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Segala puji bagi Allah Ta`ala, kepada-Nya kami memohon pertolo

ngan dan memohon ampunan. Kami berlindung kepada Allah dari 

kejahatan diri kami serta keburukan amal perbuatan kami. Siapa 

yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang bisa menyesatkan

nya, dan siapa yang disesatkan maka tidak ada yang mampu memberinya 

petunjuk. Kami bersaksi tidak ada ilah yang hak disembah selain Allah 

yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwa Muhammad 

Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba dan Rasul-Nya.

Hati adalah anggota badan yang letaknya di sebelah kiri dada dan 

merupakan bagian terpenting bagi pergerakan darah. Hati berbentuk 

daging kecil yang di dalamnya terdapat rongga yang berisi darah hitam. 

Ada juga yang memaknai, bahwa hati merupakan bisikan halus ketu-

hanan (rabbaniyah) yang berhubungan langsung dengan hati yang ber-

bentuk daging. Hati inilah yang dapat memahami dan mengenal Allah 

serta segala hal yang tidak dapat dijangkau angan-angan.

Hati disebut juga dengan qalbun karena sifatnya yang berubah-

ubah. Hati ibarat cermin. Jika tidak dirawat dan dibersihkan, ia mudah 

kotor dan berdebu. Hati juga butuh nutrisi seperti halnya badan, bahkan 

melebihi kebutuhan badan terhadap makanan dan minuman. Jika ru-

mah adalah tempat bernaung bagi jasad, maka hati ibarat rumah bagi 

jiwa dan jasad sekaligus. 

Karena itu, kondisi hati manusia pun bermacam-macam sesuai de

ngan sikap pemiliknya dan kemampuan dalam menjaganya. Ada orang 

yang hatinya sehat (qalbun salim), ada yang hatinya sakit (qalbun ma­

ridh), bahkan ada juga yang hatinya mati (qalbun mayyit). Kondisi hati 

ini sangat mempengaruhi tindak tanduk dan prilaku seseorang.

KATA PENGANTAR
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di 

dalam tubuh manusia terdapat segumpal daging yang jika ia baik, maka 

baiklah seluruh tubuhnya dan Jika ia buruk, maka buruklah seluruh tu­

buhnya, ia adalah hati.” (Muttafaq Alaih) 

Hati yang sakit dipenuhi penyakit yang bersarang di dalamnya, se

perti riya’, hasad, dengki,  hasrat ingin dipuji, sombong, tamak, ghibah 

dan penyakit-penyakit hati lainnya. Orang yang hatinya sakit akan sulit 

bersikap jujur atas apapun yang tampak di depannya, dan kepada sia-

papun yang memiliki kelebihan darinya. Ketika melihat orang sukses, 

timbul iri dengki. Ketika mendengar kawannya mendapatkan karunia 

rezeki, akan timbul di dalam hatinya perasaan resah dan gelisah yang 

berujung akan menjadi benci kepada temannya tersebut.

Hati yang mati adalah hati yang sepenuhnya dikuasai oleh hawa naf-

su, sehingga ia terhijab dari mengenal Allah Ta’ala. 

Sesuatu  yang ada tentu ada sebabnya. Begitu juga dengan hati yang 

mati, tentu ada sebab-sebab yang membuat hati menjadi mati. Hati yang 

mati [qaswah al-qalb] merupakan penyakit berbahaya yang terjadi de

ngan sebab-sebab tingkah laku pemiliknya. Di antara sebab-sebab keras 

atau matinya hati adalah: 

1.	 Ketergantungan hati kepada dunia serta melupakan akhirat. 

	 Orang yang terlalu mencintai dunia melebihi akhirat, maka hati

nya akan tergantung terhadapnya, sehingga lambat laun keima

nan menjadi lemah dan akhirnya merasa berat untuk menjalankan 

ibadah.

2.	 Lalai. 

	 Lalai merupakan penyakit yang berbahaya apabila telah menjalar 

di dalam hati dan bersarang di dalam jiwa. Karena akan berakibat 

anggota badan saling mendukung untuk menutup pintu hidayah, 

sehingga hati akhirnya menjadi keras dan terkunci.

	 Orang yang lalai adalah mereka yang memiliki hati yang keras 

membatu, tidak mau lembut dan lunak, dan tidak mempan dengan 

berbagai nasehat. Hati yang keras bagaikan batu atau bahkan lebih 

keras lagi. Karena mereka punya mata, namun tak mampu melihat 

kebenaran dan hakikat setiap perkara.

	 Allah Ta’ala berfirman, ”Mereka itulah orang-orang yang hati, pen­

dengaran dan penglihatannya telah dikunci oleh Allah. Mereka itu­

lah orang-orang yang lalai.” (QS. An-Nahl: 108)
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3.	 Kawan yang buruk. 

	 Kawan yang buruk merupakan salah satu sebab terbesar yang mem-

pengaruhi kerasnya hati dan jauhnya seseorang dari Allah Ta’ala. 

Orang yang hidupnya di tengah-tengah manusia yang banyak ber

kubang dalam kemaksiatan dan kemungkaran, tentu akan terpe

ngaruh. Sebab, teman yang buruk akan berusaha menjauhkannya 

dari keistiqamahan dan menghalanginya dari mengingat Allah Ta­

’ala, menjalankan shalat, dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, 

Allah Ta’ala memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk bergaul de

ngan orang-orang shalih, sebagaimana tersebut dalam firman-Nya, 

“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 

menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keri­

dhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 

(karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu 

mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat 

Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu 

melewati batas.” (QS. Al-Kahfi: 28)

4.	 Terbiasa dengan kemaksiatan dan kemungkaran.

	 Dosa merupakan penghalang seseorang untuk sampai kepada Allah 

Ta’ala.  Dosa merupakan penghalang perjalanan dan membalikkan 

arah perjalanan yang lurus. Kemaksiatan meskipun kecil, terkadang 

memicu terjadinya bentuk kemaksiatan lain yang lebih besar. Maka, 

melemahlah kebesaran dan keagungan Allah di dalam hati, dan 

melemah pula jalannya hati menuju Allah dan kampung akhirat, se

hingga menjadi terhalang dan bahkan terhenti. Rasulullah Shallal­

lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya apabila seorang 

mukmin melakukan dosa, berarti ia telah memberi setitik noda hi­

tam pada hatinya. Jika ia bertaubat, tidak meneruskan (perbuatan 

dosa) dan memohon ampunan, maka hatinya kembali berkilau. 

Akan tetapi, jika ia berulang-ulang melakukan hal itu, maka akan 

bertambah pula noda hitam yang menutupi hatinya, dan itulah 

“ar-Rân”, sebagaimana yang telah difirmankan-Nya, “Sekali-kali 

tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu 

menutup hati mereka.” (QS. Al-Muthaffifiîn: 14)” (HR. Abu Dawud, 
At-Tirmidzi, An-Nasa’i dan Ahmad)

5.	 Berpaling dari mengingat Allah Ta’ala.

	 Akibat lalai dari mengingat Allah karena kesibukan yang meneng

gelamkan manusia dalam urusan dan kenikmatan dunia yang fana 
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ini, maka kematian, sakaratul maut, siksa kubur bahkan seluruh per

kara akhirat baik berupa adzab, nikmat, timbangan amal, mahsyar, 

shirath, surga dan neraka, semua telah hilang dari ingatan dan ha

tinya. 

	 Memang tidak ada larangan membicarakan permasalahan dan uru

san dunia, namun tenggelam dan menghabiskan waktunya hanya 

untuk urusan tersebut menjadikan hati keras, karena hilangnya hati 

dari berzikir kepada Allah. Oleh karena itu, dalam keadaan seperti ini, 

hakekatnya hatinya sudah mati sebelum kematian menjemputnya. 

Rasulullah pernah bersabda, “Perumpamaan orang yang berdzikir 

kepada Allah dan yang tidak berdzikir seperti perumpamaan orang 

yang hidup dan yang mati.” (Muttafaq Alaih)

Orang yang hatinya sakit hari-harinya dipenuhi dengan kesombo

ngan terhadap Allah, sama sekali ia tidak mau beribadah kepada-Nya, 

juga tidak mau menjalankan perintah dan apa-apa yang diridhai-Nya. 

Hati model seperti ini selalu ada dan berjalan bersama hawa nafsu dan 

keinginannya, walaupun sebenarnya hal itu dibenci dan dimurkai Allah. 

Ia sudah tak peduli, apakah Allah ridha kepadanya atau tidak? Sungguh, 

ia telah berhamba kepada selain Allah. Jika mencintai sesuatu, ia men-

cintainya karena hawa nafsunya. Begitu pula jika ia menolak atau mem-

benci sesuatu juga karena hawa nafsunya.

Adapun hati yang baik dan sehat adalah hati yang hidup, bersih, 

penuh ketaatan dengan cahaya terangnya. Atau hati yang terbebas dan 

selamat dari berbagai macam sifat tercela, baik yang berkaitan dengan 

Allah maupun yang berkaitan dengan sesama manusia dan makhluk 

Allah di alam semesta ini. 

 Hati yang bertambah cahayanya akan kembali kepada Allah, cinta 

kepada ketaatan, dan benci maksiat. Dengan iman kepada Allah, melak-

sanakan segala perintah dan menjauhi larangan-Nya akan menambah 

cahaya hati. Dengan kekufuran dan maksiat akan menambah gelapnya 

hati. Sehingga akan suka maksiat dan benci ketaatan kepada Allah.

Sungguh, kenikmatan itu akan mendatangkan kerinduan. Orang 

yang merasakan kelezatan iman akan rindu untuk menyempurnakan 

iman dan amal shalih, akan merasakan kenikmatan beribadah kepada 

Allah, akan nampak cabang-cabang keimanan dalam kehidupannya, se-

hingga Allah akan mencintainya, dan yang ada di langit dan bumi juga 

akan turut cinta dan menerimanya.
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Karenanya, sangat penting bagi kita menjaga hati agar tetap selalu 

konsisten dalam ridha dan petunjuk Allah. Karena seringkali kita mela-

laikan hal-hal kecil yang tanpa kita sadari telah menggerogoti kekuatan 

hati yang merupakan sumber berprilaku, sehingga hati kita sangat sulit 

untuk menjadi sehat. 

Buku yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah 

At-Tuwaijiri dengan judul Mausu’ah Fiqh Al-Qulub Fi Dhau` Al-Qur`an 

wa As-Sunnah ini mengkaji tentang amalan-amalan hati dengan disertai 

dalil-dalilnya dari Al-Qur`an dan As-Sunnah.

Kami melihat buku ini sangat tepat dan relevan untuk diterbitkan.  

Selain uraiannya yang sangat dalam, cakupan bahasannya cukup kom-

prehenship dalam membahas tentang tata cara menata hati dalam 

bertauhid, beribadah, beramal, berakhlak, serta kiat menjaga hati dari 

musuh-musuh yang selalu mengancam, yakni setan dengan segala tipu 

daya dan bala tentaranya. 

Sebetulnya, penulis telah menulis buku ini secara berpasangan tema 

pembahasannya dengan kitab beliau yang berjudul Mausu’ah Al-Fiqh Al-

Islami.  Yang satu berisi tentang amalan-amalan hati, sedang yang satu-

nya lebih berisi tentang masalah fikihnya yang meliputi masalah tauhid, 

keimanan, dan hukum-hukum syariat lainnya. 

Oleh penulis sendiri, kitab Mausu’ah Al-Fiqh Al-Islami yang terdiri 

dari lima jilid diringkas menjadi satu jilid dengan judul Al-Mukhtashar 

Al-Fiqh Al-Islami. Alhamdulillah, kitab ini sudah kami terbitkan dengan 

judul ‘Ensiklopedi Islam Al-Kamil’ yang merupakan salah satu produk 

best seller kami.

Kitab Mausu’ah Fiqh Al-Qulub Fi Dhau` Al-Qur`an wa As-Sunnah ini 

terdiri empat jilid yang terdiri dari 15 bab. Kami melihat bahasan kitab 

ini terlalu panjang. Dengan berbagai pertimbangan, kami pun meminta 

izin kepada penulis untuk meringkasnya yang sebelumnya telah diizin

kan untuk menerbitkan buku ini dalam edisi terjemahnya. Hal ini kami 

maksudkan agar pembahasannya lebih ringkas, fokus, dan mudah un-

tuk difahami oleh pembaca. Ada beberapa pembahasan yang menurut 

kami telah dibahas dalam kitab  Al-Mukhtashar Al-Fiqh Al-Islami. Kami 

memilih bab-bab yang bahasannya merupakan satu kesatuan dan rang-

kaian penting tentang nasehat hati yang meliputi tauhid, syariah, ibadah, 

akhlak, hati, ketaatan dan kemaksiatan, serta musuh-musuh manusia.

Kami akan menghadirkan buku ini dalam empat jilid dengan box 

dan tampilan eksklusif. Jilid 1 berisi fikih tauhid dan fikih syariah; jilid 2 
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berisi fikih ibadah; jilid 3 berisi fikih akhlak, fikih hati, fikih ketaatan dan 

kemaksiatan; dan jilid 4 berisi fikih musuh-musuh manusia.

Semoga buku ini dapat menjadi penuntun sekaligus motivasi bagi 

kita semua untuk selalu menjaga hati, menata hati, mengisi hati dengan 

berdzikir kepada Allah. Dan semoga kita bisa membersihkan hati kita 

dari segala penyakit hati dengan senantiasa memohon hidayah dan tau

fik kepada Allah. Karena hati yang bersih akan membawa kita kembali 

kepada Allah, cinta kepada ketaatan, dan benci maksiat. Karena hati me

rupakan sumber prilaku seseorang. 

Segala tegur sapa dari pembaca akan kami sambut dengan senang 

hati, demi kesempurnaan buku ini, dalam rangka menyampaikan kebe-

naran dan mencari keridhaan Allah Ta’ala. Amin.

		     								        Penerbit Darus Sunnah
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Allah Ta’ala berfirman,

ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ 
ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ  ٺ ٺ ٿ 

ٿ ٿ ٿ ٹ ٹٹ ٹ ڤ 
ڤ ڤ  

“Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu 

dan mendapatkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi 

yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa, (yaitu) 

orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, 

dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 

(kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang 

berbuat kebaikan.”  

(QS. Ali ‘Imran: 133-134)
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Fikih Akhlak

Allah Ta’ala berfirman, 

ڱ  ڱ     ڱ  ں  ں    
“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.” 

(QS. Al-Qalam: 4)

Allah Ta’ala berfirman, 

ڄ  ڃ    ڃ   ڃ  ڃ  چ  چ  چ   
“Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta ja

ngan pedulikan orang-orang yang bodoh.” (QS. Al-A’raf: 199)

Agama itu seluruhnya akhlak, barangsiapa yang menambah akhlak­

nya maka akan bertambah kebaikan agamanya. Akhlak adalah menge­

rahkan yang baik, menahan gangguan, dan menanggung gangguan. Se­

orang hamba akan mendapatkan hal ini dengan tiga perkara, yakni ilmu, 

kedermawanan, dan sabar. 

Ilmu dapat mengarahkan manusia kepada tempat-tempat yang baik, 

membedakan antara yang baik dan yang mungkar dan meletakkan se­

suatu pada tempatnya. Sehingga, kemarahan tidak dapat diposisikan 

sama dengan kelembutan, demikian juga sebaliknya. Begitu juga, Tidak 

berinfak tidak dapat diposisikan sama dengan berinfak, demikian juga 

sebaliknya. Dengan ilmu, manusia dapat mengetahui tempat-tempat ke­

Fikih Akhlak
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baikan dan keburukan serta tingkatannya, dan tempat setiap akhlak di 

mana meletakkannya? dan bagaimana sebaiknya menggunakannya? 

Sikap dermawan dapat membuat manusia untuk memaafkan hak-

hak dirinya dan memberikan porsi lebih ketika melaksanakan hak-hak 

orang lain. Kedermawan bagaikan panglima pasukan untuk kebaikan.

Sikap sabar dapat menjaga seseorang untuk senantiasa melakukan­

nya, membuat seseorang untuk mampu menanggungnya, menahan 

amarah, menahan dirinya untuk tidak menyakiti orang lain, tidak mem­

balas kejelekan dengan kejelekan yang sama. Sikap sabar merupakan pe­

nopang terbesar untuk setiap yang diperintahkan Allah Ta’ala. Hal ini 

sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ۓ  ۓ  ڭڭ  ڭ  ڭ  ۇ    ۇ     ۆ   ۆ   
“Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. 

Dan (salat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.” 

(QS. Al-Baqarah: 45) 

Dengan tiga perkara ini, seseorang memperoleh penyucian dan pen­

jernihan jiwa, sebagai bekal persiapan melakukan perjalanan menemui 

Allah Ta’ala dan bersama orang yang dicintainya, karena seseorang akan 

dikumpulkan di akhirat kelak bersama orang yang dia cintai. 

Akhlak yang baik adalah melakukan perbuatan yang baik, menjauhi 

perbuatan yang buruk, melepaskan diri dari perbuatan keji, dan berhias 

dengan amalan yang utama. 

Akhlak yang baik terdiri dari empat tiang penyangga 

Sabar, menjaga kehormatan, berani, dan adil. 

Sabar dapat membuat seseorang untuk mampu menahan cobaan, 

menahan amarah, menahan dirinya untuk menyakiti orang lain, murah 

hati, tenang, lembut, tidak terburu-buru dalam bertindak. 

Sedangkan sikap menjaga kehormatan dapat membuat seseorang 

untuk menjauhkan dirinya dari perbuatan-perbuatan hina, perkataan 

dan perbuatan yang buruk, dan membawanya kepada sikap malu dan 

itu merupakan inti setiap kebaikan. Sikap ini juga menghalanginya dari 

perbuatan keji dan mungkar, dari sikap kikir, dusta, menggunjing, dan 

mengadu domba.

Sedangkan sikap berani dapat menanamkan pada diri seseorang si­

kap kemuliaan diri, lebih mengutamakan budi pekerti dan tabiat yang 
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luhur, dermawan dan murah hati. Sikap berani juga membuat seseorang 

untuk dapat menahan amarah dan berlemah lembut. 

Dengan sikap berani seseorang dapat mengendalikan dirinya untuk 

tidak melakukan tindakan kekerasan dan penindasan.

Sikap adil dapat membuat seseorang mempunyai keselarasan akhlak 

sehingga tidak berlaku zhalim dan berlebih-lebihan. Sikap adil memba­

wa seseorang kepada sikap dermawan dan murah hati yang merupakan 

sikap pertengahan antara kikir, berlebihan, dan boros.

Begitu juga, sikap adil mendorong seseorang untuk bersikap malu 

yang merupakan sikap pertengahan antara hina dan kasar. Sikap adil 

mendorong seseorang untuk bersikap berani yang merupakan sikap 

pertengahan antara penakut dan sombong. sikap adil mendorong sese­

orang untuk bersikap lemah lembut yang merupakan sikap pertengahan 

antara marah dan hina. 

Tumbuhnya akhlak yang mulia dari empat perkara ini. 

Akhlak yang buruk tumbuhnya berdasarkan pada empat tiang pe­

nyangga, yakni kebodohan, kezhaliman, syahwat, dan marah. 

Kebodohan membuat seseorang melihat hal yang baik menjadi bu­

ruk, dan hal yang buruk menjadi baik, sesuatu yang kurang menjadi sem­

purna, sesuatu yang sempurna menjadi sesuatu yang kurang, perkara 

yang benar menjadi perkara yang salah, dan perkara yang salah menjadi 

perkara yang benar. Kita berlindung kepada Allah dari kebodohan dan 

pelakunya. 

Kezhaliman membuat seseorang meletakkan sesuatu yang bukan 

pada tempatnya. Orang itu marah pada kondisi yang seharusnya ridha, 

ridha pada kondisi yang seharusnya marah, bersikap bodoh pada kon­

disi yang seharusnya berpikir, kikir pada kondisi yang seharusnya ber­

sedekah, bersedekah pada kondisi yang seharusnya dia menahan har­

tanya, mundur pada kondisi yang seharusnya dia maju, dan maju pada 

kondisi yang seharusnya dia mundur, dan begitu seterusnya.

Orang yang zhalim lunak pada kondisi yang seharusnya keras, be­

sikap keras pada kondisi yang seharusnya lunak, merendahkan diri pada 

kondisi yang seharusnya dia memperlihatkan kemuliaan, dan sombong 

pada kondisi yang seharusnya merendahkan diri. 

Syahwat dapat membuat seseorang bersikap rakus dan tamak, kikir 

dan pelit, serakah dan loba, hina dan tidak menahan diri dari perkara-

perkara yang dilarang, serta melakukan hal-hal yang hina.
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Marah dapat membawa seseorang kepada sikap sombong, iri, deng­

ki, permusuhan, dan kebodohan. 

Setiap akhlak terpuji dikepung oleh dua akhlak tercela. Akhlak baik 

berada di tengah-tengah antara keduanya. Di kedua sisinya terdapat akh­

lak yang tercela, seperti dermawan yang merupakan sikap pertengahan 

antara akhak kikir dan boros. Sikap rendah hati merupakan sikap perte­

ngahan antara akhlak rendah dan hina, sombong dan congkak. 

Sementara apabila jiwa menyimpang dari jalan tengahnya maka 

pasti ia akan melakukan salah satu dari dua akhlak yang tercela. Apabi­

la menyimpang dari akhlak tawadhu’ (rendah hati), maka kemungkinan 

mengarah kepada sikap sombong dan congkak atau kemungkinan me­

rendahkan, menghina, dan dan mengejek orang lain.

Apabila menyimpang dari akhlak malu, maka kemungkinan meng­

arah kepada sikap lancang dan berani atau kemungkinan lemah, pena­

kut, dan hina. Apabila menyimpang dari akhlak lembut, maka kemung­

kinan mengarah kepada sikap tergesa-gesa, serampangan, dan kasar, 

atau kemungkinan kepada sikap berlebihan dan sia-sia. 

Apabila menyimpang dari akhlak sabar, maka kemungkinan menga­

rah kepada sikap tidak sabar, gelisah, tamak, dan marah atau kemung­

kinan kepada sikap keras kepala, keras hati, dan tabiat keras. Apabila 

menyimpang dari akhlak santun, maka kemungkinan mengarah kepada 

sikap gegabah, hidup mewah, lekas marah, dan kurang hati-hati, atau 

kemungkinan kepada sikap rendah, hina, dan lemah. 

Apabila menyimpang dari sikap mulia yang telah Allah anugerahkan 

kepada kaum mukminin maka kemungkinan mengarah kepada sikap 

sombong atau sikap hina, dan sikap mulia yang terpuji adalah yang be­

rada di antara keduanya. Apabila menyimpang dari sikap berani maka 

kemungkinan mengarah kepada sikap membahayakan diri sendiri dan 

berani pada hal-hal yang tidak terpuji, atau kemungkinan menyimpang 

kepada sikap pengecut dan mundur dengan tercela. 

Apabila menyimpang dari sikap qana’ah (merasa puas) maka ke­

mungkinan mengarah kepada sikap rakus dan tamak atau kemungkinan 

mengarah kepada sikap rendah, hina, dan sia-sia. Apabila menyimpang 

dari akhlak penyayang maka kemungkinan akan mengarah kepada sikap 

keras dan kasar atau kemungkinan mengarah kepada sikap lemah hati 

dan pengecut sebagaimana orang yang tidak berani untuk menyembelih 

kambing, menegakkan hukum Allah, atau mendidik anak. Pemilik akhlak 



7Bab Keempat: Fikih AKHLAK 

pertengahan adalah yang dianugerahi dan yang dicintai, orang merasa 

mulia di sisinya, ingin betemu dengannya, dan melimpah manfaatnya. 

Seseorang tidak akan menjadi mulia hingga terdapat dua perkara 

pada dirinya 

�	 Pertama, menahan diri untuk memaki orang lain 

�	 Kedua, memaafkan kesalahan mereka. 

Pergaulan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di atas dua pon­

dasi yaitu kesederhanaan dan sikap malu, sementara pergaulan orang-

orang kafir berada di atas foya-foya dan kekejian. 

Sementara akhlak adalah sikap yang muncul dari jiwa seseorang de­

ngan mudah tanpa didahului oleh sikap berpikir atau memaksakan diri. 

Akhlak ada dua macam 

Akhlak baik yang terpuji dan akhlak buruk yang tercela. 

Akhlak yang baik adalah adab dan keutamaan, dan terlahir darinya 

perkataan dan perbuatan yang indah, baik dilihat secara akal atau syari­

at, seperti jujur, sabar, murah hati, berbuat baik, memaafkan, menguta­

makan orang lain, dan sebagainya. 

Sedangkan akhlak yang buruk adalah adab yang jahat dan hina, dan 

terlahir darinya perkataan dan perbuatan yang buruk baik dilihat secara 

akal dan syariat, seperti dusta, tergesa-gesa, bodoh, kikir, riya`, iri, zhalim, 

tamak, dan sebagainya. 

Ilmu akhlak dalam Islam berkisar antara mengatur akhlak manusia, 

memperingatkan manusia akan kebaikan agar dapat melaksanakannya, 

dan memperingatkan manusia akan keburukan agar dapat menghindari 

atau meninggalkannya. 

Itu adalah ilmu yang membahas tentang hukum yang dengannya 

dapat diketahui keutamaan-keutamaan agar manusia dapat berhias de­

ngannya. Mengetahui hal-hal yang hina agar manusia dapat menghindar 

darinya, dengan misi pensucian jiwa berdasarkan pada wahyu Ilahi. 

2

Tingkatan Akhlak

Allah Ta’ala berfirman, 
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ڌ   ڍ   ڍ   ڇ   ڇ   ڇ   ڇ    چ   چ   چ     
ڌ   ڎ  ڎڈ  ڈ  ژ  ژ   ڑ   

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat keba

jikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl: 90) 

Allah Ta’ala berfirman, 

ڳ   گ   گ   گ   گ   ک     ک   کک    ڑ    ڑ    ژ   ژ  
ڳ  ڳ  ڳ      ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں   ں    ڻ  ڻ  ڻ  ڻ      

ۀ        ۀ    ہ  ہ  ہ   
“Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan 

itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa permusu

han antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia. Dan (sifat-sifat 

yang baik itu) tidak akan dianugerahkan kecuali kepada orang-orang 

yang sabar dan tidak dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang 

mempunyai keberuntungan yang besar.” (QS. Fushshilat: 34-35)

Akhlak dalam Islam sumbernya adalah agama dan bersifat ketuha­

nan, maka seluruhnya bersandarkan kepada syariat. Tujuan dari akhlak 

juga bersifat ketuhanan, maka dengan akhlak Islam seorang muslim ha­

nya mengharapkan Wajah Allah dan ridha-Nya semata. 

Diantaranya ada yang diperintahkan, seperti jujur dan bebuat baik, 

dan juga ada yang dilarang, seperti berdusta dan kikir. Akhlak yang di­

perintahkan memiliki tingkatan-tingkatan dan yang dilarang juga me­

miliki tingkatan-tingkatan.

Betapa pun seseorang berusaha memiliki akhlak yang baik, sesung­

guhnya tetap akan menjadi sebuah bentuk tanpa ruh selama pemiliknya 

tidak menginginkan Wajah Allah dan ridha-Nya. 

Maka tujuan dari akhlak bukanlah hanya sekadar ada wujud gam­

baran luarnya saja, tetapi pengaruhnya bersumber dari hati dan asalnya 

adalah bersihnya batin. Sehingga, hati dapat menguasai seorang mus­

lim, iman mendorongnya untuk berakhlak yang baik. Orang muslim itu 

senantiasa berpegang teguh dengan keimanan karena itu merupakan 

ibadah. 
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Berbuat adil adalah ibadah yang diperintahkan, berbuat kebajikan 

adalah ibadah, meninggalkan perbuatan keji adalah ibadah, meninggal­

kan perbuatan mungkar adalah ibadah, sebagaimana Allah Ta’ala berfir­

man, 

ڌ   ڍ   ڍ   ڇ   ڇ   ڇ   ڇ    چ   چ   چ     
ڌ   ڎ  ڎڈ  ڈ  ژ  ژ   ڑ   

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat keba

jikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl: 90)

Berbuat adil kepada musuh adalah lebih mendekatkan pada ketak­

waan, karena itu merupakan masalah sosial, sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman, 

ۈ   ۈ   ۆ   ۇۆ   ۇ   ڭ    ڭ   ڭ   ڭ   ۓ  
ۇٴۋ  ۋ  ۅۅ  ۉ   ۉ  ې  ې  ې  ې   

“Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat 

kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti 

apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Ma`idah: 8)

Betapa pun bagus akhlak orang kafir, maka tidak ada pahala baginya 

karena semuanya lenyap begitu saja. Akhlak mereka tidak tulus karena 

Allah Ta’ala. Apabila tidak tulus karena Allah, sesungguhnya akan tam­

pak sifat kemunafikan atau karena satu kemaslahatan dunia, kemudian 

akhlak itu sirna, lalu setelahnya tampak akhlak buruk, sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman, 

ڄ  ڄ      ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ   ڃ  چ  چ   
“Dan Kami akan perlihatkan segala amal yang mereka kerjakan, lalu 

Kami akan jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan.” (QS. 
Al-Furqan: 23)

Islam mengajak manusia kepada akhlak yang mulia dan derajat yang 

paling tinggi, namun tetap memerhatikan jiwa dan kebutuhan manusia, 

sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 



10 Ensiklopedi Manajemen Hati 3

ےۓ   ے   ھ   ھ   ھ   ھ    ہ   ہ   ہ  
ۓ   ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ    ۆ   

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 

dengarlah serta taatlah; dan infakkanlah harta yang baik untuk dirimu. 

Dan barangsiapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka itulah orang-

orang yang beruntung.” (QS. At-Taghabun: 16)

Orang yang takut atau terpaksa melakukan hal yang dilarang tidak 

dikategorikan sebagai orang yang tidak jujur. Hal ini jika dia berdusta 

untuk menyelamatkan diri dan dia tidak selamat dari penindasan kecuali 

dengan berdusta, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڎ   ڎ   ڌ    ڌ   ڍ   ڍ     ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ  
ک   ک   ک   ک   ڑ       ڑ   ژ   ژ   ڈ   ڈ  

گ  گ  گ  گ    
“Barangsiapa kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia mendapat ke

murkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 

tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang melapang

kan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan 

mereka akan mendapat adzab yang besar.” (QS. An-Nahl: 106)

Seperti halnya orang yang lapar dan sangat membutuhkan maka­

nan tidak dikategorikan sebagai orang yang berkhianat terhadap amanat 

jika dia mencuri untuk bisa makan. Begitu juga, seseorang tidak dikate­

gorikan gegabah atau tidak berakhlak hatinya jika dia marah dan me­

nyerang orang yang membuatnya marah. 

Akhlak Islam yang murni dalam jiwa pemiliknya, pasti pemiliknya 

tidak akan menyelisihinya pada seluruh kondisinya, karena akhlak terse­

but bukanlah kemeja yang ia kenakan apabila ia menghendakinya, dan 

melepaskannya apabila ia menghendaki, tetapi hal itu senantiasa ada pa­

danya seperti keharusan cahaya pada matahari, karena itu merupakan 

bentuk penghambaan, pemiliknya akan berputar bersama kebenaran 

kemana pun ia berputar, dan akan tetap stabil bersamanya pada setiap 

keadaan. 

Maka akhlaknya tidak akan berubah meskipun bersama orang-orang 

lemah atau pun orang-orang kuat tidak juga bersama orang-orang mis­
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kin atau pun orang-orang kaya, akhlaknya tidak akan berubah meskipun 

dalam keadaan dia ridha atau pun marah tidak juga ketika keadaannya 

miskin atau pun kaya, tidak juga ketika dalam keadaan tersembunyi atau 

pun terang-terangan, tidak dalam keadaan safar atau pun tinggal mene­

tap, dan tidak juga ketika dia dalam keadaan senang atau pun duka. 

Akhlaknya tidak akan berubah ketika dia menjadi seorang pemimpin 

atau yang dipimpin, orang yang dihormati atau orang yang dizhalimi.

Maka seorang muslim tetap stabil pada akhlaknya yang telah Allah 

perintahkan, adapun akhlak orang-orang kafir maka akan berubah-ubah 

berputar sesuai kebutuhan dan hawa nafsu, dan akhlak tersebut akan 

mengatur pemiliknya sesuai kebutuhannya. Allah Ta’ala berfirman,

ڳ  ڳ  ڳ  ڳ     ڱ  ڱ  ڱڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻڻ  ۀ  ۀ     ہ  
ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھھ  ے  ے   ۓ   ۓ  ڭ   
“Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di tepi, maka 

jika dia memperoleh kebajikan, dia merasa puas, dan jika dia ditimpa 

suatu cobaan, dia berbalik ke belakang. Dia rugi di dunia dan di akhirat. 

Itulah kerugian yang nyata.” (QS. Al-Hajj: 11)

Akhlak yang dibawa Islam adalah mencakup keseluruhan, sempur­

na yang menutup seluruh sisi-sisi kehidupan manusia, dan mencakup 

seluruh kondisinya, dan seluruh hubungannya.

Bersama tuhannya, bersama manusia di rumahnya dan di tempat 

kerjanya pada saat jual beli pada saat makan dan minum, pada saat terja­

ga dan tidur, pada saat sehat dan sakit, pada lahir dan batinnya, pada hati 

dan anggota badannya. Dan setiap akhlak Islam adalah tertuntut, adil, 

berbuat ihsan, kasih sayang, tegas, dan sebagiannya tidak mengalahkan 

sebagian lain, dan masing-masing akhlak ada kondisi dan tempatnya. 

Apabila yang dominan pada manusia adalah sifat kuat, berani, dan 

perkasa maka manusia akan memohon pertolongan kepada Allah dari 

permusuhan, paksaan, dan kesombongannya dan apabila yang domi­

nan padanya adalah sifat pemaaf dan tidak mempermasalahkan, serta 

tenang barangkali manusia melihatnya rendah dan hina padanya apabila 

yang dominan padanya sifat berani, terus terang, dan nasihat barang­

kali mereka akan mengadu karena jelek adabnya dan sedikit penghor­

matannya. 
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Maka akhlak Islam dengan kesempurnaannya begitu seimbang, yang 

menyeru kepada sikap perkasa dan tawadhu’ sebagaimana juga menga­

jak kepada mengalahkan dan memaafkan. 

Akhlak itu ada dua macam 

Diantaranya ada yang berupa watak dan tabiat, Allah anugerahkan 

dengannya kepada sebagian makhluk-Nya, maka mereka memiliki watak 

ini tanpa dengan usaha dan jerih payah dari mereka, sebagaimana Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Asyaj Abdul Qais,

ناَةُ.
َ ْأ
مُ وَال

ْ
ِل

ْح
بُّهُمَا الُله ال ِ ِ يُح

إِنَّ فِيكَ خَصْلتََيْن
“Sesungguhnya pada dirimu ada dua perkara yang Allah mencintai ke

duanya, yaitu santun dan sabar.” (HR. Muslim)1 

Maka yang seperti ini adalah keutamaan dan karunia dari Allah ter­

hadap orang yang diberikannya, dan barangsiapa yang tidak diberikan­

nya maka dia diberi beban tanggungjawab untuk bersungguh-sungguh 

terhadap dirinya hingga ia dapat meraihnya, dan akhirnya dia memiliki 

akhlak yang didapat dari hasil usaha setelah dilakukan pembiasaan dan 

kesungguhan melakukannya, lalu dengan berjalannya waktu akhlak ter­

sebut akan berbalik menjadi tabiat yang stabil dan akhlak yang murni, 

inilah macam akhlak yang kedua yaitu hasil dari usaha, diperoleh dengan 

usaha dan beban yang berat hingga menjadi tabiat dan karakter, oleh 

karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

هُْ  يصَُبِّر َّْر  يَتَصَب وَمَنْ  الُله،  يُغْنِهِ  يسَْتَغْنِ  وَمَنْ  الُله،  هُ  يعُِفَّ يسَْتَعْفِفْ  وَمَنْ 
. ِ

بْر وسَْعُ مِنَ الصَّ
َ
ٌ وَأ حَدٌ عَطَاءً هُوَ خَيْر

َ
عْطِيَ أ

ُ
الُله، وَمَا أ

“Barangsiapa yang menjauhkan diri dari dosa niscaya Allah akan men

jauhkan dirinya dari dosa, barangsiapa yang merasa cukup terhadap 

kebutuhan dirinya niscaya Allah akan berikan kecukupan baginya, dan 

barangsiapa yang berusaha sabar niscaya Allah akan berikan kesabaran 

padanya. Dan seseorang tidak diberikan satu pemberian yang lebih baik 

dan lebih luas dari kesabaran.” (Muttafaq Alaih)2 

Maka dengan murah hati akan menjadi orang yang pemaaf, dengan 

enggan melakukan perbuatan maksiat maka akan menjadi orang yang 

1	 HR. Muslim (nomor 18).
2	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 1469), dan lafazh ini miliknya, HR. 

Muslim (nomor 1053). 
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suka menjauhi maksiat demikian seterusnya dengan akhlak-akhlak yang 

lainnya. Ya Allah, berilah kami hidayah kepada akhlak yang terbaik, tidak 

ada Dzat yang memberikan petunjuk kepada akhlak terbaik kecuali Eng­

kau, dan palingkanlah dari kami akhlak yang buruk, tidak ada Dzat yang 

dapat memalingkan dari kami akhlak yang buruk kecuali Engkau. 

Akhlak Islam diambil dari hasil mengikuti dan mencontoh orang-

orang yang memiliki akhlak mulia, dan begitulah dari generasi ke gene­

rasi berikutnya saling mewariskan akhlak yang luhur dengan senantiasa 

memerhatikan akhlak-akhlak generasi pertama, dan masing-masing in­

dividu saling mewarisi akhlak yang mulia dengan cara mengikuti dan 

mencontoh generasi yang terbaik akhlaknya. 

Oleh karena itu Allah Ta’ala tidak menurunkan kitab-Nya melainkan 

Dia mengutus bersamanya orang yang mengamalkannya, orang yang 

menegakkannya dari para rasul, merealisasikan perintah-perintah-Nya, 

dan berakhlak dengan akhlaknya, agar diikuti oleh manusia, dan mereka 

mencontohnya, khususnya manusia terbaik dari sisi karakter dan akh­

laknya yaitu penghulu kita Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 

yang akhlaknya adalah Al-Qur`an, Tuhannya telah memuji beliau de­

ngan kesempurnaan akhlaknya. Allah Ta’ala berfirman, 

ڱ  ڱ     ڱ  ں  ں    
“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.” 

(QS. Al-Qalam: 4)

Allah Ta’ala mensyariatkan kepada kita untuk mengikuti Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam dan mencontoh seluruh keadaannya, seba­

gaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ئو  ئۇ        ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ   ئې  ئې     ئې         ئى  ئى  ئى  ی                 
ی  ی  ی          ئج    

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedata

ngan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” (QS. Al-Ahzab: 
21)

Akhlak Islam tidak bisa dituntut dari manusia dengan kuantitas 

yang besar dan keseluruhan dari sejak hari seseorang masuk ke dalam 

hidayah, tapi harus bertahap dengan mendahulukan yang paling pen­
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ting dan paling wajib kaitannya dengan perintah-perintah dan menjauh­

kan perbuatan yang paling keji dan paling berbahaya kaitannya dengan 

larangan-larangan. 

Maka pertama kali yang dituntut adalah sedekah yang dapat memu­

rahkan jiwanya dan tidak dituntut untuk menyedekahkan seluruh harta­

nya sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. 

Begitu juga kita tidak menunggu darinya banyak pemberian maaf terha­

dap orang yang telah berbuat buruk kepadanya. Adapun berbuat baik 

kepada orang yang telah berbuat buruk maka itu adalah martabat ter­

tinggi, kedudukan tertinggi, mungkin dia bisa mencapai kesana dengan 

pembiasaan dan tahapan. 

Meloncat untuk meraih akhlak yang luhur adalah termasuk dari ke­

mauan kuat yang sudah disepakati oleh orang-orang yang memiliki ke­

mauan besar, tetapi mayoritas jiwa dapat dididik dengan bertahap. 

Akhlak itu memiliki derajat yang berbeda-beda, dan sungai yang 

luas, sedangkan terkait hal ini manusia berbeda-beda, dan akhlak terbaik 

adalah yang pemiliknya juga baik dan pembawanya mulia.

Akhlak terbagi menjadi tiga tingkatan

�	 Tingkatan pertama, seorang hamba hendaknya mengetahui posisi 

manusia, kedudukan mereka, berlangsungnya hukum-hukum qada

riyah (ketetapan Allah) terhadap mereka, bahwa mereka sangat ter­

ikat dengan takdir sehingga tidak ada sama sekali jalan keluar bagi 

mereka, mereka juga tertahan pada kemampuan dan kesanggupan 

mereka sehingga tidak memungkinkan bagi mereka melewatinya 

kepada selainnya, dan sesungguhnya mereka juga terhenti pada hu­

kum Al-Kauni Al-Qadari (hukum alam yang telah ditentukan oleh 

Allah) sehingga mereka tidak dapat melewati batasnya, maka baiklah 

akhlaknya bersama mereka. 

	 Pengetahuan seperti ini memberikan tiga faedah bagi seorang ham­

ba: 	Orang-orang akan merasa aman bersamanya, orang-orang men­

cintainya, dan orang-orang selamat dari kejahatannya. 

	 Seorang hamba yang arif apabila memerhatikan akhlak dengan ha­

kikat penglihatan, maka mereka tidak dituntut dengan sesuatu yang 

mereka tidak mampu melakukannya sehingga mereka dimaafkan, 

mereka aman dari beban tugas yang diberikan kepada mereka yaitu 

beban yang mereka tidak sanggup melakukannya, jujur kepada para 

imamnya, karena dalam kondisi seperti ini merupakan sebuah udzur 
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bagi mereka terhadap hukum-hukum yang berjalan kepadanya yang 

tidak diperintahkan oleh syariat untuk ditegakkan kepada mereka. 

	 Karena apabila mereka tertahan dalam kemampuan mereka, maka 

sepatutnya tuntutan kepada mereka adalah sama seperti tuntutan 

yang diberikan kepada orang yang tertahan, dan udzur mereka sama 

seperti udzurnya orang yang tertahan. 

	 Kemudian apabila nampak kekurangan, keburukan, atau berlebihan 

dari mereka terhadap hak Anda maka janganlah Anda membalas 

mereka dengan perbuatan yang sama, jangan memusuhi mereka, 

tapi maafkanlah mereka dan berikan mereka udzur, dengan melihat 

pada berlakunya hukum-hukum kepada mereka dan sesungguhnya 

mereka adalah alat.      

	 Ini yang akan menarik kecintaan mereka kepadanya, mengarahkan 

mereka agar menerima darinya, menyambut apa yang diperintah­

kan, dan yang dilarang kepada mereka dengan sebaik-baik sambu­

tan. 

�	 Tingkatan kedua, memperbaiki akhlak Anda kepada Allah Ta’ala 

Yang Mahabenar.

	 Bentuk sikap memperbaikinya dari Anda adalah Anda harus menya­

dari bahwa setiap yang datang dari Anda wajib diberikan udzur, dan 

setiap yang datang dari Al-Haq (Allah) wajib diberikan syukur, dan 

agar Anda sama sekali jangan melihatnya sebagai bentuk pemenuhan 

janji. Maka perlu diketahui sesungguhnya Anda adalah orang yang 

kurang, dan setiap yang datang dari orang yang kurang pasti kurang 

bentuknya sehingga wajib seorang hamba diberikan udzur darinya 

dan hal ini pasti, maka kewajiban seorang hamba adalah memohon 

udzur kepada tuhannya dari setiap apa yang datang darinya baik 

atau pun buruk. Adapun yang buruk maka sudah jelas, adapun yang 

baik maka hendaknya memohon udzur dari kekurangannya atau 

penundaannya, dan ia tidak memandangnya sebagai sesuatu yang 

pantas untuk Tuhannya, maka dia dengan sikap baiknya adalah 

orang yang berhak mendapatkan udzur takut. 

	 Oleh karena itu, Allah Ta’ala memuji para walinya dengan sifat takut 

yang mereka miliki, sebagaimana Dia Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ  ڀ    
	 “Dan mereka yang memberikan apa yang mereka berikan (sedekah) 

dengan hati penuh rasa takut (karena mereka tahu) bahwa sesung
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guhnya mereka akan kembali kepada Tuhannya.” (QS. Al-Mukmi
nuun: 60)

	 Yang menjadikan seorang hamba memiliki udzur ini adalah karena 

dua perkara: 

a.	 Pertama: Persaksian karena kelalaian dan kekurangannya dalam 

beramal. 

b.	 Kedua: Kejujuran cintanya kepada Allah, sesungguhnya orang 

yang cinta dengan jujur akan mendekat kepada yang dicintainya 

sesuai kemampuannya dan dia adalah orang yang dimaafkan 

olehnya, malu darinya, dia melihat bahwa kemampuan keka­

sihnya berada di atasnya dan lebih mulia darinya. 

	 Hamba itu juga menyadari bahwa setiap yang muncul dari Allah Ta

’ala kepada hamba-Nya adalah sesuatu yang bermanfaat dan agung, 

wajib disyukuri, dan sesungguhnya hamba tersebut tidak mampu 

untuk mensyukurinya, dan hal ini tidak akan menjadi jelas kecuali 

pada kecintaan yang jujur, karena orang yang mencintai akan ba­

nyak melakukan dari yang dicintainya segala sesuatu yang ia peroleh 

darinya. Kemudian berinteraksi dengan Allah Ta’ala sesuai dengan 

konsekuensi pembelaan dari setiap yang muncul darinya, dan syu­

kur atas setiap yang berasal dari Tuhannya. Ini selamanya adalah 

akad lazim bagi Anda, Anda tidak melihat dapat menyelesaikannya 

selama-lamanya. 

�	 Tingkatan ketiga, menyibukkan diri dengan Allah Azza wa Jalla dari 

setiap selain-Nya, maka dia mendekatkan diri kepadanya dengan 

perbuatan yang dicintai berupa perkataan dan amalan, senang ke­

pada-Nya, tidak senang kepada selain-Nya, merasa nikmat dengan 

beribadah dan bermunajat kepada-Nya, berdiri di depan Tuhannya 

seperti berdirinya seorang hamba yang lemah, lalai, dan yang mem­

butuhkan dengan cara mengagungkan Tuhan, memuji-Nya, memin­

ta pertolongan dengan-Nya, meminta ampun kepada-Nya, memo­

hon kepada-Nya, dan mengutarakan pembelaan kepada-Nya. Allah 

Ta’ala berfirman,

ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ   ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  
ۋۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې     ې   

	 “Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hi

dupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam, tidak 
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ada sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan kepada-

ku dan aku adalah orang yang pertama-tama berserah diri (mus-

lim).” (QS. Al-An’am: 162-163) 

Pondasi-pondasi akhlak

Ikhlas kepada Allah pada saat sembunyi dan terang-terangan, adil 

pada saat marah dan ridha, hemat pada saat miskin dan kaya. Dan agar 

diamku adalah berpikir, ucapanku adalah dzikir, penglihatanku adalah 

pengambilan pelajaran. 

Ini apabila dinisbatkan kepada diri sendiri, adapun apabila dinis­

batkan kepada orang lain maka pondasi-pondasi akhlak ada empat: 

�	 Pertama, memaafkan orang yang telah berbuat aniaya kepadaku

�	 Kedua, memberikan bantuan kepada orang yang tidak mau membe­

rikan bantuan kepadaku

�	 Ketiga, menyambung hubungan kepada orang yang telah memutus­

kan hubungan denganku.

�	 Keempat, berbuat baik kepada orang yang telah berbuat buruk ke­

padaku. 

Kedudukan seorang muslim di sisi Allah begitu agung dan haknya 

begitu besar, karena dalam hatinya ada kalimat La Ilaha illa Allah yang 

seandainya tujuh lapis langit dan bumi beserta isinya diletakkan pada 

satu sisi neraca dan kalimat La Ilaha illa Allah diletakkan pada sisi neraca 

lain niscaya kalimat itu akan mengalahkannya, dari badan dan anggota 

badannya akan muncul perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan 

yang datang dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka berapa 

beratnya di sisi Allah Azza wa Jalla? berapa nilainya di sisi Allah yang 

Maha Penolong?

Untuk seorang muslim ada hak-hak terhadap saudara muslimnya 

yang lain, pertama dia harus mengetahuinya, lalu yang kedua melaksa­

nakannya sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

. قِيلَ: مَا هُنَّ ياَ رسَُولَ الِله؟ قَالَ: إِذَا لقَِيتَهُ  مُسْلِمِ سِتٌّ
ْ
َىَل ال مُسْلِمِ ع

ْ
حَقُّ ال

ُ، وَإذَِا عَطَسَ 
َه

جِبهُْ، وَإذَِا اسْتنَصَْحَكَ فَانصَْحْ ل
َ
كَ فَأ فَسَلِّمْ عَليَهِْ، وَإذَِا دَعَا

تهُْ، وَإذَِا مَرضَِ فَعُدْهُ، وَإذَِا مَاتَ فَاتَّبِعْهُ. فَحَمِدَ الَله فَسَمِّ
“Hak seorang muslim terhadap muslim yang lain ada enam. Ditanyakan 

(oleh para shahabat): Apakah itu wahai Rasulullah? Beliau bersabda, 
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“Apabila engkau berjumpa dengannya maka ucapkanlah salam kepada

nya, apabila dia mengundang engkau maka datangilah undangannya, 

apabila dia meminta nasehat kepada engkau maka berilah dia nasehat, 

apabila ia bersin lalu memuji Allah maka doakanlah ia, dan apabila dia 

sakit maka jenguklah dia, serta apabila dia meninggal maka iringilah 

jenazahnya.“ (HR. Muslim)3

Maka wajib bagi seorang muslim untuk menghormati muslim lain. 

Menghormati orang muslim ada empat tingkatan: 

�	 Pertama, melaksanakan hak-hak sesuai dengan yang Allah dan Rasul-

Nya perintahkan, tata cara melaksanakannya dengan memberikan 

setiap yang memiliki hak akan haknya sesuai kedudukannya. 

	 Diantaranya hak-hak kedua orangtua, kerabat, dan tetangga hak-

hak suami terhadap isterinya dan isteri terhadap suaminya, hak para 

penegak hukum terhadap rakyat hak rakyat terhadap para penegak 

hukum hak orang-orang miskin terhadap orang-orang kaya dan 

hak orang-orang kaya terhadap orang-orang miskin hak para ulama 

terhadap orang-orang mukmin hak orang-orang mukmin terhadap 

para ulama hak orang-orang dewasa terhadap para remaja dan hak 

anak-anak remaja terhadap orang-orang dewasa begitu seterusnya. 

�	 Kedua, berakhlak baik. maka wajib atas orang muslim untuk ber­

akhlak sesuai dengan akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik 

dalam rangka melaksanakan perkara yang wajib kepada pencipta-

nya, Allah Ta’ala, yaitu dengan cara beriman kepada-Nya, menaa­

ti-Nya, beribadah kepada-Nya, atau berkaitan dengan makhluk itu 

sendiri, atau berkaitan dengan selainnya, agar akhlak ini dapat men­

jadi sebab kecintaan Allah kepadanya, dan kecintaan manusia ke­

padanya. 

�	 Ketiga, memiliki sikap itsar (mengutamakan orang lain). Ini adalah 

derajat akhlak yang sempurna. Itsar adalah seseorang lebih meng­

utamakan orang lain dengan mengedepankan kebutuhan saudara­

nya daripada kebutuhannya sendiri, dan berbuat baik kepada orang 

yang tidak berbuat baik kepadanya. 

	 Allah Azza wa Jalla Yang Mahakaya mampu untuk memberikan am­

punan kepada orang-orang yang telah berbuat maksiat, memberikan 

rezeki kepada orang-orang mukmin, orang-orang yang berbuat mak­

siat, dan orang-orang kafir dengan porsi sama, karena tidak ada dzat 

3	  HR. Muslim (nomor 2162).
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yang memberi rezeki kecuali Dia, tidak ada Tuhan selain Dia, dan 

tidak ada yang lebih Mulia dari-Nya. 

	 Kewajiban seseorang adalah menyelesaikan kebutuhan-kebutuhan 

orang lain sebelum dia menyelesaikan kebutuhan-kebutuhannya, 

melayani makhluk Allah sebelum melayani diri sendiri agar dapat 

meraih pahala dan memperoleh kecintaan Allah dan kecintaan 

makhluk Allah. Para shahabat Radhiyallahu Anhum mencintai se­

tiap orang mukmin. Allah Ta’ala berfirman,

ئې  ئې  ئى  ئى   ئى     ی    یی   بح    
	 “Dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, mes

kipun mereka juga memerlukan” (QS. Al-Hasyr: 9) 

�	 Keempat, memuliakan. Derajat memuliakan adalah derajat khusus 

yang tidak berhak mendapatkannya selain orang yang bertakwa dari 

kalangan kaum muslimin. 

Maka tiga derajat pertama adalah untuk seluruh kaum muslimin, 

adapun derajat keempat maka khusus untuk orang-orang mukmin saja.

Seorang muslim, betapa pun lemah dan lalainya dia tidak mungkin 

untuk ditinggalkan dan disia-siakan, tapi kita mengerahkan segala ke­

mampuan untuk mengarahkan dan mengajar dia dengan cara lemah 

lembut, motivasi dan intimidasi. Maka dia diperlakukan selayaknya 

orang sakit senantiasa harus diberi perhatian dan bantuan hingga dia 

kembali sehat. Allah telah memilih dan menghiasi dia dengan keimanan, 

memuliakannya dengan Islam, dan memasukkannya ke rumahnya: 

Apabila kondisinya berubah dan akhlaknya buruk, harus memulia­

kan dan menasehatinya, memotivasi dia dan mengarahkannya hingga 

dia kembali kepada Tuhannya, dan dengan cara memuliakan dan meng­

ingatkan hati akan berubah, kemudian akan berubah pula amalan ang­

gota badan sebagaimana Allah menghidupkan bumi dengan air setelah 

sebelumnya bumi itu mati. Allah Ta’ala berfirman,

ۇٴ   ۈ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ    ۇ       ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے     
ىى   ې   ې     ې   ې   ۉ    ۉ    ۅ   ۅ   ۋ      ۋ  
ئا   ئا  ئە  ئە   ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈئۈ  ئې  ئې  ئې  

ئى       ئى  ئى  ی   
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“Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara 

khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah diwah

yukan (kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-

orang yang telah menerima kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui 

masa yang panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan banyak di 

antara mereka menjadi orang-orang fasik. Ketahuilah bahwa Allah yang 

menghidupkan bumi setelah matinya (kering). Sungguh, telah Kami je

laskan kepadamu tanda-tanda (kebesaran Kami) agar kamu mengerti.” 

(QS. Al-Hadid: 16, 17)

Allah Ta’ala berfirman, 

ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ   
“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu 

bermanfaat bagi orang-orang mukmin.” (QS. Adz-Dzariyat: 55)

Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, 

جْودَُ مَا يكَُونُ 
َ
نَ أ جْودََ النَّاسِ، وَكَا

َ
نَ رسَُولُ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ أ كَا

رَمَضَانَ  مِنْ  َْيلةٍَ  ل ُِّل  ك فِي  قَاهُ 
ْ
يلَ نَ  وَكَا يلُ،  ِ

جِبْر قَاهُ 
ْ
يلَ حِيَن  رَمَضَانَ  فِي 

مِنَ   ِ
يَْر
ْخ
باِل جْودَُ 

َ
أ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّى  فَلرَسَُولُ  قُرْآنَ، 

ْ
ال فَيُدَارسُِهُ 

مُرسَْلةَِ.
ْ
يحِ ال الرِّ

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah manusia paling der

mawan, dan beliau lebih dermawan lagi pada bulan Ramadhan ketika 

Jibril menemui beliau, Jibril menemui beliau setiap malam bulan Ra

madhan lalu membacakan Al-Qur`an kepadanya, maka sungguh Rasu

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam orang yang paling dermawan da

lam memberikan kebaikan daripada angin berhembus (yang membawa 

kebaikan).” (Muttafaq Alaih)4    

3

Perubahan Akhlak

Allah Ta’ala berfirman, 

4	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 6), dan lafazh ini miliknya, HR. Muslim 
(nomor 2308).
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ئۈئۈ    ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئوئو   ئە   ئە   ئا   ئا    ى  
ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی    

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu  (Muhammad) ten

tang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan 

orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu 

memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka mem

peroleh kebenaran.” (QS. Al-Baqarah: 186) 

Allah Ta’ala berfirman, 

ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ   ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  
ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ   

“Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, maka Dia mengilham

kan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya, sungguh berun

tung orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang yang 

mengotorinya.” (QS. Asy-Syams: 7-10)

Perubahan adalah ketentuan alam yang telah berlaku padanya ter­

dapat tanda-tanda dan pelajaran-pelajaran bagi siapa pun yang hendak 

mengingat atau bersyukur, Allah Ta’ala dapat merubah apa pun dan ka­

pan pun yang dimiliki-Nya: malam dan siang musim panas dan musim 

dingin cuaca panas dan cuaca dingin sehat dan sakit santai dan lelah 

gerakan dan diam keamanan dan ketakutan. Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ   ٻٻ  پ   پ  پ  پ  ڀ  ڀ    ڀ    
“Allah mempergantikan malam dan siang. Sungguh pada yang demikian 

itu, pasti terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai peng

lihatan (yang tajam).” (QS. An-Nur: 44)

Allah Ta’ala telah membebankan manusia berupa amanat untuk me­

rubah akhlaknya dari antara seluruh makhluk, memantapkannya untuk 

memilih apa yang ia inginkan berupa keimanan atau kekafiran, keadilan 

atau kezhaliman, yang hak atau yang batil. Allah Ta’ala berfirman,

ڇ   ڇ      چچ   چ   چ    ڃ   ڃ   ڃ   ڄڃ   ڄ   ڄ   ڄ  
ژ         ڈ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌڌ    ڍ   ڍ   ڇ   ڇ  
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ژ  ڑڑ  ک     ک  ک  ک  گ   
“Dan katakanlah (Muhammad), “Kebenaran itu datangnya dari Tuhan

mu; barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan 

barangsiapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.” Sesungguhnya Kami 

telah menyediakan neraka bagi orang zalim, yang gejolaknya mengepung 

mereka. Jika mereka meminta pertolongan (minum), mereka akan diberi 

air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan wajah. (Itulah) mi

numan yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.” (QS. 
Al-Kahfi: 29)

Manusia akan terpengaruh dengan lingkungan yang dia tinggal di 

dalamnya, akhlaknya akan diperoleh dari sela-sela lingkungannya, maka 

apabila lingkungan tersebut baik, senantiasa mengingat Allah dan hari 

akhir akan baik pula akhlak dan perbuatannya, tapi apabila lingkungan­

nya buruk, padanya terdapat perbuatan-perbuatan keji, kejahatan, syah­

wat maka akan buruk pula akhlaknya dan rusak amalannya. Oleh karena 

itu Allah Azza wa Jalla telah memerintahkan kita untuk senantiasa be­

rada pada lingkungan yang baik, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ   ڃ  چ   
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan ber

samalah kamu dengan orang-orang yang benar.” (QS. At-Taubah: 119) 

Allah Ta’ala memperingatkan kita dari lingkungan yang buruk se­

perti dalam firman-Nya,

ئې  ئې  ئى  ئى  ئى     ی  ی  ی  ی  ئج  ئح  ئم  ئىئي  
بج  بح   بخ  بم  بى  بي  تج  تح  تخ   تم  تى    

“Apabila engkau (Muhammad) melihat orang-orang memperolok-olok

kan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka hingga mereka beralih 

ke pembicaraan lain. Dan jika setan benar-benar menjadikan engkau 

lupa (akan larangan ini), setelah ingat kembali janganlah engkau duduk 

bersama orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-An’am: 67)

Sementara yang paling menyusahkan terhadap tabiat manusia ada­

lah merubah akhlak yang mana jiwa sudah terbiasa dengan tabiat ter­

sebut, maka hal ini ibarat sebuah sungai yang miring apabila Anda mem­

biarkannya maka akan menenggelamkan bumi dan bangunan, maka 

membendung dan menahannya adalah pekerjaan yang tidak berguna, 
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karena pasti akan menjadi penuh sehingga pengrusakan dan penghan­

curannya akan lebih besar. Lalu menutupinya dari asal mata airnya ada­

lah sesuatu yang susah dilakukan, karena setiap kali satu lubang mata 

air tertutupi maka akan muncul mata air lainnya, sehingga bahayanya 

akan terus ada. Tetapi yang paling berguna dan paling bermanfaat ada­

lah mendistribusikannya dari alirannya menuju ke tempat-tempat pen­

duduk yang mereka dapat mengambil manfaat apabila air tersebut dia­

lirkan kepadanya, mereka tidak terkena dampak buruk karenanya, maka 

mendistribusikannya menuju ke tanah yang membutuhkan untuk tana­

man dan pengairan akan lebih berguna, lebih bermanfaat, dan lebih se­

lamat. 

Apabila hal ini sudah menjadi jelas, maka Allah yang Maha Menge­

tahui, Mahabijaksana hikmahnya mengharuskan manusia dan hewan-

hewan mengendarai tabiat yang berisikan beban dua kekuatan; yakni 

kekuatan marah dan kekuatan nafsu. 

Dua kekuatan inilah yang membawa akhlak jiwa dan sifatnya, ke­

duanya terpusat pada kumpulan setiap hewan dengan kasih sayang dzat 

yang Maha Perkasa Maha Mengetahui. 

Dengan kekuatan nafsu, manusia dapat menarik manfaat-manfaat 

kepada dirinya, dan dengan kekuatan marah dapat mencegah keburu­

kan dari dirinya. Apabila manusia menggunakan nafsunya untuk men­

cari setiap yang dibutuhkan maka akan melahirkan semangat, dan apa­

bila menggunakan marah dalam mencegah keburukan dari dirinya maka 

akan melahirkan kekuatan dan semangat. Apabila dia tidak sanggup 

mencegah keburukan maka akan mewariskan kekuatan kedengkian dan 

apabila dia tidak sanggup untuk sampai kepada apa yang ia butuhkan 

serta dia melihat orang lain berkeras kepala maka akan mewariskan sifat 

iri. Apabila dia memperoleh apa yang ia senangi dan ia butuhkan maka 

kejahatan nafsunya akan mewariskan sifat pelit dan kikir, apabila sema­

kin bersemangat untuk mendapatkan sesuatu maka semakin nafsu yang 

kuat kepadanya, dan tidak mungkin dapat menghasilkannya kecuali de­

ngan kekuatan kemarahan lalu dia menggunakannya, hal ini dapat me­

wariskan permusuhan, kejahatan, dan kezhaliman, dan akan lahir juga 

kesombongan, bangga diri, dan kecongkakan. 

Sebuah sungai adalah perumpamaan dua kekuatan ini, yaitu kekua­

tan kemarahan dan kekuatan nafsu, dan ini bersumber pada anak sungai 

dan salurannya menuju pada putaran tengah dan bangunannya, meng­

hanguskan dan merusaknya dan ini harus terjadi. Maka jiwa yang bodoh 



24 Ensiklopedi Manajemen Hati 3

lagi zhalim meninggalkannya dan salurannya sehingga merusak ba­

ngunan keimanan, menghancurkan bangunan Islam, mencabut pohon-

pohonnya, dan setiap pohon yang busuk tumbuh menempati posisinya. 

Adapun jiwa yang bersih yang utama adalah memerhatikan akibat 

yang akan kembali dari perkara sungai ini, maka mereka terpecah men­

jadi tiga kelompok: 

�	 Pertama, orang-orang yang gemar bersungguh-sungguh, meneliti, 

dan melakukan percobaan akan melepaskan dari mata airnya, lalu 

hikmah Allah enggan terhadap mereka, Allah tidak menetapkan pe­

rangai kemanusiaan padanya, dan tabiat kemanusiaan tidak tun­

duk kepadanya sehingga mengakibatkan peperangan sengit dan pe­

perangan panas lalu mereka terputus dan tidak tersambung. 

�	 Kedua, kelompok yang menentangnya, menyibukkan diri mereka 

dengan amalan-amalan, dan tidak menjawab segala seruan sifat-si­

fat tersebut, bersamaan dengan penyulingan mereka kepadanya ter­

hadap salurannya, mereka sibuk dengan membentengi bangunan, 

pondasi dan asasnya. 

	 Maka mereka telah menyalurkan kekuatan dan keinginan mereka 

untuk membangun dan membuat benteng, dan mereka menyalur­

kannya dengan cara memotong unsur yang rusak dari sumbernya 

karena takut hancur bangunannya. 

�	 Ketiga, melihat bahwa sifat-sifat ini tidaklah diciptakan dengan per­

cuma begitu saja, sungguh kedudukannya seperti air yang menyi­

rami bunga dan duri, dan sesungguhnya yang takut darinya adalah 

sebab kesuksesan dan keselamatan. 

	 Mereka melihat bahwa sikap sombong itu ibarat sungai yang me­

nyirami sikap bangga diri dan congkak, sombong dan zhalim, ke­

burukan dan permusuhan dan juga menyirami sikap tinggi angan-

angan sikap fanatik, merendahkan diri kepada musuh-musuh Allah 

dan tunduk kepada mereka, mereka menyalurkan salurannya pada 

penanaman ini. 

	 Mereka membiarkannya untuk tetap dalam kondisi seperti ini pada 

diri-diri mereka, tetapi mereka menggunakannya pada pengguna­

an yang lebih bermanfaat, seperti sikap sombong adalah sikap yang 

dibenci oleh Allah, tetapi ketika digunakan pada saat peperangan di 

hadapan musuh dan ketika sedekah maka itu dicintai oleh Allah. 

Demikian halnya dengan akhlak hasad yang tercela, tetapi ia pa­

lingkan kepada hasad yang terpuji yang mengantarkan untuk berlomba-



25Bab Keempat: Fikih AKHLAK 

lomba dalam kebaikan yang dicintai oleh Allah maka ini perkara yang 

terpuji. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

قَِّ 
ْح
َىَل هَلكََتِهِ فِي ال  فَسُلِّطَ ع

ًا
ِ رجَُلٌ آتاَهُ الُله مَال

 فِي اثنْتََيْن
َّا

 حَسَدَ إِل
َا

ل
ِكْمَةَ فَهُوَ يَقْضِي بهَِا وَيُعَلِّمُهَا.

ْح
وَرجَُلٌ آتاَهُ الُله ال

“Tidak ada iri kecuali kepada dua orang, yaitu seseorang yang Allah be

rikan kepadanya harta lalu dia membelanjakannya pada tempat yang 

benar dan seseorang yang Allah berikan hikmah (ilmu) lalu dia menu

naikannya dan mengamalkannya.” (Muttafaq Alaih)5

Demikian juga akhlak tamak, sesungguhnya akhlak ini termasuk 

yang paling bermanfaat, lebih cepat mengantarkan kepada setiap kebai­

kan, dan kuatnya tuntutan sesuai dengan kekuatan tamaknya, maka kita 

jangan memutuskannya tetapi kita mengarahkannya kepada perkara 

yang bermanfaat untuk jiwa di kehidupan akhiratnya, membersihkan­

nya dengan keimanan, ibadah-ibadah, dan ketaatan-ketaatan. 

Kuatnya sifat tamak tidak tercela, tetapi yang dicela adalah menyalur­

kannya pada perkara yang membahayakan sifat tamak itu sendiri beru­

pa syahwat dan maksiat, atau tidak bermanfaat dan selainnya lebih ber­

manfaat untuk seorang hamba dari pada dirinya. 

Demikian halnya dengan kekuatan nafsu termasuk kekuatan yang 

paling bermanfaat untuk seorang hamba, lebih mengantarkan pada ke­

sempurnaan dan kebahagiannya, karena sesungguhnya membuahkan 

kecintaan, dan dengan kecukupan nafsu seorang hamba untuk sempur­

na dan istiqamah maka itulah menjadi tuntutannya. Kejujuran, kekuatan, 

dan kesempurnaan nafsu membawa manusia untuk menjual keinginan 

yang hina dan rendah dengan keinginan yang lebih tinggi darinya, lebih 

mulia, dan lebih luhur berupa ketaatan-ketaatan, kebaikan-kebaikan, 

dan surga-surga.

Demikian halnya dengan akhlak tamak dan kikir, keduanya memiliki 

dua jalan penggunaan, di antaranya penggunaan yang terpuji dan ber­

manfaat untuk hamba, dengan ketamakan dan kekikirannya, maka dia 

tidak mau membiarkan waktunya terbuang percuma dan mengisinya 

dengan hal-hal yang tidak bermanfaat.

Dia berbuat begitu tamak terhadap bagian dari Allah untuk menjual­

nya atau memberikannya kepada salah seorang makhluk dan dia tamak 

5	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 73), HR. Muslim (nomor 816), dan lafazh 
ini miliknya.
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terhadap hartanya untuk tidak berada dalam timbangannya, dia mening­

galkannya untuk orang lain agar dia menikmatinya dan melewatkan pa­

hala dan balasannya. Maka orang yang kikir dengan hartanya yang cinta 

kepadanya adalah orang yang mempersembahkannya sebagai bekal hari 

esoknya (kiamat).  

Adapun penggunaan yang tercela adalah orang yang kikir dan bakhil 

dengan harta dan waktunya untuk dibelanjakan kepada perkara-perkara 

yang dicintai Allah dan rasul-Nya. Ini adalah kaidah umum untuk selu­

ruh sifat dan akhlak. 

Para Rasul Alaihimussalam datang dengan membawa pengguna­

annya dari tempatnya yang tercela menuju tempatnya yang terpuji. Me­

reka datang membawa penyaluran kekuatan nafsu untuk menikah seba­

gai ganti dari berzina, maka mereka menyalurkan kekuatan nafsu dan 

tempat yang haram menuju tempat yang halal yang dicintai Allah Azza 

wa Jalla. 

Mereka datang dengan membawa kekuatan marah karena kezhali­

man dan kejahatan kepada jihad melawan musuh-musuh Allah dan Ra­

sul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, keras terhadap mereka, dan mem­

balas kejahatan mereka, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڇ  ڍ    ڍ  ڌ   ڌ  ڎ  ڎڈ   ڈ      ژژ  
ڑ  ڑ  ک   

“Wahai Nabi! Perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik 

dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah neraka 

Jahanam dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. At-Tahrim: 
9)

Mereka datang dengan membawa kekuatan hiburan yang sia-sia 

dan berkendaraan menuju kepada perbuatan yang menyenangkan orang 

lain, memanah, perlombaan berkuda dan mengendarainya di jalan Allah, 

serta menghibur orang lain pada waktu pesta pernikahan dan hari raya. 

Demikian juga nafsu mendengarkan suara-suara merdu nikmat yang 

tidak tercela bahkan terpuji. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berhenti 

membaca Al-Qur`an untuk mendengar bacaan Al-Qur`an Abu Musa Al-

Asyari Radhiyallahu Anhu dan memerintahkannya agar membacakan 

Al-Qur`an untuk beliau, maka ia membacakannya untuk beliau dan be­

liau pun mendengarkan dengan seksama dan tersentuh dengan baca­

an tersebut kemudian beliau menangis. Ini adalah cara mendengarkan 
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khusus para wali, maka setiap ruh ketika mendengarkan sesuatu yang 

baik seharusnya terpenuhi kebutuhan gizinya, oleh karena itu Allah Ta

’ala berfirman, 

ٺ     ٺ  ٺ  ٿ  ٿ    ٿ  ٿ   
“Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur`an itu dengan per

lahan-lahan.” (QS. Al-Muzzammil: 4)

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud 

disebutkan, 

تُ: 
ْ
قُرْآنَ، قَالَ فَقُل

ْ
َّ ال  عَلَي

ْ
قَالَ لِي رسَُولُ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: اقرَْأ

سْمَعَهُ مِنْ 
َ
نْ أ

َ
شْتَهِي أ

َ
نزِْلَ؟ قَالَ: إِنِّي أ

ُ
 عَليَكَْ وعََليَكَْ أ

ُ
قرَْأ

َ
ياَ رسَُولَ الِله أ

ةٍ  مَّ
ُ
أ ُِّل  مِنْ ك جِئنْاَ  إِذَا  }فَكَيفَْ  بلَغَْتُ  إِذَا  حَتَّى  النِّسَاءَ  تُ 

ْ
فَقَرَأ ِي، 

غَيْر
 

َى
وْ غَمَزَنِي رجَُلٌ إِل

َ
سِي أ

ْ
ءِ شَهِيدًا{ رَفَعْتُ رَأ

َا
َىَل هَؤُل بشَِهِيدٍ وجَِئنْاَ بكَِ ع

يتُْ دُمُوعَهُ تسَِيلُ.
َ
سِي فَرَأ

ْ
جَنبِْي فَرَفَعْتُ رَأ

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadaku, “Bacakan

lah Al-Qur`an kepadaku!” Aku berkata, “Wahai Rasulullah apakah aku 

membacakan kepada engkau sementara kepada engkau Al-Qur`an di

turunkan?” Beliau bersabda, “Sungguh aku sangat berharap untuk men

dengarkannya dari orang lain.” Maka aku membaca surat An-Nisa` 

hingga ketika sampai pada ayat “Dan bagaimanakah (keadaan orang 

kafir nanti), jika Kami mendatangkan seorang saksi (Rasul) dari setiap 

umat dan Kami mendatangkan engkau (Muhammad) sebagai saksi atas 

mereka” (An-Nisa`: 41). Aku menengadahkan kepalaku atau seseorang 

memberi isyarat di sampingku lalu aku menengadahkan kepalaku se

hingga aku melihat air mata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berli

nang.” (Muttafaq Alaih)6

Mendengarkan yang dicela adalah mendengarkan siulan, tepuk ta­

ngan, kata-kata yang jorok, dan alat-alat musik. Ini adalah gizi dan itu 

juga gizi tetapi gizinya yang manis, hal-hal yang baik, dan madu tidak­

lah sama dengan gizinya yang berupa kotoran, bangkai, darah, dan yang 

dipersembahkan kepada selain Allah. 

6	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 4582) dan HR. Muslim (nomor 800) dan 
lafazh ini miliknya.
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Penyucian jiwa lebih sulit dari pengobatan anggota badan, maka ba­

rangsiapa menyucikan jiwanya dengan berolahraga, bersungguh-sung­

guh, menyepi yang datangnya tidak sama dengan para rasul, maka itu 

seperti orang sakit yang mengobati dirinya sendiri dengan pikirannya 

tanpa berobat ke dokter. 

Para nabi dan rasul adalah orang-orang yang paling bersih hati dan 

badannya, dan pensucian jiwa diterima oleh mereka, sehingga tidak ada 

jalan untuk menyucikan dan membersihkannya kecuali dengan metode 

mereka dan melalui tangan-tangan mereka. 

Sungguh Allah Azza wa Jalla mengutus mereka untuk penyucian ini, 

dan mereka pun diberikan tanggungjawab untuknya, sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman, 

ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ     ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  

ڤ  ڤ  ڤ  ڤ     ڦ   ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ   
“Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf 

dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-

ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka 

Kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar 

dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Al-Jumu’ah: 2)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

قِ. خْلَا
َ ْأ
مَ صَالِحَ ال تَمِّ

ُ
مَا بعُِثتُْ لِأ إِنَّ

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik.” 

(HR. Ahmad, Al-Bukhari dan Kitab Al-Adab Al-Mufrad)7 

Jiwa merupakan satu tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah yang 

agung, dan itu didapat pada setiap makhluk hidup, dia begitu lembut 

dan tersembunyi, ada dalam tubuh tapi tidak terlihat, cepat gerakan dan 

perpindahannya, cepat berubah, berbekas, dan emosi kejiwaan berupa 

hasrat dan keinginan, niat, cinta, dan benci. Andaikata tak ada jiwa nis­

caya badan hanya berupa patung yang tidak memiliki gerakan, dan ke­

seimbangannya, berdasarkan kondisi demikian maka ini merupakan 

satu tanda dari tanda-tanda keagungan Allah. Sungguh Allah Ta’ala ber­

firman, 

7	 Hadits Hasan, HR. Ahmad (nomor 8952). HR. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Adab Al-
Mufrad (nomor 276), dapat dilihat dalam Kitab As-Silsilah Ash Shahihah (nomor 
45).
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ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  
“Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, maka Dia mengilham

kan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya.” (QS. Asy-Syams: 
7-8)

Manusia bersama jiwanya ada dalam dua kondisi 

�	 Pertama, seseorang menyucikan jiwanya dari dosa-dosa, member­

sihkan dari kekurangan-kekurangan, meningkatkannya dengan keta­

atan kepada Allah, meninggikannya dengan ilmu yang bermanfaat, 

dan mengangkatnya dengan amal shalih, maka orang yang seperti ini 

berarti dia telah menyucikan jiwanya dengan perkara-perkara yang 

dicintai Allah, sehingga dia termasuk orang-orang yang beruntung.

�	 Kedua, hal sebaliknya, yaitu orang yang merugi. Allah Ta’ala ber­

firman, 

ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ   
	 “Dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.” (QS. Asy-Syams: 10)

Manusia berbeda-beda dalam perbuatan dan akhlaknya dengan per­

bedaan yang kontras, hal ini sesuai dengan perbedaan iman, amal, dan 

akhlak, kadar dan keaktifan dia padanya, dan juga sesuai dengan tujuan 

yang dimaksud dari perbuatan-perbuatan tersebut, apakah murni untuk 

Allah sehingga akan diterima, kekal, dan bermanfaat bagi pemiliknya? 

ataukah hal itu tidak murni karena Allah sehingga ditolak, tidak diteri­

ma, dan sirna, bahkan membahayakan pemiliknya? maka manusia itu 

berbeda-beda, perbuatan dan akhlak mereka berbeda-beda. Allah Ta’ala 

berfirman, 

ڻ    ۀ  ۀ    ہ   
“Sungguh, usahamu memang beraneka macam.” (QS. Al-Lail: 4)

Oleh karena itu, Allah Azza wa Jalla menjelaskan bahwa orang-orang 

yang melakukan amal perbuatan itu ada dua bagian, masing-masing me­

miliki perbuatan, hukum, dan balasan di dunia dan akhirat.  

Bagian pertama, barangsiapa yang mengerjakan perkara-perkara 

yang telah Allah perintahkan yaitu tauhid dan iman, serta melaksanakan 

apa yang Allah perintahkan berupa ibadah-ibadah harta yang meliputi 

zakat, sedekah, nafkah, kafarat, dan ibadah-ibadah badan seperti shalat 

dan puasa, serta yang membutuhkan kendaraan dalam menunaikan ke­
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dua bentuk ibadah tersebut yaitu umrah dan haji juga yang lainnya. Beri­

kutnya adalah berhati-hati terhadap larangan Allah baik yang diharam­

kan atau berupa kemaksiatan, membenarkan kalimat La Ilaha illa Allah 

dan isi kandungannya serta yang terkait dengan kalimat tersebut yang 

meliputi balasan akhirat. 

Maka hal ini Allah mudahkan perkaranya, menjadikannya mudah 

untuk setiap kebaikan, mudah untuk meninggalkan setiap keburukan, 

karena Dia mendatangkan sebab-sebab kemudahannya sehingga mudah 

melakukannya, Allah Ta’ala berfirman, 

ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھ  ھ    ے   ے  ۓ  ۓ   
“Maka barangsiapa memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, 

dan membenarkan (adanya pahala) yang terbaik (surga), maka akan 

Kami mudahkan baginya jalan menuju kemudahan (kebahagiaan).” 

(QS. Al-Lail: 5-7)

Bagian kedua, barangsiapa yang kikir dengan perintah-perintah 

Allah, tidak mengeluarkan infak wajib maupun sunnah, tidak murah 

hati untuk melaksanakan yang Allah wajibkan, tidak membutuhkan 

Allah, tidak beribadah dan tidak taat kepada-Nya, dia melihat dirinya 

tidak membutuhkan Tuhannya yang tidak ada keselamatan baginya 

melainkan harus dengan menyembah dan taat kepada-Nya. Dia juga 

mendustakan perkara-perkara yang telah Allah wajibkan kepada ham­

ba bahwa membenarkan-Nya adalah termasuk dari keimanan, serta per­

kara-perkara yang terkait dengannya berupa amal perbuatan, pahala, 

dan balasan. 

Orang ini Allah Ta’ala mudahkan baginya untuk mengalami keada­

an-keadaan yang susah, perkara-perkara yang tercela, menjadikan bagi­

nya keburukan di mana pun dia berada, banyak melakukan perbuatan-

perbuatan maksiat karena dia datang dengan membawa sebab-sebab 

kesulitan dan kehancuran, kita memohon keselamatan kepada Allah 

Ta’ala, Allah Ta’ala berfirman, 

ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ   ۆ  ۈ  ۈ    ۇٴ   
“Dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu 

pertolongan Allah), serta mendustakan (pahala) yang terbaik, maka akan 

Kami mudahkan baginya jalan menuju kesukaran (kesengsaraan).” (QS. 
Al-Lail: 8-10)
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Akhlak manusia memungkinkan untuk berubah dan mengalir ke­

pada yang baik atau pun yang buruk, sesuai dengan peringatan dan na­

sehat, sesuai dengan keimanan dan kekafiran tetapi sebagian jiwa dan 

tabiat cepat menerima, terpengaruh, dan memberikan pengaruh, dan se­

bagiannya susah dan butuh penyembuhan, dan sebagian lain tidak mau 

menerima. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

صَابَ 
َ
أ كَثِيِر 

ْ
ال غَيثِْ 

ْ
ال كَمَثَلِ  مِ 

ْ
عِل

ْ
وَال هُدَى 

ْ
ال مِنَ  بهِِ  الُله   َ بَعَثَنِي مَا  مَثَلُ 

كَثِيَر، 
ْ
ال عُشْبَ 

ْ
وَال  

َ كَلَأ
ْ
ال نبْتََتْ 

َ
فَأ مَاءَ 

ْ
ال قَبِلتَِ  نقَِيَّةٌ  مِنهَْا  نَ  فَكَا رضًْا، 

َ
أ

بُوا وسََقَوْا  ِ
مَاءَ فَنَفَعَ الُله بهَِا النَّاسَ، فَشَر

ْ
مْسَكَتِ ال

َ
جَادِبُ أ

َ
نتَْ مِنهَْا أ وَكَا

 
َا

 تُمْسِكُ مَاءً وَل
َا

َ قِيعَانٌ ل خْرَى إِنَّمَا هِي
ُ
صَابتَْ مِنهَْا طَائفَِةً أ

َ
وَزَرعَُوا وَأ

َ الُله بهِِ فَعَلِمَ  ، فَذَلكَِ مَثَلُ مَنْ فَقُهَ فِي دِينِ الِله وَنَفَعَهُ مَا بَعَثَنِي
ً تنُبِْتُ كَلَأ

تُ 
ْ
رسِْل

ُ
ي أ ِ

َّذ
سًا وَلمَْ يَقْبَلْ هُدَى الِله ال

ْ
وعََلَّمَ وَمَثَلُ مَنْ لمَْ يرَْفَعْ بذَِلكَِ رَأ

بهِِ.
“Sesungguhnya perumpamaan dalam petunjuk dan ilmu yang mana 

Allah Azza wa Jalla mengutusku dengannya adalah seperti hujan yang 

membasahi bumi. Sebagian tanah bumi tersebut ada yang subur sehingga 

dapat menyerap air serta menumbuhkan banyak rerumputan kering dan 

basah. Dan sebagian lagi berupa tanah-tanah tandus yang menahan air, 

lalu Allah memberikan manfaatnya kepada manusia sehingga mereka 

dapat meminum darinya, memberi minum, dan menggembalakan ternak 

mereka di tempat itu. Dan yang lain menimpa tanah-tanah datar yang 

gersang yang tidak dapat menyerap air dan tidak dapat menumbuhkan 

rerumputan. Itulah perumpamaan orang yang mendalami ilmu agama 

Allah dan memanfaatkannya sesuai ajaran yang dengannya Allah meng

utusku, di mana orang itu tahu dan mau mengajarkannya. Dan juga 

perumpamaan orang yang tidak mau memanfaatkannya dan tidak 

mau menerima petunjuk Allah yang dengannya aku diutus.” (Muttafaq 
Alaih)8 	

Termasuk hukum Allah Ta’ala terhadap hamba-Nya, bahwasanya 

manusia apabila merubah apa yang ada dalam diri mereka lalu mere­

8	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 79) dan lafazh ini miliknya, HR. Muslim 
(nomor 2282).
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ka pindah dari kekafiran menuju keimanan, dari maksiat kepada Allah 

menuju taat kepada Allah, maka Allah merubah apa yang sebelumnya 

ada dalam diri mereka berupa kesengsaraan, kerendahan, dan kesusa­

han menjadi kebaikan, kebahagiaan, kegembiraan, dan kasih sayang, 

demikian pula Allah Ta’ala tidak akan merubah kenikmatan, kebaikan, 

dan kehidupan yang menyenangkan yang ada pada satu kaum hingga 

mereka merubah apa yang ada dalam diri mereka, sehingga mereka pin­

dah dari keimanan menuju kepada kekafiran, dari ketaatan menuju ke­

pada kemaksiatan, dan dari syukur nikmat menuju kepada mengingkari 

nikmat, maka ketika itu Allah menarik mereka kepadanya. Allah Ta’ala 

berfirman,

ھ    ھ  ے   ے  ۓ  ۓ      ڭ  ڭ  ڭ  ڭۇ   ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  
ۇٴ  ۋ  ۋۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې   ې  ې   

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum me

reka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah meng

hendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat me

nolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS. Ar-Ra’d: 
11)

Islam merubah perasaan manusia dari yang terendah kepada yang 
tertinggi

Dari perasaan kepada sesama makhluk yang tidak mampu kepada 

Pencipta yang Mahakuasa, dari dunia kepada agama, dari sibuk dengan 

harta benda dan segala sesuatu yang lain kepada bersegera menuju iman 

dan amal shalih, dari adat dan taklid kepada sunnah dan adab-adab Is­

lam, dari menyeru kepada perkara-perkara lain menuju seruan kepada 

Allah. Balasan ini semuanya adalah kemuliaan di dunia dan surga di 

akhirat, Allah Ta’ala berfirman, 

ھ   ھ   ھ   ہ    ہ   ہ   ہ   ۀ       ۀ    ڻ    ڻ    ڻ   ڻ    ں   
ۈ   ۆ   ۆ    ۇ   ۇ      ڭ      ڭڭ   ڭ         ۓ   ۓ   ے   ے      ھ  
ۈ   ۇٴ   ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې       ې      ې  ى  
ى  ئائا  ئە  ئە      ئو     ئو  ئۇ  ئۇئۆ  ئۆ     ئۈ  ئۈ  ئې  ئېئې  ئى     

ئى  ئى   
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“Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan suatu 

perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari adzab yang pedih? 

(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di ja

lan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi  kamu 

jika kamu mengetahui, niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu dan 

memasukkan kamu ke dalam surga yang  mengalir di bawahnya sungai-

sungai, dan ke tempat-tempat tinggal yang baik di dalam surga ‘Adn. 

Itulah kemenangan yang agung. Dan (ada lagi) karunia yang lain yang 

kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat 

(waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang 

mukmin.” (QS. Ash-Shaf: 10-13)

4

Fikih Akhlak yang Baik

Allah Ta’ala berfirman, 

ڱ  ڱ     ڱ  ں  ں    
“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.” 

(QS. Al-Qalam: 4)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

قًا. خْلَا
َ
حْسَنَكُمْ أ

َ
إِنَّ مِنْ خِيَارِكُمْ أ

“Sesungguhnya orang terbaik di antara kalian adalah orang yang terbaik 

akhlaknya.” (Muttafaq Alaih)9 

Allah Ta’ala telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya, menjadikannya tersusun dari jasad dan ruh. Jasad dapat meli­

hat dengan pandangan mata, ruh dapat melihat dengan pandangan ilmu, 

masing-masing telah dipersiapkan dan bentuknya ada yang cantik atau 

buruk. 

Postur manusia bentuknya secara lahir, sementara akhlak manusia 

bentuknya secara batin. Jiwa yang dapat melihat dengan pandangan 

ilmu: kedudukannya lebih agung daripada jasad yang melihat dengan 

pandangan mata, oleh karena itu Allah Ta’ala membesarkan perkaranya 

melalui firman-Nya,

9	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 3559), dan lafazh ini miliknya, HR. 
Muslim (nomor 232). 
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ڱ  ڱ  ڱ   ں  ں   ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ    ہ  
ھ  ھ  ھ  ھ  ے   

“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, “Sesungguh

nya Aku akan menciptakan manusia dari tanah. Kemudian apabila te

lah Aku sempurnakan kejadiannya dan Aku tiupkan ruh (ciptaan)-Ku 

kepadanya; maka tunduklah kamu dengan bersujud kepadanya.” (QS. 
Shaad: 71-72)

Allah Ta’ala memberikan peringatan bahwa jasad dinisbatkan ke­

pada tanah liat sedangkan ruh dinisbatkan kepada Allah Ta’ala.

Akhlak adalah rupa yang kokoh dalam jiwa, muncul darinya perbua­

tan-perbuatan dengan gampang dan mudah, jika perbuatan-perbuatan 

tersebut baik maka akhlaknya dinamakan baik dan jika perbuatan-per­

buatan tersebut buruk maka akhlaknya dinamakan buruk. Akhlak yang 

baik adalah sifat para Nabi dan orang-orang jujur sedangkan akhlak yang 

jelek adalah sifat setan dan orang-orang jahat. 

Akhlak yang jelek adalah racun mematikan, menjatuhkan pelakunya 

ke tempat yang paling bawah dan menggiring pelakunya untuk meniti 

jalan setan. Akhlak baik adalah seimbang, maka apabila seorang hamba 

menyimpang darinya dia akan terjatuh pada lawannya yaitu akhlak yang 

jelek. Keseimbangan ini terkadang diperoleh dengan kesempurnaan fit­

rah karunia dari Sang Pencipta Azza wa Jalla dan karamah dari-Nya un­

tuk hamba yang dikehendaki-Nya. 

Betapa banyak anak yang telah Allah Ta’ala ciptakan menjadi orang 

yang jujur, dermawan, mulia, murah hati. Terkadang akhlak baik diper­

oleh dengan usaha keras, yaitu dengan cara membawa jiwa ini kepada 

perbuatan yang menghasilkan akhlak yang diinginkan.

Barangsiapa ingin memperoleh kedermawanan hendaklah ia me­

lakukan perbuatan kedermawanan dengan cara menderma agar hal ini 

menjadi tabiat baginya, sebagaimana orang yang ingin menjadi penulis 

maka ia harus mengambil pekerjaan penulisan, tetapi hal ini membu­

tuhkan pengulangan dan pembiasaan sebagaimana pertumbuhan pos­

tur tubuh waktu.    

Sebagaimana mengambil sebab-sebab keutamaan akan membekas 

dalam jiwa dan merubah tabiatnya, mendiamkan sifat malas dan orang-

orang malas menjadi kebiasaan sehingga karena hal itu akan terhalangi 

segala kebaikan. 
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Sebagaimana tidak layak menganggap remeh ketaatan walaupun se­

dikit, sungguh eksis dalam melakukannya akan menghasilkan kebaikan, 

demikian juga tidak boleh menganggap remeh dosa yang sedikit, sung­

guh jika terus menerus dilakukan akan membuahkan keburukan. 

Demikian juga akhlak baik dapat diusahakan melalui pertemanan 

dengan orang-orang beriman dan orang-orang baik, sesungguhnya se­

seorang itu dinilai berdasarkan agama temannya, maka hendaklah salah 

seorang dari kalian memerhatikan dengan siapa dia berteman. Bersikap 

seimbang dalam akhlak adalah kesehatan jiwa sedangkan menyimpang 

dari keseimbangan adalah penyakitnya, maka dalam penyembuhan jiwa 

adalah sama seperti badan, seperti halnya badan tidaklah tercipta lang­

sung sempurna tetapi menjadi sempurna dengan pendidikan dan ma­

kanan, demikian juga jiwa tercipta dalam kondisi kurang siap menerima 

penyempurnaan, dan sesungguhnya jiwa bisa menjadi sempurna mela­

lui pembersihan dan perbaikan akhlak adalah dengan ilmu. 

Badan apabila sehat maka tanggungjawab dokter adalah melaku­

kan penjagaan terhadap kesehatan, tapi apabila sakit maka tanggungja­

wabnya adalah mengembalikan kesehatan kepadanya. Demikian juga 

dengan jiwa apabila bersih, suci, terbiasakan dengan akhlak maka se­

patutnya bagi seorang hamba agar berusaha menjaganya, berusaha 

menambah kekuatan kepadanya. Apabila jiwa tidak sempurna maka ia 

berusaha mendatangkan kesempurnaan kepadanya. Sebagaimana pe­

nyakit-penyakit badan dapat dinetralkan dengan lawannya, jika karena 

panas maka dinetralkan dengan dingin, jika karena dingin maka dinet­

ralkan dengan panas, demikian pula dengan akhlak jelek yang merupa­

kan penyakit hati maka penetralannya adalah dengan lawannya, berupa 

akhlak yang baik. 

Penyakit sombong dapat dinetralkan dengan sikap rendah hati, pe­

nyakit bodoh dinetralkan dengan ilmu, penyakit kikir dinetralkan dengan 

dermawan, penyakit pandir dinetralkan dengan kelembutan, penyakit 

zhalim dinetralkan dengan adil, dan perbuatan baik demikian seterus­

nya. 

Begitu juga, dia harus menahan pahitnya obat-obatan dan kuatnya 

kesabaran dari apa-apa yang ia inginkan demi kesembuhan badan, maka 

demikian juga ia harus menahan pahitnya bersungguh-sungguh dan sa­

bar terhadap keberlangsungan penyakit hati, bahkan itu lebih utama, ka­

rena rasa sakit yang paling sakit dari penyakit badan adalah diselesaikan 
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dengan kematian, dan rasa sakit penyakit hati dapat menyakitkan dia 

sebelum dan sesudah kematian. 

Masing-masing anggota badan manusia, Allah telah menciptakan­

nya khusus untuk satu perbuatan, maka tanda-tanda sakitnya adalah ia 

tidak mampu melakukan perbuatan tersebut. Sakit mata menjadi susah 

untuk melihat, sakit telinga susah untuk mendengar, sakit hati susah un­

tuk melakukan perbuatan yang khusus dilakukannya yaitu yang Allah 

telah menciptakannya karena tujuan itu, yaitu iman, ilmu, hikmah, dan 

makrifat, cinta kepada Allah Ta’ala dan mengagungkannya, beribadah 

dan bersyukur kepada-Nya, dan lebih mengutamakan hal itu daripada 

nafsu. Sekiranya manusia mengetahui segala sesuatu tapi dia tidak me­

ngenal Allah Ta’ala maka seakan-akan dia tidak mengetahui apa-apa.

Tanda seseorang itu mengenal adalah cinta, maka barangsiapa me­

ngenal Allah dia akan mencintai-Nya. 

Tanda kecintaan adalah tidak lebih mengedepankan sedikit pun dari 

perkara-perkara yang dicintainya, barangsiapa yang lebih mengedepan­

kan sesuatu dari yang dicintainya maka hatinya sakit, seperti lambung 

yang lebih mengedepankan makan tepung daripada makan roti tentu 

sakit. 

Penyakit hati sifatnya tersembunyi tidak diketahui oleh sebagian 

besar orang karena itu mereka lalai darinya. Apabila manusia menge­

tahui penyakit hatinya, sulit sabar baginya untuk merasakan keberlang­

sungan pahitnya kondisi seperti ini, karena penawarnya adalah harus 

menyelisihi hawa nafsu. Apabila dia mendapatkan kesabaran, dia tidak 

akan mendapatkan dokter cerdas yang mengobatinya. Para dokter itu 

adalah para ulama (orang-orang yang mengenal) Allah, nama-nama dan 

sifat-sifat-Nya, agama dan syariat-Nya, dan sebagian besar mereka ada­

lah orang-orang yang sakit. Seorang dokter apabila sakit maka dia tidak 

menaruh perhatian pengobatannya dan kepada selainnya. Tatkala ulama 

rabbani sedikit maka penyakitnya menjadi kronis, hilang bekasnya ilmu 

ini, sebagian besar orang mengingkari kebersihan hati, sakitnya menye­

luruh, orang-orang hanya menerima perbuatan-perbuatan yang tampak 

luarnya ibadah tapi dalamnya adalah adat, tidak menambah keimanan, 

tidak dapat mengekang perbuatan haram, maka ini adalah tanda-tanda 

inti penyakit. 

Adapun keselamatan hati dan kembali sehat setelah dilakukan peng­

obatan adalah dengan melihat pada virusnya. Misalnya jika penyakitnya 

kikir maka obatnya adalah mendermakan harta, tetapi jangan berlebihan 
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hingga sampai pada taraf membuang-buang harta, yang pada akhirnya 

berakibat pada penyakit lain, tapi yang dituntut adalah keseimbangan. 

Apabila seseorang ingin mengetahui sikap pertengahan, hendaklah 

ia memerhatikan pada dirinya. Jika mengumpulkan harta dan menahan­

nya lebih ia nikmati untuk senantiasa berada padanya dan susah baginya 

untuk mendermakan kepada orang yang berhak menerimanya, maka 

hendaknya ia mengetahui bahwa yang dominan padanya adalah sikap 

kikir, dan ini adalah penyakit maka mengobatinya adalah dengan men­

dermakan harta. 

Jika mendermakan lebih ia nikmati dan lebih mudah baginya dari­

pada menahan maka yang dominan padanya adalah sikap berlebihan, 

ini juga penyakit, maka hendaklah ia kembali membiasakan untuk me­

nahan harta, begitu seterusnya, dan senantiasa seseorang hendaknya 

mengawasi dirinya hingga terputus hubungan hatinya dengan harta, se­

hingga pada akhirnya ia tidak cenderung kepada mendermakannya dan 

tidak juga pada menahannya, tapi menjadi seperti air. Setiap hati men­

jadi seperti demikian, ia datang kepada Allah pada satu waktu dengan 

selamat, dan begitulah sifat-sifat lainnya. 

Hati wajib terbebas dari seluruh akhlak yang hina, terhiasi dengan 

akhlak yang luhur hingga baginya tidak ada keterkaitan sedikit pun de­

ngan dunia, hingga jiwa ini pindah dari dunia, putus hubungan dengan­

nya, tidak menoleh kepadanya, tidak tergiur oleh sebab-sebabnya, maka 

ketika itu hati kembali kepada tuhannya kembalinya jiwa yang tenang 

sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ   ٹ    ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ   ڤ   
ڦ   ڦ       ڦ   ڦ    

“Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati 

yang rida dan diridai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongan hamba-

hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku.” (QS. Al-Fajr: 27-30)

Tatkala kakekat bersikap tengah-tengah di antara dua sisi kondisinya 

sangat tidak jelas maka tentu bertindak lurus di atas jalan yang lurus di 

dunia ini, dia memperoleh jalan lurus ini di akhirat. Karena alasan sulit­

nya untuk terus-menerus istiqamah maka Allah Ta’ala memerintahkan 

hamba untuk mengucapkan,

ڦ   ڦ   ڦ   ڤ    ڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   
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ڦ   ڄ  ڄ  ڄ    
“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah 

Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai, 

dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (QS. Al-Fatihah: 6-7)

Surat ini berkali-kali diucapkan setiap harinya. Barangsiapa yang ti­

dak mampu untuk istiqamah maka hendaknya ia bersungguh-sungguh 

untuk mendekatinya, sesungguhnya keselamatan itu adalah dengan amal 

shalih, maka bersikaplah yang lurus, mendekatlah, dan istiqamahlah ser­

ta janganlah sekali-kali kalian mengurangi, Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda,         

 
َا

قاَلوُا: وَل عَمَلهُُ،  حَدًا 
َ
أ نََّةَ 

ْج
يدُْخِلَ ال لنَْ  إِنَّهُ 

فَ وا،  ُ بشِْر
َ
وَأ وَقَارِبُوا  دُوا  سَدِّ

َةٍ، وَاعْلمَُوا  َ الُله مِنهُْ برِحَْم دَنِي نْ يَتَغَمَّ
َ
 أ

َّا
ناَ إِل

َ
 أ

َا
نتَْ ياَ رسَُولَ الِله؟ قَالَ: وَل

َ
أ

. دْوَمُهُ وَإنِْ قَلَّ
َ
 الِله أ

َى
عَمَلِ إِل

ْ
حَبَّ ال

َ
نَّ أ

َ
أ

“Beramallah dengan benar, dekatilah kesempurnaan amal, dan bergem

biralah (dengan pahala atas amalan) kalian. Sesungguhnya tidak ada 

seorang pun yang dimasukkan ke surga karena amalannya.” Mereka 

(para shahabat) bertanya, “Tidak juga engkau wahai Rasulullah?” Beliau 

menjawab, “Tidak juga aku, hanya saja Allah memberikan rahmat-Nya 

kepadaku. Ketahuilah oleh kalian, bahwa amalan yang paling Allah cin

tai adalah yang terus-menerus walaupun sedikit.” (Muttafaq Alaih)10 

Amal-amal shalih bagaikan akhlak yang baik terkadang mengalami 

kerusakan dan kekurangan, maka hendaklah setiap hamba mencari sifat, 

akhlak, amalan-amalan, dan perkataan-perkataannya yang telah hilang, 

sibukkanlah dengan pengobatan bertahap, bersabarlah akan hal ini, ke­

kerasan, dan kepahitannya karena sungguh akan terasa nikmat seperti 

nikmatnya masa penyapihan untuk bayi setelah sebelumnya ia mem­

bencinya, andaikata ia dikembalikan untuk menyusui niscaya dia tidak 

menyukainya. Maka apabila Allah Ta’ala menginginkan kebaikan pada 

hamba, Dia akan memberitahukannya melalui aib-aib dirinya, maka 

barangsiapa yang telah sempurna pengetahuannya niscaya tidak akan 

tersembunyi aib-aibnya, apabila seorang hamba sudah mengetahui aib-

aibnya maka memudahkan baginya melakukan pengobatan. Namun, ke­

10	 Muttafaq Alaih. HR. Al-Bukhari (nomor 6467) dan lafazh ini miliknya, HR. Muslim 
(nomor 2818) 
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banyakan orang tidak mengetahui akan aib-aibnya sendiri, mereka me­

lihat dosa-dosa kecil pada orang lain dan tidak melihat dosa-dosa besar 

pada diri mereka sendiri. Setiap muslim dengan iman, ikhlas, dan amal 

shalih harus memiliki akhlak yang baik, karena itulah yang akan menjaga 

amal-amal shalih. Lalu seorang hamba pada hari Kiamat datang dengan 

membawa amal-amal shalih layaknya gunung, dan itu adalah amal-amal 

shalih yang telah diterima, tetapi apabila akhlaknya buruk maka akan 

memakan amal-amal shalih tersebut. Dia datang sementara kondisinya 

telah mencaci fulan, mencela fulan, menuduh fulan, mencuri milik pu­

lan, berbuat aniaya terhadap fulan, ingkar janji dalam masalah itu, dan 

telah membunuh fulan maka pahala dan kebaikan-kebaikan apa yang 

tersisa jika mereka telah mengambil hak-hak mereka darinya? Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda,  

مَتاَعَ،   
َا

وَل  ُ
َه

ل دِرهَْمَ   
َا

ل مَنْ  فِينَا  مُفْلِسُ 
ْ
ال قَالوُا:  مُفْلِسُ؟ 

ْ
ال مَا  تدَْرُونَ 

َ
أ

ةٍ،  وَزَكَا وصَِيَامٍ،  ةٍ،  بصَِلَا قِيَامَةِ 
ْ
ال يوَْمَ  تِي 

ْ
يأَ تِي  مَّ

ُ
أ مِنْ  مُفْلِسَ 

ْ
ال إِنَّ  فَقَالَ: 

َبَ  كَلَ مَالَ هَذَا، وسََفَكَ دَمَ هَذَا، وَضَر
َ
تِي قَدْ شَتَمَ هَذَا وَقَذَفَ هَذَا وَأ

ْ
وَيَأ

حَسَناَتهُُ  فَنِيَتْ  إِنْ 
فَ حَسَنَاتهِِ  مِنْ  وَهَذَا  حَسَنَاتهِِ  مِنْ  هَذَا  فَيُعْطَى  هَذَا 

خِذَ مِنْ خَطَاياَهُمْ فَطُرحَِتْ عَليَهِْ ثُمَّ طُرِحَ فِي 
ُ
نْ يُقْضَى مَا عَليَهِْ أ

َ
قَبلَْ أ
النَّارِ.

“Tahukan kalian siapakah yang disebut orang yang bangkrut?” Para 

shahabat menjawab, “Orang yang bangkrut di kalangan kami adalah 

orang yang tidak memiliki dirham dan tidak memiliki harta benda.” 

Beliau bersabda, “Sesungguhnya orang yang bangkrut dari umatku ada

lah orang yang datang pada hari Kiamat dengan membawa amalan sha

lat, puasa, dan zakat. Sementara dia datang dengan kondisi telah men

caci fulan, menuduh fulan, makan harta fulan, menumpahkan darah 

fulan, dan memukul fulan. Lalu kepada orang (yang dizhaliminya) ini 

diberikan kebaikannya, dan kepada orang (yang dizhaliminya) itu dibe

rikan kebaikannya. Apabila kebaikannya telah habis sebelum diputus

kan hukuman untuknya, maka kesalahan-kesalahan mereka (yang di

zhaliminya) diambil lalu diberikan kepadanya, kemudian dia dilem

parkan ke dalam neraka.” (HR Muslim)11 

11	  HR. Muslim (nomor 2581).
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Maka iman adalah wajib, mempelajarinya adalah wajib, ikhlas adalah 

wajib, mempelajarinya juga wajib, beramal adalah wajib, mempelajari­

nya adalah wajib, akhlak adalah wajib, mempelajarinya juga wajib. Allah 

Ta’ala berfirman,

ژ  ژ  ڑ   ڑ   کک   ک  ک    گ  گ  گ         گ  ڳ  
ڻ   ڻ   ڻ   ں     ں    ڱ   ڱ    ڱ   ڱ   ڳ            ڳ   ڳ  
ڻ      ۀ        ۀ    ہ  ہ  ہ   ہ  ھ  ھ  ھ    ھ        ے  

ےۓ  ۓ    ڭ    ڭ  ڭ  ڭ   
“Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 

dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa permusuhan 

antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia. Dan (sifat-sifat yang 

baik itu) tidak akan dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang 

sabar dan tidak dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang mem

punyai keberuntungan yang besar. Dan jika setan mengganggumu dengan 

suatu godaan, maka mohonlah perlindungan kepada Allah. Sungguh, 

Dialah Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Fushshilat: 34-
36)

Manusia paling sempurna imannya adalah yang paling baik di antara 

mereka akhlaknya. Oleh karena itu Allah Ta’ala memberikan sifat kepada 

Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam melalui firman-Nya,

ڱ  ڱ     ڱ  ں  ں    
“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.” 

(QS. Al-Qalam: 4)

Manusia terbaik akhlaknya adalah para nabi dan rasul, kemudian be­

rikutnya adalah orang-orang yang beriman kepada mereka. Allah telah 

memisahkan akhlak yang baik pada para nabi dan para rasul kemudian 

dikumpulkannya pada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam ke­

mudian memisahkannya pada umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa 

Sallam yang merupakan umat terbaik yang dikeluarkan untuk manusia. 

Manusia adalah barang tambang, maka wajib mengambil faedah dari ba­

rang tambang berharga ini, dan para shahabat Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam adalah generasi terbaik; karena mereka telah mengambil aga­

ma dan akhlak dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam secara langsung, 
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maka pada mereka terdapat kehidupan Muhammad Shallallahu Alaihi 

wa Sallam dan kesungguhan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sehingga tampak dalam kehidupan mereka akhlak terbaik seperti iman, 

takwa, jujur, ikhlas, yakin, tawakal, kasih sayang, kerinduan, kedermawa­

nan, malu, rendah diri, adil, berbuat baik, kecintaan, dan lebih mengede­

pankan kepentingan orang lain. Dan akhlak lain yang termasuk sifat dan 

akhlak yang merupakan satu sebab hidayah manusia untuk beragama, 

menarik mereka kepadanya, dan kecintaan mereka terhadapnya. 

Pada diri mereka terdapat sifat yang sama di antara mereka, satu 

orang dari mereka tidak luput darinya, sifat yang terpenting adalah: 

Iman kepada Allah, taat kepada Allah, dan Rasul-Nya, ibadah-ibadah 

yang dapat menyucikan jiwa dan yang terbesar adalah ibadah shalat be­

lajar ilmu yang dapat membetulkan seluruh ibadah, muamalah, dan 

mengajarkannya berdakwah, sehingga dengan ini tersebarlah hidayah 

kemuliaan, banyak jiwa yang diterima kepada agama kasih sayang, turun 

rahmat kepada mereka dan kepada manusia, jihad di jalan Allah untuk 

meninggikan kalimat Allah dengan ikhlas. Sehingga dengan ini amalan 

dapat diterima kemudian waktu terus berlalu dan tujuan jihad berubah 

menjadi kekuasaan dan harta benda lalu manusia meninggalkannya, 

mereka menyibukkan diri dengan mencari ilmu dan mengajarkannya, 

kemudian dunia masuk pada para penuntut ilmu, masuk juga pada 

orang-orang yang menuntut ilmu bukan karena Allah, tapi karena 

satu tujuan yang ia inginkan berupa kedudukan atau harta benda. Ke­

mudian di antara orang-orang mukmin ada yang menyibukan diri de­

ngan menyucikan jiwa, mereka senantiasa berada di masjid, mereka 

tinggalkan medan untuk setan yang membuat kerusakan pada makhluk. 

Kemudian masuk di tengah-tengah mereka pelaku bid’ah dan hawa naf­

su menyaingi mereka, maka mereka sibuk dengan penyucian cara iblis 

dan banyak orang mengikuti perbuatan mereka ini, maka dengan inilah 

tersebar bid’ah, kemudian jadilah perbuatan tersebut sebagai satu aga­

ma yang dijadikan untuk menyembah Allah dan mendekatkan diri kepa­

da-Nya. Kemudian hilanglah hakikat ibadah dan ruhnya, sehingga yang 

tersisa pada sebagian besar umat hanyalah gambaran ibadah sedang 

akhlak dalam bermuamalah dan bersosial telah keluar dan sebagian be­

sar mereka meninggalkan dakwah kepada iman dan amal, lalu mereka 

memposisikan dakwah kepada harta benda pada posisinya maka tegak­

lah dunia, hilanglah agama, bertambah harta benda, sedikit iman, sema­

kin banyak segala sesuatu, semakin sedikit amalan, mayoritas orang ter­

lena dengan hidangan-hidangan dunia dan meninggalkan hidangan-hi­
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dangan akhirat? Sebagian besar orang berlomba-lomba dengan kebiasa­

an-kebiasaan Yahudi dan Nasrani meninggalkan kebiasaan-kebiasaan 

para nabi dan rasul. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

، وذَِرَاعًا بذِِرَاعٍ، حَتَّى لوَْ دَخَلوُا  ٍ
ا بشِِبْر ً ينَ مِنْ قَبلِْكُمْ شِبْر ِ

َّذ
َ ال َتَّبِعُنَّ سْنَن لَت

َهُودَ وَالنَّصَارىَ؟ قَالَ:  نَا: ياَ رسَُولَ الِله آلْي
ْ
بَعْتُمُوهُمْ. قُل تَّ

َا
فِي جُحْرِ ضَبٍّ ل

فَمَنْ.
“Kalian pasti akan mengikuti kebiasaan-kebiasaan orang-orang sebelum 

kalian, sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, hingga sean

dainya mereka masuk ke dalam lobang biawak pun kalian pasti akan 

mengikuti mereka.” Kami (para shahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, 

apakah orang-orang Yahudi dan Nasrani?” Beliau menjawab, “Siapa lagi 

kalau bukan mereka.” (Muttafaq Alaih)12

Maka generasi terbaik adalah generasi Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam dan para shahabat Radhiyallahu Anhum, yang ada pada mere­

ka keimanan, ibadah, dakwah, pembelajaran, jihad, dan akhlak mulia, 

kemudian orang-orang setelah mereka, kemudian orang-orang setelah 

mereka, kemudian orang-orang terbaik setelah mereka adalah orang-

orang yang memiliki sifat seperti sifat mereka, beramal seperti amalan 

mereka, dan berakhlak seperti akhlak mereka. Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda,

ينَ يلَوُنَهُمْ. ِ
َّذ

ينَ يلَوُنَهُمْ ثُمَّ ال ِ
َّذ

ُ النَّاسِ قَرْنِي ثُمَّ ال خَيْر
“Manusia terbaik adalah generasiku, kemudian orang-orang setelah me

reka, kemudian orang-orang setelah mereka.” (Muttafaq Alaih)13

Beberapa faedah akhlak yang baik

Kecintaan seorang hamba kepada Allah dan Rasul-Nya meraih ba­

nyak pahala dan balasan, terjaga amal-amal shalih, kebersamaan Allah 

dengan hamba yang mencintai-Nya, menarik orang lain kepada Islam 

dan mereka pun mencintai Islam serta mereka masuk ke dalam Islam. 

Orang-orang mukmin memiliki tanda-tanda keimanan, orang-orang kafir 

memiliki tanda-tanda kekafiran, orang hidup juga memiliki tanda-tanda 

12	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 3456), HR. Muslim (nomor 2669), dan 
lafazh ini miliknya. 

13	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 2652), HR. Muslim (nomor 2533), dan 
lafazh ini miliknya.
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kehidupan, demikian juga dengan orang mati dia memiliki tanda-tan­

da kematian. Demikian juga dengan orang-orang yang memiliki Akhlak 

yang baik, mereka memiliki tanda-tanda dan orang-orang yang memiliki 

akhlak buruk juga memiliki tanda-tanda.

Tanda-tanda akhlak yang baik adalah seseorang telah berusaha de­

ngan sungguh-sungguh mengendalikan jiwanya hingga ia dapat mening­

galkan perbuatan-perbuatan keji dan kemaksiatan, kemudian ia mengira 

bahwa telah menyaring jiwanya dan tidak membutuhkan kesungguhan, 

bukanlah demikian sikap yang harus diwujudkan. Sesungguhnya Akhlak 

yang baik adalah kumpulan sifat orang-orang mukmin yang telah Allah 

berikan sifat tersebut kepada mereka ketika Dia membeli jiwa-jiwa dan 

harta mereka. Allah Ta’ala berfirman, 

ٻ   ٻ    ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ   ڀ   پ   پ      پ   پ  

ڀ  ڀ  ٺٺ   ٺ   ٺ  ٿ   
“Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, beribadah, memuji 

(Allah), mengembara (demi ilmu dan agama), rukuk, sujud, menyuruh 

berbuat makruf dan mencegah dari yang mungkar dan yang memelihara 

hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang yang beriman.” 

(QS. At-Taubah: 112)

Firman Allah Ta’ala,

ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ   ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ   
ڄ  ڄ   ڄ  ڃ   ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  
ڈ   ڎ    ڎ   ڌ   ڍڌ   ڍ   ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ   

ڈ  ژ  ژ  ڑ  
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila 

disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-

Nya kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tu

han mereka bertawakal, (yaitu) orang-orang yang melaksanakan salat 

dan yang menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 

mereka. Mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka 
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akan memperoleh derajat (tinggi) di sisi Tuhannya dan ampunan serta 

rezeki (nikmat) yang mulia.” (QS. Al-Anfal: 2-4)

Allah Ta’ala berfirman,

ڀ   ڀ   ڀ    پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٹ   ٿ   ٿ   ٿ    ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ       ڀ  
ڦ   ڦ   ڦ   ڦ    ڤ   ڤ    ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ  
چ   چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄ    ڄ   ڄ   ڄ  
چ  ڇ  ڇ   ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ   
ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک  ک     ک  ک  

گ  گ  گ   
“Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang khu

syuk dalam shalatnya, dan orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan 

dan perkataan) yang tidak berguna, dan orang yang menunaikan zakat, 

dan orang yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri 

mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki; maka sesungguhnya 

mereka tidak tercela. Tetapi barangsiapa mencari di balik itu (zina, dan 

sebagainya), maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. 

Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat dan 

janjinya, serta orang yang memelihara salatnya. Mereka itulah orang 

yang akan mewarisi,(yakni) yang akan mewarisi (surga) Firdaus. Mereka 

kekal di dalamnya.” (QS. Al-Mukminun: 1-11)

Sifat yang telah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebut untuk 

mereka adalah cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, cinta pada agamanya, 

cinta kepada orang-orang mukmin, menghormati tetangga, memulia­

kan tamu, berkata baik, memaafkan, menahan gangguan kepada orang 

lain, sabar menahan gangguan dari orang lain, menyambung hubungan, 

tenang dan lemah lembut, toleransi, adil dan berbuat baik, menyayangi, 

menjaga lisan, pendengaran, dan penglihatan. Barangsiapa yang tidak 

mendapatkan dalam dirinya sifat-sifat ini atau sebagian muamalah ini, 

hendaklah dia bersungguh-sungguh dalam dirinya hingga menjadi sifat 

miliknya. 
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Allah Ta’ala telah mengutus Rasul-Nya Muhammad Shallallahu 

Alaihi wa Sallam sebagai penyempurna akhlak mulia, akhlak beliau 

adalah Al-Qur`an, manusia terbaik dari segi postur tubuh dan akhlak, 

memerintahkan setiap kebaikan, orang yang paling bersegera dalam ke­

baikan, melarang dari setiap keburukan dan orang yang paling jauh dari 

keburukan, terkumpul keindahan batin dan keindahan zhahir, sebagai 

teladan manusia, dan panutan manusia hingga hari Kiamat dalam per­

kara iman, ibadah, muamalah, pergaulan, dan akhlak. Allah Ta’ala me­

merintahkan kita untuk mencontoh beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 

pada seluruh keadaan beliau. Allah Ta’ala berfirman, 

ئو  ئۇ        ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ   ئې  ئې     ئې         ئى  ئى  ئى  ی                 
ی  ی  ی          ئج    

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedata

ngan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” (QS. Al-Ahzab: 
21)

Setiap muslim di belahan bumi bagian timur dan bagian baratnya 

memiliki adab kepada Allah, kepada kitab, kepada rasul, kepada dirinya, 

dan kepada orang lain. Adabnya kepada Allah adalah dengan cara ber­

iman kepada Allah, mentauhidkan-Nya, mengagungkan-Nya, mencintai-

Nya, menaati-Nya, menyembah-Nya, bersyukur kepada-Nya, tawakal 

kepada-Nya, dan malu kepada-Nya. 

Adab kepada kitabullah adalah dengan cara bagus dalam membaca, 

mendengar, mengamalkan isinya, merealisasikan perintah-perintahnya, 

meninggalkan larangan-larangannya, membenarkan kabar-kabarnya, 

menyampaikannya kepada manusia, berpaling dari selainnya. 

Adab bersama Rasulullah adalah dengan cara menaati beliau terha­

dap apa yang beliau perintahkan, membenarkannya apa yang beliau 

kabarkan, meninggalkan apa yang beliau larang dan peringatkan, serta 

tidak beribadah kepada Allah melainkan dengan apa yang beliau syari­

atkan. 

Adab kepada diri sendiri adalah dengan cara membawanya untuk 

taat kepada Allah dan Rasul-Nya, perealisasikan seluruh perintah-perin­

tah Allah sesuai metode Rasulullah, melakukan perbuatan-perbuatan 

baik, dan meninggalkan perbuatan-perbuatan mungkar. 
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Adab kepada orang lain adalah dengan cara adil, berbuat baik, ber­

akhlak baik, memuliakan dan menghormati, berbuat baik kepada sau­

dara-saudaranya yang muslim, tetangganya, kedua orangtuanya, kera­

batnya, seluruh manusia, dan seluruh makhluk. Orang mukmin adalah 

seperti hujan, di manapun turun maka akan bermanfaat, dan seperti ma­

tahari kemanapun ia berjalan maka akan menyinari. Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda,

ُنيَْانِ يشَُدُّ بَعْضُهُ بَعْضًا. لْب مُؤْمِنِ كَا
ْ
مُؤْمِنُ للِ

ْ
ال

“Seorang mukmin bagi mukmin lainnya adalah seperti satu bangunan 

yang sebagiannya menguatkan sebagian yang lain.” (Muttafaq Alaih)14 

Dalam sebuah hadits disebutkan, 

نََّةَ 
ْج
ِ مَا يدُْخِلُ النَّاسَ ال

ثَر
ْ
ك

َ
سُئِلَ رسَُولُ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عَنْ أ

مَا يدُْخِلُ النَّاسَ النَّارَ   ِ
ثَر
ْ
ك

َ
أ لُقُِ وسَُئِلَ عَنْ 

ْخ
تَقْوَى الِله وحَُسْنُ ال فَقَالَ 

فَرْجُ.
ْ
فَمُ وَال

ْ
فَقَالَ ال

“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang perkara 

yang paling banyak memasukkan manusia ke dalam surga, maka beliau 

bersabda, “Takwa kepada Allah dan akhlak yang baik.” Lalu beliau di

tanya tentang perkara yang paling banyak memasukkan manusia ke 

dalam neraka, beliau bersabda, “Mulut dan kemaluan.” (HR. At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah)15

Setiap hamba memiliki dua hak 

�	 Pertama, hak Allah Azza wa Jalla.

�	 Kedua, hak kepada para hamba Allah. 

Hak yang kembali kepadanya terkadang harus terjadi kerusakan 

pada sebagiannya kemungkinan karena kebodohan, lupa, meremehkan 

atau kemungkinan karena meninggalkan perintah atau mengerjakan la­

rangan, maka diperintahkan kepadanya agar bertakwa kepada Allah. 

Seorang muslim melakukan amalan dan terjadi kesalahan baik se­

ngaja atau lupa, maka diperintahkan kepadanya untuk melakukan per­

14	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 481), HR. Muslim (nomor 2585), dan 
lafazh ini miliknya.

15	 Hadits Hasan, HR. At-Tirmidzi (nomor 2004), dan ini adalah lafazhnya. Shahih 
Sunan At-Tirmidzi (nomor 1630). 
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buatan-perbuatan baik yang dapat menghapuskan kesalahan-kesalahan 

dan menghilangkannya. Maka dengan seperti ini dia telah menunaikan 

hak Allah berupa amal shalih dan membetulkan yang rusak. Kemudian 

beliau bersabda, dan pergaulilah manusia dengan akhlak baik, maka ini 

dinamakan hak manusia. Perpaduan dari perkara ini adalah Anda me­

nyambung hubungan terhadap orang yang telah memutuskan hubu­

ngan dengan Anda dengan mengucapkan salam, memuliakan, dan men­

doakan kebaikan untuknya Anda, memberikan kepada orang yang tidak 

memberikan kepada Anda berupa ilmu dan harta benda. Anda memaaf­

kan orang yang telah berbuat aniaya terhadap Anda, baik dalam urusan 

darah, harta benda, atau kehormatan. Anda berbuat baik kepada orang 

yang telah berbuat buruk kepada Anda. 

Kebersamaan Allah, pertolongan, dan kecintaan-Nya diperuntukkan 

bagi orang yang memiliki sifat keimanan seperti takwa, tawakal, sabar, 

berbuat baik, beriman, dan sebagainya. Barangsiapa memiliki sifat-sifat 

ini maka Allah akan mencintainya, dan bersama dia pertolongan Allah 

dan kebersamaan-Nya, serta mengambil faedah dari kemampuan Allah, 

seperti dalam firman-Nya Ta’ala,

ی  ئج  ئح  ئم  ئى  ئي  بج  بح  بخ    
“Sungguh, Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang 

yang berbuat kebaikan.” (QS. An-Nahl: 128)

Maka di sini ada dua macam: 

�	 Pertama, sifat keimanan. Barangsiapa memiliki sifat ini, akan diper­

oleh untuknya pertolongan Allah, kebersamaan, dan kecintaan-Nya 

seperti iman, yakin, tawakal, dan sebagainya. 

�	 Kedua, amal perbuatan keimanan seperti shalat, puasa, haji, dan se­

bagainya. Yang ini terbagi menjadi dua macam juga, yaitu: 

�	 Pertama, amal perbuatan yang diterima, ini diiringi dengan sifat-

sifat keimanan, Allah Ta’ala berfirman, 

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ
	 “Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang 

yang khusyuk dalam salatnya,” (QS. Al-Mukminun: 1-2)

�	 Kedua, amal perbuatan yang tidak diterima, yaitu yang tidak di­

iringi dengan sifat-sifat keimanan, Allah Ta’ala berfirman, 
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ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ   ڇ   
	 “Maka celakalah orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang 

lalai terhadap shalatnya.” (QS. Al-Ma’un: 4, 5)

Amal perbuatan yang di dalamnya ada unsur syirik atau riya, sese­

orang berperang karena keberanian, berperang karena fanatisme, ba­

rangsiapa berjihad agar dikatakan pemberani, atau membaca Al-Qur`an 

agar dikatakan Qari` (mahir membaca), atau berinfak agar dikatakan 

orang dermawan. Allah Ta’ala berfirman, 

ې   ې   ې    ې    ۉ    ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ  
ئۇ     ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە     ئا      ئا   ى   ى  

ئۆ  ئۆ ئۈ    
“Dan yang menghalang-halangi infak mereka untuk diterima adalah 

karena mereka kafir (ingkar) kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka 

tidak melaksanakan salat, melainkan dengan malas dan tidak (pula) 

menginfakkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan (terpak

sa).” (QS. At-Taubah: 54)

Sifat-sifat keimanan tempatnya di hati sedangkan amal-amal perbua­

tan tempatnya pada anggota badan, amalan anggota badan terbangun 

dengan apa yang ada dalam hati berupa ada tidaknya iman. Asal akhlak 

terpuji seluruhnya adalah khusyuk dan niat yang tinggi. Sedangkan asal 

akhlak tercela seluruhnya adalah sombong, kerendahan dan kehinaan. 

Bangga diri, sombong, angkuh, zhalim, jahat, hasad, menolak menerima 

nasehat, tidak mau menuntut ilmu, cinta kepemimpinan dan kedudu­

kan, seluruhnya adalah penyakit hati yang tumbuh dari kesombongan. 

Dusta, berbuat tipu daya, berkhianat, riya, rendah, semangat terha­

dap dunia, memperdaya, tamak, pelit, lemah, penakut, malas, khawatir, 

merendah kepada selain Allah, dan sebagainya, seluruhnya adalah pe­

nyakit hati yang tumbuh dari kerendahan dan kehinaan, serta berjiwa 

kecil. 

Betapa indahnya berakhlak mulia, betapa indahnya berhias de­

ngannya, betapa besar pahala dan balasannya, betapa ringan terhadap 

jiwa-jiwa mulia dan betapa berat atas jiwa-jiwa hina. Itu adalah lautan 

yang beragam tidak ada seorang pun yang mampu manandinginya. Lau­

tan sabar lautan takwa lautan kelembutan lautan maaf lautan meng­
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utamakan orang lain lautan berbuat baik lautan kejujuran lautan ilmu 

lautan adil. 

Untuk hal ini sedikit jalannya dan jarang orang yang mengarungi­

nya, dan ini dibagi-bagi sebagaimana dibagi-baginya rezeki dan ajal, dia 

memiliki anggota, lawannya juga memiliki anggota, Allah lebih menge­

tahui di mana Dia menjadikan risalah-Nya. Sesungguhnya orang yang 

berakal lurus adalah orang yang ridha dengan Tuhannya sebelum dia 

menjumpai-Nya, membangun kuburannya sebelum ia memasukinya, 

meninggalkan dunia sebelum ia meninggalkannya. Barangsiapa mam­

pu berhias dengan akhlak mulia dan meningkatkan hingga menjadi pe­

mimpin bagi daerahnya dan pemimpin bagi manusia, maka hendaklah ia 

melakukannya, sesungguhnya dari setiap amalan orang yang mengikuti 

dia mendapatkan jatah bagiannya sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda, 

 يَنقُْصُ ذَلكَِ 
َا

جُورِ مَنْ تبَِعَهُ ل
ُ
جْرِ مِثلُْ أ

َ ْأ
ُ مِنَ ال

َه
نَ ل  هُدًى كَا

َى
مَنْ دَعَا إِل

ثمِْ مِثلُْ آثاَمِ  ِ
ْإ

نَ عَليَهِْ مِنَ ال لةٍَ كَا  ضَلَا
َى

جُورهِِمْ شَيئْاً، وَمَنْ دَعَا إِل
ُ
مِنْ أ

 يَنقُْصُ ذَلكَِ مِنْ آثاَمِهِمْ شَيئًْا.
َا

مَنْ تبَِعَهُ ل
“Barangsiapa menyeru kepada petunjuk, maka dia mendapatkan paha

la seperti pahala orang yang mengikutinya, dan hal ini tidak akan me

ngurangi pahala mereka sedikit pun. Barangsiapa menyeru kepada ke

sesatan, maka dia mendapatkan dosa seperti dosa-dosa orang yang 

mengikutinya, hal ini tidak akan mengurangi dari dosa-dosa mereka 

sedikit pun.” (HR. Muslim)16 

Akhlak yang baik ada dua bagian 

�	 Pertama, akhlak yang baik bersama Allah.

�	 Kedua, akhlak yang baik bersama manusia.

Akhlak yang baik bersama Allah adalah seorang hamba hendaknya 

lapang dada dengan perintah-perintah Allah Ta’ala dan larangan-Nya, 

mengerjakan apa yang telah Allah perintahkan, rela dengannya, bahagia 

dengan melaksanakannya, merasa gembira dengan ketaatan kepada Tu­

hannya, menghindari dari yang telah Allah larang, dan hendaknya ia me­

ngetahui bahwa setiap yang terjadi dari jiwanya wajib diberikan udzur, 

dan bahwa setiap yang datang dari Allah wajib disyukuri, maka hendak­

16	  HR. Muslim (nomor 2674).
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lah senantiasa bersyukur kepada Tuhannya, meminta maaf kepada-Nya 

dari segala kelalaian, menuju kepada-Nya di antara memerhatikan ka­

runia Allah dan menyaksikan kekurangan pada dirinya. 

Akhlak yang baik bersama manusia terkumpul dalam dua perkara, 

yaitu: 

�	 Pertama, memberikan kebaikan dari perkataan dan perbuatan.

�	 Kedua, menahan gangguan dari perkataan dan perbuatan. 

Dalam berinteraksi dengan manusia harus toleran terhadap hak-

haknya, jangan dituntut perkara lain dengannya, dan memenuhi kewa­

jibannya untuk orang lain, diantaranya: 

Jika sakit dan tidak menjenguk, datang dari bepergian tapi tidak me­

ngunjungi bertamu tapi tidak memuliakan, berbuat baik tapi tidak ber­

syukur, berbicara tapi tidak diam untuknya, minta izin tapi tidak mem­

beri izin baginya meminang tapi tidak menikahinya, dan sebagainya. 

Tidak marah dan tidak menghukum, tidak menyembunyikan keadaan­

nya dan tidak menghadapi hal ini dengan yang semisalnya. Tapi dia me­

nyembunyikan bahwasanya sedikit pun dianggap apa-apa, menghadapi 

setiap darinya dengan perkara yang lebih baik dan lebih utama dan lebih 

mendekat kepada kebaikan dan takwa. Kemudian dalam memenuhi ke­

wajibannya dia bersikap lebih utama, lebih baik, dan lebih indah.

Apabila saudaranya sakit ia menjenguknya, jika ia meminta kepa­

danya untuk menunda pelunasan hutang maka ia menundanya, jika ia 

datang meminta pembelaan maka ia membelanya, jika membutuhkan 

pertolongan maka ia menolongnya, jika minta toleransi dalam penjualan 

maka ia berikan toleransi, tidak melihat dan tidak menoleh kepada bu­

ruknya pergaulan dia kepadanya. Sesungguhnya ia mengambil hal ter­

baik sebagai imam dalam jiwanya, segera kepada setiap keutamaan, me­

mandang rendah setiap yang hina, melewatkan saudaranya dari setiap 

kejelekan, memaafkan, dan mengiringi kejelekan dengan kebaikan. Allah 

Ta’ala berfirman,

ژ  ژ  ڑ   ڑ   کک   ک  ک    گ  گ  گ         گ  ڳ  
ڻ   ڻ   ڻ   ں     ں    ڱ   ڱ   ڱ   ڱ    ڳ      ڳ    ڳ   

ڻ      ۀ        ۀ    ہ  ہ  ہ   
“Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan 

itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa permusu
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han antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia. Dan (sifat-sifat 

yang baik itu) tidak akan dianugerahkan kecuali kepada orang-orang 

yang sabar dan tidak dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang 

mempunyai keberuntungan yang besar.” (QS. Fushshilat: 34-35)

Dengan kekuatan iman seorang hamba, kesempurnaan pembena­

rannya terhadap balasan, pengetahuan baiknya janji Allah dan pahala­

nya dapat memudahkan seorang hamba memikulnya, menjalankannya, 

dan kenyamanan untuknya memiliki sifat ini. 

Baik dalam mendoakan orang bersin termasuk akhlak para nabi 

dan orang-orang shalih. Ini adalah bukti atas kesempurnaan iman dan 

kekuatan akal, dan merupakan pakaian luar yang bagus untuk manusia 

dari cara berbicara dan diam mendengarkan, bergerak dan diam, ke­

luar dan masuk, bagus dalam penampilan, bagus dalam berhubungan di 

antara manusia, dan bagus dalam berhubungan bersama keluarga. Dari 

Al-Bara` bin Azib Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ia berkata, “

مَا  َْمرَاءَ  ح حُلَّةٍ  فِي  يْتُهُ 
َ
رَأ وَقَدْ  مَرْبُوعًا  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّى   ُّ النَّبِي نَ  كَا

حْسَنَ مِنهُْ.
َ
يتُْ شَيئًْا أ

َ
رَأ

“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seorang lelaki yang berpera

wakan sedang, Aku pernah melihat beliau mengenakan pakaian berwar

na merah. Aku sama sekali tidak pernah melihat sesuatu yang lebih baik 

daripada penampilan beliau.” (Muttafaq Alaih)17 

Baik sangka kepada Allah Ta’ala termasuk ibadah yang bagus. Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

. نَّ باِلِله عَزَّ وجََلَّ ُْحسِنُ الظَّ  وَهُوَ ي
َّا

حَدُكُمْ إِل
َ
لَا يَمُوتَنَّ أ

“Janganlah salah seorang di antara kalian mati melainkan dia dalam 

keadaan berbaik sangka terhadap Allah.” (HR. Muslim)18

Diriwayatkan dari Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, dia berkata,

َْحتَ  حَدَهُمْ نَظَرَ ت
َ
نَّ أ

َ
غَارِ لوَْ أ

ْ
ناَ فِي ال

َ
ِِّي صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَأ تُ للِنَّب

ْ
قُل

هُُمَا. ِ الُله ثاَلِث
باَ بكَْرٍ باِثنْيَْن

َ
ناَ، فَقَالَ: مَا ظَنُّكَ ياَ أ َ بصَْر

َ َأ
قَدَمَيهِْ ل

17	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 5848), dan lafazh ini miliknya, HR. 
Muslim (nomor 2337). 

18	  HR. Muslim (nomor 2877)
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“Aku berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara aku 

sedang berada di dalam gua, “Jika saja salah seorang dari mereka melihat 

ke bawah kaki mereka, maka ia akan melihat kita.” Maka beliau bersabda, 

“Wahai Abu Bakar, bagaimana pendapatmu tentang dua orang, dan Allah 

menjadi yang ketiga di antara keduanya.” (Muttafaq Alaih)19

Akhlak adalah watak terpendam, akhlak baik adalah kecenderungan 

jiwa kepada perkataan dan perbuatan yang lebih berfaedah lebih terpuji, 

berakhlak dengan akhlak yang sesuai dengan syariat, dan beradab de­

ngan adab-adab Allah yang telah disebutkan dalam kitab-Nya. Apabila 

akhlak manusia baik maka akan banyak yang mencintainya dan sedikit 

yang memusuhinya, perkara-perkara sulit menjadi mudah dilakukan, 

hati-hati yang marah menjadi lunak, pada anggota badannya tumbuh 

kecintaan, mengalir lisannya setiap ucapan indah dan baik. Maka akhlak 

baik akan pergi dengan membawa kebaikan dunia dan akhirat, dan ma­

nusia terbaik adalah yang terbaik di antara mereka akhlaknya. manusia 

terbaik secara mutlak dari segi akhlak adalah penghulu generasi pertama 

dan terakhir, penghulu anak Adam, penghulu para nabi dan rasul yaitu 

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, Allah Ta’ala berfirman ten­

tang beliau,

ڱ  ڱ     ڱ  ں  ں    
“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.” 

(QS. Al-Qalam: 4)

Karena akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang baik dan adab 

beliau yang sempurna, maka beliau dipuji disisi Allah, dipuji di sisi para 

malaikat, dipuji di sisi para rasul, dipuji oleh seluruh penduduk bumi 

dan sifat sempurna yang dipuji pada setiap orang berakal beliau adalah 

makhluk terpuji terhadap Tuhannya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan perkara-perkara yang me­

menuhi bumi berupa petunjuk, iman, ilmu yang bermanfaat, amal shalih 

dengannya Allah membuka hati sanubari, dengannya tersingkap kegela­

pan dari penduduk bumi, menyelamatkan mereka dari keburukan setan, 

dari syirik kepada Allah, ingkar dengan-Nya, dan bodoh terhadap-Nya, 

para pengikutinya meraih kemuliaan dunia dan akhirat. Dengannya, Allah 

menghujani negeri-negeri dan hamba-hamba, menghidupkan makhluk 

setelah mati, memberi petunjuk dari kesesatan, mengajarkan dari kebo­

19	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 3653), dan lafazh ini miliknya, HR. 
Muslim (nomor 2381).
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dohan, maka manusia mengetahui siapa Tuhan dan sesembahan mere­

ka. Menunjukkan mereka akan Tuhan mereka menunjukkan mereka 

jalan yang mengantarkan kepada-Nya. Dan memberitahukan mereka 

akan harta mereka setelah datang kepadanya. Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam tidak membiarkan ada kebaikan melainkan memerintahkan 

manusia kepadanya, tidak membiarkan kejelekan melainkan melarang 

mereka darinya, tidak membiarkan satu pintu dari pintu-pintu ilmu 

yang bermanfaat yang dapat mendekatkan kepada Allah melainkan be­

liau membukanya, tidak membiarkan satu permasalahan melainkan 

menerangkan dan menjelaskannya. Tidak ada kebaikan kecuali Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memotivasi para shahabat untuk me­

lakukannya, dan tidak ada keburukan kecuali Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam ingatkan untuk menjauhinya. Hingga, melalui Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, Allah memberi petunjuk hati dari kesesatan, Allah 

mengutus beliau sebagai rahmat untuk seluruh alam, maka siapakah ma­

nusia yang paling berhak untuk dipuji selain beliau Shallallahu Alaihi wa 

Sallam?

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah manusia paling 

mengetahui, paling besar tanggungjawabnya, paling jujur ucapannya, 

paling dermawan, paling murah hati, paling bersabar, paling besar pem­

berian maaf dan ampunannya serta kasih sayangnya, paling besar man­

faatnya untuk hamba pada agama dan dunia mereka, paling rendah hati, 

paling mengutamakan kepentingan orang lain daripada untuk dirinya 

sendiri, paling luruh terhadap yang diperintahkan, dan paling bersegera 

meninggalkan larangan. 

Ini adalah sifat dan akhlak beliau, maka Allah Azza wa Jalla meme­

rintahkan kita untuk mengikuti beliau sebagaimana Allah Ta’ala berfir­

man, 

ئو  ئۇ        ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ   ئې  ئې     ئې         ئى  ئى  ئى  ی                 
ی  ی  ی          ئج    

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (keda

tangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” (QS. Al-Ahzab: 
21)
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5

Fikih Adab 

Allah Ta’ala berfirman, 

ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ   ڦ  ڦ   
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam ke

adaan muslim.” (QS. Ali Imran: 102)

Firman Allah Ta’ala,

ى  ى  ئا  ئا    ئە   ئە    ئو  ئو   ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې    
ئيبج   ئى   ئم   ئح   ئج   ی   یی   ی      ئى    ئى   ئى   ئې   ئې  

بح  بخ   بم  بى  بيتج  تح  تخ  تم  تى  تي  ثج  ثم    
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-

olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) 

lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perem

puan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh 

jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan 

(yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, 

dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Sebu

ruk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah ber

iman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang 

yang zhalim.” (QS. Al-Hujurat: 11)

Adab adalah kumpulan kebiasaan-kebiasaan baik pada diri sese­

orang. Makhluk paling sempurna sopan-santunnya adalah para nabi dan 

para rasul, kemudian orang-orang mukmin dan orang-orang jujur yang 

berjalan melalui petunjuk mereka. 

Adab ada tiga macam 

�	 Pertama, adab kepada Allah.

�	 Kedua, adab kepada Rasul-Nya.

�	 Ketiga, adab kepada makhluk-Nya. 
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Adab kepada Allah adalah dengan cara menjaga pergaulannya agar 

tidak terkontaminasi oleh kekurangan, menjaga hatinya agar tidak me­

noleh kepada selainnya, menjaga keinginannya agar tidak bergantung 

dengan perkara yang mendatangkan murka Allah. Maka seorang hamba 

dengan taat kepada Allah akan sampai ke dalam surga, dengan sopan 

santun kepada-Nya dalam ketaatan akan sampai kepada Allah, dan tidak 

sopan santun mewajibkan seseorang dijauhkan dari-Nya. 

Adab yang paling bermanfaat adalah paham terhadap agama, ber­

sikap zuhud terhadap dunia, mengetahui hak Allah. Adab yang baik se­

cara zhahir menunjukkan adab yang baik yang terdapat dalam batin 

seseorang. Adab terhadap Allah adalah bersahabat baik dengan-Nya, 

dengan cara menampakkan gerakan-gerakan yang tampak dan yang ter­

sembunyi dengan cara mengagungkan, memuliakan, dan malu seperti 

kondisi pada saat duduk di majelis para raja, Allah Ta’ala berfirman, 

ې    ېې   ۉ    ۉ      ۅ    ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ  
ې  ى  ى  ئا      ئا  ئە  ئەئو  ئو  

ئۇ  ئۇ  ئۆ    
“Maka Kami kabulkan (doa)nya, dan Kami anugerahkan kepadanya Yah

ya, dan Kami jadikan istrinya (dapat mengandung). Sungguh, mereka se

lalu bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan, dan mereka berdoa kepa

da Kami dengan penuh harap dan cemas. Dan mereka orang-orang yang 

khusyuk kepada Kami.” (QS. Al-Anbiya`: 90)

Terkait dengan adab, manusia terbagi menjadi tiga tingkatan, yaitu: 

�	 Pertama, orang-orang yang cinta dunia, adab terbesar pada mereka 

adalah dalam perkara bahasa dan sastra, dan menjaga ilmu. 

�	 Kedua, orang-orang yang cinta agama, adab terbanyak pada mereka 

adalah dalam perkara menyelisihi jiwa, pembiasaan anggota badan, 

menjaga batasan-batasan, dan meninggalkan nafsu. 

�	 Ketiga, orang-orang khusus, adab terbesar pada mereka adalah da­

lam penyucian hati, menjaga rahasia-rahasia, memenuhi perjanjian, 

menjaga waktu, adab baik pada saat mencari dan saat pendekatan. 

Yang dinamakan sempurna adalah senantiasa sopan santun secara 

zhahir dan batin, maka tidaklah seseorang berprilaku buruk secara 

zhahir melainkan disusulkan secara zhahir, dan tidaklah seseorang 

berprilaku buruk secara batin melainkan disusulkan secara batin. 	
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Barangsiapa meremehkan adab maka akan disusulkan dengan tidak 

mendapatkan sunnah-sunnah dan barangsiapa meremehkan sunnah-

sunnah maka akan disusulkan dengan tidak mendapatkan perkara-per­

kara wajib. Barangsiapa meremehkan perkara-perkara wajib maka akan 

disusulkan dengan tidak mendapatkan makrifat (pengetahuan). Hakekah 

sopan santun adalah menggunakan akhlak baik, oleh karena itu adab 

adalah mengeluarkan apa yang ada dalam tabiat dari kesempurnaan per­

kataan kepada perbuatan, dan batin kepada zhahir. Adab menunjukkan 

semua sisi agama. 

Sesungguhnya menutup aurat adalah termasuk adab, berwudhu 

dan mandi termasuk adab, bersuci dari kotoran termasuk adab, hing­

ga seorang hamba berdiri di hadapan Allah dalam kondisi suci, berhias 

dan bersolek di hadapan Allah pada saat shalat termasuk adab. Seorang 

hamba menundukkan pandangannya ketika shalat termasuk adab. Ti­

dak membaca Al-Qur`an pada saat rukuk dan sujud termasuk adab, ka­

rena Al-Qur`an adalah firman Allah, dan perkataan-Nya adalah perka­

taan paling mulia, sedangkan keadaan pada saat rukuk dan sujud adalah 

dua keadaan kerendahan dan ketundukkan seorang hamba. Maka ter­

masuk adab dengan perkataan Allah adalah tidak boleh dibaca pada dua 

keadaan ini. Termasuk adab kepada Allah juga adalah tidak menghadap 

atau membelakangi kiblat ketika membuang hajat. Termasuk adab ke­

pada Allah adalah meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri ketika 

berdiri di hadapan Allah pada saat shalat. Maka adab kepada Allah Azza 

wa Jalla adalah menegakkan agama-Nya, adab dengan ketentuan-Nya 

baik secara zhahir maupun batin. 

Sama sekali tidak akan tegak adab seseorang kepada Allah kecuali 

dengan tiga perkara, yaitu: 

�	 Pertama, mengenal Allah melalui Nama dan Sifat-sifat-Nya.

�	 Kedua, mengenal Allah melalui agama dan syariat-Nya, apa yang 

disukai dan apa yang dibenci.

�	 Ketiga, jiwa senantiasa siap untuk menerima dan lunak disiapkan 

untuk menerima yang hak baik ilmu, amal, dan keadaan. 

Adapun adab kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maka 

Al-Qur`an penuh dengan ajaran ini.

Inti adab kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah beriman 

dengannya, tunduk kepadanya, melaksanakan perintahnya, menerima 

haditsnya dengan sikap jujur, dan siap mengembalikan semua urusan 
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kepada beliau pada perkara yang diperselisihkan. Begitu juga, meneri­

ma, melaksanakan dan tunduk terhadap keputusan beliau. Hal ini, seba­

gaimana Allah diesakan dalam perkara ibadah, niat, tunduk, merendah, 

kembali, dan bertawakal. 

Maka keduanya adalah tauhid, seorang hamba tidak akan selamat 

dari adzab Allah melainkan dengan keduanya, yakni mentauhidkan 

(mengesakan) Allah yang telah mengutus rasul dan mentauhidkan da­

lam mengikuti rasul. 

Maka tidak boleh mengambil keputusan dengan perkara yang sedang 

diperselisihkan kepada selain Rasul-Nya, tidak rela dengan keputusan 

selain beliau, tidak mendahulukan perintah, larangan, izin, atau berbuat 

di hadapan beliau hingga beliau yang memerintahkan, melarang, atau 

mengizinkan, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ې   ې   ې     ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ       ۋ    ۇٴ   ۈ  
ې      ى  ى  ئا  ئا   ئە  ئە  ئو  ئو    

“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menja

dikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka 

perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati 

mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima 

dengan sepenuhnya.” (QS. An-Nisa`: 65)

Allah Ta’ala berfirman,

ڱ   ڱ   ڱ      ڳڱ    ڳ    ڳڳ   گ   گ   گ   گ   ک   ک   ک   ک  
ں  ں   

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mendahului Allah 

dan Rasul-Nya, dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha 

Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Al-Hujurat: 1)

Menyelisihi sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah be­

liau wafat adalah seperti mendahului beliau ketika masih hidup beliau. 

Termasuk adab kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 

tidak boleh meninggikan suara melebihi suara beliau, karena merupa­

kan sebab terhapusnya amalan, bagaimana menurut Anda dengan me­

ninggikan pendapat di atas sunnah beliau dan apa yang datang dari be­

liau sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 
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ھ   ھ   ہ     ہ   ہ   ہ   ۀ    ۀ   ڻ   ڻ   ڻ   ڻ  
ھ  ھ  ے   ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ    ڭ  ۇ   
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggikan sua

ramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya de

ngan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap 

yang lain, nanti (pahala) segala amalmu bisa terhapus sedangkan kamu 

tidak menyadari.” (QS. Al-Hujurat: 2)

Termasuk adab kepada beliau adalah tidak menjadikan panggilan 

kepada beliau seperti panggilan kepada selain beliau, sebagaimana di­

sebutkan dalam firman Allah Ta’ala,

ڎ   ڌ   ڍڌ   ڍ   ڇ     ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ  
ڎ  ڈ   ڈ  ژ  ژڑ  ڑ  ک    ک  ک  ک   گ  

گ  گ  گ  ڳ      ڳ  ڳ  ڳ   
“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul (Muhammad) di antara kamu 

seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang lain). Sungguh, 

Allah mengetahui orang-orang yang keluar (secara) sembunyi-sembunyi 

di antara kamu dengan berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah 

orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-Nya takut akan mendapat 

cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” (QS. An-Nur: 63)

Adapun adab kepada makhluk adalah bergaul dengan mereka sesuai 

dengan perbedaan tingkatan yang pantas dengan mereka. Setiap tingka­

tan ada adab tersendiri.

Dengan orangtua ada adab tersendiri. Untuk ayah ada adab yang 

khusus dengannya, untuk ibu juga ada adab yang khusus dengannya. 

Untuk orang alim ada adab yang sesuai dengannya, bersama penguasa 

ada adab yang sesuai dengannya. Dengan orang-orang yang seumur ada 

adab tersendiri. Bersama orang asing ada adab yang tidak sama adabnya 

jika bersama teman-teman. Bersama tamu ada adab yang tidak sama de­

ngan adab ketika bersama anggota keluarga. 

Maka masing-masing kondisi dan keadaan seseorang ada adab ter­

sendiri.

Maka ada adab minum, ada adab berkendaraan, ada adab bepergian, 

ada adab keluar masuk, ada adab berbicara, ada adab tidur, ada adab 
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bagi orang sehat, ada adab bagi orang sakit, ada adab dalam pertemuan-

pertemuan, ada adab nikah dan begitu seterusnya. 

Adab seseorang adalah tanda kebahagiaan dan kesuksesannya dan 

sedikit adab adalah tanda kesengsaraan dan kesedihannya. 

Adab adalah menjaga batasan antara berlebihan dan melalaikan, 

maka menyimpang kepada salah satu sisi ini termasuk perbuatan ber­

lebih-lebihan dan melalaikannya termasuk kurang berbudi. 

Adab adalah berhenti di tengah-tengah antara dua sisi, tidak me­

ngurangi batasan-batasan syariat dari kesempurnaannya, dan tidak me­

lebihkan untuk dijadikan sebagai batasan baginya, maka keduanya ada­

lah musuh, dan Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui ba­

tas dan melampaui batas itu adalah sopan santun yang jelek. 

Menyia-nyiakan adab dengan cara menjauh adalah seperti orang 

yang tidak menyempurnakan anggota wudhu dan belum menyempur­

nakan shalat, dan menyia-nyiakannya dengan cara berlebih lebihan se­

perti was-was ketika niat dan mengeraskan suara ketika niat.

Terkait adab terhadap hak para nabi adalah tidak boleh berlebih-le­

bihan terhadap mereka sebagaimana kaum Nasrani telah bersikap ber­

lebih-lebihan, dan tidak boleh juga menjauh dari mereka sebagaimana 

kaum Yahudi telah menjauh dari mereka. Kaum Nasrani menyembah 

para nabi, sedangkan kaum Yahudi membunuh dan mendustakan para 

nabi, maka umat yang tengah-tengah adalah kaum muslimin yang me­

reka beriman terhadap para nabi, membantu dan menolong mereka, 

mengikuti apa yang mereka bawa, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman 

tentang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

ڱڱ   ڱ   ڱ     ڳ    ڳ    ڳ   ڳ   گ   گ   گ  
ں  ں  ڻ  ڻ   

“Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, me

nolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepada

nya (Al-Qur`an), mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. Al-
A’raf: 157)

Adapun adab pada makhluk adalah tidak gegabah dalam menjalan­

kan hak-hak mereka dan tidak melampaui batas terhadapnya sehing­

ga menjadikannya lebih menyibukkan dari hak-hak Allah, atau tentang 

membicarakannya, atau tentang maslahat agama dan hatinya. Jangan­
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lah menjauhinya hingga tidak menelantarkan seluruhnya. Sesungguhnya 

dua sisi ini termasuk perbuatan melampaui batas yang membahayakan. 

Hakikat adab adalah adil, dan sopan santun yang sempurna serta bagus­

nya adalah termasuk derajat penghambaan yang tertinggi. 

Adab terbagi menjadi tiga tingkatan 

�	 Pertama, menahan rasa takut agar tidak mengarah kepada putus asa, 

menahan berharap agar tidak keluar dari rasa aman, dan menahan 

kebahagiaan akan melawan kelancangan. Maka janganlah seorang 

hamba membiarkan rasa takut kepada Allah dapat mengantarkan 

dia kepada situasi yang menjerumuskannya pada sikap putus asa 

dari rahmat Allah, ini adalah rasa takut yang tercela. Karena rasa ta­

kut yang hingga menjerumuskan pada sikap putus asa adalah sopan 

santun yang buruk terhadap rahmat Allah yang telah mendahului 

kemurkaan-Nya, dan rahmat-Nya lebih luas dari segala sesuatu, se­

bagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڤ    ڤ   ڤ     ڤ   ٹٹ   ٹ  ٹ   ٿ   
ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ   

	 “Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan 

rahmat-Ku bagi orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan za

kat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.” (QS. Al-
A’raf: 156) 

	 Batasan takut adalah sesuatu yang dapat mencegah seseorang dari 

maksiat kepada Allah, maka yang lebih dari itu maka tidak dibutuh­

kan. Dan sikap berharap tidak boleh sampai kepada batasan aman 

dari hukuman, karena sungguh tidak ada yang aman dari makar Allah 

kecuali kaum yang merugi, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڃ  ڃ   چچ  چ  چ    ڇ    ڇ  ڇ    ڇ  ڍ  ڍ   
	 “Atau apakah mereka merasa aman dari siksaan Allah (yang tidak 

terduga-duga)? Tidak ada yang merasa aman dari siksaan Allah se

lain orang-orang yang rugi.” (QS. Al-A’raf: 99) 

	 Batasan sikap berharap adalah sesuatu yang paling utama untuk 

Anda dalam ibadah dan membawa Anda untuk bertindak.

	 Adapun kegembiraan terbaik maka tidak ada yang mampu merasa­

kannya kecuali orang-orang yang kuat, yaitu orang-orang yang ke­
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bahagiaan hidupnya tidak membuat mereka takut sehingga mereka 

tidak bersyukur, dan kesusahan hidupnya tidak membuat mereka 

lemah sehingga mereka tidak bersabar. 

�	 Kedua, keluar dari takut menuju medan genggaman dan naik ber­

harap menuju medan hamparan, dari kebahagiaan menuju kenyata­

an yang dilihat. Maka dia menggenggam jiwanya dari setiap yang 

menyebabkan hukuman untuknya, tenang kepada rahmat Tuhan-

nya, senang dengan-Nya dan bermunajat dengan-Nya, seakan-se­

akan dia melihat-Nya dengan keagungan, keindahan, dan kesem­

purnaan-Nya. Allah Ta’ala berfirman,

ثم   ثج   تي      تى   تختم   تح   تج   بي    بى   بم  
ثى  ثي    

	 “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah 

hati menjadi tentram.” (QS. Ar-Ra’d: 28)

�	 Ketiga, mengetahui adab. Apabila sudah mengetahuinya dan menja­

di satu kondisinya baginya lalu ia menisbatkannya kepada Tuhannya 

bukan kepada dirinya, dia tidak membutuhkan dirinya, dan menja­

lankannya dengan adab berupa mengakui karunia Allah Ta’ala ter­

hadap siapa saja yang menjalankannya. Allah Ta’ala berfirman, 

ئى  ئى  ی   ی    ی  یئج  ئح  ئم  ئى  ئي  بج  بح  بخ  
بم   بى  بي  تج    تح  تخ  تم  تى  تي  ثج  ثم    

	 “Dan segala nikmat yang ada padamu (datangnya) dari Allah, ke

mudian apabila kamu ditimpa kesengsaraan, maka kepada-Nyalah 

kamu meminta pertolongan.Kemudian apabila Dia telah menghi

langkan bencana dari kamu, malah sebagian kamu mempersekutu

kan Tuhan dengan (yang lain).” (QS. An-Nahl: 53-54)

Kata Al-Inbisath (kegembiraan) adalah melepaskan pembawaan jiwa 

kepada orang lain dan menghilangkan kesedihan yang terjadi antara 

hamba dan orang yang mencintai dengan kegembiraan kepadanya. 

Kegembiraan kepada makhluk dilakukan dengan tidak mengasing­

kan mereka karena kikir atas dirinya atau bakhil terhadap keberuntu­

ngannya, tetapi membawanya untuk berlapang dada dan murah hati 

untuk meninggalkan pengasingan, duduk-duduk dengan saudara-sau­
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daranya, mengambil manfaat dengan duduk-duduk bersama mereka, 

dan lebih mengutamakan mereka dari pada dirinya, lalu mereka meraih 

keutamaan dari keutamaannya. 

Hendaknya ia mencukupi mereka dengan perangai yang baik yaitu 

menahan dengan sabar buruknya pergaulan yang tampak dari mereka, 

menghormati mereka dengan kelembutan dan sikap tawadhu`nya, me­

rendahkan sayap untuk mereka, di mana tidak membiarkan martabat 

untuk dirinya di antara mereka agar mereka tidak menghormatinya ka­

rena martabat tersebut, tapi tetap menjaga kondisi dan hatinya kepada 

Allah.      

Bergembira dengan Allah Ta’ala adalah sikap takut tidak mengha­

langi Anda untuk bergembira dengan nikmat-Nya, sikap menyerahkan 

datang setelah menyaksikan sifat-sifat yang indah dan bagus, mencintai 

dan menyayangi, sedangkan sikap menahan datang setelah menyaksikan 

sifat-sifat yang agung, besar, perkasa, adil, dan balas dendam. 

Sikap berharap janganlah menjadi penghalang Anda, sungguh orang 

yang berharap yang menghalanginya adalah pengharapannya dan keta­

makannya terhadap apa yang ia peroleh sebagian besarnya dari kegem­

biraannya kepadanya, lalu ia menjadi senang kepada Tuhannya, senang 

bercampur gembira dan bahagia, ia suka dengannya, ia merasakan ke­

gembiraan dan kesenangan dengannya. 

Ya Allah, berilah kami petunjuk kepada perkataan-perkataan, per­

buatan-perbuatan, dan akhlak-akhlak yang terbaik, tidak ada yang mem­

berikan petunjuk kepada yang terbaik kecuali Engkau, palingkanlah dari 

kami kejelekannya tidak ada yang dapat memalingkan dari kami kejele­

kannya kecuali Engkau. 

Ya Allah, berilah jiwa-jiwa kami ketakwaannya dan bersihkanlah, ka­

rena Engkau adalah sebaik-baiknya Dzat yang membersihkannya, Eng­

kau adalah walinya dan pemiliknya. 

Ya Allah, hiasilah dengan hiasan iman dan jadikanlah kami orang-

orang yang menyeru kepada petunjuk dan orang-orang yang mendapat­

kan petunjuk bukan orang-orang yang sesat dan menyesatkan.  

6

Fikih Akhlak yang Mulia

Allah Ta’ala berfirman, 
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ڇ     ڇڇ   ڇ   چ   چ    چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ      ڃ   ڄ  
ڍ  ڍ  ڌ  ڌڎ  ڎ  ڈ   ڈ  ژ  ژ   

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu ber

bangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, 

yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” (QS. Al-
Hujurat: 13)

Allah Ta’ala berfirman, 

ڀ   پ   پ    پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ     
ٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ    ٺ   ڀ   ڀ   ڀ  
ڤ   ڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹٹ   ٹ   ٿ    ٿ  
ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ    ڃ  ڃ  
ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇ   ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ   
“Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan menda

patkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi 

orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu 

lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya 

dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang 

berbuat kebaikan, dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 

perbuatan keji atau menzhalimi diri sendiri, (segera) mengingat Allah, 

lalu memohon ampunan atas dosa-dosanya, dan siapa (lagi) yang dapat 

mengampuni dosa-dosa selain Allah? Dan mereka tidak meneruskan per

buatan dosa itu, sedang mereka mengetahui.” (QS. Ali Imran: 133-135)

Adab adalah penggunaan kata-kata, perbuatan-perbuatan, dan akh­

lak mulia yang terpuji dan baik. 

Akhlak mulia adalah kumpulan sifat baik yang menghiasi manusia 

demi mengharap wajah Tuhannya, yang membedakan dia dengan orang 

lain. Karena akhlak mulia seseorang dicintai Allah dan dicintai manusia, 

seperti beriman kepada Allah, ketaatan yang sempurna kepada Allah dan 

Rasul-Nya, beramal dengan syariat-Nya, berbuat baik kepada manusia, 

menahan gangguan dari mereka, menahan dengan sabar gangguan-
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gangguan mereka, berakhlak mulia terhadap mereka, memaafkan kesa­

lahan-kesalahan mereka, berakhlak baik terhadap mereka, mencurahkan 

kemurahan hati, dan meninggalkan kecenderungan terhadap perkara-

perkara yang dikhawatirkan. 

Seorang hamba janganlah mengakui keutamaan pada dirinya, dan 

janganlah dia berpikiran memiliki hak, hendaklah ia menyamaratakan 

manusia dalam perkara keutamaan, nasehat, dan kebaikannya sebagai­

mana matahari menyamaratakan cahayanya untuk seluruh makhluk, 

mereka menyukai matahari karena cahaya dan manfaatnya, barangsiapa 

yang tidak memiliki cahaya dan manfaat padanya maka siapa yang akan 

mencintainya?

Akhlak mulia ada tiga tingkatan 

�	 Pertama, meninggalkan perselisihan dengan makhluk, mengabaikan 

kesalahan mereka, melupakan gangguan mereka, jangan menanam­

kan dirinya sebagai musuh orang lain selain terhadap diri sendiri, 

jangan bermusuhan dengan lisan dan hatinya, dan jangan terbesit 

dalam sanubarinya perkara ini terhadap hak dirinya. 

	 Adapun pada hak Tuhannya maka harus bermusuhan karena Allah 

dan di jalan Allah, berhukum kepada Allah. Apabila melihat kesala­

han dari seseorang, perlihatkan bahwasanya ia belum melihatnya; 

agar pelakunya tidak memperlihatkan kemurungan dan lepas di 

saat mengemukakan alasan di hadapannya, dan dari kebutuhan 

musuhnya kepada pembelaan, lalu dia tidak merasa malu berdiri di 

hadapannya sebagai seorang yang beralasan, tidak ada bagian un­

tuknya dalam kedermawanan. 

	 Mengabaikan kesalahan orang lain kepada dirinya adalah lebih sem­

purna dan lebih terhormat daripada menyembunyikan padahal ia 

melihatnya, melupakan gangguan orang yang memberikan gang­

guan kepadanya agar hatinya jernih dan tidak merasa enggan de­

ngan orang yang telah menyakitinya. Termasuk dari akhlak mulia 

juga adalah melupakan perbuatan baik Anda kepada orang yang 

telah Anda berikan kebaikan, hingga seakan-akan kebaikan itu tidak 

muncul dari Anda, sikap melupakan ini lebih sempurna daripada 

yang pertama. 

�	 Kedua, menghormati orang yang telah menyakiti Anda, mendekati 

orang yang telah menjauhi Anda, memberikan udzur kepada orang 

yang telah berbuat jahat kepada Anda, memberikan kepada orang 
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yang telah menahan dari Anda atas dasar kelapangan dada bukan 

kebencian dan kecintaan bukan paksaan. Anda lalu berbuat baik 

kepada orang yang telah berbuat buruk terhadap Anda. Anda ke­

mudian memperlakukan dia berlawanan dengan perlakukannya 

terhadap diri Anda, sehingga permusuhannya terhadap Anda akan 

berbalik menjadi persahabatan, kebenciannya menjadi kecintaan, 

gangguannya menjadi perbuatan baiknya sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman, 

ژ  ژ  ڑ   ڑ   کک   ک  ک    گ  گ  گ  گ  ڳ  
ڳ  ڳ  ڳ      ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں   ں    ڻ  ڻ  ڻ  

ڻ      ۀ        ۀ    ہ  ہ  ہ   
	 “Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejaha

tan itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa 

permusuhan antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia. 

Dan (sifat-sifat yang baik itu) tidak akan dianugerahkan kecuali ke

pada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan kecuali ke

pada orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang besar.” (QS. 
Fushshilat: 34-35)

	 Barangsiapa yang ingin memahami derajat ini maka hendaklah ia 

melihat kepada kisah perjalanan hidup Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersama para shahabat, beliau mendapatkan derajat ini de­

ngan sendirinya, dan tidak ada seorang pun memiliki kesempurnaan 

derajat ini selain beliau, kemudian manusia dari derajat ini sesuai 

dengan keimanan dan kesungguhan mereka. 

	 Termasuk akhlak mulia juga adalah seorang hamba memposisikan 

dirinya bersama orang lain seperti posisi orang yang berbuat keja­

hatan bukan korban kejahatan, dan orang yang berbuat jahat patut 

berargumen sedangkan Allah Ta’ala memberikan kekuasaan kepada 

Anda dengan dosa Anda. Apabila Anda mengetahui bahwa Anda me­

mulai dengan satu kejahatan lalu Allah membalas melalui tangan­

nya maka pada hakikatnya Anda lebih utama untuk mengemukakan 

alasan, dan Anda melakukan ini semuanya dengan lapang dada 

dan tulus, bukan dengan kebencian, kesusahan dan dendam, maka 

sungguh ini adalah dalil bahwa hal ini bukan dari ciptaan Anda akan 

tetapi itu adalah beban yang hampir hilang bergeser jika hilang pe­

nyebabnya. 
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�	 Ketiga, seorang hamba hendaknya berjalan menuju kepada Allah di 

atas pijakan keyakinan, metode ilmu dan kenyataan, dalam perjala­

nannya tidak bergantung kepada penunjuk jalan, karena dia tidak 

membutuhkan penunjuk jalan selama ada Dzat yang dituju yaitu 

Allah Ta’ala.

	 Semua hamba setiap kejap mata tetap membutuhkan seorang pe­

nuntun yang mengantarkannya kepada Dzat yang dituju dan penun­

tun tersebut adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sunnah-

sunnah dan sopan santun beliau dalam seluruh keadaan beliau mesti 

diikuti, agar Anda memperoleh kecintaan Allah dan ampunan dosa-

dosanya, Allah Ta’ala berfirman, 

چ   ڃڃ   ڃ     ڃ   ڄ   ڄ    ڄ   ڄ    ڦ   ڦ    ڦ   ڦ  
چ  چ   چ   

	 “Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah 

aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.” 

Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Ali Imran: 31)

Kondisi terbaik untuk seorang hamba adalah senantiasa mengingat 

Tuhannya pada setiap keadaan, mendahului kecintaan kepada-Nya di 

atas apa pun yang dia cintai, berharap dan takut hanya kepada-Nya, ti­

dak ada sekutu bagi-Nya bertakwa dan takut kepada-Nya, Allah Ta’ala 

tidak akan memasukkan kecintaan dalam hati seorang hamba hingga se­

orang hamba ini mengeluarkan kecintaan kepada orang lain dari dalam 

hatinya, dan Dia tidak akan memasukkan keagungan-Nya dalam hatinya 

hingga hamba mengeluarkan keagungan kepada selain-Nya dari dalam 

hatinya. 

Takut kepada Allah diperoleh dengan dua perkara 

�	 Pertama, Ibadah. 

�	 Kedua, dakwah. 

Adapun dakwah maka sebagaimana difirmankan Allah Ta’ala, 

ۇ   ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ    ۅۉ  ۉ   ې  
ې  ې   

“(Yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka 

takut kepada-Nya dan tidak merasa takut kepada siapa pun selain ke
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pada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pembuat perhitungan.” (QS. Al-
Ahzab: 39)

Terkait dengan ibadah Allah Ta’ala berfirman, 

ڻ   ڻ   ڻ   ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ  
ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہھ  ھ   ھ  ھ  ے  

ے  ۓ  ۓ   
“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang 

yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksana

kan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa pun) kecua

li kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang 

yang mendapat petunjuk.” (QS. At-Taubah: 18)

Termasuk akhlak mulia adalah baik sangka seorang hamba terhadap 

Tuhannya. Sesungguhnya baik sangka dapat diperoleh dengan berbuat 

baik, karena orang yang berbuat baik dia akan baik sangka terhadap Tu­

hannya bahwa dia akan dibalas atas perbuatan baiknya dan diterima 

taubatnya. Adapun orang yang buruk terus menerus dalam dosa-dosa 

besar, kemaksiatan, dan kezhaliman maka kerisauan hal ini akan meng­

halanginya dari baik sangka terhadap Tuhannya. Maka orang yang buruk 

risau dengan kadar keburukannya dan dia berbuat baik kepada orang-

orang lalu mengira bahwa dia adalah orang paling taat di antara mere­

ka. 

Seorang mukmin berbaik sangka terhadap Tuhannya dan bagus 

amalannya, sedangkan orang yang jahat akan berburuk sangka terhadap 

Tuhannya dan buruk amalannya, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

چ  چ  چ  چ  ڇ   ڇ  ڇ     ڇ  ڍ  ڍ   
“Dan itulah dugaanmu yang telah kamu sangkakan terhadap Tuhan

mu, (dugaan itu) telah membinasakan kamu, sehingga jadilah kamu ter

masuk orang yang rugi.” (QS. Fushshilat: 23)
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7

Fikih Kewibawaan 

Allah Ta’ala berfirman, 

ڄ  ڃ    ڃ   ڃ  ڃ  چ  چ  چ   
“Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta ja

ngan pedulikan orang-orang yang bodoh.” (QS. Al-A’raf: 199)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 

حْسِبُهُ قَالَ : 
َ
مُجَاهِدِ فِى سَبِيلِ الِله. وَأ

ْ
ل مِسْكِيِن كَا

ْ
رْمَلةَِ وَال

َ
َىَل الأ اعِى ع الَسَّ

ائمِِ لَا يُفْطِرُ. لصَّ ، وَكَا ُ قَائمِِ لَا يَفْتُر
ْ
ل كَا

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang meng

urusi para janda dan orang-orang miskin adalah seperti orang yang ber

jihad di jalan Allah.” Dan aku (perawi) mengira beliau bersabda, “Seperti 

orang yang shalat malam tanpa jenuh (dan istirahat) dan seperti orang 

berpuasa tanpa berbuka.” (Muttafaq Alaih)20

Kewibawaan adalah mempergunakan setiap tingkah laku yang ba­

gus, menjauhi setiap tingkah laku yang jelek, mempergunakan setiap 

yang membuat seorang hamba menjadi indah dan wibawa, dan me­

ninggalkan setiap yang mengotori dan menodainya. 

Dalam jiwa setiap manusia memiliki tiga pendorong yang saling tarik 

menarik, yaitu: 

�	 Pertama, pendorong yang mengajaknya kepada tingkah laku setan, 

berupa sombong, hasad, menolak kebenaran, jahat, buruk, zhalim, 

kerusakan, menipu, dan mengganggu. 

�	 Kedua, pendorong yang mengajaknya kepada tingkah laku hewan 

yaitu ajakan kepada nafsu, tamak, dan rakus. 

�	 Ketiga, pendorong yang mengajak kepada tingkah laku malaikat, 

berupa berbuat baik, memberi nasehat, berbuat baik, berilmu, taat, 

dan istiqamah yang sempurna. 

Hakikat kewibawaan adalah membenci dua penyeru pertama dan 

menjawab pendorong ketiga. 

20	 Muttafaq Alaih. HR. Al-Bukhari (nomor 6007), dan lafazh ini miliknya, HR. 
Muslim (nomor 1982).
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Dan kurangnya kewibawaan adalah menjawab dua penyeru pertama 

dan meninggalkan penyeru ketiga. 

Kewibawaan memiliki tiga tingkatan: 

�	 Pertama, kewibawaan terhadap jiwa atau diri sendiri

�	 Kedua, kewibawaan di hadapan manusia

�	 Ketiga, kewibawaan di hadapan Allah. 

Kewibawaan terhadap jiwa yaitu membawanya dengan paksa kepa­

da sesuatu yang membuat bagus dan indah serta meninggalkan apa yang 

menodai dan mengotori agar menjadi kebiasaan nyata baginya.

Barangsiapa menginginkan sesuatu di kesendirian dan kesepiannya, 

dia memilikinya di saat tidak sendiri dan ramai, sehingga dia tidak mela­

kukan secara bebas sesuatu yang mendatangkan rasa malu ketika mela­

kukannya di tengah masyarakat kecuali yang dibolehkan oleh syariat dan 

akal; Seperti melakukan jimak, berkhalwat, dan sebagainya.

Kewibawaan di hadapan manusia didapat dengan cara memper­

gunakan sikap malu, Akhlak yang baik, sopan santun, akhlak yang luhur, 

dan tidak menampakkan kepada mereka apa yang sebetulnya dia sendiri 

membencinya jika dilakukan oleh orang lain. 

Kewibawaan di hadapan Allah Ta’ala, dengan cara merasa malu dari 

pandangan-Nya kepada Anda, memperbaiki kekurangan-kekurangan diri 

sendiri sesuai kemampuan, karena Allah telah membelinya dari Anda, 

dan bukan termasuk kewibawaan menyerahkan barang dagangan yang 

ada aib atau cacat padanya, sementara Anda menuntut harga sempur­

na. 

Hak-hak dan syarat-syarat kewibawaan banyak sekali pada diri ma­

nusia bersamaan dengan sikap istiqamah ada tiga: 

�	 Pertama, menjaga diri dari segala hal yang tidak baik. Ini ada dua 

macam, yakni menjaga diri dari segala hal yang haram dan menjaga 

diri dari segala hal yang mengakibatkan dosa. 

�	 Kedua, bersih dari hal-hal yang dibenci. Ini juga ada dua macam, 

bersih dari kerakusan-kerakusan terhadap dunia dan bersih dari 

perbuatan-perbuatan yang meragukan. 

�	 Ketiga, penjagaan. Ini juga ada dua macam, yaitu melindungi jiwa 

dengan berpegang teguh terhadap kemampuannya dan melindu­

nginya dari beban pemberian-pemberian manusia, karena pembe­

rian itu menyebabkan kerendahan. 
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Adapun syarat-syarat kewibawaan di hadapan orang lain ada tiga: 

�	 Pertama, memberikan pertolongan. Ini ada dua macam, yakni per­

tolongan dengan kedudukan. Hal ini dilakukan oleh orang yang 

mempunyai kedudukan yang tinggi, terkadang ini lebih besar man­

faatnya daripada harta. Barangsiapa pelit dengannya maka dia le­

bih buruk daripada orang yang pelit terhadap hartanya. Kedua per­

tolongan terhadap manusia di saat bencana melandanya. 

�	 Kedua, memudahkan urusan. Ini juga ada dua macam, yaitu mema­

afkan kekeliruan-kekeliruan dan toleransi terhadap hak-hak. 

�	 Ketiga, mengutamakan. Ini pun ada dua macam, yaitu mengutama­

kan perbuatan baik, yaitu perbuatan baik yang seseorang berikan ke­

pada orang lain dengan kesungguhan dan kedermawanan. Bentuk 

lainnya adalah mengutamakan pemberian bantuan yaitu menjaga 

kehormatan diri dari orang-orang pandir, karena orang yang memi­

liki keutamaan tidak akan lepas dari orang yang dengki terhadap 

nikmat yang dibangkitkan oleh kehinaan pikiran kebodohannya. 

Perbedaan antara akal dengan kewibawaan bahwa akal memerin­

tahkan Anda kepada yang lebih bermanfaat sedangkan kewibawaan me­

merintahkan Anda kepada yang terbaik. Kewibawaan adalah sumber per­

buatan baik, terpuji secara syariat dan akal, serta merupakan kemauan 

yang kuat dari seseorang terhadap seluruh manusia. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

ٌّ مِنْ بَغَاياَ بنَِي  تهُْ بغَِي
َ
عَطَشُ إِذْ رَأ

ْ
دَ يَقْتُلهُُ ال بٌ يطُِيفُ برَِكِيَّةٍ كَا

َْل بيَنَْمَا ك
عََتْ مُوقَهَا فَسَقَتهُْ فَغُفِرَ لهََا بهِِ. ائِيلَ فَنَز َ إِسْر

“Ketika ada seekor anjing sedang berputar-putar mengelilingi sumur, 

rasa haus hampir membunuhnya. Tiba-tiba seorang wanita pelacur dari 

bani Israil melihatnya, lalu ia melepaskan sepatunya, kemudian mem

beri minum anjing tersebut, maka dosanya diampuni karena perbuatan 

ini.” (Muttafaq Alaih)21 

21	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 3467) dan lafazh ini miliknya, HR. Muslim 
(nomor 2245).



71Bab Keempat: Fikih AKHLAK 

8

Fikih Itsar (Mengutamakan Orang Lain)

Allah Ta’ala berfirman, 

ې  ې  ى  ى  ئا  ئا    ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ   ئۇ  
ی     ئى   ئى    ئى   ئې   ئې   ئې   ئۈ   ئۈ    ئۆ   ئۆ  

یی   ی  ئج  ئح  ئم  ئى  ئي  بج  بح    
“Dan orang-orang (Anshar) yang telah menempati kota Madinah dan te

lah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencin

tai orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh 

keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada  me

reka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya 

sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga di

rinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 

(QS. Al-Hasyr: 9)

Firman Allah Ta’ala,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ   
“Sedangkan kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan dunia, padahal 

kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal.” (QS. Al-A’laa: 16-17)

Kata Itsar artinya seseorang lebih mengutamakan orang lain terha­

dap sesuatu yang dicintai, padahal dia juga membutuhkannya. 

Lawannya adalah atsarah yaitu mementingkan diri sendiri pada se­

suatu yang dibutuhkan oleh orang lain.

Perbedaan antara Itsar dan Atsarah adalah perbuatan Itsar artinya 

mengkhususkan orang lain terhadap sesuatu yang diinginkan oleh diri 

Anda sendiri, sedangkan Atsarah, Anda lebih ingin mendapatkannya da­

ripada orang lain. 

Itsar (mendahulukan orang lain) memiliki dua keadaan:  

•	 Pertama, berkaitan dengan manusia

•	 Kedua, berkaitan dengan Allah. 
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Apabila berkaitan dengan manusia maka sikap sempurnanya adalah 

Anda lebih mengutamakan mereka daripada diri Anda sendiri, dengan 

tidak menyia-nyiakan waktu manusia, tidak merusak kondisinya, agama 

tidak tunduk kepadanya, tidak menutupi jalannya, tidak menghalangi 

jalan untuknya. 

Apabila dalam sikap itsar terhadap mereka ada sesuatu dari hal ini 

maka itsar terhadap diri Anda atas mereka lebih utama, karena orang 

mukmin yang sejati adalah orang yang tidak akan memberikan bagian­

nya dari Allah kepada orang lain siapa pun dia. 

Sesungguhnya itsar yang mulia adalah itsar yang Allah puji pelaku­

nya itsar terhadap dunia berupa makanan, harta, tempat tinggal, kenda­

raan, dan sebagainya bukan dengan waktu dan agama, serta sesuatu yang 

kembali untuk memperbaiki hati sebagaimana Allah Ta’ala menyifati 

kaum Anshar dan memuji mereka dengan hal ini melalui firman-Nya,

ئم   ئح   ئج   ی   یی    ی     ئى      ئى    ئى   ئې   ئې  
ئى  ئي  بج  بح    

“Dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun 

mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, 

maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. Al-Hasyr: 9) 

Allah Azza wa Jalla memerintahkan kaum muslimin untuk berlom­

ba-lomba dalam perbuatan-perbuatan baik dan bersegara kepadanya, 

bersaing mendapatkannya, mengundi ketika berdesak-desakan padanya, 

ini lawan dari Itsar. 

Allah Ta’ala tidak menjadikan ketaatan dan perbuatan mendekatkan 

diri kepada Allah sebagai tempat untuk bersikap mendahulukan orang 

lain, tapi tempat untuk bersaing dan berlomba maka tidak dianjurkan 

bersikap mendahulukan orang lain terhadap perbuatan-perbuatan da­

lam rangka mendekatkan diri kepada Allah. Sebab, bersikap itsar de­

ngannya terkadang menandakan tidak mau mengerjakannya, merasa 

cukup darinya, dan tidak membutuhkannya.

Sesungguhnya sikap mendahulukan orang lain terjadi terhadap se­

suatu yang menyusahkan untuk ikut serta di dalamnya seperti makanan, 

minuman, pakaian, kendaraan, tempat tinggal, dan sebagainya. Adapun 

perbuatan-perbuatan baik dan ketaatan maka menyusahkan terhadap 

hamba dalam pelaksanaannya, seandainya ribuan orang ikut serta da­

lam satu ketaatan seperti shalat dan puasa niscaya tidak ada kesusahan 
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dan kesempitan terhadap mereka dalam pelaksanaannya, dan mencu­

kupi mereka seluruhnya. Sesungguhnya kesempitan dalam melaksana­

kan  satu amalan, kemudian ada tekad dan niat yang kuat untuk melaku­

kannya, terdapat pahala untuk pelakunya. Demikian juga tujuan keingi­

nan seorang hamba dalam mendekatkan diri kepada Allah, berlomba 

dalam kecintaan-Nya, dan bersikap mendahulukan orang lain dengan 

bentuk mendekatkan diri ini menunjukkan berpalingnya dia darinya dan 

tidak berlomba-lomba padanya, dan hal ini tidak sesuai. 

Sikap itsar terhadap yang dicintai ada dua macam 

Itsar karena mengharapkan sesuatu yang lebih baik dan itsar karena 

cinta dan keinginan. 

Maksud yang pertama, seseorang lebih mengutamakan yang di­

cintainya untuk diberikan kepada orang lain demi mendapatkan keba­

hagiaan dari orang tersebut. 

Kedua, seseorang mengutamakannya karena menjawab dorongan 

kecintaannya, karena kecintaan yang jujur selalu mengajaknya untuk le­

bih mengutamakan yang dicintainya, untuk setiap yang ia cintai, maka 

sikap itsarnya dia ini lebih mulia kebahagiaannya, maka kebahagiaannya 

adalah ada pada sikap itsar tersebut, bukan pada ganti yang diinginkan 

dengan sikap itsar itu. 

Ini adalah tujuan yang tinggi, tidak ada yang memahaminya melain­

kan jiwa yang lembut, bersinar, bertakwa. Adapun jiwa yang kasar maka 

ia tidak akan memahaminya. Semua ajaran agama ini dan kehidupan 

bermasyarakat seluruhnya berada pada jalur itsar, karena Anda menda­

hulukan dan mengkhususkan orang lain daripada kebutuhkan diri Anda 

sendiri. Barangsiapa yang mengutamakan orang lain karena Allah maka 

Allah akan mengutamakannya terhadap orang lain. 

Jiwa itu dibekali dengan perangai mementingkan diri sendiri bukan 

mengutamakan orang lain, tetapi yang dapat memudahkan sikap meng­

utamakan orang lain dalam jiwa itu ada beberapa perkara, antara lain: 

•	 Pertama, antusias seorang hamba terhadap akhlak baik dan mu­

lia. Sesungguhnya akhlak manusia yang paling mulia, paling luhur, 

dan paling terhormat adalah bersikap itsar. Allah Ta’ala telah mem­

bekali tabiat hati untuk menghormati sahabat dan kekasihnya, se­

perti halnya Dia membekalinya dengan benci kepada orang yang 

suka mementingkan diri sendiri dan murka kepadanya, tidak boleh 

mengadakan perubahan terhadap ciptaan Allah. 
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•	 Kedua, menjauhkan diri dari akhlak yang hina, sifat kikir tidak disu­

kai dan dibenci.

•	 Ketiga, mengagungkan hak-hak yang Allah Ta’ala jadikan untuk se­

bagian kaum muslimin terhadap sebagian lain. Seorang hamba yang 

baik, benar-benar memperhatikannya dan khawatir untuk menyia-

nyiakannya. Hamba itu juga mengetahui bahwa jika tidak berusaha 

berkurban di atas keadilan niscaya tidak akan memungkinkannya 

untuk berhenti pada batasannya, tapi pasti ia akan melampaui ba­

tasnya, bisa mendapatkan yang lebih utama atau menguranginya 

hingga sampai pada kezhaliman. Karena takut menyia-nyiakan yang 

hak dan masuk pada perbuatan zhalim, maka hamba ini memilih 

bersikap itsar dengan sikap yang tidak menguranginya dan tidak 

mencelakainya, berusaha mendapatkan kenangan indah di dunia, 

dan pahala melimpah di akhirat, dengan tambahan berkah yang 

diraihnya, serta melimpah ruahnya kebaikan padanya. 

Akhlak ada tiga macam:

•	 Pertama, akhlak dalam berbuat itsar, ini adalah kebiasaan yang 

utama

•	 Kedua, akhlak yang menyamaratakan sesuatu, ini adalah kebiasaan 

yang adil

•	 Ketiga, Kebiasaan mementingkan diri sendiri, ini adalah kebiasaan 

zhalim. 

Pemilik sikap itsar akan dicintai, ditaati, dan disegani. Pemilik sikap 

adil maka tidak ada jalan bagi jiwa untuk menyakiti dan mengalahkan­

nya, tetapi jiwa tidak tunduk kepadanya, ia hanya tunduk kepada orang 

yang memberikan sikap itsar kepadanya. 

Sedangkan pemilik sikap mementingkan diri sendiri, maka jiwa un­

tuk menyakitinya dan menguasainya akan lebih cepat jalannya daripa­

da air yang mengalir ke bawah. Tidak lain hilang dan sirnanya kerajaan-

kerajaan dari pangkalnya melainkan karena sikap zhalim, dan sikap me­

mentingkan diri sendiri, karena sungguh sesuatu yang amat sulit bagi 

jiwa adalah sifat-sifat ini, karena tidak ada kesabaran untuk jiwa ini da­

lam mengadapinya. 

Kata Itsar (mengutamakan orang lain) adalah lawan kata dari Asy-

syuh (pelit), urutannya ada tiga: 

•	 Pertama, memberikan sesuatu kepada orang lain lebih banyak se­
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mentara yang tersisa untuk diri sendiri hanya sedikit, inilah yang 

dinamakan dermawan. 

•	 Kedua, mengeluarkan sesuatu tidak membuat seseorang merasa 

berkurang dan tidak menyulitkannya, ini dinamakan sangat derma­

wan.

•	 Ketiga, mengutamakan orang lain dengan sesuatu yang ia cintai pa­

dahal ia juga membutuhkannya, ini dinamakan itsar dan ini urutan 

yang paling tinggi. 

Inilah sikap itsar berkaitan dengan manusia.

Adapun sikap itsar yang berkaitan dengan Allah maka lebih mulia 

dan lebih utama dari ini, yaitu lebih mengutamakan cinta kepada Allah 

daripada cinta kepada selain-Nya. Lebih mengutamakan keridhaan Allah 

daripada keridhaan selain-Nya. Lebih mengutamakan takut kepada Allah 

daripada takut kepada selain-Nya. Lebih mengutamakan berharap ke­

pada Allah daripada berharap kepada selain-Nya, lebih mengutamakan 

merendahkan diri kepada Allah, tunduk kepada-Nya, dan mengharapkan 

pahala-Nya daripada selain-Nya. Lebih mengutamakan untuk memohon 

dan meminta kepada Allah, dan memohon kebutuhan-kebutuhan hanya 

kepada-Nya saja tidak kepada selain-Nya. 

Maka yang pertama, sikap itsar terhadap makhluk adalah sikap lebih 

mengutamakan sebagian hamba atas dirinya sendiri terhadap sesuatu 

yang dicintainya. Sedangkan yang kedua sikap itsar terhadap Allah, ada­

lah sikap lebih mengutamakan Allah atas dirinya sendiri dan orang lain. 

Seseorang lebih mengutamakan Allah atas dirinya sendiri, dan mening­

galkan apa yang dicintai dirinya untuk yang dicintai Allah Azza wa Jalla.

Tanda-tanda sikap itsar ada dua macam 

•	 Pertama, mengerjakan apa yang dicintai Allah, apabila jiwa ini mem­

bencinya dan lari darinya. 

•	 Kedua, meninggalkan apa yang dibenci Allah, apabila jiwa ini me­

nyukainya dan menginginkannya. 

Maka dengan dua perkara ini benarlah kedudukan sikap itsar. Be­

ban sikap itsar ini berat, karena kecemburuannya dominan dan doro­

ngan adat kebiasaan serta tabiat begitu kuat, dan kebahagiaan serta ke­

suksesan hamba tidak akan sempurna kecuali dengannya, dan sesung­

guhnya benar-benar mudah bagi orang yang dimudahkan Allah. Maka 

keharusan hamba adalah mencapai puncaknya meskipun sulit meniti 

tangga naiknya. 
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Hal yang membuat seorang hamba mudah melakukan itsar, yaitu: 

•	 Pertama, harus memiliki tabiat yang lunak, tunduk, dan patuh.

•	 Kedua, harus kuat iman dan keyakinannya, karena sikap itsar adalah 

buah dari iman. 

•	 Ketiga, kuat dan stabil kesabaran.

Sikap itsar (mendahulukan orang lain) adalah lawan dari sikap ki­

kir, karena orang yang bersikap itsar terhadap dirinya, dia meninggalkan 

yang ia butuhkan. Sedangkan orang yang kikir dia ingin mendapatkan 

apa yang belum ada padanya, dan apabila dia telah mendapatkan sesua­

tu maka dia kikir dengannya dan pelit untuk mengeluarkannya. Maka 

sikap pelit adalah buah dari sikap kikir. Sikap kikir memerintahkan untuk 

berbuat pelit, sebagaimana Nabi Shallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

نْ سَفَكُوا 
َ
َىَل أ َلهَُمْ ع نَ قَبلْكَُمْ حَم هْلكََ مَنْ كَا

َ
حَّ أ إِنَّ الشُّ

حَّ فَ وَاتَّقُوا الشُّ
اَرِمَهُمْ. دِمَاءَهُمْ وَاسْتَحَلُّوا مَح

”Takutlah (bertakwalah) kalian dari sikap kikir, karena sikap kikir telah 

membinasakan orang-orang sebelum kalian. Kikir itulah yang menye

babkan mereka suka menumpahkan darah sesama mereka dan meng

halalkan apa-apa yang diharamkan pada mereka.” (HR. Muslim)22     

Allah Azza wa Jalla telah memberikan sifat itsar untuk orang-orang 

Anshar dan mengabarkan bahwasanya mereka akan mendapati Atsarah 

(mementingkan diri sendiri) sepeninggal Rasulullah Shallahu Alaihi wa 

Sallam, maka hendaklah kalian bersabar, sebagaimana beliau Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

وَضُْ.
ْح
قَوْنِي وَمَوعِْدُكُمْ ال

ْ
ُوا حَتَّى تلَ ثرََةً فَاصْبِر

َ
قَوْنَ بَعْدِي أ

ْ
إِنَّكُمْ سَتَل

“Sepeninggalku nanti, kalian akan menjumpai sikap mementingkan diri 

sendiri. Maka bersabarlah kalian hingga kalian berjumpa denganku dan 

tempat yang dijanjikan untuk kalian adalah telaga (di surga).” (Muttafaq 
Alaih)23 

Sungguh terjadi apa yang telah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 

sabdakan berupa sikap monopoli orang-orang terhadap kaum Anshar di 

dunia, sementara mereka kaum Anshar adalah orang-orang yang memi­

22	 HR. Muslim (nomor 2578).
23	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 3793) dan lafazh ini miliknya, HR. Muslim 

(nomor 1845).
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liki sikap itsar. Atas dasar sikap itsar mereka yang lebih mengutamakan 

saudara-saudara mereka daripada diri-diri mereka sendiri waktu di dunia 

maka mereka akan mendapatkan balasan berupa tempat-tempat tinggal 

yang tinggi di surga Adn.

Ketika itu tampak jelas keutamaan sikap itsar (mendahulukan orang 

lain) mereka dan derajatnya, dan membuat mereka begitu gembira ter­

hadap orang yang mementingkan diri sendiri di dunia. 

Apabila Anda melihat manusia mementingkan diri sendiri dalam 

urusan dunia sedangkan Anda termasuk orang yang memiliki sikap itsar, 

maka ketahuilah sesungguhnya hal itu benar-benar merupakan kebaikan 

yang mereka melihat kepada Anda. 

Sikap itsar ada tiga tingkatan 

•	 Pertama, Anda bersikap itsar kepada makhluk terhadap perkara-per­

kara yang tidak memalingkan agama Anda, tidak menghalangi jalan 

Anda, dan tidak merusak waktu Anda. Contohnya, Anda memberi­

kan makan kepada mereka sementara Anda sendiri kelaparan, mem­

berikan minum mereka sementara Anda sendiri kehausan, mem­

buat mereka nyaman sementara Anda sendiri kelelahan. Hal ini ti­

dak mengantarkan kepada melakukan perbuatan yang tidak dibo­

lehkan agama, tidak menghalangi Anda jalan menuju kepada Allah 

Ta’ala seperti Anda lebih mendahulukan teman Anda daripada ber­

dzikir kepada Allah, lebih mendahulukan waktu yang bukan untuk 

Tuhan Anda. Sehingga setiap sebab yang kembali kepada manusia 

untuk kebaikan hati, waktu, dan keadaannya bersama Allah, maka 

tidak boleh bersikap mendulukan orang lain. Jika seseorang berbuat 

itsar dalam kaitannya dengan ini maka sungguh ia telah bersikap 

itsar kepada setan bukan kepada Allah, sementara dia tidak me­

ngetahuinya. 

•	 Kedua, lebih mengutamakan keridhaan Allah daripada keridhaan 

selain-Nya meskipun seluruh makhluk murka kepadanya. Ini adalah 

derajat para nabi dan rasul, tingkatan paling tertinggi adalah dimiliki 

oleh Ulul Azmi para rasul, dan yang paling tingginya adalah untuk 

Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam, sesungguhnya beliau adalah 

penopang seluruh alam, hanya memfokuskan untuk berdakwah ke­

pada Allah Ta’ala, menanggung beban permusuhan dari kerabat de­

kat dan jauh di jalan Allah.

	 Bersikap lebih mengutamakan keridhaan Allah daripada keridhaan 

makhluk dari segala sisi, tidak mempedulikan celaan orang-orang 
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yang mencela dalam sikap lebih mengutamakan keridhaan Rabbnya 

hingga Allah memenangkan agama-Nya.

	 Sunnatullah (ketetapan Allah) telah berlaku dan tidak akan bergan­

ti bahwa barangsiapa yang bersikap itsar demi keridhaan Allah di 

atas keridhaan makhluk, maka Allah ridha kepadanya dan makhluk 

pun ridha kepadanya. Sehingga, kekhawatirannya berbalik menja­

di ketentraman, keletihan menjadi kegembiraan, kesengsaraannya 

menjadi nikmat. Sebaliknya, barangsiapa lebih mengutamakan ke­

ridhaan makhluk di atas keridhaan Tuhannya, Allah akan murka ke­

padanya, manusia juga marah kepadanya. Allah Ta’ala akan menim­

pakan musibah yang besar kepada orang seperti ini. Sehingga, orang 

yang memujinya akan berbalik menjadi mencelanya. Itulah sunna­

tullah.

	 Keridhaan manusia tidak seharusnya menjadi prioritas hidup sese­

orang. Seandainya semua manusia marah kepadamu sementara di­

rimu telah mendapatkan ridha Allah Ta’ala maka itu lebih utama 

ketimbang kamu mencari ridha manusia. Jika kamu mengutamakan 

ridha manusia maka tentu Allah Ta’ala akan murka kepadamu. Ba­

rangsiapa yang lebih mengutamakan keridhaan Allah, maka dia akan 

dimusuhi oleh orang-orang jahat, bodoh, pelaku bid’ah, kemaksia­

tan, pendukung penguasa yang zhalim, dan semua yang melanggar 

perintah Allah Ta’ala.

•	 Ketiga, seseorang lebih mengutamakan Allah Ta’ala daripada diri­

nya sendiri. Allah Ta’ala yang lebih berhak diutamakan di atas semua 

makhluk. Sesungguhnya Allah-lah yang berhak untuk itu, Dialah 

Maha Memberi, Maha Memiliki segala sesuatu, dan Maha Menolong 

makhluk-Nya.

Manusia ada dua golongan

•	 Pertama, ada golongan yang lebih mengutamakan kehidupan dunia 

ketimbang kehidupan akhirat, lebih mengutamakan nikmat dunia 

yang fana ketimbang nikmat akhirat yang kekal dan abadi. Mereka 

ini adalah orang-orang kafir.

•	 Kedua, golongan yang lebih mengutamakan kehidupan akhirat ke­

timbang kehidupan dunia, lebih mengutamakan nikmat akhirat yang 

kekal dan abadi ketimbang nikmat dunia yang fana dan tidak abadi. 

Mereka ini adalah orang-orang beriman.

Orang yang beriman dan berakal sehat tentu lebih mengutamakan 

kehidupan akhirat karena lebih baik dari kehidupan dunia betapapun 
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indah terlihat oleh mata. Kehidupan akhirat lebih kekal dan lebih bersih 

sedangkan kehidupan dunia ini akan fana dan berakhir.

Mencintai dunia dan mengutamakannya dari kehidupan akhirat 

adalah pokok semua dosa, dan itu berasal dari kerusakan hati dan akal. 

Sungguh Allah Ta’ala berfirman, 

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ   
“Sedangkan kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan dunia, pada

hal kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal.” (QS. Al-A’la: 16-
17)

9

Fikih Hikmah

Allah Ta’ala berfirman, 

ئو   ئە     ئە    ئا   ئا   ى   ېى   ې   ې   ې  

ئوئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ      ئۈ  ئۈ  ئې    

“Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barangsia

pa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak. 

Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang 

yang mempunyai akal sehat.” (QS. Al-Baqarah: 269)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ۓ   ے   ے   ھھ   ھ   ھ    ہ   ہ   ہ    ہ  
ۓڭ  ڭ  ڭ   ڭ   ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ    
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan peng

ajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk.” (QS. An-Nahl: 125)

Hikmah adalah ilmu yang bermanfaat dan amal shalih. Kesempur­

naan seorang hamba tergantung dengan hikmah yang dimilikinya. Ka­

rena dia dapat sempurna dengan menyempurnakan kedua kekuatannya, 

yaitu kekuatan ilmu dan kekuatan amal.
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Penyempurnaan kekuatan ilmu dengan cara mengetahui kebenaran 

dan maksud serta tujuan dari kebenaran. Penyempurnaan kekuatan amal 

dengan cara mengamalkan kebaikan dan meninggalkan keburukan.

Dengan kedua kekuatan itu dia akan mampu meluruskan ucapan 

dan perbuatannya dan menempatkan segala perkara pada tempatnya, 

baik pada dirinya sendiri maupun orang lain; dan tanpa kedua kekuatan 

itu dia tidak akan dapat melakukan hal tersebut.

Jadi, hikmah adalah mengetahui kebenaran dan mengamalkannya 

serta lurus dalam berucap dan berbuat.

Hikmah ada dua macam

•	 Pertama, hikmah ilmiah, yaitu mengetahui rahasia yang terkandung 

dalam banyak perkara dan mengetahui keterikatan antara sebab dan 

akibat baik yang berkaitan dengan hal penciptaan, perintah, takdir, 

maupun syariat.

•	 Kedua, hikmah amaliah, yaitu menempatkan segala sesuatu pada 

tempatnya.

Hikmah ada tiga tingkatan

•	 Pertama, kamu memberikan hak kepada pemiliknya, tidak melang­

gar batasannya, tidak menyegerakan dan menundanya di luar wak­

tunya. Itu adalah hukum umum bagi semua sebab dan akibat baik 

secara syariat maupun takdir.

	 Menyia-nyiakan hak itu sama dengan menyia-nyiakan hikmah. Sama 

halnya dengan membuang benih, menyirami tanah, dan melanggar 

hak; yaitu seperti menyirami benih melebihi kebutuhannya sehingga 

benih dan tanaman itu tenggelam dan rusak.

	 Menyegerakannya dari waktu yang seharusnya sama seperti memanen 

tanaman sebelum kelayakannya. Meninggalkan makanan, minuman, 

dan pakaian sama dengan merusak hikmah. Melanggar batasan yang 

dibutuhkan sama dengan keluar darinya. Menyegerakan sesuatu 

sebelum waktunya sama dengan merusak hikmah dan menundanya 

di luar waktunya juga merusak hikmah.

	 Jadi, hikmah adalah mengerjakan segala sesuatu yang pantas, dengan 

cara yang pantas, dan pada waktu yang pantas.

	 Allah Ta’ala telah menganugerahkan hikmah kepada Adam Alaihis

salam dan anak-anak keturunannya. Orang yang sempurna ada­

lah orang yang mendapatkan warisan yang sempurna dari ayahnya 
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(Adam Alaihissalam). Dalam hal ini manusia telah terbagi menjadi 

beberapa tingkatan yang jaraknya tidak diketahui kecuali oleh Allah 

Ta’ala.

	 Makhluk yang paling sempurna dalam hal hikmah ini adalah para 

Rasul Alaihimussalam. Yang paling sempurna hikmahnya di antara 

mereka adalah Ulul Azmi. Yang paling sempurna hikmahnya di antara 

Ulul Azmi adalah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh 

karena itu Allah Ta’ala mengingatkan beliau dan umatnya tentang 

hikmah yang telah Dia berikan kepada mereka. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman, 

ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ   
ې   ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ  

ې  ې  ى   
	 “Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul (Mu

hammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, 

menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur`an) 

dan Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu 

ketahui.” (QS. Al-Baqarah: 151)

	 Jadi setiap penciptaan, setiap perintah, setiap gerakan, setiap kete­

nangan, dan setiap yang ada terikat dengan sifat hikmah. Juga se­

tiap aturan yang ada di alam ini tegak berdiri di atas sifat hikmah. 

Setiap kerusakan yang terjadi di alam ini disebabkan oleh kerusakan 

hikmah.

	 Manusia yang paling sempurna adalah orang yang paling banyak 

mendapatkan bagian hikmah; dan manusia yang paling jauh dari 

kesempurnaan adalah orang yang paling sedikit mendapatkan wa­

risan hikmah.

	 Hikmah memiliki tiga rukun, yaitu, ilmu, kesabaran dan ketenangan. 

Petaka dan lawan hikmah adalah kejahilan, keserampangan, dan 

ketergesa-gesaan. Orang yang jahil, orang yang serampangan, dan 

orang yang selalu tergesa-gesa tidak memiliki hikmah.

•	 Kedua, kamu menyaksikan pandangan Allah Ta’ala pada janji-Nya, 

mengetahui keadilan-Nya pada hukum-Nya, dan melihat kebajikan-

Nya pada penahanan-Nya. Sehingga kamu mengetahui keadilan-

Nya pada ancaman-Nya dan kebaikan-Nya pada janji-Nya. Segala 
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sesuatu tegak berdiri dengan hikmah Allah. Sebagaimana Allah Ta

’ala berfirman, 

ڱ   ڳ    ڳ   ڳ     ڳ   گ   گگ   گ   ک   ک   ک   ک  
ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں   

	 “Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat 

amalnya. Dan barangsiapa berbuat kejahatan dibalas seimbang de

ngan kejahatannya. Mereka sedikit pun tidak dirugikan (dizhalimi).” 

(QS. Al-An’am: 160)

	 Demikian juga kamu mengetahui keadilan Allah Ta’ala pada hu­

kum-hukum syariat-Nya dan hukum-hukum alam yang terjadi pada 

makhluk-Nya, karena sesungguhnya tidak ada kezhaliman, kecura­

ngan, dan kejahatan padanya meskipun dilaksanakan oleh tangan-

tangan orang yang zhalim. Allah Ta’ala adalah Dzat yang Mahaadil. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڃ   چ  چچ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ   ڃ  ڃ  ڃ   
ڍ     ڌ  ڌ  ڎ   

	 “Sungguh, Allah tidak akan menzhalimi seseorang walaupun sebesar 

dzarrah, dan jika ada kebajikan (sekecil dzarrah), niscaya Allah akan 

melipatgandakannya dan memberikan pahala yang besar dari sisi-

Nya.” (QS. An-Nisa`: 40)

	 Demikian juga kamu mengetahui kebajikan Allah Ta’ala pada pena­

hanan-Nya, karena Allah Ta’ala adalah Dzat yang Mahamulia yang 

perbendaharaan-Nya tidak akan berkurang sedikit pun karena me­

nurunkan karunia kepada makhluk-Nya. Tidaklah Allah Ta’ala me­

nahan karunia-Nya terhadap siapa pun melainkan karena suatu hik­

mah sempurna yang terkandung di dalamnya. Sesungguhnya Allah 

Ta’ala adalah Dzat yang Mahamulia lagi Mahabijaksana, dan hik­

mah-Nya tidak bertentangan dengan kemuliaan-Nya.

	 Allah Ta’ala adalah Dzat yang Mahahikmah lagi Maha Mengetahui. 

Allah Ta’ala tidak menempatkan kebajikan dan karunia-Nya kecuali 

tepat pada tempat dan waktunya sesuai dengan hikmah-Nya. Allah 

Ta’ala berfirman, 
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ہ  ہ  ھ  ھ   ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ     ڭ  ڭڭ  
ۇ     ۇ   ۆ   ۆ  ۈ   

	 “Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-

Nya niscaya mereka akan berbuat melampaui batas di bumi, tetapi 

Dia menurunkan dengan ukuran yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia 

Mahateliti  terhadap (keadaan) hamba-hamba-Nya, Maha Melihat.” 

(QS. Asy-Syura: 27)

	 Seandainya pada diri orang-orang kafir itu terdapat kebaikan dengan 

menerima nikmat iman, mensyukurinya, mencintainya, dan meng­

akuinya maka pastilah Allah Ta’ala akan memberi mereka petunjuk 

dan hidayah untuk beriman. Oleh karena itu, ketika mereka berkata 

kepada orang-orang mukmin, “Orang-orang semacam inikah di an­

tara kita yang diberi anugerah Allah kepada mereka?” Maka Allah 

Ta’ala menjawab mereka dengan firman-Nya, “Tidakkah Allah lebih 

mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur (kepadaNya)?” Hal 

ini dijelaskan dalam firman Allah Ta’ala,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ   پ  ڀ  
ڀڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ   

	 “Demikianlah, Kami telah menguji sebagian mereka (orang yang 

kaya) dengan sebagian yang lain (orang yang miskin), agar mereka 

(orang yang kaya itu) berkata, “Orang-orang semacam inikah di an

tara kita yang diberi anugerah oleh Allah?” (Allah berfirman), “Ti

dakkah Allah lebih mengetahui tentang mereka yang bersyukur (ke

pada-Nya)?” (QS. Al-An’am: 53)

	 Jadi, Allah Ta’ala tidak memberi anugerah kecuali dengan hikmah-

Nya, tidak menolak kecuali dengan hikmah-Nya, tidak memberi hi­

dayah kecuali dengan hikmah-Nya, dan tidak menyesatkan kecuali 

dengan hikmah-Nya.

•	 Ketiga, kamu sampai pada derajat ilmu yang paling tinggi, yaitu ke­

yakinan.

	 Firasat adalah cahaya yang Allah Ta’ala lontarkan ke dalam hati 

hamba-Nya yang beriman, yang dengannya dia dapat membedakan 

antara hak dan batil, orang beriman dan orang munafik, orang jujur 

dan pendusta.
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	 Firasat sesuai dengan kadar keimanan. Barangsiapa yang imannya 

sangat kuat, maka firasatnya akan sangat tajam. Barangsiapa yang 

menundukkan pandangannya dari perkara yang haram, menahan 

dirinya dari nafsu, memakmurkan batinnya dengan sifat muraqa­

batullah (selalu merasa diawasi oleh Allah Ta’ala), memakmurkan 

zhahirnya dengan mengikuti sunnah, memakmurkan lisannya de­

ngan selalu berdzikir kepada Allah Ta’ala, membiasakan diri makan 

yang halal, dan menjauhkan diri dari segala yang haram, maka fi­

rasatnya tidak akan salah.

Firasat memiliki dua sebab

•	 Pertama, baiknya benak orang yang berfirasat, ketajaman hatinya, 

dan ketajamanan kecerdasannya.

•	 Kedua, nampaknya tanda-tanda dan bukti-bukti bagi orang yang 

berfirasat.

Apabila kedua sebab itu berkumpul, maka firasat seorang hamba ti­

dak akan salah. Apabila kedua sebab itu tidak ada, maka firasat seorang 

hamba tidak akan benar. Apabila salah satu sebab kuat dan sebab lain­

nya lemah, maka firasatnya bisa benar dan bisa juga salah.

Kalimat ٌحِكْمَة “hikmah” dan turunannya di dalam Al-Qur`an tercan­

tum dalam beberapa makna, antara lain:

•	 Pertama, salah satu sifat dari sifat-sifat Allah Azza wa Jalla. Yang 

dimaksud adalah menciptakan segala sesuatu dengan sangat sem­

purna dan teliti. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ٿ   ٿ  ٹ     ٹ   ٹ   ٹ     ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦڦ   ڦ   
ڄ   ڄ    ڄ  ڄ  ڃ  ڃ   

	 “Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia; (demikian 

pula) para malaikat dan orang berilmu yang menegakkan keadilan, 

tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” 

(QS. Ali Imran: 18)

•	 Kedua, Al-Qur`an Al-Karim. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ   
	 “Yaa Siin, Demi Al-Qur`an yang penuh hikmah.” (QS. Yasin: 1-2)
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•	 Ketiga, sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman, 

ڄ  ڄ  ڃ  ڃ     ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  
ڇ   ڇڇ  ڇ  ڍ  ڍ    ڌ  ڌ   

	 “Ya Tuhan kami, utuslah di tengah mereka seorang rasul dari kala

ngan mereka sendiri, yang akan membacakan kepada mereka ayat-

ayat-Mu, dan mengajarkan Kitab dan Hikmah kepada mereka, dan 

menyucikan mereka. Sungguh, Engkaulah Yang Mahaperkasa, Maha

bijaksana.” (QS. Al-Baqarah: 129)

•	 Keempat, nasehat dan hikmah. Sebagaimana Allah Ta’ala berfir­

man, 

ئا  ئائە  ئە  ئو  ئو      ئۇ   
	 “(itulah) suatu hikmah yang sempurna, tetapi peringatan-peringatan 

itu tidak berguna (bagi mereka)” (QS. Al-Qamar: 5)

•	 Kelima, hikmah dengan makna ilmu dan pemahaman. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman, 

ئو   ئە     ئە    ئا   ئا   ى   ېى   ې   ې   ې  

ئوئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ      ئۈ  ئۈ  ئې    

	 “Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Ba

rangsiapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan 

yang banyak. Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecua

li orang-orang yang mempunyai akal sehat.” (QS. Al-Baqarah: 269)

•	 Keenam, kenabian dan keterangan. Sebagaimana Allah Ta’ala ber­

firman, 

ڦ   ڦ   ڤ    ڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٹ  
ڦ  ڦ  ڄ  ڄڄ  ڄ  ڃ  ڃ   ڃ   

	 “Dan ketika Isa datang membawa keterangan, dia berkata, “Sungguh, 

aku datang kepadamu dengan membawa hikmah, dan untuk menje

laskan kepadamu sebagian dari apa yang kamu perselisihkan; maka 

bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.” (QS. Az-Zukhruf: 
63)
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•	 Ketujuh, pemahaman. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڀ     ڀ    ڀ   پ   پپ   پ  ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ 

ڀٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ   
	 “Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Luqman, yaitu, 

“Bersyukurlah kepada Allah! Dan barangsiapa bersyukur (kepada 

Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

barangsiapa tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah Ma

hakaya, Maha Terpuji.” (QS. Luqman: 12)

Mahasuci Allah Ta’ala Dzat yang Mahabijaksana lagi Maha Mengeta­

hui, yang telah membelah bumi dengan tumbuh-tumbuhan, membelah 

biji dari pohon, mengusir kegelapan malam dengan terangnya siang, dan 

melenyapkan kegelapan kejahilan dan kesyirikan dengan cahaya wahyu 

dan kenabian. Allah Ta’ala, yang dengan rahmat dan hikmah-Nya tidak 

membiarkan para hamba-Nya berada dalam kegelapan malam terus me­

nerus, melainkan Allah Ta’ala memberi petunjuk kepada mereka dengan 

sinar siang untuk meraih kemaslahatan dan mata pencaharian mereka. 

Demikian juga dengan rahmat dan hikmah-Nya Allah Ta’ala tidak mem­

biarkan mereka berada dalam gelapnya kejahilan dan kesesatan, me­

lainkan Allah Ta’ala memberi petunjuk kepada mereka dengan cahaya 

wahyu dan kenabian untuk meraih kemaslahatan dunia dan akhirat me­

reka.

Maka betapa bahagia jiwa-jiwa yang menerima cahaya itu dan be­

tapa sengsara jiwa-jiwa yang berpaling darinya beralih kepada hukum 

jahiliyah. Allah Ta’ala berfirman, 

ی   ی  ئجئح  ئم  ئى  ئي  بج  بح  بخ  بم  بى    
“Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki? (Hukum) siapakah 

yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang meyakini 

(agamanya)?” (QS. Al-Ma`idah: 50)

Allah Ta’ala telah menjadikan kebahagian para hamba pada kehi­

dupan mereka di dunia dan akhirat dengan agama. Sungguh, betapa ba­

hagia orang yang mengenal Tuhannya, mengetahui jalan menuju Tuhan­

nya, mengetahui hikmah, rahmat, dan kebaikan Tuhannya kepada para 

makhluk, dan menyikapinya dengan beramal shalih.

Allah Azza wa Jalla Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. Seba­

gaimana Allah Ta’ala Mahabaik, Maha Pengasih, Maha Penyayang, lagi 
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Maha Memberi kebaikan maka Allah Ta’ala pun Mahakuasa, Mahabi­

jaksana, lagi Mahaadil. Hikmah Allah Ta’ala tidak akan pernah berten­

tangan dengan rahmat-Nya. Allah Ta’ala meletakkan rahmat, kebajikan, 

dan kebaikan-Nya sesuai pada tempatnya. Allah Ta’ala meletakkan hu­

kuman, keadilan, pembalasan, dan siksaan-Nya sesuai pada tempatnya. 

Kedua-duanya sesuai dengan keperkasaan dan hikmah-Nya.

Allah Ta’ala Mahaperkasa lagi Mahahikmah. Sehingga dengan hik­

mah-Nya, Allah Ta’ala tidak akan meletakkan keridhaan dan rahmat-Nya 

pada tempat hukuman dan kemurkaan. Allah Ta’ala tidak akan meletak­

kan murka dan hukuman-Nya pada tempat keridhaan dan rahmat-Nya. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ئە      ئە  ئو          ئو   
“Apakah patut Kami memperlakukan orang-orang Islam itu seperti orang-

orang yang berdosa (orang kafir)?” (QS. Al-Qalam: 35)

Allah Ta’ala telah menciptakan hati para hamba untuk mencela pe­

letakan hukuman dan pembalasan pada tempat rahmat dan kebaikan; 

demikian juga peletakan kebaikan, rahmat, dan pemuliaan pada tempat 

hukuman dan pembalasan.

Akan tetapi, mengapa sebagian akal dan fitrah itu tidak dapat me­

nyaksikan hikmah, keagungan, dan keadilan Allah Ta’ala yang sempurna 

dalam meletakkan hukuman-Nya pada orang-orang yang berhak men­

dapatkannya yaitu orang-orang yang kufur kepada Allah Ta’ala, nikmat-

nikmat-Nya, dan agama-Nya; dan orang-orang musyrik yang menyeku­

tukan Allah Ta’ala dengan yang lain-Nya dari kalangan para makhluk-

Nya.

Demikianlah, nikmat-nikmat Allah Ta’ala tidak layak, tidak pantas, 

dan tidak tepat diberikan kepada musuh-musuh Allah Ta’ala yang selalu 

menghalang-halangi jalan-Nya. Orang-orang yang selalu berjalan me­

nyelisihi keridhaan Allah, yang selalu menyia-nyiakan dan mengabaikan 

hukum yang diputuskan oleh-Nya. Orang-orang yang selalu berusaha 

menjadikan dakwah, hukum, dan ketaatan kepada selain-Nya. Orang-

orang yang menyukai segala sesuatu yang dibenci oleh Allah Ta’ala 

dan menyeru kepadanya. Orang-orang yang membenci segala sesuatu 

yang dicintai oleh Allah Ta’ala dan membuat orang-orang menjauhinya. 

Orang-orang yang bersikap loyal dan memberi dukungan kepada mu­

suh-musuh Allah Ta’ala untuk memerangi-Nya dan Rasul-Nya. Sebagai­

mana Allah Ta’ala berfirman, 
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بخ   بح   بج  ئي   ئمئى   ئح      ئج     ی   ی   ی    ی   ئى   ئى  
بم  بى    

“Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak memberi manfaat 

kepada mereka dan tidak (pula) mendatangkan bencana kepada mereka. 

Orang-orang kafir adalah penolong (setan untuk berbuat durhaka) terha

dap Tuhannya.” (QS. Al-Furqan: 55)

10

Fikih Kemuliaan

Allah Ta’ala berfirman, 

ئا   ى   ى   ې   ې   ېې    ۉ    ۉ   ۅ     ۅ   ۋ   ۋ  
ئۈ   ئۆئۈ   ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو    ئەئە   ئا  

ئې  ئې   ئې       ئى   
“Barangsiapa menghendaki kemuliaan, maka (ketahuilah) kemuliaan itu 

semuanya milik Allah. Kepada-Nyalah akan naik perkataan-perkataan 

yang baik, dan amal kebajikan Dia akan mengangkatnya. Adapun orang-

orang yang merencanakan kejahatan mereka akan mendapat adzab yang 

sangat keras, dan rencana jahat mereka akan hancur.” (QS. Fathir: 10)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

گ  گ    ڳ  ڳ  ڳ   ڳ    ڱ    ڱ  ڱ   
“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, Rasul-Nya dan bagi orang-

orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetahui.” (QS. 
Al-Munafiqun: 8)

Kemuliaan hanyalah milik Allah Ta’ala. Dia Dzat yang Mahamulia 

yang tidak mungkin dikalahkan. Tidak ada satu pun yang memiliki ke­

muliaan selain Dia. Barangsiapa yang menginginkan kemuliaan, maka 

hendaknya dia mencari dari sumbernya satu-satu-Nya, yaitu Allah Ta

’ala.

Sesungguhnya kabilah, famili, jabatan, kekuasaan, harta, dan ilmu 

bukanlah sumber kemuliaan; karena kemuliaan itu hanya milik Allah Ta
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’ala. Apabila hal-hal tersebut memang memiliki kekuatan, maka sumber 

pertamanya adalah Allah Ta’ala.

Apabila mereka memang memiliki kekuatan daya, maka yang mem­

berikannya adalah Allah Ta’ala. Barangsiapa yang menginginkan kemu­

liaan, maka hendaknya dia mengambilnya dari sumber yang pertama, 

bukan dari orang yang menyalurkannya dari sumber tersebut. Hendak­

nya dia mengambil kemuliaan itu dari satu-satunya sumber yaitu Allah 

Ta’ala yang memiliki segala kemuliaan. Allah Ta’ala berfirman, 

ڄ  ڄ  ڄڃ  ڃ         ڃ  ڃ  چچ  چ  چ  ڇ  ڇ   
“Dan janganlah engkau (Muhammad) sedih oleh perkataan mereka. 

Sungguh, kekuasaan itu seluruhnya milik Allah. Dia Maha Mendengar, 

Maha Mengetahui.” (QS. Yunus: 65)

Sesungguhnya apabila hakikat tersebut telah menetap di dalam 

hati, maka hati itu akan mampu berdiri di hadapan dunia dengan mulia, 

agung, kokoh, tegak, sambil bersandar kepada Tuhannya. Sungguh, dia 

tidak akan menundukkan kepalanya untuk makhluk yang pongah, untuk 

penguasa yang jahat, dan untuk kekuatan bumi mana pun. Allah Ta’ala 

berfirman, 

ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھھ  ے    ے   ۓ  ۓڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  
ۆ  ۆ   

“Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan men

cukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-

Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu.” 

(QS. Ath-Thalaq: 3)

Kemuliaan tidak akan dapat diperoleh kecuali dengan ketaatan ke­

pada Allah Ta’ala. Ketaatan itu dapat diwujudkan dengan perkataan yang 

baik dan amal yang shalih, yaitu perkataan baik yang naik kepada Allah 

Ta’ala di langit dan amalan shalih yang diangkat oleh Allah Ta’ala kepa­

da-Nya. Dari situlah Allah Ta’ala meninggikan pelakunya dan memberi­

kannya kemuliaan dan kekuasaan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ھ   ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ    ڭ   
“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, 

sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman.” (QS. 
Ali Imran: 139)
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Kemuliaan yang tinggi merupakan hakikat yang menetap di dalam 

hati sebelum tampak di hadapan manusia, yaitu hakikat yang menetap 

di dalam hati yang dengannya seorang muslim akan berpaling dari setiap 

sebab kehinaan dan ketundukan kepada selain Allah Ta’ala. Yaitu haki­

kat yang membuat seorang muslim berpaling dari hawa nafsunya, ber­

paling dari nafsu yang menghinakan, harapan-harapan yang menyiksa, 

perasaan takut, dan perasaan tamak terhadap manusia.

Apabila seorang muslim telah berpaling dari perkara-perkara terse­

but, maka tidak ada seorang pun yang memiliki wasilah untuk menghi­

nakannya dan menundukkannya. Sesungguhnya manusia itu mudah 

dihinakan oleh nafsunya, harapannya, perasaan takutnya, dan perasaan 

tamaknya. Jadi, barangsiapa yang telah berpaling dari itu semua, maka 

dia telah berpaling dari segala kehinaan, dari segala sesuatu, dan dari se­

mua orang. Itulah kemuliaan hakiki yang memiliki kekuatan dan kekua­

saan.

Sesungguhnya kemuliaan bukanlah sikap menentang dan sombong 

terhadap kebenaran dan berbangga diri dengan kebatilan. Kemuliaan 

bukanlah sikap thaghut dan jahat yang memukul dengan penuh keang­

kuhan dan kepongahan. Kemuliaan bukanlah sikap pembelaan terha­

dap hawa nafsu dan syahwat. Kemuliaan bukanlah kekuatan buta yang 

menghukum tanpa hak, tanpa keadilan, dan tanpa kemaslahatan. Bukan 

sama sekali.

Sesungguhnya kemuliaan hakiki yang seharusnya menghiasi diri 

seorang muslim adalah sikap berpaling dari syahwat nafsu, berpaling 

dari kerendahan dan kehinaan, dan berpaling dari ketundukan kepada 

selain Allah Ta’ala. Yaitu kemuliaan yang merupakan ketundukan dan 

kekhusyuan kepada Allah Ta’ala, perasaan takut dan takwa kepada Allah 

Ta’ala, dan sikap muraqabatullah (selalu merasa diawasi oleh Allah Ta

’ala) pada kondisi senang maupun susah.

Karena ketundukan itulah jiwa-jiwa terangkat tinggi. Karena pera­

saan takut itulah jiwa-jiwa sabar menghadapi segala sesuatu yang dito­

lak-Nya. Dan karena sikap muraqabatullah itu jiwa-jiwa hanya memper­

hatikan keridhaan-Nya. Itulah kemuliaan hakiki dan itulah jalan untuk 

memperolehnya.

Adapun orang-orang yang merencanakan kejahatan untuk mencari 

kemuliaan hampa dan kemenangan semu, dan terkadang secara zhahir 

orang-orang itu memang nampak mulia, agung, dan perkasa. Akan tetapi 

pada hakikatnya perkataan-perkataan yang baik itulah yang naik kepada 



91Bab Keempat: Fikih AKHLAK 

Allah Ta’ala dan amal yang shalih dinaikkan kepada-Nya, dan dengan 

keduanya akan diperoleh kemuliaan yang hakiki.

Rencana jahat baik berupa perkataan maupun perbuatan bukanlah 

jalan untuk menuju kemuliaan meskipun terkadang dia dapat mewujud­

kan kekuatan yang dahsyat. Akan tetapi semuanya akan berakhir pada 

kehancuran dan siksaan yang pedih. Itulah janji Allah Ta’ala dan Dia 

tidak akan pernah menyelisihi janji-Nya, meskipun Dia menunda kebu­

rukan itu bagi orang-orang kafir sampai datang waktu yang telah diten­

tukan dalam perencanaan Allah Ta’ala yang telah digariskan-Nya. Allah 

Ta’ala berfirman, 

ئا   ى   ى   ې   ې   ېې    ۉ     ۉ   ۅ     ۅ   ۋ    ۋ  
ئۈ   ئۆئۈ   ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو    ئەئە   ئا  

ئې  ئې   ئې       ئى   
“Barangsiapa menghendaki kemuliaan, maka (ketahuilah) kemuliaan itu 

semuanya milik Allah. Kepada-Nyalah akan naik perkataan-perkataan 

yang baik, dan amal kebajikan Dia akan mengangkatnya. Adapun orang-

orang yang merencanakan kejahatan mereka akan mendapat adzab yang 

sangat keras, dan rencana jahat mereka akan hancur.” (QS. Fathir: 10)

Semua kemuliaan bersumber pada peribadatan kepada Allah Ta’ala 

satu-satu-Nya tidak ada sekutu bagi-Nya. Karena ibadah itu selalu meng­

ingatkanku bahwa di hadapan Allah Ta’ala aku sejajar dengan makhluk-

Nya yang paling besar di dunia dan paling mulia. Aku dan dia berkumpul 

melaksanakan shalat bersama, puasa bersama, haji bersama, berdzikir 

kepada Allah Ta’ala bersama, membaca Al-Qur`an bersama, dan menu­

naikan semua ketaatan kepada Allah Ta’ala bersama. Benar-benar sama 

sejajar. Itu dari satu sisi.

Dari sisi lain, aku adalah hamba Allah Ta’ala yang mana Allah tidak 

akan meninggalkanku selama-lamanya. Apabila aku hendak berdiri di 

hadapan-Nya, aku bersuci dan menghadap kiblat, lalu aku mengucap­

kan, “Allahu Akbar.” Aku mengagungkan-Nya, memuji-Nya, memohon 

kepada-Nya, dan meminta ampunan dari-Nya. Selanjutnya aku pun 

memberi salam kepada-Nya dan berlalu pergi.

Apabila kamu menginginkan sesuatu dari salah satu para pembesar 

dunia, maka kamu harus melewati banyak rintangan. Apabila kamu ber­

hasil melewati rintangan-rintangan itu dan berada tepat di hadapannya, 
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lalu kamu ingin menjelaskan tujuan kedatanganmu kepadanya, maka bi-

sa jadi dia tidak mau mendengarkanmu dan segera berdiri untuk meng­

akhiri perjumpaan dan pembicaraannya denganmu.

Perhatikanlah itu semua. Kamu dapat melihat betapa besar penghi­

naan dan kenistaan yang akan kamu hadapi ketika hendak berjumpa de­

ngan satu makhluk meski hanya sekali saja.

Lalu perhatikanlah penghambaan dan penyembahanmu kepada 

Allah Ta’ala. Kamulah yang membatasi waktu dan tempat. Sedangkan 

Allah Ta’ala selalu ada di setiap waktu untuk kamu berdoa kepada-Nya 

memohon segala sesuatu yang kamu inginkan. Allah Ta’ala akan selalu 

mendengarkanmu dan memenuhi doamu. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman, 

ئۈئۈ    ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئوئو   ئە   ئە   ئا   ئا    ى  
ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی    

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu  (Muhammad) ten

tang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan 

orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu 

memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka mem

peroleh kebenaran.” (QS. Al-Baqarah: 186) 

Allah Ta’ala adalah Dzat yang Mahakaya, tidak membutuhkan se­

gala sesuatu selain-Nya. Allah Ta’ala tidak akan merasa bosan sampai 

sekalipun kamu sendiri yang merasa bosan. Seandainya kamu menetap 

sepanjang malam bermunajat kepada Rabbmu dan berdoa kepada-Nya, 

maka Allah Ta’ala akan selalu bersamamu mendengarkanmu sampai 

kamu sendiri yang merasa bosan dan berhenti berdoa.

Jika demikian, jiwaku cukup merasa mulia karena aku adalah hamba 

Allah Ta’ala yang selalu peduli kepada-Ku tanpa mengenal waktu, selalu 

melipatgandakan pahala-pahala amalanku, dan selalu memuliakanku 

untuk mendatangi-Nya dan berdiri di hadapan-Nya di setiap waktu dan 

di tempat mana pun. Aku dapat meminta segala sesuatu yang aku ingin­

kan, memohon ampunan dari segala dosa, dan memohon segala kebai­

kan. Di dunia ini, adakah kemuliaan bagi seorang mukmin yang melebihi 

itu semua?

Adapun kemuliaan di akhirat, maka porsinya lebih agung dan lebih 

besar. Padanya ada kenikmatan yang abadi di dalam surga dan keridhaan 

dari Rabb Pencipta langit dan bumi. Allah Ta’ala berfirman, 
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ڭ   ڭ    ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے   ھ  

ۅ   ۅ   ۋ   ۇٴۋ    ۈ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ  

ۉۉ  ې  ې   ې    ې  ى    

“Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perem

puan, (akan mendapat) surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

mereka kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat yang baik di surga 

‘Adn. Dan keridaan Allah lebih besar. Itulah kemenangan yang agung.” 

(QS. At-Taubah: 72)

Allah Ta’ala adalah Dzat yang Mahamulia yang Mahasempurna da­

lam kemuliaan-Nya. Dia memiliki kemuliaan dalam hal kekuatan, kekua­

saan, keperkasaan, dan kemenangan terhadap seluruh makhluk. Jadi, Di­

alah Dzat yang Mahamulia yang menganugerahkan kemuliaan kepada 

siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya.

Orang mulia dari kalangan para hamba adalah orang yang dibutuh­

kan oleh manusia pada urusan-urusan mereka yang penting, yaitu ke­

hidupan akhirat dan kepemimpinan abadi. Itu merupakan tingkatan 

para nabi dan para rasul Alaihimussalam. Namun ada juga orang-orang 

yang kemuliaannya mendekati tingkatan mereka seperti para khalifah 

dan para ulama. Kemuliaan masing-masing dari mereka sesuai dengan 

kadar ketinggian tingkatannya dalam istiqamah dan jerih payahnya da­

lam membimbing manusia.

Kemuliaan ada dua macam

•	 Pertama, kemuliaan yang terpuji. 

•	 Kedua, kemuliaan yang tercela. 

Alasannya bahwa kemuliaan itu hanyalah milik Allah Ta’ala, milik 

Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan milik orang-orang muk­

min. Itulah kemuliaan yang abadi, dan itulah kemuliaan yang hakiki. Se­

bagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

گ  گ    ڳ  ڳ  ڳ   ڳ    ڱ    ڱ  ڱ   
“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, Rasul-Nya dan bagi orang-

orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetahui.” (QS. 
Al-Munafiqun: 8)
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Allah Ta’ala adalah Dzat yang Mahamulia. Kemuliaan Allah Ta’ala 

adalah sumber bagi seluruh kemuliaan; kemuliaan para rasul dan orang-

orang mukmin bersumber dari kemuliaan Allah Ta’ala. Atas dasar itu, 

seluruh kemuliaan hanyalah milik Allah Ta’ala. Kemuliaan yang ada 

pada seseorang bukanlah suatu keutamaan kecuali apabila dia bernaung 

dengan naungan Allah Ta’ala dan berlindung dengan lindungan-Nya. 

Adapun kata izzah berkenaan dengan orang-orang kafir yang disebut­

kan di dalam firman Allah Ta’ala,

پ  پ   پ           ڀ   ڀ   ڀ  ڀ    
“Tetapi orang-orang yang kafir (berada) dalam kesombongan dan permu

suhan.” (QS. Shaad: 2) 

Maka, kata izzah disini berarti keangkuhan yang pada hakikatnya 

adalah kehinaan. Karena setiap kemuliaan yang bukan berasal dari Allah 

Ta’ala adalah kehinaan. Itu sebagaimana yang dilakukan oleh orang-

orang kafir yang merasa mulia dengan tuhan-tuhan mereka. Sebagai­

mana Allah Ta’ala berfirman, 

ڇ   چچ   چ   چ   ڃ   ڃ    ڃ    ڃ   ڄ   ڄ   ڄ  
ڇ  ڇ   ڇ  ڍ  ڍ   

“Dan mereka telah memilih tuhan-tuhan selain Allah, agar tuhan-tu

han itu menjadi pelindung bagi mereka, sama sekali tidak! Kelak mereka 

(sesembahan) itu akan mengingkari penyembahan mereka terhadapnya, 

dan akan menjadi musuh bagi mereka.” (QS. Maryam: 81-82)

Ya Allah, Engkaulah Dzat yang Mahamulia yang tidak dapat dikalah­

kan, yang Mahakuat yang tidak dapat dilemahkan oleh sesuatu apapun, 

yang Mahaperkasa yang menguasai segala sesuatu. Muliakanlah Islam 

dan kaum muslimin. Hinakanlah orang-orang yang menghinakan agama 

Islam. Tolonglah hamba-hamba-Mu yang bertauhid. Wahai Dzat yang 

Mahakuat, wahai Dzat yang Mahamulia. Kami berlindung dengan ke­

muliaan-Mu, tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain-Mu. Kami 

memohon agar Engkau tidak menghinakan kami dan tidak menyesatkan 

kami.
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11

Fikih Cinta

Allah Ta’ala berfirman, 

چ   ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ       ڎڈ   ڈ  
ڳ   ڳ   ڳ   گ   گ    گ   گ   ک   ک   ک   ڑک   ڑ   ژ   ژ  

ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں    
“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Tuhan selain Allah 

sebagai tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun 

orang-orang yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah. Sekira

nya orang-orang yang berbuat zhalim itu melihat, ketika mereka melihat 

adzab (pada hari Kiamat), bahwa kekuatan itu semuanya milik Allah 

dan bahwa Allah sangat berat adzab-Nya (niscaya mereka menyesal).” 

(QS. Al-Baqarah: 165)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

چ  چ   چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   ڍ   ڍ  
ژ   ڈ   ڈ    ڎ   ڎ   ڌ   ڌ  
ژ  ڑ  ڑ  ک  ک   ک  ک  گ  گ  گ  

گ  ڳڳ  ڳ  ڳ  ڱ   ڱ  ڱ  ڱ   
“Katakanlah, “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, 

istri-istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perda

gangan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat 

tinggal yang kamu sukai, lebih kamu cintai daripada Allah dan rasul-Nya 

serta berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah memberikan 

keputusan-Nya.” Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 

fasik.” (QS. At-Taubah: 24)

Cinta adalah kecenderungan jiwa terhadap hal-hal yang dipandang 

dan disangka baik. Hakikat cinta adalah kesenangan dan kebahagiaan 

hati terhadap Tuhannya lantaran kesempurnaan, kemuliaan, keindahan, 

dan kebaikan-Nya.
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Cinta kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sal

lam adalah wajib. Manusia berbeda-beda dalam urusan cinta tersebut. 

Perbedaan mereka itu bergantung pada pengetahuan mereka tentang 

Allah Ta’ala, Nama-nama-Nya, Sifat-sifat-Nya, perbuatan-perbuatan-

Nya, nikmat-nikmat-Nya, dan kebaikan-Nya.

Manusia yang paling bahagia di dunia dan akhirat adalah orang yang 

paling kuat dan besar kecintaannya kepada Allah Ta’ala. Kebahagiaan di 

dunia adalah ketika dia merasa tentram dengan Allah, merasa nikmat 

dengan bermunajat dan beribadah kepada-Nya. Adapun kebahagiaan di 

akhirat adalah ketika seseorang berada di hadapan Allah, merasa tentram 

dengan melihat-Nya, mendapatkan keridhaan-Nya, dan mendengar fir­

man-Nya.

Sungguh, betapa besar kenikmatan seorang pecinta ketika dia ber­

jumpa dengan yang dicintainya setelah lamanya memendam rindu dan 

ketika dia melihatnya tanpa harus kesusahan dan kesulitan, tanpa harus 

diawasi dan disesaki, dan tanpa khawatir akan terpisah kembali. Akan 

tetapi kenikmatan tersebut sesuai dengan kadar kekuatan cinta itu. Se­

tiapkali cinta itu bertambah, maka amal pun akan terus bertambah dan 

kemudian kenikmatan pun akan bertambah.

Seorang mukmin tidak akan terpisah dari pokok cinta karena dia 

tidak terpisah dari pokok makrifat (mengenal Allah Ta’ala). Akan tetapi 

dari segi kuat dan lemah, cinta itu berbeda-beda sesuai dengan penge­

tahuannya tentang Allah Ta’ala, Nama-nama-Nya, Sifat-sifat-Nya, dan 

perbuatan-perbuatan-Nya.

Kekuatan cinta kepada Allah Ta’ala dapat diperoleh dengan dua 
perkara

•	 Pertama, memutus ikatan dengan dunia dan mengeluarkan rasa cin­

ta kepada selain Allah Ta’ala dari dalam hati. Karena hati itu seperti 

bejana. Apabila hati telah diisi dengan sesuatu, maka ia tidak dapat 

memuat untuk hal lainnya. Allah Ta’ala berfirman, 

 ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ   ۋ     ۅ    
	 “Sungguh, Allah menyukai orang yang taubat dan menyukai orang 

yang menyucikan diri.” (QS. Al-Baqarah: 222)

•	 Kedua, mengenal Allah Ta’ala lewat Nama-nama-Nya dan Sifat-sifat-

Nya dan mengenal kenikmatan serta kebaikan-Nya.
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Cinta ada dua macam

Pertama, cinta yang masih dalam batasan normal. Itu terjadi dari 

manusia dan hewan seperti cinta makanan dan minuman. Kedua, cinta 

yang bersifat pilihan dan itu hanya terjadi dari manusia saja.

Cinta yang bersifat pilihan ada beberapa macam. Yang paling afdhal­

nya adalah cinta kepada Allah Ta’ala, Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, agama-Nya, syariat-Nya, orang-orang yang beriman, dan orang-

orang yang saling mencinta di jalan Allah Ta’ala.

Penghambaan juga terikat dengan cinta. Di mana apabila cinta kepa­

da Allah Ta’ala itu telah terajut, maka penghambaan pun akan terajut.

Seseorang akan dikumpulkan bersama orang-orang yang dicintai­

nya. Apabila pohon cinta telah tertanam di dalam hati dan disirami de­

ngan air keikhlasan dan sikap mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, maka pohon itu akan membuahkan berbagai macam buah 

dan musim panennya akan datang setiap waktu dengan seizin Tuhan­

nya.

Amal dan jerih payah seorang pecinta akan terus naik kepada Dzat 

yang dicintainya tanpa dihalangi oleh sesuatu apa pun. Allah Ta’ala ber­

firman, 

ئا   ى   ى   ې   ې   ېې    ۉ       ۉ   ۅ     ۅ   ۋ     ۋ  
ئۈ   ئۆئۈ   ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو    ئەئە   ئا  

ئې  ئې   ئې       ئى   
“Barangsiapa menghendaki kemuliaan, maka (ketahuilah) kemuliaan itu 

semuanya milik Allah. Kepada-Nyalah akan naik perkataan-perkataan 

yang baik, dan amal kebajikan Dia akan mengangkatnya. Adapun orang-

orang yang merencanakan kejahatan mereka akan mendapat adzab yang 

sangat keras, dan rencana jahat mereka akan hancur.” (QS. Fathir: 10)

Sebab-sebab yang dapat mendatangkan rasa cinta kepada Allah Ta

’ala di antaranya adalah:

1. 	 Membaca Al-Qur`an dengan penuh tadabbur (perenungan)

2. 	 Mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala dengan memperbanyak ama­

lan sunnah setelah amalan fardhu

3. 	 Senantiasa berdzikir kepada Allah Ta’ala dalam segala kondisi de­

ngan lisan, hati, dan perbuatan
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4. 	 Mengutamakan hal-hal yang dicintai oleh Allah Ta’ala daripada hal-

hal yang dicintai oleh manusia

5. 	 Mengenalkan hati dengan Nama-nama Allah Ta’ala, Sifat-sifat-Nya, 

dan perbuatan-perbuatan-Nya. Karena barangsiapa yang mengenal 

Allah Ta’ala, maka pastilah dia akan mencintai-Nya.

6. 	 Menyaksikan kebajikan, kebaikan, dan nikmat Allah baik yang nam­

pak maupun yang tidak nampak, karena semua itu akan mendorong 

kita untuk mencintai-Nya. 

7. 	 Menundukkan segenap hati di hadapan Allah Ta’ala. 

8. 	 Berkhalwat (menyendiri) dengan Allah Ta’ala di waktu sepertiga ma­

lam terakhir untuk bermunajat kepada-Nya, membaca firman-Nya, 

berdzikir kepada-Nya, mengagungkan-Nya, memuji-Nya, dan me­

mohon ampunan kepada-Nya. 

9. 	 Duduk bermajelis bersama orang-orang yang jujur mencintai Allah 

Ta’ala dan memetik faedah yang terbaik dari perkataan mereka.

10. 	Dan menjauhi semua sebab yang dapat menjadi penghalang antara 

hati dan Allah Ta’ala.

Tanda-tanda benarnya rasa cinta kepada Allah Ta’ala antara lain 

adalah: 

1. 	 Rendah hati di hadapan orang-orang yang beriman 

2. 	 Keras dan tegas terhadap orang-orang kafir 

3. 	 Berjihad di jalan Allah Ta’ala 

4. 	 Tidak merasa takut kecuali kepada Allah Ta’ala 

Allah Ta’ala berfirman, 

ڱ   ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ    ہ  
ھ  ھ  ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ    ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  

ۇۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋۅ   ۅ  ۉ  ۉ  ې   
“Wahai orang-orang yang beriman! Barangsiapa di antara kamu yang 

murtad (keluar) dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan 

suatu kaum, Dia mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, dan 

bersikap lemah lembut terhadap orang-orang yang beriman, tetapi ber

sikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan 

yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia 
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Allah yang diberikan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 

Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui.” (QS. Al-Ma`idah: 54)

Manusia adalah satu kabilah yang disatukan oleh kemanusiaan dan 

mereka ada yang mulia dan ada yang tidak mulia. Orang-orang yang 

mulia itu wajib kita cintai lantaran kemuliaan dan ketakwaan mereka. 

Sedangkan orang-orang yang tidak mulia wajib kita kasihi lantaran ke­

kurangan mereka. Oleh karena itu seyogyanya bagi seorang pecinta agar 

menjadi penyayang, pengasih, dan prihatin terhadap seluruh manusia. 

Terlebih lagi seorang raja dan seorang pemimpin. Karena seorang raja 

tidak akan menjadi raja selama dia tidak mencintai dan menyayangi para 

rakyatnya, karena ketika itu dia berposisi sebagai tuan rumah.

Cinta dan keadilan termasuk di antara sebab-sebab keteraturan ma­

nusia. Seandainya manusia saling mencintai dan saling bergaul dengan 

cinta, maka pastilah dengan cinta itu mereka tidak lagi membutuhkan 

keadilan. Jadi, keadilan itu adalah pengganti cinta yang digunakan ketika 

tidak ada cinta. Oleh karena itu, Allah Ta’ala membesarkan anugerah-

Nya dengan meletakkan cinta di antara kaum muslimin. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman, 

ڀ    ڀ    ڀ   پ   پپ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ  ٺ  ٺ  ٺ     ٺٿ  ٿ    ٿ   ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  
ڤ  ڤ  ڤ  ڤ   ڦ  ڦ  ڦڦ  ڄ   ڄ   ڄ  ڄ   

“Dan jika mereka hendak menipumu, maka sesungguhnya cukuplah 

Allah (menjadi pelindung) bagimu. Dialah yang memberikan kekuatan 

kepadamu dengan pertolongan-Nya dan dengan (dukungan) orang-orang 

mukmin, dan Dia (Allah) yang mempersatukan hati mereka (orang yang 

beriman). Walaupun kamu menginfakkan semua (kekayaan) yang berada 

di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, tetapi 

Allah telah mempersatukan hati mereka. Sungguh, Dia Mahaperkasa, 

Mahabijaksana.” (QS. Al-Anfal: 62-63)

Kecintaan seorang hamba kepada Allah Ta’ala diklaim oleh setiap 

orang. Akan tetapi seyogyanya seseorang tidak tertipu daya oleh bujuk 

rayu setan dan tipuan jiwa meski dia mengaku cinta kepada Allah Ta’ala 

selama dia belum mengujinya dengan tanda-tanda yang menunjukkan 

cinta tersebut.
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Cinta kepada Allah Ta’ala adalah pohon subur yang ada di dalam 

hati. Akarnya kokoh menancap, cabangnya menjulang di langit, dan 

buah-buahnya nampak di dalam hati, lisan, dan anggota tubuh. Penga­

ruh-pengaruh itu menunjukkan akan cinta tersebut, sama seperti asap 

yang menunjukkan akan adanya api dan sinar yang menunjukkan akan 

adanya matahari.

Di antara tanda-tanda kecintaan seorang hamba kepada Allah Ta’ala 

adalah:

1. 	 Dia rindu berjumpa dengan Allah Ta’ala. Karena hati yang mengaku 

cinta kepada Allah Ta’ala pasti sangat ingin melihat dan berjumpa 

dengan-Nya.

2. 	 Dia lebih mengutamakan hal-hal yang dicintai oleh Allah Ta’ala 

daripada hal-hal yang dia cintai baik secara zhahir maupun batin. 

Sehingga diapun terus menerus melakukan ketaatan kepada Allah 

Ta’ala, mendekatkan diri kepada-Nya dengan mengerjakan amalan-

amalan sunnah, dan mencari keistimewaan derajat dari sisi-Nya se­

bagaimana seorang pecinta mencari kedekatan yang lebih di hati 

orang yang dicintainya.

3. 	 Dia gemar berdzikir kepada Allah Ta’ala. Lisannya tidak pernah bo­

san dari dzikir dan hatinya pun tidak pernah kosong darinya. Karena 

barangsiapa yang cinta kepada sesuatu, maka dia akan sering meng­

ingat dan menyebutnya. Jadi, tanda cinta kepada Allah Ta’ala adalah 

suka berdzikir dan mengingat-Nya, mencintai firman-Nya, mencin­

tai para rasul-Nya, dan mencintai segala sesuatu yang dinisbatkan 

kepada-Nya dan segala sesuatu yang dicintai oleh-Nya.

4.	 Dia merasa tentram dengan berkhalwat (menyendiri) dan bermu­

najat kepada Allah Ta’ala, membaca kitab-Nya, dan terus menerus 

melakukan tahajjud.

5. 	 Dia tidak merasa sedih terhadap apa-apa yang terluputkan darinya 

selain Allah Ta’ala, dan kesedihannya sangat besar ketika terluput­

kan waktu untuk berdzikir dan melakukan ketaatan kepada Allah 

Ta’ala.

6. 	 Dia merasa nyaman dan nikmat melakukan ketaatan kepada Allah 

Ta’ala dan tidak merasa terbebani olehnya, bahkan dia melakukan­

nya dengan perasaan gembira.

7. 	 Dia menjadi orang yang penyayang dan pengasih terhadap hamba-

hamba Allah Ta’ala dan keras dan tegas terhadap musuh-musuh-Nya 
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dan terhadap semua orang yang mengerjakan perkara yang dibenci 

oleh Allah Ta’ala. 

	 Itu sebagaimana Allah Ta’ala menyifati Rasul-Nya dan orang-orang 

yang beriman dengan firman-Nya,

ڀ   ڀڀ    ڀ   پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻٻ   ٻ   ٱ  
ٹ   ٹ   ٹ   ٹ   ٿٿ   ٿ   ٿ    ٺ   ٺ   ٺ   ٺ  

ڤ    ڤڤ  ڑ    
	 “Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama 

dengan dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berka

sih sayang  sesama mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud 

mencari karunia Allah dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka tam

pak tanda-tanda bekas sujud” (QS. Al-Fath: 29)

8. 	 Dia memiliki wibawa dan keagungan di hadapan orang-orang.

Cinta ada dua macam, yakni cinta yang bermanfaat dan cinta yang 

berbahaya.

Cinta yang bermanfaat ada tiga macam, yaitu:

•	 Pertama, cinta kepada Allah Ta’ala. 

•	 Kedua, cinta di jalan Allah Ta’ala. 

•	 Ketiga, cinta kepada apa-apa yang dapat membantu melakukan ke­

taatan kepada Allah Ta’ala dan menjauhkan diri dari kemaksiatan-

Nya.

Cinta yang berbahaya juga ada tiga macam, yaitu:

•	 Pertama, mencintai sesuatu bersama Allah Ta’ala. 

•	 Kedua, mencintai hal-hal yang dibenci oleh Allah Ta’ala. 

•	 Ketiga, mencintai hal-hal yang dapat memutuskan cintanya kepada 

Allah Ta’ala atau menguranginya.

Keenam macam cinta itu merupakan pusat cinta para manusia. Cin­

ta kepada Allah Ta’ala merupakan pokok cinta yang terpuji dan landasan 

iman dan tauhid. Sedangkan kedua macam cinta lainnya berjalan meng­

iringinya.

Mencintai sesuai bersama Allah Ta’ala merupakan pokok kesyiri­

kan dan cinta yang tercela. Sedangkan kedua macam cinta lainnya ber­

jalan mengiringinya. Seseorang yang mencintai dan merindukan istrinya 



102 Ensiklopedi Manajemen Hati 3

tidaklah tercela, kecuali apabila cinta dan rindu itu menyibukkannya dari 

cinta yang lebih bermanfaat baginya, yaitu cinta kepada Allah Ta’ala dan 

Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Jadi, setiap cinta yang menduakan cinta Allah Ta’ala dan Rasul-Nya 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana cinta itu dapat melemahkannya 

atau menguranginya, maka cinta itu tercela. Akan tetapi, jika cinta itu 

membantu menyempurnakan dan menguatkan cinta kepada Allah Ta’a

la dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka cinta itu terpuji. 

Seperti cinta terhadap makanan yang halal, minuman yang manis dan 

dingin, manisan, madu, dan lain sebagainya. Cinta tersebut tidaklah men­

duakan cinta kepada Allah Ta’ala, bahkan terkadang dapat menyatukan 

tekad dan hati untuk mencintai Allah Ta’ala secara utuh. Itu adalah cinta 

yang normal yang mengikuti niat dan maksud pelakunya dengan me­

ngerjakan apa yang dia sukai.

Jadi, apabila seseorang meniatkan makan dan minum agar kuat da­

lam mengerjakan perintah Allah Ta’ala dan menjadikannya sebagai alat 

bantu dalam melakukan ketaatan kepada-Nya, maka itu merupakan iba­

dah kepada Allah Ta’ala. Namun jika dia makan dan minum lantaran ta­

biat dan kenormalan semata, maka dia tidak mendapat pahala dan tidak 

pula berdosa.

Jadi, cinta yang bermanfaat adalah cinta yang mendatangkan apa-

apa yang bermanfaat bagi pelakunya seperti kebahagiaan dan nikmat. 

Sedangkan cinta yang berbahaya adalah cinta yang mendatangkan apa-

apa yang bermudharat bagi pelakunya seperti kesengsaraan dan adzab.

Setiap orang yang hidup memiliki keinginan dan perbuatan sesuai 

dengan kadarnya, dan setiap yang bergerak memiliki target yang dia tuju. 

Tidak ada kebaikan baginya kecuali jika target dan akhir yang dia tuju 

adalah Allah Ta’ala satu-satu-Nya.

Gerakan yang bersifat normal disebabkan oleh kecenderungan yang 

ada pada diri orang yang bergerak, seperti gerakan api yang berkobar ting­

gi dan gerakan tumbuhan untuk tumbuh. Sedangkan gerakan yang ber­

sifat iradah semuanya mengikuti kehendak dan cinta yang menggerak­

kan seseorang untuk mengerjakan apa yang ingin dia kerjakan.

Jadi, cintalah yang menggerakkan seorang pecinta untuk mengejar 

sesuatu yang dia cintai. Sehingga bergeraklah orang yang mencintai Allah 

Ta’ala, orang yang mencintai Al-Qur`an, dan orang yang mencintai ilmu 

dan iman. Cinta pula yang menggerakkan orang yang mencintai berhala, 

orang yang mencintai salib, orang yang mencintai wanita dan anak-anak 
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kecil, orang yang mencintai barang berharga dan harta benda, orang 

yang mencinta tanah air, dan orang yang mencintai karib kerabat.

Cinta dapat menggerakkan hati untuk menuju perkara-perkara yang 

dicintainya, sehingga dia pun tergerak ketika perkara yang dicintainya itu 

disebutkan dan dia tidak tergerak untuk yang lainnya.

Jiwa tidak akan meninggalkan perkara yang dia cintai kecuali untuk 

perkara yang lebih baik daripadanya. Jiwa juga tidak sanggup menang­

gung perkara yang dia benci kecuali untuk memperoleh perkara yang dia 

cintai atau untuk menyelamatkan diri dari perkara yang lebih dia benci. 

Jadi, orang yang hidup tidak akan meninggalkan apa-apa yang dia su­

kai dan hasratkan kecuali untuk mendapatkan sesuatu yang lebih dia 

sukai dan hasratkan. Dia juga tidak akan melakukan hal-hal yang dia 

benci dan takutkan kecuali untuk menghindari hal-hal yang lebih dia 

benci dan takutkan. Keistimewaan akal kita adalah membedakan antara 

tingkatan perkara-perkara yang kita cintai dan perkara-perkara yang kita 

benci dengan kekuatan ilmu dan tamyiz (membedakan yang baik dan 

yang buruk), mengutamakan perkara yang lebih kita cintai daripada yang 

selainnya, dan menanggung sesuatu yang kita benci yang lebih ringan 

untuk selamat dari sesuatu yang kita benci yang lebih berat. Itu semua 

kita lakukan dengan kekuatan kesabaran, keteguhan, dan keyakinan.

Setiap pergerakan yang ada di alam ini berasal dari cinta dan keingi­

nan. Keduanya merupakan titik tolak bagi seluruh perbuatan dan perge­

rakan yang ada di alam ini. Sebagaimana kebencian dan permusuhan 

merupakan titik tolak bagi setiap pengacuhan dan ketidakpedulian.

Hati manusia telah difitrahkan untuk mencintai Ilah dan Pencip­

tanya, menyembah-Nya, beribadah kepada-Nya, dan menaati-Nya. Me­

malingkan penyembahan, kecintaan, dan ketaatan kepada selain Allah 

Ta’ala adalah bentuk pengubahan fitrah. Setiapkali fitrah manusia itu 

berubah, maka Allah Ta’ala mengutus para Rasul-Nya Alaihimussalam 

untuk memperbaikinya dan mengembalikannya kepada kondisi semula 

penciptaannya. Barangsiapa yang memenuhi ajakan para rasul itu dan 

beriman kepada apa-apa yang mereka bawakan, maka dia kembali rujuk 

kepada fitrah aslinya. Namun barangsiapa yang tidak memenuhi ajakan 

mereka, maka dia terus menerus berada pada perubahan fitrah dan keru­

sakannya. Allah Ta’ala berfirman, 

ۅ   ۋۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ    ۆ   ۆ   ۇۇ   ڭ   ڭ   ڭ  
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ۅ  ۉ    ۉې  ې  ې  ې  ى  ى  ئا  ئا  
ئە  ئە   

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); 

(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menu

rut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) aga

ma yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. Ar-
Ruum: 30)

Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah Ta’ala. Di mana Dia tidak 

menciptakan para makhluk melainkan di atas fitrah, sebagaimana Dia 

menciptakan anggota tubuh dengan keselamatan dari cacat. Tidak ada 

perubahan pada ciptaan itu. Akan tetapi perubahan itu terjadi pada 

makhluk setelah dia diciptakan. Itu sebagaimana yang telah disabdakan 

oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

سَانهِِ  وْ يُمَجِّ
َ
انهِِ أ َ وْ يُنَصِّر

َ
بوََاهُ يُهَوِّدَانهِِ أ

َ
فِطْرَةِ فَأ

ْ
َىَل ال ُ ع

َد
 يوُل

َّا
مَا مِنْ مَوْلوُدٍ إِل

ءَ ثُمَّ يَقُولُ  ونَ فِيهَا مِنْ جَدْعَا ِسُّ
ُح

َْمعَاءَ هَلْ ت َهِيمَةُ بهَِيمَةً ج كَمَا تنُتَْجُ الْب
 تَبدِْيلَ 

َا
َ الُله عَنهُْ } فِطْرَةَ الِله الَّتِي فَطَرَ النَّاسَ عَليَهَْا ل بوُ هُرَيرَْةَ رضَِي

َ
أ

قَيِّمُ {.
ْ
ينُ ال قِ الِله ذَلكَِ اِّلد

ْ
لَ لِخ

“Tidak ada bayi yang dilahirkan melainkan dilahirkan di atas fitrah 

(agama Islam). Namun kedua orang tuanya menjadikannya Yahudi, Nas

rani, atau Majusi. Sebagaimana binatang ternak itu melahirkan bina

tang yang sempurna. Lalu apakah kalian melihat padanya ada yang ca

cat, sampai kalian sendirilah yang mencacatkannya?” Lalu Abu Hurairah 

Radhiyallahu Anhu membaca, “(Sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah 

menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada 

ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus.” (Muttafaq Alaih)24

Hati yang kosong dari tujuan penciptaannya, yaitu beribadah ke­

pada Allah Ta’ala yang menggabungkan kecintaan, pengagungan, ke­

tundukan, kehinaan, dan kepatuhan pada perintah-Nya, larangan-Nya, 

dan apa-apa yang dicintai dan dimurkai oleh-Nya. Hati itu benar-benar 

berada dalam bahaya yang sangat besar, karena itu dapat menyebabkan 

dirinya terjerumus pada kesengsaraan di dunia dan akhirat.

24	 HR. Al-Bukhari (nomor 1359); HR. Muslim (nomor 2658). Lafazh tersebut milik 
Al-Bukhari.
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Apabila hati seorang hamba merasakan manisnya iman, maka itu 

akan membuatnya berpaling dari kecintaan terhadap sekutu-sekutu Allah 

Ta’ala. Akan tetapi apabila hati itu kosong dari manisnya iman, maka 

dia akan menggantinya dengan apa-apa yang diinginkan oleh hawa naf­

sunya dan menjadikannya sebagai tuhannya.

Cinta di jalan Allah Ta’ala termasuk dari kesempurnaan iman. Se­

dangkan mencintai sesuatu bersama Allah Ta’ala merupakan pokok ke­

syirikan. Agama Islam berputar pada empat kaidah, yaitu:

1. 	 Cinta.

2. 	 Benci.

3. 	 Berbuat.

4. 	 Diam.

Maka barangsiapa yang cintanya, bencinya, perbuatannya, dan di­

amnya karena Allah Ta’ala, maka dia telah menyempurnakan keima­

nannya. Apabila salah satu dari keempat hal tersebut kurang, maka ke­

imanannya pun berkurang sesuai dengan kadarnya.

Mencintai sesuatu bersama Allah Ta’ala ada dua macam, yaitu:

•	 Pertama, cinta yang dapat merusak pokok tauhid dan merupakan 

kesyirikan. Itu seperti cintanya orang-orang musyrik terhadap pa­

tung berhala dan sekutu-sekutu mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman, 

ڎڈ    ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ   ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ   
ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑک  ک  ک  ک  گ  گ  گ   گ  ڳ  

ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں    
	 “Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Tuhan selain 

Allah sebagai tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai Allah. 

Adapun orang-orang yang beriman sangat besar cintanya kepada 

Allah. Sekiranya orang-orang yang berbuat zhalim itu melihat, keti

ka mereka melihat adzab (pada hari Kiamat), bahwa kekuatan itu 

semuanya milik Allah dan bahwa Allah sangat berat adzab-Nya (nis

caya mereka menyesal).” (QS. Al-Baqarah: 165)

	 Itu merupakan cinta penyembahan dan loyalitas yang diiringi oleh 

rasa takut, rasa harap, dan doa. Cinta itu benar-benar murni syirik 

yang tidak akan diampuni oleh Allah Ta’ala.
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•	 Kedua, mencintai apa-apa yang telah Allah Ta’ala hiaskan bagi jiwa 

kita seperti cinta kepada istri, anak, emas, perak, kendaraan, hewan 

ternak, dan ladang. 

Semuanya itu memiliki tiga rincian hukum, yaitu:

•	 Pertama, jika dia mencintai perkara-perkara itu untuk dijadikan 

sebagai sarana untuk melakukan ketaatan kepada Allah Ta’ala dan 

menjadikannya sebagai media untuk meraih keridhaan-Nya, maka 

dia akan mendapatkan pahala atas cinta tersebut.

•	 Kedua, jika dia mencintai perkara-perkara itu karena sejalan dengan 

tabiat dan hawa nafsunya dan tidak mengutamakannya daripada apa 

yang dicintai dan diridhai oleh Allah Ta’ala, maka cinta itu mubah 

dan pelakunya tidak berdosa. Akan tetapi hal itu dapat mengurangi 

kesempurnaan cinta kepada Allah Ta’ala.

•	 Ketiga, jika dia mencintai perkara-perkara itu sebagai tujuan hidup 

satu-satunya dan mengutamakannya daripada apa yang dicintai oleh 

Allah Ta’ala, maka dia telah berbuat zhalim pada dirinya sendiri dan 

mengikuti hawa nafsunya. Cinta tersebut dapat merusak kesempur­

naan ikhlas dan kecintaan kepada Allah Ta’ala, namun tidak menge­

luarkan dari agama Islam.

Apabila cinta itu benar, maka dia akan membuahkan pengagungan 

terhadap sesuatu yang dia cintai dan akan mencegahnya untuk tunduk 

kepada yang lainnya. Apabila pengagungan itu tidak diiringi rasa cinta, 

maka dia tidak dapat mencegah hati untuk tunduk kepada selain yang 

diagungkannya. Demikian juga, apabila rasa cinta itu tidak diiringi oleh 

pengagungan, maka dia tidak dapat mencegah seorang pencinta untuk 

tunduk kepada selain yang dicintainya. Maka apabila rasa cinta itu telah 

diiringi oleh pengagungan dan hati dipenuhi oleh keduanya, maka dia 

akan tercegah untuk tunduk kepada selain yang dicintainya.

Cinta ada dua macam:

•	 Pertama, cinta yang khusus. Yaitu cinta yang membuahkan kehina­

an, ketundukan, pengagungan, dan ketaatan sempurna. Cinta ter­

sebut sama sekali tidak boleh diikatkan kepada selain Allah Ta’ala 

dan tidak pantas diberikan kecuali hanya untuk Allah Ta’ala satu-

satu-Nya. Apabila seseorang mencintai selain Allah Ta’ala dengan 

cinta khusus itu, maka dia telah berbuat kemusyrikan yang tidak 

akan diampuni oleh Allah Ta’ala.
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	 Sesungguhnya yang dimaksud dengan ciptaan dan perintah adalah 

cinta tersebut, dan itulah perkara yang paling pertama didakwahkan 

oleh para rasul dan ucapan terakhir seorang mukmin yang apabila 

dia meninggal dunia dengannya niscaya akan masuk ke surga. Itulah 

perkara yang paling pertama memasukkan seorang hamba ke da­

lam Islam dan perkara terakhir yang mengeluarkannya dari dunia 

menuju Allah Ta’ala. Seluruh amal perbuatan sama seperti alat dan 

perkakas baginya, dan seluruh sikap merupakan alat untuk sampai 

kepadanya dan sarana untuk meraihnya, menyempurnakannya, dan 

mengokohkannya. Cinta merupakan ruh iman dan batang pohon 

Islam. Apabila iman dan amal tidak diiringi olehnya, maka dia sama 

seperti tubuh yang tidak memiliki ruh. Karena cinta Allah Ta’ala me­

nurunkan Al-Qur`an dan benda tajam untuk keperluan manusia. 

Al-Qur`an sebagai petunjuk, pembimbing, dan penjelas tentangnya. 

Sedangkan benda tajam diperuntukkan bagi orang yang berpaling 

dari cinta dan menyekutukan Allah Ta’ala dalam cinta. Karena cinta, 

surga dan neraka diciptakan. Surga merupakan tempat tinggal bagi 

orang-orang yang memurnikan cinta hanya bagi Allah Ta’ala satu-sa­

tu-Nya, sehingga Allah Ta’ala pun mengkhususkan surga hanya bagi 

mereka. Sedangkan neraka merupakan tempat tinggal bagi orang 

yang menyekutukan Allah Ta’ala dalam cinta dan menyamakan an­

taranya dengan Allah Ta’ala.

•	 Kedua, cinta yang umum. Itu ada tiga macam, yaitu:

a.	 Pertama, cinta yang normal seperti orang lapar cinta makanan, 

orang haus dahaga cinta minuman, dan lain sebagainya. Cinta 

tersebut tidak harus diiringi pengagungan.

b.	 Kedua, cinta kasih dan sayang seperti cinta orang tua kepada 

anaknya yang masih kecil dan lain sebagainya. Cinta tersebut 

juga tidak harus diiringi pengagungan.

c.	 Ketiga, cinta kebersamaan seperti cinta yang terjadi di antara 

orang-orang yang sama dalam bidang profesi, ilmu, perniagaan, 

atau perjalanan. Juga seperti cinta antara karib kerabat.

Ketiga macam cinta tersebut adalah cinta yang boleh terjadi di antara 

para makhluk, dan keberadaan cinta tersebut di antara mereka bukanlah 

suatu kesyirikan dalam cinta kepada Allah Ta’ala. Oleh karena itu, Rasu­

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat suka manisan dan madu. Mi­

numan yang paling beliau suka adalah minuman yang manis dan dingin. 

Daging yang paling beliau suka adalah paha kambing. Beliau juga san­
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gat mencintai istri-istrinya. Aisyah Radhiyallahu Anha adalah istri yang 

paling beliau cintai. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga mencintai 

para shahabatnya Radhiyallahu Anhum, dan Abu Bakar Ash-Shiddiq Ra-

dhiyallahu Anhu adalah sahabat yang paling beliau cintai.

Apabila cinta kepada Allah Ta’ala telah menetap di dalam hati, maka 

seorang pecinta akan lebih mengutamakan Allah Ta’ala daripada yang 

lainnya. Pengutamaan itu adalah tanda ketetapan, kebenaran, dan ke­

jujuran cinta. Akan tetapi jika dia mengutamakan selain yang dia cintai, 

maka dia bukanlah pecinta sejati melainkan pencinta materi.

Cinta yang murni adalah seseorang mencintai Allah Ta’ala karena 

kesempurnaan-Nya, karena Dia pantas dicintai lantaran Dzat dan Sifat-

sifat-Nya, karena yang menyebabkan cinta tersebut adalah kefanaan se­

orang hamba untuk mewujudkan keinginan Tuhannya. Sehingga dia pun 

selalu berusaha untuk mengerjakan amalan sesuai dengan kehendak Tu­

hannya, bukan sesuai dengan kehendak dirinya sendiri.

Cinta kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam dapat diwujudkan dengan cara beriman kepada Allah Ta’ala dan 

menghidupkan sunnah Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam se­

luruh aspek kehidupan; yaitu dalam ibadah, muamalah, pergaulan, dan 

akhlak. Jadi, orang yang cinta kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam dengan hatinya akan nampak pengaruh cinta itu 

pada badan dan anggota tubuhnya, dan dia akan menyesuaikan keyaki­

nan dan ucapannya dengan amal perbuatannya.

Adapun orang yang mengucapkan dengan lisannya, “Aku cinta Allah 

Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam.” padahal dia me­

ngonsumsi makanan haram, memakai pakaian orang-orang kafir, dan 

menyerupai orang-orang Yahudi dan Nasrani dalam gaya berpakaian, 

makan, muamalah, dan pergaulan. Maka pada hakikatnya dia sedang 

mencela dirinya sendiri dan Allah Ta’ala berserta para makhluk-Nya ber­

saksi akan perbuatannya yang buruk. Allah Ta’ala berfirman, 

چ   چ   ڃڃ   ڃ     ڃ   ڄ   ڄ    ڄ   ڄ    ڦ   ڦ    ڦ   ڦ  
چ   چ   

“Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, 

niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Ali Imran: 31)
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12

Fikih Rahmat (Kasih Sayang)

Allah Ta’ala berfirman, 

پ  ڀ  ڀ   ڀ  ڀ  ٺٺ  ٺ  ٺ      ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ   ٹٹ   
ڄڃ   ڄ   ڄ   ڄ    ڦ   ڦڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ   ٹ  

ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ   
“Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lem

but terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati ka

sar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu ma

afkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan ber

musyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila 

engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 

Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal.” (QS. Ali Imran: 159)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ٱ  ٻ  ٻٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ  ڀڀ   ڀ  ٺ  ٺ  
ٺ  ٺ  ٿ   ٿ  ٿٿ  ٹ ٹ  ٹ  ٹ  ڤ    ڤڤ    ڑ    

“Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama de

ngan dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sa

yang  sesama mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari 

karunia Allah dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-

tanda bekas sujud” (QS. Al-Fath: 29)

Allah Ta’ala mengutus Rasul-Nya, Muhammad Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, sebagai rahmat untuk alam semesta. Allah Ta’ala telah meng­

anugerahkan Rasul-Nya dengan rahmat sehingga beliau berlaku lemah 

lembut kepada para shahabatnya, bersikap rendah diri kepada mereka, 

melunakkan hatinya untuk mereka, dan membaguskan akhlaknya ter­

hadap mereka. Sehingga mereka pun mau berkumpul kepadanya, men­

cintainya, dan melaksanakan perintahnya.

Akhlak mulia yang diperlihatkan oleh pemuka agama dapat menarik 

dan membujuk hati manusia untuk menerima agama Allah Ta’ala. Di­
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tambah lagi orang yang berakhlak mulia akan mendapatkan pujian, rasa 

cinta, dan pahala yang istimewa.

Sedangkan akhlak buruk yang diperlihatkan oleh pemuka agama 

akan membuat orang-orang lari dan benci terhadap agama Allah Ta’ala. 

Ditambah lagi orang yang berakhlak buruk akan mendapatkan celaan 

dan hukuman.

Perhatikanlah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam orang yang 

maksum (terjaga dari dosa) diperintahkan oleh Allah Ta’ala untuk bersi­

kap lemah lembut. Lalu bagaimana halnya dengan selain beliau?

Bukankah merupakan kewajiban bagi kita untuk meneladani akhlak-

akhlak beliau yang mulia dan mempergauli manusia dengan cara yang 

dicontohkan oleh beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti berlemah 

lembut, sopan santun, dan menyatukan hati guna menerapkan perintah 

Allah Ta’ala, meneladani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan 

menarik hati manusia agar menerima agama Allah Ta’ala.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya dari kala­

ngan kaum Muhajirin dan Anshar Radhiyallahu Anhum telah mengung­

guli seluruh manusia dengan sifat, keadaan, perkataan, dan perbuatan­

nya yang indah. Meskipun demikian, mereka adalah orang-orang yang 

sangat keras dan tegas terhadap orang-orang kafir, sungguh-sungguh dan 

tidak main-main dalam memperlihatkan permusuhan terhadap mereka. 

Oleh karena itulah orang-orang kafir menjadi hina dan merasa takut di 

hadapan mereka, sehingga kaum muslimin pun berhasil mengalahkan 

mereka.

Demikian juga, para shahabat Radhiyallahu Anhum adalah orang-

orang yang saling kasih, saling cinta, saling sayang, dan saling prihatin di 

antara mereka sama seperti satu tubuh. Satu di antara mereka mencintai 

saudaranya seperti dia mencintai dirinya sendiri.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

سََدِ، إِذَا اشْتَكَى 
ْج
هِمْ وَتَعَاطُفِهِمْ كَمَثَلِ ال هِمْ وَتوََادِّ ِ مُؤْمِنِيَن فِي ترََاحُم

ْ
ترََى ال

. مَُّى
ْح
هَرِ وَال ُ سَائرُِ جَسَدِهِ باِلسَّ

َه
عُضْوًا تدََاعَى ل
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“Kamu melihat kaum mukminin dalam hal saling kasih, saling sayang, 

dan saling prihatin di antara mereka sama seperti satu tubuh. Apabila 

ada satu anggota tubuh merasa sakit, maka seluruh tubuhnya akan ter

panggil untuk begadang dan merasa demam.” (Muttafaq Alaih)25

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda,

ُنيَْانِ يشَُدُّ بَعْضُهُ بَعْضًا. لْب مُؤْمِنِ كَا
ْ
مُؤْمِنُ للِ

ْ
ال

“Seorang mukmin bagi mukmin lainnya adalah seperti satu bangunan 

yang sebagiannya menguatkan sebagian yang lain.” (Muttafaq Alaih)26 

Itulah muamalah mereka terhadap sesama makhluk.

Adapun muamalah mereka terhadap Al-Khaliq (Dzat yang Maha 

Pencipta), maka kamu dapat melihat mereka ruku’ dan sujud mencari 

karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada wa­

jah mereka dari bekas sujud. Allah Ta’ala berfirman, 

ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ   ٿ  ٿٿ  ٹ   ٹ  ٹ  ٹ  
ڤ    ڤڤ  ڑ    

“Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan ke

ridhaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-tanda bekas sujud” (QS. 
Al-Fath: 29)

Juga beginilah gaya hidup mereka bersama Al-Khaliq dan para makh­

luk, yaitu lambung mereka jauh dari tempat tidurnya karena bangun 

malam, dan mereka selalu berdoa kepada Tuhannya dengan penuh rasa 

takut dan harap, serta menafkahkan apa-apa rezeki yang Kami berikan. 

Tidak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang in­

dah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka ker­

jakan. Allah Ta’ala berfirman, 

ڱ   ڱ   ڱ  ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ   گ 
ڱ   ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ      ہ   ھ  
25	 HR. Al-Bukhari (nomor 6011); HR. Muslim (nomor 2586. Lafazh tersebut milik 

Al-Bukhari.
26 	 HR. Al-Bukhari (nomor 481); HR. Muslim (nomor 2585 dan lafazh tersebut 

miliknya.
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ھ            ھ  ھ   
“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, mereka berdoa kepada 

Tuhannya dengan rasa takut dan penuh harap, dan mereka mengin

fakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Maka 

tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 

yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai ba

lasan terhadap apa yang mereka kerjakan.” (QS. As-Sajdah: 16-17)

Banyak dan khusyuknya ibadah yang mereka kerjakan membuahkan 

bekas pada wajah-wajah mereka hingga memancarkan cahaya. Ketika 

batin-batin mereka memancarkan cahaya dengan shalat, maka zhahir-

zhahir mereka pun memancarkan cahaya dengan kemuliaan. Apabila 

hati telah disinari oleh cahaya iman dan keyakinan terhadap janji Allah 

Ta’ala dan telah dipenuhi oleh kecintaan dan pemuliaan terhadap-Nya, 

maka hati itu akan menjadi lembut dan dipenuhi dengan kasih sayang. 

Sehingga kamu akan lihat orang itu penuh kasih dan berhati lembut ter­

hadap semua karib kerabat, semua muslim, dan semua makhluk. Dia 

menyayangi burung yang ada di sangkarnya dan semut yang ada di lu­

bangnya, terlebih lagi para manusia. Hati itulah yang paling dekat de­

ngan Allah Ta’ala.

Apabila Allah Ta’ala hendak menyayangi seorang hamba, Dia akan 

menempatkan kasih sayang di dalam hatinya; dan apabila Allah Ta’ala 

hendak menyiksa seorang hamba, maka Dia akan mencabut kasih sayang 

dari dalam hatinya, sehingga dia pun akan berperangai kasar dan kaku. 

Padahal kasih sayang itu tidak akan dicabut kecuali dari hati orang yang 

sengsara.

Seluruh ajaran agama Islam adalah rahmat bagi alam semesta. Se­

sungguhnya para Rasul Alaihimussalam hanyalah diutus dengan mem­

bawa misi kasih sayang. Sesungguhnya Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiyal-

lahu Anhu dijadikan sebagai orang yang paling afdhal di kalangan umat 

ini, karena di dalam hatinya telah dipenuhi kasih sayang. Oleh karena 

itu, pengaruh kasih sayangnya nampak di seluruh sikapnya sampaipun 

ketika musyawarah tentang penebusan para tawanan di perang Badar, 

sehingga keputusannya ditetapkan sesuai dengan sarannya, ketika me­

nyerahkan seluruh hartanya di jalan Allah Ta’ala, ketika berhijrah ber­

sama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika berjihad bersama 

beliau, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal dunia, 

dan ketika memegang tampuk kekhilafahan. Semoga Allah Ta’ala mem­

beri ganjaran terbaik terhadap orang yang memiliki sifat kasih sayang 
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tersebut dengan keridhaan yang sempurna di hari Kiamat kelak. Seba­

gaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڀ   ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ   ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ    ٹ   
ٹ  ٹ  ٹ   ڤ    ڤ  ڤ    ڤ      ڦ  ڦ  ڦ      ڦ    

“Dan akan dijauhkan darinya (neraka) orang yang paling bertakwa, 

yang menginfakkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkan (di

rinya), dan tidak ada seorang pun memberikan suatu nikmat padanya 

yang harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu semata-mata) kare

na mencari keridaan Tuhannya Yang Mahatinggi. Dan niscaya kelak dia 

akan mendapat kesenangan (yang sempurna).” (QS. Al-Lail: 17-21)

Allah Azza wa Jalla adalah Tuhan yang Maha Pengasih lagi Maha Pe­

nyayang. Makhluk yang paling dekat dengan Allah Ta’ala adalah manusia 

yang paling besar kasih dan sayangnya; dan makhluk yang paling jauh 

dari-Nya adalah orang yang memiliki sifat yang bertentangan dengan 

kasih sayang.

Di antara bentuk kasih sayang Allah Ta’ala adalah Dia merasa sa­

ngat gembira terhadap taubat yang dilakukan oleh seorang hamba. Juga 

di antara kesempurnaan kasih sayang-Nya adalah Dia selalu mengajak 

bertaubat orang-orang yang kufur terhadap-Nya, menyiksa para wali-

Nya, dan membakar mereka dengan api. Sebagaimana Allah Ta’ala ber­

firman, 

ک    ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ   ڈ   ڎ   ڎ    ڌ  
ک  گ    گ   

“Sungguh, orang-orang yang mendatangkan cobaan (bencana, membu

nuh, menyiksa) kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan 

lalu mereka tidak bertobat, maka mereka akan mendapat adzab Jahanam 

dan mereka akan mendapat azab (neraka) yang membakar.” (QS. Al-
Buruuj: 10)

Oleh karena itu, hendaknya seorang hamba tidak berputus asa untuk 

memperoleh maaf, ampunan, dan rahmat Allah Ta’ala meskipun pada 

dirinya terdapat banyak dosa. Tidak ada manusia yang lebih kafir dari 

orang yang membakar orang-orang yang beriman kepada Allah Ta’ala 

dengan api. Meskipun demikian, seandainya mereka bertaubat kepada 
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Allah Ta’ala, niscaya Dia tidak akan menyiksa mereka bahkan akan me­

masukkan mereka di antara para wali-Nya.

Kasih sayang adalah sifat yang banyak dimiliki oleh orang yang ha­

tinya lembut. Kasih sayang juga merupakan modal utama untuk bersikap 

prihatin dan berbuat baik kepada orang yang dikasihi. Kasih sayang ma­

nusia tidak lepas dari kelembutan yang dialami oleh seorang penyayang, 

sehingga kelembutan itu menggerakkannya untuk memenuhi kebutuhan 

orang yang disayanginya.

Kasih sayang yang sempurna adalah memberikan kebaikan kepada 

orang-orang yang membutuhkan dan menginginkannya untuk mereka 

karena prihatin terhadap mereka.

Kasih sayang yang umum adalah kasih sayang yang dapat diperoleh 

oleh orang yang berhak maupun orang yang tidak berhak.

Kasih sayang Allah Azza wa Jalla adalah kasih sayang yang sempurna 

dan umum. Kasih sayang Allah Ta’ala sempurna dilihat dari sisi bahwa 

Allah Ta’ala ingin memenuhi hajat orang-orang yang membutuhkan dan 

Dia pun memenuhinya. Kasih sayang Allah Ta’ala bersifat umum dari sisi 

cakupannya, yaitu diberikan kepada orang yang berhak dan orang yang 

tidak berhak, baik di dunia maupun di akhirat.

Jadi, Allah Ta’ala adalah Dzat yang Maha Pengasih secara mutlak. 

Rahmat Allah Ta’ala telah meliputi segala sesuatu. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman, 

ڤ    ڤ   ڤ     ڤ   ٹٹ   ٹ    ٹ   ٿ      
ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ   

“Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rah

mat-Ku bagi orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan 

orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.” (QS. Al-A’raf: 156)

Kasih sayang adalah sebab yang menghubungkan antara Allah Ta’ala 

dengan para hamba-Nya. Dengan rahmat, Allah Ta’ala mengutus para 

Rasul-Nya kepada mereka dan menurunkan kitab-kitab-Nya untuk me­

reka. Dengan rahmat, Allah Ta’ala memberi hidayah kepada mereka. 

Dengan rahmat, Allah Ta’ala menempatkan mereka di surga-Nya. Dan 

dengan rahmat, Allah Ta’ala memberikan rezeki kepada mereka, mem­

berikan keselamatan kepada mereka, dan melimpahkan kenikmatan un­

tuk mereka.
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Allah Ta’ala adalah satu-satu-Nya Dzat yang Maha Penyayang lagi 

Mahalemah-lembut terhadap para hamba. Diawali dengan menciptakan 

mereka, memberikan limpahan rezeki untuk mereka, menunjuki mereka 

kepada keimanan, membahagiakan mereka di akhirat (surga), dan mem­

berikan kepada mereka berbagai nikmat berupa memandang wajah-Nya, 

mendengar firman-Nya secara langsung, dan keridhaan-Nya.

Di antara konsekuensi sifat kasih sayang adalah memberikan man­

faat dan maslahat kepada orang lain meskipun jiwanya merasa benci 

dan keberatan untuk melakukannya. Itulah kasih sayang yang sesung­

guhnya.

Jadi, orang yang paling menyayangimu adalah yang berusaha keras 

memberi maslahat kepadamu dan mencegah mudharat dari dirimu. Di 

antara kasih sayang seorang bapak terhadap anaknya adalah memak­

sanya agar mempelajari ilmu, mengamalkannya, dan berakhlak mulia. 

seorang ayah berusaha keras dalam melakukan hal tersebut dengan cara 

memukul dan lain sebagainya dan mencegahnya dari syahwat dan ke­

inginannya yang dapat menimbulkan kemudharatan baginya. Apabila 

sang ayah mulai menyepelekan hal tersebut, maka itu disebabkan kasih 

sayangnya yang minim terhadap anaknya, meskipun dia mengklaim 

bahwa dia menyayanginya dan memanjakannya. Itu adalah kasih sayang 

yang diiringi oleh kejahilan.

Oleh karena itu, di antara bentuk kesempurnaan rahmat dan kasih 

sayang Allah Ta’ala adalah melimpahkan berbagai macam ujian terha­

dap manusia, terlebih khusus seorang mukmin. Manusia yang paling be­

rat ujiannya adalah para nabi Alaihimussalam, lalu yang semisal dengan 

mereka, dan seterusnya. Ujian dan cobaan yang telah Allah Ta’ala tim­

pakan kepada orang-orang mukmin dan banyaknya keinginan mereka 

yang Allah Ta’ala tolak termasuk bentuk kesempurnaan kasih sayang 

Allah Ta’ala terhadap mereka.

Diriwayatkan dari Mush’ab bin Sa’ad, dari ayahnya (Sa’ad Radhiyal-

lahu Anhu), dia berkata,

مْثَلُ، 
َ ْأ
مْثَلُ فَال

َ ْأ
نبِْيَاءُ ثُمَّ ال

َ ْأ
ءً؟ قَالَ: ال شَدُّ بلََا

َ
يُّ النَّاسِ أ

َ
تُ ياَ رسَُولَ الِله أ

ْ
قُل

نَ  ؤُهُ، وَإنِْ كَا بًا اشْتَدَّ بلََا
ْ
نَ دِينُهُ صُل إِنْ كَا

َىَل حَسَبِ دِينِهِ فَ فَيُبتَْلَى الرَّجُلُ ع
كَهُ  ُ عَبدِْ حَتَّى يَتْر

ْ
ءُ باِل َلَا حُ الْب َ َىَل حَسَبِ دِينِهِ، فَمَا يَبْر َ ع فِي دِينِهِ رِقَّةٌ ابْتُلِي

رضِْ مَا عَليَهِْ خَطِيئَةٌ.
َ ْأ
َىَل ال يَمْشِي ع
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“Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah yang paling berat ujian

nya?” Beliau menjawab, “Para nabi, lalu yang semisal dengan mereka, 

dan seterusnya. Seseorang akan diberikan ujian sesuai dengan kadar 

agamanya. Jika agamanya kuat, maka ujiannya pun akan semakin be

rat. Namun jika pada agamanya terdapat kelemahan, maka dia akan 

diberikan ujian sesuai dengan kadar agamanya. Ujian itu akan terus di

timpakan kepada seorang hamba sampai dia dibiarkan berjalan di atas 

bumi tanpa menanggung beban dosa.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Ma
jah)27

Di antara bentuk rahmat Allah Ta’ala terhadap para hamba-Nya 

adalah Dia menjadikan kehidupan dunia ini sulit dan susah bagi mere­

ka, agar mereka tidak merasa senang dan tentram kepadanya sehingga 

meninggalkan kenikmatan abadi di negeri dan sisi-Nya. Maka Dia pun 

menggiring mereka kepada kenikmatan tersebut dengan cambuk dan 

cemeti ujian dan cobaan.

Di antara bentuk rahmat Allah Ta’ala terhadap mereka adalah Dia 

memperingatkan mereka terhadap Dzat dan siksa-Nya agar mereka tidak 

tertipu daya sehingga mereka pun bermuamalah kepada-Nya dengan 

cara yang tidak sepantasnya.

Segenap kaum muslimin mengharap rahmat dan kasih sayang Allah 

Ta’ala di seluruh amal perbuatan mereka. Orang yang beribadah meng­

harap rahmat dan kasih sayang Allah Ta’ala dengan ibadahnya. Seba­

gaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ې  ې   ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە   ئو    ئو  ئۇ  ئۇئۆ  ئۆ  
ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې   ئى   ئىئى  ی    ی       ی  ی  ئج   

“(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 

beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut 

kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakan

lah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 

yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat 

yang dapat menerima pelajaran.” (QS. Az-Zumar: 9)

Orang yang berjihad dan orang yang berhijrah di jalan Allah Ta’ala, 

juga orang yang menyeru kepada Allah Ta’ala semuanya mengharapkan 

27	 Hadits hasan. HR. At-Tirmidzi (nomor 2398) dan lafazh tersebut miliknya. Lihat 
kitab Shahih Sunan At-Tirmidzi (nomor 1956); HR. Ibnu Majah (nomor 4023. 
Lihat kitab Shahih Sunan Ibni Majah (nomor 3249). Lihat juga kitab As-Silsilah 
Ash-Shahihah (nomor 143).
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rahmat dan kasih sayang Allah Ta’ala. sebagaimana Allah Ta’ala berfir­

man, 

ۆ   ۇ   ۇ   ڭ   ڭ   ڭ   ڭ    ۓ   ۓ   ے  

ۆ  ۈ   ۈۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ   

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang yang ber

hijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang mengharapkan 

rahmat Allah. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqa
rah: 218)

Kasih sayang juga merupakan sifat para nabi dan orang-orang shalih. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڭ   ڭ   ڭ   ۓ    ۓ   ے   ے   ھ   ھ  
ڭ  ۇ  ۇ    ۆ  ۆ  ۈ   

“Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, 

berat terasa  olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat meng

inginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan penya

yang terhadap orang-orang yang beriman.” (QS. At-Taubah: 128)

Allah Ta’ala adalah Dzat yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Dia menciptakan seratus rahmat. Setiap rahmat seukuran antara langit 

dan bumi. Satu di antaranya Dia letakkan di bumi yang dengannya se­

luruh makhluk saling menyayangi dan mengasihi di antara mereka. Lalu 

apabila hari Kiamat tiba, Dia akan menyempurnakannya dengan rahmat-

rahmat tersebut. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

نزَْلَ فِي 
َ
مْسَكَ عِندَْهُ تسِْعَةً وَتسِْعِيَن جُزءًْا، وَأ

َ
َةَ مِائةََ جُزءٍْ فَأ جَعَلَ الُله الرَّحْم

فَرَسُ 
ْ
قُ حَتَّى ترَْفَعَ ال

ْ
لَ

ْخ
َاحَمُ ال زُءِْ يَتَر

ْج
رضِْ جُزءًْا وَاحِدًا، فَمِنْ ذَلكَِ ال

َ ْأ
ال

نْ تصُِيبَهُ.
َ
هَا خَشْيَةَ أ ِ

َد
حَافِرَهَا عَنْ وَل

“Allah Ta’ala menjadikan rahmat seratus bagian, lalu Dia menahan 

sembilan puluh sembilan rahmat di sisi-Nya dan menurunkan satu ba

gian di bumi. Dari satu bagian itulah para makhluk saling menyayangi 



118 Ensiklopedi Manajemen Hati 3

dan mengasihi, sehingga seekor hewan pun mengangkat kakinya dari 

anaknya karena khawatir akan mengenainya.” (Muttafaq Alaih)28

Orang-orang yang pengasih dan penyayang akan dikasihi dan di­

sayangi oleh Allah Ta’ala. Barangsiapa yang mengasihi dan menyayangi 

para penduduk bumi, niscaya Dzat yang ada di langit akan mengasihi 

dan menyayanginya. Kasih sayang merupakan perhiasan orang mukmin; 

dan kasih sayang itu tidak akan dicabut melainkan dari hati orang yang 

sengsara. Barangsiapa yang mengasihi dan menyayangi manusia, niscaya 

Allah Ta’ala akan mengasihi dan menyayanginya. Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda,

 يرَحَْمُ النَّاسَ.
َا

 يرَحَْمُ الُله مَنْ ل
َا

ل
“Allah Ta’ala tidak akan mengasihi dan menyayangi orang-orang yang 

tidak mengasihi (dan menyayangi) manusia.” (Muttafaq Alaih)29 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda,

َاءَ. مَا يرَحَْمُ الُله مِنْ عِبَادِهِ الرُّحَم إِنَّ
“Sesungguhnya Allah Ta’ala hanya akan mengasihi dan menyayangi 

orang-orang yang pengasih dan penyayang di antara para hamba-Nya.” 

(Muttafaq Alaih)30

Agama Islam ini ada sepuluh bagian, satu bagian adalah antara se­

orang hamba dan Tuhannya, yaitu beribadah kepada-Nya saja tidak ada 

sekutu bagi-Nya dan tunduk pada perintah-perintah dan larangan-lara­

ngan-Nya dengan penuh cinta, kerendahan, dan keikhlasan bagi-Nya di 

seluruh ibadah baik yang nampak maupun yang batin. Itu adalah hak 

Allah Ta’ala yang wajib dipenuhi oleh seorang hamba.

Sembilan bagian lainnya adalah antara seorang hamba dan para 

makhluk, yaitu hak-hak para hamba yang paling dekat lalu yang terde­

kat. Sebagaimana Allah Ta’ala telah berfirman, 

ڻ   ڻ   ں   ں    ڱڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ     

28	 HR. Al-Bukhari (nomor 6000); HR. Muslim (nomor 2752) dan lafazh tersebut 
miliknya.

29	 HR. Al-Bukhari (nomor 7376); HR. Muslim (nomor 2319). Lafazh tersebut milik 
Al-Bukhari.

30	 HR. Al-Bukhari (nomor 1284); HR. Muslim (nomor 923). Lafazh tersebut milik Al-
Bukhari.
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ڻ  ڻ  ۀ   ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  
ھ     ھ  ھ  ھ  ے  ےۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ   ۇ  

ۇ  ۆ  ۆ   
“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya de

ngan sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orangtua, ka

rib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan 

tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu 

miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan mem

banggakan diri.” (QS. An-Nisa`: 36)

Maka barangsiapa yang mengasihi dan menyayangi para makhluk, 

niscaya Allah Ta’ala akan mengasihi dan menyayanginya. Barangsiapa 

yang berbuat baik kepada mereka, niscaya Allah Ta’ala akan berbuat 

baik kepadanya. Barangsiapa yang memberi maaf kepada mereka, nis­

caya Allah Ta’ala akan memberi maaf kepada-Nya. Lalu barangsiapa 

yang telah menunaikan hak-hak tersebut, maka dia adalah orang yang 

tunduk kepada Tuhannya, tawadhu’ kepada para hamba-Nya, patuh ter­

hadap perintah dan syariat-Nya, dan berhak mendapatkan pahala yang 

berlimpah; dan itulah seorang mukmin sejati.

Akan tetapi barangsiapa yang tidak menunaikan hak-hak tersebut, 

maka dia adalah hamba yang berpaling dari Tuhannya, tidak tawadhu’ 

kepada para makhluk-Nya, tidak patuh terhadap perintah-perintah-Nya, 

sombong lagi merasa ujub terhadap dirinya sendiri, angkuh dan suka 

memuji dan menyanjung diri sendiri. Padahal Allah Ta’ala tidaklah me­

nyukai orang-orang yang sombong dan angkuh.

Orang-orang itu tidak berhak sombong dan angkuh hingga meng­

halangi mereka dari menunaikan hak-hak Allah Ta’ala dan para hamba-

Nya. Oleh karena itu Allah Ta’ala mencela mereka dengan firman-Nya,

ۅ   ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ    ۈ   ۈ  
ۉ  ۉ   ې  ېې  ې  ى   ى  ئا  ئا    

“(Yaitu) orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan 

menyembunyikan karunia yang telah diberikan Allah kepadanya. Kami 

telah menyediakan untuk orang-orang kafir adzab yang menghinakan.” 

(QS. An-Nisa`: 37)
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Jadi, mereka telah menggabungkan antara sifat kikir dengan harta 

dan ilmu dan antara usaha untuk merugikan diri sendiri dan merugikan 

orang lain. Itu adalah sifat orang-orang kafir. Jadi, sebagaimana mereka 

telah kufur kepada Allah Ta’ala, menghalangi hak-hak para hamba-Nya, 

dan bersikap sombong terhadap makhluk-Nya, maka Allah Ta’ala pun 

menghinakan mereka dengan siksaan yang pedih dan kenistaan yang 

abadi.

Di antara pokok-pokok agama Islam adalah kasih sayang terhadap 

para makhluk secara umum. Tidaklah sekelompok kaum saling menga­

sihi dan menyayangi di antara mereka melainkan urusan mereka akan 

bersatu, kedudukan mereka akan naik di antara umat-umat lainnya, dan 

Allah Ta’ala akan meridhai mereka. Dan sebaliknya, tidaklah kasih sa­

yang itu dicabut dari sekelompok kaum dan mereka menerapkan keka­

saran dan kekakuan melainkan bencana buruk akan segera menimpa 

mereka.

Kasih sayang adalah perasaan mulia dan akhlak terpuji yang dengan­

nya Allah Ta’ala memuji hamba dan Rasul-Nya, Muhammad Shallallahu 

Alaihi wa Sallam. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے   ھ   ھ  
ڭ  ۇ  ۇ    ۆ  ۆ  ۈ   

“Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, 

berat terasa  olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat meng

inginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan penya

yang terhadap orang-orang yang beriman.” (QS. At-Taubah: 128)

Jadi, kasih sayang itu termasuk di antara sifat manusia yang paling 

mulia.

Dengan kasih sayang, para ibu bapak mencium, memeluk, mendidik, 

dan berbuat baik kepada anak-anak mereka. Dengan kasih sayang, para 

anak melontarkan untuk ibu bapak mereka ucapan yang baik, perbua­

tan yang indah, ketaatan pada selain kemaksiatan terhadap Allah Ta’ala, 

pelayanan yang tulus, panjatan doa, permohonan ampunan, pelunasan 

hutang, dan pemuliaan terhadap teman-teman ibu bapak mereka.

Dengan kasih sayang, karib kerabat saling menyambung tali silatura­

him, saling peduli, saling kasih sayang, dan saling berusaha mewujud­

kan kemaslahatan dan mencegah kemudharatan. Dengan kasih sayang, 
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pasangan suami istri saling bergaul dengan cara yang baik, saling ber­

buat baik, saling memaafkan, dan saling berkorban.

Dengan kasih sayang, para penganut agama yang sama saling mem­

bimbing kepada kebaikan dan saling memberi peringatan dari setiap ke­

burukan. 

Dengan kasih sayang, masing-masing individu saling mencinta dan 

saling menjaga seperti mencintai dan menjaga diri sendiri sehingga me­

reka berusaha melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi mereka, pedu­

li terhadap orang yang membutuhkan, mengobati orang yang terluka, 

menjenguk orang yang sakit, tidak membebani seseorang dengan pe­

rintah yang berat, dan tidak memikulkan padanya perintah yang tidak 

sanggup dia kerjakan.

Adapun kasih sayang terhadap orang-orang kafir dan orang-orang 

sesat adalah dengan cara menyeru mereka kepada Allah Ta’ala, berbuat 

baik kepada mereka, mendoakan kebaikan berupa hidayah untuk mere­

ka, memberikan harta yang dapat membuka dan merayu hati mereka 

untuk memahami agama Islam dan masuk ke dalamnya, dan lain seba­

gainya di antara perkara-perkara yang dapat menarik hati mereka.

Allah Ta’ala telah memakaikan mahkota iman, amal shalih, dan dak­

wah kepada Allah Ta’ala untuk umat Islam. Sedangkan banyak manu­

sia yang lain memakaikan pada dirinya mahkota orang-orang Yahudi 

dan orang-orang Nasrani. Yaitu mahkota kemewahan dunia, tenggelam 

dalam kubangan syahwat, dan berpaling dari perintah-perintah Allah 

Ta’ala. Sehingga orang-orang itu lebih layak mendapat hukuman jika 

mereka tidak mau bertaubat kepada Allah Ta’ala. Sebagaimana Allah Ta

’ala berfirman, 

ڭ    ۓ   ۓ   ےے   ھ   ھ   ھ   ھ   ہ      ہ   ہ    
ۋ   ۋ     ۇٴ     ۈ   ۈ   ۆ   ۆ    ۇ   ۇ   ڭ   ڭ   ڭ  

ۅ  ۅ   
“Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan sha

lat dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat, ke

cuali orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan kebajikan, maka 

mereka itu akan masuk surga dan tidak dizhalimi (dirugikan) sedikit 

pun.” (QS. Maryam: 59-60)
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Di antara bentuk kesempurnaan kasih sayang Allah Ta’ala terhadap 

para hamba-Nya adalah Dia mengutus para Rasul-Nya kepada mereka 

dengan membawa perkara-perkara yang mengantarkan mereka pada ke­

bahagiaan dunia dan akhirat.

Di antara para Rasul Allah ada yang diajak bicara oleh-Nya dari bela­

kang hijab tanpa perantara, seperti Musa Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Di antara mereka ada yang diajak bicara oleh-Nya melalui lisan Malaikat 

Jibril Alaihissalam, yaitu para nabi. Allah Ta’ala juga mengajak bicara se­

luruh manusia melalui lisan para Rasul-Nya, di mana Dia menurunkan 

untuk mereka firman yang diwahyukan kepada para Rasul-Nya, lalu para 

rasul itu pun berkata, “Ini adalah firman Allah Ta’ala yang ditujukan ke­

pada para hamba-Nya dan kami diperintahkan untuk menyampaikan­

nya kepada kalian.” Itu sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah 

Ta’ala, 

 چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇ   ڇ  ڇڍ  ڍ  ڌ    ڌ  ڎ  ڎ  ڈڈ  
ژ  ژ    ڑ  ڑک  ک  ک  ک  گ  گ  گ  گ  ڳ  ڳ   
ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں   ڻ  ڻ  ڻ   
ڻ  ۀۀ  ہ  ہ        ہ  ہ  ھ   ھ  ھ  ھ  ے  ےۓ  ۓ  

ڭ  ڭ  ڭ    ڭ    ۇ   
“Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepada

mu. Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti eng

kau tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau 

dari (gangguan) manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk ke

pada orang-orang kafir. Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! 

Kamu tidak dipandang beragama sedikit pun hingga kamu menegakkan 

ajaran-ajaran Taurat, Injil dan (Al-Qur`an) yang diturunkan Tuhanmu 

kepadamu.” Dan apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu pasti akan 

membuat banyak di antara mereka lebih durhaka dan lebih ingkar, maka 

janganlah engkau berputus asa terhadap orang-orang kafir itu.” (QS. Al-
Ma`idah: 67-68)

Firman Allah Ta’ala adalah petunjuk dan rahmat bagi seluruh ma­

nusia. Apakah kita telah menyampaikannya kepada mereka? Allah Ta’ala 

berfirman, 
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ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ     ئو   ئو   ئە   ئە   ئا    ئا   ى   ى  
ئۈ  ئۈ    

“Dan (Al-Qur`an) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi manusia, 

agar mereka diberi peringatan dengannya, agar mereka mengetahui bah

wa Dia adalah Tuhan Yang Mahaesa dan agar orang yang berakal meng

ambil pelajaran.” (QS. Ibrahim: 52)

Apabila Allah Ta’ala menghendaki kebaikan untuk para penduduk 

bumi, maka Dia akan menebar untuk mereka pengaruh-pengaruh nama-

Nya, yaitu Ar-Rahmaan (Dzat yang Maha Pengasih). Dengan pengaruh 

rahmat itu Allah Ta’ala memakmurkan banyak negeri, menghidupkan 

tanah-tanah yang mati, dan memperbaiki kondisi para hamba. Akan 

tetapi, apabila Allah Ta’ala menghendaki keburukan terhadap mereka, 

maka Dia akan menahan pengaruh nama tersebut dari mereka. Sehingga 

mereka pun akan selalu ditimpa bala bencana sesuai yang ditahan oleh-

Nya dari pengaruh nama tersebut.

Rahmat dan kasih sayang Allah Ta’ala telah meliputi segala sesuatu. 

Allah Ta’ala telah menciptakan seratus rahmat dan menurunkan satu 

di antaranya kepada para penduduk bumi, sehingga dengannya para 

makhluk saling menyayangi dan saling mengasihi di antara mereka. Se­

tiap kasih sayang yang ada pada setiap makhluk merupakan salah satu 

pengaruh dari rahmat Allah Ta’ala.

Alam semesta telah dipenuhi oleh satu rahmat itu. Sama seperti lau­

tan yang dipenuhi oleh air dan angkasa yang dipenuhi oleh udara. Ada­

pun yang terjadi dari kebalikannya, maka itu merupakan konsekuensi 

dari “Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului amarah-Ku.” Sesuatu yang 

didahului pasti akan tersusul meskipun lambat. Pada hal tersebut terda­

pat hikmah yang tidak bertentangan dengan rahmat. Lalu apabila hari 

Kiamat tiba, Allah Ta’ala akan menyempurnakan rahmat-Nya hingga 

genap menjadi seratus rahmat, yang dengannya Dia akan merahmati 

orang-orang yang beriman kepada-Nya, patuh dan taat kepada-Nya, dan 

mengesakan-Nya.

Apabila Allah Ta’ala telah memenuhi alam semesta dengan rahmat-

Nya, maka tidakkah kita memenuhinya dengan selalu berdzikir dan me­

nyanjung-Nya? 

Mahasuci Allah Ta’ala Dzat yang Maha Mulia lagi Maha Penyayang, 

yang rahmat dan ilmu-Nya telah meliputi segala sesuatu.
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Allah Ta’ala berfirman,

ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ 
ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ 

ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ 
ڇ ڍ ڍڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ 

ژ ڑ
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka 

yang apabila disebut nama Allah gemetar hatinya, dan 

apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, bertambah 

(kuat) imannya dan hanya kepada Tuhan mereka bertawakal, 

(yaitu) orang-orang yang melaksanakan shalat dan yang 

menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 

kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang benar-benar 

beriman. Mereka akan memperoleh derajat (tinggi) di sisi 

Tuhannya dan ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia.”  

(QS. Al-Anfal: 2-4)
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Penciptaan Hati

Allah Ta’ala berfirman, 

ې ې ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە ئو 
ئو ئۇئۇ ئۆ ئۆ ئۈ 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan 

dan hati nurani, agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl: 78)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ې ې ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە  ئو ئو ئۇئۇ 
ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ   ئې ئې ئې      ئى   ئى ئى ی 

“Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal) 

mereka dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya 

bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam 

dada.” (QS. Al-Hajj: 46)

Allah Ta’ala telah menciptakan manusia dengan memiliki anggota 

tubuh bagian luar dan dalam. Pada bagian dalam manusia terdapat ba­

nyak anggota tubuh. Yang paling pentingnya adalah jantung, hati, dan 

lambung.

FIKIH HATI
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Lafazh ُب
ْ
dapat disebutkan untuk dua makna (Al-Qalbu) القَل

•	 Pertama, Al-Qalbu yang artinya hati yaitu daging yang terletak di 

sebelah kiri dada dalam. Hati adalah daging istimewa. Di bagian 

dalamnya terdapat rongga. Pada rongga tersebut terdapat darah hi­

tam yang merupakan sumber dan tempat penyimpanan ruh. Darah 

tersebut mengalir ke dalam hati lalu dipompa kembali dengan pe­

rantara pembuluh-pembuluh darah supaya tubuh terpelihara de­

ngan baik.

•	 Kedua, Al-Qalbu dengan arti hati dalam makna konotasi yang me­

miliki keterikatan dengan hati sebagai organ tubuh. Hati ini meru­

pakan hakikat manusia. Hati ini yang dapat memahami, mengeta­

hui, dan mengenal. Hati ini yang diberikan perintah, tuntutan, pa­

hala, dan hukuman. Hati ini memiliki keterikatan dengan jantung.

Ruh adalah jenis raga yang halus (ghaib) yang sumbernya berada di 

rongga jantung dan menyebar ke seluruh bagian-bagian tubuh dengan 

perantara pembuluh-pembuluh darah.

Ruh berada di dalam tubuh. Ruh adalah pancaran cahaya kehidupan 

dan indra; pendengaran, penglihatan, dan penciuman berasal dari ruh 

lalu menuju ke seluruh anggota tubuh, sama seperti pancaran cahaya 

lampu yang menerangi sudut-sudut rumah.

Gambaran perjalanan dan pergerakan ruh di dalam tubuh manusia 

sama seperti pergerakan sinaran lampu di bagian sisi-sisi rumah dengan 

diatur oleh penggeraknya.

Kata ُالنَّفْس (jiwa) dapat diartikan sebagai dzat manusia. Juga dapat 

diartikan sebagai penghimpun kekuatan amarah dan syahwat di dalam 

tubuh manusia.

Akal adalah segala sesuatu yang dipikirkan oleh manusia tentang 

perkataan dan perbuatan yang dapat mencacati dan menodainya. Keba­

likannya, (jika akal tersebut terganggu) maka menjadi gila. Akal dapat di­

artikan sebagai ilmu tentang hakikat-hakikat perkara, sehingga dia men­

jadi suatu ungkapan tentang sifat ilmu yang tempatnya adalah hati. Juga 

dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat memahami ilmu, sehingga ia 

menjadi bagian dari hati.

Ketika Allah Ta’ala menciptakan manusia, Allah menguji dan menco­

banya dengan beberapa hal yang dapat mengorek kejujuran dan kedus­

taannya, ketaatan dan kemaksiatannya, juga kebaikan dan keburukan­

nya.
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Sehingga Allah mencampur empat unsur di dalam penciptaan dan 

pembentukan manusia, yaitu sifat binatang buas, sifat binatang ternak, 

sifat setan, dan sifat rabbani. Itu semua dikumpulkan di dalam hatinya.

Manusia dari segi amarah yang menguasainya, dia akan melaku­

kan tindakan dan perbuatan layaknya binatang buas seperti permusu­

han, kebencian, menghujam orang-orang dengan cercaan, pukulan, dan 

pembunuhan.

Manusia dari segi syahwat yang menguasainya, dia akan melakukan 

perbuatan-perbuatan yang menyerupai binatang ternak seperti rakus, 

tamak, hobi kawin, nafsu seks, dan lain sebagainya.

Manusia dari segi keistimewaannya lebih sempurna dari binatang 

ternak dengan akal yang dimilikinya. Namun terkadang dia menyeru­

pai binatang dalam hal amarah dan syahwat. Pada saat itulah dia akan 

dirasuki sifat setan. Sehingga dia akan menjadi orang picik yang meng­

gunakan akalnya untuk menciptakan jalan-jalan kejahatan, menggapai 

tujuan-tujuan dengan makar dan tipu muslihat, dan menampakkan ke­

burukan dengan tampilan kebaikan. Itu semua adalah perbuatan setan.

Manusia dari segi sifat rabbani yang ada di dalam jiwanya, dia akan 

mengklaim sifat Rububiyyah (sifat ketuhanan) bagi dirinya, mencintai 

kekuasaan di dalam segala perkara, suka bertindak sewenang-wenang 

di dalam segala urusan, egois terhadap kepemimpinan, dan ingin lepas 

dari tali peribadatan dan sikap rendah hati. Orang itu juga akan men­

gaku-ngaku mengetahui hakikat segala perkara yang akan terjadi. Pada­

hal mengetahui seluruh hakikat dan menguasai seluruh makhluk adalah 

termasuk di antara sifat-sifat Rububiyyah; dan di dalam jiwa manusia 

terdapat ketamakan akan hal tersebut.

Di dalam setiap jiwa manusia terdapat noda kotoran dari keempat 

sifat-sifat tersebut, sehingga mengenal hati dan hakikat sifat-sifatnya 

merupakan landasan agama dan asas jalannya orang-orang yang ingin 

melangkah. Allah Ta’ala berfirman, 

ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ  ۓ 
“Barangsiapa tidak diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah, maka dia tidak 

mempunyai cahaya sedikit pun.” (QS. An-Nur: 40)

Hati dapat tenggelam di dalam perkara yang menguasainya, seperti 

pada sesuatu yang ia suka, ia benci, dan ia takuti.
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Sesuatu yang ia sukai akan terus dia cari; sesuatu yang ia benci akan 

terus ia lawan; dan sesuatu yang takuti akan terus ia hindari. Rasa harap 

selalu bergantung dengan sesuatu yang disukai; dan rasa takut selalu 

bergantung dengan sesuatu yang dibenci.

Tidak ada yang dapat mendatangkan berbagai kebaikan dan sega­

la sesuatu yang disukai kecuali Allah Ta’ala; dan tidak ada yang dapat 

menghilangkan berbagai keburukan dan segala sesuatu yang dibenci 

kecuali Allah Ta’ala. Allah Ta’ala Maha Mengetahui di mana Dia akan 

menjadikan risalah-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 

ٱ ٻ ٻ ٻ  ٻ پ پ پ  پڀ ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ 
ٺٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹٹ ٹ ڤ ڤ ڤ 

“Dan jika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu, maka tidak ada 

yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki 

kebaikan bagi kamu, maka tidak ada yang dapat menolak karunia-Nya. 

Dia memberikan kebaikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki di an

tara hamba-hamba-Nya. Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. 
Yunus: 107)

2

Kedudukan Hati

Allah Ta’ala berfirman, 

ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ  ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ 
“Sungguh, pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan bagi orang-

orang yang mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya, 

sedang dia menyaksikannya.” (QS. Qaaf: 37)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

 وَإنَِّ فِي 
َا

ل
َ
اَرِمُهُ، أ رضِْهِ مَح

َ
 إِنَّ حِمَى الِله فِي أ

َا
ل

َ
، أ ُِّل مَلِكٍ حِمًى  وَإنَِّ لِك

َا
ل

َ
أ

سََدُ 
ْج
ُّهُ، وَإذَِا فَسَدَتْ فَسَدَ ال سََدُ كُل

ْج
سََدِ مُضْغَةً إِذَا صَلحََتْ صَلحََ ال

ْج
ال

بُ.
ْ
قَل

ْ
َ ال  وَهِي

َا
ل

َ
ُّهُ أ كُل
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“Ketahuilah, sesungguhnya setiap penguasa memiliki daerah terlarang. 

Ketahuilah, sesungguhnya daerah terlarang Allah di bumi-Nya adalah 

perkara-perkara yang diharamkan oleh-Nya. Ketahuilah, sesungguhnya 

di dalam tubuh ada segumpal daging. Apabila ia baik, maka seluruh tu

buh akan baik. Apabila ia rusak, maka seluruh tubuh akan rusak. Keta

huilah, segumpal daging itu adalah hati.” (Muttafaq Alaih)31

Allah Ta’ala telah memberikan kelebihan kepada manusia dan me­

muliakannya di atas seluruh makhluk-Nya, yaitu dengan memberikannya 

kemampuan untuk mengenal Allah Ta’ala. Mengenal Allah merupakan 

keindahan, kesempurnaan, kebanggaan, kebahagiaan, dan ketentraman 

manusia di dunia. Juga bekal dan tabungannya di akhirat.

Manusia hanya mampu mengenal Allah Ta’ala dengan hatinya, bu­

kan dengan anggota tubuh yang lain. Hanya hati yang dapat mengenal 

Allah Ta’ala. Hati yang dekat kepada Allah Ta’ala. Hati yang beramal ka­

rena Allah Ta’ala. Hati yang berjalan menuju Allah Ta’ala. Hati juga yang 

mengetahui apa-apa yang ada di sisi Allah Ta’ala. Adapun anggota tubuh 

lainnya hanyalah pengikut, pelayan, dan sebagai media baginya.

Hati mempergunakan dan mempekerjakan anggota tubuh layaknya 

seorang majikan mempekerjakan seorang budak; layaknya seorang pe­

mimpin mempekerjakan rakyat; dan layaknya seorang manusia mem­

pergunakan alat bantu.

Hatilah yang diterima di sisi Allah Ta’ala apabila ia selamat dari per­

ibadatan kepada selain-Nya dengan tidak berbuat syirik sedikit pun ter­

hadap-Nya. Hati pula yang akan terhalangi dari Allah Ta’ala apabila dia 

tenggelam di dalam peribadatan kepada selain-Nya.

Hati akan merasa berbahagia dengan kedekatannya kepada Allah Ta

’ala, sehingga manusia akan beruntung apabila dia membersihkan hati­

nya. Sebaliknya, manusia akan merugi dan sengsara apabila dia mengo­

tori dan menghinakan hatinya.

Pada hakikatnya, hatilah yang patuh kepada Allah Ta’ala. Adapun 

amal ibadah dan tingkah laku yang dikerjakan oleh anggota tubuh meru­

pakan cahaya dan pengaruh hati.

Kebaikan-kebaikan bagian luar manusia dan kejelekan-kejelekannya 

akan nampak terlihat tergantung dengan cahaya dan kegelapan yang ada 

di dalam hati, karena setiap bejana akan meneteskan apa yang ada di 

dalamnya. Hati sama seperti tungku yang akan mendidihkan apa yang 

ada di dalamnya.

31	  Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 52); HR. Muslim (nomor 1599).
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Kebaikan dunia dan kerusakannya tergantung pada aktivitas ma­

nusia di dalam kehidupan, karena dia adalah jantung dunia dan peng­

huninya. Kebaikan tubuh manusia dan kerusakannya tergantung pada 

kebaikan hati dan kerusakannya pula, sebagaimana Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya setiap penguasa 

memiliki daerah terlarang. Ketahuilah, sesungguhnya daerah terlarang 

Allah di bumi-Nya adalah perkara-perkara yang diharamkan oleh-Nya. 

Ketahuilah, sesungguhnya di dalam tubuh ada segumpal daging. Apabila 

ia baik, maka seluruh tubuh akan baik. Apabila ia rusak, maka seluruh 

tubuh akan rusak. Ketahuilah, segumpal daging itu adalah hati.” (Mut-
tafaq Alaih)32

Apabila manusia dapat mengenal hatinya, pasti dia dapat mengenali 

dirinya. Apabila dia telah mengenal dirinya, niscaya dia dapat menge­

nal Tuhannya. Namun, apabila manusia tidak mengenal hatinya, maka 

hati itu tidak akan mengenal dirinya. Apabila manusia tidak mengenal 

dirinya, sudah pasti dia tidak mengenal Tuhannya. Barangsiapa yang 

mengenal Tuhannya, pasti dia dapat mengenal segala sesuatu. Namun, 

barangsiapa yang tidak mengenal Tuhannya, dia pasti tidak mengenal 

segala sesuatu.

Barangsiapa yang tidak mengenal hatinya, maka dia lebih tidak me­

ngenal yang lainnya. Kebanyakan manusia tidak mengenal hati mereka, 

diri mereka sendiri, dan bahkan Tuhan mereka. Hatinya telah dibatasi 

antara mereka dan diri mereka sendiri, karena Allah membatasi antara 

manusia dan hatinya, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ېې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ 
ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە ئو  ئو ئۇ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah seruan Allah dan Rasul 

apabila dia menyerumu kepada sesuatu yang memberi kehidupan ke

padamu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara 

manusia dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan di

kumpulkan.” (QS. Al-Anfal: 24)

Pembatasan hati maksudnya adalah Allah Ta’ala menghalangi hati 

dari melihat Allah, sikap merasa diawasi Allah, serta mengenal nama dan 

sifat Allah Ta’ala.

32	  Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 52); HR. Muslim (nomor 1599).
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Terkadang hati terjerumus ke tempat yang serendah-rendahnya dan 

terus turun sampai pada tingkatan para setan. Terkadang hati meningkat 

ke tempat yang setinggi-tingginya, dan terus naik sampai kepada alam 

para malaikat yang didekatkan kepada Allah. Demikianlah dia berbolak-

balik di antara dua jari dari jari-jari Ar-Rahman.

Kebutuhan hati terhadap mengenal Allah, nama-nama-Nya, sifat-si­

fat-Nya, dan perbuatan-perbuatan-Nya adalah lebih besar daripada ke­

butuhan tubuh terhadap makanan dan minuman.

Perbandingan kebutuhan hati terhadap keimanan dan mengenal 

Allah Ta’ala dan kebutuhan tubuh terhadap makanan dan minuman 

adalah seperti perbandingan gunung dan semut merah yang kecil, juga 

seperti perbandingan lautan dan setetes air.

Allah Ta’ala telah menciptakan tiga organ penting di dalam tubuh 
setiap manusia

Organ penting itu adalah otak, hati, dan lambung.

Otak adalah wadah untuk akal dan ilmu. Hati adalah wadah untuk 

keimanan dan tauhid. Sedangkan lambung adalah wadah untuk maka­

nan dan minuman. Masing-masing wadah akan mendapatkan maka­

nannya dan kamu pun akan mendapatkan hasilnya.

Hati adalah tempat keimanan, kepercayaan, keyakinan, pengagu­

ngan, rasa takut, rasa tawakal, rasa cinta, rasa tentram, mengenal, patuh, 

dan berserah diri terhadap Tuhan Pencipta alam semesta.

Oleh karena itu, hati telah menjadi pusat perhatian Allah Ta’ala ter­

hadap seorang hamba, sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bersabda,

قُلوُبكُِمْ   
َى

إِل يَنظُْرُ  وَلكَِنْ  مْوَالِكُمْ، 
َ
وَأ صُوَرِكُمْ،   

َى
إِل يَنظُْرُ   

َا
الَله ل إِنَّ 

عْمَالِكُمْ.
َ
وَأ

“Sesungguhnya Allah tidak melihat bentuk kalian, tidak pula harta ben

da kalian, melainkan Allah melihat hati kalian juga amal perbuatan ka

lian.” (HR. Muslim)33

Sumber ilmu yang dapat mewariskan amal perbuatan dan menda­

tangkan kekhusyukan hati, rasa takut, rasa cinta, kedekatan, rasa ten­

tram, dan terus taat terhadap Tuhannya adalah ilmu tentang Allah, yaitu 

33	  Shahih, HR. Muslim (nomor 2564).
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mengenal nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, karunia-Nya, nikmat- Nya, 

dan sifat-sifat kemulian dan keindahan-Nya. Lalu mengenal janji dan an­

caman Allah, yaitu kenikmatan surga yang telah Allah persiapkan untuk 

orang-orang yang bertakwa dan siksa api neraka yang telah Allah per­

siapkan untuk orang-orang yang jahat.

Selanjutnya adalah ilmu tentang hukum-hukum Allah dan perkara-

perkara yang Allah cintai dan Allah ridhai dari seorang hamba seperti 

perkataan, amal perbuatan, keadaan, atau keyakinan. Orang yang mem­

punyai hati seperti ini akan terus konsisten hingga dia mati.

Barangsiapa yang tidak mendapatkan ilmu yang bermanfaat itu, 

maka dia akan terjerumus di dalam empat hal yang Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam memohon perlindungan darinya, beliau bersabda,

 
َا

َْخشَعُ، وَمِنْ نَفْسٍ ل  ي
َا

بٍ ل
ْ
 يَنفَْعُ، وَمِنْ قَل

َا
مٍ ل

ْ
عُوذُ بكَِ مِنْ عِل

َ
اللَّهُمَّ إِنِّي أ

 يسُْتَجَابُ لهََا.
َا

تشَْبَعُ، وَمِنْ دَعْوَةٍ ل
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 

bermanfaat, dari hati yang tidak pernah khusyuk, dari jiwa yang tidak 

pernah puas, dan dari doa yang tidak pernah dikabulkan.” (HR. Mus
lim)34

Allah Ta’ala telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya. Allah Ta’ala menciptakan hati untuk manusia yang dengannya 

dia dapat mengetahui banyak hal. Allah Ta’ala menciptakan mata un­

tuk manusia yang dengannya dia dapat melihat banyak hal. Allah Ta’ala 

menciptakan telinga untuk manusia yang dengannya dia dapat mende­

ngar banyak suara. Allah Ta’ala menciptakan akal untuk manusia yang 

dengannya dia mengerti banyak hal.

Demikian juga Allah Ta’ala telah menciptakan seluruh anggota tu­

buh manusia untuk suatu perkara dan suatu pekerjaan. Tangan untuk 

bertindak, kaki untuk berjalan, lidah untuk berucap, mulut untuk ma­

kan, hidung untuk mencium, begitu juga seluruh anggota tubuh bagian 

luar dan bagian dalam, masing-masing memiliki tugas dan di dalam pen­

ciptaannya terdapat hikmah yang besar.

Apabila manusia menggunakan anggota tubuh itu sesuai dengan tu­

juan penciptaannya, maka itulah kebenaran. Perbuatan itu pantas dan 

layak bagi anggota tubuh tersebut, bagi Tuhan Penciptanya, dan bagi se­

suatu yang dikerjakan.

34	  Shahih, HR. Muslim (nomor 2722).
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Namun, apabila manusia tidak menggunakan anggota tubuh itu 

pada haknya bahkan membiarkannya sia-sia, maka itulah kerugian, dan 

pemiliknya adalah orang yang tertipu. Apabila manusia menggunakan­

nya tidak sesuai dengan tujuan penciptaannya, maka itulah kesesatan 

dan kebinasaan, dan pemiliknya termasuk di antara orang-orang yang 

merubah kenikmatan Allah menjadi kekufuran.

Hati adalah pemimpin, penguasa, dan pengendali anggota tubuh. 

Pikiran bagi hati laksana pendengaran bagi telinga.

Kebaikan, hak, dan tujuan penciptaan hati adalah untuk memi
kirkan banyak hal

Dengan hal tersebut hati dapat mengenal Tuhannya, Dzat yang di­

sembahnya, dan Dzat Penciptanya. Hati mengetahui apa yang berman­

faat dan yang bermudharat baginya. Hati mengetahui apa yang baik dan 

yang merusak dirinya. Hati juga mengetahui sebab-sebab keselamatan 

dan sebab-sebab kebinasaan. Hati dapat membedakan antara ini dan itu. 

Hati dapat memilih apa yang bermanfaat dan baik bagi dirinya. Hati ber­

pegang dengan tali agama Allah dan tidak menoleh kepada selain-Nya.

Manusia berbeda-beda dalam penciptaannya dan berbeda-beda da­

lam memikirkan banyak hal. Ada yang sempurna, ada juga yang kurang. 

Ada yang memikirkan banyak hal, ada juga yang sedikit. Ada yang baik 

pikirannya, ada juga yang buruk.

Sepuluh kemuliaan untuk hati orang mukmin

Apabila seorang hamba beriman kepada Allah, niscaya Allah akan 

memberikan kemuliaan kepada hatinya dengan sepuluh kemuliaan:

•	 Pertama, kehidupan, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڻ    ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ 
ے    ھ  ھ  ھ  ھ   ہ  ہ ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ 

ۓ  ے 
	 “Dan apakah orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan dan Kami 

beri dia cahaya yang membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah 

orang banyak, sama dengan orang yang berada dalam kegelapan, 

sehingga dia tidak dapat keluar dari sana? Demikianlah dijadikan 

terasa indah bagi orang-orang kafir terhadap apa yang mereka ker

jakan.” (QS. Al-An’am: 122)
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	 Barangsiapa yang menghidupkan tanah yang mati, maka tanah itu 

menjadi miliknya. Begitu juga Allah Ta’ala telah menciptakan hati 

dan memberikan cahaya keimanan di dalamnya, maka tidak boleh 

memberikan bagian dari hati itu kepada selain-Nya.

•	 Kedua, penawar, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

پ پ پ پ ڀ ڀ ڀ 
	 “Dan menolongmu (dengan kemenangan) atas mereka, serta mele

gakan hati orang-orang yang beriman.” (QS. At-Taubah: 14)

	 Madu adalah penawar tubuh, keimanan adalah penawar hati, dan 

ilmu adalah penawar kebodohan.

•	 Ketiga, kesucian. Tukang emas atau perak, apabila dia membersih­

kan emas sekali, dia tidak akan memasukkannya ke dalam api. Begitu 

juga Allah Ta’ala, apabila Dia membersihkan hati kaum mukminin, 

Dia tidak akan memasukkan mereka ke dalam api neraka. Allah Ta

’ala berfirman, 

ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ېې ې ې  ى ى ئا 
	 “Mereka itulah orang-orang yang telah diuji hatinya oleh Allah un

tuk bertakwa. Mereka akan memperoleh ampunan dan pahala yang 

besar.” (QS. Al-Hujurat: 3)

•	 Keempat, petunjuk, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ٹ ٹ ٹ ٹ ڤڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ 
	 “Dan barangsiapa beriman kepada Allah, niscaya Allah akan mem

beri petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu.” (QS. At-Taghabun: 11)

•	 Kelima, keteguhan iman. Sesungguhnya apabila ditulis ayat Al-Qur­

`an di dalam kertas maka kita tidak boleh membakarnya. Begitu 

juga hati seorang mukmin, apabila telah ditanamkan keimanan di 

dalamnya, maka hati itu tidak akan dibakar. Allah Ta’ala berfirman, 

ڦڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ 
چ  ڃ  ڃڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ 

چ چ چڇ ڇ ڇ ڇڍ ڍ ڌ  ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ 
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	 “Mereka itulah orang-orang yang dalam hatinya telah ditanamkan 

Allah keimanan dan Allah telah menguatkan mereka dengan per

tolongan yang datang dari Dia. Lalu dimasukkan-Nya mereka ke da

lam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal 

di dalamnya. Allah rida terhadap mereka dan mereka pun merasa 

puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Merekalah golongan Allah. 

Ingatlah, sesungguhnya golongan Allah itulah yang beruntung.” (QS. 
Al-Mujadilah: 22)

•	 Keenam, ketenangan, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڃ  ڃڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ 
ڃ چ چچ چ ڇ ڇ ڇ ڇ 

	 “Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-

orang mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka 

(yang telah ada). Dan milik Allah-lah bala tentara langit dan bumi, 

dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (QS. Al-Fath: 4)

•	 Ketujuh, persatuan, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺٿ  ٺ   ٺ 
ڤ ڤ ڦ ڦ ڦڦ ڄ ڄ ڄ ڄ 

	 “Dan Dia (Allah) yang mempersatukan hati mereka (orang yang 

beriman). Walaupun kamu menginfakkan semua (kekayaan) yang 

berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati me

reka, tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. Sungguh, Dia 

Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. Al-Anfal: 63)

•	 Kedelapan, ketentraman, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ثم  ثج  تي   تى  تختم  تح   تج  بي  بى  بم 
ثى ثي 

	 “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah 

hati menjadi tentram.” (QS. Ar-Ra’d: 28)

•	 Kesembilan, rasa cinta, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 
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ڈ  ڎ    ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ   ڇ  ڇ  ڇ 
ڈ ژژ ڑ ڑ ک ک 

	 “Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan, dan men

jadikan (iman) itu indah dalam hatimu, serta menjadikan kamu 

benci kepada kekafiran, kefasikan dan kedurhakaan. Mereka itulah 

orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus.”(QS. Al-Hujurat: 7)

•	 Kesepuluh, keindahan dan perlindungan dari kejelekan. Hal ini se­

bagaimana Allah Ta’ala berfirman, “Tetapi Allah menjadikan kamu 

cinta kepada keimanan, dan menjadikan (iman) itu indah dalam 

hatimu, serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan 

dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan 

yang lurus.”(QS. Al-Hujurat: 7)

3

Kebaikan Hati

Allah Ta’ala berfirman, 

ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ 
ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila 

disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-

Nya kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhan 

mereka bertawakal.” (QS. Al-Anfal: 2)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ  ٿ ٿٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤڤ ڤ ڤ ڦ 
ڦ ڦ 

“Tidak ada suatu musibah yang menimpa (seseorang), kecuali dengan 

izin Allah; dan barangsiapa beriman kepada Allah, niscaya Allah akan 

memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu.” (QS. At-Taghabun: 11)
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Sumber seluruh kebaikan dan kebahagiaan seorang hamba adalah 

kesempurnaan kehidupan hati juga kesempurnaan cahayanya. Kehidu­

pan dan cahaya hati adalah modal segala kebaikan di dunia dan akhirat. 

Dengan kehidupan hati akan terwujud kekuatannya, pendengarannya, 

penglihatannya, rasa malunya, kehormatannya, keberaniannya, kesaba­

rannya, seluruh akhlaknya yang mulia, kecintaannya akan kebaikan, dan 

kebenciannya akan keburukan.

Setiap kali kehidupan hati menguat, maka akan kuat pula sifat-sifat 

tersebut di dalam dirinya. Apabila kehidupannya melemah, maka akan 

lemah pula sifat-sifat tersebut di dalam dirinya.

Rasa malu terhadap setiap keburukan tergantung pada kehidupan 

hati di dalam dirinya. Hati yang hidup, apabila dihadapkan dengan setiap 

keburukan, dia akan lari meninggalkannya, membencinya, bahkan tidak 

sudi menoleh kepadanya. Berbeda dengan hati yang mati, dia tidak dapat 

membedakan antara yang baik dan yang buruk. Begitu juga dengan hati 

yang sakit karena syahwat, karena kelemahannya dia akan cenderung ke­

pada keburukan yang nampak kepadanya sehingga dia pun binasa.

Demikian juga, apabila cahaya hati dan sinarnya menguat, maka 

gambaran tentang hal-hal yang maklum dan hakikat-hakikatnya akan 

tersingkap baginya.

Kebaikan perkara yang baik dan keburukan perkara yang buruk akan 

nampak jelas dengan cahaya hati dan pengaruh kehidupannya.

Al-Qur`an adalah cahaya yang menerangi dan menyinari hati. Al-

Qur`an adalah ruh yang dengannya hati menjadi hidup. Seorang muk­

min yang hatinya hidup telah Allah muliakan dengan cahaya, yang de­

ngannya dia dapat melihat kebenaran dan kebatilan.

Orang kafir yang hatinya mati, dia tenggelam di dalam gelapnya ke­

bodohan. Dikarenakan dia berpaling dari ketaatan kepada Allah, bodoh 

terhadap mengenal Allah dan mengesakan-Nya, bodoh terhadap syariat 

dan sunnah-sunnah-Nya, dan meninggalkan amalan yang dapat mengan­

tarkannya kepada keselamatan dan kebahagiaannya, maka kedudukan­

nya sama seperti orang mati yang tidak dapat memberikan manfaat un­

tuk dirinya dan tidak dapat mencegah keburukan darinya.

Apabila Allah memberikannya petunjuk menuju Islam, menjadikan 

hatinya hidup setelah matinya, dan menjadikannya terang dan bersinar 

setelah gelapnya, maka dia dapat mengetahui hal-hal yang bermudharat 

dan bermanfaat bagi dirinya, dia beramal untuk menyelamatkannya dari 

kemurkaan Allah dan hukuman-Nya. Orang itu dapat melihat kebenaran 
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setelah dia buta, dia dapat mengenalnya setelah bodoh terhadapnya, 

dia mampu mengikuti-nya setelah dia berpaling darinya. Orang itu juga 

mendapatkan cahaya yang meneranginya, yang dengan cahaya itu dia 

dapat berjalan di tengah-tengah manusia, sebagaimana Allah Ta’ala ber­

firman, 

ڻ    ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ    ڳ 
ے    ھ  ھ  ھ  ھ   ہ  ہ ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ 

ۓ  ے 
“Dan apakah orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan dan Kami beri 

dia cahaya yang membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah orang ba

nyak, sama dengan orang yang berada dalam kegelapan, sehingga dia 

tidak dapat keluar dari sana? Demikianlah dijadikan terasa indah bagi 

orang-orang kafir terhadap apa yang mereka kerjakan.” (QS. Al-An’am: 
122)

Kehidupan hati dan cahayanya hanya dapat diraih dengan menyam­

but panggilan Allah dan Rasul, juga menyambut apa yang telah Allah dan 

Rasul serukan kepadanya seperti ilmu dan keimanan. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman, 

ېې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ 
ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە ئو  ئو ئۇ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah seruan Allah dan Rasul 

apabila dia menyerumu kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepa

damu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara 

manusia dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan di

kumpulkan.” (QS. Al-Anfal: 24)

Kehidupan dan kesehatan hati tidak dapat diraih melainkan jika dia 

memahami kebenaran, mencarinya, dan memberikan pengaruhnya ke­

pada orang lain.

Ya Allah, perlihatkanlah kepada kami yang benar itu adalah benar, 

dan berikanlah kami kekuatan untuk mengikutinya.

Hati memiliki dua kekuatan

•	 Pertama, kekuatan ilmu dan membedakan sesuatu.
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•	 Kedua, kekuatan dalam kemauan dan cinta.

Kesempurnaan hati dan kebaikannya adalah dengan menggunakan 

kedua kekuatan tersebut pada hal yang bemanfaat. Yaitu dengan meng­

gunakan kekuatan ilmu untuk memahami kebenaran dan mengenalnya, 

serta membedakan antara kebenaran dan kebatilan. Juga dengan meng­

gunakan kekuatan dalam kemauan dan cinta untuk mencari kebenaran 

dan mencintainya, serta mendahulukan kebenaran terhadap kebatilan.

Barangsiapa yang tidak mengenal kebenaran, maka dia adalah orang 

yang sesat. Barangsiapa yang mengenalnya namun mendahulukan se­

lainnya, maka dia adalah orang yang dimurkai. Sedangkan barangsiapa 

yang mengenalnya lalu mengikutinya, maka dia adalah orang yang dibe­

rikan kenikmatan.

Kaum muslimin lebih berhak untuk mendapatkan kebenaran, kare­

na mereka mengenalnya dan mengikutinya. Orang-orang Yahudi lebih 

berhak untuk mendapatkan kemurkaan, karena mereka adalah umat 

pembangkang. Mereka mengenal kebenaran namun enggan mengikuti­

nya. Orang-orang Nasrani lebih berhak untuk mendapatkan kesesatan, 

karena mereka adalah umat yang bodoh. Mereka mengenal kebenaran 

namun tersesat darinya.

Allah Ta’ala telah memerintahkan kita untuk memohon petunjuk 

kepada jalan kebenaran, yaitu jalan orang-orang yang diberikan kenik­

matan dengan mengenal kebenaran dan mengamalkannya. Allah Ta’ala 

berfirman, 

ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ 
ڦ ڄ ڄ ڄ 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah 

Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai, 

dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (QS. Al-Fatihah: 6-7)

Seluruh manusia adalah orang yang merugi di dalam kehidupan ini. 

Kecuali orang yang sempurna kekuatan ilmunya dengan keimanan ke­

pada Allah, dan sempurna kekuatan amalnya dengan mengamalkan ke­

taatan kepada Allah. Itulah kesempurnaan hati di dalam dirinya. Selan­

jutnya dia menyempurnakan orang lain dengan memberikannya nasehat 

dan memerintahkan hal tersebut kepadanya, serta bersabar. Sebagaima­

na Allah Ta’ala berfirman, 
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ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ 

“Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati 

untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.” (QS. Al-’Ashr: 
1-3)

Kedua kekuatan tersebut jangan sampai ditelantarkan di dalam hati. 

Bahkan seorang hamba harus dapat menggunakan kekuatan ilmunya un­

tuk mengenal kebenaran dan memahaminya. Jika tidak, dia akan meng­

gunakannya untuk mengenal apa yang layak dan pantas bagi dirinya dari 

kebatilan.

Demikian juga dengan kekuatan iradah (keinginan). Seseorang harus 

menggunakannya untuk mengamalkan kebenaran. Jika tidak, dia akan 

menggunakannya untuk mengamalkan sebaliknya yaitu kebatilan. Tidak 

ada kebahagiaan, kenyamanan, kenikmatan, dan kebaikan bagi hati ke­

cuali jika dia menjadikan Allah sebagai Ilahnya, Tuhan Penciptanya, dan 

Dzat yang dia sembah satu-satu-Nya tidak ada sekutu bagi-Nya.

Seluruh makhluk dan seluruh yang hidup selain Allah Ta’ala, seper­

ti malaikat, manusia, jin, hewan, atau tumbuh-tumbuhan membutuh­

kan Tuhannya untuk mendatangkan apa yang bermanfaat baginya dan 

mencegah apa yang memudharatinya. Hal tersebut tidak akan terwujud 

kecuali dengan mengetahui gambaran sesuatu yang bermanfaat dan se­

suatu yang mendatangkan mudharat itu.

Manfaat termasuk di antara jenis kenikmatan dan kenyamanan. Se­

dangkan mudharat termasuk di antara jenis penyakit dan adzab.

Seorang hamba harus memiliki dua perkara:

•	 Pertama, mengetahui apa yang disenangi dan dicari, yang dapat dia 

ambil manfaatnya dan dia merasa nyaman karena mendapatkan­

nya.

•	 Kedua, mengetahui perantara yang dapat membantu untuk meraih 

maksud tersebut.

Selain itu ada dua perkara yang lain:

•	 Pertama, mengetahui apa yang dibenci, yang dapat mendatangkan 

mudharat.
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•	 Kedua, mengetahui perantara yang dapat membantu untuk mence­

gah hal tersebut.

Keempat perkara itu adalah perkara yang penting bagi seluruh ham­

ba, bahkan bagi seluruh makhluk melata.

Apabila hal tersebut tetap adanya, maka Allah Ta’ala, Dialah yang 

wajib untuk dijadikan maksud yang dituju, yang diharapkan untuk me­

lihat wajah-Nya di akhirat kelak dan didekatkan kepada-Nya, dan yang 

dicari keridhaan-Nya. Hanya Allah yang dapat membantu untuk meraih 

hal tersebut.

Adapun peribadatan kepada selain Allah, menoleh kepadanya, dan 

bergantung dengannya adalah perkara yang dibenci dan dapat menda­

tangkan mudharat. Hanya Allah yang dapat membantu untuk mence­

gahnya. Allah Ta’ala yang telah menggabungkan empat perkara tersebut, 

bukan yang lain-Nya.

Allah adalah Dzat yang disembah, yang dicinta, dan dituju. Dialah 

yang menolong hamba-Nya untuk sampai kepada-Nya serta beribadah 

kepada-Nya. Adapun perkara yang dibenci hanya terjadi dengan ke­

hendak dan takdir-Nya; dan Dialah yang menolong hamba-Nya untuk 

mencegah hal tersebut darinya.

Allah Ta’ala telah menciptakan para makhluk untuk beribadah kepa­

da-Nya sekaligus untuk mengenal-Nya, kembali kepada-Nya, mencintai-

Nya, dan ikhlas hanya kepada-Nya.

Dengan berdzikir kepada Allah Ta’ala hati manusia menjadi tentram 

dan jiwa-jiwa mereka menjadi tenang. Dengan melihat Allah di akhirat 

mata mereka menjadi gembira dan kenikmatan mereka menjadi sem­

purna.

Allah Ta’ala tidak memberikan kepada mereka di akhirat nanti suatu 

yang lebih baik bagi mereka, yang lebih mereka sukai, dan yang lebih 

membuat mata mereka gembira daripada melihat kepada wajah Allah, 

mendengarkan firman-Nya, dan keridhaan-Nya terhadap mereka.

Allah Ta’ala juga tidak memberikan kepada mereka di dunia ini se­

suatu yang lebih baik bagi mereka, yang lebih mereka sukai, dan yang 

lebih membuat mata mereka gembira daripada keimanan kepada-Nya, 

mencintai-Nya, kerinduan untuk berjumpa dengan-Nya, tentram dengan 

kedekatan-Nya, dan menikmati dzikir serta beribadah kepada-Nya.

Kebutuhan para hamba kepada Tuhannya di dalam peribadatan me­

reka kepada-Nya adalah lebih besar daripada kebutuhan mereka kepa­
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da-Nya di dalam penciptaan mereka, pemberian rezeki kepada mereka, 

dan penyelamatan tubuh-tubuh mereka dari gangguan, karena ibadah 

adalah akhir tujuan mereka. Tidak ada kebaikan dan kebahagiaan bagi 

mereka tanpa ibadah tersebut.

Allah Ta’ala menghendaki dari para makhluk-Nya agar mereka 

mengetahui perkara yang paling baik di dunia yaitu keimanan kepada 

Allah, juga yang paling baik di akhirat yaitu melihat Wajah Allah, sehing­

ga mereka pun menerimanya dengan ilmu dan amal perbuatan; dan agar 

mereka mengetahui perkara yang paling buruk di dunia yaitu kesyirikan 

kepada Allah, juga yang paling buruk di akhirat yaitu neraka, sehingga 

mereka pun mewaspadai dan menghindarinya.

Sumbernya adalah hati. Apabila baik, maka amalan-amalan seluruh 

anggota tubuh akan menjadi baik. Apabila rusak, maka amalan-amalan 

seluruh anggota tubuh akan rusak pula.

Mata ini dapat melihat gambaran sesuatu dari sinar matahari tapi 

bukan hakikatnya, sebagai ujian dan cobaan. Tidak ada yang dapat me­

ngetahui hakikat sesuatu kecuali hati. Hati dapat mengetahui hakikat 

tersebut jika di dalamnya terdapat cahaya keimanan.

Sebagaimana mata ini membutuhkan cahaya luar untuk mengetahui 

dan melihat banyak hal, maka demikian halnya dengan hati. Hati tidak 

akan mengetahui hakikat sesuatu kecuali dengan cahaya keimanan. Ba­

rangsiapa yang hatinya hitam, dia tidak akan mengetahui hakikat segala 

sesuatu melainkan hanya gambaran-gambaran luarnya saja.

Namun, apabila hati itu bercahaya dengan cahaya keimanan, ia akan 

kembali kepada Allah, sehingga ia pun mencintai segala ketaatan dan 

membenci setiap kemaksiatan. Dengan cahaya hati, akan nampak jelas 

nilai harta-benda dan segala sesuatu juga nilai keimanan dan amal-amal 

perbuatan, sehingga tidak akan tersisa bagi seorang hamba rasa keter­

gantungan terhadap dunia, bahkan ketergantungannya hanya terhadap 

akhirat. Cahaya keimanan di dalam hati dapat menancapkan hakikat 

janji dan ancaman.

Apabila hakikat janji dan ancaman datang, kita bertambah di dalam 

mengamalkan ketaatan, lari meninggalkan kemaksiatan, bersikap zuhud 

terhadap dunia, dan hanya mengharapkan akhirat.

Cahaya hati di dunia menjadi tersembunyi, namun di akhirat akan 

menjadi nampak bagi kaum mukminin. Dengan melaksanakan perintah-

perintah Allah dan mengerjakan seluruh sunnah, cahaya hati akan ber­
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tambah. Sedangkan dengan menyelisihi sunnah-sunnah, kegelapan hati 

akan bertambah dan berat untuk mengamalkan ketaatan-ketaatan.

Cinta kepada Allah merupakan cahaya di dalam hati dan wajah. Se­

dangkan cinta kepada selain Allah merupakan kegelapan di dalam hati 

dan wajah.

Setiap orang yang mengikrarkan bahwa tiada tuhan yang berhak di­

sembah kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, maka cahaya 

itu akan masuk ke dalam hatinya. Apabila cahaya hidayah telah masuk 

ke dalam hati, maka akan mudah menerapkan perintah-perintah Allah, 

terus melaksanakannya, menikmatinya, menyeru manusia kepadanya, 

dan bersabar terhadap semua hal tersebut.

Cahaya hidayah di dalam hati adalah agar seorang hamba merasa 

yakin bahwa yang memberi, yang mencegah pemberian, yang memulia­

kan, yang menghinakan, yang memberikan manfaat, yang mendatang­

kan mudharat, yang menghidupkan, dan yang mematikan hanyalah 

Allah semata tidak ada sekutu bagi-Nya.

Kebutuhan-kebutuhan hati sangatlah banyak bagaikan lautan. Se­

dangkan kebutuhan-kebutuhan tubuh bagaikan setetes air. Karena hati 

adalah tempatnya iman dan iman tidak memiliki batasan; dan dengan 

keimanan, manusia akan hidup bahagia di dunia dan akhirat.

Keimanan dapat bertambah di dalam hati dengan banyaknya keta­

atan, memerhatikan tanda-tanda penciptaan dan ayat-ayat Al-Qur`an, 

dan bersungguh-sungguh di dalam mengamalkan agama, sehingga de­

ngan itu semua hidayah pun akan datang.

Kebatilan tidak akan pernah sirna kecuali dengan mengorbankan se­

gala sesuatu untuk meninggikan kalimat Allah, yaitu dengan harta-ben­

da, jiwa raga, keinginan, kedudukan, dan waktu.

Ketika umat ini enggan berkorban dengan hal-hal tersebut, maka ke­

imanan dan ketaatan akan berkurang dan kemaksiatan akan merajalela, 

sehingga bencana, kerusakan, dan hukuman pun akan datang.

Setan menghiasi untuk manusia nafsu syahwat yang akibatnya ada­

lah kebinasaan. Sedangkan para Nabi memerintahkan manusia untuk 

beriman dan beramal shalih yang akibatnya adalah keberuntungan.

Perhiasan hati dengan keimanan, perhiasan anggota tubuh dengan 

amal-amal shalih, dan perhiasan manusia luar dalam dapat sempurna 

dengan akhlak mulia yang dengannya Allah telah mensifati Nabi-Nya, 

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah Ta’ala berfirman,
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ڱ ڱ  ڱ ں ں 
“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.” 

(QS. Al-Qalam: 4)

Tidak ada suatu apa pun di alam semesta ini yang dapat menjadi­

kan hati tenang, tentram, dan nyaman berhadapan dengannya, kecuali 

Allah.

Barangsiapa yang beribadah kepada selain Allah dan dengannya dia 

mendapatkan kenikmatan dan manfaat, maka kemudharatannya karena 

hal tersebut akan berlipat-lipat ganda; kedudukannya sama seperti me­

makan makanan beracun yang lezat.

Sebagaimana langit dan bumi, apabila pada keduanya terdapat tu­

han-tuhan selain Allah, pastilah keduanya itu akan rusak binasa. Maka 

demikian juga dengan hati, apabila di dalamnya ada sesembahan selain 

Allah Ta’ala, pasti ia akan rusak parah dan tidak lagi diharapkan untuk 

menjadi baik. Kecuali jika sesembahan itu dikeluarkan dari hatinya lalu 

ia menjadikan Allah satu-satu-Nya sebagai Ilahnya, Dzat Yang disembah, 

dan Yang dicinta.

Kebutuhan seorang hamba untuk beribadah kepada Allah semata 

tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak ada yang dapat menyamai-Nya lalu di­

kiaskan dengan-Nya. Akan tetapi kebutuhan tubuh terhadap makanan, 

minuman, dan nafas dapat menyamainya dari beberapa segi, namun an­

tara keduanya banyak terdapat perbedaan.

Sesungguhnya hakikat seorang hamba adalah hati dan ruhnya. Tidak 

ada kebaikan dan kebahagiaan baginya melainkan dengan Tuhannya 

yang hak, yang tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah. Se­

hingga hati itu tidak dapat merasa tentram kecuali dengan berdzikir ke­

pada Allah dan tidak dapat tenang kecuali dengan mengenal dan men­

cintai-Nya. Walaupun jika seorang hamba mendapatkan kenikmatan 

dan kesenangan dengan selain Allah, maka itu tidak akan bertahan lama 

baginya. Bahkan seringkali kenikmatan yang hamba rasakan akan men­

jadi sebab penyakit dan mudharat yang paling berbahaya.

Adapun Tuhannya yang Mahabenar, maka Dia akan terus bersaman­

ya di setiap waktu, di setiap keadaan, dan di mana pun dia berada.

Beriman kepada Allah, mencintai-Nya, beribadah kepada-Nya, me­

muliakan-Nya, dan berdzikir kepada-Nya merupakan makanan, kekua­

tan, kebaikan, dan kestabilan manusia.
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Adapun orang yang berkata, “Sesungguhnya beribadah, berdzikir, 

dan bersyukur kepada Allah adalah pembebanan dan kesulitan yang di­

tujukan hanya untuk ujian dan cobaan, atau hanya untuk menukar pa­

hala yang dibagikan seperti saling menukar barang, atau hanya untuk 

melatih dan mendidik diri agar meningkat dari derajat kebinatangan.” 

Itu adalah perkataan orang yang memiliki sedikit bagian dari ilmu dan 

sedikit merasakan hakikat dan manisnya iman.

Bahkan beribadah kepada Allah, mengenal-Nya, mengesakan-Nya, 

dan mensyukuri-Nya merupakan penyejuk mata manusia dan kenik­

matan yang paling utama bagi ruh, hati, dan jiwa.

Yang dimaksudkan dari peribadatan-peribadatan dan perintah-pe­

rintah bukanlah kesulitan dan pembebanan, meskipun hal itu memang 

terjadi pada sebagiannya karena beberapa sebab yang mengharuskan 

demikian.

Perintah-perintah Allah Ta’ala, hak-hak yang telah Dia wajibkan 

kepada para hamba-Nya, dan syariat-syariat yang telah Dia syariatkan 

untuk mereka merupakan penyejuk mata, kenyamanan hati, kenikma­

tan ruh, dan kemuliaan jiwa. Padanya terdapat penyembuh hati, kebaha­

giannya, keberuntungannya, dan kesempurnaannya di dunia dan akhi­

rat. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڑ  ڑ  ژ  ژ   ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ 
ک ک ک ک گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ 

ڱ ڱ 
“Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur

`an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada, 

dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman. Katakanlah (Mu

hammad), “Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaknya dengan 

itu mereka bergembira. Itu lebih baik daripada apa yang mereka kum

pulkan.” (QS. Yunus: 57-58)

Allah Ta’ala tidak menamakan perintah-perintah-Nya, wasiat-wa­

siat-Nya, dan syariat-syariat-Nya sebagai pembebanan. Bahkan Allah 

menamakannya sebagai ruh dan cahaya, petunjuk dan kehidupan, rah­

mat dan penyembuh, perjanjian dan wasiat, dan lain sebagainya. Adapun 

pembebanan yang disebutkan di dalam Al-Qur`an adalah dalam bentuk 

nafi (peniadaan), sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 
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ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉې تم 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggu

pannya. Dia mendapat (pahala) dari kebajikan yang dikerjakannya dan 

dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya.” (QS. Al-Ba
qarah: 286)

Kenikmatan yang paling besar di dalam surga, yang paling utama, 

dan yang paling mulia secara mutlak adalah melihat wajah Allah Ta’ala 

dan mendengar firman-Nya.

Tidak ada sesuatu yang paling dicintai oleh kaum mukminin di da­

lam surga setelah mereka diberikan berbagai macam kenikmatan oleh 

Allah, melainkan melihat wajah-Nya.

Melihat wajah Allah lebih mereka cintai, karena dengannya mereka 

mendapatkan kenyaman-an, kenikmatan, kebahagiaan, kesenangan, dan 

kesejukan mata, melebihi apa yang mereka dapatkan dari kenikmatan 

makan, minum, dan bidadari. Tidak mungkin dapat membandingkan 

antara dua kenikmatan tersebut selama-lamanya.

Sebagaimana tidak mungkin dapat membandingkan kenikmatan 

yang ada di dalam surga dengan kenikmatan melihat wajah Allah Ta’ala. 

Demikian juga tidak mungkin dapat membandingkan kenikmatan dunia 

dengan kenikmatan mencintai Allah, mengenal-Nya, rindu kepada-Nya, 

dan tentram karena-Nya.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

َّيكَْ رَبَّنَا، وسََعْدَيكَْ،  نََّةِ! فَيَقُولوُنَ: لَب
ْج
هْلَ ال

َ
نََّةِ: ياَ أ

ْج
هْلِ ال

َ
إِنَّ الَله يَقُولُ لِأ

 ،  نرَْضَى ياَ ربَِّ
َا

َا ل
َنل

ُ فِي يدََيكَْ. فَيَقُولُ: هَلْ رضَِيتُمْ؟ فَيَقُولوُنَ: وَمَا  يَْر
ْخ
وَال

فضَْلَ 
َ
عْطِيكُمْ أ

ُ
 أ

َا
ل

َ
قِكَ. فَيَقُولُ: أ

ْ
حَدًا مِنْ خَل

َ
عْطَيتْنََا مَا لمَْ تُعْطِ أ

َ
وَقَدْ أ

حِلُّ 
ُ
أ فَيَقُولُ:  ذَلكَِ؟  مِنْ  فضَْلُ 

َ
أ ءٍ  َْي يُّ ش

َ
وَأ ربَِّ  ياَ  فَيَقُولوُنَ:  ذَلكَِ؟  مِنْ 

بدًَا.
َ
سْخَطُ عَليَكُْمْ بَعْدَهُ أ

َ
، فَلَا أ عَليَكُْمْ رضِْوَانِي

“Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman kepada penghuni surga, “Wahai 

penghuni surga!” Mereka menjawab, “Kami memenuhi panggilan-Mu wa

hai Tuhan. Seluruh kebaikan hanya ada pada Kedua tangan-Mu.” Allah 

berfirman, “Apakah kalian ridha (dengan limpahan nikmat-Ku)” Mereka 

menjawab, “Apa yang membuat kami tidak ridha terhadap-Mu wahai 

Tuhan, sungguh Engkau telah memberikan kepada kami kenikmatan 
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yang tidak Engkau berikan kepada seorang pun dari makhluk-Mu.” Allah 

berfirman, “Maukah kalian Aku berikan kenikmatan yang lebih utama 

daripada kenikmatan itu?” Mereka menjawab, “Wahai Tuhan, kenikma

tan manakah yang lebih utama daripada kenikmatan itu?” Allah ber

firman, “Aku akan limpahkan keridhaan-Ku kepada kalian, sehingga Aku 

tidak akan murka kepada kalian selama-lamanya.” (Muttafaq Alaih)35

Seluruh makhluk, baik yang besar maupun yang kecil, baik yang kuat 

maupun yang lemah, dia tidak memiliki manfaat atau mudharat, pem­

berian atau penolakan, petunjuk atau kesesatan, pertolongan atau pene­

lantaran, penurunan atau pengangkatan, dan kemuliaan atau kehinaan 

bagi seorang hamba. Bahkan Allah yang Maha Esa lagi Mahaperkasa, Di­

alah satu-satu-Nya yang memiliki itu semua, bukan yang lain-Nya.

Seorang hamba adalah lemah dan sangat membutuhkan orang yang 

dapat membelanya dari musuh dengan pertolongannya. Seorang hamba 

membutuhkan orang yang dapat memberikannya manfaat dengan reze­

kinya, sehingga dia pun harus memiliki penolong atau pemberi rezeki. 

Allah-lah satu-satu-Nya Dzat yang dapat menolong dan memberikan re­

zeki. Dialah Dzat Yang Maha Pemberi rezeki, Yang mempunyai kekuatan 

lagi Mahakokoh.

Di antara kesempurnaan iman seorang hamba adalah dia mengeta­

hui bahwa sesungguhnya apabila Allah menimpakan keburukan kepa­

danya, maka tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Apa­

bila Allah melimpahkan kenikmatan kepadanya, maka tidak ada yang 

dapat memberikannya kecuali Dia.

Itu semua menuntut seorang hamba untuk bertawakal kepada 

Allah, meminta pertolongan dari-Nya, berdoa dan memohon kepada-

Nya semata tidak kepada selain-Nya, mencintai-Nya, dan beribadah ke­

pada-Nya. Karena Allah telah berbuat baik kepada para hamba-Nya dan 

melimpahkan nikmat-nikmat-Nya kepada mereka.

Apabila mereka mencintai Allah, beribadah, dan bertawakal kepada-

Nya, niscaya Allah akan membukakan untuk mereka lantaran nikmatnya 

bermunajat, agungnya keimanan, dan bertaubat kepada-Nya apa yang 

lebih mereka cintai, yaitu pemenuhan kebutuhan mereka. Allah Ta’ala 

berfirman, 

35	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 6549); HR. Muslim (nomor 2829) dan 
lafazh ini miliknya.
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ٱ ٻ ٻ ٻ  ٻ پ پ پ  پڀ ڀ ڀ ڀ ٺ ٺ 
ٺٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹٹ ٹ ڤ ڤ ڤ 

“Dan jika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu, maka tidak ada 

yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki 

kebaikan bagi kamu, maka tidak ada yang dapat menolak karunia-Nya. 

Dia memberikan kebaikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki di an

tara hamba-hamba-Nya. Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. 
Yunus: 107)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڇڍ  ڇ  ڇ  ڇ  چ   چ 
ژژ ڑ ڑ ک ک ک 

“Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada yang dapat mengalahkan-

mu, tetapi jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), 

maka siapa yang dapat menolongmu setelah itu? Karena itu, hendaklah 

kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal.” (QS. Ali Imran: 
160)

Ketergantungan seorang hamba kepada selain Allah Ta’ala meru­

pakan penyebab kemudharatan baginya apabila dia mengambilnya lebih 

dari kadar kebutuhan tanpa memohon pertolongan kepada Allah untuk 

menaati-Nya.

Apabila seorang hamba memperoleh makanan, minuman, pernika­

han, dan pakaian melebihi kebutuhannya, maka hal itu akan memberi­

kan kemudharatan baginya.

Apabila seorang hamba mencintai selain Allah apa pun bentuknya, 

pasti Allah akan merampasnya dan memisahkannya. Apabila dia men­

cintainya bukan karena Allah, pasti kecintaannya itu akan memberikan 

kemudharatan baginya dan dia akan disiksa lantaran sesuatu yang dia 

cintai, baik di dunia maupun di akhirat, atau di dunia dan di akhirat seka­

ligus. Itulah yang sering terjadi, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڀ  ڀ  ڀ  ڀ   پ  پ  پ  ٻپ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ   
ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ 



Bab Kelima: Fikih hati 151

“Maka janganlah harta dan anak-anak mereka membuatmu kagum. Se

sungguhnya maksud Allah dengan itu adalah untuk menyiksa mereka 

dalam kehidupan dunia dan kelak akan mati dalam keadaan kafir.” (QS. 
At-Taubah: 55)

Setiap orang yang mencintai sesuatu selain Allah Ta’ala, sedang ke­

cintaannya itu bukan karena Allah Ta’ala, juga bukan untuk menjadi­

kannya sebagai pembantu untuk taat kepada-Nya, maka dia akan disiksa 

karenanya di dunia sebelum hari Kiamat. Apabila telah datang hari Kia­

mat, maka Allah Dzat yang Mahabijaksana lagi Mahaadil akan mende­

katkan setiap orang yang mencinta dengan apa yang dia cintai di dunia 

dulu, sehingga dia pun akan berdampingan bersamanya, baik dalam ke­

nikmatan maupun siksaan.

Orang mukmin yang mencintai kaum mukminin lainnya, dia akan 

berdampingan bersama mereka di dalam surga. Sedangkan orang kafir 

yang berkumpul dengan orang-orang kafir lainnya bukan untuk ketaatan 

kepada Allah dan Rasul-Nya, Allah akan mengumpulkan mereka pada 

hari Kiamat di dalam neraka. Masing-masing dari mereka akan disiksa 

lantaran sahabatnya, dan sebagian mereka akan melaknati sebagian yang 

lain. Hal ini sebagaimana diterangkan dalam firman Allah Ta’ala, 

ڱ ڱ ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ 
“Teman-teman karib pada hari itu saling bermusuhan satu sama lain, 

kecuali mereka yang bertakwa.” (QS. Az-Zukhruf: 67)

Dengan demikian, setiap orang yang mencintai sesuatu selain Allah, 

maka kemudharatan itu akan menimpanya lantaran sesuatu yang dia 

cintai itu, baik dia itu masih ada maupun telah tiada. Apabila sesuatu 

yang dicintainya itu telah tiada, maka dia akan tersiksa lantaran berpi­

sah darinya dan akan merasa sakit sesuai dengan kadar ketergantungan 

hatinya kepadanya. Namun, apabila sesuatu yang dicintainya itu masih 

ada, maka dia akan merasa sakit sebelum mendapatkannya, merasa letih 

dan lelah ketika mendapatkannya, dan merasa sedih setelah kehilangan­

nya, melebihi rasa nikmat yang dia dapatkan berlipat-lipat ganda.

Ketergantungan seorang hamba kepada makhluk dan rasa tawakal 

kepadanya, pasti dapat menyebabkan kemudharatan baginya dari sisi­

nya sendiri, kebalikan dari apa yang dia harapkan. Seorang hamba pasti 

akan ditelantarkan dari sisi yang dia itu mampu untuk ditolong; dan dia 

akan dicela padahal dia dapat dipuji. Sebagaimana Allah Ta’ala berfir­

man, 
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ڇ  چچ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ 
ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ 

“Dan mereka telah memilih tuhan-tuhan selain Allah, agar tuhan-tuhan 

itu menjadi pelindung bagi mereka, sama sekali tidak! Kelak mereka (se

sembahan) itu akan mengingkari penyembahan mereka terhadapnya, 

dan akan menjadi musuh bagi mereka.” (QS. Maryam: 81-82)

Orang musyrik itu terkadang mengharapkan pertolongan dengan 

kesyirikannya, terkadang mengharapkan kemuliaan, terkadang meng­

harapkan kebahagiaan, dan terkadang mengharapkan puji-pujian. Ba­

gaimana mungkin dia akan mendapatkannya?

Karena kebaikan hati, kebahagiaannya, dan keberuntungannya ada­

lah terletak pada peribadatan kepada Allah satu-satu-Nya dan memohon 

pertolongan dari-Nya semata. Allah Ta’ala berfirman, 

ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ  چ چ چ چ ڇ 
“Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) tuhan selain Allah, nanti 

kamu termasuk orang-orang yang diadzab.” (QS. Asy-Syu’ara: 213)

Sedangkan kebinasaan hati, kesengsaraannya, dan kemudharatan­

nya baik di dunia maupun di akhirat adalah terletak pada peribadatan 

kepada makhluk dan memohon pertolongan darinya. Oleh karena itu, 

waspadailah hal tersebut! Allah Ta’ala berfirman, 

ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ گ گ 
“Janganlah engkau mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, nanti 

engkau menjadi tercela dan terhina.” (QS. Al-Isra`: 22)

Allah Ta’ala adalah Mahakaya lagi Mahamulia, Mahaperkasa lagi 

Maha Penyayang. Dialah Allah, Tuhan yang berbuat baik kepada hamba-

Nya sedang Dia tidak membutuhkannya. Allah menghendaki kebaikan 

untuk hamba itu dan menghapus kemudharatan darinya, bukan untuk 

mendatangkan manfaat bagi-Nya dari hamba tersebut atau menolak 

mudharat, bahkan sebagai rahmat dari-Nya, serta kebaikan dan kecinta­

an untuknya. Allah Ta’ala tidak menciptakan makhluk-Nya untuk mem­

perbanyak harta dan mencari kemuliaan, juga tidak untuk memberikan 

manfaat kepada-Nya, membela-Nya, atau memberi-Nya rezeki. Sebagai­

mana Allah Ta’ala berfirman, 
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ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ 
ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ 

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka ber

ibadah kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari me

reka dan Aku tidak menghendaki agar mereka memberi makan kepada-

Ku. Sungguh Allah, Dialah Pemberi rezeki yang mempunyai kekuatan 

lagi sangat kokoh.” (QS. Adz-Dzariyat: 56-58)

Apa yang dimiliki oleh seorang hamba yang miskin hingga dia dapat 

memberi? Apa yang diketahui olehnya tentang makhluk hingga dia da­

pat menolong selainnya? Berapa umur yang dimilikinya hingga dia dapat 

kekal hidup?

Sesungguhnya seorang makhluk tidak dapat mengetahui kemas­

lahatanmu sampai Allah Ta’ala mengenalkannya kepadanya. Seseorang 

tidak mampu memberikan kemaslahatan itu kepadamu sampai Allah 

Ta’ala menakdirkannya, dan dia tidak menginginkannya sampai Allah 

menciptakan di dalam dirinya keinginan dan kehendak untuk hal itu.

Dengan demikian, seluruh perkara akan kembali kepada Allah yang 

telah menciptakannya. Dialah Dzat yang seluruh kebaikan ada di tangan-

Nya dan seluruh perkara akan kembali kepada-Nya, sehingga ketergan­

tungan hati kepada selain-Nya merupakan kemudharatan murni yang 

tidak ada manfaat di dalamnya. Adapun manfaat yang dihasilkan lanta­

ran ketergantungan itu, maka Allah-lah yang menakdirkannya, memu­

dahkannya, dan menyampaikannya untukmu. Kebanyakan makhluk ha­

nya menginginkan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan mereka darimu, 

walaupun hal itu akan memudharati agama dan duniamu. Mereka hanya 

menginginkan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan mereka walaupun de­

ngan memudharatimu.

Namun Allah Ta’ala hanya menginginkan kemaslahatan bagi dirimu. 

Allah ingin berbuat baik kepadamu bukan untuk kepentingan-Nya. Allah 

ingin mencegah kemudharatan dari dirimu. Lalu bagaimana mungkin 

angan-angan, harapan, dan rasa takutmu itu bergantung kepada selain-

Nya?

Allah Ta’ala Mahatinggi derajat-Nya, lagi Mahatinggi Dzat-Nya. Dia 

tidak ingin didekati kecuali dengan amal shalih yang bersih lagi suci, ya­

itu keikhlasan yang dapat mengangkat derajat pada pelakunya, mende­

katkan diri mereka kepada-Nya, dan menjadikan mereka berada di atas 

para makhluk-Nya.
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Wahyu bagi jiwa dan hati adalah sama seperti kedudukan ruh bagi 

jasad. Sebagaimana jasad tanpa ruh tidak dapat hidup. Demikian juga 

jiwa dan hati tanpa ruh wahyu tidak dapat baik dan beruntung. Allah 

Ta’ala berfirman, 

ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ   ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ 
ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې ى ى  ئا ئا ئە 
“Maka sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya, mes

kipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya). (Dialah) Yang Mahatinggi 

derajat-Nya, yang memiliki ‘Arsy, yang menurunkan wahyu dengan pe

rintah-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-

Nya, agar memperingatkan (manusia) tentang hari pertemuan (hari Kia

mat).” (QS. Al-Mukmin: 14-15)

Sesungguhya orang yang di dalam hatinya tidak terdapat cahaya ke­

imanan, maka dia akan melihat kemuliaan dengan harta benda dan se­

gala sesuatu, bukan dengan keimanan dan amal-amal perbuatan. Karena 

itu, dia akan terhalangi dari amal-amal shalih dan hatinya akan bergan­

tung dengan sesuatu yang fana.

Setiap kali keimanan itu lemah, maka agama akan berkurang, se­

hingga manusia akan menghadap kepada selain Allah. Beramal tanpa 

keyakinan adalah sama seperti jasad tanpa ruh, tidak ada manfaat di da­

lamnya. Keyakinan itu adalah kita meyakini bahwa seluruh kemenangan 

dan keberuntungan, baik di dunia maupun di akhirat, berada di tangan 

Allah satu-satu-Nya tidak ada sekutu bagi-Nya.

Apabila hati manusia menghadap kepada Allah, jasad-jasad dihiasi 

dengan sunnah-sunnah, niscaya akan dibukakan bagi manusia pintu-

pintu petunjuk dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Allah Ta’ala ber­

firman, 

ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ 
“Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia me

nang dengan kemenangan yang agung.” (QS. Al-Ahzab: 7)

Apabila Allah telah mencintai seorang hamba, maka Allah akan 

memberikannya petunjuk untuk menuju kepada-Nya. Allah akan me­

masukkannya ke dalam rumah-Nya. Allah akan menyibukkannya dan 

memperkerjakan hati dan anggota-anggota tubuhnya pada perkara-per­

aka yang Dia cintai. Allah Ta’ala berfirman, 
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ڱ ڱ ڱ ڱ ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ 
“Allah memilih orang yang Dia kehendaki kepada agama tauhid dan 

memberi petunjuk kepada (agama)-Nya bagi orang yang kembali (kepa

da-Nya).” (QS. Asy-Syur a: 13)

Ya Allah, berilah kami petunjuk di antara orang-orang yang Engkau 

berikan petunjuk. Selamatkanlah kami di antara orang yang Engkau se­

lamatkan. Berilah pertolongan kepada kami di antara orang-orang yang 

Engkau berikan pertolongan. Pekerjakanlah lisan-lisan kami untuk ber­

dzikir kepada-Mu dan anggota-anggota tubuh kami untuk taat dan ber­

ibadah kepada-Mu.

4

Kehidupan Hati

Allah Ta’ala berfirman, 

گگ  گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ 
ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ 

“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehi

dupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih 

baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl: 97)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ېې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ 
ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە ئو  ئو ئۇ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah seruan Allah dan Rasul 

apabila dia menyerumu kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepa

damu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara ma

nusia dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan dikum

pulkan.” (QS. Al-Anfal: 24)

Kehidupan, kenikmatan, kebahagiaan, dan kesejahteraan hati ada­

lah dengan beriman kepada Allah Ta’ala, mengenal-Nya, mencintai-Nya, 
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kembali dan bertawakal kepada-Nya, beribadah kepada-Nya, menaati-

Nya, dan menaati Rasul-Nya.

Sesungguhnya tidak ada kehidupan yang lebih baik daripada kehi­

dupan itu dan tidak ada kenikmatan yang melebihi kenikmatannya ke­

cuali kenikmatan surga yang di dalamnya berkumpul kesempurnaan 

iman dan kenikmatan.

Apabila kehidupan hati adalah kehidupan yang baik, maka ia akan 

diikuti oleh kehidupan anggota tubuh, sehingga ia pun menjadi baik se­

bagaimana hati itu baik.

Allah Ta’ala telah menjadikan kehidupan yang baik untuk orang-

orang yang mengenal-Nya, mencintai-Nya, dan beribadah kepada-Nya. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, “Barangsiapa mengerjakan kebaji-

kan, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 

pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami 

beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan.” (QS. An-Nahl: 97)

Kehidupan hati dapat diraih dengan tiga perkara

�	 Pertama, berhenti berangan-angan.

�	 Kedua, menghayati Al-Qur`an.

�	 Ketiga, menjauhi perusak-perusak hati.

Berhenti berangan-angan, yaitu mengetahui akan dekatnya ajal dan 

cepatnya masa kehidupan itu berakhir. Itu termasuk di antara perkara-

perkara yang paling bermanfaat bagi hati. Karena hal itu dapat mem­

bangkitkan hati untuk mengisi hari dengan hal-hal yang bermanfaat, 

mengisi kesempatan luang yang berjalan seperti awan, mengobarkan 

tekad-tekad hati untuk menuju negeri kekekalan, membuatnya zuhud 

terhadap dunia, dan membuatnya cinta terhadap akhirat. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman, 

ئۈ  ئې ئې ئې ئى ئى ئى ی  ی ی یئج ئحئم ئى ئي بج 
بح بخ بم 

“Pada hari mereka melihat adzab yang dijanjikan, mereka merasa se

olah-olah tinggal (di dunia) hanya sesaat saja pada siang hari. Tugasmu 

hanya menyampaikan. Maka tidak ada yang dibinasakan, kecuali kaum 

yang fasik (tidak taat kepada Allah).” (QS. Al-Ahqaf: 35)
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Adapun menghayati Al-Qur`an, yaitu menajamkan pandangan hati 

kepada makna-maknanya dan memfokuskan pikiran untuk menghayati 

dan memahaminya. Itulah tujuan dari diturunkannya Al-Qur`an, yaitu 

bukan hanya untuk membacanya tanpa pemahaman dan tadabbur. Se­

bagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ 
“Kitab (Al-Qur`an) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar 

mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal se

hat mendapat pelajaran.” (QS. Shaad: 29)

Tidak ada sesuatu yang lebih bermanfaat bagi seorang hamba di 

dalam kehidupannya di dunia dan akhirat dan yang lebih dekat kepada 

keselamatannya daripada menghayati Al-Qur`an dan memfokuskan pi­

kiran terhadap makna-makna ayatnya. Karena ayat-ayat Al-Qur`an dapat 

memperlihatkan seorang hamba tentang petunjuk-petunjuk kebaikan 

dan keburukan, menunjukinya tentang kunci-kunci simpanan kebaha­

giaan dan ilmu-ilmu yang bermanfaat, mengokohkan pondasi-pondasi 

keimanan di dalam hatinya, dan memperlihatkan gambaran-gambaran 

dunia dan akhirat, juga surga dan neraka.

Ayat-ayat Al-Qur`an dapat menghadirkannya di hadapan uma ter­

dahulu, memperlihatkan hari-hari Allah pada mereka, memperlihatkan 

keadilan dan kurnia Allah, memperkenalkan akan Dzat-Nya, Nama-na­

ma-Nya, Sifat-sifat-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya, dan apa yang Allah 

cintai dan Allah benci.

Ayat-ayat Al-Qur`an dapat memperlihatkan jalan penghuni surga 

dan penghuni neraka, tingkatan-tingkatan orang-orang yang berbahagia 

dan orang-orang yang sengsara. Ayat-ayat Al-Qur`an juga memperlihat­

kannya rincian-rincian perintah dan larangan, syariat dan ketentuan, ha­

lal dan haram, anjuran dan ancaman, nasehat-nasehat dan kesabaran, 

dan lain sebagainya.

Adapun perusak-perusak hati adalah berlebihan bergaul, berangan-

angan, bergantung kepada selain Allah, banyak makan, dan banyak tidur. 

Kelima hal tersebut merupakan perusak-perusak hati yang paling besar.

Hati yang selamat akan berjalan menuju Allah Ta’ala dan negeri 

akhirat. Namun kelima hal tersebut dapat memadamkan cahayanya, me­

lemahkan kekuatannya, menghentikannya agar tidak sampai kepada tu­

juan penciptaannya, dan menghalangi kenikmatannya, kebahagiannya, 

kesejahteraannya, dan kenyamanannya.
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Sesungguhnya tidak ada kenikmatan, kenyamanan, kesejahteraan, 

dan kesempurnaan bagi hati melainkan dengan mengenal Allah, men­

cintai-Nya, merasa tentram dengan berdzikir kepada-Nya, merasa se­

nang dan gembira dengan kedekatan-Nya, dan merasa rindu untuk ber­

jumpa dengan-Nya. Itulah surganya di dunia.

Begitu juga tidak ada kenikmatan, kemenangan, keberuntungan bagi 

hati di akhirat nanti melainkan dengan perlindungan Tuhannya di negeri 

kenikmatan di dalam surga.

Dengan demikian, dia akan memiliki dua surga. Dia tidak dapat me­

masuki surga yang kedua hingga dia memasuki surga yang pertama. Na­

mun kelima hal tersebut adalah penghalang dan pembatas antara hati 

dan dirinya.

Kehidupan hati memiliki banyak tanda

Di antara tanda yang paling utama adalah:

�	 Pertama, hati yang gentar dan takut kepada Allah Ta’ala, sebagai­

mana Allah Ta’ala berfirman, 

ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ 
ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ 

	 “Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apa

bila disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan 

ayat-ayat-Nya kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan ha

nya kepada Tuhan mereka bertawakal.” (QS. Al-Anfal: 2)

�	 Kedua, rasa gemetar pada tubuh dan rasa tenang pada kulit dan hati 

ketika mendengar Al-Qur`an, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڄ  ڦ  ڦ   ڦ  ڦ  ڤ  ڤ   ڤ  ڤ  ٹ  ٹ 
ڇ  چ  چچ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ 

ڇ ڇ ڇ ڍ ڍڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ 
	 “Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-

Qur`an yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar ka

renanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian 

menjadi tenang kulit dan hati mereka ketika mengingat Allah. Itulah 

petunjuk Allah, dengan Kitab itu Dia memberi petunjuk kepada sia
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pa yang Dia kehendaki. Dan barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, 

maka tidak seorang pun yang dapat memberi petunjuk.” (QS. Az-
Zumar: 23)

�	 Ketiga, kekhusyukan hati ketika berdzikir kepada Allah, sebagaima­

na Allah Ta’ala berfirman, 

ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ   ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے   
ىى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ   ۋ 

ئا ئا ئە ئە 
	 “Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk se

cara khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah 

diwahyukan (kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) se

perti orang-orang yang telah menerima kitab sebelum itu, kemudian 

mereka melalui masa yang panjang sehingga hati mereka menjadi 

keras. Dan banyak di antara mereka menjadi orang-orang fasik.” 

(QS. Al-Hadid: 16)

�	 Keempat, mendengarkan kebenaran dan tunduk terhadapnya, se­

bagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ 
ئە  ئا   ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ې ۉ  ۉ  ۅ 

ئو  ئە 
	 “Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu meyakini bahwa (Al-

Qur`an) itu benar dari Tuhanmu lalu mereka beriman dan hati me

reka tunduk kepadanya. Dan sungguh, Allah pemberi petunjuk bagi 

orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.” (QS. Al-Hajj: 
54)

�	 Kelima, selalu kembali bertaubat kepada Allah, sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman, 

تم تى تي ثج ثم ثى ثي جح 
	 “(Yaitu) orang yang takut kepada Allah Yang Maha Pengasih, se

kalipun tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati yang 

bertaubat.” (QS. Qaaf: 33)
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�	 Keenam, ketenangan dan kewibawaan, sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman, 

ڃ  ڃڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ 
ڃ چ چچ چ ڇ ڇ ڇ ڇ 

	 “Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-

orang mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka 

(yang telah ada). Dan milik Allah-lah bala tentara langit dan bumi, 

dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana” (QS. Al-Fath: 4)

�	 Ketujuh, berdebarnya hati karena cinta kaum mukminin, sebagai­

mana Allah Ta’ala berfirman, 

پ  پ   پ   پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ 

ٿ ٹ ٹ ٹ 
	 “Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan An

sar), mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan sauda

ra-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan 

janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap 

orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sungguh, Engkau Maha 

Penyantun, Maha Penyayang.” (QS. Al-Hasyr: 10)

�	 Kedelapan, selamatnya hati dari iri dan dengki, sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ڍ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ 
ک  ڑڑ  ژ  ژ   ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ 

ک ک ک گ گ گ  گ 
	 “Dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 

jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga 

dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika 

itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan 

kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 

kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.” (QS. Ali Imran: 103)
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Apabila hati seorang hamba telah mati, maka anggota tubuhnya akan 

berhenti dari ketaatan dan beribadah. Hamba itu tidak akan menunaikan 

hak Allah dari ketaatan dan peribadatan, dia tidak akan mengamalkan 

kitab Tuhannya dan sunnah Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia 

akan memusuhi Allah Dzat yang Maha Pemurah, dan dia akan mencintai 

setan.

Hamba itu memakan rezeki Allah namun tidak mensyukuri-Nya, dia 

menguburkan orang-orang mati namun tidak mengambil pelajaran da­

rinya. Hamba itu mengetahui bahwa kematian adalah benar adanya na­

mun tidak menyiapkan diri untuknya. Bahkan dia menghampiri dunia, 

meramaikannya, mengumpulkannya, dan berlomba-lomba untuk me­

ngumpulkan bekas-bekas reruntuhannya, sehingga dia pun tersiksa ka­

renanya setiap siang dan malam. Allah Ta’ala berfirman, 

ڀ  ڀ  ڀ  ڀ   پ  پ  پ  ٻپ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ 

“Maka janganlah harta dan anak-anak mereka membuatmu kagum. Se

sungguhnya maksud Allah dengan itu adalah untuk menyiksa mereka 

dalam kehidupan dunia dan kelak akan mati dalam keadaan kafir.” (QS. 
At-Taubah: 55)

Penggerak hati menuju Allah Ta’ala ada tiga

Tiga hal tersebut adalah rasa cinta, rasa takut, dan rasa harap.

Rasa cinta adalah penggerak yang paling kuat. Rasa cinta digerak­

kan di dalam hati oleh seringnya mengingat Allah yang dicintai, lalu me­

merhatikan nikmat dan karunia-Nya, sehingga seseorang berjalan me­

nuju Dzat yang dia cintai yang selalu melihat kenikmatan dari-Nya.

Rasa takut maksudnya adalah menahan dan mengendalikan diri 

agar tidak keluar dari jalan yang lurus. Rasa takut digerakkan di dalam 

hati dengan memerhatikan ayat-ayat ancaman, hari Kiamat, hisab, ne­

raka dan huru-haranya, juga hukuman-hukuman yang akan menimpa 

orang-orang jahat.

Adapun rasa harap maka akan membimbing manusia kepada jalan 

yang lurus. Rasa harap digerakkan di dalam hati dengan memerhatikan 

kemurahan dan kebaikan Allah, kelembuatan dan ampunan-Nya, juga 

pemberian dan anugerah-Nya.
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Hati seluruh hamba berada di tangan Allah

Barangsiapa yang menghadap kepada Allah, niscaya Allah akan 

menghadapkan hati para hamba kepadanya, sehingga mereka juga men­

cintainya. Sebaliknya, barangsiapa yang berpaling dari Allah, niscaya 

Allah akan memalingkan hati para hamba darinya. Sungguh Allah Ta’ala 

berfirman, 

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ 
“Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, kelak 

(Allah) Yang Maha Pengasih akan menanamkan rasa kasih sayang (da

lam hati mereka).” (QS. Maryam: 96)

5

Hati yang Terbuka 

Allah Ta’ala berfirman, 

ڻ ڻ ڻ ڻ ۀۀ ہ ہ ہ ہ ھ 
“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, Kami 

akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah 

beserta orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-’Ankabut: 69)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

ينِ. هْهُ فِي اِّلد ا يُفَقِّ ً مَنْ يرُدِِ الُله بهِِ خَيْر
“Barangsiapa yang Allah kehendaki suatu kebaikan padanya, niscaya 

Allah akan memberikan pemahaman kepadanya di dalam urusan aga

ma.” (Muttafaq Alaih)36

Apabila hati bersih dari perhatian terhadap dunia, bergantung ke­

pada akhirat, dan siap maju menghadap Allah Ta’ala, maka pertanda 

awal hati itu terbuka dan bercahaya. Ketika itu, hati seorang hamba akan 

bergerak untuk mengetahui hal-hal yang dapat membuat Tuhannya ri­

dha terhadapnya, sehingga dia pun melakukannya dan mendekatkan diri 

kepada-Nya. Begitu juga seorang hamba akan bangkit untuk mengetahui 

hal-hal yang dapat membuat Tuhannya murka, sehingga dia pun men­

jauhinya.

36	  Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 71); HR. Muslim (nomor 1037).
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Apabila seorang hamba mampu melakukan hal tersebut, niscaya 

Allah akan membukakan baginya pintu ketentraman dengan meng­

asingkan diri, menyendiri, dan mencintai tempat-tempat sepi yang su­

nyi dari suara-suara dan gerakan-gerakan, sehingga tidak ada sesuatu 

yang paling dia rindukan daripada hal tersebut. Karena tempat-tempat 

itu dapat mengumpulkan kekuatan hatinya, keinginannya, dan kekhu­

syu’annya terhadap Tuhannya, dan dapat menutup pintu-pintu yang 

menghancurkan tekadnya dan mencerai-beraikan kekuatannya.

Selanjutnya, Allah Ta’ala akan membukakan baginya pintu manisnya 

beribadah. Di mana dia hampir tidak dapat puas merasakannya. Hamba 

itu mendapatkan kenyamanan dan ketenangan di dalam beribadah ber­

lipat-lipat ganda, tidak seperti yang dia dapatkan di dalam kenikmatan 

dunia dan nafsu birahi.

Allah Ta’ala kemudian akan membukakan baginya pintu manisnya 

mendengarkan firman Allah, sehingga dia tidak dapat puas merasakanya. 

Apabila dia mendengarnya, maka hatinya menjadi tenang, sama seperti 

anak kecil yang tenang apabila diberikan sesuatu yang sangat dicintai­

nya.

Setelah itu, Allah akan membukakan baginya pintu penyaksian ke­

agungan dan kemuliaan Al-Qur`an, juga kesempurnaan sifat-sifat dan 

makna-maknanya, yang mana hatinya hanyut di dalam hal tersebut.

Allah Ta’ala akan membukakan baginya pintu rasa malu terhadap-

Nya. Itulah penguat yang paling pertama untuk mengenal Allah; dan itu 

adalah cahaya yang masuk ke dalam hati. Cahaya itu memperlihatkan 

kepadanya bahwa dia sedang berdiri di hadapan Allah Ta’ala, sehingga 

dia pun merasa malu kepada-Nya baik di tempat tersembunyi mapun di 

tempat yang nampak. Ketika itu, Allah akan memberikannya rasa selalu 

diawasi oleh Allah dan selalu memerhatikan Tuhannya, seakan-akan dia 

melihat dan menyaksikan-Nya di atas langit sedang bersemayam di atas 

‘Arsy-Nya, sedang mengawasi para makhluk-Nya, sedang mendengarkan 

suara-suara mereka, dan sedang memerhatikan gerak-gerik mereka.

Apabila rasa tersebut telah menguasai seorang hamba, maka dia 

akan menutup banyak kesedihannya terhadap dunia dan apa yang ada 

di dalamnya. Sehingga dia berada di hadapan Tuhan dan Penolongnya, 

sedangkan orang-orang berada di tempat yang lain.

Setelah itu, Allah Ta’ala membukakan pintu kesadaran akan pengu­

rusan Tuhannya terhadap seluruh alam semesta, sehingga dia pun me­
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lihat seluruh pergerakan dan perubahan alam hanya semata berada di 

tangan-Nya.

Kesadaran itu dapat membuatnya menyaksikan Tuhannya yang Ma­

haagung, Yang Maha Memiliki manfaat dan mudharat, penciptaan dan 

rezeki, juga penghidupan dan kematian, sehingga dia pun menjadikan-

Nya sebagai Pelindung satu-satunya dan dia ridha terhadap-Nya sebagai 

Tuhan dan Pengurus. Ketika itu, apabila pandangannya tertuju pada se­

suatu dari makhluk-makhluk, kesadaran itu akan menunjukinya kepada 

Penciptanya.

Apabila hal itu terus terjadi padanya, niscaya Allah akan membu­

kakan baginya pintu kesempitan dan kelapangan rezeki, lalu Allah me­

nyempitkan rezekinya hingga dia merasakan sakitnya kemiskinan lan­

taran kuatnya musibah yang mendatanginya, dan berlimpahlah cahaya-

cahaya pengetahuan, cinta, dan keikhlasan dari hatinya, sebagaimana 

berlimpahnya cahaya matahari dari pusatnya.

Setiap kali hamba itu berjalan menuju Tuhannya pada jalan yang 

mengantarkan kepada-Nya, maka petunjuk dan cahaya keimanan ber­

tambah di dalam hatinya, dadanya menjadi lapang, dan dia mendapat­

kan kenikmatan di dalam menaati Tuhannya.

Apabila hamba itu terus berada dalam keadaannya tersebut, berdiri 

di pintu Tuhannya, tidak menoleh ke kiri dan ke kanan, tidak memenuhi 

ajakan selain-Nya, dan dia menyadari bahwa dirinya belum sampai ke­

pada-Nya, maka akan dibukakan baginya pintu lain yang lebih dari itu. 

Sehingga hatinya pun hanyut di dalam kemilau cahaya kemuliaan Allah 

setelah nampaknya kemilau cahaya kebenaran. Hatinya tetap hanyut di 

dalam lautan kemilau cahaya kemuliaan dan keindahan Tuhannya, se­

hingga keluarlah cahaya-cahaya dari batinnya sebagaimana air itu keluar 

dari mata air. Hamba itu mendapatkan hatinya menjulang tinggi menuju 

Allah Dzat yang Mahatinggi.

Selanjutnya, Allah Ta’ala akan menaikkannya lalu memperlihatkan 

kemilau cahaya kemuliaan kepada hatinya setelah dia melihat kebesaran 

dan keagungan Tuhannya. Hamba itu hanyut di dalam cahaya sinar ke­

indahan, kemuliaan, kenikmatan, dan kebaikan hingga dapat merasakan 

kecintaan yang khusus, yang mengelorakan ruh dan hati, dan membang­

kitkan baiknya peribadatan dan nikmatnya bermunajat.

Dengan demikian, hati itu tetap tertawan di dalam tangan Kekasih­

nya Dzat yang Mahaperkasa lagi Mahamulia dan Penolongnya Dzat yang 
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Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dia tertawan dalam keadaan 

diuji dengan rasa cinta kepada-Nya, berserah diri untuk menaati-Nya, 

menikmati peribadatan-Nya, dan hanyut di dalam kemuliaan dan kein­

dahan-Nya. Itulah tujuan yang dikehendaki oleh Allah dari hamba-Nya. 

Allah Ta’ala berfirman, 

ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ 
“Demikianlah karunia Allah, yang diberikan kepada siapa yang Dia ke

hendaki; dan Allah memiliki karunia yang besar.” (QS. Al-Jumu’ah: 4)

Manusia terfitnah dan diuji dengan sesuatu yang fana, seperti har­

ta-benda dan segala sesuatu, bentuk-bentuk rupa dan kepemimpinan. 

Mereka tersiksa dengan hal tersebut sebelum, ketika, dan setelah men­

dapatkannya.

Orang yang paling mulia kedudukannya di antara mereka dan yang 

paling tinggi martabatnya adalah orang yang terfitnah dengan bidadari, 

atau orang yang beramal untuk mendapat-kan kenikmatan surga seperti 

makan, minum, berhubungan suami istri, dan pakaian.

Sang pencinta itu telah meningkat ke derajat-derajat cinta di atas 

yang lainnya. Mereka akan melihat dia di surga sebagaimana mereka 

melihat bintang berkilau yang melesat dari arah ufuk, karena ketinggian 

derajatnya di sisi Tuhannya dan kedekatan kedudukannya kepada Keka­

sihnya. Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda,

كَوْكَبَ 
ْ
اءَوْنَ ال َ غُرَفِ مِنْ فَوْقِهِمْ، كَمَا تَتَر

ْ
هْلَ ال

َ
اءَوْنَ أ َ َتَر نََّةِ لَي

ْج
هْلَ ال

َ
إِنَّ أ

َفَاضُلِ مَا بيَنَْهُمْ. قاَلوُا:  مَغْربِِ، لِت
ْ
وْ ال

َ
قِ أ ِ

مَشْر
ْ
فُقِ مِنْ ال

ُ ْأ
غَابرَِ مِنَ ال

ْ
رِّيَّ ال الدُّ

ي  ِ
َّذ

وَال بلََى  قَالَ:  ُهُمْ؟  غَيْر يَبلْغُُهَا   
َا

ل نبِْيَاءِ 
َ ْأ
ال مَنَازِلُ  كَ 

ْ
تلِ الِله  رسَُولَ  ياَ 

مُرسَْلِيَن.
ْ
قُوا ال نَفْسِي بِيَدِهِ رجَِالٌ آمَنوُا باِلِله وصََدَّ

“Sesungguhnya penghuni surga benar-benar melihat penghuni kamar-

kamar di atas mereka seperti kalian melihat bintang yang berkilauan le

wat dari ufuk timur atau barat karena perbedaan keutamaan di antara 

mereka.” Mereka (para shahabat) bertanya, “Apakah itu tempat-tempat 

para nabi yang tidak dicapai oleh selain mereka?” Beliau menjawab, 

“Tidak, demi Dzat yang jiwaku berada ditangan-Nya, mereka adalah 
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orang-orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan para Rasul.” 
(Muttafaq Alaih)37

Hamba tersebut akan mendapatkan kebersamaan Allah, karena se­

seorang akan bersama siapa yang dia cintai dan masing-masing amal 

perbuatan akan mendapatkan balasannya. Balasan rasa cinta adalah rasa 

cinta yang semisal. Allah Ta’ala berfirman, 

چ  چ  ڃڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ   ڦ  ڦ 
چ چ 

“Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, 

niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang” (QS. Ali Imran: 31)

Hamba tersebut akan terus dinaikkan oleh Tuhannya setingkat demi 

setingkat dan kedudukan demi kedudukan hingga Allah menyampaikan­

nya kepada-Nya dan menempatkannya di hadapan-Nya, atau dia mati di 

pertengahan jalan sehingga pahalanya akan ditanggung oleh Allah dan 

dia akan mendapatkan apa yang telah dia niatkan.

Hati itu berada di tangan Allah. Sungguh Allah Ta’ala akan membo­

lak-balikkannya sebagaimana Dia kehendaki. Hati itu memiliki kemam­

puan untuk menghadap dan berpaling. Apabila hati itu menghadap, maka 

seorang hamba akan giat untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban dan 

sunnah-sunnah, merasa nikmat karena hal tersebut, berlomba-lomba di 

dalam kebaikan, dan bergegas menujunya baik dengan ucapan maupun 

dengan amal perbuatan. Namun, apabila hati itu berpaling dan menjadi 

lemah, maka minimal kita mewajibkannya untuk melaksanakan kewa­

jiban-kewajiban saja.

6

Macam-Macam Hati

Allah Ta’ala berfirman, 

 ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ  ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ 

37	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 3256); HR. Muslim (nomor 2831), dan 
lafazh ini miliknya.



Bab Kelima: Fikih hati 167

ئا  ئا  ىى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  
ئە ئە 

“Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk se

cara khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah di

wahyukan (kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) seperti 

orang-orang yang telah menerima kitab sebelum itu, kemudian mereka 

melalui masa yang panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan 

banyak di antara mereka menjadi orang-orang fasik.” (QS. Al-Hadid: 
16)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ ں  ں ڻ ڻڻ ڻ ۀ ۀ 
ڭ  ڭ  ۓڭ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ہھ  ہ  ہ  ہ 

ڭ ۇ ۇ ۆ ۆۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ 
“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras, sehingga (hatimu) seperti 

batu, bahkan lebih keras. Padahal dari batu-batu itu pasti ada sungai-

sungai yang (airnya) memancar daripadanya. Ada pula yang terbelah 

lalu keluarlah mata air daripadanya. Dan ada pula yang meluncur jatuh 

karena takut kepada Allah. Dan Allah tidaklah lengah terhadap apa yang 

kamu kerjakan.” (QS. Al-Baqarah: 74)

Hati para hamba terbagi menjadi tiga bagian 

1.	 Hati yang sehat.

2.	 Hati yang sakit.

3.	 Hati yang mati.

Hati yang sehat adalah hati yang selamat. Yang mana keselamatan 

telah menjadi sifat yang tetap baginya. Hati itu selamat dari setiap syah­

wat yang menyelisihi perintah Allah dan larangan-Nya dan selamat dari 

setiap syubhat yang berlawanan dengan pemberitaan-Nya.

Hati itu selamat dari peribadatan kepada selain Allah; selamat dari 

penghakiman kepada selain Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam; dan 

selamat dari perbuatan syirik kepada Allah dengan bentuk apa pun. Bah­

kan peribadatannya benar-benar murni hanya untuk Allah, baik dalam 

bentuk, keinginan dan rasa cinta, pasrah diri dan bertaubat, rasa gentar 

dan rasa tunduk, rasa takut dan berharap.
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Amal perbuatannya murni hanya untuk Allah. Apabila dia mencinta, 

dia mencinta karena Allah; apabila dia membenci, dia membenci karena 

Allah. Apabila memberi, dia memberi karena Allah. Apabila menolak un­

tuk memberi, dia menolaknya karena Allah. Bahkan tidak cukup hanya 

itu, dia pun selamat dari kepatuhan dan penghakiman kepada selain 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Itulah hati yang paling bersih, 

yaitu hati yang selamat. Yang mana pada hari kiamat tidak seorangpun 

dapat selamat kecuali orang yang menghadap Allah dengannya. Allah 

Ta’ala berfirman, 

ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ  ڃ ڃ 
“(Yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak berguna, kecuali 

orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.” (QS. Asy-
Syu’ara: 88-89)

Hati yang kedua adalah hati yang mati yang tidak memiliki kehi­

dupan di dalamnya. Hati seperti itu tidak mengenal Tuhannya, tidak 

menyembah-Nya dengan melaksanakan perintah-Nya, tidak mencin­

tai-Nya, dan tidak ridha terhadap-Nya. Bahkan hati itu berdiri bersama 

syahwat dan kesenangannya walaupun di dalamnya terkandung murka 

dan amarah Tuhannya. Apabila berhasil mendapatkan syahwat dan ba­

giannya, hati itu tidak peduli apakah Tuhannya ridha atau murka. Pemi­

lik hati itu beribadah kepada selain Allah dengan rasa cinta, rasa takut, 

rasa harap, keridhaan, kemurkaan, pengagungan, dan kerendahan. Apa­

bila seseorang mencintai, dia mencintai karena hawa nafsunya. Apabila 

membenci, dia membenci karena hawa nafsunya. Hawa nafsunya lebih 

dia cintai dan lebih dia dahulukan daripada keridhaan Tuhannya. Hawa 

nafsu adalah imamnya; syahwat adalah pemimpinnya; kebodohan ada­

lah penuntunnya, kelalaian adalah tunggangannya, kejelekan-kejelekan 

adalah perniagaannya, kemaksiatan-kemaksiatan dan perbuatan-per­

buatan haram adalah barang perniagaannya. Pemilik hati itu tidak me­

menuhi ajakan seorang yang menyeru kepada Allah. Bahkan dia meng­

ikuti setiap setan yang durhaka dari golongan jin dan manusia. Itulah 

hati yang paling buruk dan kotor. Allah Ta’ala berfirman, 

ڍ    ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ  ژ ژ 
“Demikianlah Allah mengunci hati setiap orang yang sombong dan ber

laku sewenang-wenang.” (QS. Al-Mukmin: 35)
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Jenis hati yang ketiga adalah hati yang memiliki kehidupan namun 

terdapat penyakit di dalamnya. Itulah hati yang sakit.

Hati ini memiliki dua unsur. Terkadang diseret oleh salah satunya 

yakni unsur kehidupan dan terkadang oleh yang lainnya, yakni unsur 

penyakit. Namun hati itu akan terseret oleh unsur yang terkuat dari ke­

duanya.

Di dalam hati itu terdapat rasa cinta, keimanan, keikhlasan, dan ta­

wakal kepada Allah Ta’ala yang merupakan unsur kehidupan dan ke­

selamatannya. Di dalamnya juga terdapat rasa cinta, sikap mendahulu­

kan orang lain, dan semangat untuk mendapatkan keinginan syahwat, 

kedengkian, kesombongan, bangga diri, cinta kesombongan diri dan ber­

buat kerusakan di muka bumi dengan kekuasaan, dan kezhaliman yang 

merupakan unsur kebinasaan dan kehancurannya.

Hati itu diuji di antara dua penyeru

Penyeru yang mengajaknya kepada Allah dan negeri akhirat; dan pe­

nyeru yang mengajaknya kepada dunia. Hati itu hanya akan memenuhi 

ajakan yang paling dekat pintunya, yang paling keras suaranya, dan yang 

paling banyak pengikutnya.

Hati yang pertama adalah hati yang hidup, tunduk, waspada, dan 

lembut. Hati yang kedua adalah hati yang kering lagi mati. Hati yang 

ketiga adalah hati yang sakit. Apabila diberikan peringatan, maka hati 

itu lebih dekat kepada keselamatan. Namun apabila tidak, maka ia lebih 

dekat kepada kehancuran. Hati itu adalah mangsa bagi yang lebih dulu 

mendapatkannya.

Allah Ta’ala telah menyebutkan ketiga hati tersebut di dalam firman-

Nya,

ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ےۓ 
ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ 
ى  ې  ې  ېې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ 

ى ئا ئا  ئە ئە ئو 
“Dia (Allah) ingin menjadikan godaan yang ditimbulkan setan itu seba

gai cobaan bagi orang-orang yang dalam hatinya ada penyakit dan 

orang yang berhati keras. Dan orang-orang yang zhalim itu benar-benar 

dalam permusuhan yang jauh, dan agar orang-orang yang telah diberi 
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ilmu meyakini bahwa (Al-Qur`an) itu benar dari Tuhanmu lalu mereka 

beriman dan hati mereka tunduk kepadanya. Dan sungguh, Allah pem

beri petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.” 

(QS. Al-Hajj: 53-54)

Hati yang sehat lagi selamat pasti akan menerima, mencintai, dan 

mendahulukan kebenaran; yaitu memahami kebenaran, patuh terha­

dapnya, dan menerimanya. Hati yang mati lagi keras tidak akan pernah 

menerima kebenaran dan patuh terhadapnya.

Hati yang sakit, apabila kesehatannya lebih kuat, maka ia sama de­

ngan hati yang selamat. Namun, apabila penyakitnya lebih kuat, maka ia 

sama dengan hati yang mati lagi keras.

Segala sesuatu yang dilemparkan oleh setan ke dalam pendengaran 

seperti ucapan-ucapan, juga ke dalam hati seperti syubhat-syubhat dan 

keraguan-keraguan merupakan cobaan bagi kedua hati tersebut, namun 

merupakan kekuatan bagi hati yang hidup lagi selamat. Karena ia meno­

lak dan sangat membencinya, bahkan ia mengetahui bahwa kebenaran 

terletak pada sikap menyelisihinya.

Pergerakan lisan dapat dijadikan sebagai bukti untuk mengetahui 

apa yang ada di dalam hati, karena hati itu bagaikan tungku yang men­

didihkan apa yang ada di dalamnya. Sedangkan lisan adalah sebagai alat 

ciduknya.

Lisan seseorang akan mencidukkan bagimu dari hatinya. Sesuatu 

yang manis dan pahit, tawar dan asin, panas dan dingin, baik dan buruk, 

bagus dan jelek, kebenaran dan kebatilan, juga kebaikan dan kejahatan.

Hati yang selamat adalah hati yang selamat dari syirik dan khianat, 

dari iri dan dengki, dari kikir dan pelit, dari sombong dan angkuh, juga 

dari cinta dunia dan cinta kekuasaan. Hati itu selamat dari setiap ben­

cana yang dapat menjauhkannya dari Allah. Hati itu selamat dari setiap 

syubhat yang bertentangan dengan pemberitaan-Nya. Hati itu selamat 

dari syahwat yang bertentangan dengan perintah Allah Ta’ala. Hati itu 

selamat dari keinginan yang menyelisihi keinginan-Nya. Hati itu selamat 

dari setiap penghalang yang menghalanginya dari Allah dan negeri akhi­

rat.

Keselamatan hati tidak akan sempurna secara mutlak sampai se-
lamat dari lima perkara

�	 Pertama, selamat dari kesyirikan yang membatalkan tauhid.

�	 Kedua, selamat dari bid’ah yang menyelisihi sunnah.
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�	 Ketiga, selamat dari syahwat yang menyelisihi perintah.

�	 Keempat, selamat dari kelalaian yang membatalkan dzikir.

�	 Kelima, selamat dari hawa nafsu yang membatalkan keikhlasan.

Di dalam memenuhi seruan kebenaran, hati itu terbagi menjadi 

dua:

�	 Pertama, hati yang memenuhi seruan kebenaran. Itulah hati yang 

paling tinggi kedudukannya di dunia dan akhirat.

�	 Kedua, hati yang berpaling dari kebenaran. Berpaling dari kebenaran 

ada beberapa tingkatan. Menolak kebenaran merupakan satu ting­

katan. Mendustakan kebenaran merupakan satu tingkatan di atas­

nya. Mengolok-olok kebenaran merupakan satu tingkatan di atas­

nya. Tingkatan yang paling buruk dari itu adalah menghalang-ha­

langi kebenaran. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ   ٱ 
ڀ ڀ ٺ 

	 “Orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami 

tambahkan kepada mereka siksaan demi siksaan disebabkan mereka 

selalu berbuat kerusakan.” (QS. An-Nahl: 88)

Allah Ta’ala telah menciptakan hati dalam tiga macam

1.	 Hati yang tunduk

2.	 Hati yang sakit

3.	 Hati yang keras.

Hati yang tunduk adalah hati yang dapat mengambil manfaat dari 

Al-Qur`an dan menjadi bersih karenanya. Kata ُالإخِْباَت (tunduk) adalah 

tenangnya anggota tubuh dengan cara merendahkan diri dan khusyuk 

karena Allah.

Di antara pengaruh-pengaruh sikap tunduk adalah bergetarnya hati 

karena berdzikir dan mengingat Allah Ta’ala, bersabar terhadap takdir 

Allah, ikhlas di dalam peribadatan kepada Allah, dan berbuat baik ke­

pada makhluk Allah. Hal ini sebagaimana Allah Ta’ala firmankan dalam 

Al-Qur`an, 

گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ 
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ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ 
“Dan sampaikanlah (Muhammad) kabar gembira kepada orang-orang 

yang tunduk patuh (kepada Allah), (yaitu) orang-orang yang apabila di

sebut nama Allah hati mereka bergetar, orang yang sabar atas apa yang 

menimpa mereka, dan orang yang melaksanakan salat dan orang yang 

menginfakkan sebagian rezeki yang Kami karuniakan kepada mereka.” 

(QS. Al-Hajj: 34-35)

Hati yang tunduk adalah lawan hati yang keras dan hati yang sakit. 

Allah Ta’ala telah menciptakan sebagian hati tunduk terhadap-Nya dan 

sebagiannya lagi keras. Allah juga menciptakan pengaruh-pengaruh bagi 

keras dan tunduknya hati.

Adapun hati yang keras seperti batu adalah hati yang tidak menerima 

apa yang disebarkan di dalamnya, tidak tertanam padanya kebenaran, 

tidak tergambar padanya ilmu-ilmu yang bermanfaat, dan tidak mudah 

untuk mengamalkan amal-amal shalih.

Kekerasan adalah kegersangan di dalam hati yang menghalanginya 

untuk berinteraksi, dan kekasaran yang menghalanginya untuk terpe­

ngaruh terhadap musibah dan bencana. Hati itu tidak terpengaruh ka­

rena kekasaran dan kekerasannya, bukan karena kesabaran dan kesang­

gupannya menanggung derita.

Di antara pengaruh-pengaruh kerasnya hati adalah merubah perka­

taan dari tempat-tempatnya, tidak menerima kebenaran, menghalang-

halanginya, dan melupakan peringatan yang telah diberikan kepadanya, 

yaitu meninggalkan ilmu dan amal-perbuatan yang telah Allah perintah­

kan kepadanya. Hal ini sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala, 

ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ ں  ں ڻ ڻڻ ڻ ۀ ۀ 
ڭ  ڭ  ۓڭ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ہھ  ہ  ہ  ہ 

ڭ ۇ ۇ ۆ ۆۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ 
“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras, sehingga (hatimu) seperti 

batu, bahkan lebih keras. Padahal dari batu-batu itu pasti ada sungai-su

ngai yang (airnya) memancar daripadanya. Ada pula yang terbelah lalu 

keluarlah mata air daripadanya. Dan ada pula yang meluncur jatuh ka

rena takut kepada Allah. Dan Allah tidaklah lengah terhadap apa yang 

kamu kerjakan” (QS. Al-Baqarah: 74)
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Adapun hati yang sakit adalah hati yang di dalamnya terdapat kebe­

naran, akan tetapi sangat lemah. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے ےۓ 
ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ 

“Dia (Allah) ingin menjadikan godaan yang ditimbulkan setan itu seba

gai cobaan bagi orang-orang yang dalam hatinya ada penyakit dan orang 

yang berhati keras. Dan orang-orang yang zhalim itu benar-benar dalam 

permusuhan yang jauh.” (QS. Al-Hajj: 53)

Allah Ta’ala menyebutkan hati yang sakit, yaitu hati yang sangat le­

mah yang tidak menetap padanya gambaran kebenaran, juga hati yang 

keras lagi kering yang tidak menerima gambaran kebenaran dan tidak 

terpatri di dalamnya. Kedua hati tersebut adalah hati yang sengsara dan 

tersiksa.

Selanjutnya Allah Ta’ala menyebutkan hati yang tunduk lagi tentram 

kepada-Nya, yaitu hati yang dapat mengambil manfaat dari Al-Qur`an 

dan bersih karenanya.

Ujian dan cobaan itu dapat menampakkan perbedaan yang terdapat 

di dalam ketiga hati tersebut. Hati yang keras dan hati yang sakit akan 

menampakkan sesuatu yang tersembunyi seperti keraguan dan keku­

furan. Sedangkan hati yang tunduk akan menampakkan sesuatu yang 

tersembunyi seperti keimanan, petunjuk, dan bertambahnya kecintaan 

kepada Tuhan serta kebencian terhadap kekufuran dan kesyirikan.

Hati merupakan salah satu anggota tubuh manusia. Hati adalah ang­

gota tubuh yang paling mulia. Setiap anggota tubuh seperti tangan mi­

salnya, dapat menjadi mati dan kering, sakit dan lemah, atau hidup dan 

kuat.

Demikian juga halnya hati, terbagi menjadi tiga. Hati yang kering 

sama seperti tangan yang kering. Hati yang mencair dan sangat lembut. 

Hati yang lembut, jernih, dan kuat.

Hati yang pertama tidak dapat berinteraksi sama seperti batu. Hati 

yang kedua sama seperti air. Kedua hati tersebut adalah kurang.

Sedangkan hati yang paling sehat adalah hati yang lembut, jernih, 

dan kuat. Itulah hati yang dapat melihat kebenaran dari kebatilan lan­

taran kejernihannya. Hati ini dapat menerima dan mendahulukan kebe­

naran lantaran kelembutannya. Hati ini dapat menjaga dan memerangi 

musuh kebenaran lantaran kekuatannya.
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Itulah hati yang paling Allah cintai, yaitu hati yang lurus, tunduk, dan 

tentram. Allah Ta’ala berfirman, 

گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ 
ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ 

“Dan sampaikanlah (Muhammad) kabar gembira kepada orang-orang 

yang tunduk patuh (kepada Allah), (yaitu) orang-orang yang apabila di

sebut nama Allah hati mereka bergetar, orang yang sabar atas apa yang 

menimpa mereka, dan orang yang melaksanakan shalat dan orang yang 

menginfakkan sebagian rezeki yang Kami karuniakan kepada mereka.” 

(QS. Al-Hajj: 34-35)

Adapun hati yang paling Allah benci adalah hati yang keras. Hati yang 

keras dan hati yang sakit, kedua-duanya melenceng dari kebenaran. Yang 

pertama lantaran kekerasannya, sedangkan yang kedua lantaran penya­

kitnya. Allah Ta’ala berfirman, 

ٺ  ڀ  ڀ  ڀڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ٺ ٺ ٺٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ 

“Maka apakah orang-orang yang dibukakan hatinya oleh Allah un

tuk (menerima) agama Islam lalu dia mendapat cahaya dari Tuhannya 

(sama dengan orang yang hatinya membatu)? Maka celakalah mereka 

yang hatinya telah membatu untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam 

kesesatan yang nyata.” (QS. Az-Zumar: 22)

Orang-orang yang memiliki hati yang sakit dan hati yang keras ada­

lah orang-orang yang berpaling dari agama Allah dan menentangnya. 

Tidakkah mereka menghayati Al-Qur`an dan memerhatikannya dengan 

benar? Karena sesungguhnya apabila mereka menghayatinya, pasti Al-

Qur`an akan menunjuki mereka kepada segala kebaikan, memperi­

ngati mereka dari segala keburukan, memenuhi hati mereka dengan 

keimanan dan keyakinan, mengantarkan mereka menuju cita-cita ter­

tinggi dan anugerah-anugerah termahal, dan menerangkan bagi mereka 

jalan yang mengantarkan kepada Allah dan surga-Nya, juga jalan yang 

mengantarkan kepada siksa dan bagaimana mewaspadainya. Al-Qur`an 

juga pasti akan memperkenalkan mereka dengan Tuhan mereka Ta’ala, 

Nama, Sifat, dan Kebaikan-kebaikan-Nya. Dia membuat mereka merasa 
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rindu akan pahala yang berlimpah dan merasa takut akan hukuman yang 

buruk.

Ataukah hati mereka itu terkunci karena keburukan yang ada di da­

lamnya, sehingga kebaikan tidak dapat memasukinya selama-lamanya? 

Allah Ta’ala berfirman, 

ک گ گ گ گ ڳ ڳ ڳ 
“Maka tidakkah mereka menghayati Al-Qur`an, ataukah hati mereka 

sudah terkunci?” (QS. Muhammad: 24)

Ya Allah, Dzat yang Maha Memalingkan hati, arahkanlah hati kami 

untuk selalu taat kepada-Mu. Berikanlah kami kemampuan untuk mem­

baca kitab-Mu dan mengamalkan syariat-Mu dengan baik, juga kejuju­

ran dan ikhlas di dalam beribadah kepada-Mu.

Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang Engkau turun­

kan dan kami telah mengikuti Rasul, karena itu tetapkanlah kami ber­

sama golongan orang yang memberikan kesaksian.

7

Makanan Hati

Allah Ta’ala berfirman, 

ثم  ثج  تي  تى  تم  تخ تح  تج  بي  بى  بم 
ثي  ثى 

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 

menjadi tentram.” (QS. Ar-Ra’d: 28)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ۓ  ے  ے  ھ  ھھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ 
ۓ ڭ 

“Dan Kami turunkan dari Al-Qur`an (sesuatu) yang menjadi penawar 

dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zhalim 

(Al-Qur`an itu) hanya akan menambah kerugian.” (QS. Al-Isra`: 82)
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Allah Ta’ala telah menciptakan dua macam makanan untuk hati:

•	 Pertama, makanan dan minuman yang berbentuk materi. Hati akan 

mendapatkan inti sarinya. Masing-masing anggota tubuh juga akan 

mendapatkannya sesuai dengan kesiapan dan penerimaannya.

•	 Kedua, makanan rohani, yaitu selain makanan dan minuman di atas, 

seperti kesenangan, kegembiraan, kesejahteraan, kenyamanan, ilmu, 

dan pengetahuan.

Dengan makanan rohani, hati menjadi makhluk langit yang mulia. 

Dengan makanan berupa materi, pemilik hati ini menjadi makhluk bumi 

yang rendah. Namun, kekuatan hati harus ditopang dengan kedua ma­

kanan tersebut.

Hati memiliki keterikatan dengan masing-masing panca indra. Hati 

mendapatkan makanan yang diantarkan oleh panca indra tersebut, se­

perti indra pendengaran, penglihatan, peraba, penciuman, dan perasa. 

Keterikatan hati dengan kedua indra pendengaran dan penglihatan lebih 

kuat daripada keterikatannya dengan indra yang lain. Makanan yang di­

antarkan oleh keduanya untuk hati adalah lebih sempurna dan lebih kuat 

daripada seluruh indra yang lain.

Pengaruh hati dari kedua indra (pendengaran dan penglihatan) itu 

lebih kuat daripada pengaruhnya dari yang lain. Begitu juga penyebutan 

hati dengan keduanya di dalam Al-Qur`an adalah lebih banyak daripada 

dengan yang lain. Bahkan hampir tidak disebutkan kecuali dengan ke­

duanya atau salah satunya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ې ې ې ې ى ى ئا ئا ئە ئە ئو 
ئو ئۇئۇ ئۆ ئۆ ئۈ 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan 

dan hati nurani, agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl: 78)

Pengaruh hati dengan apa yang ia lihat dan dengar adalah lebih be­

sar daripada pengaruhnya dengan apa yang ia raba, ia rasa, dan ia cium. 

Karena ketiga hal tersebut merupakan jalan ilmu yang paling penting, 

yaitu pendengaran, penglihatan, dan akal.

Ketergantungan, keterikatan, dan pengaruh hati dengan pendenga­

ran dan penglihatan bukan hal yang tersembunyi. Akan tetapi apa yang 

didapatkan oleh hati dengan indra pendengaran seperti ilmu dan petun­
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juk adalah lebih umum dan lebih menyeluruh. Sedangkan yang ia dapat­

kan dari indra penglihatan adalah lebih sempurna dan lebih lengkap.

Pendengaran memiliki keumuman dan pengetahuan tentang yang 

ada dan tidak ada, yang nampak dan yang ghaib, juga yang bersifat dan 

yang abstrak. Sedangkan penglihatan memiliki kelengkapan dan kesem­

purnaan.

Panca indra itu memiliki jasad dan ruh. Ruhnya adalah bagian dan 

jatah yang didapatkan oleh hati dari panca indra tersebut.

Di antara manusia ada yang hatinya tidak mendapatkan bagian dari 

panca indra itu kecuali seperti bagian yang didapatkan oleh hewan-he­

wan ternak. Sehingga dia pun menjadi seperti hewan-hewan ternak, se­

bagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ٺ  ٺ  ڀڀ  ڀ   ڀ  پ  پپ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ٺ ٺ ٿ 

“Atau apakah engkau mengira bahwa kebanyakan mereka itu mende

ngar atau memahami? Mereka itu hanyalah seperti hewan ternak, bah

kan lebih sesat jalannya.” (QS. Al-Furqan: 44)

Oleh karena itu, Allah Ta’ala menafikan pendengaran, penglihatan, 

dan akal dari orang-orang kafir, karena mereka tidak dapat mengambil 

manfaat darinya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  پپ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڤ  ڤ  ڤ    ٹ  ٹٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ 

ڤڦ ڦ ڦ ڦ ڄ 
“Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari kalangan jin 

dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 

memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak 

dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan 

mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk men

dengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih 

sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah.” (QS. Al-A’raf: 179)

Orang-orang kafir hanya dapat mendengar dan melihat dengan in­

dra zhahir saja, dan mereka akan diminta pertanggungjawaban atas ke­
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duanya. Namun mereka tidak dapat mendengar dan melihat dengan in­

dra batin, yaitu pendengaran hati yang merupakan ruh indra pendenga­

ran dan merupakan bagian hati. Jika saja mereka mendengar dari arah 

tersebut yaitu pendengaran dari dalam hati, pasti mereka akan menda­

patkan kehidupan yang baik di dunia dan akhirat.

Ketergantungan pendengaran zhahir terhadap hati lebih besar dari­

pada ketergantungan penglihatan zhahir terhadapnya. Bahkan pengaruh 

pendengaran zhahir terhadap hati manusia lebih cepat dan lebih kuat. 

Terkadang seseorang dapat pingsan apabila dia mendengar suatu per­

kataan yang membuatnya senang atau membuatnya sedih; atau men­

dengar suara yang enak dan merdu. Hal tersebut tidak dapat terjadi apa­

bila dia melihat sesuatu dengan menggunakan penglihatan zhahir ke­

cuali jarang sekali.

Apabila sesuatu yang didengar dengan suara merdu itu merupakan 

makna yang mulia, niscaya hati akan mendapatkan bagiannya dengan 

memahami makna tersebut. Sehingga ia pun merasa sangat tentram se­

suai dengan apa yang ia pahami, sebagaimana yang didapatkan oleh hati 

ketika mendengar ayat-ayat Al-Qur`an yang dibacakan.

Demikian juga dengan ruh, ia akan mendapatkan bagiannya dengan 

menikmati kemerduan dan keindahan suara tersebut. Sehingga ketena­

ngan pun ia dapatkan, ketentraman menjadi sempurna, dan kenikma­

tan berlipat ganda. Bahkan bisa jadi ketentraman dan kesenangan itu 

memenuhi sekujur tubuhnya. Bahkan karena kesempurnaan nikmatnya 

dan terpenuhi makanannya, hati itu hampir meninggalkan alam ini dan 

masuk ke alam yang lain. Ruh mendapatkan suatu kenikmatan dan suatu 

keadaan yang tidak pernah sama sekali ia dapatkan pada selainnya. De­

mikianlah sekilas tentang keadaan penghuni surga di dalam surga.

Betapa bagusnya makanan itu, betapa bermanfaatnya ia, dan betapa 

mudah ia didapatkan. Hati dapat terpengaruh dengan pendengaran se­

suai dengan kecintaan yang ada di dalamnya. Apabila hati itu dipenuhi 

dengan kecintaan kepada Allah, maka ia akan mendengarkan firman 

Allah, terpengaruh dengannya, dan mengambil manfaat darinya.

Hati manusia terbagi menjadi tiga macam

•	 Pertama, orang yang hatinya itu disifati dengan sifat-sifat jiwanya. 

Hatinya itu menjadi sebagai nafsu, sehingga dikalahkan oleh pe­

nyakit-penyakit syahwat dan hawa nafsu. 
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	 Bagian yang didapatkan oleh hati ini dari pendengaran batin sama 

seperti bagian yang didapatkan oleh hewan ternak. Hati ini tidak 

dapat mendengar kecuali hanya seruan dan panggilan.

•	 Kedua, orang yang jiwanya itu disifati dengan sifat-sifat hatinya. Di 

mana jiwanya itu menjadi sebagai hati, sehingga ia dikuasai oleh si­

fat mengenal Allah, kecintaan, dan akal. Pemilik hati ini merindu­

kan sifat-sifat kesempurnaan, sehingga jiwanya diterangi dengan ca­

haya hatinya, merasa tentram kepada Tuhannya, merasa sejuk de­

ngan beribadah kepada-Nya, dan kenikmatan jiwanya terletak pada 

kecintaan dan kedekatan-Nya.

	 Bagian yang didapatkan hati ini dari pendengaran batin sama atau 

dekat dengan bagian yang didapatkan oleh malaikat. Pendengaran­

nya itu merupakan makanan hati dan ruhnya.

•	 Ketiga, orang yang memiliki kedudukan di antara dua kedudukan. 

Hatinya tetap berada di atas kesuciannya, namun apa yang terjadi di 

dalam jiwanya dapat menggiring fitrah tersebut kepadanya. Antara 

hati dan jiwa terdapat beberapa peristiwa dan kejadian. Terkadang 

jiwa itu berkuasa atas hati dan terkadang hati itu berkuasa atas jiwa. 

Peperangan di antara keduanya terjadi dengan silih berganti keme­

nangan.

	 Bagian yang didapatkan hati ini dari pendengaran batin adalah ba­

gian di antara dua bagian. Apabila bertepatan dengan waktu keme­

nangan hati, maka bagiannya itu lebih kuat. Namun apabila bertepa­

tan dengan waktu kemenangan jiwa, maka bagiannya itu lebih le­

mah.

Dari sinilah terjadi perbedaan di dalam mengenal Allah, memahami 

firman-Nya, merasa tentram karena-Nya, dan mendapatkan kenikmatan 

dan kenyamanan dengan mendengarkan firman-Nya.

Intisari makanan hati dapat diraih dari empat pintu

•	 Pertama, membicarakan tentang keagungan Allah, keagungan Na-

ma, Sifat, dan Perbuatan-perbuatan-Nya serta memerhatikan tan-

da-tanda penciptaan dan ayat-ayat Al-Qur`an.

•	 Kedua, membicarakan anugerah-anugerah Allah dan nikmat-nik­

mat-Nya, serta melihat kebaikan, keindahan, dan kemuliaan-Nya. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 
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ڻ ڻ  ڻ ڻ ۀ 
	 “Dan terhadap nikmat Tuhanmu, hendaklah engkau nyatakan (de

ngan bersyukur).” (QS. Adh-Dhuha: 11)

•	 Ketiga, mengenal janji Allah kepada para hamba-Nya yang bertak­

wa dengan surga; mengingat rumah-rumah surga dan istana-ista­

nanya; melihat nikmat-nikmat yang ada di dalamnya, merasakan 

kenikmatan melihat Allah Ta’ala, mendengarkan firman-Nya, dan 

membicarakannya di antara manusia.

•	 Keempat, mengenal ancaman Allah bagi orang yang bermaksiat 

kepada-Nya; mengingat neraka dan apa yang ada di dalamnya se­

perti nyala api, angin panas, pukulan, dan pembakaran. Ketika itu, 

hati-hati menjadi lembut dan terpenuhi dengan rasa takut untuk 

bermaksiat kepada Allah dan dia menghadap kepada-Nya dengan 

memakai pakaian keimanan dan takwa.

Kebutuhan manusia sebelum kematian adalah seperti setetes air. 

Sedangkan kebutuhan manusia setelah kematian adalah seperti lautan. 

Kebutuhan tubuh di dunia ini adalah seperti setetes air. Sedangkan ke­

butuhan hati adalah seperti lautan.

Hati tidak akan mendapatkan kesenangan, kenyamanan, dan kenik­

matan melainkan dengan beriman kepada Allah, mencintai-Nya, dan 

mendekatkan diri kepada-Nya dengan mengamalkan apa yang dicin­

tai-Nya. Di dunia ini tidak ada kenikmatan yang menyamai kenikmatan 

akhirat kecuali kenikmatan beriman kepada Allah dan mengenal-Nya.

Barangsiapa yang mencinta karena selain Allah di dunia, maka dia 

akan tersiksa di dunia dan akhirat. Apabila dia mendapatkan apa yang 

dia inginkan, maka dia akan disiksa karenanya. Apabila dia tidak menda­

patkannya, maka dia berada di dalam siksa, penyesalan, dan kesedihan.

Setiap orang yang beristiqamah dan bersungguh-sungguh di atas 

agama ini, maka cabang-cabang keimanan akan nampak pada kehidu­

pannya seperti tawakal, rasa gentar, rasa takut, rasa harap, rasa cinta, 

bertaubat, memohon pertolongan kepada Allah pada seluruh perkataan 

dan amal perbuatan baik yang nampak maupun yang tersembunyi. Dia 

juga akan meraih kemenangan dengan kebahagiaan di dunia ini dan 

masuk surga di akhirat kelak.
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8

Fikih Amalan Hati

Allah Ta’ala berfirman, 

ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ  ڦ 
“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syi‘ar-

syi‘ar Allah, maka sesungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan hati.” 

(QS. Al-Hajj: 32)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ئى ئى ئى ی   ی ی ی ئج ئح ئم  ئى 
“Dan barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta takut kepada 

Allah dan bertakwa kepada-Nya, mereka itulah orang-orang yang men

dapat kemenangan.” (QS. An-Nur: 52)

Perintah-perintah dari Allah Ta’ala selalu turun pada setiap saat. 

Amal perbuatan selalu keluar dari seorang hamba. Apabila perintah dan 

amal perbuatan itu sesuai, maka hamba tersebut akan mendapatkan ke­

bahagiaan di dunia dan akhirat. Namun, apabila amal perbuatan seorang 

hamba menyelisihi perintah-perintah Tuhannya, maka hamba tersebut 

akan sengsara di dunia dan akhirat.

Amal perbuatan yang berasal dari seorang hamba ada dua macam:

�	 Pertama, amalan hati

�	 Kedua, amalan anggota tubuh.

Amalan hati termasuk di antara dasar-dasar keimanan dan kaidah 
agama

Contohnya adalah beriman, bertauhid, cinta kepada Allah dan Ra­

sul-Nya, tawakal kepada Allah, mengikhlaskan agama hanya untuk-Nya, 

yakin akan Dzat Allah, Nama, dan Sifat-sifat-Nya. Begitu juga sikap takut 

kepada Allah, mengharap dari-Nya, segan terhadap-Nya, khusyuk dalam 

beribadah kepada-Nya, merasa hina dan rendah diri di hadapan-Nya, 

bersabar terhadap hukum-Nya, memohon pertolongan kepada-Nya, dan 

lain sebagainya.

Seluruh amalan tersebut wajib diamalkan oleh seluruh makhluk. 

Manusia di dalam menyikapi amalan-amalan hati terbagi menjadi tiga 
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tingkatan, sebagaimana ketika mereka menyikapi amal perbuatan tubuh. 

Orang yang menganiaya dirinya sendiri, orang yang pertengahan, dan 

orang yang bersegera dalam berbuat kebaikan.

Orang yang menganiaya dirinya sendiri adalah orang yang mela­

kukan maksiat dengan meninggalkan perkara yang diperintahkan atau 

mengerjakan perkara yang dilarang.

Orang yang pertengahan adalah orang yang menunaikan kewajiban-

kewajiban dan meninggalkan perkara-perkara haram.

Orang yang bersegera dalam berbuat kebaikan adalah orang yang 

mendekatkan diri kepada Tuhannya dengan apa yang dia mampu dari 

mengerjakan perkara yang wajib dan yang sunnah, orang yang mening­

galkan perkara yang haram dan yang makruh, dan orang yang berdzikir 

kepada Tuhannya di setiap waktu.

Amalan hati dan amal perbuatan anggota tubuh kedua-duanya ada­

lah wajib. Akan tetapi amalan hati merupakan dasar untuk amal perbua­

tan anggota tubuh. Sedangkan amal perbuatan anggota tubuh merupa­

kan penampak dan tanda bagi amalan hati, akan tetapi tidak akan di­

terima tanpanya.

Allah mengkhususkan amalan-amalan hati untuk ditampakkan, bu­

kan amal perbuatan anggota tubuh, karena amal perbuatan anggota tu­

buh merupakan pengikut bagi amalan-amalan hati. Jika saja tidak ada 

keinginan dari hati, maka amal perbuatan anggota tubuh tidak akan per­

nah terjadi. Oleh karena itu Allah Ta’ala berfirman, 

پ  ٻ  ٻ پ پ  ٱ ٻ ٻ  ۈ ۇٴ ۋ  ۆ ۈ  ۆ  ۇ ۇ 
پ ڀ ڀ 

“Maka tidakkah dia mengetahui apabila apa yang di dalam kubur dike

luarkan, dan apa yang tersimpan di dalam dada dilahirkan? sungguh, 

Tuhan mereka pada hari itu Mahateliti terhadap keadaan mereka.” (QS. 
Al-’Adiyat: 9-11)

Pada dasarnya, Allah Ta’ala telah menempatkan hati di dalam pu­

jian. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ 
ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila 

disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-

Nya kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tu

han mereka bertawakal.” (QS. Al-Anfal: 2)

Pada dasarnya, Allah Ta’ala juga telah menempatkannya di dalam 

celaan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڤ ڤ ڦ ڦ ڦڦ ڃ 
“Karena barangsiapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (ber

dosa)” (QS. Al-Baqarah: 283)

Makhluk yang paling agung, paling bersih, paling suci, paling ber­

cahaya, paling mulia, paling tinggi dzat dan kehormatannya, dan paling 

luas adalah ‘Arsy Allah Ta’ala. Oleh karena itu, ia layak untuk menjadi 

tempat bersemayam Allah.

Segala sesuatu yang lebih dekat kepada ‘Arsy, maka dia lebih berca­

haya, lebih bersih, dan lebih mulia daripada sesuatu yang jauh darinya. 

Oleh karena itu, surga Firdaus merupakan surga yang paling tinggi, paling 

mulia, paling bercahaya, dan paling agung dikarenakan kedekatannya 

dengan ‘Arsy Allah Ta’ala. Karena ‘Arsy itu adalah atap surga Firdaus.

Segala sesuatu yang jauh dari ‘Arsy, maka ia lebih gelap dan lebih 

sempit. Oleh karena itu, tempat yang serendah-rendahnya yang tidak 

lain adalah neraka merupakan tempat yang paling buruk, paling sempit, 

dan paling jauh dari segala kebaikan.

Allah Ta’ala telah menciptaan hati dan menjadikannya sebagai tem­

pat untuk mengenal-Nya, mencintai-Nya, dan menginginkan-Nya. De­

ngan demikian, hati merupakan ‘Arsy bagi sifat yang luhur, yaitu menge­

nal Allah Ta’ala, mencintai-Nya, dan menginginkan-Nya. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman, 

ڱ  ڱ  ڱڱ  ڳ  ڳ  ڳڳ  گ  گ  گ  گ  ک 
ں ں 

“Bagi orang-orang yang tidak beriman pada (kehidupan) akhirat, (mem

punyai) sifat yang buruk; dan Allah mempunyai sifat Yang Mahatinggi. 

Dan Dia Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. An-Nahl: 60)

Apabila hati tidak menjadi sesuatu yang paling suci, paling bersih, 

dan paling baik, maka ia tidak pantas untuk menjadi tempat berse­
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mayamnya sifat yang luhur, yaitu mengenal Allah, mencintai-Nya, dan 

menginginkan-Nya. Apabila tidak demikian, maka yang akan bersema­

yam di atasnya adalah sifat dunia yang paling rendah, mencintainya, dan 

menginginkannya. Sehingga hati itu menjadi dua golongan:

�	 Pertama, hati yang merupakan ‘Arsy Ar-Rahman yang di dalamnya 

terdapat cahaya dan kehidupan, kesenangan dan kebahagiaan, juga 

kesejahteraan dan khazanah kebaikan.

�	 Kedua, hati yang merupakan ‘Arsy setan yang di dalamnya terdapat 

kesempitan dan kegelapan, kematian dan kesedihan, juga keresahan 

dan kegelisahan.

Cahaya yang hanya dapat masuk ke dalam hati adalah dari penga­

ruh-pengaruh sifat yang luhur, karena itu dia menjadi luas dan lapang. 

Apabila di dalamnya tidak terdapat sifat mengenal dan mencintai Allah, 

maka bagian yang dia dapatkan adalah kegelapan dan kesempitan.

Tauhid, keimanan, dan keikhlasan bagaikan sebuah pohon di dalam 

hati, cabang-cabangnya adalah amal shalih, buahnya adalah kehidupan 

yang baik di dunia dan kenikmatan yang abadi di akhirat.

Kesyirikan, kedustaan, dan riya’ (pamer) bagaikan sebuah pohon di 

dalam hati, cabang-cabangnya adalah amal-amal buruk, buahnya di du­

nia adalah rasa takut, kegelisahan, dan keresahan, sedangkan di akhirat 

adalah siksa neraka Jahim.

Pohon keimanan akarnya kokoh di dalam hati seorang mukmin se­

cara ilmu dan keyakinan, cabangnya yang terdiri dari kalimat yang baik, 

amalan yang shalih, akhlak yang diridhai, dan adab etika yang baik se­

lalu berada di langit. Dari dirinya akan naik amal perbuatan dan perka­

tan-perkataan yang dikeluarkan oleh pohon keimanan menuju Allah. 

Dengannya seorang mukmin dapat mengambil manfaat, begitu juga 

orang yang lainnya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ئۆ ئۆ ئۈ   ئۈ ئې ئې ئې  ئى ئى ئى ی ی 
پ  پپ  ٻ  ٻ  ٻ    ٻ  ٱ  ئح  ئج  ی  ی 

پ ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ 
“Tidakkah kamu memerhatikan bagaimana Allah telah membuat per

umpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya kuat dan 

cabangnya (menjulang) ke langit, (pohon) itu menghasilkan buahnya 

pada setiap waktu dengan seizin Tuhannya. Dan Allah membuat perum
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pamaan itu untuk manusia agar mereka selalu ingat.” (QS. Ibrahim: 24-
25)

Adapun pohon kekufuran, maka itu adalah pohon yang buruk ma­

kanannya, seperti pohon Al-Hanzhal (colocynth) dan yang sejenisnya. 

Tidak ada akar-akar yang membuatnya kokoh dan tidak ada buah yang 

baik yang dihasilkannya.

Demikian juga kalimat kekufuran dan kemaksiatan-kemaksiatan, ti­

dak memiliki kekokohan yang bermanfaat di dalam hati. Hal ini tidak 

dapat membuahkan kecuali setiap perkataan yang buruk dan amalan 

yang buruk pula. Hati seperti itu berbahaya bagi pemiliknya dan tidak 

bemanfaat baginya. Tidak ada satu amal shalih pun yang dapat naik ke­

pada Allah darinya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ   ٺ   ٺ 
ڤ  ڤ  

“Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, yang 

telah dicabut akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap (te

gak) sedikit pun.” (QS. Ibrahim: 26)

Hati yang bergantung dengan syahwat adalah hati yang terhalangi 

dari Allah sebatas ketergantungannya dengan syahwat tersebut.

Hati merupakan bejana Allah di bumi-Nya. Hati adalah makhluk 

yang paling Allah cintai. Hati adalah ciptaan yang paling lembut dan pa­

ling jernih.

Apabila hati merasa zuhud terhadap hidangan-hidangan dunia, 

maka ia akan duduk di atas hidangan-hidangan akhirat. Namun, apabila 

hati ridha terhadap hidangan-hidangan dunia, maka ia tidak akan men­

dapatkan hidangan-hidangan akhirat yang mahal itu.

Kecintaan Allah tidak akan masuk ke dalam hati yang padanya ada 

kecintaan terhadap dunia. Apabila Allah telah mencintai seorang hamba, 

niscaya Allah akan memilihnya untuk diri-Nya dan memurnikannya un­

tuk beribadah kepada-Nya, sehingga keinginan seseorang itu sibuk de­

ngan memikirkan ciptaan Allah, lisannya sibuk berdzikir kepada Allah, 

anggota tubuhnya sibuk berkhidmat kepada Allah, dan hatinya dipaling­

kan dari selain Allah.

Hati dapat bekerja sebagaimana tubuh juga dapat bekerja. Hati da­

pat sakit sebagaimana tubuh juga dapat sakit, dan menyembuhkannya 
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adalah dengan bertaubat dan berlindung. Hati dapat berkarat sebagai­

mana cermin juga dapat berkarat, dan menghilangkannya adalah dengan 

berdzikir. Hati dapat telanjang sebagaimana tubuh juga dapat telanjang, 

dan menghiasinya adalah dengan bertakwa. Hati juga dapat lapar dan 

haus sebagaimana tubuh juga dapat lapar dan haus, dan makanan serta 

minumannya adalah ilmu tentang Allah, mengetahui sifat-sifat Allah, 

cinta kepada Allah, tawakal kepada Allah, bertaubat kepada Allah, dan 

beribadah kepada Allah.

Untuk sampai kepada sesuatu yang diinginkan dan disukai tergan-
tung dengan tiga perkara. 

Meninggalkan adat dan tradisi, menghentikan ketergantungan, dan 

menghilangkan aral dan rintangan.

Al-‘Awaa-id adalah sesuatu yang biasa dilakukan oleh orang-orang 

seperti adat dan tradisi yang mereka jadikan sama seperti syariat yang 

diikuti. Bahkan di sebagian orang adat dan tradisi itu adalah lebih agung 

daripada syariat. Adat dan tradisi tersebut telah menguasai beberapa ke­

lompok manusia dari kalangan raja-raja, para penguasa, para ahli fikih, 

orang-orang umum, dan orang-orang khusus.

Mereka mengingkari orang-orang yang menyelisihi adat tradisi ter­

sebut. Bahkan bisa jadi mereka mengafirkannya, membid’ahkannya, me­

nyesatkannya, atau membunuhnya. Adat dan tradisi itu telah dijadikan 

oleh orang-orang sebagai prinsip, sehingga Al-Qur`an dan As-Sunnah 

pun ditinggalkan karenanya.

Al-‘Alaa-iq adalah segala sesuatu yang hati itu bergantung dengan­

nya dari selain Allah seperti nikmat dunia, nafsu duniawi, kekuasaan du­

niawi, juga ketergantungan dengan manusia.

Tidak ada cara untuk menghentikannya melainkan dengan kuatnya 

ketergantungan terhadap sesuatu yang paling diinginkan. Karena se­

sungguhnya jiwa tidak akan meninggalkan sesuatu yang ia sukai kecuali 

demi sesuatu yang paling ia sukai.

Al-‘Awaa-iq adalah berbagai macam pelanggaran yang merintangi 

hati untuk berjalan menuju Allah, yaitu tiga macam pelanggaran yakni 

syirik, bid’ah, dan maksiat.

Keimanan itu dibangun di atas dua pondasi

�	 Pertama, mempercayai kabar yang datang dari Allah dan Rasul-Nya, 

serta mengerahkan segala kemampuan untuk membantah syubhat-
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syubhat yang dilancarkan oleh setan-setan dari golongan jin dan ma­

nusia.

�	 Kedua, menaati perintah Allah dan Rasul-Nya, serta mengerahkan 

segala kemampuan diri untuk melawan syahwat-syahwat yang 

menghalangi antara seorang hamba dan sempurnanya ketaatan.

Karena syubhat dan syahwat adalah sumber kerusakan seorang 

hamba dan kesengsaraannya di kehidupan dunia dan kehidupan akhi­

rat, sebagaimana dua pondasi tersebut, yaitu mempercayai kabar dan 

menaati perintah adalah sumber keberuntungan seorang hamba dan 

kebahagiaannya di kehidupan dunia dan kehidupan akhirat.

Setiap hamba memiliki dua kekuatan

�	 Pertama, kekuatan pemahaman dan penelitian, serta apa yang 

mengiringinya seperti ilmu, pengetahuan, dan perkataan.

�	 Kedua, kekuatan keinginan dan rasa suka, serta apa yang meng­

iringinya seperti niat, tekad, dan amal.

Syubhat-syubhat itu memiliki pengaruh kerusakan terhadap kekua­

tan ilmu penelitian selama tidak diobati dengan cara membantahnya. 

Sedangkan syahwat memiliki pengaruh kerusakan terhadap keinginan 

beramal seseorang selama tidak diobati dengan cara mengusirnya.

Di antara kesempurnaan hikmah Allah Ta’ala adalah Allah menguji 

jiwa-jiwa itu dengan kesengsaraan dan kepayahan di dalam meraih ke­

inginan dan syahwatnya, sehingga ia tidak dapat mencurahkan tenaga 

untuk terjun ke dalam kebatilan kecuali sedikit. Jika saja jiwa-jiwa terse­

but mencurahkan tenaga untuk terjun di dalam kebatilan, sudah barang 

tentu ia akan menjadi para pemimpin yang menyeru kepada api nera­

ka.

Demikianlah keadaan orang-orang yang mencurahkan tenaga untuk 

terjun di dalam kebatilan sebagaimana yang dapat dilihat dengan mata. 

Karena penyakit orang-orang terdahulu dan orang-orang kemudian ada 

dua macam, yakni mengikuti syahwat yang menghalangi pelaksanaan 

perintah dan terjun ke dalam syubhat yang menghalangi kepatuhan ter­

hadap perintah.

Itulah keadaan jiwa-jiwa batil yang tidak diciptakan untuk menda­

patkan kenikmatan akhirat. Jiwa akan terus berusaha untuk meraih ke­

inginannya. Apabila jiwa dapat meraihnya, maka ia berada di dalam ke­

batilan yang tidak akan berguna baginya kecuali mudharat di dunia dan 
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akhirat. Oleh karena itu, waspadailah orang-orang seperti mereka dan 

majelis-majelis mereka. Allah Ta’ala berfirman, 

ئىئي  ئم  ئح  ئج  ی  ی  ی  ی  ئى    ئى  ئى  ئې  ئې 
بج بح  بخ بم بى بي تج تح تخ  تم تى  

“Apabila engkau (Muhammad) melihat orang-orang memperolok-olok

kan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka hingga mereka beralih 

ke pembicaraan lain. Dan jika setan benar-benar menjadikan engkau 

lupa (akan larangan ini), setelah ingat kembali janganlah engkau duduk 

bersama orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-An’am: 68)

Barangsiapa yang Allah berikan rezeki berupa hati yang selamat, nis­

caya dia akan melihat yang benar itu adalah benar lalu dia mengikutinya, 

dan melihat yang batil itu batil lalu dia menjauhinya.

Apabila dia melihat manusia berserah diri pada perniagaan dan ke­

sehatan tubuh mereka, maka dia hanya bertawakal kepada Allah. Sung­

guh Allah Ta’ala berfirman, 

ہ ہ ہ ھ ھ ھھ ۆ  
“Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan men

cukupkan (keperluan)nya.” (QS. Ath-Thalaq: 3)

Apabila orang itu melihat mereka mencurahkan jiwa-jiwa mereka 

untuk mencari rezeki, maka dia sibuk mengamalkan kewajiban yang 

dibebankan Allah kepadanya, karena dia tahu bahwa rezeki Allah akan 

mendatanginya. Allah Ta’ala berfirman, 

 ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ  پ پ ڀ  ڀ ڀ  ڀٺ ٺ   ٺ 
ٺ ٿ ٿ  

“Dan tidak satu pun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan 

semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediaman

nya dan tempat penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang 

nyata (Lauh Mahfuzh).” (QS. Huud: 6)

Apabila orang itu melihat mereka saling mendengki dalam urusan 

dunia, maka dia meninggalkan urusan dunia itu untuk mereka, karena 

dia tahu bahwa jatah dari rezeki itu akan sampai kepadanya dan tidak 

akan diambil oleh selainnya. Allah Ta’ala berfirman, 
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ۆ  ۆ ۈ ۈۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ  ېې ې 
ې ى ى ئا ئا ئە  ئە ئوئو ئۇ ئۇ ئۆ  

ئۆ ئۈ ئۈ  
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang 

menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami 

telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 

derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. 

Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” 

(QS. Az-Zukhruf: 32)

Apabila dia melihat manusia mencari kemuliaan dan kedudukan 

dari makhluk dengan menggunakan harta, pangkat, dan gelar, maka dia 

mencari kedudukan dari Tuhannya dengan ketakwaan. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman, 

ڇ  ڍ ڍ ڌ ڌڎ ڎ ڈ  ڈ ژ ژ  
“Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 

yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” 

(QS. Al-Hujurat: 13)

Apabila dia melihat manusia lari di belakang syahwat-syahwat me­

reka, maka dia mengerahkan segala kemampuan dirinya untuk melawan 

hawa nafsu sehingga dirinya pun tegar di atas ketaatan kepada Allah. 

Allah Ta’ala berfirman, 

ئا ئا ئە ئە ئو ئو ئۇ  ئۇ ئۆ  ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې   ئې  
“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 

menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya, maka sungguh, surgalah 

tempat tinggal-(nya).” (QS. An-Nazi’at: 40-41)

Apabila dia melihat para makhluk memiliki sesuatu yang dicintai, 

lalu ketika sampai di kubur akan meninggalkannya, maka dia menjadi­

kan sesuatu yang dia cintai adalah amal-amal kebaikan yang tidak akan 

meninggalkannya. Allah Ta’ala berfirman, 

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻپ پ پ  پ ڀ  ڀ ڀ 
ڀ ٺ ٺ  
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“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal 

kebajikan yang terus menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi Tu

hanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” (QS. Al-Kahfi: 46)

9

Ciri-ciri Hati yang Selamat

Allah Ta’ala berfirman, 

ڄ  ڄ   ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ   ٹ  ٹ  ٹ    ٹ  ٿ 
ڃ   ڃ  ڄ    

“Dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan, 

(yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak berguna, kecuali 

orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.” (QS. Asy-
Syu’ara`: 87-89)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ  ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ  
ڄ ڄ  ڄ ڃ  ڃ ڃ ڃ چ چ چ 

چ  ڇ ڇ  
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila 

disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-

Nya kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tu

han mereka bertawakal, (yaitu) orang-orang yang melaksanakan salat 

dan yang menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 

mereka.” (QS. Al-Anfal: 2-3)

Hati selamat yang akan selamat dari siksa Allah pada hari Kiamat 

adalah hati yang selamat dari penyakit syahwat dan syubhat, yaitu hati 

yang berserah diri kepada Tuhannya dan perintah-Nya. Di dalamnya 

tidak ada sedikit pun penentangan terhadap perintah Allah dan peno­

lakan terhadap pemberitaan-Nya.

Itu adalah hati yang selamat dari sesuatu apa pun selain Allah dan 

perintah-Nya. Hati itu tidak menginginkan kecuali Allah. Hati itu tidak 

mengerjakan kecuali apa yang telah Allah Ta’ala perintahkan.
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Hanya Allah semata tujuannya. Perintah dan syariat Allah adalah 

perantaranya. Tidak ada syubhat yang menghalangi antara pembenaran 

pemberitaan Allah. Tidak ada syahwat yang menghalangi antara dia de­

ngan menuruti keridhaan-Nya.

Kapan saja hati seorang hamba seperti demikian, maka dia akan 

selamat dari kesyirikan, bid’ah-bid’ah, kemaksiatan-kemaksiatan, kese­

satan, dan kebatilan.

Hati selamat adalah hati yang berserah diri untuk beribadah hanya 

kepada Allah karena rasa cinta dan rasa takut, juga karena rasa harap. 

Pemilik hati itu berserah diri kepada perintah-Nya dan Rasul-Nya karena 

pembenaran dan ketaatan. Pemilik hati itu menerima keputusan Allah 

dan takdir-Nya tanpa menuduh dan menentang-Nya, juga tidak murka 

terhadap takdir-takdir-Nya. Pemilik hati itu benar-benar pasrah terhadap 

Tuhannya karena kepatuhan, ketundukan, kehinaan, dan penghambaan. 

Seluruh keadaannya, perkataannya, dan amal perbuatannya baik yang 

nampak maupun yang tidak nampak menerima segala yang datang dari 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hamba yang memiliki hati 

seperti itu mencintai para wali Allah dan golongan-Nya yang beruntung, 

yang membela agama-Nya dan sunnah nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, yang melaksakannya, serta mendakwahkannya. Hamba itu me­

musuhi musuh-musuh Allah yang menyelisihi kitab-Nya dan sunnah Na­

bi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang keluar dari ketaatannya serta 

mengajak untuk menyelisihinya.

Orang mukmin adalah orang yang hidup, sedangkan orang kafir ada­

lah orang yang mati. Orang mati tidak dapat diperintahkan untuk me­

laksanakan shalat dan puasa sampai ditiupkan ruh keimanan di dalam 

hatinya, walaupun dia akan diperhitungkan pada hari Kiamat karena 

meninggalkan keimanan dan amal perbuatan.

Apabila hatinya dihidupkan kembali dengan keimanan, maka dia 

akan siap menerima perintah-perintah Allah dan larangan-larangan-

Nya.

Orang mukmin adalah orang yang hidup, baik dia itu sehat atau sa­

kit. Orang yang memiliki hati yang selamat adalah orang yang sehat. Se­

dangkan orang yang memiliki hati yang sakit adalah orang yang berpe­

nyakit.
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Penyakit itu ada dua macam 

Penyakit syubhat (hal-hal yang samar) dan penyakit syahwat (naf­

su).

Penyakit yang pertama sebagaimana Allah Ta’ala berfirman tentang 

orang-orang munafik,

ک      ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ   ڈ ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ 
ک   ک 

“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya itu; 

dan mereka mendapat adzab yang pedih, karena mereka berdusta.” (QS. 
Al-Baqarah: 10)

Penyakit yang kedua sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ٺ ٿ  ٿ ٿ ٿ ٹٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ  ڤ 
ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ  

“Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang 

lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemah lem

butkan suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada 

penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik.” (QS. Al-
Ahzab: 32)

Penawar atau obat bagi kedua penyakit tersebut terdapat di dalam 

Al-Qur`an, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ۉ ۉ ې ې ې ېى ى  ئا ئا ئە ئە 
ئو  ئو ئۇ  ئۇئۆ ئۆ  ئۈ ئۈ ئې ئې ئې  

“Katakanlah, “Al-Qur`an adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-

orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga 

mereka ada sumbatan, dan (Al-Qur`an) itu merupakan kegelapan bagi 

mereka. Mereka itu (seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat 

yang jauh.” (QS. Fushshilat: 44)

Hati dapat terpengaruh dengan Al-Qur`an, nasehat-nasehat, atau 
yang lainnya dengan empat perkara

�	 Pertama, sesuatu yang dapat memberikan pengaruh seperti Al-

Qur`an misalnya seseorang mendengarnya atau membacanya.
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�	 Kedua, tempat penerima pengaruh, yaitu hati yang hidup yang me­

mahami akan Allah Ta’ala.

�	 Ketiga, terpenuhinya syarat, yaitu mendengar dengan baik.

�	 Keempat, hilangnya penghalang, yaitu kesibukan hati dan kelalaian­

nya akan makna yang disampaikan.

Apabila keempat perkara tersebut telah terpenuhi, niscaya pengaruh 

itu akan dapat diraih, yaitu kemampuan mengambil manfaat, kemam­

puan mengingat, dan bersikap istiqamah. Sebagaimana Allah Ta’ala ber­

firman, 

ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹ    ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ  
“Sungguh, pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan bagi orang-

orang yang mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya, 

sedang dia menyaksikannya.” (QS. Qaaf: 37)

Firman Allah Ta’ala, “Sungguh, pada yang demikian itu pasti terda-

pat peringatan” adalah sesuatu yang dapat memberikan pengaruh. 

Firman Allah Ta’ala, “Bagi orang-orang yang mempunyai hati” ada­

lah tempat penerima pengaruh. 

Firman Allah Ta’ala, “Atau yang menggunakan pendengarannya” 

adalah syarat, yaitu mendengar dengan baik. 

Firman Allah Ta’ala, “Sedang dia menyaksikannya,” adalah hilang­

nya penghalang.

Hati manusia memiliki empat pintu yang seluruhnya mengarah ke 

hati, yaitu lisan, telinga, mata, dan otak.

Perkataan apa pun yang dibicarakan oleh lisan, maka hati akan ter­

pengaruh karenanya. Apabila dia membicarakan keimanan dan mem­

baca Al-Qur`an, maka hatinya akan terpengaruh dengannya dan bertam­

bah keimanannya.

Telinga adalah pintu yang menuju hati. Apabila telinga seseorang 

mendengar kalimat-kalimat keimanan dan Al-Qur`an, maka hatinya 

akan terpengaruh dengannya dan bertambah keimanannya.

Mata adalah pintu yang menuju hati. Memerhatikan makhluk-

makhluk dan keagungan ciptaan Allah dan mempelajari keimanan de­

ngan memerhatikan orang-orang yang sempurna keimanannya dapat 

memberikan pengaruh di dalam hati. Setiap kali mereka memerhatikan 

makhluk Allah, maka keimanan mereka kepada Allah Dzat Pencipta se­

makin bertambah.
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Adapun orang yang kurang keimanannya, dia memerhatikan makh­

luk namun dia hanyut di dalamnya. Sehingga keimanannya pun berku­

rang, karena dia disibukkan dengannya dan tidak sampai memerhatikan 

Dzat Penciptanya. Allah Ta’ala berfirman, 

گ  گ  گ  گ   ک  ک  ک  ڑک  ڑ    ژ  ژ  ڈ  ڈ 
ڳ ڳ  

“Katakanlah, “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi!” Ti

daklah bermanfaat tanda-tanda (kebesaran Allah) dan rasul-rasul yang 

memberi peringatan bagi orang yang tidak beriman.” (QS. Yunus: 101)

Setiap kali otak itu memikirkan tentang keagungan Allah dan kebai­

kan-Nya, maka hati itu akan terpengaruh dengannya dan bertambah ke­

imanannya.

Hati yang selamat adalah hati yang selamat dari enam penyakit 

Selamat dari kesyirikan, kebodohan, kesombongan, kelalaian, cinta 

dunia, dan akhlak buruk.

Itulah hati yang suci dan bersih. Hati itu dipenuhi dengan keiman­

an, tauhid, ilmu, sikap tawadhu terhadap Tuhannya, dan selalu berdzikir 

kepada-Nya. Hati itu cinta kepada Allah dan negeri akhirat dan selalu 

berhias dengan akhlak-akhlak mulia.

Hati yang selamat itu, apabila Allah melihatnya, niscaya Allah akan 

mencintainya, memilih-nya, membantunya untuk meraih segala kebai­

kan, dan menolak segala keburukan darinya. Itulah karunia Allah yang 

diberikan kepada orang yang Allah kehendaki. Allah Ta’ala berfirman, 

ڻ  ڻ ڻ ڻ ۀۀ ہ ہ ہ ہ ھ  
“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, Kami 

akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah 

beserta orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-’Ankabut: 69)

Apabila seorang muslim yakin akan kesehatan dan keselamatan ha­

tinya, maka dia tertuntut untuk menjaganya dengan sesuatu yang dapat 

menjaga kekuatannya seperti keimanan dan ketaatan-ketaatan. Orang 

muslim membutuhkan perlindungan terhadap penyakit yang memba­

hayakan, yaitu dengan menjauhi dosa-dosa, kemaksiatan-kemaksiatan, 

dan perkara-perkara yang diharamkan. Orang muslim harus member­
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sihkan unsur-unsur perusak yang menimpanya dengan cara bertaubat 

yang jujur dan beristighfar. Orang muslim harus menyibukkannya de­

ngan segala sesuatu yang dapat menumbuhkan dan menyuburkan ke­

imanan hatinya seperti ilmu yang bermanfaat, beramal shalih, dan ber­

dakwah kepada Allah. Itu semua adalah makanan-makanan hati.

Hati yang selamat adalah hati yang selamat dari kebencian, iri, deng­

ki, dan kekikiran; dia selamat dari setiap penyakit yang menjauhkannya 

dari Allah. Selamat dari setiap syubhat yang menyelisihi firman Allah. Se­

lamat dari setiap syahwat yang menyelisihi perintah Allah. Selamat dari 

setiap keinginan yang bertentangan dengan kehendak Allah. Selamat 

dari setiap penghalang yang menghalanginya dari Allah.

Hati yang selamat itu akan berada di dalam surga yang dipercepat di 

dunia ini, di dalam surga di alam barzakh, dan di dalam surga pada hari 

Kiamat kelak. Di situlah terdapat kesempurnaan kenikmatan dan melihat 

Dzat yang Maha Memberi nikmat, Allah Ta’ala.

Secara mutlak, keselamatan hati tidak akan sempurna hingga dia 
selamat dari lima perkara

�	 Pertama, selamat dari kesyirikan yang membatalkan tauhid.

�	 Kedua, selamat dari bid’ah yang menyelisihi sunnah.

�	 Ketiga, selamat dari syahwat yang menyelisihi perintah.

�	 Keempat, selamat dari kelalaian yang membatalkan dzikir.

�	 Kelima, selamat dari hawa nafsu yang membatalkan keikhlasan. 

Kelima perkara tersebut merupakan penghalang seseorang dari 

Allah Ta’ala. Oleh karena itu, kebutuhan seorang hamba sangat men­

desak, bahkan darurat sifatnya untuk memohon kepada Allah agar mem­

berikannya petunjuk kepada jalan yang lurus di setiap hari, bahkan di 

setiap shalat, bahkan di setiap rakaat.

Ada beberapa hukum yang berkaitan dengan hati dari segi pencip­

taan dan bentuknya, dari segi sesuatu yang datang dari Allah, nafsu, dan 

setan. Juga dari segi sesuatu yang dituntut darinya seperti ibadah dan 

taat kepada Allah dan Rasul-Nya.

Sebaik-baiknya hati adalah hati yang menerima kebaikan dan mem­

pertahankannya. Bukan seperti hati yang keras yang tidak menerima ke­

baikan, itulah hati batu. Bukan juga seperti hati yang pandir lagi dungu 

yang menerima kebaikan namun tidak dapat menjaga dan memperta­

hankannya.
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Perbedaan antara keselamatan hati, kebodohan, dan kelalaiannya 

adalah bahwa keselamatan hati terjadi karena tidak adanya keinginan 

untuk melakukan keburukan setelah mengetahuinya, sehingga hatinya 

selamat karena keinginannya, bukan karena pengetahuan dan ilmunya. 

Berbeda dengan kebodohan dan kelalaian, karena itu adalah kajahilan 

dan kurang pengetahuan; hal itu tidaklah terpuji karena dia merupakan 

kekurangan. Sedangkan kesempurnaan adalah hati menjadi mengenal 

kebaikan dan menginginkannya, mengenal keburukan dan selamat dari 

menginginannya.

Dasar amalan-amalan hati yang diperintahkan adalah iman, ihsan, 

takwa, tawakal, rasa takut, rasa harap, bertaubat, berserah diri, dan lain 

sebagainya. Sumber amalan itu semua adalah kejujuran. Setiap amal 

shalih yang zhahir dan batin, sumbernya adalah kejujuran. 

Sedangkan kebalikannya, yaitu amalan-amalan hati yang dilarang 

adalah riya (pamer), ujub (bangga diri), sombong, bangga diri, angkuh, 

pongah, bengis, lemah, malas, sikap pengecut, dan lain sebagainya. Sum­

ber amalan itu semua adalah kedustaan. Setiap amal buruk yang zhahir 

dan batin, sumbernya adalah kedustaan.

Allah Ta’ala menghukum orang yang selalu berdusta dengan cara 

menghalangi dan merintanginya dari kebaikan-kebaikan dan manfaat-

manfaatnya. Adapun orang yang selalu jujur, Allah membalasnya dengan 

cara memudahkannya untuk melaksanakan kemaslahatan-kemaslaha­

tan agama, dunia, dan akhirat.

Tidaklah kemaslahatan dunia dan akhirat itu dapat diraih melain­

kan karena kejujuran. Tidaklah kemudharatan dunia dan akhirat serta 

kerusakan-kerusakannya dapat terjadi melainkan karena kedustaan.

Oleh karena itu, Allah Ta’ala menganjurkan para hamba-Nya kaum 

mukminin untuk jujur, dan memerintahkan mereka agar selalu bersama 

orang-orang yang jujur, baik di dalam perkataan maupun amal perbua­

tan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ  ڃ چ  
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan ber

samalah kamu dengan orang-orang yang benar.” (QS. At-Taubah: 119)

Oleh karena itu pula, kejujuran merupakan pangkal kebajikan, se­

dangkan kedustaan pangkal kejahatan, sebagaimana Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda,
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َصْدُقُ  نََّةِ، وَإنَِّ الرَّجُلَ لَي
ْج
 ال

َى
َّ يَهْدِي إِل بِر

ْ
، وَإنَِّ ال ِِّر ب

ْ
 ال

َى
دْقَ يَهْدِي إِل إِنَّ الصِّ

فُجُورَ 
ْ
ال وَإنَِّ  فُجُورِ، 

ْ
ال  

َى
إِل يَهْدِي  كَذِبَ 

ْ
ال وَإنَِّ  يقًا،  صِدِّ يكَُونَ  حَتَّى 

اباً. َكْذِبُ حَتَّى يكُْتَبَ عِندَْ الِله كَذَّ  النَّارِ، وَإنَِّ الرَّجُلَ لَي
َى

يَهْدِي إِل
“Sesungguhnya kejujuran akan menuntun kepada kebajikan, dan keba

jikan akan menuntun kepada surga. Seorang lelaki yang senantiasa ber

kata jujur akan menjadi orang yang jujur. Sesungguhnya kedustaan 

akan menuntun kepada kejahatan dan kejahatan akan menuntun kepa

da neraka. Seorang lelaki yang selalu berdusta akan dicatat di sisi Allah 

sebagai seorang pendusta.” (Muttafaq Alaih)38

Pada awalnya, kedustaan itu berjalan dari nafsu menuju lisan se­

hingga ia pun merusaknya. Kemudian berjalan menuju anggota-anggota 

tubuh sehingga dusta pun merusak amal perbuatan seseorang, seba­

gaimana ia merusak perkataan-perkataan lisan. Sehingga kedustaan pun 

menyebar pada perkataan-perkataan, amal-amal perbuatan, dan ke­

adaan-keadaannya. Lalu kerusakan akan menguasai seseorang, dan pe­

nyakitnya akan menjerumuskannya kepada kebinasaan jika Allah tidak 

mengobatinya dengan obat kejujuran yang dapat melepaskan unsur ter­

sebut dari sumbernya.

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan hati kami kepada 

kesesatan setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami, dan karunia­

kanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau Maha 

Pemberi.
10

Fikih Ketenangan Hati

Allah Ta’ala berfirman, 

ڃ  ڃڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ 
ڃ چ چچ چ ڇ ڇ ڇ ڇ 

“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 

mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah 

38	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 6094) dan lafazh ini miliknya; HR. Mus­
lim (nomor 2607).
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ada). Dan milik Allah-lah bala tentara langit dan bumi, dan Allah Maha 

Mengetahui, Mahabijaksana.” (QS. Al-Fath: 4)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ   ک  ک  ک   
ڱ  ڱ ڱ ں ں ڻ ڻ ڻ  

“Sungguh, Allah telah meridhai orang-orang mukmin ketika mereka ber

janji setia kepadamu (Muhammad) di bawah pohon, Dia mengetahui 

apa yang ada dalam hati mereka, lalu Dia memberikan ketenangan atas 

mereka dan memberi balasan dengan kemenangan yang dekat.” (QS. Al-
Fath: 18)

Kata ُكِينَْة  adalah ketentraman, kewibawaan, dan (As-Sakinah) السَّ

ketenangan yang Allah turunkan di dalam hati hamba-Nya ketika dia ter­

guncang disebabkan dahsyatnya rasa rakut. Sehingga dia tidak gelisah 

terhadap apa yang menimpanya, bahkan menyebabkan bertambahnya 

keimanan dan kuatnya keyakinan dan keteguhan baginya.

Oleh karena itu, Allah Ta’ala mengabarkan tentang diturunkannya 

ketenangan kepada Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman pada 

saat-saat kegelisahan dan keterguncangan, seperti pada saat hijrah, di 

mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan shahabatnya Abu Bakar 

Radhiyallahu Anhu berada di dalam gua, sedangkan musuh berada di 

atas kepala mereka. Begitu juga pada perang Hunain ketika orang-orang 

beriman lari kebelakang dengan bercerai-berai disebabkan dahsyatnya 

serangan orang-orang kafir. Begitu juga, seperti pada perjanjian Hudai­

biyah ketika hati orang-orang beriman terguncang disebabkan keputu­

san sepihak orang-orang kafir terhadap mereka.

Kata As-Sakinah (ketenangan) adalah penamaan bagi tiga perkara

�	 Pertama, ketenangan bani Israil yang diberikan kepada mereka di 

dalam Tabut. Di mana pun Tabut itu berada, maka mereka akan 

merasa tentram dan tenang karenanya.

�	 Kedua, ketenangan yang terucap lewat lisan orang-orang yang ber­

bicara. Ketenangan ini bukanlah sesuatu yang dimiliki, akan tetapi 

merupakan makhluk halus ciptaan Allah, yang didapatkan melalui 

lisan orang yang berbicara hikmah.

	 Apabila ketenangan itu telah turun di dalam hati, maka hati akan 

merasa tentram, anggota tubuh akan merasa tenang dan khusyuk, 
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lisan akan mengucapkan kebenaran dan hikmah. Ketenangan akan 

menghalangi seseorang untuk berkata kotor, keji, jahat, dan setiap 

perkataan yang batil.

	 Bisa jadi orang yang di dalam hatinya terdapat ketenangan, dia 

mengucapkan suatu perkataan tanpa pemikiran dan pertimbangan, 

sehingga dia sendiri pun merasa heran terhadap dirinya. Hal itu se­

ringkali terjadi ketika adanya kebutuhan, adanya kejujuran kemauan 

dari si penanya dan majelis, dan adanya kejujuran kemauan dari di­

rinya sendiri terhadap Allah dengan berlepas diri dari hawa nafsu.

�	 Ketiga, ketenangan yang turun ke dalam hati Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam dan hati kaum mukminin. Ketenangan ini meliputi ca­

haya, kekuatan, dan ruh. Yaitu ruh yang menghidupkan hati, cahaya 

yang menerangi dan menyinarinya, dan kekuatan yang meneguhkan 

dan menggigihkannya.

Cahaya dapat menyingkap petunjuk-petunjuk keimanan bagi se­

orang hamba dan membedakan antara hak dan batil, serta hidayah dan 

kesesatan. Kehidupan dapat mendatangkan kesempurnaan kesadaran 

dan kecerdasannya. Sedangkan kekuatan dapat mendatangkan kejuju­

ran, pengetahuan yang benar, penolakan ajakan kesesatan, pengenda­

lian jiwa terhadap keluh, kesah, dan larutnya dia dalam kekurangan dan 

aib. Sehingga dengan ketenangan itu keimanan dia bertambah di sam­

ping keimanannya yang telah ada.

Keimanan akan menghasilkan cahaya, kehidupan, dan kekuatan 

bagi dirinya. Apabila ketiga hal tersebut dapat diraih dengan ketenangan, 

maka orang bermaksiat yang cenderung kepada kemaksiatan dan pe­

langgaran karena tidak adanya ketenangan iman di dalam hatinya, akan 

berubah ketenangannya menjadi ketenangan iman sebagai ganti kete­

nangannya terhadap syahwat dan pelanggaran. Sehingga dia mendapat­

kan apa yang dia cari di dalam ketenangan tersebut, yaitu kenikmatan 

yang dahulu dia cari di dalam kemaksiatan. Apabila ketenangan itu telah 

turun kepadanya, maka dia akan merubah nikmatnya maksiat menjadi 

nikmatnya iman. Sehingga kenikmatannya menjadi kenikmatan rohani 

hati, bukan kenikmatan jasmani hewani. Rasa takutnya menjadi tenang. 

Keresahan dan kegelisahannya menjadi hilang.

Ketenangan adalah ketentraman dan keteguhan hati. Dasarnya di 

dalam hati, pengaruhnya nampak pada anggota tubuh, dan manusia 

berbeda-beda di dalamnya.
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Ketenangan para Nabi Alaihimussalam adalah tingkatan ketenangan 

yang paling spesial dan paling tinggi. Hal itu seperti ketenangan yang 

turun kepada Nabi Ibrahim Alaihissalam ketika dilemparkan ke dalam 

api yang dikobarkan oleh para musuhnya. 

Contoh lain, ketenangan yang terjadi pada Nabi Musa Alaihissalam 

ketika Fir’aun dan bala tentaranya telah mengepung dia dan bani Israil, 

sedangkan lautan berada di hadapan mereka. Demi Allah, betapa nik­

mat ketenangan yang Allah turunkan ke dalam hati Nabi Musa Alaihissa

lam ketika dia memukul lautan, ketika dia menyeberanginya, dan ketika 

dia melihat musuh-musuhnya tenggelam di dalam lautan. Begitu juga, 

seperti ketenangan yang terjadi pada Nabi Musa Alaihissalam di saat 

Allah berbicara kepadanya di dekat pohon. Ketenangan yang terjadi pada 

Nabi Musa Alaihissalam ketika melihat tongkatnya berubah menjadi 

ular sebagai bukti di hadapan Fir’aun dan pembesar-pembesarnya. Ke­

tenangan yang turun kepada Nabi Musa Alaihissalam ketika melihat tali-

tali dan tongkat-tongkat para tukang sihir seakan-akan menjadi ular yang 

mengejarnya. Dia pun merasa takut, lalu dia melemparkan tongkatnya 

yang melahap tali-tali dan tongkat-tongkat tersebut. Demi Allah, beta­

pa agung ketenangan tersebut ketika Nabi Musa Alaihissalam melihat 

perlakuan Tuhannya terhadap musuhnya dan pertolongan Allah untuk 

nabi-Nya. 

Contoh lain adalah ketenangan yang terjadi pada Nabi kita Mu­

hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam gua, ketika musuh-

musuhnya mengejar beliau, namun Allah palingkan mereka darinya. 

Demi Allah, betapa nikmat ketenangan tersebut ketika Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam melihat penjagaan Allah terhadap wali-Nya dari tipu 

daya para musuh-Nya. Begitu juga ketenangan yang turun kepada Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam pada peristiwa-peristiwa besar, padahal 

musuh-musuh Allah telah mengepungnya pada perang Badar, perang 

Khandaq, perang Hunain, dan lain sebagainya. Ketenangan tersebut me­

rupakan perkara di luar akal manusia. Itulah bukti nyata akan kebenaran 

para nabi.

Adapun ketenangan pengikut para nabi, maka itu terjadi pada kaum 

mukminin sesuai dengan sikap mereka mengikuti sunnah Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu ketenangan keimanan dan keyaki­

nan. Itulah ketenangan yang menenangkan hati dari keraguan dan ke­

sangsian. Oleh karena itu, Allah menurunkannya kepada kaum muslimin 

pada kondisi-kondisi sulit yang sangat mereka butuhkan. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman, 
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ڃ  ڃڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ 
ڃ چ چچ چ ڇ ڇ ڇ ڇ 

“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 

mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah 

ada). Dan milik Allah-lah bala tentara langit dan bumi, dan Allah Maha 

Mengetahui, Mahabijaksana.” (QS. Al-Fath: 4)

Ketika Allah Ta’ala mengetahui keguncangan dan kebimbangan yang 

terjadi di dalam hati kaum mukminin dan mengetahui keimanan, keju­

juran, kebaikan, cinta Allah dan Rasul-Nya yang terdapat di dalamnya, 

maka Allah meneguhkannya dengan ketenangan dan menurunkannya 

kepada mereka. Hal itu ketika kaum Quraisy menghalangi mereka untuk 

masuk ke rumah Allah pada tahun terjadinya perjanjian Hudaibiyah. Se­

bagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ   ک  ک  ک   
ڱ  ڱ ڱ ں ں ڻ ڻ ڻ  

“Sungguh, Allah telah meridhai orang-orang mukmin ketika mereka ber

janji setia kepadamu (Muhammad) di bawah pohon, Dia mengetahui 

apa yang ada dalam hati mereka, lalu Dia memberikan ketenangan atas 

mereka dan memberi balasan dengan kemenangan yang dekat.” (QS. Al-
Fath: 18)

Di antara contohnya adalah ketenangan yang didapatkan oleh se­

orang hamba ketika melaksanakan seluruh aktivitas peribadatan. Itu­

lah ketenangan yang mewariskan kekhusyukan, ketundukan, dan ber­

simpuhnya hati di hadapan Allah, di mana dia menunaikan peribada­

tannya dengan segenap hati dan tubuhnya dengan patuh kepada Allah 

Ta’ala.

Kekhusyukan hati merupakan buah dan hasil dari ketenangan terse­

but. Sedangkan kekhusyukan tubuh merupakan hasil dari kekhusyukan 

hati.

Di antara sebab-sebab yang dapat mengantarkan kepada ketenangan 

adalah seorang hamba selalu muraqabatullah (merasa diawasi Allah Ta

’ala) seakan-akan Allah sedang melihatnya. Setiap kali muraqabatullah 

itu semakin besar, maka akan mendatangkan rasa malu, ketenangan, rasa 

cinta, ketundukan, rasa takut, dan rasa harap yang tidak bisa didapatkan 
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dengan selainnya. Dengan demikian, muraqabatullah merupakan dasar 

seluruh amalan hati. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengga­

bungkan seluruh dasar-dasar amalan hati beserta cabang-cabangnya da­

lam satu kalimat, yaitu sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,

إِنَّهُ يرََاكَ.
إِنْ لمَْ تكَُنْ ترََاهُ فَ

نَّكَ ترََاهُ، فَ
َ
نْ تَعْبُدَ الَله كَأ

َ
حِْسَانُ أ

ْإ
ال

“Ihsan adalah kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya. 

Jika kamu tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Allah melihatmu.” 
(Muttafaq Alaih)39

Masing-masing hamba membutuhkan ketenangan ketika mengha­

dapi bisikan-bisikan jahat dan pikiran-pikiran buruk, agar dapat me­

neguhkan hatinya dan tidak goyah. Membutuhkan ketenangan ketika 

menghadapi hal-hal menakutkan, agar meneguhkan hatinya dan mene­

nangkan kegelisahannya. Membutuhkan ketenangan ketika mendapat­

kan kesenangan, agar tidak tamak sehingga melampaui batas. Membu­

tuhkan ketenangan ketika diserang oleh hal-hal yang menyakitkan, agar 

tidak berputus asa.

Oleh karena itu, Allah Ta’ala menurunkan ketenangan kepada Ra­

sul-Nya dan orang-orang yang beriman pada saat-saat kebimbangan dan 

keterguncangan, seperti pada hari terjadinya hijrah ketika orang-orang 

musyrik mengepung gua, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ے  ھ  ھ  ھ   ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ 
ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ   ڭ ۇ  ۇ ۆ ۆ ۈ 
ې   ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ   ۈۇٴ 
ئە  ئە  ئائا   ى  ى  ې  ې 

ئو ئوئۇ ئۇ ئۆ  ئۆ ئۈ  
“Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad), sesungguhnya Allah telah 

menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari Mekah); 

sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam 

gua, ketika itu dia berkata kepada sahabatnya, “Jangan engkau bersedih, 

sesungguhnya Allah bersama kita.” Maka Allah menurunkan ketenangan 

39	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 50) dan lafazh ini miliknya; HR. Muslim 
(nomor 9).
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kepadanya (Muhammad) dan membantu dengan bala tentara (mala

ikat-malaikat) yang tidak terlihat olehmu, dan Dia menjadikan seruan 

orang-orang kafir itu rendah. Dan firman Allah itulah yang tinggi. Allah 

Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. At-Taubah: 40) 

Contoh lain adalah pada saat perang Hunain ketika kaum mukmi­

nin melarikan diri disebabkan dahsyatnya serangan orang-orang kafir, 

sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ   ۈ  ۆ  ۆ 
ې  ې ې ېى ى ئا ئا ئە  

“Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepa

da orang-orang yang beriman, dan Dia menurunkan bala tentara (para 

malaikat) yang tidak terlihat olehmu, dan Dia menimpakan adzab ke

pada orang-orang kafir. Itulah balasan bagi orang-orang yang kafir.” (QS. 
At-Taubah: 26)

Seperti pada saat perjanjian Hudaibiyah ketika hati kaum mukminin 

terguncang disebabkan keputusan sepihak orang-orang kafir terhadap 

mereka. Allah Ta’ala berfirman, 

ڃ  ڃڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ 
ڃ چ چچ چ ڇ ڇ ڇ ڇ 

“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 

mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah 

ada). Dan milik Allah-lah bala tentara langit dan bumi, dan Allah Maha 

Mengetahui, Mahabijaksana.” (QS. Al-Fath: 4)

Adapun ketenangan dalam kewibawaan, maka itu merupakan salah 

satu bentuk ketenangan. Ketenangan wibawa itu seperti sinar bagi ke­

tenangan tersebut, sebagaimana sinar dihasilkan dari matahari.

Ketenangan dalam kewibawaan memiliki tiga tingkatan

�	 Pertama, ketenangan dalam hal khusyuk ketika melaksanakan ke­

khidmatan dengan penjagaan, pengagungan dan penghadiran hati. 

Khusyuk di dalam beribadah adalah dengan cara menjaga hak-

haknya yang nampak dan tidak nampak, mengagungkan khidmat 

dan memuliakannya. Hal itu datang beriringan dengan pengagu­

ngan, pemuliaan, dan penghormatan terhadap Dzat yang disembah. 
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Menghadirkan hati di dalam berkhidmat dengan melihat Dzat yang 

disembah seakan-akan seseorang melihat-Nya dan maju dari posisi 

iman kepada posisi ihsan. Hal ini sebagaimana Allah Ta’ala berfir­

man, 

ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ   ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے 
ىى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ   ۋ 

ئا ئا ئە ئە 
	 “Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk 

secara khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang te

lah diwahyukan (kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) 

seperti orang-orang yang telah menerima kitab sebelum itu, kemu

dian mereka melalui masa yang panjang sehingga hati mereka men

jadi keras. Dan banyak di antara mereka menjadi orang-orang fasik.” 

(QS. Al-Hadid: 16)

�	 Kedua, ketenangan ketika bergaul. Itu dapat diraih dengan intro­

peksi diri, lemah-lembut kepada para makhluk, dan muraqabatullah 

(merasa diawasi Allah Ta’ala).

	 Berinstrospeksi diri sehingga mengetahui hak dan kewajiban. Keber­

sihan dan kesuciannya tergantung pada introspeksi diri. Dengan 

berintrospeksi diri, seseorang dapat melihat aib dan kekurangannya, 

sehingga dia pun dapat berusaha memperbaikinya.

	 Berlemah-lembut kepada sesama manusia adalah melalui cara ber­

gaul dengan mereka dengan lembut, bukan bergaul dengan kaku, ke­

ras, dan kasar; karena hal itu dapat menyebabkan mereka mening­

galkan seseorang dan memusuhinya, juga dapat merusak hati, wak­

tu, dan keadaannya di sisi Allah.

	 Tidak ada sesuatu apa pun yang lebih bermanfaat bagi hati daripada 

mempergauli manusia dengan lembut, lunak, sabar, dan kasih sa­

yang. Karena sesungguhnya mempergauli manusia dengan lembut 

akan membuahkan hasil. Di antaranya rasa kasih dan sayang dari 

orang asing, kedekatan dan rasa kasih yang terus-menerus dari se­

orang sahabat dan sang kekasih, matinya bara api kebencian dari 

orang yang membenci, serta tertolaknya keburukan dari seorang 

musuh.
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	 Muraqabatullah (merasa diawasi Allah) merupakan pendorong se­

gala kemashlahatan dan kebaikan baik di dunia maupun akhirat. 

Muraqabatullah (merasa diawasi Allah) dapat mendorong perbai-

kan diri dan sikap lembut terhadap para makhluk.

�	 Ketiga, ketenangan yang dapat meneguhkan rasa ridha terhadap 

bagian, mencegah sikap tamak, dan menghentikan pemiliknya pada 

batas tingkatan peribadatan. Tingkatan itulah yang mendorong pe­

miliknya untuk ridha terhadap bagian yang dibagikan dan dia tidak 

melihat kepada orang lain. Ketenangan termasuk di antara anuge­

rah-anugerah Allah Ta’ala yang paling agung dan karunia-karunia-

Nya yang paling mulia.

Oleh karena itu, di dalam Al-Qur`an Allah tidak memberikan ketena­

ngan kecuali kepada Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. Ketena­

ngan sama seperti selendang yang diturunkan lalu meneguhkan hati sa­

nubari yang melayang dan menenangkan emosi-emosi yang berkobar.

Ya Allah, Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hati 

kami untuk melaksanakan agama-Mu dan palingkanlah dia dalam keta­

atan terhadap-Mu. Tunjukilah kami untuk meraih perkataan-perkataan 

dan perbuatan-perbuatan yang terbaik. Sesungguhnya Engkau memberi 

petunjuk pada jalan yang lurus bagi orang yang Engkau kehendaki.

11

Fikih Ketentraman Hati

Allah Ta’ala berfirman, 

ثم  ثج  تي  تى  تم  تخ تح  تج  بي   بى  بم 
ثي   ثى 

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 

menjadi tentram.” (QS. Ar-Ra’d: 18)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ  ٹ  ٹ ٹ ٹ ڤ  
“Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati 

yang ridha dan diridhai-Nya.” (QS. Al-Fajr: 27-28)
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Kata ُنيِنَْة
ْ
مَأ  maknanya adalah ketentraman (Ath-Thuma’ninah) الطُّ

hati kepada sesuatu, tidak bimbang dan terguncang. Contohnya seperti 

kejujuran yang dapat menenteramkan hati pendengar, dan kedustaan 

yang menyebabkan keterguncangan dan keraguan.

Dengan dzikir kepada Allah, yaitu membaca Al-Qur`an, ketentraman 

hati dapat diraih. Karena hati itu tidak dapat tentram melainkan dengan 

keimanan dan keyakinan. Padahal tidak ada cara untuk meraih keima­

nan dan keyakinan melainkan dengan membaca Al-Qur`an.

Perbedaan antara As-Sakinah (ketenangan) dan Ath-Thuma’ninah 
(ketentraman)

Ketentraman itu adalah ketenangan hati yang disertai kuatnya rasa 

aman. Sedangkan ketenangan itu dapat menguasai rasa takut yang ada 

di dalam hati lalu meredakannya di sebagian waktu, sehingga hati pun 

menjadi tenang. Adapun ketenangan orang-orang yang memiliki keten­

traman adalah akan terus ada dan akan didampingi dengan rasa aman 

dan nyaman.

Ketentraman itu lebih umum, karena terdapat di dalam menuntut 

ilmu, memahaminya, memberitakannya, dan meyakininya. Oleh karena 

itu, hati dapat menjadi tentram dengan membaca Al-Qur`an disebabkan 

keimanan yang diperoleh olehnya.

Adapun ketenangan adalah keteguhan dan ketenangan hati ketika 

diserang oleh hal-hal yang menakutkan, juga hilangnya kebimbangan 

dan keterguncangan.

Ketentraman ada tiga tingkatan

�	 Pertama, ketentraman hati dengan berdzikir kepada Allah Ta’ala, 

yaitu seperti ketentraman orang yang takut terhadap harapan. Ka­

rena apabila rasa takut itu berlalu lama dan bertambah besar pada 

orang yang takut, lalu Allah berkehendak untuk menenangkannya, 

maka Allah akan menurunkan ketenangan kepadanya. Sehingga ha­

tinya pun menjadi tenang dan tentram karena harapan.

	 Ketentraman orang yang selalu cemas terhadap hukum. Karena 

orang yang tertimpa kecemasan lantaran dahsyatnya beban tanggu­

ngan dan dilelahkan oleh banyaknya urusan, apalagi orang yang ak­

tif mendakwahkan manusia kepada kebaikan, mengajarkan mereka, 

memerangi musuh-musuh Allah, dan lain sebagainya, pasti dia akan 

tertimpa kecemasan dan kesabarannya mulai melemah. 
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	 Apabila Allah berkehendak untuk menenangkannya dan menang­

gung bebannya, maka Allah akan menurunkan ketenangan kepada­

nya, sehingga hatinya pun menjadi tentram terhadap hukum agama-

Nya dan hukum takdir-Nya. Ketenangan dan ketentraman seorang 

hamba, bahkan kenikmatannya akan dia dapatkan tergantung pada 

penyaksiannya terhadap hukum agama dan takdir Allah.

	 Apabila seseorang merasa tentram terhadap hukum agama Allah, 

maka dia akan mengetahui bahwa itu adalah agama-Nya yang hak, 

jalan-Nya yang lurus, dan itu merupakan penolongnya, penolong 

para penganutnya, juga penyelamat mereka.

	 Apabila seseorang merasa tentram terhadap hukum takdir Allah, 

maka dia akan mengetahui bahwa tidak ada yang dapat menimpa 

dirinya melainkan takdir yang telah Allah catatkan baginya. Apa­

pun yang Allah kehendaki pasti akan terjadi, dan apapun yang tidak 

Allah kehendaki pasti tidak akan terjadi. Sehingga tidak ada jalan 

kegundahan dan kebimbangan melainkan lemahnya keimanan dan 

keyakinan.

	 Segala perkara yang dikhawatirkan dan segala perkara yang dita­

kutkan. Apabila tidak ditakdirkan, maka tidak ada jalan untuk keja­

diannya. Namun, apabila telah ditakdirkan, maka tidak ada jalan 

untuk berpaling darinya setelah Allah Dzat yang Maha Mengetahui 

lagi Mahakuasa menetapkan takdir-Nya.

	 Adapun ketentraman orang yang tertimpa musibah terhadap pa­

hala, maka sesungguhnya apabila penyaksiannya akan pahala itu 

kuat, maka hatinya akan merasa tenang dan tentram lantaran pa­

hala pengganti yang dia saksikan. Akan tetapi, musibah itu akan se­

makin parah apabila dia tidak memperhatikan pahala atas musibah 

tersebut.

	 Bahkan, terkadang perhatian terhadap pahala itu menjadi semakin 

kuat sampai-sampai dia menikmati musibah tersebut dan meng­

anggapnya sebagai sebuah kenikmatan. Sama seperti obat pahit 

yang dia nikmati lantaran melihat khasiat dan manfaatnya.

�	 Kedua, ketentraman ruh terhadap jalan yang mengantarkan kepa­

da perkara yang dicari, mengetahui kejelekan aib diri dan penya­

kit-penyakit amal perbuatan. Begitu juga, mengetahui perkara yang 

dicari dan dituju di dalam kehidupan, yaitu mengetahui nama-na­

ma dan sifat-sifat Allah, keimanan, dan tauhid. Sehingga hati merasa 

tenang dan tentram lantaran hal tersebut, sebagaimana orang yang 
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sangat sangat lapar merasa tenang dan tentram hatinya terhadap 

makanan yang dia miliki.

�	 Ketiga, ketentraman hati terhadap kelembutan Allah ketika me­

nyaksikan Dzat Allah, nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, dan perbua­

tan-perbuatan-Nya. Karena jika ketentraman itu tidak ada, maka ia 

akan dihancurkan oleh penyaksian tersebut. Nabi Musa Shallallahu 

Alaihi wa Sallam pernah tersungkur pingsan ketika Tuhannya me­

nampakkan diri kepada gunung. Gunung itu hancur luluh di atas 

permukaan bumi lantaran Allah Ta’ala menampakkan keagungan-

Nya. Sama halnya dengan hati yang selamat, ia akan melihat Allah 

Ta’ala Maha Esa berdiri dengan Dzat-Nya dan melihat segala sesua­

tu berdiri karena-Nya.

Allah Ta’ala telah membeda-bedakan antara kekuatan-kekuatan hati 

lebih besar daripada perbedaan antara kekuatan-kekuatan tubuh.

Ketentraman terhadap Allah Ta’ala adalah suatu hakikat yang Allah 

datangkan ke dalam hati hamba-Nya, yang mempertemukannya kepada 

Allah, yang mengembalikan hatinya yang lari kepada Allah. Hingga se­

akan-akan hamba duduk di hadapan Allah, mendengar, melihat, berge­

rak, dan bertindak karena-Nya.

Dengan demikian, ketentraman tersebut akan mengalir di dalam diri 

seseorang, begitu juga dalam hatinya dan persendiannya. Kekuatannya 

yang nampak dan yang tersembunyi akan menarik ruhnya kepada Allah. 

Kulitnya, persendiannya, serta hatinya akan melunak untuk berkhidmat 

dan mendekatkan diri kepada Allah.

Hal tersebut tidak akan terjadi melainkan karena Allah dan karena 

berdzikir kepada-Nya, yaitu membaca firman yang telah Allah turunkan 

kepada Rasul-Nya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ثم  ثج  تي  تى  تم  تخ تح  تج  بي  بى  بم 
ثي  ثى 

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 

menjadi tentram.” (QS. Ar-Ra’d: 28)
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Hakikat ketentraman yang dengannya jiwa menjadi tentram dan 
tenang

Jiwa merasa tentram di hadapan pintu mengenal Allah dan sifat-

sifat-Nya menuju kabar yang telah Allah dan para Rasul-Nya kabarkan 

tentang Dzat-Nya, sehingga jiwa itu pun menerima, pasrah, tunduk, la­

pang dada, dan bergembira hati karena-Nya. Namun, hati itu akan terus 

berada di dalam kebimbangan dan keguncangan yang dahsyat sampai 

dia mencampuri keimanan terhadap nama-nama Allah, sifat-sifat-Nya, 

keesaan-Nya, ketinggian-Nya dia atas ‘Arsy-Nya, dan wahyu-Nya yang 

difirmankan dengan kesenangan hatinya.

Dengan demikian, hati itu merasa tentram, bergembira, dan melu­

nak karena Allah, hingga seakan-akan dia menyaksikan perkara tersebut 

sama seperti yang telah dikabarkan oleh para Rasul, semoga shalawat 

Allah dan salam-Nya selalu tercurah kepada mereka seluruhnya. Setelah 

itu pemilik hati itu tidak mempedulikan siapa pun yang menyelisihinya. 

Itulah tingkatan ketentraman yang paling utama.

Selanjutnya, pemilik hati itu akan terus menjadi semakin kuat setiap 

kali mendengarkan ayat yang mengandung salah satu sifat dari sifat-sifat 

Tuhannya. Itulah sumber landasan keimanan yang bangunannya akan 

berdiri di atasnya.

Selanjutnya, hamba itu merasa tentram terhadap pengabaran Allah 

tentang alam barzakh yang terjadi setelah kematian dan tentang huru-

hara hari Kiamat yang terjadi setelahnya, hingga seakan-akan dia me­

nyaksikan itu semua dengan mata kepala.

Itulah hakikat keyakinan yang telah Allah sifatkan kepada orang-

orang yang beriman dengan firman-Nya, 

ٹ ٹ ٹ  ٹ  ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ  
“Dan mereka yang beriman kepada (Al-Qur`an) yang diturunkan kepa

damu (Muhammad) dan (kitab-kitab) yang telah diturunkan sebelum 

engkau, dan mereka yakin akan adanya akhirat.” (QS. Al-Baqarah: 4)

Karena keimanan terhadap akhirat tidak akan terwujud sampai hati 

itu merasa tentram terhadap apa-apa yang telah Allah beritakan ten­

tangnya.

Ketentraman terhadap nama-nama Allah Ta’ala ada dua macam

�	 Pertama, merasa tentram dengan mengimaninya, menetapkannya, 

dan meyakininya.
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�	 Kedua, merasa tentram terhadap pengaruh-pengaruh peribadatan 

yang diharuskan oleh keimanan tersebut.

Ketentraman terhadap takdir, menetapkannya, dan beriman kepa­

danya mengharuskan ketentraman terhadap kejadian yang merupakan  

takdir yang tidak diperintahkan bagi seorang hamba untuk menolaknya 

dan dia pun tidak memiliki kemampuan untuk menolaknya. Sehingga 

dia pun pasrah dan ridha terhadap takdir-takdir itu; tidak murka, tidak 

berkeluh kesah, dan tidak terguncang keimanannya.

Hamba itu tidak bersedih terhadap apa-apa yang luput darinya, dan 

dia tidak bangga diri dengan apa-apa yang diberikan oleh Tuhannya. 

Karena musibah yang akan menimpa dirinya telah ditakdirkan sebelum 

sampai kepadanya dan sebelum diciptakan, sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman, 

ڤ   ڤ  ڤڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿٿ  ٿ  ٿ     ٺ  ٺ   ٺ  ٺ 
ڦ ڦ ڦ  

“Tidak ada suatu musibah yang menimpa (seseorang), kecuali dengan 

izin Allah; dan barangsiapa beriman kepada Allah, niscaya Allah akan 

memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu.” (QS. At-Taghabun: 11)

Demikian juga halnya dengan seluruh Sifat Allah seperti pende­

ngaran, penglihatan, cinta, ilmu, ridha, dan murka. Itulah ketentraman 

iman.

Adapun ketentraman dalam hal ihsan, maka itu adalah ketentraman 

terhadap perintah Allah secara pengamalan, keikhlasan, dan kesung­

guhan. Sehingga seseorang tidak melaksanakan perintah Allah hanya 

sekedar keinginan, hawa nafsu, dan ikut-ikutan. Seseorang itu tidak me­

rasa tenang terhadap syubhat yang menyelisihi firman Allah, juga ter­

hadap syahwat yang bertentangan dengan perintah Allah.

Tanda-tanda ketentraman hati

Hati merasa tentram dari kebimbangan dan kekacau-balauan mak­

siat menuju ketenangan taubat, kemanisannya, dan kegembiraannya. 

Setiap orang yang bermaksiat, di dalam hatinya terdapat rasa takut dan 

bimbang. Akan tetapi mabuk syahwat dan kelalaian menutupi rasa takut 

dan bimbang tersebut darinya.
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Setiap syahwat memiliki mabuk yang melebihi mabuknya khamer. 

Sama seperti amarah yang memiliki mabuk yang lebih besar daripada 

mabuknya minuman.

Hati juga merasa tentram dari bimbang kelalaian dan penolakan 

menuju ketenangan menghadap Allah, manisnya berdzikir kepada-Nya, 

ketergantungan ruh dengan kecintaan-Nya dan mengenal-Nya.

Apabila jiwa merasa tentram dan berpindah dari keraguan menuju 

keyakinan, dari kebodohan menuju ilmu pengetahuan, dan dari kelala­

ian menuju dzikir, maka sungguh ia telah memeluk ruh ketentraman.

Pangkal dan sumber itu semua adalah dari kesadaran. Kesadaran 

adalah awal kunci segala kebaikan. Karena orang yang lalai dari kesia­

pannya untuk berjumpa dengan Allah dan berbekal untuk hari kembali 

kepada Allah yakni hari Kiamat, kedudukannya sama dengan orang yang 

tidur, bahkan keadaannya lebih buruk. Sebagaimana Allah Ta’ala berfir­

man, 

ڀ  ڀ  ڀ  ڀ   پ  پپ  پ  ٻ  ٻ  ٻ   ٻ  ٱ 
ڤ  ڤ  ڤ       ٹ  ٹٹ  ٹ   ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ 

ڤڦ ڦ ڦ ڦ ڄ  
“Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari kalangan jin 

dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 

memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak 

dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan 

mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk men

dengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih 

sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah.” (QS. Al-An’am: 179)

Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang Engkau turun­

kan dan kami telah mengikuti Rasul, karena itu tetapkanlah kami ber­

sama golongan orang yang memberikan kesaksian.

12

Fikih Kegembiraan Hati

Allah Ta’ala berfirman, 
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ک گ  گ گ  گ ڳ ڳ  ڳ ڳ  ڱ ڱ  
“Katakanlah (Muhammad), “Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, 

hendaknya dengan itu mereka bergembira. Itu lebih baik daripada apa 

yang mereka kumpulkan.” (QS. Yunus: 58)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ے  ھ  ھ    ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ   ڻ  
ے ۓ  ۓ ڭ ڭ  ڭ ڭ ۇ  

“Mereka bergembira dengan karunia yang diberikan Allah kepadanya, 

dan bergirang hati terhadap orang yang masih tinggal di belakang yang 

belum menyusul mereka, bahwa tidak ada rasa takut pada mereka dan 

mereka tidak bersedih hati.” (QS. Ali Imran: 170)

Allah Ta’ala telah memerintahkan para hamba-Nya untuk bergem­

bira terhadap karunia dan rahmat-Nya. Hal tersebut mengikuti kegem­

biraan dan kesenangan terhadap Dzat Pemilik karunia dan rahmat itu. 

Karena barangsiapa yang bergembira terhadap apa-apa yang diperoleh­

nya dari Dzat yang Mahaderma lagi Mahamulia, Mahabaik lagi Mahaba­

jik, maka kegembiraannya terhadap Dzat yang memberikan hal tersebut 

adalah lebih utama dan lebih pantas.

Kegembiraan adalah rasa nyaman yang ada di dalam hati karena 

mendapatkan sesuatu yang dicintai, memperoleh sesuatu yang diingin­

kan, dan selamat dari sesuatu yang dibenci. Sehingga lahirlah dari hal 

tersebut suatu kondisi yang dinamakan kegembiraan dan kesenangan.

Sebagaimana kesedihan dan keresahan itu disebabkan oleh hilang­

nya sesuatu yang dicintai dan terjadinya sesuatu yang dibenci, sehingga 

dari hal tersebut lahirlah suatu kondisi yang dinamakan kesedihan dan 

keresahan.

Tidak ada sesuatu yang lebih pantas untuk dijadikan sebab kegembi­

raan seorang hamba daripada karunia dan rahmat Allah, yang mengan­

dung nasehat dan penyembuh hati dari penyakit-penyakit kejahilan, ke­

zhaliman, kesesatan, dan kebodohan. Itu semua lebih menyakitkan bagi 

hati daripada penyakit-penyakit tubuh. Rasa sakit hati akan semakin 

menjadi parah ketika meninggalkan dunia. Di sana, segala yang menya­

kitkan dan menyedihkan akan mendatangi hati. Padahal petunjuk yang 

datang kepadanya dari Tuhannya, yang mengandung kesejukan, keten­

traman, dan ketenangan hati dengan keyakinan, itu semua adalah lebih 
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baik daripada segala kemewahan dan perhiasan dunia yang dikumpul­

kan oleh manusia. Dunia ini bukanlah tempat kegembiraan, karena dia 

adalah tempat segala macam petaka dan kebinasaan.

Di dalam Al-Qur`an, kegembiraan itu datang dalam dua macam

1.	 Kegembiraan mutlak.

2.	 Kegembiraan terikat.

Kegembiraan mutlak datang dalam ungkapan celaan, sebagaimana 

firman Allah Ta’ala tentang Qarun,

ۈ ۈ ۇٴ  ۋ  ۋ ۅۅ ۉ ۉ ې  ې ې   ې  

“(Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya, “Janganlah engkau ter

lalu bangga. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang membanggakan 

diri.” (QS. Al-Qashash: 76)

Kegembiraan terikat ada dua macam

�	 Pertama, kegembiraan yang berkaitan dengan kemewahan dunia, 

yang membuat pemiliknya lupa akan karunia dan rahmat Allah, se­

hingga dia pun menjadi tercela. Sebagaimana Allah Ta’ala berfir­

man, 

ئى    ئم  ئح   ئج  ی  ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  
ئي بج بح بخ بم  بى بي تج تح  

	 “Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 

kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu (kesenangan) 

untuk mereka. Sehingga ketika mereka bergembira dengan apa yang 

telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba, 

maka ketika itu mereka terdiam putus asa.” (QS. Al-An’am: 44)

�	 Kedua, kegembiraan yang berkaitan dengan karunia dan rahmat 

Allah. Kegembiraan ini menjadi terpuji sama seperti kegembiraan 

terhadap Allah dan rasul-Nya, juga kegembiraan terhadap keimanan, 

As-Sunnah, dan Al-Qur`an. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ک گ  گ گ  گ ڳ ڳ  ڳ ڳ  ڱ ڱ  
	 “Katakanlah (Muhammad), “Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, 

hendaknya dengan itu mereka bergembira. Itu lebih baik daripada 

apa yang mereka kumpulkan.” (QS. Yunus: 58)
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Perbedaan antara Al-Farh (kegembiraan) dan Al-Istibsyar (girang) 

yakni bahwa kegembiraan itu terjadi setelah mendapatkan sesuatu yang 

disukai. Adapun girang terjadi sebelum mendapatkan sesuatu dan yakin 

akan mendapatkannya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ے  ھ  ھ    ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ   ڻ  
ے ۓ  ۓ ڭ ڭ  ڭ ڭ ۇ  

“Mereka bergembira dengan karunia yang diberikan Allah kepadanya, 

dan bergirang hati terhadap orang yang masih tinggal di belakang yang 

belum menyusul mereka, bahwa tidak ada rasa takut pada mereka dan 

mereka tidak bersedih hati” (QS. Ali Imran: 170)

Kegembiraan merupakan kenikmatan, kenyamanan, dan kesejahte­

raan hati yang paling tinggi dan paling agung. Kegembiraan dan kese­

nangan adalah kenikmatan hati, sedangkan keresahan dan kesedihan 

merupakan siksaan hati.

As-Surur (kesenangan) adalah sebutan bagi seluruh rasa girang yang 

pengaruhnya nampak pada wajah. Karenanya, rahasia-rahasia wajah 

akan menyala.

Al-Istibsyar (girang) adalah kata yang diambil dari Al-Busyra. Al-Bi

syarah adalah awal kabar benar yang menyenangkan. Dinamakan demi­

kian, karena memberikan pengaruh pada kegembiraan wajah dengan 

cahaya dan kesenangan.

Al-Busyra (kabar gembira) ada dua macam yaitu; kabar gembira yang 

menyenangkan dan kabar gembira yang menyedihkan.

Kabar gembira yang pertama akan mendatangkan keceriaan dan 

kesejahteraan bagi wajah. Kabar gembira yang kedua akan mendatang­

kan kekelaman dan kemasaman bagi wajah.

Apabila lafazh Al-Busyra disebutkan secara mutlak, maka ia hanya 

ditujukan untuk kesenangan. Namun, apabila disebutkan seraca terikat, 

maka tergantung dengan kondisi dan keadaan.

As-Surur (kesenangan) ada tiga tingkatan

�	 Pertama, senang mengecap rasa keimanan, menghadap kepada 

Allah, dan tentram karena-Nya. Begitu juga merasakan manisnya 

bermunajat kepada Allah dan merasa nyaman beribadah kepada-

Nya.
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	 Di dalam hati terdapat kekusutan yang tidak dapat dirapihkan ke­

cuali dengan menghadap kepada Allah. Di dalam hati terdapat ke­

bengisan yang tidak dapat dihilangkan kecuali dengan merasa ten­

tram karena Allah. Di dalam hati terdapat kesedihan yang tidak 

dapat dilenyapkan kecuali dengan merasa senang lantaran me­

ngenal Allah dan jujur berinteraksi dengan-Nya. Di dalam hati ter­

dapat kebimbangan yang tidak dapat ditenangkan kecuali dengan 

kembali kepada Allah dan lari dari selain Allah menuju kepada 

Allah. Di dalam hati terdapat api-api penyesalan yang tidak dapat 

dipadamkan kecuali dengan merasa ridha terhadap perintah dan 

larangan Allah dan menerima keputusan takdir-Nya. Di dalam hati 

terdapat kegersangan yang tidak dapat dihilangkan kecuali dengan 

mencintai Allah, bertaubat kepada-Nya, dan terus-menerus meng­

ingat-Nya.

�	 Kedua, kesenangan penyaksian seorang hamba akan nikmat-nik­

mat, anugerah-anugerah, keindahan, dan kemuliaan Tuhannya. Se­

hingga dia pun siap melaksanakan amalan-amalan ketaatan dengan 

senang hati, karena dia melihatnya sebagai makanan, kesenangan, 

dan penyejuk bagi hatinya, juga kenikmatan bagi ruhnya. Dengan­

nya dia merasa nyaman dan merasa nikmat melebihi kenikmatannya 

terhadap makanan dan minuman.

	 Kenikmatan dan kenyamanan hati rohani lebih kuat dan lebih sem­

purna daripada kenikmatan dan kenyamanan raga. Sehingga dia ti­

dak merasakan beban apa pun di dalam melaksanakan peribadatan-

peribadatan, bahkan dia merasa senang karenanya, merasa nyaman 

mengulang dan memperbanyakinya.

�	 Ketiga, kesenangan mendengar sambutan, yaitu mendengar kepa­

tuhan hati, ruh, dan anggota-anggota tubuh ketika telinga-telinga itu 

mendengarnya. Begitu juga, menghilangkan sisa-sisa keliaran yang 

disebabkan karena meninggalkan kepatuhan yang sempurna.

	 Apabila seseorang berdoa kepada Tuhannya, Allah Ta’ala, lalu Allah 

mendengarkan doanya dengan pendengaran penuh sambutan, dan 

menganugerahkan apa yang dia minta atau bahkan yang lebih baik 

dari yang dia minta, maka dia akan merasakan kesenangan yang de­

ngannya dia hapus pengaruh-pengaruh keliaran yang dia rasakan 

dari dalam hatinya.

Anugerah dan sambutan dapat memberikan kesenangan, ketentra­

man, dan kemanisan di dalam hati seorang hamba, sedangkan penola­
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kan dapat memberikan keliaran, kepahitan, dan kesempitan di dalam 

hatinya.

Kegembiraan adalah kenikmatan, kenyamanan, dan kesejahteraan 

hati yang paling tinggi. Tidak ada kenyamanan dan kesenangan me­

lainkan jika Tuhannya menjadi Dzat yang dia sembah, dia cinta, dan dia 

cari.

Kegembiraan terhadap sesuatu melebihi keridhaan terhadapnya. 

Karena keridhaan adalah ketentraman, ketenangan, dan kelapangan, 

sedangkan kegembiraan adalah kenyamanan, kesejahteraan, dan kese­

nangan. Dengan demikian, setiap orang yang gembira adalah orang yang 

ridha, namun tidak setiap orang yang ridha adalah orang yang gembira.

Kegembiraan adalah sifat kesempurnaan. Oleh karena itu, Allah 

Ta’ala disifati dengan sifat kegembiraan yang paling tinggi dan paling 

sempurna. Seperti kegembiraan Allah Ta’ala terhadap taubatnya orang 

yang bertaubat, melebihi kegembiraan seorang yang menemukan ken­

daraannya, yang di atasnya terdapat makanan dan minumannya, di 

bumi yang membinasakan, setelah dia kehilangannya. Sebagaimana 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

َىَل رَاحِلتَِهِ  نَ ع حَدِكُمْ كَا
َ
َْيهِ مِنْ أ شَدُّ فَرحًَا بتَِوْبَةِ عَبدِْهِ حِيَن يَتوُبُ إِل

َ
ُ أ َلهل

ةٍ. رضِْ فَلَا
َ
بأِ

“Sungguh Allah lebih bergembira karena taubat hamba-Nya ketika dia 

bertaubat kepada-Nya, daripada kegembiraan salah seorang dari ka

lian yang berada di atas untanya di tanah luas yang lapang.” (Muttafaq 
Alaih)40

Perbedaan antara kegembiraan hati dan kegembiraan jiwa sangatlah 

nampak. Karena kegembiraan terhadap Allah, mengenal-Nya, mencin­

tai-Nya, dan mencintai firman dan agama-Nya adalah dari dalam hati. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ک گ  گ گ  گ ڳ ڳ  ڳ ڳ  ڱ ڱ  
“Katakanlah (Muhammad), “Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, 

hendaknya dengan itu mereka bergembira. Itu lebih baik daripada apa 

yang mereka kumpulkan.” (QS. Yunus: 58)

40	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 6309); HR. Muslim (nomor 2747) dan 
lafazh ini miliknya.
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Demikianlah kegembiraan hati, yang termasuk bagian dari keima­

nan, dan seorang hamba akan diberikan pahala karenanya. Kegembiraan 

terjadi sesuai dengan kadar kecintaan dan kadar pengenalan.

Kegembiraan terhadap Allah, nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, Ra­

sul-Nya, ketetapan-Nya, dan firman-Nya adalah kemurnian, kejerni­

han, dan intisari keimanan. Seseorang mendapatkan peribadatan yang 

mengagumkan dan pengaruh di dalam hati yang tidak dapat diungkap­

kan. Kegembiraan terhadap perkara tersebut adalah anugerah yang pa­

ling utama yang diberikan kepada sorang hamba, bahkan dia merupakan 

anugerah yang paling mulia.

Kegembiraan terhadap Allah dan perjumpaan-Nya di akhirat sesuai 

dengan kegembiraan dan kecintaan terhadap-Nya di dunia. Demikianlah 

perkara kegembiraan hati.

Seseorang mendapatkan kegembiraan lainnya, yaitu kegembiraan­

nya terhadap apa-apa yang telah Allah karuniakan kepadanya seperti 

berinteraksi dengan-Nya, ikhlas karena-Nya, bertawakal kepada-Nya, 

percaya kepada-Nya, dan beribadah kepada-Nya dengan baik.

Seseorang juga mendapatkan kegembiraan yang agung perkaranya, 

yaitu kegembiraan yang dia dapatkan dengan bertaubat. Karena ber­

taubat itu memiliki kegembiraan yang mengagumkan, tidak ada bandi­

ngannya sama sekali dengan kegembiraan kemaksiatan.

Rahasia kegembiraan tersebut hanya diketahui oleh orang yang me­

ngetahui rahasia kegembiraan Allah Ta’ala terhadap taubat hamba-Nya, 

yang lebih besar daripada kegembiraan seseorang yang kehilangan he­

wan kendaraannya di tanah luas yang lapang, lalu dia menemukannya 

kembali.

Ada kegembiraan yang lebih agung yang melebihi itu semua, yaitu 

kegembiraannya ketika dia meninggalkan dunia menuju Allah. Apabila 

Allah mengutus para malaikat kepadanya, lalu mereka memberikannya 

kabar gembira akan perjumpaan-Nya, seraya malaikat maut berkata ke­

padanya, “Wahai ruh yang baik yang berada di jasad yang baik, keluarlah! 

Bergembiralah dengan ketentraman dan rezeki, serta Tuhan yang tidak 

marah.” Lalu ruh yang baik itu pun keluar menuju Tuhannya dengan hati 

yang puas lagi diridhai-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 

ڤ   ڤ   ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ   ٿ   ٿ  ٿ  ٿ  ٺ 
ڦ ڦ    ڦ  ڦ  
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“Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang 

ridha dan diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongan hamba-

hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku” (QS. Al-Fajr: 27-30)

Macam-macam kegembiraan setelah meninggalkan dunia

Di antaranya adalah doa para malaikat yang berada di antara langit 

dan bumi terhadap ruh seseorang, dibukakan pintu-pintu langit untuk­

nya, dan doa para malaikat langit terhadapnya. Bagaimana mungkin da­

pat dikadar kegembiraannya? Seseorang diberikan izin untuk mengha­

dap Tuhan dan Pelindungnya, lalu berdiri di hadapan-Nya, dan Tuhan­

nya mengizinkan dia untuk sujud, lalu dia pun sujud.

Selanjutnya orang itu pergi menuju surga, lalu melihat tempat ting­

galnya dan segala sesuatu yang telah Allah persiapkan untuknya di dalam 

sana. Orang itu bertemu dengan keluarga dan para shahabatnya maka 

mereka pun girang dan gembira.

Itu semua sebelum terjadinya kegembiraan yang lebih besar pada 

hari dikumpulkannya jasad-jasad. Seorang mukmin duduk di bawah nau­

ngan ‘Arsy, dia minum dari telaga surga. Dia mengambil kitab amalan­

nya dengan tangan kanannya. Timbangan kebaikannya menjadi berat. 

Wajahnya menjadi putih berseri. Orang mukmin itu dianugerahi cahaya 

yang sempurna. Orang mukmin itu berhasil melewati jembatan neraka 

Jahannam, dan dia sampai di depan pintu surga. 

Sungguh, surga itu telah didekatkan kepadanya di padang Mahsyar. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ئح  ئم ئى ئي بج بح  
“Sedangkan surga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa pada 

tempat yang tidak jauh (dari mereka).” (QS. Qaaf: 31)

Para penjaga surga akan menemuinya dengan ucapan salam, sam­

butan selamat datang, kabar gembira, dan kemuliaan. Orang mukmin 

itu akan mendatangi rumah-rumahnya, istana-istananya, isteri-isterinya, 

dan kenikmatan yang tidak pernah dilihat oleh satu mata pun, tidak per­

nah didengar oleh satu telinga pun, dan tidak pernah terlintas di dalam 

benak hati manusia.

Demi Allah, betapa agungnya kenikmatan tersebut. Betapa besarnya 

kegembiraan seorang hamba karenanya, dan betapa meruginya orang 

yang menyia-nyiakannya.
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Setelah itu, ada lagi kegembiraan yang tidak dapat dihitung kemu­

liannya, yang membuat kegembiraan dan kesenangan itu menjadi pudar. 

Yaitu orang-orang mukmin melihat Tuhannya. Allah Ta’ala mengucap­

kan salam kepada mereka. Allah Ta’ala meridhai mereka, dan Allah ber­

bicara kepada mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

پ ڀ  ڀ  ڀ  ڀ   ٺ ٺ    ٺ  
“Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Memandang 

Tuhannya.” (QS. Al-Qiyamah: 22-23)

13

Fikih Kekhusyukan Hati

Allah Ta’ala berfirman, 

ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ  ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ 
ئا  ئا  ىى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  

ئە ئە 
“Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara 

khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah diwah

yukan (kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-

orang yang telah menerima kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui 

masa yang panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan banyak di 

antara mereka menjadi orang-orang fasik.” (QS. Al-Hadid: 16)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ  
“Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang khu

syuk dalam shalatnya.” (QS. Al-Mukminun: 1-2)

Allah Ta’ala adalah Dzat Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa. Dzat Yang 

memiliki keperkasaan, kekuasaan, kesombongan, dan keagungan. Dzat 

Yang seluruh para hamba tunduk karena keagungan-Nya, Yang seluruh 

suara khusyuk karena kewibawaan-Nya, Yang seluruh orang-orang kuat 

menjadi hina karena kemuliaan-Nya, dan Yang seluruh makhluk butuh 

kepada-Nya.
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Kekhusyukan adalah berdirinya hati di hadapan Tuhan dengan ke­

tundukan dan kehinaan. Tempat kekhusyukan adalah hati, dan buktinya 

nampak pada anggota tubuh, karena kebaikan adab bagian luar adalah 

tanda kebaikan adab bagian dalam. Kesempurnaan di luar tubuh adalah 

hasil dari kesempurnaan di dalam hati.

Kekhusyukan adalah makna yang tersusun dari pengagungan, rasa 

cinta, kehinaan, dan rasa takut di hadapan Tuhan Pencipta.

Kekhusyukan ada empat macam

�	 Pertama, tunduknya hati dan anggota tubuh serta rasa takut yang 

disebabkan oleh pengawasan Allah terhadapnya, yaitu kedudukan 

Tuhan terhadap hamba-Nya dengan ilmu, kemampuan, dan Rubu­

biyyah. Rasa takut seorang hamba terhadap kedudukan tersebut pasti 

akan mendatangkan kekhusyukan hati bagi dirinya, tidak bisa tidak. 

Setiap kali hati mengingat akan keagungan, kemuliaan, keindahan, 

dan kebaikan Tuhan, maka kekhusyukannya akan menjadi semakin 

besar.

�	 Kedua, tunduk terhadap perintah, yaitu menerimanya dengan ke­

rendahan, kepatuhan, dan pengamalan yang disertai dengan me­

nampakkan kelemahan dan rasa butuh akan hidayah terhadap 

perintah sebelum melaksanakannya, rasa butuh akan pertolongan 

ketika melaksanakannya, dan rasa butuh akan pengabulan setelah 

melaksanakannya.

	 Berserah diri terhadap hukum takdir, yaitu menerimanya tanpa ke­

murkaan, kebencian, dan penolakan.

�	 Ketiga, mengawasi kesalahan diri dan amal perbuatan, yaitu dengan 

menantikan nampaknya kekurangan dan aib dirimu serta amal per­

buatanmu. Hal tersebut dapat menjadikan hati khusyuk lantaran 

melihat aib dan kekurangan dirimu serta amal perbuatanmu seperti 

sifat sombong, bangga, riya’ (pamer), kurang yakin, bercabangnya 

niat, tidak melaksanakan amalan sesuai dengan yang diridhai oleh 

Allah, dan melihat keutamaan setiap orang yang memiliki keutamaan 

atas dirimu. Sehingga kamu memenuhi hak-hak mereka namun 

tidak menuntut mereka terhadap hak-hak dirimu. Kamu mengakui 

keutamaan mereka namun melupakan keutamaan dirimu atas 

mereka.

�	 Keempat, mengendalikan diri dengan kerendahan dan rasa takut 

terhadap kemewahan yang membuatnya selalu pamer. Hendaknya 
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seseorang bersungguh-sunguh untuk menyembunyikan keadaan­

nya dari orang lain seperti kekhusyukannya, kerendahannya, dan 

rasa takutnya agar tidak dilihat oleh manusia. Sehingga, pengeta­

huan dan penglihatan mereka membuatnya berbangga diri, lalu me­

rusak waktunya, hatinya, dan keadaannya bersama Allah. Tidak ada 

sesuatu yang paling bermanfaat bagi orang yang jujur daripada me­

wujudkan kemiskinan, kebutuhan, dan kehinaan di hadapan Allah 

Ta’ala, dan agar tidak melihat keutamaan dan kebaikan kecuali dari 

Allah. Hanya Allah Ta’ala yang memberikannya tanpa suatu sebab 

apa pun darimu.

Isak tangis yang terkadang datang ketika mendengarkan Al-Qur`an 

atau berdzikir kepada Allah memiliki beberapa sebab, di antaranya:

�	 Pertama, ketika mendengarkan Al-Qur`an dan berdzikir, seseorang 

melihat satu tingkatan yang tidak dia miliki yang membuatnya ten­

tram, sehingga dia pun menangis. Itulah tangisan kerinduan.

�	 Kedua, seseorang melihat satu dosa yang dia perbuat, sehingga dia 

pun menangis. Itulah tangisan rasa takut.

�	 Ketiga, seseorang melihat kekurangan di dalam amal perbuatan yang 

tidak mampu dia lawan, sehingga dia pun menangis. Itulah tangisan 

kesedihan.

�	 Keempat, seseorang melihat kesempurnaan sesuatu yang dia cintai 

namun dia dapatkan jalan untuk sampai kepadanyanya tertutup, se­

hingga dia pun menangis dengan tangisan penyesalan.

�	 Kelima, seseorang mengingat kesempurnaan sesuatu yang dia cin­

tai dan dia mendapatkan jalan untuk sampai kepadanya terbuka, 

sehingga dia pun menangis dengan tangisan kegembiraan dan ke­

bahagiaan.

�	 Keenam, seseorang mengingat kemuliaan, keindahan, kebaikan, 

dan kedermawanan Tuhannya. Seseorang melihat bahwa seluruh 

makhluk berada di bawah kekuasaan Allah mengharapkan karunia 

dan kebaikan-Nya, sehingga dia pun menangis karena melihat sem­

purna-Nya keagungan Allah serta kebaikan Allah terhadap hamba-

hamba-Nya. Sungguh Allah Ta’ala berfirman, 

ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ   ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے 
ىى  ې  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ   ۋ 
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ئا ئا ئە ئە 
	 “Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk 

secara khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang te

lah diwahyukan (kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) 

seperti orang-orang yang telah menerima kitab sebelum itu, kemu

dian mereka melalui masa yang panjang sehingga hati mereka men

jadi keras. Dan banyak di antara mereka menjadi orang-orang fasik.” 

(QS. Al-Hadid: 16)

Sesungguhnya itu adalah teguran tegas dari Allah Dzat yang Maha­

mulia lagi Maha Penyayang, dan kelambanan sambutan hati yang telah 

Allah limpahkan karunia kepadanya. Sehingga, Allah mengutus rasul ke­

padanya yang menyeru untuk beriman kepada Tuhannya; dan menu­

runkan kepadanya ayat-ayat yang jelas untuk mengeluarkannya dari ke­

gelapan menuju cahaya. Allah Ta’ala memperlihatkan tanda-tanda ke­

kuasaan-Nya yang terdapat pada para makhluk dan alam semesta, agar 

dilihat dan diperhatikan.

Sesungguhnya itu adalah teguran yang mengandung kasih sayang. 

Di dalamnya terdapat anjuran dan ajakan untuk merasakan keagungan 

Allah, khusyuk lantaran dzikir kepada-Nya, dan menerima kebenaran 

yang turun sesuai dengan yang pantas bagi keagungan Allah seperti rasa 

takut, patuh, dan berserah diri.

Di samping anjuran itu, ada ancaman dari hukuman sikap lamban 

dan malas untuk menyambut panggilan Allah. Ada penjelasan tentang 

karat yang menyelimuti hati ketika berlalunya masa yang panjang tanpa 

adanya kejelasan. Ada kekerasan yang dia dapatkan setelah kelembutan 

ketika dia lalai dari berdzikir kepada Allah dan ketika tidak tunduk ter­

hadap kebenaran.

Kerasnya hati hanya akan mengakibatkan kefasikan dan keluar dari 

ketaatan. Allah Ta’ala berfirman, 

ۇٴ ۋ ۋ  ۅ ۅ ۉ ۉ ې ې ې ې ىى ئا 
ئا ئە ئە 

“Dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-orang yang telah me

nerima kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang panjang 

sehingga hati mereka menjadi keras. Dan banyak di antara mereka men

jadi orang-orang fasik.” (QS. Al-Hadid: 16)
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Sesungguhnya hati manusia itu cepat berbolak-balik dan sering lupa, 

namun di dalamnya terdapat cahaya fitrah. Apabila berlalu masa yang 

panjang tanpa adanya peringatan, maka hati itu akan menjadi bodoh, 

mengeras, dan menjadi sangat gelap. Sehingga hati tersebut harus diberi 

peringatan sampai dia ingat dan menjadi khusyuk, harus diobati de­

ngan berbagai macam cara sampai dia sembuh dan menjadi lembut, 

dan harus disadarkan terus-menerus agar tidak ditimpa kebodohan dan 

kekerasan.

Tidak ada keburukan pada hati yang padam, mati, keras, dan bodoh. 

Karena kehidupan dapat kembali mengalir di dalamnya, cahaya dapat 

kembali meneranginya, dan dia dapat kembali khusyuk disebabkan ber­

dzikir kepada Allah.

Allah Ta’ala mampu menghidupkan bumi setelah kematiannya, se­

hingga bumi itu pun menumbuhkan berbagai macam tumbuhan dan 

bunga, mengeluarkan biji-bijian dan buah-buahan, dan bumi itu men­

jadi hijau subur setelah kegersangannya. Allah Ta’ala berfirman, 

 ې ى ى ئا ئا ئە  ئە ئو ئو ئۇ ئۇ 
ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ  

“Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami tu

runkan air (hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur dan 

menumbuhkan berbagai jenis pasangan tetumbuhan yang indah.” (QS. 
Al-Hajj: 5)

Demikian juga dengan hati, ketika Allah menghendaki untuk meng­

hidupkan atau mematikannya. Di dalam Al-Qur`an terkandung perkara 

yang dapat menghidupkan hati dengan keimanan sebagaimana bumi itu 

dapat hidup dengan air. Allah Ta’ala berfirman, 

ئى  ئى   ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو 
ی   ئى 

“Ketahuilah bahwa Allah yang menghidupkan bumi setelah matinya (ke

ring). Sungguh, telah Kami jelaskan kepadamu tanda-tanda (kebesaran 

Kami) agar kamu mengerti.” (QS. Al-Hadid: 17)

Allah Ta’ala, Dzat yang mampu menghidupkan tanah setelah ke­

matiannya, pasti mampu untuk menghidupkan orang-orang yang mati 
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setelah kematian mereka, lalu memberi ganjaran kepada mereka sesuai 

dengan amal perbuatan mereka.

Allah Ta’ala, Dzat yang mampu menghidupkan tanah setelah kema­

tiannya dengan air hujan, pasti mampu untuk menghidupkan hati de­

ngan kebenaran yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya.

Akan tetapi, kapankah datang waktunya hati itu menjadi lembut 

dan khusyuk lantaran berdzikir kepada Allah, yaitu dengan membaca 

Al-Qur`an? Kapankah ia akan tunduk patuh terhadap perintah dan lara­

ngan-larangan-Nya? Kapankah hati itu dapat khusyuk terhadap Tuhan­

nya dan terhadap Al-Qur`an dan As-Sunnah yang diturunkan oleh Allah? 

Kapankah kita dapat meningkat dari mengucapkan, “Kami mendengar 

dan kami ingkar” kepada perkataan “Kami mendengar dan kami taat”? 

Kapankah kita mengutamakan perintah-perintah Allah daripada ke­

inginan-keinginan hawa nafsu kita? Kapankah kita mengutamakan ke­

hidupan yang mulia daripada syahwat yang fana? Sungguh Allah Ta’ala 

berfirman, 

ئۆ  ئۇ   ئۇ  ئو   ئو    ئە  ئە  ئا   ئا  ى   ى  ې  ې      ې 
ئۆئۈ ئۈ ئې ئې ئې  

“Hanya ucapan orang-orang mukmin, yang apabila mereka diajak ke

pada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul memutuskan (perkara) di antara 

mereka, mereka berkata, “Kami mendengar, dan kami taat.” Dan mereka 

itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. An-Nur: 51)

Ketahuilah, betapa hati itu sangat membutuhkan peringatan de­

ngan apa-apa yang Allah turunkan berupa Al-Qur`an dan As-Sunnah, 

dan diberikan nasehat dengan hikmah dan peringatan pada setiap wak­

tu, agar ia tidak lalai, keras, dan membeku. Sungguh Allah Ta’ala berfir­

man, 

ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ  
“Maka berilah peringatan dengan Al-Qur`an kepada siapa pun yang takut 

kepada ancaman-Ku.” (QS. Qaaf: 45)
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14

Fikih Rasa Malu dari Hati

Allah Ta’ala berfirman, 

ۆ  ۈ ۈ ۇٴ ۋ  ۋ  
“Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat (segala 

perbuatannya)?” (QS. Al-‘Alaq: 14)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ  ڀ ڀ ٺ 
ڤ  ڤ   ڤ  ڤ  ٹٹ  ٹ   ٹ   ٿ  ٿ  ٿ  ٺٿ  ٺ   ٺ 

ڦ ڦ  
“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 

kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya 

(Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan 

laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang 

dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan 

kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” 

(QS. An-Nisa`: 1)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

 
َّا

َ إِل
َه

 إِل
َا

فضَْلهَُا ل
َ
وْ بضِْعٌ وسَِتُّونَ شُعْبَةً، فَأ

َ
يمَانُ بضِْعٌ وسََبعُْونَ شُعْبَةً، أ ِ

ْإ
ال

يمَانِ. ِ
ْإ

يََاءُ شُعْبَةٌ مِنَ ال
ْح
رِيقِ، وَال ذَى عَنِ الطَّ

َ ْأ
دْناَهَا إِمَاطَةُ ال

َ
الُله، وَأ

“Keimanan itu ada tujuh puluhan atau enam puluhan cabang. Keima

nan yang paling utama adalah mengucapkan La ilaha Illallah (Tidak 

ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah) dan yang paling rendah 

adalah menyingkirkan duri dari jalanan. Sedangkan rasa malu adalah 

salah satu cabang dari keimanan.” (HR. Muslim)41

Rasa malu adalah melihat kenikmatan sambil melihat kekurangan, 

sehingga dari keduanya terlahir suatu keadaan yang dinamakan rasa 

malu.

41	  HR. Muslim (nomor 35).
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Rasa malu adalah akhlak mulia yang hanya mendatangkan kebaikan. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang sangat pe­

malu daripada gadis-gadis yang berada di dalam kelambu. Apabila beliau 

melihat sesuatu yang dibenci, maka akan diketahui dari perubahan wa­

jah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Hakikat rasa malu adalah akhlak yang mengajak untuk meninggal­

kan perkara-perkara yang buruk dan mencegah dari kelalaian di dalam 

melaksanakan ketaatan-ketaatan dan perkara-perkara yang baik. Rasa 

malu lahir dari bercampurnya pengagungan dengan rasa kasih. Kekuatan 

rasa malu di dalam hati dapat diraih sesuai dengan kuatnya kehidupan 

hati. Kurangnya rasa malu termasuk dari tanda matinya hati dan ruh.

Barangsiapa yang merasa malu terhadap Allah ketika dia melakukan 

ketaatan, niscaya Allah akan merasa malu terhadapnya ketika dia ber­

buat dosa, lantaran kemuliaan yang Dia berikan kepadanya, sehingga 

Allah pun merasa malu jika melihat sesuatu yang cacat dari wali-Nya dan 

dari orang yang Dia muliakan.

Rasa malu adalah akhlak yang indah. Allah telah mengkhususkan­

nya untuk manusia tanpa makhluk-makhluk hidup yang lain. Rasa malu 

adalah akhlak yang paling utama, paling mulia, dan paling agung ke­

hormatannya, serta paling banyak manfaatnya. Bahkan rasa malu meru­

pakan keistimewaan manusia.

Barangsiapa yang tidak memiliki rasa malu, maka dia tidak memi­

liki makna kemanusiaan melainkan hanya daging, darah, dan bentuk 

luarnya saja.

Jika tidak ada rasa malu, maka tamu tidak akan dimuliakan, per­

janjian tidak akan dipenuhi, amanat tidak akan ditunaikan, kebutuhan 

tidak akan dibayarkan kepada seorang pun. Begitu juga, aib tidak akan 

ditutupi, perkataan-perkataan dan amal perbuatan yang baik tidak akan 

diutamakan daripada yang buruk, dan kekejian tidak akan dapat diha­

lang-halangi.

Kebanyakan manusia, jika tidak ada rasa malu di dalam dirinya, pasti 

dia tidak akan sedikit pun menunaikan perkara-perkara yang diwajibkan 

kepadanya. Dia tidak akan menjaga hak para makhluk. Dia tidak akan 

menyambung tali silaturrahimnya, dan dia tidak akan berbakti kepada 

orangtuanya.

Penggerak perkara-perkara terpuji tersebut di atas bersifat agama, 

yaitu mengharapkan balasan yang terpuji yakni surga. Bisa juga bersifat 

dunia, yaitu rasa malu pelakunya terhadap orang lain.
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Jika tidak ada rasa malu, baik terhadap Sang Pencipta maupun ter­

hadap manusia, maka pelakunya tidak akan mengerjakannya. Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

مَا  فاَصْنَعْ  تسَْتَحِ  لمَْ  إِذَا   
َى

ول
ُ ْأ
ال ةِ  النُّبُوَّ مِ  كَلَا مِنْ  النَّاسُ  دْركََ 

َ
أ ا  مِمَّ إِنَّ 

شِئتَْ.
“Sesungguhnya di antara kata-kata kenabian pertama yang diketahui 

manusia adalah ‘Jika kamu tidak merasa malu, lakukanlah apa yang 

kamu suka.” (HR. Al-Bukhari)42

Dengan demikian, sesungguhnya rasa malu merupakan penghalang 

dari perbuatan buruk. Barangsiapa yang tidak memiliki rasa malu, maka 

dia akan mengerjakan apa yang dia kehendaki. Masing-masing orang 

memiliki dua penyuruh dan dua pencegah. Penyuruh dan pencegah dari 

sisi rasa malu, serta penyuruh dan pencegah dari sisi hawa nafsu dan 

tabiat.

Barangsiapa yang tidak menaati penyuruh dan pencegah rasa malu, 

maka dia akan menaati penyuruh hawa nafsu dan syahwat. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman, 

ۓ  ۓ  ے  ے ھ  ھ  ھ  ھ  ہ    ہ  ہ   
ڭ   ڭ  

“Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan sha

lat dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat.” (QS. 
Maryam: 59)

Rasa malu manusia terdiri dari sepuluh sisi

1. 	 Malu berbuat zhalim.

2. 	 Malu berbuat lalai.

3. 	 Malu pengagungan; rasa malu ini dapat diraih oleh seorang hamba 

sesuai dengan pengetahuannya terhadap Tuhannya. 

4.	 Malu karena berbuat baik.

5. 	 Malu karena sopan.

6. 	 Malu karena kehinaan dan kerendahan diri. 

42	  HR. Al-Bukhari (nomor 3484).
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7. 	 Malu karena cinta, yaitu rasa malu orang yang mencintai terhadap 

orang yang dicintainya.

8. 	 Malu penghambaan, yaitu rasa malu yang bercampur dari rasa cinta, 

rasa takut, dan penyaksian akan kurangnya penghambaan terhadap 

Allah Dzat yang disembah, padahal Dia lebih mulia dan agung ke­

hormatan-Nya. Sehingga tidak bisa tidak, penghambaan seorang 

mukmin kepada Allah menyebabkan dia merasa malu terhadap-

Nya.

9. 	 Rasa malu kemuliaan dan keagungan, yaitu rasa malu jiwa yang be­

sar. Apabila usaha, pemberian, dan kebaikan yang keluar dari diri 

seseorang itu kurang dari batasan, maka dia merasa malu, yaitu malu 

kemuliaan jiwa dan dan keagungan.

10. 	Rasa malu seseorang terhadap dirinya sendiri, yaitu rasa malu jiwa 

yang mulia lagi agung, yang tidak merasa ridha dan puas akan keku­

rangan dan aib dirinya, sehingga dia mendapatkan dirinya merasa 

malu terhadap dirinya sendiri.

Itulah rasa malu yang paling sempurna, karena sesungguhnya apa­

bila seorang hamba merasa malu terhadap dirinya sendiri, maka dia akan 

sangat lebih merasa malu terhadap orang selainnya.

Rasa malu itu ada tiga tingkatan

�	 Pertama, rasa malu yang ditimbulkan karena seorang hamba me­

ngetahui akan perhatian Allah terhadapnya. Hal itu dapat mendo­

rongnya untuk menanggung beban derita ketaatan dan menuntun­

nya untuk menganggap buruk kezhaliman. Tingkatan yang lebih 

tinggi daripadanya adalah sikap menganggap buruk yang dihasilkan 

dari rasa cinta, karena anggapan buruk orang yang mencinta adalah 

lebih sempurna daripada anggapan buruk orang yang merasa takut. 

Rasa malu ini dapat menahan seorang hamba untuk mengeluh ke­

pada selain Allah, agar dia tidak mengeluhkan takdir Allah kepada 

para makhluk-Nya.

�	 Kedua, rasa malu yang ditimbulkan karena memerhatikan tentang 

ilmu kedekatan kepada Allah, sehingga rasa malu itu mengajak se­

seorang untuk menggapai rasa cinta. Allah Mahadekat kepada para 

wali dan orang-orang yang menaati-Nya. Setiap kali seorang hamba 

bertambah cintanya kepada Allah, niscaya dia akan bertambah dekat 

kepada Allah.
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	 Kedekatan ada dua macam, yaitu kedekatan Allah Ta’ala kepada 

orang yang berdoa kepada-Nya dengan pengabulan, dan kedekatan 

Allah kepada orang yang beribadah kepada-Nya dengan pemberian 

pahala. Mereka itulah orang-orang yang selalu menaati Allah.

	 Kedekatan dalam bentuk pertama adalah seperti firman Allah Ta

’ala, 

ى ئا  ئا ئە ئە ئوئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈئۈ  
ئې ئې ئې ئى ئى ئى ی  

	 “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 

tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permo

honan orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah 

mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar 

mereka memperoleh kebenaran.” (QS. Al-Baqarah: 186)

	 Kedekatan dalam bentuk yang kedua adalah seperti yang Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam sabdakan,

ءَ. عَا ُوا الدُّ ثِر
ْ
ك

َ
عَبدُْ مِنْ رَبِّهِ وَهُوَ سَاجِدٌ، فَأ

ْ
قرَْبُ مَا يكَُونُ ال

َ
أ

	 “Seorang hamba menjadi sangat dekat kepada Tuhannya ketika dia 

berada dalam keadaan sujud. Karena itu, perbanyaklah doa (di da

lam sujud).” (HR. Muslim)43

�	 Ketiga, rasa malu yang ditimbulkan karena ketertarikan ruh dan hati 

terhadap makhluk-makhluk alam semesta dan ketetapannya terha­

dap Tuhan Pencipta para makhluk. Hamba itu menyaksikan Tu­

hannya ketika dia berada dekat dengan-Nya. Apabila hati itu telah 

sampai kepada Allah, niscaya rasa takut dan pengagungan terhadap 

Allah akan menyelimutinya. Dalam keadaan tersebut, hanya Allah 

satu-satu-Nya yang terbersit di dalam benaknya. Allah Ta’ala tidak 

memiliki batasan dan penghabisan, baik di dalam wujud Dzat-Nya 

maupun di dalam kelebihan derma-Nya.

	 Allah Dzat Yang Mahaawal yang tidak ada sesuatu apa pun sebelum-

Nya, dan Dia Mahaakhir yang tidak ada sesuatu apa pun setelah-

Nya. Tidak ada batasan bagi pujian dan karunia-Nya, dan tidak ada 

batasan bagi keagungan dan kemuliaan-Nya.

43	  HR. Muslim (nomor 482).
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Setiap kali seorang hamba bertambah rasa syukurnya, maka Allah 

akan menambahkan karunia kepadanya, dan setiap kali seorang hamba 

bertambah ketaatannya, maka Allah akan menambahkan pahala kepa­

danya karena kemulian dan kedermaan-Nya.

Penghuni surga berada di dalam kenikmatan yang terus-menerus 

bertambah tanpa batasan, karena kenikmatan mereka berhubungan 

dengan Dzat yang karunia, anugerah, nikmat, dan sifat-sifat-Nya tidak 

ada habisnya. Mahaagung Allah, Tuhan Pencipta semesta alam. Dialah 

Pemberi rezeki yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh. Sungguh 

Allah Ta’ala berfirman, 

ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ  
“Sungguh, inilah rezeki dari Kami yang tidak ada habis-habisnya.” (QS. 
Shaad: 54)

Ya Allah, sesungguhnya kami memohon surga kepada-Mu serta per­

kataan dan perbuatan yang mendekatkan ke jalannya, dan kami ber­

lindung kepada-Mu dari neraka serta perkataan dan perbuatan yang 

mendekatkan ke jalannya.

15

Hal-hal yang Menyebabkan Hati dan Tubuh Sakit

Allah Ta’ala berfirman, 

 ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ   پ پ ڀ  ڀ  ڀڀ ٺ    ٺ ٺ 
ٺ ٿ  

“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. 

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” (QS. Al-
A’raf: 31)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ڀ  ڀ  ڀ  ڀ   پ  پپ  پ  ٻ  ٻ  ٻ   ٻ  ٱ 
ڤ  ڤ  ڤ       ٹ  ٹٹ  ٹ   ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ 
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ڤڦ ڦ ڦ ڦ ڄ  
“Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari kalangan 

jin dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya 

untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) 

tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), 

dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 

mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan 

lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah.” (QS. Al-A’raf: 
179)

Sakit tubuh adalah perubahan tubuh dari kestabilannya yang normal 

disebabkan oleh kerusakan yang menimpanya, yang dapat merusak rasa 

sensitifnya serta gerakannya yang normal. Bisa jadi kerusakan itu meng­

hilangkan rasa sensitifnya secara keseluruhan seperti buta dan tuli. Bisa 

jadi mengurangi rasa sensitifnya disebabkan lemahnya indra manusia, 

dan bisa jadi dia melihat segala sesuatu berbeda dari hakikatnya seperti 

mendapatkan yang manis menjadi pahit dan yang baik menjadi buruk.

Adapun kerusakan gerakannya yang normal adalah seperti mele­

mahnya kekuatan pencernaan, pembuangan, pendorong, atau penarik 

sehingga dia pun merasakan sakit sesuai dengan perubahan kestabilan­

nya. Perubahan kestabilan tersebut disebabkan oleh kerusakan yang ter­

dapat dalam kuantitas atau kerusakan yang terdapat dalam kualitas.

Kerusakan yang pertama bisa disebabkan oleh kurangnya elemen 

sehingga membutuhkan tambahan; atau disebabkan oleh berlebihnya 

elemen sehingga membutuhkan pengurangan.

Kerusakan yang kedua bisa jadi disebabkan oleh berlebihnya ukuran 

panas, dingin, kelembaban, atau kekeringan. Bisa juga karena kurangnya 

ukuran tersebut dari batas normal sehingga harus diobati semestinya.

Kesehatan itu dibangun di atas tiga dasar yakni penjagaan stamina, 

perlindungan dari penyakit, dan pembersihan elemen-elemen yang ru­

sak. Perhatian dokter berkisar pada ketiga dasar tersebut.

Apabila hal itu telah diketahui, maka hati membutuhkan perkara-

perkara yang dapat menjaga staminanya, yaitu keimanan dan amal-

amal ketaatan. Hati juga membutuhkan perlindungan dari perkara yang 

berbahaya dan mengganggu, yaitu dengan cara menjauhi dosa-dosa, 

kemaksiatan-kemaksiatan, dan berbagai macam pelanggaran. Hati juga 

membutuhkan pembersihan dari setiap elemen rusak yang menimpa­
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nya, yaitu dengan cara bertaubat sebenarnya dan terus beristighfar (me­

mohon ampunan).

Sakit hati adalah jenis kerusakan yang menimpa hati, yang dapat 

merusak penglihatan dan keinginannya terhadap kebenaran. Hati tidak 

dapat melihat yang benar itu benar, atau hati melihat kebenaran ber­

beda dengan hakikatnya. Bisa juga, hati kurang memahami kebenaran 

sehingga merusak keinginannya terhadap kebenaran tersebut. Sehingga 

hati pun membenci kebenaran yang bermanfaat, mencintai kebatilan 

yang berbahaya, atau bahkan keduanya berkumpul padanya. Itulah yang 

seringkali terjadi.

Ketika tubuh yang sakit itu dapat terganggu oleh panas, dingin, dan 

gerakan yang ringan, maka begitu juga dengan hati. Apabila di dalam 

hati itu ada penyakit, maka syubhat dan syahwat yang paling ringan pun 

dapat mengganggunya. Sampai-sampai apabila syubhat dan syahwat itu 

menimpanya hati tidak kuasa untuk menolaknya.

Hati sehat yang ditimpa syubhat dan syahwat yang berlipat-lipat, ia 

mampu menolaknya dengan kekuatan dan kesehatannya. Apabila hati 

itu menjadi gelap, maka ia melihat bahwa makhluklah yang berbuat. Na­

mun, apabila hati itu terang bersinar dengan keimanan, maka ia melihat 

bahwa Allah-lah satu-satu-Nya yang berbuat pada hakikatnya.

Kekuatan iman, kekuatan amal perbuatan, dan keberkahan-keberka­

han itu dapat diraih sesuai dengan kadar kuatnya keyakinan terhadap 

keagungan Allah.

Sebab-sebab yang paling besar bagi sakitnya hati adalah kelalaian 

terhadap Allah, kelalaian terhadap perintah-perintah Allah, dan kelala­

ian terhadap hari akhir (hari kiamat). Kelalaian terhadap Allah sebabnya 

adalah kurang berdzikir kepada-Nya dan ketergantungan hati kepada 

perkara-perkara yang dia cintai selain Allah.

Kelalaian terhadap perintah-perintah Allah sebabnya adalah tidak 

suka terhadapnya, mengutamakan syahwat daripadanya, dan ketergan­

tungan hati kepada hawa nafsu dan setan. Kelalaian terhadap hari akhir 

sebabnya adalah kurang mengingat kematian dan hari perkumpulan di 

Padang Mahsyar, juga surga dan neraka.

Apabila tiga pondasi kelalaian tersebut telah sempurna, maka mela­

kukan amal ibadah akan menjadi terasa berat bagi seorang hamba. Jiwa 

akan bergegas menuju kemaksiatan-kemaksiatan. Hamba itu akan meng­

utamakan kehidupan dunia daripada kehidupan akhirat. Hamba itu akan 

mendahulukan syahwat daripada perintah-perintah Allah. Hamba itu 



Bab Kelima: Fikih hati 233

akan melupakan keadilan hingga berbuat zhalim. Hamba itu akan men­

dahulukan kehendak nafsunya daripada kehendak Allah. Hal ini seba­

gaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ۓ  ۓ  ے  ے ھ  ھ  ھ  ھ  ہ    ہ  ہ   
ڭ   ڭ  

“Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan 

shalat dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat.” 

(QS. Maryam: 59)

Makanan tubuh adalah hal-hal yang baik, sedangkan makanan hati 

adalah keimanan dan amalan-amalan shalih. Ketika amalan hati dan 

amal perbuatan tubuh itu terus-menerus dikerjakan, maka keduanya ha­

rus mendapatkan pasokan makanan setiap harinya.

Tubuh akan sehat dengan memakan makanan yang baik dan akan 

sakit dengan memakan makanan yang buruk. Demikian halnya dengan 

hati, ia akan bersih dan sehat dengan mengenal perkataan-perkataan 

yang baik, yaitu mengenal Allah dengan perantara Nama dan Sifat-sifat-

Nya, mengenal kemuliaan dan keagungan-Nya, mengenal nikmat dan 

karunia-Nya, mengenal janji dan ancaman-Nya, serta mengenal agama 

dan syariat-Nya. Hati dapat rusak karena kebodohannya akan hal ter­

sebut di atas, menuruti hawa nafsu, menaati setan, dan berpaling dari 

Allah, Rasul-Nya, dan agama-Nya.

16

Hal-hal yang Merusak Hati

Allah Ta’ala berfirman, 

ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ گ گ 
“Janganlah engkau mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, nanti 

engkau menjadi tercela dan terhina.” (QS. Al-Isra`: 22)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ   ے   ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ 
ڭ ۇ ۇۆ ۆ ۈ ۈ   ۇٴ ۋ ۋ   ۅ  
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“Dan orang-orang yang melanggar janji Allah setelah diikrarkannya, 

dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah agar disambungkan dan 

berbuat kerusakan di bumi; mereka itu memperoleh kutukan dan tempat 

kediaman yang buruk (Jahanam).” (QS. Ar-Ra’d: 25)

Lima perkara yang merusak hati

Hal-hal yang merusak hati ada banyak, seluruhnya terkumpul di da­

lam lima perkara:

�	 Pertama, berlebihan dalam bergaul dengan manusia.

	 Asap-asap nafas manusia yang memenuhi hati sampai menjadi hi­

tam dapat menyebabkan perpecahan dan perbedaan bagi hati, ke­

resahan dan kegelisahan, menyia-nyiakan kemaslahatannya, sibuk 

dengan kemaslahatan mereka, dan bercabangnya pikiran di lembah-

lembah tuntutan dan majelis mereka. Lalu, apakah yang akan tersisa 

untuk Allah dan negeri akhirat?

	 Betapa sering pergaulan manusia itu mendatangkan kesengsaraan 

dan menghalangi kenikmatan? Setiap orang-orang yang andil di da­

lam menggapai suatu tujuan, mereka akan saling menyayangi sela­

ma mereka saling membantu untuk menggapainya. Namun, apabila 

tujuan itu terhalang, maka dia akan membuahkan penyesalan dan 

kesedihan; kasih sayang tersebut akan berubah menjadi kebencian 

dan laknat dari sebagian mereka terhadap sebagian lainnya, kecuali 

yang Allah kehendaki.

	 Perkataan yang tepat di dalam masalah pergaulan adalah seyogianya 

seseorang bergaul dengan sesama manusia di dalam kebaikan, seperti 

dalam mendirikan shalat Jum’at, shalat berjama’ah, berhari raya, me­

laksanakan ibadah haji, berdakwah, amar makruf nahi munkar (me­

merintahkan yang makruf dan mencegah yang meungkar), menun­

tut ilmu, berjihad, memberikan nasehat, dan melakukan kebaikan; 

seyogianya dia juga meninggalkan mereka di dalam keburukan dan 

berlebih-lebihan dalam perkara-perkara mubah.

	 Apabila memang sangat dibutuhkan untuk bergaul dengan mereka 

di dalam keburukan, maka hendaknya seseorang berhati-hati agar 

tidak menyetujui mereka dan bersabar terhadap gangguan mereka, 

karena mereka pasti akan menyakitinya. Sabar terhadap gangguan 

mereka merupakan kesudahan yang paling baik dan bagus.

	 Apabila memang sangat dibutuhkan untuk bergaul dengan mereka 

di dalam perkara-perkara yang mubah, maka hendaknya seseorang 
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berusaha untuk merubah majelis tersebut menjadi majelis ketaatan 

kepada Allah jika dia mampu. Namun, apabila seseorang tidak mam­

pu melakukan hal tersebut, maka hendaknya dia mencabut hatinya 

dari mereka seperti mencabut sehelai rambut dari adonan roti. Hen­

daknya dia menjadi seperti orang yang hadir dan ghaib di antara 

mereka, dekat dan jauh. Orang itu memerhatikan mereka namun 

tidak melihatnya, dan dia mendengar pembicaraan mereka namun 

tidak memahaminya, karena dia telah mengambil hatinya dari me­

reka dan membawanya ke penghuni langit bersama arwah-arwah 

yang luhur lagi suci. Itu semua tidak akan dapat diraih melainkan 

dengan petunjuk dan pertolongan Allah.

�	 Kedua, mengarungi samudera angan-angan

	 Samudera angan-angan adalah lautan yang tidak bertepi. Angan-

angan adalah lautan yang diarungi oleh orang-orang yang tidak me­

miliki harta. Harta yang dicarinya adalah janji-janji setan, khayalan-

khayalan, dan angan-angan palsu. Itulah harta setiap jiwa yang hina 

dan rendah.

	 Manusia berbeda-beda di dalam hal tersebut, masing-masing tergan­

tung dengan kondisinya. Ada yang berangan-angan untuk menda­

patkan kekuatan dan kekuasaan, untuk berjalan di atas muka bumi 

dan untuk keliling dunia. Ada juga yang berangan-angan untuk me­

raih harta-benda dan kekayaan, wanita dan anak-anak, permainan 

dan senda gurau, serta nafsu syahwat dan kenikmatan jiwa.

	 Seorang yang memiliki keinginan kuat yang tinggi, harapannya ber­

putar di sekitar ilmu, keimanan, dan amalan yang dapat mende­

katkannya kepada Allah, sehingga dia menjadi sebab untuk meraih 

kemenangan surga.

	 Hati itu selalu berjalan berputar, ada yang berjalan keliling di sekitar 

‘Arsy Allah. Ada juga yang berjalan keliling di sekitar tempat pem­

buangan kotoran.

	 Seorang yang mengharapkan untuk mendapatkan kebaikan, bisa 

jadi Allah menjadikan pahalanya sama seperti pahala orang yang 

mengerjakannya. Seperti orang yang berkata, “Andai saja aku me­

miliki harta, pasti aku akan menggunakannya seperti Fulan yang 

bertakwa kepada Allah dengan hartanya dan menyambung silatur­

rahimnya.”

	 Sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berkeingi­

nan untuk mengerjakan ibadah haji dengan cara Tamattu’ sedangkan 



Ensiklopedi Manajemen Hati 3236

beliau dalam keadaan haji Qiran, sehingga Allah pun memberikan­

nya pahala haji Qiran karena amalannya dan pahala haji Tamattu’ 

yang dia inginkan sesuai harapannya. Allah Ta’ala pun menggabung­

kan antara dua pahala bagi beliau, dan Allah Mahakaya lagi Maha­

mulia.

�	 Ketiga, bergantung kepada selain Allah Ta’ala

	 Ini adalah perusak hati yang paling besar secara mutlak. Tidak ada 

perusak hati yang paling berbahaya daripadanya, dan tidak ada 

perusak hati yang paling dapat menghalangi kemaslahatan-kemas­

lahatan dan kebahagiaan hati daripadanya. Oleh karena itu, hendak­

nya seorang hamba berhati-hati. Karena apabila dia bergantung ke­

pada selain Allah, maka Allah akan menyerahkan urusannya kepada 

sesuatu yang dia gantungkan, dan akan menelantarkannya dise­

babkan dia bergantung kepada selain-Nya. Sehingga orang itu pun 

tidak akan mendapatkan apa yang dia inginkan dari Allah Ta’ala 

lantaran ketergantungannya kepada selain Allah dan berpalingnya 

dia kepada selain-Nya. Orang itu tidak mendapatkan sedikit bagian 

pun dari Allah, dia juga tidak dapat menggapai apa-apa yang dia ha­

rapkan dari orang tempat dia bergantung. Manusia yang paling be­

sar kesengsaraannya adalah orang yang bergantung kepada selain 

Allah.

	 Bergantung kepada selain Allah merupakan asas dan pondasi ke­

syirikan yang dibangun di atasnya. Orang yang melakukan hal ter­

sebut adalah orang yang tercela dan hina, sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman, 

ڑ ڑ ک ک ک ک گ گ گ گ 
	 “Janganlah engkau mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, 

nanti engkau menjadi tercela dan terhina.” (QS. Al-Isra`: 22)

�	 Keempat, makanan

	 Makanan yang dapat merusak hati ada dua macam:

	 Bentuk pertama, makanan yang dapat merusak hati karena dzatnya, 

seperti makanan-makanan yang diharamkan. Itu terbagi menjadi 

dua juga, yakni:

1. 	 Makanan yang diharamkan karena hak Allah, seperti bangkai, 

darah, daging babi, setiap hewan yang memiliki taring dari jenis 

binatang buas, dan setiap hewan yang memiliki cakar dari jenis 

unggas.
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2. 	 Makanan yang diharamkan karena hak para hamba, seperti ma­

kanan hasil curian, makanan hasil rampasan, makanan hasil 

perampokan, dan makanan yang diambil tanpa keridhaan pe­

miliknya baik secara paksa maupun tipu daya.

	 Bentuk kedua, makanan yang dapat merusak hati karena kadarnya 

dan melampaui batasannya, seperti berlebih-lebihan di dalam yang 

halal dan kekenyangan yang berlebihan. Sesungguhnya makanan 

itu dapat menyibukkan seseorang dari ketaatan dan menyibukkan­

nya untuk mencari ketamakan hingga memperolehnya. Apabila se­

seorang telah memperolehnya, maka dia akan disibukkan untuk 

mencari penyalurannya. Seseorang akan terganggu karena beratnya 

ketamakan tersebut. Unsur-unsur syahwat pun akan menguasainya 

dan jalan-jalan setan akan menjadi lebar. Padahal setan itu berjalan 

di tubuh manusia pada tempat aliran darah, sehingga banyak ma­

kan dapat melebarkan jalan-jalan setan di dalam tubuh manusia. 

Sedangkan puasa dapat menyempitkan aliran-aliran darah dan me­

nutup jalan-jalan setan.

�	 Kelima, banyak tidur 

	 Banyak tidur dapat mematikan hati, melemahkan tubuh, menyia-

nyiakan waktu, dan menyebabkan sering lalai dan malas.

	 Tidur itu bertingkat-tingkat, di antaranya ada yang sangat makruh, 

ada yang berbahaya dan tidak bermanfaat untuk tubuh. Tidur yang 

paling bermanfaat adalah tidur yang dilakukan ketika sangat dibu­

tuhkan. Tidur pada awal malam itu lebih bermanfaat dan lebih ter­

puji ketimbang tidur pada akhir malam. Tidur pada pertengahan 

siang itu lebih bermanfaat ketimbang tidur pada pagi dan sore hari. 

Setiap kali tidur itu berdekatan dengan waktu pagi dan sore hari, 

maka manfaatnya menjadi sedikit dan bahayanya menjadi banyak. 

Apalagi tidur di waktu Ashar dan tidur pada permulaan siang kecuali 

untuk orang yang bergadang. 

	 Tidur di antara shalat Subuh dan terbitnya matahari hukumnya 

makruh, karena waktu tersebut adalah sangat berharga, waktu tu­

runnya rezeki dan keberkahan, permulaan siang dan pembukaan­

nya, dan darinya siang itu muncul.

	 Tidur yang paling normal dan paling bermanfaat adalah tidur se­

tengah malam pertama dan seperenam malam terakhir, yaitu sekitar 

delapan jam. Itulah tidur yang paling normal menurut para dokter. 
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Adapun tidur yang lebih atau kurang dari itu, maka akan berefek 

pada perilaku dan tabiat menurut dokter.

	 Di antara tidur yang tidak bermanfaat adalah tidur pada awal malam 

setelah tenggelamnya matahari setelah maghrib. Tidur itu hukum­

nya makruh secara syariat dan tabiat. 

	 Sebagaimana banyak tidur itu dapat menyebabkan berbagai penya­

kit, maka menahan dan meninggalkan tidur pun dapat menyebab­

kan berbagai penyakit yang berbahaya pula, seperti buruk dan ke­

ringnya tabiat, melencengnya jiwa, dan keringnya kesegaran yang 

membantu penangkapan dan aktivitas. Tidur seperti itu juga dapat 

menyebabkan berbagai macam penyakit mematikan yang tidak da­

pat diambil manfaat oleh pelakunya, baik untuk hatinya maupun 

untuk tubuhnya.

Setan dari golongan jin dan manusia menyerang jiwa manusia 
dengan menggunakan dua senjata

�	 Pertama, senjata syahwat untuk merusak perangainya hingga dia 

menjadi sesat. Allah Ta’ala berfirman, 

ۓ  ۓ  ےے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ    ہ  ہ 
ڭ  ڭ  

	 “Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan 

shalat dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan terse

sat.” (QS. Maryam: 59)

�	 Kedua, senjata syubhat untuk merusak pikirannya hingga dia menja­

di sesat. Allah Ta’ala berfirman, 

ۓ  ے  ے  ھ  ھ   ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ 
ۓڭ ڭ ڭ ڭ ۇ ۇۆ ئا  

	 “Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong pada kesesatan, 

mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah dan 

untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui 

takwilnya kecuali Allah.” (QS. Ali Imran: 7)
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Dua senjata orang beriman

Allah Ta’ala telah mengajak orang-orang yang beriman untuk me­

merangi musuh-musuh tersebut dengan kedua senjata yang paling tajam 

dan ampuh, yaitu:

�	 Pertama, senjata kesabaran. Dengan sabar seseorang dapat menca­

but pohon syahwat dan hawa nafsu.

�	 Kedua, senjata keyakinan yang dapat menghancurkan syubhat-

syubhat dan keraguan-keraguan. Sebagaimana Allah Ta’ala ber­

firman, 

ڍ  ڍ  ڇڇ  ڇ  ڇ  چ   چ  چ  چ 
ڌ ڌ  

	 “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah Kami selama mereka sabar. Me

reka meyakini ayat-ayat Kami.” (QS. As-Sajdah: 24)

Dosa, kesalahan, kemaksiatan, dan keburukan dapat mendatangkan 

hawa panas, kotoran, dan kelemahan bagi hati, sehingga hati itu pun 

menjadi lembek dan di dalamnya menyala api syahwat dan mengoto­

rinya.

Dosa dan kesalahan bagi hati sama kedudukannya seperti kayu bakar 

yang menyalakan api dan membakarnya. Oleh karena itu, setiap kali ke­

salahan-kesalahan itu semakin bertambah, maka api hati akan semakin 

berkobar dan lemah untuk melaksanakan ketaatan-ketaatan.

Air dapat mencuci kotoran dan memadamkan api. Apabila air itu 

dingin, maka akan memberikan kekuatan dan kekokohan bagi tubuh. 

Apabila air dingin itu ditambahkan es dan embun, maka akan sangat 

menyejukkan tubuh, menguatkannya, dan mengokohkannya serta sa­

ngat mampu menghilangkan pengaruh-pengaruh kesalahan.

Kotoran dapat dihilangkan dengan air. Kotoran dan air adalah benda 

yang dapat ditangkap dengan indra. Pengaruh kesalahan dapat dihilang­

kan dengan bertaubat dan beristighfar. Pengaruh kesalahan dan taubat 

adalah sesuatu yang sifatnya maknawi. Kebaikan, kenikmatan, dan ke­

hidupan hati tidak akan sempurna kecuali dengan hal tersebut. Itu seba­

gaimana yang Allah Ta’ala firmankan,

ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ  ۋ   ۅ  
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“Sungguh, Allah menyukai orang yang taubat dan menyukai orang yang 

menyucikan diri.” (QS. Al-Baqarah: 222) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda,

دَ. بَر
ْ
جِ وَال

ْ
مَاءِ وَالثَّل

ْ
اللَّهُمَّ اغْسِلْ خَطَاياَيَ باِل

“Ya Allah, bersihkanlah kesalahan-kesalahanku dengan air, salju, dan 

embun.” (Muttafaq Alaih)44

Itu menunjukkan akan besarnya kebutuhan tubuh dan hati terhadap 

apa-apa yang dapat menyucikan, menyejukkan, dan menguatkannya. 

Sebagaimana kotoran itu dapat melemahkan dan membuat tubuh sakit 

karena tertahan, maka dosa-dosa pun dapat melemahkan dan membuat 

hati sakit karena tertahan di dalamnya.

Keduanya, kotoran dan dosa merupakan penyebab timbulnya pe­

nyakit yang membahayakan bagi tubuh dan hati. Apabila kedua hal ter­

sebut keluar, maka akan mendatangkan ketenangan bagi tubuh dan hati. 

Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk kamar kecil, beliau 

mengucapkan,

بََائثِِ.
ْخ
بُُثِ وَال

ْخ
عُوذُْ بكَِ مِنَ ال

َ
اللَّهُمَّ إِنِّي أ

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari setan laki-laki 

dan setan perempuan.” (Muttafaq Alaih)45

Air dan pencucian adalah untuk menghilangkan kotoran dan noda 

dari tubuh, sedangkan taubat dan istighfar adalah untuk mengilangkan 

dosa dan kesalahan yang bertumpuk di dalam hati. Perkara yang perta­

ma, bersih dari kotoran dan noda adalah keindahan bagian luar, sedang­

kan perkara yang kedua, bersih dari dosa dan kesalahan adalah keinda­

han bagian dalam dan luar.

17

Pintu-pintu Masuk Setan ke Dalam Hati

Allah Ta’ala berfirman, 

ڈ  ڈ  ڎ  ڎ   ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ   ڇ  ڇ  ڇ  چ 

44	  Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 744); HR. Muslim (nomor 598).
45	  Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 142); HR. Muslim (nomor 375).
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ژ ژ  ڑ ڑ ک کک ک گ گ  گ گ  
“(Iblis) menjawab, “Karena Engkau telah menyesatkan aku, pasti aku akan 

selalu menghalangi mereka dari jalan-Mu yang lurus, kemudian pasti 

aku akan mendatangi mereka dari depan, dari belakang, dari kanan dan 

dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka 

bersyukur.” (QS. Al-A’raf: 16-17)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ئۆ  ئۇ  ئۇ   ئو  ئو     ئە  ئە  ئا  ىئا  ى 
ئۆ  ئۈ ئۈ ئې ئې ئې  

“(Setan itu) memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan 

angan-angan kosong pada mereka, padahal setan itu hanya menjanjikan 

tipuan belaka kepada mereka. Mereka (yang tertipu) itu tempatnya di 

neraka Jahanam dan mereka tidak akan mendapat tempat (lain untuk) 

lari darinya.” (QS. An-Nisa`: 120-121)

Sumber pikiran yang mengajak kepada kebaikan dinamakan malai­

kat, sedangkan sumber pikiran yang mengajak kepada keburukan dina­

makan setan.

Perasaan yang karenanya hati itu sigap untuk menerima ilham ke­

baikan dinamakan petunjuk, sedangkan perasaan yang karenannya hati 

itu sigap untuk menerima bisikan-bisikan setan dinamakan penyesatan 

dan kehinaan.

Malaikat adalah suatu ungkapan tentang makhluk yang telah Allah 

ciptakan dari cahaya, kepentingannya adalah melimpahkan kebaikan, 

memberikan faedah ilmu, menyingkap kebenaran, menjanjikan kebai­

kan, menyempurnakan ketaatan, dan memerintahkan yang baik. Allah 

Ta’ala telah menciptakannya dan mempekerjakannya untuk hal-hal 

tersebut.

Setan adalah suatu ungkapan tentang makhluk yang telah Allah 

ciptakan dari api, kepentingannya adalah kebalikan dari pekerjaan ma­

laikat; pekerjaannya adalah menjanjikan keburukan, memerintahkan 

kekejian dan kemungkaran, menakut-nakuti manusia dengan kefakiran 

ketika hendak berbuat baik, membuat permusuhan dan kebencian di 

antara manusia, memerintahkan kejelekan, dan menghiasi kemaksiatan-

kemaksiatan bagi para hamba. Setan adalah musuh seluruh manusia. 

Allah Ta’ala berfirman, 



Ensiklopedi Manajemen Hati 3242

چ  چ  ڃ   ڃ  ڃ  ڃ  ڄڄ  ڄ   ڄ  ڦ   ڦ  ڦ 
چ  چ  

“Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai mu

suh, karena sesungguhnya setan itu hanya mengajak golongannya agar 

mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.” (QS. Fathir: 6)

Dengan dasar fitrah, hati layak untuk menerima pengaruh-pengaruh 

malaikat dan pengaruh-pengaruh setan, yaitu kelayakan yang sebanding. 

Pengaruh setan dapat menjadi lebih kuat dengan menuruti hawa nafsu 

dan tenggelam di dalam syahwat, sedangkan pengaruh malaikat dapat 

menjadi kuat dengan berpaling dan menyelisihi hawa nafsu dan syah­

wat.

Apabila seseorang mengikuti jalan kemarahan dan syahwat, maka 

kekuasaan setan akan nampak dengan perantara hawa nafsu, sehingga 

hatinya pun menjadi tempat tinggal setan; karena hawa nafsu itu adalah 

tempat setan mengembala.

Namun, apabila seseorang memerangi syahwat itu, tidak membiar­

kannya berkuasa atas jiwanya, dan dia menyerupai akhlak malaikat, 

maka hatinya akan menjadi tempat tinggalnya malaikat. Kapan saja hati 

itu mulai dikalahkan oleh kemewahan dunia lantaran hawa nafsu, maka 

setan mendapatkan kesempatan lalu dia pun membisikkan keburukan.

Kapan saja hati itu berpaling menuju dzikir kepada Allah Ta’ala, 

maka setan itu akan pergi meninggalkannya dan kesempatannya men­

jadi kesempitan; malaikat akan mendatanginya dan mengilhamkan per­

buatan kebaikan.

Bentrokan antara dua tentara dari golongan malaikat dan setan akan 

terus terjadi sampai hati itu terbuka untuk salah satunya, hingga dia pun 

menempati dan menguasainya. Bisikan setan tidak dapat dihapuskan 

kecuali dengan mengingat selain apa yang telah dibisikan olehnya; ka­

rena apabila di dalam hati telah terbesit sesuatu, maka pikiran yang ada 

sebelumnya akan hilang.

Maka, seyogianya bagi seorang hamba untuk sibuk mengusir musuh 

itu dari jiwanya, tidak dengan bertanya tentang asal-usulnya, nasabnya, 

dan tempat tinggalnya. Seyogianya dia juga harus mengetahui senjata 

musuhnya agar dia dapat membela dirinya. Senjata setan adalah hawa 

nafsu dan syahwat; dan itu cukup untuk menghadapi orang-orang alim.
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Hati itu bagaikan benteng, sedangkan setan berkeinginan untuk me­

nerobos benteng tersebut dan memasukinya, hingga dia dapat mengen­

dalikan dan menguasainya. Seseorang tidak akan mampu untuk menjaga 

benteng tersebut dari musuh itu, kecuali dengan menjaga pintu-pintu 

gerbang benteng, tempat-tempat masuknya, dan letak-letak keretakan­

nya.

Di antara pintu-pintu setan yang besar antara lain:

�	 Pertama, marah dan syahwat. Kemarahan adalah sesuatu yang dapat 

menyebabkan hilang akal. Apabila tentara akal itu menjadi lemah, 

maka tentara setan pun akan menyerang lalu merusak istana serta 

orang-orang yang ada di dalamnya. Kapan saja seseorang meluap­

kan kemarahan, maka setan akan mempermainkannya lalu dia me­

luapkan syahwatnya pada perkara-perkara yang membuat Allah 

murka.

�	 Kedua, kedengkian dan ketamakan. Kapan saja seseorang tamak ter­

hadap segala perkara, maka dia akan dibutakan oleh ketamakannya; 

dia akan dibuat tuli dari keimanan; dia akan tertahan dari ketaatan-

ketaatan; dan dia dihiasi kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan.

�	 Ketiga, terlalu berharap dengan manusia. Apabila harapan itu me­

ngalahkan seseorang, maka setan akan menghiasainya dan mem­

buatnya suka berpura-pura baik terhadap orang yang dia harapkan 

dengan berbagai macam riya (pamer) dan kepalsuan. Sehingga orang 

yang dia harapkan itu menjadi sesembahannya, dia pun terus-me­

nerus memikirkan cara untuk mencintai dan menyayangi walaupun 

harus menjual agamanya.

�	 Keempat, dirham, dinar, dan seluruh jenis harta benda seperti ba­

rang-barang dagangan, kendaran-kendaran, rumah dan tanah, dan 

lain sebagainya.

	 Segala sesuatu yang melebihi batas kebutuhan, maka itu adalah 

tempat tinggalnya setan. Karena orang yang disertai oleh kekuatan 

setan, maka dia adalah orang yang kosong hatinya. Sebagai contoh, 

apabila seseorang menemukan seratus dinar di jalan, maka dari ha­

tinya akan keluar sepuluh syahwat. Masing-masing syahwat mem­

butuhkan seratus dinar yang lain, sehingga dia tidak merasa cukup 

dengan apa yang dia temukan, lalu dia bertambah giat bekerja dan 

giat membelanjakan hasilnya. Hal tersebut merupakan perkara yang 

tidak ada habisnya.
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�	 Kelima, tergesa-gesa di dalam mengambil keputusan dan mening­

galkan sikap mencari kejelasan pada beberapa perkara, sehingga dia 

pun terjerumus pada perkara yang berakibat buruk.

�	 Keenam, sikap bakhil dan takut akan kemiskinan, agar setan meng­

halangi seseorang untuk mengeluarkan sedekah, zakat, dan berbuat 

baik kepada para manusia, guna memperbanyak kejahatan-kejaha­

tan dan pencurian-pencurian.

	 Di antara petaka sikap pelit adalah semangat berdiam di pasar untuk 

mengumpulkan harta, padahal pasar itu merupakan tempat peng­

gembalaan setan-setan yang menghiasi penduduk pasar untuk ber­

dusta, curang, dan tipu daya.

�	 Ketujuh, hobi menghiasi perabotan, pakaian, kendaraan, dan tempat 

tinggal.

	 Sesungguhnya apabila setan melihat hal tersebut telah menguasai 

hati manusia, dia akan betelur di dalamnya dan menetaskannya. 

Setan akan terus membujuknya untuk memegahkan rumah, meng­

hiasinya, dan meluaskannya. Setan akan selalu membujuknya un­

tuk menghiasi pakaian, kendaraan, dan tempat tinggal, juga mem­

perbaharui bejana-bejana dan perabotan-perabotan. Setan akan 

terus memperbudaknya sepanjang umurnya untuk kehidupan du­

nia. Setan akan menyibukkannya dengan dunia untuk meninggal­

kan tujuan penciptaannya, yaitu menaati Allah, beribadah kepa­

da-Nya, dan berdakwah di jalan-Nya. Setan akan terus membujuk 

dan menghiasinya sampai dia dapat memindahkannya dari barisan 

orang-orang yang berbuat ihsan dan bertakwa menuju barisan orang-

orang yang berlebih-lebihan, boros, dan sewenang-wenang.

	 Di antara pintu-pintu setan yang membinasakan adalah fanatik ter­

hadap madzhab, kabilah, hawa nafsu, dan individu. Begitu juga, 

dengki terhadap saingan dan melihat mereka dengan mata meng­

hinakan, merendahkan, dan meremehkan. Pintu itu termasuk di 

antara perkara-perkara yang dapat membinasakan ahli ibadah dan 

orang-orang fasik seluruhnya.

	 Memfitnah manusia, sibuk mengurusi aib dan kekurangan mereka, 

dan menggunjing mereka adalah termasuk dari sifat-sifat binatang 

buas yang mematikan.

�	 Kedelapan, buruk sangka terhadap kaum muslimin. Setan membu­

juk seseorang agar menggunjing manusia hingga binasa. Seseorang 

tidak menunaikan haknya atau tidak memuliakannya. Dia melihat­
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nya dengan mata meremehkan, dan dia melihat dirinya lebih baik 

daripadanya. Itu semua termasuk di antara perkara-perkara yang 

membinasakan.

�	 Kesembilan, berlebihan di dalam mengeluarkan harta benda de­

ngan keinginan duniawi, menyia-nyiakan waktu dengan kebatilan, 

menyia-nyiakan akal dengan ilmu-ilmu yang tidak bermanfaat, dan 

menyia-nyiakan kebaikan dengan mengumpulkan puing-puing ke­

hidupan yang fana.

Para malaikat dan setan selalu silih berganti mendatangi hati dan 

mereka mengitari sekitar pintu-pintunya. Apabila malaikat berhasil ma­

suk dari satu sisi, maka setan akan masuk dari sisi yang lainnya. 

Apabila setan singgah di dalamnya lalu mengajaknya kepada hawa 

nafsu, maka malaikat akan singgah di dalamnya lalu memalingkannya 

dari hawa nafsu itu. Apabila setan menarik hati kepada keburukan, maka 

setan yang lain akan menariknya kepada keburukan yang lain. Apabila 

malaikat menarik hati kepada kebaikan, maka malaikat yang lain akan 

menariknya kepada kebaikan yang lain pula. Sehingga hati itu terkadang 

menjadi rebutan antara dua malaikat, terkadang antara dua setan, dan 

terkadang antara malaikat dan setan.

Di dalam keteguhan dan perubahan, hati terbagi menjadi tiga

�	 Pertama, hati yang dimakmurkan dengan ketakwaan dan disucikan 

dari akhlak-akhlak buruk. Pikiran-pikiran kebaikan berbekas di da­

lamnya, pintu-pintu malaikat terbuka di dalamnya, dan pintu-pintu 

setan tertutup di dalamnya. Pemilik hati itu melihat kebenaran lalu 

mencintainya, mengamalkannya, mendakwahkannya, bersabar ter­

hadapnya, dan lari meninggalkan kebatilan.

�	 Kedua, hati yang hina, yang dipenuhi dengan hawa nafsu, yang di­

kotori dengan akhlak-akhlak tercela, keburukan, dan kotoran. Begi­

tu juga, hati yang terbuka di dalamnya pintu-pintu setan dan yang 

tertutup darinya pintu-pintu malaikat.

	 Sumber keburukan di dalam hati tersebut adalah keinginan hawa 

nafsu yang berbekas di dalamnya, lalu hati merasa tentram kare­

nanya, kemudian menyambutnya. Sehingga Pemilik hati itu pun 

melihat kebatilan lalu mencintainya, mengamalkannya, mengajak 

orang lain melakukannya, bersabar terhadapnya, dan lari mening­

galkan kebenaran.
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�	 Ketiga, hati yang di dalamnya nampak keinginan-keinginan hawa 

nafsu yang mengajaknya kepada keburukan, lalu keinginan yang di­

naungi keimanan dan hidayah mengejarnya dan mengajaknya ke­

pada kebaikan dan hidayah.

Dengan demikian, nafsu itu akan bangkit dengan syahwat-syah­

watnya untuk memenangkan pikiran keburukan, sehingga syahwat pun 

akan menjadi kuat dan menganggap baik kemewahan dan kenikmatan. 

Lalu akal akan bangkit menuju pikiran kebaikan dan menolak syahwat 

dari hadapannya, menganggapnya buruk, menisbatkannya kepada ke­

bodohan, dan menyamakannya dengan hewan ternak dan hewan buas 

lantaran kecenderungannya terhadap keburukan dan tidak memerhati­

kan akibat.

Nafsu akan condong kepada nasehat akal namun setan akan menye­

rang akal tersebut, sehingga panggilan hawa nafsu pun akan menjadi 

kuat. Kemudian malaikat akan menyerang setan tersebut sehingga ke­

tika itu nafsu akan menyambut seruan dan ajakan malaikat. Para sekutu 

dan tentara setan atau pun malaikat akan terus datang silih berganti ke­

pada hati sampai yang paling kuat dan paling sabar dari keduanya dapat 

menguasai hati.

Allah Ta’ala telah memberikan setan pintu masuk di dalam rongga 

mulut seorang hamba dan jalan menuju hati dan dadanya. Setan dapat 

berjalan di dalam tubuh manusia seperti aliran darah, dan dia dapat 

mengitari seluruh anggota tubuhnya. Setan juga telah dipasrahkan ke­

pada seorang hamba, dan dia tidak akan meninggalkannya sampai waktu 

kematiannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

، قاَلوُا: وَإيَِّاكَ ياَ رسَُولَ  نِّ ِ
ْج
َ بهِِ قَرِينُهُ مِنَ ال  وَقَدْ وُكِّل

َّا
حَدٍ إِل

َ
مَا مِنكُْمْ مِنْ أ

. ٍ
َيْر  بِخ

َّا
مُرُنِي إِل

ْ
سْلمََ فَلَا يأَ

َ
ننَِي عَليَهِْ فَأ عَا

َ
نَّ الَله أ

َ
 أ

َّا
الِله؟ قَالَ: وَإيَِّايَ، إِل

“Tidak ada seorang pun dari kalian melainkan telah diserahkan kepada

nya pendampingnya dari golongan jin.” Mereka (para shahabat) bertanya, 

“Kepadamu juga wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Kepadaku juga, 

akan tetapi Allah menolongku untuk melawannya, sehingga dia pun ma

suk Islam dan tidak menyuruhku kecuali dengan kebaikan.” (HR. Mus
lim)46

Allah Ta’ala telah menyifati setan dengan sifat yang paling nampak 

baginya, yang paling besar bahayanya, yang paling kuat pengaruhnya, 

46	  HR. Muslim (nomor 2814).
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dan yang paling merata kerusakannya, yaitu bisikan kejahatan yang me­

rupakan sumber keinginan jahat.

Sesungguhnya hati itu bersih dari kejahatan dan kemaksiatan, namun 

setan membisikkan kejahatan kepadanya, melintaskan dosa di benaknya, 

dan mengiurkannya sehingga menjadi syahwat. Setan juga menghiasi 

dan membuat baik syahwat itu kepadanya dan membuatnya berfantasi 

dan membuat jiwa cenderung kepadanya, sehingga menjadi keinginan. 

Setan membuat seseorang melupakan ilmu lantaran bahayanya dan me­

nyembunyikan akibat buruk yang akan menimpanya, sehingga dia tidak 

melihat melainkan hanya gambaran kemaksiatan dan melupakan akibat 

buruk yang datang setelahnya.

Dengan demikian, keinginan itu menjadi tekad yang sangat kuat, 

dan semangat atas keinginan itu semakin bertambah besar dari hati, 

sehingga bala tentara pun dikirim untuk mencari kepuasan. Setan me­

ngirim bersama mereka pasukan bantuan dan penolong untuk mereka. 

Apabila mereka melemah, maka setan kembali menggerakkannya. Apa­

bila mereka tenang, maka setan membuat mereka cemas. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman, 

ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ  ژ ڑ ڑ  
“Tidakkah engkau melihat, bahwa sesungguhnya Kami telah mengutus 

setan-setan itu kepada orang-orang kafir untuk mendorong mereka (ber

buat maksiat) dengan sungguh-sungguh?” (QS. Maryam: 83)

Sumber segala kemaksiatan adalah bisikan kejahatan. Oleh karena 

itu, Allah menyifati setan dengan sifat tersebut lalu memberikan perin­

gatan kepada kita. Allah Ta’ala berfirman, 

گ  گ  ک  ک   ک  ک  ڑ  ڑ  ژ 
گ گ  ڳ ڳ ڳ ڳ  

“Dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi, yang membisikkan 

(kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia.” 

(QS. An-Naas: 4-6)

Yang membisikkan kejahatan ke dalam dada manusia ada dua yakni 

manusia dan jin. Sungguh, jin membisikkan kejahatan ke dalam dada 

manusia dan manusia juga membisikkan kejahatan ke dalam dada 

manusia lainnya. Bisikan adalah ucapan tersembunyi yang dilontarkan 
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ke dalam hati. Hal tersebut bisa dilakukan oleh jin dan manusia. Se­

bagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ  ٹ 
ڄ ڄ  ڃ ڃڃ ڃ  چ چ چ چڇ ڇ ڇ ڇ   ڍ  
“Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan musuh, yang 

terdiri dari setan-setan manusia dan jin, sebagian mereka membisikkan 

kepada sebagian yang lain perkataan yang indah sebagai tipuan. Dan 

kalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak akan melakukan

nya, maka biarkanlah mereka bersama apa (kebohongan) yang mereka 

ada-adakan” (QS. Al-An’am: 112)

Setan dari golongan jin dan manusia sama-sama ikut andil dalam 

memberikan bisikan setan, mereka sama ikut andil di dalam memberi­

kan bisikan kejahatan. Mereka juga sama ikut andil di dalam membuat 

kerusakan dan kehancuran.

Sebagaimana halnya para malaikat yang tidak memiliki pekerjaan 

melainkan hanya beribadah kepada Allah dan mentaatainya; mereka 

bertasbih (menyucikan Allah) siang dan malam tanpa merasa lemah. 

Mereka tidak pernah bermaksiat kepada Allah terhadap perkara-perkara 

yang diperintahkan-Nya kepada mereka, dan mereka selalu melaksana­

kan perkara-perkara yang diperintahkan kepada mereka. Demikian juga 

dengan setan dan anak-anak keturunannya yang tidak memiliki keingi­

nan dan pekerjaan melainkan hanya menyesatkan dan menggoda ma­

nusia sebagai ujian dari Allah, agar Allah mengetahui siapakah orang 

yang menaati-Nya di antara orang-orang yang menaati musuh-Nya.

Muslihat, makar, tipu daya, dan strategi-strategi setan di dalam me­

wujudkan apa yang dia inginkan merupakan perkara yang paling me­

nakjubkan. Apabila setan mendatangi seorang manusia dengan tentara 

dan pasukannya, lalu dia mendapatkan hati manusia itu berada di dalam 

benteng duduk di atas kursi kerajaannya; titahnya terlaksana dan ten­

taranya mengelilingi, menjaga, dan mempertahankannya. 

Setan dan bala tentaranya tidak akan mampu menyerang hati ter­

sebut kecuali dengan memilih sebagian pemimpin-pemimpinnya. Pa­

sukan yang paling istimewa yang dimilikinya adalah nafsu. Mereka 

menghiasi berbagai macam syahwat dan keinginan untuknya, sehingga 
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nafsu itu berhasil menguasai hati dan membuat setan-setan itu mampu 

menguasai daerah pertahanan kerajaan hati, yaitu mata, telinga, lisan, 

mulut, tangan, dan kaki.

Setan memerintahkan bala tentaranya untuk terus menjaga dan 

mengawasi daerah pertahanan tersebut seraya berkata, “Masuklah dari 

daerah pertahanan itu ke dalam hati agar kalian dapat membunuh atau 

melemahkannya. Jangan biarkan seorang mampu masuk ke dalam hati 

dari daerah pertahanan tersebut, hingga dia dapat mengeluarkan kalian 

darinya dan merusak tujuan kalian.

Pertahankanlah daerah pertahanan mata agar penglihatannya tidak 

melihat sesuatu yang dapat dijadikan pelajaran, bahkan jadikanlah dia 

sebagai penglihatan kemaksiatan dan senda gurau. Dengan mata, kalian 

dapat memperoleh keinginan kalian dari anak-anak Adam. Sebarlah be­

nih-benih syahwat di dalam hati, lalu siramilah dengan air angan-angan, 

kemudian berilah janji dan rayuan kepadanya hingga tekadnya menjadi 

kuat, lalu terjerumus dalam kemaksiatan, kemudian binasa.

Pertahankanlah daerah pertahanan telinga agar tidak ada sesuatu 

apa pun yang masuk ke dalamnya sehingga dapat merusak tujuan ka­

lian. Perjuangkanlah agar tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali 

kebatilan dan senda gurau, karena hal tersebut ringan bagi nafsu. Ma­

nusia akan membuatnya manis dan pahit, juga membuatnya riang, was­

padailah oleh kalian agar daerah pertahanan itu tidak dimasuki sedikit 

pun firman Allah dan Rasul-Nya, supaya tidak merusak tujuan kalian 

dan menghanguskan barang dagangan kalian. Namun, apabila firman 

Allah dan Rasul-Nya berhasil masuk, maka hancurkanlah dengan cara 

memasukkan sesuatu yang dapat melawannya.

Pertahankanlah daerah pertahanan lisan agar tidak dimasuki hal-hal 

yang dapat bermanfaat bagi hati seperti berdzikir kepada Allah, beris­

tighfar kepada-Nya, membaca kitab-Nya, menasehati para hamba-Nya, 

dan berdakwah kepada-Nya. Hiasilah perkataan yang dapat membaha­

yakannya dan tidak bermanfaat baginya, baik dengan perkataan yang ba­

til maupun bungkam terhadap kebenaran.

Awasilah daerah pertahanan tersebut agar dia tidak mengucapkan 

kebenaran atau mencegah kebatilan. Daerah pertahanan tersebut me­

rupakan daerah pertahanan yang paling besar, yang karenanya setan 

mampu membinasakan anak cucu Adam dan menelungkupkan mereka 

ke dalam api neraka.
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Halangilah anak cucu Adam di setiap persimpangan, di setiap jalan, 

dan di setiap kesempatan.” Demikianlah perkataan setan kepada bala 

tentaranya.

Allah Ta’ala berfirman, 

ڈ  ڈ  ڎ  ڎ   ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ   ڇ  ڇ  ڇ  چ 
ژ ژ  ڑ ڑ ک کک ک گ گ  گ گ  

“(Iblis) menjawab, “Karena Engkau telah menyesatkan aku, pasti aku akan 

selalu menghalangi mereka dari jalan-Mu yang lurus, kemudian pasti 

aku akan mendatangi mereka dari depan, dari belakang, dari kanan dan 

dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka 

bersyukur.” (QS. Al-A’raf: 16-17)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

مِ، فَقَالَ تسُْلِمُ  سِْلَا
ْإ

ُ بطَِرِيقِ ال
َه

طْرُقِهِ، فَقَعَدَ ل
َ
بنِْ آدَمَ بأِ يطَْانَ قَعَدَ لِا إِنَّ الشَّ

ُ بطَِرِيقِ 
َه

سْلمََ، ثُمَّ قَعَدَ ل
َ
بِيكَ، فَعَصَاهُ فَأ

َ
وَتذََرُ دِينَكَ ودَِينَ آباَئكَِ وَآباَءِ أ

مُهَاجِرِ كَمَثَلِ 
ْ
مَا مَثَلُ ال رضَْكَ وسََمَاءَكَ وَإنَِّ

َ
هِجْرَةِ، فَقَالَ: تُهَاجِرُ وَتدََعُ أ

ْ
ال

فَقَالَ:  هَادِ،  ِ
ْج
ال بطَِرِيقِ   ُ

َه
ل قَعَدَ  ثُمَّ  فَهَاجَرَ.  فَعَصَاهُ،  وَلِ،  الطِّ فِي  فَرَسِ 

ْ
ال

وَيُقْسَمُ  ةُ 
َ
مَرْأ

ْ
ال فَتُنكَْحُ  فَتُقْتَلُ  فَتُقَاتلُِ  مَالِ 

ْ
وَال النَّفْسِ  جَهْدُ  فَهُوَ  َاهِدُ 

ُج
ت

مَالُ فَعَصَاهُ فَجَاهَدَ. فَقَالَ رسَُولُ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: فَمَنْ فَعَلَ 
ْ
ال

َىَل  ا ع نَ حَقًّ نََّةَ، وَمَنْ قُتِلَ كَا
ْج
نْ يدُْخِلهَُ ال

َ
َىَل الِله عَزَّ وجََلَّ أ ا ع نَ حَقًّ ذَلكَِ كَا

نْ يدُْخِلهَُ 
َ
َىَل الِله أ ا ع نَ حَقًّ نََّةَ، وَإنِْ غَرِقَ كَا

ْج
نْ يدُْخِلهَُ ال

َ
الِله عَزَّ وجََلَّ أ

نََّةَ.
ْج
نْ يدُْخِلهَُ ال

َ
َىَل الِله أ ا ع نَ حَقًّ تُهُ كَا وْ وَقَصَتهُْ دَابَّ

َ
نََّةَ أ

ْج
ال

“Sesungguhnya setan menghalangi anak Adam di jalan-jalannya. Dia 

menghalanginya di jalan Islam seraya berkata, “Bagaimana mungkin 

kamu masuk Islam dan meninggalkan agamamu, agama bapak-bapak

mu, dan agama nenek moyangmu?” Namun manusia menyelisihinya dan 

tetap masuk Islam. Lalu setan menghalanginya di jalan hijrah seraya 

berkata, “Bagaimana mungkin kamu berhijrah dan meninggalkan bumi 

dan langitmu? Padahal permisalan orang yang berhijrah adalah seperti 

kuda yang berada di tiang pengikat!” Namun dia menyelisihinya dan 
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tetap berhijrah. Kemudian setan menghalanginya di jalan jihad seraya 

berkata, “Bagaimana mungkin kamu berjihad? Padahal jihad adalah 

pengorbanan jiwa dan harta. Kamu berperang lalu terbunuh, kemudian 

isterimu dinikahi orang dan hartamu dibagi-bagikan!” Namun dia me

nyelisihinya dan tetap berjihad.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal

lam bersabda, “Barangsiapa yang berbuat demikian, maka merupakan 

hak atas Allah Ta’ala untuk memasukkannya ke surga. Barangsiapa yang 

terbunuh, maka merupakan hak atas Allah Ta’ala untuk memasukkan

nya ke surga. Apabila dia tenggelam, maka merupakan hak atas Allah 

Ta’ala untuk memasukkannya ke surga. Apabila dia tertindih hewan 

tunggangannya (lalu mati), maka merupakan hak atas Allah Ta’ala un

tuk memasukkannya ke surga.” (HR. Ahmad dan An-Nasa`i)47

Jalan yang ditempuh oleh manusia ada empat arah

Jalan tersebut adalah dari arah kanan, kiri, depan, dan belakang. 

Jalan mana saja yang ditempuh oleh manusia dari keempat jalan terse­

but, maka dia akan mendapatkan setan sedang mengintainya.

Apabila seorang hamba menempuhnya dalam rangka taat kepada 

Allah, maka dia akan mendapatkan setan sedang menghalangi, mem­

perlambat, dan merintanginya. Namun, apabila hamba tersebut me­

nempuhnya dalam rangka bermaksiat kepada Allah, maka dia akan men­

dapatkan setan sedang menuntun, melayani, membantu, dan meng­

hiasinya.

Iblis akan berkata, “Teruslah pertahankan daerah pertahanan tangan 

dan kaki. Pertahankanlah ia agar tidak bertindak atau berjalan kepada se­

suatu yang membahayakan kalian. Ikatlah tangan dan kaki itu agar tidak 

mengerjakan amal shalih. Gerakkanlah dia untuk berjalan menuju setiap 

keburukan dan kerusakan dan bertindak jahat kepada setiap orang shalih 

yang bertakwa.

Ketahuilah bahwa sesungguhnya penolong terbesar kalian adalah 

jiwa yang selalu menyuruh kepada kejahatan. Oleh karena itu, mintalah 

pertologan kepadanya untuk memerangi jiwa yang tenang. Apabila jiwa 

yang selalu menyuruh kepada kejahatan itu menjadi kuat, maka keluar­

kanlah hati itu dari bentengnya, jauhkanlah dia dari kerajaannya, dan 

tempatkanlah jiwa itu di tempatnya. Karena dia tidak akan memerintah­

kan kecuali sesuai dengan keinginan dan kesukaan kalian.” 

47	 Shahih, HR. Ahmad (nomor 16054). lihat As-Silsilah Ash-Shahihah (nomor 2937); 
HR. An-Nasa’i (nomor 3134). dan lafazh ini miliknya. Shahih Sunan An-Nasa`i 
(nomor 2937).
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Iblis juga mengatakan kepada bala tentaranya, “Mintalah pertolo­

ngan dengan dua tentara yang besar untuk melawan anak-anak Adam.

�	 Pertama, tentara kelalaian. Lalaikanlah oleh kalian hati anak Adam 

dari dzikir kepada Allah, dari mengamalkan perintah-perintah Allah, 

dan dari mengingat negeri akhirat. Karena apabila hati itu telah lalai 

dari berdzikir kepada Allah, maka kalian akan dapat menguasainya.

�	 Kedua, tentara syahwat. Hiasilah oleh kalian berbagai macam syah­

wat di dalam hati anak Adam dan buatlah syahwat-syahwat itu baik 

di mata mereka. Apabila kalian melihat sekelompok orang berkum­

pul untuk berdzikir kepada Allah dan kalian tidak mampu memi­

sahkan mereka, maka mohonlah pertolongan dengan orang-orang 

dari kalangan manusia yang penuh kebatilan untuk melawan mere­

ka. Manfaatkanlah kesempatan syahwat dan kemarahan. Janganlah 

kalian memburu anak Adam pada perkara yang paling besar kecuali 

dari dua tempat tersebut. Karena aku berhasil menggeluarkan ibu ba-

pak mereka dari dalam surga dengan syahwat; dan aku berhasil me-

lemparkan permusuhan di antara anak keturunan mereka dengan 

kemarahan.” Demikianlah perkataan iblis kepada bala tentaranya.

Sungguh Allah Ta’ala berfirman, 

ھ ھ ے ے ۓ ۓ ڭ   ڭ ڭ  ڭ ۇ  
	 “Dan sungguh, Iblis telah dapat meyakinkan terhadap mereka ke

benaran sangkaannya, lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian 

dari orang-orang mukmin.” (QS. Saba`: 20)

Dengan demikian, pintu-pintu masuk yang digunakan oleh setan 

untuk mendatangi manusia adalah tiga perkara, yakni syahwat, kemara­

han, dan hawa nafsu.

Syahwat adalah sifat binatang ternak. Dengannya manusia dapat 

menjadi orang yang zhalim pada dirinya sendiri. Di antara hasilnya ada­

lah ketamakan dan kekikiran. 

Kemarahan adalah sifat binatang buas. Marah merupakan penyakit 

yang paling berbahaya daripada syahwat. Dengan kemarahan manusia 

dapat menjadi orang yang zhalim pada dirinya sendiri juga kepada orang 

lain. Di antara hasilnya adalah sikap berbangga diri dan sombong.

Hawa nafsu adalah sifat setan. Hawa nafsu merupakan penyakit yang 

paling berbahaya daripada kemarahan. Dengan hawa nafsu, kezhaliman 

manusia dapat melampaui Rabb Penciptanya, yaitu dengan kesyirikan 
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dan kekufuran. Di antara hasilnya adalah kekufuran, bid’ah, dan kemak­

siatan.

Kebanyakan dosa manusia adalah bersifat binatang ternak, karena 

mereka tidak mampu melakukan yang lainnya. Namun, setelah melaku­

kan dosa-dosa tersebut mereka masuk kepada dosa-dosa yang lain.

18

Tanda-tanda Hati yang Sakit dan Sehat

Allah Ta’ala berfirman, 

ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ  ڤڦ ڦ ڦ 
چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ   ڄ  ڄ  ڄ  ڦ 
چ چ چ  ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ  

“Dan apabila diturunkan suatu surah, maka di antara mereka (orang-

orang munafik) ada yang berkata, “Siapakah di antara kamu yang ber

tambah imannya dengan (turunnya) surah ini?” Adapun orang-orang 

yang beriman, maka surah ini menambah imannya, dan mereka merasa 

gembira. Dan adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, 

maka (dengan surah itu) akan menambah kekafiran mereka yang telah 

ada dan mereka akan mati dalam keadaan kafir.” (QS. At-Taubah: 124-
125)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ   ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ    ڦ 
چ چ  ڇ ڇ  

“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah (patuh) kepada apa 

yang telah diturunkan Allah dan (patuh) kepada Rasul,” (niscaya) eng

kau (Muhammad) melihat orang munafik menghalangi dengan keras da

rimu.” (QS. An-Nisa`: 61)

Allah Ta’ala menciptakan setiap anggota tubuh untuk suatu peker­

jaan yang khusus baginya. Allah Ta’ala menjadikan tanda kesempurna­

annya pada pelaksanaan pekerjaan tersebut, dan tanda sakitnya ketika 

dia tidak dapat melaksanakan pekerjaan yang merupakan maksud pen­

ciptaannya.
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Tangan yang sakit tidak dapat berbuat. Mata yang sakit tidak dapat 

melihat dan memandang. Lisan yang sakit tidak dapat berucap. Tubuh 

yang sakit tidak dapat bergerak secara normal atau lemah gerakannya.

Hati yang sakit tidak dapat melaksanakan pekerjaan yang merupa­

kan tujuan penciptaannya seperti mengenal Allah, mencintai-Nya, rindu 

akan perjumpaan-Nya, bertaubat kepada-Nya, dan mengutamakan hal 

tersebut daripada seluruh syahwatnya. 

Andai saja seorang hamba mengenal segala sesuatu namun dia tidak 

mengenal Tuhannya, maka seakan-akan dia tidak mengenal sesuatu apa 

pun. Andai saja seorang hamba memperoleh semua bagian kemewahan 

dunia, kenikmatan, dan syahwat-syahwatnya, namun dia tidak memper­

oleh kecintaan Allah, rasa rindu terhadap-Nya, dan ketentraman bersa­

ma-Nya, maka seakan-akan dia tidak memperoleh kenikmatan kenya­

manan, dan kesejukan hati sedikit pun.

Bahkan, apabila hati seorang hamba kosong dari hal tersebut, maka 

pasti bagian kemewahan dan kenikmatan dunia itu akan berubah men­

jadi siksa baginya. Hamba itu menjadi tersiksa padahal dia diberikan ke­

nikmatan. Hal itu terjadi karena dua hal:

�	 Pertama, orang itu takut kehilangan dunia. Sehingga ketergantu­

ngan jiwanya yang sangat besar terhadap kemewahan dunia itu 

menghalanginya dari kebaikan.

�	 Kedua, orang itu kehilangan sesuatu yang lebih baik, lebih berman­

faat, dan lebih abadi bagi dirinya yaitu kenikmatan akhirat. Orang itu 

juga tidak dapat meraihnya.

Setiap orang yang mengenal Allah Ta’ala, niscaya dia akan mencin­

tai-Nya, mengikhlaskan ibadah hanya untuk-Nya, dan tidak akan meng­

utamakan sesuatu apa pun yang dia cintai daripada Allah.

Barangsiapa yang mengutamakan sesuatu yang dia cintai daripada 

Allah, maka pasti hatinya sedang sakit. Sama seperti lambung, apabila 

dia terbiasa memakan makanan yang buruk dan lebih mengutamakan­

nya daripada makanan yang baik, maka nafsu terhadap makanan yang 

baik akan hilang.

Terkadang hati manusia tertimpa sakit dan bertambah parah sakit­

nya, namun hal itu tidak diketahui oleh pemiliknya disebabkan kesibu­

kannya. Bahkan terkadang hati itu mati, namun pemiliknya tidak menya­

dari kematiannya.

Tanda hal itu adalah hati tersebut tidak merasa disakiti oleh luka-

luka perbuatan buruk, dan tidak pernah merasa disakiti oleh kebodohan­
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nya akan kebenaran. Hati yang terdapat kehidupan di dalamnya, pasti 

akan merasa sakit karena perkara buruk yang menimpanya dan merasa 

sakit karena kebodohannya akan kebenaran, sesuai dengan tingkat ke­

hidupannya.

Terkadang seseorang menyadari penyakitnya, namun dia tidak da­

pat menahan dan menanggung pahitnya obat, sehingga dia lebih meng­

utamakan penyakit tersebut daripada menanggung pahitnya obat. Obat 

penyakit hati adalah menyelisihi hawa nafsu; dan itu merupakan hal 

yang paling sulit ditanggung oleh jiwa. Padahal tidak ada yang paling 

bermanfaat baginya daripada obat tersebut. Terkadang seseorang me­

maksakan jiwanya untuk menahan, namun tekadnya kembali luntur di­

sebabkan oleh lemahnya ilmu, pemahaman, dan kesabarannya. 

Hati dapat melihat kebenaran sebagaimana mata dapat melihat ma­

tahari. Apabila kebenaran telah nampak jelas, maka tidak membutuhkan 

seorang saksi yang menyaksikannya, sama seperti sosok-sosok tubuh, 

apabila ia nampak di hadapan mata, maka tidak membutuhkan seorang 

saksi.

Kebenaran yang sesungguhnya adalah kebenaran yang dipedomani 

oleh generasi pertama dari masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 

para shahabatnya Radhiyallahu Anhum. Jamaah adalah perkara yang se­

suai dengan kebenaran walaupun kamu sendirian. Apabila jamaah itu 

rusak, maka wajib bagimu untuk berpedoman dengan apa yang dahulu 

dipedomani oleh generasi sebelum kerusakannya walaupun kamu sen­

dirian. Karena kamu merupakan satu jamaah ketika itu, maka teruslah 

berpegang dengan kebenaran.

Suatu masa, apabila di dalamnya terdapat seorang pemimpin yang 

mengenal sunnah dan mendakwahkannya, maka ia adalah hujjah, ia ada­

lah ijma’, ia adalah kelompok yang besar, dan ia adalah jalannya orang-

orang yang beriman. Barangsiapa yang meninggalkannya dan mengikuti 

jalan yang lainnya, maka Allah akan membiarkannya leluasa terhadap 

kesesatan yang telah dikuasai olehnya. Allah akan memasukkannya ke 

dalam neraka Jahannam yang merupakan seburuk-buruk tempat kem­

bali. Allah Ta’ala berfirman, 

ڦ  ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ  ڃ چ 
چ چ چ ڇ ڇڇ ڇ  ڍ ڍ  
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“Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas kebena

ran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang muk

min, Kami biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu dan 

akan Kami masukkan dia ke dalam neraka Jahanam, dan itu seburuk-

buruk tempat kembali.” (QS. An-Nisa`: 115)

Di antara tanda-tanda penyakit hati adalah berpalingnya hati dari 

makanan-makanan bermanfaat yang sesuai dengannya menuju maka­

nan-makanan yang berbahaya. Begitu juga, berpalingnya hati dari obat 

yang bermanfaat menuju obat yang berbahaya.

Hati yang sehat akan mengutamakan makanan bermanfaat yang da­

pat menyembuhkan ketimbang makanan berbahaya yang dapat menya­

kitkan. Sedangkan hati yang sakit adalah kebalikannya, ia lebih meng­

utamakan makanan berbahaya yang dapat membinasakan ketimbang 

makanan bermanfaat yang dapat menyembuhkan.

Makanan yang paling bermanfaat adalah makanan keimanan. Se­

dangkan obat yang paling bermanfaat adalah obat Al-Qur`an. Masing-

masing dari keduanya, Iman dan Al-Qur`an mengandung makanan, 

obat, kesembuhan, dan rahmat.

Di antara tanda-tanda sehatnya hati adalah ketika seseorang pergi 

meninggalkan dunia hingga sampai di negeri akhirat. Orang itu mene­

tap di dalamnya hingga seakan-akan menjadi bagian dari penghuninya. 

Orang itu datang ke negeri dunia ini dalam keadaan asing, mengambil 

kebutuhannya lalu kembali pulang ke negeri asalnya. Sebagaimana Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abdullah bin Umar Ra-

dhiyallahu Anhuma,

برُِ سَبِيلٍ. وْ عَا
َ
نَّكَ غَرِيبٌ أ

َ
نْيَا كَأ كُنْ فِي الدُّ

“Jadilah kamu di dunia ini seperti orang asing atau orang yang ada da

lam perjalanan.” 

Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma juga pernah berkata,

مَسَاءَ، وخَُذْ 
ْ
صْبَحْتَ فَلَا تنَتَْظِرِ ال

َ
باَحَ، وَإذَِا أ مْسَيتَْ فَلَا تنَتَْظِرِ الصَّ

َ
إِذَا أ

تِكَ لمَِرَضِكَ، وَمِنْ حَيَاتكَِ لمَِوْتكَِ. مِنْ صِحَّ
“Apabila kamu memasuki waktu sore, maka janganlah menunggu waktu 

pagi. Apabila kamu memasuki waktu pagi, maka janganlah menunggu 
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waktu sore. Manfaatkanlah waktu sehatmu untuk waktu sakitmu, dan 

kehidupanmu untuk kematianmu.” (HR. Al-Bukhari.)48

Setiap kali hati itu sembuh dari penyakitnya, maka ia akan pergi 

menuju negeri akhirat dan mendekat kepadanya hingga menjadi bagian 

dari penghuninya. Pemilik hati itu beramal sesuai dengan amalan-ama­

lannya, dan dia menuai panen dari buah-buahannya. Setiap kali hati itu 

sehat, maka ia akan mengutamakan kehidupan akhirat sehingga ia men­

jadi bagian dari penghuninya.

Di antara tanda-tanda hati yang sehat adalah sebagai berikut:

�	 Pertama, hati yang selalu mengingatkan pemiliknya hingga dia kem­

bali bertaubat kepada Allah, tunduk kepada-Nya, dan bergantung 

kepada-Nya seperti bergantungnya seorang pecinta terhadap apa 

yang dicintainya. Yang mana tidak ada kehidupan, kenikmatan, dan 

kebahagian baginya melainkan dengan keridhaan, kedekatan, dan 

kasih sayangnya.

�	 Kedua, hati yang tidak pernah berhenti untuk berdzikir kepada Tu­

hannya, tidak pernah bosan berkhidmat kepada-Nya, dan tidak per­

nah merasa tentram kepada selain-Nya, kecuali kepada siapa yang 

dapat menunjukkannya dan mengingatkannya tentang Allah.

�	 Ketiga, apabila luput melaksanakan suatu kewajiban yang telah Allah 

tetapkan atau tidak melakukan wiridnya, maka hati itu akan merasa 

sangat sakit, melebihi rasa sakit orang yang tamak ketika kehilangan 

harta bendanya.

�	 Keempat, hati yang selalu rindu untuk berkhidmat dan beribadah, 

sebagaimana orang yang lapar rindu kepada makanan atau minu­

man. Apabila seseorang telah masuk di dalam shalat, maka hilang­

lah keresahan dan kegelisahannya terhadap dunia. Orang itu jauh 

meninggalkan dunia, dan di sanalah dia mendapatkan ketenangan 

dan kenikmatannya.

�	 Kelima, hati yang menjadikan keinginannya hanya satu, dan ia 

menjadikannya hanya untuk di jalan Allah. Pemilik hati ini sangat 

pelit terhadap waktunya jangan sampai terbuang sia-sia, melebihi 

pelitnya manusia terhadap harta bendanya. Pemilik hati ini lebih me­

merhatikan pembenahan amalan daripada melaksanakan amalan, 

sehingga dia pun bersemangat untuk ikhlas, beribadah sesuai ajaran 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan tekun dalam beramal. Ber­

48	  HR. Al-Bukhari (nomor 6416).
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samaan dengan itu, pemilik hati ini menyaksikan anugerah Allah 

yang telah dianugerahkan kepadanya, dan dia menyadari kelalaian­

nya di dalam menunaikan hak Allah Ta’ala.

Hati yang selamat dan sehat adalah hati yang seluruh keinginannya 

hanya di jalan Allah, seluruh kecintaannya hanya untuk Allah, tujuan­

nya, sembelihannya, amalan-amalannya, tidurnya, bangunnya, dan per­

kataannya hanya untuk Allah. Pembicaraan tentang Allah lebih dia sukai 

daripada seluruh pembicaraan, dan pikiran-pikirannya berkisar antara 

jalan-jalan keridhaan dan kecintaan Allah Ta’ala.

Setiap kali pemilik hati ini mendapatkan pada dirinya kelambanan 

dan keberpalingan kepada selain Allah Ta’ala, dia membacakan kepada 

dirinya firman Allah Ta’ala, 

ڤ   ڤ   ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ   ٿ   ٿ  ٿ  ٿ  ٺ 
ڦ ڦ    ڦ  ڦ  

“Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati 

yang rida dan diridai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongan hamba-

hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku” (QS. Al-Fajr: 27-30)

Apabila hati telah tercelup di hadapan Allah, Tuhan dan Dzat yang 

berhak dia sembah, dengan celupan peribadatan, maka peribadatan itu 

akan menjadi sifat baginya. Pemilik hati ini akan melaksanakannya ka­

rena rasa cinta, senang, dan kedekatan kepada-Nya.

Setiap kali datang kepadanya suatu perintah atau suatu larangan 

dari Tuhannya, pemilik hati ini berkata, “Aku menyambut panggilan-

Mu dengan kebahagiaan. Karunia hanya milik-Mu. Pujian hanya akan 

kembali kepada-Mu.” Mereka mengatakan, “Kami dengar dan kami taat. 

Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kemba­

li.” Allah Ta’ala berfirman tentang hal ini,

ھ ے  ےۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ  
“Dan mereka berkata, “Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami Ya 

Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kembali.” (QS. Al-Baqarah: 
285)

Apabila tertimpa suatu takdir, hamba itu berkata, “Engkau adalah 

Rabbku yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang. Aku adalah hamba 

yang miskin, tidak kuasa, dan lemah. Aku tidak dapat bersabar jika Eng­
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kau tidak membuatku bersabar. Aku tidak memiliki tempat berlindung 

dari-Mu melainkan kepada-Mu.”

Apabila tertimpa suatu perkara yang dia benci, hamba itu berkata, 

“Sebuah rahmat telah dihadiahkan kepadaku.” Apabila suatu yang dia 

sukai dipalingkan darinya, hamba itu berkata, “Sebuah keburukan telah 

dipalingkan dariku.”

Setiap apa yang menimpanya baik kesenangan maupun penderi­

taan, maka dia mendapatkan jalan untuk menuju kepada Allah, dan ter­

bukakan baginya sebuah pintu untuk kembali kepada Allah. Hati yang 

sehat adalah hati yang mengenal kebenaran dan mengikutinya; hati yang 

mengenal kebatilan dan menjauhinya.

Ya Allah, perlihatkanlah kepada kami yang benar itu adalah benar, 

dan berikanlah kami kekuatan untuk mengikutinya. Perlihatkanlah ke­

pada kami yang batil itu adalah batil, dan berikanlah kami kekuatan un­

tuk menjauhinya.

Penyakit hati ada dua macam. Pertama, penyakit syubhat dan kera­

guan. Kedua, penyakit syahwat dan kefasikan.

Kesehatan hati yang sempurna dapat diraih dengan dua perkara. 

Pertama, sempurnanya pengenalan, pengetahuan, dan keyakinan hati 

terhadap Allah. Kedua, sempurnanya keinginan dan kecintaannya ter­

hadap apa yang dicintai dan diridhai oleh Allah.

Apabila seseorang memiliki syubhat yang bertentangan dengan per­

kara-perkara yang telah Allah kabarkan di dalam pokok-pokok agama 

dan cabang-cabangnya, maka ilmunya itu menyimpang.

Apabila keinginan dan kecintaannya condong kepada sesuatu ke­

maksiatan dari kemakisatan-kemaksiatan Allah, maka hal itu merupakan 

suatu penyimpangan di dalam keinginannya. Kedua penyakit itu, syub­

hat dan syahwat, adalah dua perkara yang saling berikatan tidak mung­

kin salah satunya berpisah dari yang lain.

Syubhat tidak akan dapat mengalahkan seorang hamba melainkan 

karena kerusakan ilmunya terhadap Allah, dan karena kebodohannya 

terhadap keadilan, keputusan, hikmah, syariat, dan balasan Allah.

Nafsu syahwat tidak akan dapat mengalahkan seorang hamba me­

lainkan karena kerusakan dirinya, kemenangan syahwat dunia atas diri­

nya, dan kemenangan kemewahan dan kemegahan dunia atas kenikma­

tan yang ada di sisi Allah dan negeri akhirat.
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Namun, salah satu dari kedua penyakit itu dapat menjadi lebih nam­

pak dari yang lainnya. Penyakit syubhat terkadang lebih nampak dari­

pada penyakit syahwat, contohnya yang disebutkan dalam firman Allah 

Ta’ala, 

ک      ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ   ڈ ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ 
ک   ک 

“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya itu; 

dan mereka mendapat adzab yang pedih, karena mereka berdusta.” (QS. 
Al-Baqarah: 10)

Penyakit syahwat terkadang lebih nampak daripada penyakit syub­

hat, contohnya yang disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 

ٺ ٿ  ٿ ٿ ٿ ٹٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ  ڤ 
ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ  

“Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang 

lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemah lem

butkan suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada 

penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik.” (QS. Al-
Ahzab: 32)

Hati adalah tempat keimanan dan ketakwaan sebagaimana lambung 

merupakan tempat makanan dan minuman. Keimanan yang terdapat di 

dalam hati dapat menggerakkan tubuh untuk ketaatan kepada Allah se­

bagaimana makanan yang terdapat di dalam lambung dapat membantu 

tubuh dengan gizi yang dapat menyempurnakan kesehatan dan gerakan­

nya.

Hati membutuhkan makanan iman; tubuh membutuhkan makanan-

makanan yang baik, dan kedua-duanya merupakan keharusan bagi ma­

nusia. Kesempurnaan manusia tergantung dengan berkumpulnya dua 

makanan tersebut, dan kebinasaannya juga tergantung dengan hilang­

nya kedua makanan tersebut.

Oleh karena itu, Allah Ta’ala memerintahkan kita untuk mengon­

sumsi makanan iman dan makanan yang baik. Allah Ta’ala berfirman, 

چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ  ڌ ڎ ڎ ڈ 
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ڈ  ژ ژ  
“Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik yang 

Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika kamu ha

nya menyembah kepada-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 172)

Hati merupakan tempat berlabuh dan bersinggahnya malaikat. Se­

dangkan sifat-sifat buruk seperti marah, syahwat yang diharamkan, iri, 

dengki, sombong, bangga, dan lain sebagainya adalah anjing-anjing yang 

menggonggong. Bagaimana mungkin malaikat sudi memasukinya pada­

hal di dalamnya penuh terisi anjing-anjing tersebut?

Hati yang gelap, yang di dalamnya terdapat perkara-perkara yang 

Allah Ta’ala benci, haram untuk dimasuki oleh cahaya. Penyakit-penya­

kit hati itu banyak dan menyakitkan, bahkan lebih menyakitkan daripada 

penyakit tubuh.

Penyembuhannya dengan memerhatikan penyakit itu terlebih dahu­

lu. Apabila penyakit itu adalah penyakit kikir, maka pengobatannya ada­

lah dengan mengorbankan harta benda. Namun tanpa berlebih-lebihan 

atau berbuat boros, juga tidak terlalu irit.

Mengetahui jalan tengah adalah dengan cara melihat kepada dirimu 

sendiri. Apabila mempertahankan harta benda dan mengumpulkannya 

lebih kamu sukai daripada memberikannya kepada orang yang berhak, 

maka ketahuilah bahwa sikap kikir itu telah mengalahkan dirimu. Karena 

itu, obatilah dirimu dengan berkorban.

Namun, apabila mengorbankan harta benda itu lebih kamu sukai 

dan lebih ringan bagimu daripada mempertahankannya, maka sikap bo­

ros telah mengalahkan dirimu. Karena itu, kembalilah biasakan untuk 

menahan diri.

Teruslah kamu awasi dirimu sampai ketergantungan hatimu terha­

dap harta itu berhenti. Janganlah kamu mempedulikan sedikit banyak­

nya harta. Janganlah terlalu cenderung untuk mengorbankan harta atau 

mempertahankannya.

Setiap hati yang keadaannya demikian, sungguh ia akan menghadap 

kepada Allah dengan selamat. Apabila Allah menghendaki kebaikan ke­

pada seorang hamba, niscaya Allah akan memperlihatkan kejelekan-ke­

jelekan aibnya sendiri. Apabila dia telah mengetahui kejelekan-kejelekan 

aibnya, maka dia akan mampu mengobatinya. Tidaklah Allah menurun­

kan suatu penyakit melainkan Allah menurunkan obatnya. Hal tersebut 

diketahui oleh orang yang berilmu dan bukan oleh orang yang bodoh.
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Pengobatan penyakit-penyakit hati merupakan hal yang maklum 

adanya, yaitu kamu harus mengenal Allah yang telah menciptakannya, 

Tuhan yang harus disembah, lalu menaati perintah Allah, mencintai per­

kara yang dicintai oleh-Nya, dan menjauhi perkara yang dibenci oleh-

Nya. Itu semua terkandung di dalam kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya 

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah Ta’ala berfirman, 

ۉ ۉ ې ې ې ېى ى  ئا ئا ئە ئە 
ئو  ئو ئۇ  ئۇئۆ ئۆ  ئۈ ئۈ ئې ئې ئې  

“Katakanlah, “Al-Qur`an adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-

orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga 

mereka ada sumbatan, dan (Al-Qur`an) itu merupakan kegelapan bagi 

mereka. Mereka itu (seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat 

yang jauh.” (QS. Fushshilat: 44)

19

Fikih Penyakit Hati dan Pengobatannya

Allah Ta’ala berfirman, 

ک      ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ 
ک   ک 

“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya itu; 

dan mereka mendapat adzab yang pedih, karena mereka berdusta.” (QS. 
Al-Baqarah: 10)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ڀڀ  پ  پ   پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ  ٿٿ ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ 

ڤ ڤ ڤ ڦ  ڦ ڦ ڦ  
“Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang menyeru 

Tuhannya pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; 

dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengha
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rapkan perhiasan kehidupan dunia; dan janganlah engkau mengikuti 

orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta me

nuruti keinginannya dan keadaannya sudah melewati batas.” (QS. Al-
Kahfi: 28)

Penyakit hati adalah semacam kerusakan yang terjadi di dalamnya, 

yang dapat merusak pikiran dan keinginannya. Rusaknya pikiran hati ter­

jadi karena syubhat-syubhat yang menimpanya, sehingga dia tidak dapat 

melihat kebenaran; atau dia melihatnya namun menyelisihi hakikat se­

sungguhnya.

Rusaknya keinginan hati terjadi karena kebenciannya terhadap ke­

benaran yang bermanfaat dan kecintaannya terhadap kebatilan yang 

berbahaya. Oleh karena itu, terkadang penyakit hati ditafsirkan dengan 

keraguan, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman tentang orang-orang mu­

nafik, “Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakit-

nya itu; dan mereka mendapat adzab yang pedih, karena mereka berdu-

sta.” (QS. Al-Baqarah: 10)

Terkadang juga ditafsirkan dengan nafus dan syahwat, sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman, 

ڤ ڤ ڤ  ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ  
“Maka janganlah kamu tunduk (melemah lembutkan suara) dalam ber

bicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam hatinya.” 

(QS. Al-Ahzab: 32)

Orang yang sakit akan terganggu dengan penyakitnya, tidak seperti 

orang yang sehat. Secara global, penyakit itu dapat melemahkan manu­

sia dan menjadikan kekuatannya lemah, tidak mampu seperti mampu­

nya orang yang kuat.

Penyakit dapat bertambah parah lantaran datangnya sebab yang se­

rupa dan dapat hilang dengan kebalikannya. Apabila orang yang sakit 

mendapatkan sebab penyakit yang semisal, maka penyakitnya akan ber­

tambah parah dan kelemahan kekuatannya akan bertambah sampai-

sampai bisa saja dia binasa.

Penyakit hati adalah rasa sakit yang terdapat di dalam hati, seperti 

rasa emosi terhadap musuh yang menguasai dirimu. Karena sesungguh­

nya hal tersebut dapat menyakitkan hati. Sama halnya dengan keraguan 

dan kebodohan yang dapat menyakitkan hati. Namun, penawar kebodo­

han adalah bertanya.
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Penyakit itu tingkatannya di bawah kematian. Hati dapat mati di­

sebabkan kebodohan mutlak, dan dapat sakit disebabkan salah satu jenis 

kebodohan. Dengan demikian, hati itu dapat mati dan sakit; juga dapat 

hidup dan sembuh. Sama persis seperti tubuh. Kehidupan, kematian, 

penyakit, dan kesembuhan hati adalah lebih besar daripada kehidupan, 

kematian, penyakit, dan kesembuhan tubuh.

Oleh karena itu, orang yang hatinya sakit, apabila syubhat atau syah­

wat menghampiri dirinya, maka penyakitnya akan bertambah parah. Na­

mun, apabila dia mendapatkan hikmah dan nasehat, maka itu termasuk 

di antara sebab-sebab kebaikan dan kesembuhannya.

Al-Qur`an adalah penawar bagi penyakit-penyakit yang ada di da­

lam dada. Barangsiapa yang di dalam hatinya terdapat penyakit-penya­

kit syubhat dan syahwat, maka di dalam Al-Qur`an terdapat penjelasan-

penjelasan yang dapat membedakan kebenaran daripada kebatilan. Se­

hingga seseorang dapat menghilangkan penyakit-penyakit syubhat yang 

merusak ilmu, pikiran, dan pemahaman. Seseorang dapat melihat segala 

sesuatu sesuai hakikatnya.

Di dalam Al-Qur`an terdapat hikmah, nasehat yang baik, dan kisah-

kisah yang mengandung ibrah, yang dapat menyebabkan kebaikan hati. 

Sehingga dia suka terhadap perkara-perkara yang bermanfaat baginya 

dan menjauhi perkara-perkara yang membahayakannya.

Hati itu menyaring sari makanan dari iman dan Al-Qur`an sesuatu 

yang dapat menyucikan dan menyembuhkannya, sebagaimana tubuh 

itu menyaring sari makanan dari makanan dan minunan sesuatu yang 

dapat menumbuhkan dan menguatkannya. Dengan demikian, kesucian 

hati itu sama seperti pertumbuhan tubuh.

Hati itu membutuhkan pertumbuhan, sehingga dia pun berkembang 

dan bertambah sampai sempurna dan membaik, sebagaimana tubuh itu 

membutuhkan pertumbuhan dengan makanan-makanan yang baik un­

tuknya. Bersamaan dengan itu dia juga harus mencegah perkara-perkara 

yang dapat membahayakannya.

Seperti sedekah misalnya, seseorang dapat menyucikan hati dengan­

nya. Sama halnya dengan meninggalkan perbuatan-perbuatan keji dan 

kemaksiatan-kemaksiatan, karenanya hati itu dapat menjadi suci. Per­

buatan keji dan kemaksiatan itu sama kedudukannya dengan kotoran-

kotoran yang ada di dalam tubuh.

Apabila tubuh itu dibersihkan dari segala kotoran, maka tubuh pun 

akan tenang dan mudah tumbuh. Sama halnya dengan hati, apabila se­
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seorang bertaubat dari dosa-dosa, maka itu merupakan pembersihan 

dari kotoran-kotorannya. Sebab, orang itu telah mencampur amalan 

shalih dengan amalan buruk.

Apabila seorang hamba telah bertaubat dari dosa-dosa dan kemak­

siatan-kemaksiatan, maka kekuatan dan keinginan hati akan murni un­

tuk mengamalkan amalan-amalan shalih, dan hati itu akan merasa aman 

dari unsur-unsur rusak yang dahulu pernah ada di dalamnya.

Kebaikan hati itu berada pada keadilan, yaitu tauhid dan keimanan. 

Sedangkan kerusakannya itu berada pada kezhaliman, yaitu kemusyri­

kan dan kekufuran.

Oleh karena itu, seluruh dosa yang dilakukan oleh seorang hamba, 

maka hakikatnya dia sedang menzhalimi dirinya sendiri juga menzhalimi 

yang lainnya. Amal perbuatan itu memiliki pengaruh di dalam hati sebe­

lum nampak pengaruhnya di luar hati, baik pengaruh yang bermanfaat 

maupun pengaruh yang berbahaya, baik kebaikan maupun kerusakan.

Kesehatan dan kebaikan hati itu berada pada keadilan, sedangkan 

penyakitnya itu berada pada penyelewengan, penyimpangan, dan ke­

zhaliman.

Seluruh kezhaliman termasuk di antara penyakit-penyakit hati. Ke­

zhaliman ada tiga macam, yakni kezhaliman di dalam menunaikan hak 

Allah, kezhaliman di dalam menunaikan hak diri sendiri, dan kezhaliman 

di dalam menunaikan hak orang lain.

Sumber kebaikan hati adalah kehidupan dan penerangannya, seba­

gaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڻ      ڻ  ڻ   ں  ں  ڱ  ڱ   ڱ  ڱ  ڳ  ڳ   ڳ 
ے      ھ  ھ  ھ  ھ   ہہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ 

ے ۓ  
“Dan apakah orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan dan Kami beri 

dia cahaya yang membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah orang ba

nyak, sama dengan orang yang berada dalam kegelapan, sehingga dia 

tidak dapat keluar dari sana? Demikianlah dijadikan terasa indah bagi 

orang-orang kafir terhadap apa yang mereka kerjakan.” (QS. Al-An’am: 
122)
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Di antara penyakit-penyakit hati adalah kedengkian, yaitu benci 

dan tidak suka terhadap kebaikan kondisi yang dia lihat dari orang yang 

didengki olehnya.

Kedengkian itu ada dua macam

•	 Pertama, seseorang membenci kenikmatan yang didapatkan oleh 

orang lain secara mutlak. Itulah kedengkian yang tercela. Apabila 

dia membenci hal tersebut, maka sesungguhnya dia akan merasa 

sakit karena adanya sesuatu yang dia benci. Dengan demikian, hal 

itu menjadi penyakit di dalam hatinya, sehingga dia mengharapkan 

hilangnya kenikmatan itu dari orang tersebut, meskipun dia tidak 

mendapatkan manfaat dengan hilangnya kenikmatan itu. Namun 

manfaatnya adalah rasa sakit yang ada di dalam dirinya itu akan hi­

lang.

•	 Kedua, seseorang membenci keunggulan orang lain terhadap di­

rinya. Sehingga dia pun ingin menjadi seperti orang tersebut atau 

bahkan lebih unggul daripadanya. Kedengkian itulah yang disebut 

dengan keinginan untuk bersaing.

Demikianlah, walaupun kedengkian tersebut dimubahkan, akan te­

tapi orang yang selamat dari perkara-perkara tersebut adalah lebih tinggi 

derajatnya daripada orang yang memiliki sifat bersaing.

Semua hati akan tertimpa dua penyakit yang sangat berbahaya, yaitu 

penyakit riya (pamer) dan penyakit sombong.

Obat penyakit riya adalah dengan mengucapkan firman Allah Ta’ala, 

“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah.” (QS. Al-Fatihah: 5)

Sedangkan obat penyakit sombong adalah dengan mengucapkan fir­

man Allah Ta’ala, “Dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolo

ngan.” (QS. Al-Fatihah: 5)

Apabila seorang muslim diselamatkan dari penyakit riya dengan 

mengucapkan, “Hanya kepada Engkaulah kami menyembah,” dari pe­

nyakit sombong dengan mengucapkan, “Dan hanya kepada Engkaulah 

kami mohon pertolongan,” dan dari penyakit kebodohan dan kesesatan 

dengan mengucapkan, “Tunjukilah kami jalan yang lurus,” maka dia te­

lah diselamatkan dari penyakit-penyakitnya. Orang itu termasuk di an­

tara orang-orang yang diberi nikmat, bukan orang-orang yang dimurkai, 

yaitu orang-orang yang mengetahui kebenaran namun berpaling dari­

nya, dan bukan orang-orang yang sesat, yaitu orang-orang yang bodoh 

terhadap kebenaran dan tidak mengetahuinya.



Bab Kelima: Fikih hati 267

Kesucian hati itu tergantung pada kebersihannya, sebagaimana ke­

sucian tubuh itu tergantung pada kebersihannya dari segala kotoran yang 

rusak. Allah Ta’ala berfirman, 

ڦ  ڦ   ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ   ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ   ٿ 
ڄڄ ڄ ڄ ڃ ڃ  

“Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, nis

caya tidak seorang pun di antara kamu bersih (dari perbuatan keji dan 

mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang 

Dia kehendaki. Dan Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”(QS. 
An-Nur: 21). 

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ی ئج ئح ئم   ئى ئي  بج بح بخ بم  
“Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman), dan 

mengingat nama Tuhannya, lalu dia shalat.” (QS. Al-A’laa: 14-15)

Sumber amalan yang dapat menyucikan ruh dan hati adalah tauhid 

dan keimanan, dengan keduanya hati itu menjadi bersih dan dada men­

jadi lapang. Tauhid dan keimanan mengandung peniadaan Tuhan pada 

segala sesuatu selain Allah dari dalam hati. Itulah kebersihan hati. Sam­

bil menetapkan ketuhanan bagi Allah Ta’ala, itulah sumber seluruh ke­

sucian dan pertumbuhan hati.

Sesungguhnya kalimat At-Tazakka, walaupun pada dasarnya ber­

makna tumbuh, bertambah, dan berkah, maka ia juga bermakna meng­

hilangkan keburukan. Dengan demikian, kalimat At-Tazakka mengan­

dung kedua makna tersebut secara bersamaan.

Barangsiapa yang menahan pandangannya dari perkara-perkara 

yang telah Allah Ta’ala haramkan, niscaya Allah Ta’ala akan memberi­

kan ganti dari yang sejenisnya berupa perkara yang lebih baik baginya. 

Barangsiapa yang menahan cahaya penglihatannya dari perkara-perkara 

yang diharamkan, niscaya Allah akan membebaskan cahaya ilmu dan 

hatinya. Sehingga dengan cahaya tersebut dia dapat melihat perkara 

yang tidak dapat dilihat oleh orang yang meliarkan penglihatannya dan 

tidak menahannya dari perkara-perkara yang diharamkan Allah Ta’ala. 

Hal tersebut dapat dirasakan oleh masing-masing orang.
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Hati itu dapat tertimpa sakit sebagaimana tubuh itu tertimpa sakit. 

Hati juga dapat menderita sakit sebagaimana anggota-anggota tubuh 

itu menderita sakit. Sebagaimana tubuh itu memiliki makanan dan obat 

penawar, hati pun demikian. Hati juga memiliki makanan dan obat pe­

nawar.

Tanda sehatnya hati adalah menerima hal-hal yang bermanfaat ba­

ginya dan menguatkannya seperti keimanan, mengenal Tuhannya, me­

ngenal nama-nama, sifat-sifat, dan perbuatan-perbuatan Allah, cinta ke­

taatan dan amal-amal shalih, dan berpaling dari keburukan.

Tanda rusaknya hati adalah ia berpaling dari makanan-makanan 

yang bermanfaat menuju makanan-makanan yang berbahaya seperti 

kedustaan, kemunafikan, riya (pamer), iri, dengki, bangga diri, kesom­

bongan, kebodohan, kezhaliman, dan lain sebagainya. Termasuk di an­

taranya juga cinta kepada kemaksiatan, perbuatan keji, dan kemung­

karan.

Apabila Allah Ta’ala menghendaki kebaikan kepada seorang hamba, 

niscaya Allah akan memperlihatkan kejelekan-kejelekan aibnya sendiri. 

Apabila dia telah mengetahui kejelekan-kejelekan aibnya, maka dia akan 

mampu mengobatinya. Akan tetapi kebanyakan manusia bodoh terha­

dap kejelekan-kejelekan aib mereka sendiri, disebabkan oleh kematian, 

penyakit, atau kurangnya pemahaman hati. Di mana hati tersebut tidak 

dapat membedakan antara perkara yang baik dan yang buruk. Tidak da­

pat membedakan antara perkara yang dapat menghiasinya dan yang 

mencacatinya. Tidak dapat membedakan antara perkara yang berman­

faat baginya dan yang membahayakannya. Allah Ta’ala berfirman, 

ئۆ  ئۆ  ئۈ ئۈ      ئې ئې ئې    ئى      ئى ئى ی  
“Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang 

di dalam dada.” (QS. Al-Hajj: 46)

Allah Ta’ala telah menciptakan tabiat kemarahan dari api, lalu Allah 

menancapkannya di dalam tubuh manusia. Apabila seseorang dihalang-

halangi dari salah satu tujuannya, maka api kemarahan akan menyala, 

berkobar hingga mendidihkan darah hati, menyebar ke pembuluh-pem­

buluh darah, lalu naik menuju anggota tubuh bagian atas sebagaimana 

api itu naik.

Kekuatan amarah letaknya adalah hati. Arti amarah adalah mendi­

dihnya darah hati karena tuntutan balas dendam. Ketika kekuatan ama­

rah tersebut berkobar, hati akan mengarah untuk menolak perkara-per­
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kara yang dapat mengganggu sebelum terjadinya, begitu juga untuk me­

legakan dan menghilangkan panas hati setelah terjadinya. Balas dendam 

adalah makanan pokok dan kekuatan amarah. Sungguh kekuatan ama­

rah itu tidak akan tenang melainkan dengan balas dendam.

Hal-hal yang dapat mengobarkan amarah antara lain adalah kesom­

bongan, sikap bangga, bercanda, bersenda gurau, mengejek, mencela, 

berkhianat, tamak terhadap harta dan jabatan, dan lain sebagainya yang 

termasuk di antara akhlak-akhlak yang buruk. Tidak mungkin dapat se­

lamat dari amarah dengan adanya sebab-sebab tersebut.

Dengan demikian, sebab-sebab yang membinasakan tersebut harus 

dihilangkan dengan sebab-sebab yang dapat menyelamatkan.

Kamu harus mematikan kesombongan dengan sikap rendah diri. 

Kamu matikan sikap bangga dengan mengetahui dirimu sendiri. Kamu 

hilangkan keangkuhan dengan menyadari bahwa kamu sama seperti bu­

dakmu. Sesungguhnya kemuliaan hanyalah didapat dengan keutamaan-

keutamaan amal. 

Keangkuhan, sikap bangga, dan kesombongan merupakan akhlak-

akhlak yang paling buruk dan paling besar kebinasaannya bagi seorang 

hamba. Adapun bercanda, maka kamu harus menghilangkannya dengan 

kepentingan-kepentingan agama yang menghabiskan umur seperti ber­

dzikir, beribadah, mempelajari ilmu, dan berdakwah.

Cara menghilangkan kebiasaan bersenda gurau adalah dengan ke­

seriusan di dalam mencari keutamaan amal, akhlak mulia, dan ilmu-ilmu 

syariat yang dapat menyampaikanmu menuju kebahagiaan akhirat.

Cara menghilangkan sikap mengejek adalah dengan berhenti me­

nyakiti manusia dan menjaga diri agar tidak dihinakan kembali. Cara 

menghilangkan sikap mencela adalah dengan menghindari perkataan 

yang jelek dan menjaga diri dari pahitnya balasan celaan. 

Cara menghilangkan sikap sikap tamak adalah dengan sikap qana’ah 

(merasa puas) terhadap kebutuhan, demi mencari kemuliaan diri dan 

menghindari kehinaan.

Itulah pencegah unsur-unsur kemarahan dan penghalang sebab-se­

babnya agar tidak berkobar sehingga pelakunya dapat binasa.

Apabila sebab kemarahan telah terjadi, maka ketika itu wajib ber­

sabar dan tabah agar tidak terjadi sesuatu yang tidak baik akibatnya. 

Ketika kemarahan itu berkobar, ia hanya dapat diobati dengan ramuan 

ilmu, amal, dan kesabaran.
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Adapun ilmu, maka seorang hamba dapat mengetahui keutamaan 

menahan emosi, memaafkan, kesabaran, dan pahala yang terkandung 

di dalamnya. Dengan demikian, besarnya semangat untuk meraih pa­

hala dapat mencegahnya untuk balas dendam. Sehingga seseorang pun 

dapat meredakan amarahnya. Orang itu mengkhawatirkan dirinya akan 

tertimpa siksaan Allah seraya berkata, “Kekuatan Allah terhadap diriku 

lebih besar daripada kekuatan diriku terhadap orang itu.” Orang itu 

menjauhkan dirinya dari akibat buruk permusuhan, balas dendam, dan 

bergegasnya musuh untuk menghancurkan tujuan-tujuannya. Orang itu 

memikirkan betapa buruk rupanya ketika marah hingga menjadi seperti 

anjing dan binatang buas yang berbahaya.

Adapun orang yang sabar lagi mendapat petunjuk, maka dia sama 

seperti para nabi dan para wali di dalam keilmuan dan kesabarannya, 

juga seperti rembulan di dalam cahayanya. Orang itu berkata kepada 

dirinya, “Sekarang kamu sanggup menahan beban penderitaan, namun 

tidak akan sanggup menahan hinaan pada hari Kiamat. Kamu berhati-

hati untuk tidak menjadi hina di pandangan mata manusia, namun tidak 

di sisi Allah dan para malaikat.” Hampir saja kemarahan Allah atas di­

rinya lebih besar daripada kemarahannya.

Adapun amalan, maka orang yang sedang marah patut mengucap­

kan, “A’udzu billaahi minasysyaithanir rajim (Aku berlindung kepada 

Allah dari setan yang terkutuk).” Apabila amarah itu masih berlanjut, 

maka hendaknya seseorang duduk jika sebelumnya dia berdiri. Hen­

daknya dia berbaring, jika sebelumnya dia duduk. Apabila amarah itu 

masih berlanjut, maka hendaknya dia berwudhu dengan air yang sejuk 

dan hendaknya dia melaksanakan shalat.

Adapun kesabaran, maka hendaknya dia mengingat-ingat akibat bu­

ruk kemarahan; dan mengingat-ingat pahala kesabaran yang begitu be­

sar di dunia dan akhirat. Apabila amarah itu tertahan, seseorang tidak 

akan mampu untuk melakukan balas dendam pada saat itu. Amarah itu 

akan kembali ke dalam hati dan tertahan di dalamnya, sehingga men­

jadi kedengkian yang darinya akan timbul sifat iri terhadap manusia, 

tidak mempedulikannya, lalu merendahkannya, mencelanya, mengolok-

oloknya, menyakitinya, menghalanginya dari hak yang mestinya dia da­

patkan seperti pelunasan hutang, silaturrahim, atau mengembalikan ke­

zhaliman. Itu semua adalah perbuatan yang haram.

Sifat iri termasuk di antara hasil dari kedengkian, sedangkan kedeng­

kian termasuk dari hasil kemarahan. Sifat iri dapat melahap kebaikan-
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kebaikan sebagaimana api itu dapat melahap kayu bakar. Sifat iri tidak 

akan pernah terjadi melainkan terhadap suatu kenikmatan. Apabila Allah 

memberikan suatu kenikmatan kepada saudaramu, maka kamu berada 

pada dua kondisi di dalam menyikapinya.

Pertama, kamu membenci kenikmatan tersebut dan menginginkan 

kenikmatan itu lenyap.

Kedua, kamu tidak menginginkan hilangnya kenikmatan itu dari 

dirinya dan kamu tidak membenci keberadaannya, akan tetapi kamu 

mengharapkan agar bisa mendapatkan kenikmatan yang sama. Kondisi 

yang pertama adalah haram, sedangkan kondisi yang kedua adalah bo­

leh.

Permusuhan dan kebencian adalah salah satu sebab sifat iri yang 

paling besar. Apabila ada orang lain yang menyakiti dan menyelisihi diri 

orang yang mempunya sifat ini, maka hatinya akan membenci, marah, 

dengki, dan balas dendam kepada orang tersebut jika dia memiliki ke­

mampuan.

Di antara sebab-sebab sifat iri adalah sebagai berikut:

•	 Pertama, memandang mulia diri sendiri. Apabila ada salah satu re­

kan dari orang yang mempunyai sifat ini, yang mendapatkan kekua­

saan, harta, atau pun ilmu, maka hal itu terasa berat baginya. Orang 

itu khawatir jika rekannya bersikap sombong kepadanya dan dia ti­

dak mampu membalas kesombongannya, sehingga dia pun iri ter­

hadapnya.

•	 Kedua, kesombongan. Pada tabiatnya orang yang mempunya sifat 

ini selalu bersikap sombong terhadap rekannya, merendahkannya, 

dan menjadikannya sebagai pelayan. Apabila rekannya memper­

oleh suatu kenikmatan, dia khawatir jika tidak dapat menanggung 

kesombongannya dan terbebas dari loyalitas terhadapnya.

•	 Ketiga, sikap bangga diri. Orang yang mempunya sifat ini terheran-

heran ketika ada seseorang yang lebih rendah darinya dapat mem­

peroleh tingkatan tertinggi. Padahal menurut pandangan dia orang 

itu lebih rendah darinya, sehingga dia pun iri terhadapnya.

•	 Keempat, takut kehilangan sesuatu yang diinginkan. Termasuk di 

antaranya adalah persaingan antara wanita yang menjadi madu di 

dalam meraih tujuan-tujuan pernikahan. Begitu juga persaingan 

antara saudara kandung di dalam meraih kedudukan di hati kedua 

orang tua.
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•	 Kelima, suka sendiri di dalam memimpin dan menuntut jabatan 

untuk diri pribadi. Seperti orang yang senang jika tidak memiliki 

saingan dan tidak ada seorang pun yang menyamainya, agar dise­

but-sebut sebagai orang yang tidak ada bandingannya pada zaman­

nya.

•	 Keenam, pelit dan kikir terhadap kebaikan untuk hamba-hamba 

Allah. Apabila orang itu mendengar ada seseorang yang memperoleh 

suatu kenikmatan, maka hatinya menjadi sempit, dan dia senang 

membalikkan keadaan-keadaan manusia. Kita berlindung kepada 

Allah dari akhlak setan tersebut.

Sumber seluruh sebab-sebab sifat iri tersebut adalah cinta akan ke­

hidupan dunia. Karena kehidupan dunia yang membuat sempit para pe­

saing. Adapun kehidupan akhirat, maka tidak ada kesempitan di dalam­

nya. Kesempatan untuk saling berlomba dan bergegas di dalam meraih 

kebaikan-kebaikan akhirat telah terbuka lebar untuk seluruh manusia.

Allah Ta’ala membisikkan ke dalam hati orang yang Dia kehendaki 

dari kalangan para hamba-Nya apa yang Dia kehendaki. Allah memperli­

hatkannya beberapa perkara yang tidak nampak kepada orang selainnya. 

Terkadang Allah menahan beberapa perkara itu karena kelalaiannya dan 

menutupi hatinya dengan tirai penutup yang paling tipis, atau dengan 

tirai penutup yang lebih tebal darinya, atau dengan tirai penutup yang 

paling tebal.

Tirai penutup yang pertama adalah tirai yang paling tipis, yang me­

nimpa pada para nabi dan rasul, sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda,

ةٍ. َوْمِ مِائةََ مَرَّ سْتَغْفِرُ الَله، فِي الْي
َ َأ
، وَإنِِّي ل بِي

ْ
َىَل قَل ُغَانُ ع إِنَّهُ لَي

“Sesungguhnya hatiku pernah tertutupi oleh tirai penutup tipis, dan se

sungguhnya aku benar-benar beristighfar (memohon ampunan) kepada 

Allah seratus kali di dalam sehari.” (HR. Muslim)49

Tirai penutup yang kedua adalah tirai tebal yang terdapat pada 

orang-orang yang beriman.

Tirai penutup yang ketiga adalah tirai yang sangat tebal, yang ter­

dapat pada orang-orang yang dikalahkan oleh kesengsaraannya, seba­

gaimana Allah Ta’ala berfirman, 

49	  HR. Muslim (nomor 2702).
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ڃچ چچ چ ڇ ڇ ڇ ڇ     ڍ ڍ  
“Sekali-kali tidak! Bahkan apa yang mereka kerjakan itu telah menutupi 

hati mereka.” (QS. Al-Muthaffifin: 14)

Tirai Penutup yang menghalangi antara hati manusia dan Allah 
ada sepuluh macam

•	 Pertama, tirai kekufuran, yaitu penutup hati yang paling tebal. Orang 

yang memiliki penutup tersebut tidak akan siap mengenal Allah dan 

tidak akan dapat sampai kepada-Nya sama sekali.

•	 Kedua, tirai kesyirikan, yaitu menyembah Allah berserta yang lain-

Nya.

•	 Ketiga, tirai bid’ah perkataan. Seperti tirai penutup orang-orang 

yang mementingkan hawa nafsu.

•	 Keempat, tirai bid’ah perbuatan. Seperti tirai penutup orang-orang 

ahli bid’ah di dalam tata-cara tata-cara peribadatan mereka.

•	 Kelima, tirai penutup para pelaku dosa-dosa besar yang tersembu­

nyi. Seperti tirai penutup orang-orang yang sombong, bersikap bang­

ga, riya, iri, angkuh, pongah, dan lain sebagainya.

•	 Keenam, tirai penutup para pelaku dosa-dosa besar yang nampak. 

Tirai penutup mereka lebih ringan dan lebih tipis daripada tirai pe­

nutup para pelaku dosa-dosa besar yang tersembunyi, dikarena­

kan peribadatan dan sikap zuhud mereka yang begitu besar, seperti 

orang-orang Khawarij. Dosa-dosa besar yang mereka lakukan lebih 

dekat kepada taubat daripada pada dosa-dosa besar yang dilakukan 

oleh para pelaku dosa besar yang tersembunyi.

•	 Ketujuh, tirai penutup para pelaku dosa-dosa kecil.

•	 Kedelapan, tirai penutup orang-orang yang melakukan perkara mu­

dah secara berlebihan.

•	 Kesembilan, tirai penutup orang-orang yang lalai terhadap pelak­

sanaan tujuan penciptaannya dan perkara-perkara yang diinginkan 

dari mereka. Mereka sangat jarang menunaikan hak Allah atas di­

ri-diri mereka seperti berdzikir kepada-Nya, mensyukuri-Nya, dan 

beribadah kepada-Nya.

•	 Kesepuluh, tirai penutup orang-orang yang bersungguh-sungguh 

yang senantiasa menapaki jalan untuk menggapai tujuannya.

Kesepuluh tirai penutup itulah yang menghalangi antara hati ma­

nusia dan Allah Ta’ala.
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Tirai penutup tersebut bersumber dari empat unsur, yakni nafsu, 

setan, hawa nafsu, dan kemewahan dunia. Tidak mungkin dapat me­

nyingkap tirai penutup tersebut, padahal sumber dan unsurnya masih 

menetap di dalam hati.

Keempat unsur tersebut dapat merusak perkataan, perbuatan, dan 

niat agar tidak sampai ke dalam hati. Adapun perkatan, perbuatan, dan 

niat yang telah sampai ke dalam hati, maka keempat unsur tersebut akan 

menghentikan jalannya agar tidak sampai kepada Allah Ta’ala.

Apabila seorang hamba berhasil memerangi keempat unsur tersebut 

dan amalan itu selamat sampai ke hatinya, maka dia akan berputar di 

dalamnya dan mencari jalan menuju Allah. Sehingga dia pun akan segera 

sampai kepada Allah. Sungguh Allah Ta’ala berfirman, 

ثى ثي  جح جم   حج  
“Dan sesungguhnya kepada Tuhanmulah kesudahannya (segala sesua

tu).” (QS. An-Najm: 42)

Apabila amalan itu telah sampai kepada Allah Ta’ala, niscaya Allah 

akan membalasnya dengan tambahan keimanan dan keyakinan, dan de­

ngannya Allah akan menghiasi bagian luar dan dalam orang yang ber­

amal itu. Sehingga dengan amalan itu Allah akan menunjuki orang ter­

sebut kepada akhlak dan amalan yang mulia dan memalingkannya dari 

akhlak dan amalan yang buruk.

Allah Ta’ala juga akan mendirikan bala tentara dari amalan terse­

but, yang dengannya seorang hamba memerangi para pembegal jalan 

untuk sampai kepada Allah. Sehingga hamba itu pun memerangi keme­

wahan dunia dengan sikap zuhud terhadapnya dan mengeluarkannya 

dari dalam hatinya. Hamba itu memerangi setan dengan meninggalkan 

panggilan hawa nafsunya, karena sesungguhnya setan itu selalu bersa­

ma hawa nafsu dan tidak akan meninggalkannya. Hamba itu memerangi 

hawa nafsu dengan menjadikan seluruh perintah syariat sebagai hakim 

dan selalu berdiri seiiring petunjuk. Hamba itu memerangi nafsu dengan 

kekuatan ikhlas dan mendahulukan keinginan Allah daripada keinginan 

nafsunya.

Namun, apabila amalan itu berputar di dalam hati dan tidak men­

dapat jalan menuju Allah, maka nafsu itu akan menariknya dan menja­

dikannya sebagai bala tentaranya. Dengannya dia menyerang, bersikap 

sombong, dan melampaui batas. Allah Ta’ala berfirman,
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ٺ  ٺ  ٺ    ڀٺ  ڀ   ڀ  ڀ    پ  پ  پ  پ  ٻٻ  ٻ  ٻ   
ٿ  ٿ  

“Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena se

sungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (naf

su) yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Yusuf: 53)

20

Beberapa Obat Penyakit Hati

Allah Ta’ala berfirman, 

ڑ  ڑ   ژ  ژ    ڈ  ڈ  ڎ  ڎ   ڌ  ڌ  ڍ  ڍ 
ک ک  ک  

“Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur

`an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada, dan 

petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman.” (QS. Yunus: 57)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ۓ   ے  ے  ھ  ھھ  ھ  ہ   ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ 
ۓ ڭ  

“Dan Kami turunkan dari Al-Qur`an (sesuatu) yang menjadi penawar 

dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zhalim 

(Al-Qur`an itu) hanya akan menambah kerugian.” (QS. Al-Isra`: 82)

Obat penyakit hati terbagi menjadi dua bagian, yakni obat alami dan 

obat syariat.

Penyakit hati ada dua macam:

�	 Pertama, penyakit yang tidak dirasakan oleh pengidapnya pada saat 

itu, seperti penyakit kebodohan, penyakit syubhat, syahwat, dan 

keraguan. Ini adalah penyakit yang lebih parah, namun karena ru­

saknya hati dan karena tembok kebodohan serta hawa nafsu telah 

menghalangi antara dirinya dengan penangkapan rasa sakit, dia pun 

tidak dapat merasakannya.
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	 Itu adalah penyakit yang paling berbahaya dan paling sulit disem­

buhkan. Pengobatannya dengan menuju kepada para rasul dan 

para pengikutnya. Merekalah para dokter untuk penyakit semacam 

itu. Penyakit tersebut tidak dapat disembuhkan melainkan dengan 

mengikuti petunjuk yang dibawa oleh mereka.

�	 Kedua, penyakit yang dirasakan oleh pengidapnya pada saat itu juga, 

seperti kegelisahan, keresahan, kesedihan, emosi, dan lain sebagai­

nya. Terkadang penyakit ini dapat hilang dengan menggunakan 

obat-obat biasa seperti menghilangkan sebab-sebabnya, atau meng­

obatinya dengan sebab-sebab yang dapat melawannya dan mence­

gah kedatangannya.

Hati manusia dapat merasa sakit sebagaimana tubuhnya dapat me­

rasa sakit dan hati dapat sengsara sebagaimana tubuhnya dapat seng­

sara. Penyakit-penyakit hati yang dapat hilang dengan menggunakan 

obat-obat alami termasuk di antara jenis penyakit-penyakit tubuh, ter­

kadang tidak bisa memastikan pemilik hati itu lepas dari kesengsaraan 

dan siksa setelah kematiannya.

Adapun penyakit-penyakit hati yang tidak dapat hilang kecuali de­

ngan menggunakan obat-obat keimanan ala Nabi, maka itulah yang da­

pat menyebabkan kesengsaraan dan siksa yang terus menerus jika tidak 

segera disembuhkan dengan obat-obatan yang melawannya. Namun, 

apabila seseorang menggunakan obat-obatan tersebut, maka kesem­

buhan akan dia dapatkan.

Sebagai contoh, emosi dapat menyakitkan hati dan obatnya terda­

pat pada penyembuhan emosi tersebut. Apabila seseorang menyem­

buhkannya dengan cara yang benar, niscaya dia akan sembuh. Namun, 

apabila dia menyembuhkannya dengan kezhaliman dan kebatilan, nis­

caya penyakitnya akan bertambah parah dan berhak mendapatkan hu­

kuman. Seperti orang yang menyembuhkan penyakit rindu dengan ber­

buat buruk kepada orang yang dirindukannya.

Kegelisahan, keresahan, dan kesedihan juga termasuk penyakit hati. 

Itu semua dapat disembuhkan dengan kegembiraan, kesenangan, dan 

ketenangan. Apabila penyembuhannya dengan cara yang benar, niscaya 

hati itu akan sembuh, sehat, dan selamat dari penyakitnya. Namun, apa­

bila penyembuhannya dengan cara yang salah, niscaya hati itu akan se­

makin tertutup dan akan mendatangkan penyakit-penyakit yang lebih 

berbahaya dan sulit disembuhkan.
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Sama halnya dengan kebodohan, yang tidak lain adalah penyakit 

bagi hati. Di antara manusia ada yang mengobatinya dengan ilmu-ilmu 

yang tidak bermanfaat, bahkan menambah parah penyakitnya. Padahal 

kesembuhan dan kesehatannya hanya didapat dengan ilmu-ilmu ke­

imanan yang bermanfaat.

Demikian juga dengan orang yang ragu dan bimbang tentang suatu 

perkara, hatinya akan merasa sakit sampai dia mendapatkan ilmu dan 

keyakinan tentang perkara tersebut. Ketika keraguan dan kebimbangan 

dapat menyebabkan panas di dalam dada, maka dikatakan kepada orang 

yang mendapatkan keyakinan, “Dadanya akan menjadi dingin dan dia 

akan mendapatkan sejuknya keyakinan.”

Di antara penyakit-penyakit hati ada yang dapat hilang dengan obat-

obat alami, dan di antaranya ada yang tidak dapat hilang kecuali dengan 

obat-obat keimanan secara syariat. Hati memiki kehidupan dan kema­

tian, serta penyakit dan kesembuhan. Itu semua lebih besar daripada 

yang terjadi pada tubuh.

Kumpulan segala jenis penyakit hati adalah penyakit syubhat dan 

syahwat. Al-Qur`an adalah penyembuh untuk kedua macam peyakit itu, 

serta seluruh penyakit lainnya. Di dalam Al-Qur`an terdapat ayat dan 

bukti nyata yang dapat menjelaskan mana yang benar dan mana yang 

batil, sehingga penyakit-penyakit syubhat yang merusak ilmu, pemikiran, 

dan pemahaman pun hilang. Sehingga, seseorang dapat melihat segala 

sesuatu sesuai dengan hakikatnya.

Di dalam Al-Qur`an terdapat penetapan tauhid, penetapan sifat-sifat 

Allah Ta’ala, penetapan hari Kiamat, dan penetapan kenabian. Di dalam 

semua hal tersebut terdapat kesembuhan bagi kebodohan.

Al-Qur`an adalah penyembuh yang sesungguhnya bagi penyakit-pe­

nyakit syubhat dan keraguan. Akan tetapi itu tergantung dengan pema­

haman dan pengetahuannya tentang maksud yang dituju dari Al-Qur­

`an.

Barangsiapa yang diberikan pemahanan dan pengetahuan oleh Allah, 

niscaya dia akan melihat kebenaran dan kebatilan dengan mata hatinya, 

sebagaimana dia melihat siang dan malam. Orang yang diberi petunjuk 

oleh Allah akan mengetahui bahwa buku karangan manusia berkutat 

antara ilmu-ilmu yang tidak dapat dipercaya, persangkaan-persangkaan 

dusta yang tidak berfaedah sedikit pun terhadap kebenaran, perkara-

perkara nyata yang tiada manfaat bagi hati di dalamnya, dan ilmu-ilmu 

shahih yang telah mereka belokkan jalannya.
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Adapun penyembuh hati bagi penyakit syahwat, maka hal tersebut 

bisa didapat dengan hikmah dan pengajaran yang baik yang ada di da­

lam Al-Qur`an, anjuran dan ancaman, zuhud terhadap dunia, ajakan 

terhadap akhirat, perumpamaan, dan kisah-kisah yang di dalamnya ter­

kandung berbagai macam peringatan dan pelajaran.

Apabila hati yang selamat itu melihat kebenaran dan kebatilan, maka 

dia akan menyukai perkara-perkara yang bermanfaat di kehidupan dunia 

dan akhirat; dia juga akan membenci perkara-perkara yang mendatang­

kan mudharat baginya. Sehingga hati itu akan mencintai petunjuk dan 

membenci kesesatan, dan hati itu akan kembali kepada fitrah yang telah 

Allah ciptakan, sebagaima tubuh yang sakit kembali kepada kesehatan­

nya.

Hati mengambil sari makanan dari iman dan Al-Qur`an sesuatu 

yang dapat mensucikan dan menguatkannya, yang dapat membantu dan 

membahagiakannya, dan yang dapat menyenangkan dan menggiatkan­

nya, sebagaimana tubuh mengambil sari makanan yang dapat menum­

buhkan dan menguatkannya.

Hati dan tubuh, masing-masingnya membutuhkan perkembangan, 

sehingga ia pun tumbuh dan berkembang sampai menjadi sempurna 

dan baik.

Sebagaimana tubuh itu butuh akan kebersihan dengan makanan-

makanan yang baik dan perlindungan dari sesuatu yang berbahaya bagi­

nya, sehingga ia tidak dapat tumbuh kecuali dengan memberikan apa-

apa yang bermanfaat dan mencegah apa-apa yang berbahaya baginya, 

maka demikian halnya dengan hati. Sungguh, hati tidak dapat bersih, 

tumbuh, dan sempurna kebaikannya kecuali dengan makanan-maka­

nan yang baik dan pelindungan dari sesuatu yang berbahaya baginya. 

Tidak ada jalan baginya untuk sampai kepada hal tersebut kecuali dari 

Al-Qur`an.

Kotoran perbuatan keji dan kemaksiatan yang terdapat di dalam hati 

sama dengan kedudukan kotoran-kotoran busuk yang terdapat di dalam 

tubuh, juga kotoran yang terdapat di dalam emas dan perak.

Apabila tubuh telah membuang kotoran-kotoran busuk, maka ke­

kuatan normalnya akan selamat dan aman, lalu ia akan mengerjakan tu­

gasnya tanpa hambatan dan penghalang, sehingga tubuh akan berkem­

bang. Demikian juga dengan hati, apabila ia bersih dari dosa-dosa de­

ngan bertaubat, maka ia telah membuang kotorannya. Sehingga kekua­

tan dan keinginan hati terhadap kebaikan akan selamat dan aman dari 
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jenis makanan yang rusak dan kotoran-kotoran, maka hati menjadi ber­

sih, tumbuh, kuat, dan kokoh. Hati duduk di atas singgasana kerajaannya 

dan menerapkan hukumnya kepada rakyatnya dari anggota-anggota tu­

buh, mereka mendengar dan menaatinya, sehingga kerajaan itu menjadi 

baik.

Kesucian hati tergantung dengan kebersihannya, sebagaimana ke­

sucian tubuh tergantung dengan kebersihannya dari kotoran-kotoran 

yang rusak. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڦ  ڦ   ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ   ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ   ٿ 
ڄڄ ڄ ڄ ڃ ڃ  

“Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, nis

caya tidak seorang pun di antara kamu bersih (dari perbuatan keji dan 

mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang 

Dia kehendaki. Dan Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. 
An-Nur: 21). 

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ڦ  ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ  
“Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan sungguh 

rugi orang yang mengotorinya.” (QS. Asy-Syams: 9-10)

Apabila seseorang terbiasa mendengarkan kebatilan dan menerima­

nya, maka hal itu akan menyebabkan pengubahan kebenaran dari tem­

pat-tempatnya. Karena apabila hati telah menerima kebatilan, maka 

orang itu akan menyukainya dan puas terhadapnya. Apabila datang ke­

benaran yang menyelisihinya, maka hati itu akan menolak dan mendus­

takannya jika ia mampu. Namun, apabila hati tidak mampu, maka ke­

batilan itu akan menyesatkan orang tersebut.

Orang-orang seperti itu termasuk di antara orang-orang yang Allah 

tidak kehendaki kesucian hati mereka. Karena, jika hati mereka suci, pas­

ti mereka tidak akan berpaling dari kebenaran dan merubah firman Allah 

dan sabda Rasul-Nya dengan kebatilan. Allah Ta’ala berfirman, 

ئىئى  ئې   ئې   ئې  ئۈئۈ  ئۆ   ئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە 
ئى ی ی ی ی ئج  
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“Mereka itu adalah orang-orang yang sudah tidak dikehendaki Allah 

untuk menyucikan hati mereka. Di dunia mereka mendapat kehinaan 

dan di akhirat akan mendapat adzab yang besar.” (QS. Al-Ma`idah: 41)

Hati yang suci, dikarenakan kesempurnaan hidupnya, cahayanya, 

dan kebersihannya dari noda dan kotoran, ia tidak pernah merasa bosan 

dengan Al-Qur`an. Hati itu tidak mengambil sari makanan kecuali dari 

hakikat-hakikatnya. Hati itu tidak mengobati penyakitnya melainkan de­

ngan obat-obatannya.

Adapun hati yang tidak disucikan oleh Allah Ta’ala, maka ia akan 

memakan makanan-makanan yang sesuai dengannya, tergantung ko­

toran yang ada di dalamnya. Karena hati yang kotor sama seperti tubuh 

yang berpenyakit, makanan yang baik bagi orang yang sehat tidak akan 

sesuai untuknya.

Kesucian hati tergantung dengan kehendak Allah Ta’ala, Dzat yang 

Maha Mengetahui segala sesuatu yang ada di dalam hati, Dzat yang 

Maha Mengetahui segala sesuatu yang baik dan sesuatu yang tidak baik 

baginya. Barangsiapa yang hatinya tidak disucikan oleh Allah, niscaya dia 

akan tertimpa kehinaan di dunia dan siksaan di akhirat, tergantung de­

ngan kotoran dan keburukan hati tersebut.

Surga adalah negerinya orang-orang baik. Orang yang jahat tidak 

akan dapat memasukinya, begitu juga orang yang di dalam hatinya ter­

dapat keburukan. Barangsiapa yang telah menyucikan hatinya di dunia 

dengan keimanan dan amalan-amalan shalih, niscaya dia akan berjumpa 

dengan Allah dalam keadaan suci dari kotoran-kotorannya dan akan me­

masuki surga tanpa hambatan, karena dia telah menghadap Tuhannya 

dengan hati yang selamat dan amalan yang selamat pula.

Barangsiapa yang tidak menyucikan hatinya di dunia, maka apabila 

kotorannya itu bersifat dzat, seperti orang kafir, maka dia tidak akan da­

pat masuk surga sama sekali. Namun, apabila kotorannya itu bersifat se­

mentara, maka dia dapat masuk surga setelah kotoran tersebut disucikan 

di dalam neraka, lalu dia dikeluarkan dari neraka menuju surga setelah 

kesuciannya.

Demikian juga dengan kaum mukminin, apabila mereka telah me­

lewati shirath (titian di atas neraka menuju surga), maka mereka akan 

tertahan di atas jembatan antara surga dan neraka. Mereka akan diber­

sihkan dan disucikan, barulah mereka akan diperkenankan untuk me­

masuki surga.
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Allah Ta’ala, dengan hikmah-Nya telah menjadikan perjumpaan de­

ngan-Nya tergantung pada kesucian, sehingga orang yang hendak shalat 

tidak dapat berjumpa dengan-Nya sampai dia bersuci terlebih dahulu. 

Demikian halnya Allah telah menjadikan masuknya seorang hamba ke 

dalam surga-Nya tergantung dengan kebaikan dan kesucian, sehingga 

tidak ada yang dapat masuk ke dalam surga melainkan orang yang baik 

dan suci.

Dosa dan kesalahan dapat mendatangkan hawa panas, kotoran, dan 

kelemahan bagi hati, sehingga hati itu pun menjadi lembek dan di da­

lamnya menyala api syahwat dan mengotorinya. Dosa dan kesalahan 

bagi hati sama kedudukannya seperti kayu bakar yang menyalakan api 

dan membakarnya. Oleh karena itu, setiap kali kesalahan-kesalahan itu 

semakin bertambah, maka api hati akan semakin berkobar dan lemah 

untuk melaksanakan ketaatan-ketaatan.

Air dapat mencuci kotoran dan memadamkan api. Apabila air itu 

dingin, maka akan memberikan kekuatan dan kekokohan bagi tubuh. 

Apabila air dingin itu ditambahkan es dan embun, maka akan sangat 

menyejukkan tubuh, menguatkannya, dan mengokohkannya. Bahkan 

dia sangat mampu menghilangkan pengaruh-pengaruh kesalahan dan 

dosa.

Hati dan tubuh sangat membutuhkan sesuatu yang dapat menyuci­

kan, menyejukkan, dan mengokohkannya. Oleh karena itu, Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam ketika doa istiftah di dalam shalat selalu meng­

ucapkan,

دَ. بَر
ْ
جِ وَال

ْ
مَاءِ وَالثَّل

ْ
اللَّهُمَّ اغْسِلْ خَطَاياَيَ باِل

“Ya Allah, bersihkanlah kesalahan-kesalahanku dengan air, salju, dan 

embun.” (Muttafaq Alaih)50

Hati manusia memiliki beribu-ribu macam penyakit. Sifat iri ter­

masuk di antara penyakit-penyakit berbahaya yang menimpa hati. Pe­

nyakit hati tidak dapat diobati melainkan dengan ilmu dan amal. Ilmu 

yang bermanfaat bagi penyakit iri adalah seseorang mengetahui bahwa 

sifat iri berbahaya baginya di dalam perkara dunia dan agama. 

Di dalam perkara agama, sifat iri itu dapat membuatmu murka 

terhadap keputusan Allah Ta’ala. Kamu membenci nikmat yang telah 

Allah bagikan di antara para hamba-Nya dan keadilan yang telah Allah 

50	  Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 744); HR. Muslim (nomor 598).
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berlakukan pada kekuasaan-Nya sesuai dengan hikmah-Nya. Sehingga 

kamu mengingkari, membenci, dan tidak merasa puas terhadap apa-apa 

yang telah Allah putuskan, takdirkan, dan pilihkan untuk hamba-Nya. 

Itulah kejahatan paling besar yang dilakukan terhadap tauhid, keimanan, 

dan agama.

Adapun bahaya sifat iri dan dengki yang akan menimpamu di da­

lam perkara dunia, itu akan membuatmu selalu merasa sakit dan tersiksa 

karena dunia. Sedangkan orang-orang yang kamu dengki tidak pernah 

ditinggalkan oleh Allah, bahkan Allah selalu melimpahkan berbagai ke­

nikmatan kepada mereka. Sehingga kamu terus merasa sakit lantaran 

kenikmatan yang kamu lihat. Kamu merasa tersiksa lantaran bencana 

yang dipalingkan dari mereka. Maka kamu akan terus berada dalam 

keadaan gelisah dan bernasib buruk. Keburukan yang kamu harapkan 

bagi musuh-musuhmu telah menimpa dirimu sendiri.

Itulah obat-obatan alami. Apabila seseorang merenungkannya de­

ngan pikiran yang jernih, maka api kedengkian akan padam dari hatinya, 

dan dia mengetahui bahwa sifat iri adalah penyebab kebinasaan dirinya, 

penyebab kegembiraan musuhnya, penyebab kemurkaan Tuhannya, dan 

penyebab kehancuran kehidupannya.

Adapun amalan yang menghentikan sifat iri adalah seseorang me­

ngendalikan sifat iri tersebut dan membebani dirinya untuk melakukan 

kebalikannya. Apabila sifat iri itu mengajaknya untuk mencela orang 

yang dia dengki, maka dia membebankan lisannya untuk memuji dan 

memuliakannya. Apabila sifat iri itu mengajaknya untuk bersikap som­

bong kepada orang yang dia dengki, maka dia memaksa dirinya untuk 

berendah hati dan meminta maaf kepadanya. Apabila sifat iri itu meng­

ajaknya untuk tidak memberi kepada orang yang dia dengki, maka dia 

memaksa dirinya untuk menambah pemberian kepadanya. Dengan de­

mikian, apabila orang yang didengki itu mengetahui hal tersebut, niscaya 

dia akan menuntut hatinya dan mencintainya. Sehingga kecocokan yang 

dapat menghentikan sifat iri itupun akan datang.

Itulah obat-obat sifat iri yang paling ampuh dan sangat manjur. Me­

mang, obat-obatan tersebut amatlah pahit bagi hati, akan tetapi pada 

obat yang pahit terdapat kemanjuran. Barangsiapa yang tidak sabar ter­

hadap pahitnya obat, niscaya dia tidak akan memperoleh manisnya ke­

sembuhan.
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Cinta Dunia

Di antara penyakit-penyakit hati adalah cinta dunia memikirkan­

nya, mencarinya, dan bersenang-senang dengannya, serta berpaling 

dari akhirat. Barangsiapa yang menjadikan dunia sebagai tuhan, maka 

dunia akan menjadikannya sebagai hamba. Orang yang berakal adalah 

orang yang merasa puas dengan sedikit dunia namun disertai keselama­

tan agama, sebagaimana orang yang cinta dunia itu merasa puas dengan 

sedikit agama namun disertai keselamatan dunia.

Barangsiapa yang mencintai sesuatu, maka dia akan selalu meng­

ingat-ingatnya. Keinginan terhadap akhirat akan keluar dari hati seorang 

hamba sebatas kesedihannya terhadap dunia, dan keinginan terhadap 

dunia akan keluar dari hati seorang hamba sebatas kesedihannya ter­

hadap akhirat.

Dunia dan akhirat adalah dua madu. Salah satunya akan murka bila 

yang lainnya ridha. Salah satunya akan hancur bila yang lainnya mak­

mur. Salah satunya akan mundur bila yang lainnya maju.

Orang yang mencari kehidupan dunia semata sama seperti orang 

yang minum air laut. Semakin dia minum, semakin bertambah rasa 

hausnya, sampai-sampai dia mati terbunuh.

Dunia sangat cepat fana. Dunia menjanjikan kekekalan namun tidak 

menepatinya. Apabila kamu memerhatikannya, maka kamu akan me­

lihatnya tenang dan menetap, padahal dia berjalan sangat cepat. Dunia 

sama seperti bayangan yang bergerak dengan tenang, pada hakikatnya 

dia bergerak, namun dia nampak diam.

Dunia sama seperti bumi, apabila kamu berjalan di atasnya, maka 

dia akan membawamu. Namun, apabila kamu membawanya di atas ke­

palamu, maka dia akan membinasakanmu. Dunia adalah rumah tamu 

yang diperuntukkan bagi orang-orang yang melintas, bukan untuk 

orang-orang yang tinggal. Dunia adalah rumah pinjaman, bukan rumah 

kepemilikan. Dunia adalah rumah fana, bukan rumah yang kekal. Dunia 

adalah rumah kehancuran, sedangkan akhirat adalah rumah ketetapan.

Orang yang berakal adalah orang yang memalingkan keinginannya 

dari dunia, sehingga dia tidak merasa sakit ketika ditinggalkannya. Orang 

itu mengambil dari dunia sebatas kebutuhan yang dapat membantunya 

untuk beribadah kepada Tuhannya.

Orang itu mengekang syahwat-syahwat yang keluar dari ketaatan 

syariat dan akal. Dia tidak menuruti segala syahwat; juga tidak mening­
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galkan seluruh syahwat, bahkan dia mengikuti keadilan. Sebaik-baiknya 

perkara adalah perkara yang pertengahan. Orang itu tidak meninggalkan 

segala sesuatu yang ada di dunia, juga tidak menuntut segala sesuatu dari 

dunia, bahkan dia tahu maksud tujuan segala yang diciptakan di dunia 

dan dia mengambil sebatas kebutuhannya saja.

Orang itu mengambil makanan pokok yang dapat menguatkan tu­

buh untuk beribadah. Orang itu membuat tempat tinggal yang dapat me­

lindungi dari panas dan dingin, juga dapat menjaga keluarga dan harta 

dari para pencuri. Orang itu menaiki kendaraan yang dapat mengangkut 

kebutuhan-kebutuhannya tanpa berlebih-lebihan dan sombong. Orang 

itu memakai pakaian yang dapat menutupi auratnya, berhias diri di da­

lam shalatnya, dan berhias pada hari raya dan ketika menemui para 

tamu.

Sehingga, apabila hati telah selesai dari kesibukan tubuh, maka dia 

akan menghadap kepada Allah dengan segenap hatinya. Orang itu akan 

sibuk berdzikir, berpikir, dan melaksanakan ketaatan-ketaatan di keba­

nyakan waktunya. Segalanya akan dimudahkan untuk tujuan pencip­

taannya; dan Allah Maha Pembalas jasa lagi Maha Penyantun.

Sikap rakus dan tamak

Harta adalah perantara kepada tujuan yang baik. Harta juga bisa 

menjadi alat dan perantara kepada tujuan-tujuan yang tidak baik. De­

ngan demikian, harta bisa menjadi terpuji atau tercela sesuai dengan 

penggunaannya.

Ketika tabiat cenderung mengikuti syahwat yang menghalangi ja­

lan Allah dan harta menjadi alat yang memudahkan untuk sampai ke­

padanya, maka harta yang lebih dari batas kecukupan akan menjadi sa­

ngat berbahaya. Oleh karena itu, wajib bagi seorang hamba untuk ber­

sikap qana’ah (merasa puas). Apabila dia melihat harta yang banyak atau 

angan-angan yang panjang, maka pasti kemuliaan qana’ah akan luput 

darinya dan menjadi kotor karena sikap rakus dan tamak.

Sikap rakus dan tamak akan menyeretnya kepada akhlak-akhlak yang 

buruk, perbuatan-perbuatan mungkar yang merusak kewibawaan, dan 

pintu-pintu kehinaan. Manusia telah diberikan watak rakus dan tamak 

dan hanya tanah yang dapat memenuhi mulut anak Adam.

Obat sikap rakus dan tamak adalah sederhana di dalam kehidupan, 

hemat di dalam berinfak, dan ridha terhadap apa yang telah Allah be­

rikan untuknya. Apabila seorang hamba merasa mudah di dalam kondi­
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si dengan rezeki yang mencukupinya, maka dia tidak akan merasa geli­

sah untuk masa depan. Untuk hal tersebut, dia dibantu oleh pendeknya 

angan-angan dan keyakinan bahwa sesungguhnya rezeki yang telah di­

takdirkan untuknya pasti akan datang kepadanya, meskipun dia tidak 

tamak terhadapnya. Hendaknya dia mengetahui kemuliaan yang terda­

pat di dalam sikap qana’ah dan kehinaan yang terdapat di dalam sikap 

rakus dan tamak.

Dengan demikian, keinginannya terhadap sikap qana’ah akan mun­

cul, karena sikap rakus tidak akan kosong dari kepayahan dan sikap ta­

mak tidak akan kosong dari kehinaan. Kedua-duanya adalah tercela.

Orang itu memerhatikan kondisi orang-orang yang diberikan kenik­

matan dari kalangan Yahudi dan Nasrani serta orang-orang yang hina 

dina di antara manusia, lalu memerhatikan kondisi-kondisi para Nabi 

dan para wali. Orang itu mengajak dirinya untuk memilih apakah ingin 

menyerupai orang-orang yang hina dina di antara manusia atau mene­

ladani makhluk yang paling mulia di sisi Allah.

Orang itu memahami bahwa di dalam mengumpulkan harta-benda 

terdapat bahaya dan rasa takut akan pencurian, perampokan, kehila­

ngan, dan kerusakan; sedangkan di dalam mengosongkan tangan ter­

dapat ketenangan, keamanan, dan kesenggangan. Dengan perkara-per­

kara tersebut di atas, dia mampu untuk menyelamatkan diri dari sikap 

rakus dan tamak dan meraih sifat qana’ah.

Apabila harta itu hilang, maka seyogianya seorang hamba tetap be­

rada dalam keadaan qana’ah dan tidak tamak. Namun, apabila harta itu 

ada, maka seyogianya dia tetap berada dalam keadaan mendahulukan 

kepentingan orang lain, dermawan, melakukan kebaikan, dan menjauhi 

sikap pelit dan kikir. Sesungguhnya kedermaan dan kemuliaan termasuk 

di antara akhlak-akhlak para nabi dan orang-orang shalih.

Pelit dan kikir

Sebab kedua penyakit tersebut adalah cinta harta. kecintaan ter­

hadap harta memiliki dua sebab, yaitu:

�	 Pertama, keinginan yang tidak mungkin dapat digapai melainkan 

dengan perantara harta dan panjangnya angan-angan. Apabila dia 

seorang yang pendek angan-angan namun dia memiliki banyak 

anak, maka anak tersebut akan menggantikan posisi panjangnya 

angan-angan.
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�	 Kedua, kecintaan terhadap harta itu sendiri. Di antara manusia 

ada yang memiliki harta yang dapat mencukupinya sampai akhir 

kehidupannya, padahal dia sudah tua dan tidak memiliki anak. Dia 

memiliki harta benda yang berlimpah namun enggan untuk me­

ngeluarkan zakatnya dan mengobati dirinya ketika sakit mendera, 

bahkan dia sangat cinta dan merasa asyik terhadap hartanya. Orang 

itu merasa nyaman dengan keberadaan harta tersebut di genggaman 

tangannya. Orang itu menyimpannya di bawah tanah atau di tempat 

yang sangat aman. Padahal, dia mengetahui bahwa dia akan mati, 

lalu harta itu akan hilang atau diambil oleh orang lain.

Bersamaan dengan itu, dia enggan untuk makan, bersedekah, atau 

mengobati penyakit dirinya dari harta-benda tersebut. Ini adalah pe­

nyakit hati yang parah dan sulit diobati, apalagi pada umur yang tua 

renta.

Setiap penyakit yang terdapat di dalam hati hanya dapat diobati 

dengan lawannya. Sehingga, kecintaan terhadap syahwat dapat diobati 

dengan sikap qana’ah (merasa puas) dengan sedikit rezeki dan dengan 

kesabaran. Panjangnya angan-angan dapat diobati dengan banyaknya 

mengingat kematian. Perhatian hati terhadap anak dapat diobati dengan 

keyakinan bahwa Penciptanya telah menciptakan rezeki bersamanya.

Di antara obat-obat yang bermanfaat adalah banyak memerhatikan 

keadaan orang-orang bakhil, tidak meniru tabiat mereka, dan merenungi 

tujuan-tujuan harta. Untuk apa harta itu diciptakan? Apakah pahala yang 

akan didapatkan bila menginfakkannya di jalan Allah dan keridhaan-

Nya?

Apabila seseorang mengetahui hal tersebut dan dia mengetahui bah­

wa mengorbankan harta itu lebih baik baginya di dunia dan akhirat dari­

pada menahannya, maka keinginannya untuk mengorbankan harta itu 

akan bangkit jika dia adalah orang yang berakal. Apabila keinginan untuk 

menahan harta itu bangkit, maka dia akan mengekangnya lantaran me­

lihat buah hasil, pahala, dan baiknya akibat berinfak di jalan Allah.

Riya (Ingin dilihat) dan Sum’ah (Ingin Didengar)

Riya berasal dari kata Ar-Ru’yah (melihat). Sedangkan Sum’ah be­

rasal dari kata As-Sima’ (mendengar).

Sumber perbuatan riya (ingin dilihat orang lain dalam melakukan 

kebaikan) adalah mencari kedudukan di hati manusia dengan cara mem­

perlihatkan perangai-perangai baik kepada mereka. Perkara yang di­
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perlihatkan banyak macamnya, yaitu segala sesuatu yang diperbaguskan 

oleh seorang hamba untuk manusia.	

Perbuatan riya dapat terjadi dengan enam perkara, yaitu tubuh, pa­

kaian, perkataan, amal perbuatan, para pengikut, dan harta benda. De­

mikian juga orang-orang yang mengejar dunia, mereka berbuat riya de­

ngan perkara-perkara tersebut.

Perbuatan riya di dalam agama dengan menggunakan tubuh ada­

lah dengan menampakkan kekurusan dan kepucatan agar dikira sebagai 

orang yang sungguh-sungguh beribadah, juga menampakkan kesedihan 

terhadap urusan agama.

Perbuatan riya dengan menggunakan bentuk dan mode adalah de­

ngan menampakkan kusutnya rambut, menundukkan kepala ketika ber­

jalan, memakai pakaian yang kasar, tidak membersihkan pakaian, dan 

membiarkan baju yang berlubang. Itu semua dia perlihatkan agar me­

nampakkan bahwa dia adalah seorang yang mengikuti sunnah.

Perbuatan riya dengan menggunakan perkataan adalah dengan 

memberikan nasehat dan peringatan, mengucapkan kata-kata hikmah, 

menghafal hadits dan atsar (perkataan para sahabat) untuk ditonjolkan 

di dalam pembicaraan dan menampakkan ilmunya yang banyak, meng­

gerak-gerakkan kedua bibir dengan dzikir di hadapan manusia, dan lain 

sebagainya.

Perbuatan riya dengan menggunakan amal perbuatan adalah seperti 

perbuatan riya yang dilakukan oleh orang yang shalat kepada yang ada 

di sekitarnya dengan memperlama waktu berdiri, rukuk, dan sujud, ser­

ta menundukkan kepala. Demikian juga dengan berpuasa, bersedekah, 

memberi makan, dan lain sebagainya.

Perbuatan riya dengan menggunakan para pengikut dan para pe­

ngunjung adalah seperti orang yang membebankan dirinya untuk meng­

undang seorang ulama agar dikatakan, “Sesungguhnya ulama Fulan telah 

berkunjung kepada Fulan.” Atau mengundang seorang ahli ibadah agar 

dikatakan, “Sesungguhnya para ahli agama sedang mencari keberkahan 

dengan mengunjuginya,” dan lain sebagainya.

Perbuatan riya adalah penggugur amal-amal perbuatan, sebab per­

buatan ini mendatangkan kemurkaan di sisi Allah Ta’ala, dan perbuatan 

ini termasuk di antara dosa-dosa besar dan penghancur ibadah. Perbua­

tan yang demikian sifatnya sangat layak bagi orang yang berakal untuk 

bergegas menghilangkannya, yaitu dengan mencabut akar-akarnya dan 

membasmi pangkal-pangkalnya.
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Sumber dan pangkal perbuatan riya adalah mencari kedudukan 

dan jabatan di sisi manusia, lari dari pedihnya celaan, dan bersikap ta­

mak terhadap apa-apa yang ada di tangan manusia. Orang yang berakal 

mengetahui bahwa mencari kedudukan dan jabatan di sisi Allah dengan 

ketaatan adalah lebih agung dan utama daripada mencarinya di sisi ma­

nusia dengan riya dan kemunafikan.

Orang yang berakal mengetahui bahwa Allah Ta’ala adalah Dzat 

yang menundukkan hati untuk memberi dan menolak, dan bahwasanya 

seluruh makhluk membutuhkan Allah Ta’ala, tidak ada pemberi rezeki 

kecuali Allah. Barangsiapa yang bersikap tamak terhadap para makhluk, 

maka dia tidak akan selamat dari kehinaan dan kerugian. Apabila dia da­

pat meraih keinginannya, maka dia tidak akan selamat dari kelemahan 

dan kenistaan. Jadi, bagaimana mungkin dia meninggalkan kemuliaan 

yang ada di sisi Allah untuk perkara-perkara tersebut.

Adapun celaan para makhluk, kenapa harus takut terhadapnya? Pa­

dahal celaan mereka tidak akan menambahkan suatu apa pun selama 

Allah tidak menakdirkannya untuk dirinya, tidak akan mempercepat 

ajalnya, tidak akan menunda rezekinya dan tidak akan menjadikannya 

termasuk di antara penduduk neraka apabila dia termasuk di antara pen­

duduk surga.

Ketika riya datang menghampiri di pertengahan ibadah, dia pasti 

langsung bergegas melawan dan mengusirnya, yaitu dengan berdzikir 

dan memelihara keutuhan ibadah lahir batin. Di dalam menyembunyi­

kan amal-amal perbuatan terdapat faedah keikhlasan dan keselamatan 

dari perbuatan riya, sedangkan di dalam menampakkannya terdapat fa­

edah keteladanan dan mengajak manusia untuk kebaikan, akan tetapi di 

dalamnya terdapat penyakit riya.

Menyembunyikan amalan adalah perbuatan yang paling baik, akan 

tetapi di dalam menampakkannya terdapat faedah keteladanan dan pada 

masing-masingnya terdapat kebaikan. Hal itu berbeda-beda tergantung 

pada perbedaan kondisi, amalan, dan individu.

Allah Ta’ala berfirman, 

ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ   ۇٴ   ۈ 
ې ې  ې ې  ى ى ئا ئا ئە ئە  

“Orang-orang yang menginfakkan hartanya malam dan siang hari (se

cara) sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, mereka mendapat 
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pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka 

tidak bersedih hati.” (QS. Al-Baqarah: 274)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ٿ ٿ  ٿ ٿ ٹٹ ٹ ٹ ڤ ڤ   ڤ ڤ 
ڦڦ ڦ  ڦ ڄ ڄڄ  ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ  
“Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu, maka itu baik. Dan jika 

kamu menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang-orang 

fakir, maka itu lebih baik bagimu dan Allah akan menghapus sebagian 

kesalahan-kesalahanmu. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerja

kan.” (QS. Al-Baqarah: 271)

Sombong dan Membanggakan diri

Kesombongan terbagi menjadi dua yakni kesombongan zhahir dan 

kesombongan batin. Kesombongan batin adalah perangai yang terdapat 

di dalam jiwa, sedangkan kesombongan zhahir adalah amalan-amalan 

yang nampak dari anggota tubuh, yaitu hasil dari perangai tersebut.

Tanda-tanda orang yang sombong antara lain:

�	 Pertama, apabila dia mendebat seseorang, dia tidak suka jika di­

bantah.

�	 Kedua, apabila seseorang menasehatinya, maka dia enggan untuk 

menerima.

�	 Ketiga, apabila dia menasehati, maka dia kasar di dalam melaku­

kannya.

�	 Keempat, apabila pendapatnya dibantah, maka dia marah.

�	 Kelima, apabila dia mendidik, maka dia tidak lembut terhadap anak-

anak didik, bahkan merendahkan dan mengungkit-ungkit kesalahan 

mereka.

�	 Keenam, apabila dia melihat kemuliaan pada orang yang di bawah­

nya, maka dia dengki terhadapnya.

�	 Ketujuh, senang jika manusia berdiri untuknya atau di hadapannya 

sebagai penghormatan baginya. 

�	 Kedelapan, orang yang sombong tidak mau berjalan kecuali orang 

lain berada di belakangnya.

�	 Kesembilan, senang jika dipuji-puji dan didudukkan di bagian depan 

majelis.
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Itulah penyakit sombong. Orang-orang terkemuka dari kalangan ma­

nusia dapat binasa di dalamnya. Sangat jarang orang-orang zuhud, ahli 

ibadah, para ulama, dan para penguasa dapat selamat darinya, lebih-

lebih lagi orang-orang awam dari kalangan manusia.

Tidaklah bersikap sombong kecuali orang yang mengagungkan diri­

nya sendiri dan tidaklah dia mengagungkan dirinya sendiri kecuali me­

yakini bahwa dia memiliki salah satu sifat dari sifat-sifat kesempurnaan.

Obat dari semua hal tersebut ada pada dua perkara, yakni kesem­

purnaan agama dan kesempurnaan urusan dunia.

Kesempurnaan agama adalah ilmu dan amal, sedangkan kesempur­

naan dalam urusan dunia adalah nasab, harta, kecantikan, kekuatan, ke­

cerdasan, banyaknya penolong, dan lain sebagainya.

Sifat sombong adalah mengagungkan diri sendiri dan melihat ke­

mampuan diri melebihi kemampuan orang lain. Perasaan batin tersebut 

memiliki satu sebab, yaitu sikap membanggakan diri yang merongrong 

orang yang sombong. Karena apabila dia merasa bangga terhadap diri­

nya, ilmunya, amalannya, atau sesuatu yang menyebabkan sikap mem­

banggakan diri, maka dia akan mengagungkan dirinya dan bersikap som­

bong.

Sikap membanggakan diri dapat mewariskan kesombongan di dalam 

diri, sedangkan kesombongan di dalam diri dapat membuahkan kesom­

bongan zhahir, baik di dalam perkataan, perbuatan, maupun keadaan. 

Allah Ta’ala berfirman, 

ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ   ٺٿ   ٺ  ٺ  ٺ  ڀ 
ٹ ٹ  ڤ ڤ  

“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 

perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak 

mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina 

dina.” (QS. Al-Mukmin: 60)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

لُّ  رِّ فِي صُوَرِ الرِّجَالِ، يَغْشَاهُمْ الذُّ مْثَالَ الذَّ
َ
قِيَامَةِ أ

ْ
ُونَ يوَْمَ ال مُتَكَبِّر

ْ
ُ ال ُْحشَر ي

 سِجْنٍ فِي جَهَنَّمَ يسَُمَّى بوُلسََ، تَعْلوُهُمْ ناَرُ 
َى

نٍ، فَيسَُاقوُنَ إِل ُِّل مَكَا مِنْ ك
بََالِ.

ْخ
هْلِ النَّارِ طِينَةَ ال

َ
نْيَارِ يسُْقَوْنَ مِنْ عُصَارَةِ أ

َ ْأ
ال
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“Orang-orang sombong pada hari Kiamat akan dikumpulkan seperti se

mut merah yang kecil dalam bentuk manusia. Kehinaan akan menyeli

muti mereka dari segala arah. Mereka diseret ke dalam sebuah penjara di 

neraka Jahannam yang dinamakan Bulas. Api neraka yang sangat panas 

akan menutupi mereka dan mereka akan diberi minum dari (nanah dan 

darah) yang keluar dari (tubuh) penghuni neraka yang telah rusak.” (HR. 
Ahmad dan At-Tirmidzi)51

Ketika kesombongan itu termasuk di antara perkara-perkara yang 

membinasakan, tidak seorang pun dari kalangan manusia dapat selamat 

darinya. Maka, menghilangkannya merupakan suatu kewajiban, namun 

sombong tidak akan hilang hanya dengan berangan-angan, bahkan ha­

rus dengan pengobatan dan menggunakan obat-obatan yang melenyap­

kannya. Hal tersebut dapat terwujud dengan dua perkara:

�	 Pertama, mencabut akar dan pohon kesombongan dari tempat pe­

nanamannya di dalam hati, yaitu dengan cara mengenal diri sendiri 

dan mengenal Allah Ta’ala. Hal itu cukup untuk menghilangkan 

kesombongan.

	 Sesungguhnya apabila seseorang mengenal dirinya dengan baik, 

maka dia akan mengetahui bahwa dia adalah orang yang paling hina 

dan rendah daripada orang-orang hina dan rendah lainnya. Orang 

itu tidak pantas bersikap melainkan berendah diri, tunduk, dan hina. 

Apabila seseorang mengenal Tuhannya, maka dia akan mengetahui 

bahwa keagungan dan kesombongan tidaklah pantas melainkan ha­

nya untuk Allah satu-satu-Nya tiada sekutu bagi-Nya.

�	 Kedua, merendahkan diri kepada Allah dengan mengerjakan pe­

rintah-Nya dan merendahkan hatinya di hadapan manusia lainnya 

dengan membiasakan diri berada di atas akhlak orang yang mem­

punyai sikap rendah hati.

Adapun pengobatan sifat sombong dengan sebab-sebab yang telah 

disebutkan terdahulu adalah seseorang mengetahui nasabnya yang be­

nar dan mengingat ayah serta kakeknya. Karena ayahnya yang dekat ter­

cipta dari setetes mani yang kotor, sedangkan kakeknya yang jauh, Nabi 

Adam Alaihissalam, diciptakan dari tanah yang hina.

Barangsiapa yang bersikap sombong dengan ketampanannya, maka 

obatnya adalah melihat bagian dalam tubuhnya layaknya orang-orang 

berakal, bukan melihat bagian luarnya layaknya binatang-binatang ter­

51	 Hadits Hasan HR. Ahmad (nomor 6677); HR. At-Tirmidzi (nomor 2492), dan 
lafazh ini miliknya. Shahih Sunan At-Tirmidzi (nomor 2025).
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nak. Ketika seseorang memerhatikan bagian dalam tubuhnya, maka dia 

akan melihat banyak kejelekan yang melunturkan keangkuhannya de­

ngan ketampanan tersebut.

Berbagai macam kotoran terdapat di seluruh bagian tubuh manusia. 

Air kencing ada di dalam kantung kemihnya. Tinja ada di dalam ususnya. 

Ingus ada di dalam hidungnya. Ludah ada di dalam mulutnya. Darah ada 

di dalam urat-uratnya. Nanah ada di dalam kulit arinya. Bau busuk ada di 

bawah ketiaknya. Kotoran ada di dalam telinganya, dan bau keringat ke­

luar dari kulitnya. Apakah setelah mengetahui ini pantas bagi seseorang 

untuk bersikap sombong?

Adapun bersikap sombong dengan kekuatan, maka dapat seseorang 

cegah dengan mengetahui penyakit-penyakit yang dapat menimpanya. 

Sesungguhnya apabila satu urat dari tubuhnya terasa sakit, maka dia akan 

menjadi orang yang paling lemah dan paling hina di antara yang lainnya. 

Orang itu tidak mampu menyerang, tidak mampu melawan seekor kutu, 

dan tidak dapat membela dirinya dari seekor lalat. Sehingga tidak pan­

tas baginya untuk menyombongkan kekuatannya padahal keadaannya 

demikian.

Selanjutnya, walaupun manusia itu kuat, maka dia tidak akan men­

jadi lebih kuat dari seekor keledai, sapi, atau pun unta. Sifat manakah 

yang kamu sombongkan, padahal binatang-binatang itu telah mendahu­

luimu? Dengan sifat tersebut si kuat memakan si lemah.

Adapun kekayaan, banyaknya harta, banyaknya pengikut dan peno­

long; semua itu adalah kesombongan di luar diri manusia. Itulah sejelek-

jeleknya kesombongan.

Sesungguhnya orang yang sombong dengan mengandalkan harta se­

perti kuda atau rumahnya, apabila kudanya mati dan rumahnya hancur, 

maka dia akan kembali menjadi hina. Orang yang sombong dengan 

mengandalkan keakrabannya dan kedekatannya dengan penguasa, apa­

bila penguasa itu berubah sikap kepadanya, maka dia akan menjadi 

orang yang paling hina.

Adapun sikap sombong dengan mengandalkan ilmu, maka itu ada­

lah penyakit yang paling parah, paling berbahaya, dan paling sulit untuk 

menerima pengobatan kecuali dengan usaha yang sungguh-sungguh. 

Nilai ilmu amatlah agung di sisi Allah juga di sisi manusia, dan ilmu me­

miliki luapan di dalam jiwa sama seperti luapan harta.

Orang yang berilmu tidak akan mampu melawan kesombongan ke­

cuali jika dia mengetahui bahwa siksa Allah terhadap orang-orang yang 
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memiliki ilmu amatlah berat. Orang yang bodoh dapat diampuni, tidak 

seperti orang yang berilmu; karena barangsiapa yang berbuat kemak­

siatan kepada Allah Ta’ala dengan pengetahuan dan ilmu, maka kejaha­

tannya lebih buruk dan dosanya lebih besar daripada orang yang tidak 

mengetahuinya.

Orang yang berilmu juga harus mengetahui bahwa kesombongan ti­

daklah pantas melainkan hanya untuk Allah Dzat yang Maharaja, yang 

Mahaperkasa, yang Mahakuasa, yang memiliki segala Keagungan dan 

tiada sekutu bagi-Nya. Apabila dia bersikap sombong, maka dia akan 

menjadi orang yang dimurkai di sisi Allah; karena yang pantas bagi se­

orang makhluk yang lemah adalah merendah dan tunduk, bukan ber­

sikap sombong.

Adapun sikap sombong dengan mengandalkan sikap wara’ (menja­

ga diri dari hal-hal yang samar dan haram) dan taat beribadah, maka itu 

merupakan fitnah yang besar bagi para ahli ibadah. Cara mengatasinya 

adalah memaksa hati untuk bersikap rendah hati kepada seluruh ma­

nusia dan mengetahui bahwa orang yang menasehatinya dengan ilmu 

tidak pantas untuk diberlakukan sombong bagaimanapun keadaannya; 

karena dia mengetahui keutamaan ilmu.

Sikap membanggakan diri 

Sikap ini termasuk penyakit hati. Sikap ini dapat mengantarkan se­

seorang kepada kesombongan dan melupakan dosa-dosa, karena dia 

mengira bahwa dia tidak perlu menghapusnya. Dosa-dosa yang dia ingat 

akan dianggap remeh, sehingga dia pun tidak menutupinya, bahkan dia 

mengira bahwa dia akan diberikan ampunan.

Sedangkan ibadah dan amal perbuatan, maka akan terus diagung-

agungkan olehnya. Orang itu menyebut-nyebut amalnya kepada Allah 

karena telah melaksanakannya, namun melupakan nikmat Allah atas di­

rinya yang telah memberikan taufik dan kemampuan untuk melaksana­

kannya. Selanjutnya, apabila dia merasa bangga dengan ibadahnya, dia 

tidak akan melihat kekurangannya. Padahal amal perbuatan yang tidak 

ikhlas karena Allah dan tidak bersih dari noda kotoran tidak akan ber­

manfaat sama sekali.

Orang yang bersikap membanggakan diri itu tertipu oleh diri dan 

pendapatnya sendiri. orang itu merasa aman dari makar dan adzab Allah, 

dan dia mengira bahwa dia berada di sisi Allah, di tempat yang mulia dan 

memiliki karunia dan hak lantaran amal-amal perbuatannya; padahal itu 

semua merupakan salah satu kenikmatan Allah.
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Sikap membanggakan diri akan membuat seseorang memuja, me­

muji, dan menyucikan dirinya sendiri. Apabila dia bersikap membang­

gakan diri dengan ilmu, pendapat, dan akalnya, maka hal itu akan meng­

halanginya untuk mengambil faedah, meminta saran, dan bertanya ke­

pada orang lain. Sehingga orang itu pun bersikeras dengan pendapat dan 

dirinya sendiri. Orang itu sombong sehingga tidak mau bertanya kepada 

orang yang lebih tahu darinya. Dia menganggap bodoh orang lain dan 

terus-menerus berada di atas kesalahannya.

Apabila sikap membanggakan diri itu berkenaan urusan dunia, maka 

seseorang akan masuk ke dalamnya. Adapun jika sikap membanggakan 

diri itu berkenaan urusan agama, maka seseorang akan binasa karena­

nya.

Di antara petaka sikap membanggakan diri yang paling besar adalah 

seseorang malas untuk berusaha, karena dia mengira bahwa dirinya te­

lah berhasil dan tidak lagi membutuhkan. Itulah kebinasaan yang nyata 

yang tidak ada keraguan di dalamnya.

Mengobati sikap membanggakan diri

Sesungguhnya orang yang membanggakan diri dengan tubuhnya, 

yaitu pada keindahannya, bentuknya, kekuatannya, kesehatannya, kein­

dahan suara dan rupanya, hendaknya dia mengetahui bahwa itu semua 

adalah kenikmatan dari Allah Ta’ala yang dianugerahkan kepadanya. 

Kewajiban nikmat adalah bersyukur kepada Dzat yang memberikan nik­

mat tersebut. Hendaknya dia mengetahui bahwa kenikmatan-kenikma­

tan tersebut akan cepat hilang sama seperti jiwa. Pengobatannya ada­

lah dengan cara yang telah kami sebutkan pada pembahasan tentang 

kesombongan. Hendaknya seseorang mengetahui bahwa wajah-wajah 

yang tampan dan tubuh-tubuh yang halus akan tercobak-cabik di dalam 

tanah dan akan membusuk di dalam kubur, sehingga setiap orang akan 

jijik terhadapnya.

Pengobatan sikap membanggakan diri dengan akal, kecerdasan, dan 

kejeniusan adalah dengan mengetahui bahwa itu semua adalah kenik­

matan dari Allah, maka hendaknya seseorang bersyukur kepada Allah 

atas nikmat tersebut. Setelah itu, dia membayangkan bahwa jika penya­

kit yang paling ringan menimpa otaknya, maka dia akan menjadi gila dan 

manusia pun menertawakannya.

Pengobatan sikap membanggakan diri dengan nasab mulia adalah 

dengan mengetahui bahwa bagaimana seseorang dia berusaha untuk 

menyerupai nenek moyangnya di dalam perbuatan dan akhlak mereka 
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dan mengira bahwa dia akan digolongkan bersama mereka, maka dia te­

lah berbuat suatu kebodohan. Oleh karena itu, hendaknya dia merasa 

mulia dengan keimanan, akhlak, dan ketakwaan sebagaimana mereka 

menjadi mulia karenanya.

Orang yang membanggakan diri dengan banyaknya anak dan ketu­

runan, pelayan, budak, dan para penolong, maka pengobatannya adalah 

dengan mengingat kelemahan dirinya dan diri mereka. Hendaknya dia 

ingat bahwa mereka semua adalah para hamba yang lemah, yang tidak 

memiliki manfaat dan mudharat untuk diri mereka sendiri. Lalu bagai­

mana mungkin dia membanggakan diri dengan mengandalkan mereka, 

padahal mereka akan meninggalkannya apabila dia mati dan akan lari 

darinya pada hari Kiamat kelak?

Orang yang membanggakan diri dan berbangga dengan harta, maka 

pengobatannya adalah dengan mengingat hilangnya harta, hak-haknya 

yang begitu banyak, dan bencana-bencananya yang begitu besar. Lalu 

melihat keutamaan orang-orang miskin dan didahulukannya mereka 

masuk ke dalam surga pada hari Kiamat. Setelah itu, mengetahui bahwa 

sesungguhnya harta itu pergi dan kembali tanpa ujung pangkal, dan bah­

wa di antara orang-orang Yahudi, orang-orang kafir, orang-orang fasik, 

dan orang-orang tercela terdapat orang yang berlebihan hartanya. Ber­

limpahnya harta tanpa didasari keimanan dapat menjadikannya seperti 

Qarun yang Allah Ta’ala benamkan ke dalam bumi beserta rumah yang 

dia miliki.

Orang yang membanggakan diri dengan pendapatnya yang salah, 

maka pengobatannya adalah dengan mengetahui bahwa seluruh ahli 

bid’ah dan kesesatan terus berada di atas bid’ah dan kesesatannya, kare­

na mereka membanggakan diri dengan pendapat-pendapat mereka dan 

fanatik terhadapnya.

Sikap membanggakan diri seperti ini sangat sulit diobati daripada 

yang lainnya, karena orang yang memiliki pendapat yang salah itu tidak 

mengetahui kesalahannya. Jika saja seseorang mengetahuinya, pasti dia 

akan meninggalkannya, dan dia tidak akan mengobati penyakit yang 

tidak dia ketahui. Padahal kebodohan itu adalah penyakit yang tidak dia 

ketahui, sehingga sangat sulit untuk mengobatinya.

Dengan demikian, pengobatannya adalah dengan cara mengoreksi 

pendapatnya sendiri dan tidak terpedaya karenanya. Kecuali jika penda­

patnya itu dikuatkan dengan dalil yang kuat dari Al-Qur`an, hadits, atau 

dalil yang shahih lainnya.
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Terpedaya oleh Setan

Terpedaya oleh setan maksudnya jiwa tenang terhadap perkara yang 

sesuai dengan hawa nafsu dan dicenderungi oleh tabiat, yang disebab­

kan oleh syubhat dan tipuan dari setan.

Barangsiapa yang berkeyakinan bahwa dia berada di atas kebaikan, 

baik di dunia maupun di akhirat, disebabkan oleh syubhat yang rusak, 

maka dia orang yang tertipu godaan setan. Kebanyakan manusia telah 

tertipu, meskipun jenisnya berbeda-beda. Orang yang paling tertipu oleh 

setan adalah orang-orang kafir, orang-orang ahli maksiat, dan orang-

orang fasik.

Orang-orang kafir, di antara mereka ada yang tertipu daya oleh ke­

hidupan dunia dan di antara mereka ada yang diperdayakan oleh setan 

yang pandai menipu manusia tentang Allah. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman, 

ڤ  ڤ  ڤ   ٹٹ   ٹ  ٹ  ٿ  ٿٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ 
ڤ ڦ  

“Wahai manusia! Sungguh, janji Allah itu benar, maka janganlah kehi

dupan dunia memperdayakan kamu dan janganlah (setan) yang pandai 

menipu, memperdayakan kamu tentang Allah.” (QS. Fathir: 5)

Orang-orang yang tertipu daya oleh kehidupan dunia berkata, “Uang 

tunai itu lebih baik daripada uang yang tertunda. Dunia adalah uang tu­

nai, sedangkan akhirat adalah uang yang tertunda. Jika demikian, dunia 

adalah lebih baik, sehingga dia harus didahulukan.” Mereka juga berka­

ta, “Keyakinan itu lebih baik daripada keraguan. Dunia adalah hal yakin 

adanya, sedangkan akhirat adalah hal yang meragukan. Maka janganlah 

kita tinggalkan kehidupan dunia yang penuh dengan keyakinan karena 

mengharapkan kehidupan akhirat yang masih diragukan.” 

Perhatikanlah, bagaimana setan itu berhasil menggambarkan bagi 

mereka beberapa pendahuluan yang dapat menyeret mereka ke dalam 

neraka? Agar tidak tertipu dan bodoh maka obatnya adalah dengan ber­

iman dan mempercayai hal-hal yang telah diberitakan Allah dan Rasul-

Nya.

Ketertipuan orang-orang kafir tentang Allah adalah seperti perkataan 

mereka, “Sesungguhnya jika Allah benar-benar memiliki tempat kembali 

pada hari Kiamat, maka kamilah orang yang paling berhak mendapat­

kannya daripada orang selain kami. Kamilah orang yang paling banyak 
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mendapatkan bagian dan paling bahagia di dalamnya.” Mereka juga ber­

kata seperti disebutkan dalam firman Allah Ta’ala,, 

ڳ ڳ ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ ں  
“Dan mereka berkata, “Kami memiliki lebih banyak harta dan anak-anak 

(daripada kamu) dan kami tidak akan diadzab.” (QS. Saba`: 35)

Ketertipuan orang-orang ahli maksiat dari kalangan kaum mukminin 

adalah seperti perkataan mereka, ”Sesungguhnya Allah itu Mahamulia 

dan kami sungguh sangat mengharapkan ampunan-Nya.” Mereka ber­

pangku tangan dan menyia-nyiakan amal perbuatan lantaran harapan 

tersebut. Mereka menyangka bahwa rasa harap merupakan kedudukan 

yang terpuji di dalam agama tanpa berusaha. Mereka juga menyangka 

bahwa rahmat dan karunia Allah adalah luas dan merata akan datang 

tanpa usaha. Bahkan terkadang rasa harap mereka itu disandarkan ke­

pada keshalihan nenek moyang dan tingginya martabat mereka.

Orang-orang yang ditipu oleh setan dari kalangan manusia ada be­

berapa jenis. Masing-masing jenis bertingkat-tingkat dan berkelompok-

kelompok.

Pertama, orang-orang yang memiliki ilmu dan mereka terdiri dari 

beberapa kelompok.

Kelompok pertama, orang-orang yang tekun dan sibuk dengan ilmu-

ilmu syariat dan nalar, namun mereka tidak mengawasi dan menjaga 

anggota tubuh dari kemaksiatan-kemaksiatan, dan tidak memaksanya 

untuk melakukan ketaatan-ketaatan. Mereka tertipu dengan ilmu me­

reka dan menyangka bahwa mereka memiliki kedudukan yang mulia di 

sisi Allah, meskipun mereka menyepelekan amal perbuatan.

Kelompok kedua, orang-orang yang menekuni ilmu dan amal. Me­

reka selalu melaksanakan ketaatan yang nampak dan meninggalkan 

kemaksiatan. Akan tetapi mereka tidak mengawasi hati mereka untuk 

menghapus sifat tercela di sisi Allah seperti sombong, iri, riya, haus ke­

kuasaan dan ketenaran di kalangan dunia dan manusia. Mereka adalah 

orang-orang yang menghiasi bagian-bagian yang nampak dan menye­

pelekan bagian-bagian yang tidak nampak.

Kelompok ketiga, orang-orang yang mengetahui bahwa akhlak ter­

sebut adalah tercela dari sisi syariat. Akan tetapi dikarenakan sikap mem­

banggakan diri, mereka menyangka bahwa mereka akan selamat darinya, 

dan bahwa Allah tidak akan memberikan ujian tersebut kepada mereka, 
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melainkan hanya kepada orang-orang awam yang ilmunya lebih rendah 

dari mereka. Selanjutnya, apabila dasar-dasar kesombongan, kekuasaan, 

haus jabatan dan kemuliaan nampak pada diri mereka, maka mereka 

akan berkata, “Ini bukanlah suatu kesombongan, akan tetapi pencarian 

akan kemuliaan agama, menampakkan kemuliaan ilmu, dan menolong 

agama Allah.” 

Mereka melupakan sikap rendah hati, pengorbanan diri, qana’ah, 

dan bersikap lembut kepada sesama makhluk yang dahulu selalu dite­

rapkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya 

Radhiyallahu Anhum.

Orang yang tertipu itu lupa bahwa musuh yang telah Allah peringat­

kan darinya, yaitu setan, selalu bergembira dengan apa yang dia lakukan. 

Mereka juga melupakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan apa 

beliau menolong agama ini? Dengan apa beliau menghinakan orang-

orang kafir? Dan dengan apa beliau menarik hati manusia yang ada di 

alam semesta ini?

Kelompok keempat, orang-orang yang menekuni ilmu dan amal. 

Mereka menyucikan anggota tubuh dan menghiasinya dengan ketaatan. 

Mereka menjauhi kemaksiatan, memelihara akhlak baik, dan menjaga 

hati dari riya, iri, sombong, dan haus akan kekuasaan. Mereka men­

curahkan segala kemampuan diri untuk selamat darinya dan mencabut 

akar-akarnya yang kokoh dari dalam hati. Akan tetapi, setelah itu mereka 

terpedaya. Karena di sudut-sudut hati masih terdapat jebakan setan dan 

tipuan nafsu yang sangat tersembunyi, sehingga mereka tidak menya­

darinya lalu menyepelekannya.

Terkadang orang berilmu pun dapat melakukan semua itu, namun 

mereka melalaikan pengawasan terhadap hal-hal yang tersembunyi. 

Kamu melihatnya begadang di malam hari, dan pada siang harinya dia 

bersusah payah mengumpulkan berbagai bidang ilmu, merapikannya, 

memperbaiki ucapannya, lalu menyebarkan ilmu ke semua manusia. 

Orang itu menganggap bahwa pendorongnya adalah rasa semangat un­

tuk menyiarkan agama Allah dan menyebarkan syariat-Nya.

Padahal, bisa jadi pendorong yang tersembunyi adalah haus akan 

ketenaran, menyebarkan nama baik di penjuru dunia, didatangi dari 

segala ufuk, mendapatkan pujian-pujian, dan dikenal sifat zuhud dan 

wara`-nya, serta keilmuannya.
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Kita memohon keselamatan, baiknya keikhlasan, dan baiknya ama­

lan kepada Allah karena berharap untuk melihat wajah-Nya kelak di hari 

Kiamat. 

Kelompok kelima, orang-orang yang disibukkan dengan ilmu kalam, 

ilmu perdebatan dan diskusi, dan mendebatkan hawa nafsu. Sehingga 

umur mereka habis untuk mempelajari perdebatan dan perkataan para 

ahli bid’ah. Mereka menyia-nyiakan jiwa dan hati hingga menjadi buta 

dan tidak dapat melihat dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan baik yang 

nampak maupun yang tidak nampak. Bahkan salah seorang di antara 

mereka menyangka bahwa kesibukannya dengan berdebat adalah lebih 

utama, lebih baik, dan lebih utama di sisi Allah.

Kelompok keenam, orang-orang yang disibukkan dengan membe­

rikan nasehat dan peringatan. Orang yang paling tinggi tingkatannya 

adalah orang yang membahas tentang akhlak-akhlak jiwa dan sifat-sifat 

hati seperti rasa takut, rasa harap, kesabaran, syukur, keikhlasan, dan 

keyakinan. Padahal mereka adalah orang-orang yang terpedaya oleh 

setan. Mereka menyangka bahwa apabila mereka membahas sifat-sifat 

itu dan berhasil mendakwahkannya kepada manusia, maka mereka akan 

menjadi orang-orang yang disifati dengan sifat-sifat tersebut, padahal di 

sisi Allah mereka jauh darinya.

Tertipunya mereka oleh godaan setan merupakan sesuatu yang pa­

ling berbahaya, karena mereka sangat merasa bangga terhadap diri me­

reka sendiri. Mereka menyangka bahwa tidaklah mereka menyelami lau­

tan ilmu kecintaan melainkan mereka adalah orang-orang yang bercinta 

karena Allah, dan demikian seterusnya.

Orang yang terlena dengan prasangka-prasangka tersebut meng­

anggap bahwa dia termasuk di antara orang-orang yang ridha terhadap 

keputusan Allah, padahal dia termasuk di antara orang-orang yang mur­

ka terhadapnya. Orang itu menganggap bahwa dia termasuk di antara 

orang-orang yang bertawakal kepada Allah, padahal dia termasuk di 

antara orang-orang yang bergantung kepada kemuliaan, jabatan, harta, 

dan sebab-sebab. Orang itu menganggap bahwa dia termasuk di antara 

orang-orang yang berbuat ikhlas, padahal dia termasuk di antara orang-

orang yang berbuat riya.

Kelompok ketujuh, orang-orang yang berpaling dari metode syariat 

di dalam memberikan nasihat dan pengajaran. Mereka disibukkan de­

ngan perkara-perkara yang mengagumkan dan menghiasi kata-kata un­

tuk dikagumi. Mereka amat gemar merubah pantun dan sajak di dalam 
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lafazh-lafazh. Tujuan mereka agar orang-orang yang berada di sekitar 

mereka bertambah banyak, dan agar sering terdengar jeritan dan teria­

kan di dalam majelis-majelis mereka, meskipun untuk tujuan-tujuan 

yang rusak. Mereka adalah setan-setan dari golongan manusia yang sesat 

dari jalan yang lurus dan menyesatkan. Mereka lebih banyak melakukan 

kerusakan daripada perbaikan.

Kelompok kedelapan, orang-orang yang merasa puas dengan meng­

hafal untaian-untaian kata para ahli zuhud di dalam mencela dunia. 

Mereka membicarakannya di atas mimbar-mimbar, di pasar-pasar, dan 

di tempat-tempat berkumpulnya manusia.

Masing-masing dari mereka menyangka bahwa dia mendapatkan 

keistimewaan dengan keadaan tersebut, dan bahwa dia telah sukses, me­

raih tujuannya, menjadi orang yang diampuni, dan aman dari siksaan 

Allah Ta’ala tanpa harus memelihara bagian luar dan dalam tubuh dari 

dosa-dosa. Mereka menyangka bahwa dengan menghafal perkataan para 

ahli agama itu dapat mencukupinya. Ketertipuan mereka ini lebih nam­

pak jelas daripada ketertipuan orang-orang sebelum mereka.

Kelompok kesembilan, orang-orang yang menghabiskan waktu me­

reka untuk mendengarkan ilmu hadits, mengumpulkan riwayat-riwayat 

yang banyak, dan mencari sanad-sanad yang asing dan tinggi. Maksud 

salah seorang dari mereka adalah agar namanya menyebar di penjuru 

negeri dan memperlihatkan para syaikhnya dengan mengatakan, “Saya 

meriwayatkan hadits dari Fulan, Fulan, Fulan, dan Fulan.”

Kebanyakan mereka adalah orang-orang yang terpedaya oleh se­

tan. Mereka tidak memiliki apa pun melainkan ilmu naqli saja. Mereka 

menghafal banyak sanad dan riwayat, lalu menyangka bahwa mereka cu­

kup mengamalkan apa-apa yang diriwayatkan dan dihafalkan. Mereka 

meninggalkan ilmu yang dengannya dapat diraih pengobatan hati seper­

ti mengenal Allah, nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, perbuatan-perbua­

tan-Nya, janji dan ancaman-Nya. Mereka juga meninggalkan ilmu yang 

dengannya dapat diraih pengetahuan agama, hukum-hukumnya, dan 

pengamalannya. Mereka disibukkan dengan banyaknya sanad, banyak­

nya jalan sanad, dan mencari sanad yang tinggi. Maksud salah seorang 

dari mereka adalah agar dia dapat mengatakan, “Saya memiliki sanad 

yang tidak dimiliki orang selain saya.”

Tidaklah wahyu itu diturunkan melainkan untuk tujuan ilmu, amal, 

dan mengajarkan agama! Betapa bahaya ketertipuan mereka. Umat Is­
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lam sangat membutuhkan di antara mereka orang yang bertakwa dan 

mengamalkan ilmunya.

Kelompok kesepuluh, orang-orang yang disibukkan dengan ilmu 

nahwu (sintaksis), ilmu bahasa, ilmu syair, dan bahasa asing. Mereka 

menganggap bahwa mereka termasuk di antara ulama-ulama umat; ka­

rena tegaknya agama adalah dengan Al-Qur`an dan hadits. Tegaknya 

Al-Qur`an dan Hadits adalah dengan ilmu bahasa dan ilmu nahwu, se­

hingga mereka menghabiskan umur mereka untuk menuntut ilmu ter­

sebut. Mereka sama seperti orang yang menghabiskan umurnya untuk 

mempelajari ilmu khath (kaligrafi) dan memperbaiki tulisan, yang meng­

anggap bahwa berbagai macam ilmu tidak dapat dihafalkan melainkan 

dengan perantara tulisan. Padahal cukup baginya untuk mengetahui 

dasar ilmu khath, sedangkan yang lainnya adalah sebagai tambahan.

Mereka adalah orang-orang yang tertipu daya oleh godaan setan. 

Mereka menghabiskan waktu mereka dan waktu orang lain. Mereka si­

buk di dalam perkara yang bukan tujuan penciptaan mereka. Padahal 

cukup bagi mereka di dalam ilmu bahasa untuk mengetahui kalimat-

kalimat asing yang terdapat di dalam Al-Qur`an dan Hadits, sedangkan 

di dalam ilmu nahwu mengetahui apa-apa yang berkaitan dengan Al-

Qur`an dan Hadits.

Adapun memperdalam ilmu tersebut sampai pada tingkatan yang 

tidak ada habisnya, maka itu adalah perbuatan berlebihan yang tidak 

dibutuhkan, menghabiskan waktu, dan menyibukkan dari pelaksanaan 

banyak hak dan kewajiban dalam agama.

Kedua, orang-orang ahli ibadah dan amal.

Orang-orang yang diperdayakan oleh setan dari kalangan mereka 

terdiri dari banyak kelompok. 

Kelompok pertama, orang-orang yang tertipu oleh setan di dalam 

shalat. 

Kelompok kedua, orang-orang yang tertipu oleh setan di dalam 

membaca Al-Qur`an.

Kelompok ketiga, orang-orang yang tertipu oleh setan di dalam iba­

dah haji, puasa, atau pun dzikir-dzikir.

Kelompok keempat, orang-orang yang tertipu oleh setan di dalam 

wudhu

Kelompok kelima, orang-orang yang tertipu oleh setan di dalam 

sikap zuhud.
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Setiap orang yang beramal seringkali tidak dapat selamat dari tipuan 

setan, kecuali orang yang dirahmati Allah Ta’ala.

Kelompok keenam, orang-orang yang menyepelekan kewajiban-ke­

wajiban agama. Mereka disibukkan dengan perkara-perkara sunnah dan 

amal perbuatan yang utama. Bahkan terkadang mereka lebih mendalami 

perkara-perkara yang utama hingga sampai pada batasan berlebihan dan 

melampaui batas, seperti orang yang dikuasai oleh sikap waswas di da­

lam berwudhu dan mandi.

Ada pula orang-orang yang dikuasai oleh sikap waswas di dalam sha­

lat, sehingga setan tidak akan membiarkannya mengikat niat yang benar. 

Bahkan setan terus mengacaukan pikirannya hingga tidak mendapatkan 

jamaah atau rakaat dan mengerjakan shalat di luar waktunya. Apabila 

dia telah bertakbir, maka setan membuatnya ragu di dalam keabsahan 

niatnya.

Sementara itu, ada orang yang dikuasai sikap waswas di dalam 

melafazhkan huruf-huruf surat Al-Fatihah dan seluruh dzikir dari cara 

pengucapannya, sehingga dia terus berhati-hati dan mengulang-ulang 

tasydid yang tidak diperhatikan oleh selainnya. Orang itu melupakan 

makna-makna ayatnya, tidak mengambil pelajaran darinya, dan tidak 

memahaminya. Ini termasuk di antara macam-macam tipuan setan yang 

paling buruk, karena Allah tidak membebankan para hamba-Nya ketika 

membaca Al-Qur`an melainkan sesuai dengan kebiasaan yang diguna­

kan di dalam pembicaraan.

Ada kelompok yang tertipu daya dengan bacaan Al-Qur`an. Mere­

ka membacanya tidak karuan sama sekali. Bahkan terkadang mereka 

mengkhatamkannya dua kali dalam sehari semalam. Orang yang ditipu 

oleh setan itu membacanya sedangkan hatinya berjalan-jalan di lembah 

angan-angan. Orang itu ditipu oleh setan. Orang itu menyangka bahwa 

maksud diturunkannya Al-Qur`an adalah membacanya dengan mela­

laikan tadabbur dan pengamalan akan kandungannya.

Kelompok lain adalah orang-orang yang tertipu daya dengan puasa. 

Terkadang mereka berpuasa sepanjang masa atau berpuasa pada hari-

hari mulia. Namun yang berpuasa adalah bagian zhahir mereka saja tan­

pa bagian batinnya. Mereka membiarkan lisan-lisan mereka mengucap­

kan segala sesuatu kedustaan dan menggunjing orang. Mereka meme­

nuhi perut-perut mereka dengan makanan haram ketika berbuka. Mere­

ka meninggalkan dakwah kepada kebenaran dan penyebaran hidayah.
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Demikian juga dengan ibadah haji, setan memperdaya manusia 

hingga mereka melaksanakan haji dengan bekal yang haram. Mereka 

menanggung berbagai macam kezhaliman dan hutang yang berlimpah. 

Setan menyibukkan mereka dengan kata-kata tidak senonoh, perbuatan 

fasik, dan persengketaan.

Kelompok lain adalah orang-orang yang tertipu daya dengan ber­

profesi sebagai petugas ibadah, amar makruf, dan nahi munkar. Mereka 

mengingkari kemaksiatan-kemaksiatan yang nampak pada manusia, se­

dangkan mereka sendiri melupakan kemungkaran-kemungkaran yang 

ada pada batin mereka yang memakan kebaikan-kebaikan yang telah 

mereka kumpulkan.	

Kelompok lain adalah orang-orang yang zuhud terhadap harta. Me­

reka merasa puas dengan pakaian dan makanan murah serta masjid se­

bagai tempat tinggal. Mereka menyangka bahwa mereka telah meraih 

tingkatan orang-orang zuhud, padahal bersamaan dengan itu mereka 

mengharapkan kekuasaan dan jabatan, baik dengan perantara ilmu, na­

sehat, atau pun hanya dengan kezuhudannya. Demikianlah, pada setiap 

amalan terdapat bagian untuk setan.

Di antara mereka ada yang diperdaya oleh setan. Setan memberi­

kan mereka model, bentuk, kepandaian diplomasi, gerak-gerik, dan gaya 

hidup. Setan memilihkan bacaan-bacaan batil dan kondisi-kondisi bu­

ruk bagi mereka, seperti kelemahan, kepatuhan, kesederhanaan, dan 

perangai serta keadaan buruk lainnnya, yang dengannya setan berhasil 

memperdaya mereka.

Di antara mereka ada yang mengklaim sebagai ahli dalam ilmu aga­

ma, menyaksikan kebenaran, melampaui kedudukan dan kondisi ma­

nusia, mempunyai penglihatan yang tajam, mengetahui hal-hal yang 

tidak diketahui manusia lainnya, serta kepalsuan dan kedustaan lain­

nya. Sampai-sampai sebagian mereka menyangka bahwa ilmu kebatilan 

yang mereka miliki lebih tinggi daripada ilmu orang-orang terdahulu dan 

orang-orang terkemudian. Mereka memandang para ahli fikih, ulama, 

pakar hadits, dan ahli tafsir dengan mata kehinaan, apalagi terhadap 

orang-orang awam. Betapa gembiranya setan terhadap orang-orang se­

perti mereka?

Kelompok lainnya adalah orang-orang yang terjerumus di dalam 

perkara-perkara mubah. Mereka menutup ajaran-ajaran syariat, meno­

lak hukum-hukum, dan menyamakan antara yang halal dan yang haram. 

Sebagian mereka menganggap bahwa Allah tidak membutuhkan amal 
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perbuatannya, lalu kenapa dia harus membuat lelah dirinya sendiri? Se­

bagian mereka berkata, “Allah Ta’ala telah membebani para hamba-Nya 

dengan perkara-perkara yang tidak dapat mereka laksanakan, seperti 

membersihkan hati dari syahwat dan cinta dunia. Padahal itu musta­

hil.” 

Demi Allah, betapa banyak manusia yang telah disesatkan oleh setan 

dengan bisikan dan pikiran seperti itu?

Ketiga, orang-orang yang memiliki harta benda. Orang-orang yang 

tertipu oleh setan di antara mereka juga terdiri dari banyak kelompok.

Kelompok pertama, orang-orang yang bersemangat membangun 

masjid, sekolah, jembatan, dan segala sesuatu yang nampak bagi manu­

sia. Mereka menuliskan nama-nama mereka di atasnya agar terus dike­

nang dan didoakan. Mereka menyangka bahwa mereka akan diberikan 

ampunan lantaran perbuatan tersebut. Mereka adalah orang-orang yang 

tertipu daya oleh godaan setan, di mana mereka membangunnya dengan 

harta-harta haram. Sehingga mereka siap menghadapi kemurkaan Allah 

di dalam mencarinya dan mereka siap menghadapi kemurkaan-Nya di 

dalam menginfakkannya. Padahal penulisan nama-nama tersebut dapat 

menghapus keikhlasan. Allah Ta’ala tidak akan menerima amal perbua­

tan kecuali yang ikhlas dan benar dan Allah Maha Mengetahui segala se­

suatu yang terdapat di dalam dada manusia.

Bisa juga kelompok tersebut mendapatkan harta itu dengan cara ha­

lal, lalu menginfakkannya untuk masjid-masjid. Namun, dia tetap tertipu 

daya oleh setan, baik dengan sikap riya, suka dipuji, atau pun berlebih-

lebihan yang dihiasi oleh setan dengan memegahkan masjid-masjid dan 

mengukirnya. Yang mana hal itu dapat menyibukkan orang yang melak­

sanakan shalat dan mengalihkan pandangan mata mereka.

Maksud tujuan pelaksanaan shalat adalah kekhusyukan dan meng­

hadirkan hati, sedangkan hiasan itu dapat menyibukkan manusia dari 

hal tersebut dan menggugurkan pahala amal perbuatan mereka. Akibat 

buruk itu semua akan kembali kepadanya, sedangkan dia tertipu daya 

oleh setan dengan perbuatan tersebut dan menganggapnya termasuk di 

antara kebaikan-kebaikan.

Kelompok kedua, orang-orang kaya yang menginfakkan harta me­

reka untuk disedekahkan kepada fakir miskin. Untuk hal itu, mereka 

mengadakan pesta-pesta besar. Mereka menganggap orang fakir yang 

menyembunyikan sedekah yang diberikan olehnya sebagai kejahatan 

dan pendustaan terhadap kebaikannya. Mereka tidak suka bersedekah 
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dengan sembunyi-sembunyi, tujuannya mencari pujian manusia dan ja­

batan mulia di sisi mereka.

Kelompok ketiga, orang-orang kaya yang disibukkan dengan men­

jaga harta benda mereka dan menahannya dengan cara bakhil. Mereka 

sibuk melaksanakan ibadah yang dilakukan oleh tubuh dan tidak mem­

butuhkan modal, seperti puasa pada siang hari, shalat pada malam hari, 

mengkhatamkan Al-Qur`an, dan lain sebagainya. Mereka adalah orang-

orang yang tertipu daya oleh setan dengan perbuatan tersebut, karena 

sikap bakhil yang membinasakan telah menguasai hati mereka.

Kelompok keempat, orang-orang yang telah dikuasai oleh sikap 

bakhil. Jiwa mereka enggan berbuat baik kecuali untuk menunaikan zakat 

saja. Bahkan mereka mengeluarkan zakat dari harta yang buruk, hina, 

dan yang mereka benci. Mereka mencari orang fakir yang mau melayani 

dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka. Itu semua termasuk di 

antara perusak niat dan penggugur amalan.

Kelompok kelima, orang-orang kaya, orang-orang fakir, dan orang-

orang awam yang tertipu daya untuk menghadiri majelis-majelis dzikir. 

Mereka meyakini bahwa perbuatan tersebut dapat mencukupi mereka, 

bahkan menjadikannya sebagai adat dan tradisi. Mereka menyangka 

bahwa mereka akan mendapatkan pahala hanya dengan mendengarkan 

nasehat tanpa mengambil pelajaran darinya. Mereka adalah orang-orang 

yang tertipu daya oleh setan, karena keutamaan majelis-majelis dzikir 

adalah sebagai pendorong untuk berbuat baik. Sehingga, apabila majelis 

itu tidak membangkitkan keinginan untuk beramal, maka tidak ada ke­

baikan di dalamnya.

Demikianlah perantara dan pintu-pintu masuk setan ke dalam hati 

dan itu sangat banyak. Tidaklah seseorang memiliki sifat tercela melain­

kan sifat itu dapat menjadi senjata, pintu masuk, dan binatang tungga­

ngan setan.

Obat bagi yang orang-orang yang tertipu oleh setan

Secara global obat untuk penyakit tertipu oleh setan ada tiga perkara, 

yaitu:

�	 Pertama, kembali kepada Allah dengan berdoa dan memohon ke­

pada-Nya agar setan itu dijauhkan dari diri seseorang. Allah Ta’ala 

berfirman, 
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ڭ  ڭ   ۓ   ۓ  ے ے  ھ     ھ   ھ  ھ  ہ 
ڭ   ڭ 

	 “Dan jika setan mengganggumu dengan suatu godaan, maka mo

honlah perlindungan kepada Allah. Sungguh, Dialah Yang Maha 

Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Fushshilat: 36)

�	 Kedua, bersungguh-sungguh di dalam menghilangkan dan menca­

but sifat-sifat tercela tersebut dari dalam hati. Karena setan itu sama 

seperti anjing di dalam menguasai manusia. Apabila seseorang me­

miliki sifat-sifat tercela tersebut seperti marah, iri, tamak, dan lain 

sebagainya, maka kedudukannya sama dengan orang yang di hada­

pannya ada roti dan daging. Anjing pasti akan menerkamnya dan 

sulit untuk dilawan. Namun, apabila orang itu tidak memiliki sifat-

sifat tersebut, maka dia tidak akan tamak untuk memakannya; kare­

na dia tidak memiliki selera padanya, sehingga melawannya sangat­

lah mudah.

	 Sifat-sifat tercela tersebut dapat dihilangkan dengan lawannya. Ke­

marahan dapat dihilangkan dengan keridhaan. Kesombongan dapat 

dihilangkan dengan sikap rendah hati. Ketamakan dapat dihilang­

kan dengan sikap wara’ (menjaga diri dari hal-hal yang samar dan 

haram). Sifat iri dapat dihilangkan dengan mengetahui bahwa se­

mua nikmat yang ada adalah karunia Allah yang Dia berikan kepada 

orang yang Dia kehendaki, dan Dia Maha Mengetahui siapakah yang 

lebih pantas untuk mendapatkannya. Sifat pelit dapat dihilangkan 

dengan berinfak, dan begitu seterusnya.

�	 Ketiga, berdzikir kepada Allah Ta’ala dan berpikir. Setiap kali sesua­

tu dari sifat-sifat tercela tersebut menyakiti hati manusia, mereka 

langsung berdzikir kepada Allah dan memikirkan hak-Nya, perka­

ra-perkara yang diperintahkan, dan perkara-perkara yang dilarang 

oleh-Nya. Ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya, 

sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڈ  ژ ژ ڑ ڑ ک ک ک ک  گ گ 
گ گ  

	 “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka diba

yang-bayangi pikiran jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka pun 
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segera ingat kepada Allah, maka ketika itu juga mereka melihat (ke

salahan-kesalahannya).” (QS. Al-A’raf: 201)

Ada tirai penutup hati yang sangat tipis dan lebih lembut. Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

ةٍ. َوْمِ مِائةََ مَرَّ سْتَغْفِرُ الَله، فِي الْي
َ َأ
، وَإنِِّي ل بِي

ْ
َىَل قَل ُغَانُ ع إِنَّهُ لَي

“Sesungguhnya hatiku pernah tertutupi oleh tirai penutup tipis, dan se

sungguhnya aku benar-benar beristighfar (memohon ampunan) kepada 

Allah seratus kali dalam sehari.” (HR. Muslim).52

Sementara itu, ada tirai penutup hati yang paling tebal dan keras. 

Apabila dosa-dosa dan kemaksiatan-kemaksiatan itu semakin banyak 

pada diri seorang hamba dan dosa selalu diiringi dosa setelahnya, maka 

dosa-dosa dan kemaksiatan-kemaksiatan tersebut akan meliputi hati 

dan menutupinya. Sehingga hati akan mati apabila amal-amal perbuatan 

yang buruk itu menenggelamkannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bersabda,

إِذَا هُوَ نزََعَ 
بِهِ نكُْتَةٌ سَودَْاءُ، فَ

ْ
 خَطِيئَةً نكُِتَتْ فِي قَل

َ
خْطَأ

َ
عَبدَْ إِذَا أ

ْ
إِنَّ ال

انُ  بَهُ وَهُوَ الرَّ
ْ
دَ زِيدَ فِيهَا حَتَّى تَعْلوَُ قَل بُهُ، وَإنِْ عَا

ْ
وَاسْتَغْفَرَ وَتاَبَ سُقِلَ قَل

ي ذَكَرَ الُله } ڃچ چچ چ ڇ ڇ ڇ ڇ     ڍ ڍ { ِ
َّذ

ال
“Sesungguhnya seorang hamba apabila melakukan suatu dosa, maka di 

hatinya akan digoreskan satu goresan hitam. Apabila dia meninggalkan

nya, beristighfar (memohon ampunan) dan bertaubat, maka hatinya akan 

dibersihkan. Apabila dia kembali mengulanginya, maka di hatinya akan 

ditambahkan goresan tersebut hingga menutup hatinya. Itulah penutup 

yang telah Allah firmankan, “Sekali-kali tidak! Bahkan apa yang mereka 

kerjakan itu telah menutupi hati mereka. (QS. Al-Muthaffifin: 14).” (HR. 
At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)53

Dosa yang dilakukan setelah dosa lainnya sehingga banyak jumlah­

nya dapat menutup hati hingga menjadi penutup di atasnya, sebagaima­

na Allah Ta’ala berfirman, 

52	 HR. Muslim (nomor 2702).
53	 Hadits hasan shahih, HR. At-Tirmidzi (nomor 3334), beliau berkata, “Hasan 

Shahih.” Dan lafazh ini miliknya; HR. Ibnu Majah (nomor 4244). Shahih Sunan 
Ibnu Majah (nomor 3422).
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ڃچ چچ چ ڇ ڇ ڇ ڇ     ڍ ڍ
“Sekali-kali tidak! Bahkan apa yang mereka kerjakan itu telah menutupi 

hati mereka. (QS. Al-Muthaffifin: 14)

Kata Al-Ghain adalah penutup yang lebih lembut dan lebih tipis. Kata 

Ar-Raan penutup hati menjadi hitam karena dosa-dosa. Kata Ath-Thaba’ 

maksudnya penutup hati, bahkan dia lebih tebal daripada Ar-Raan. Kata 

Al-Aqfal adalah penutup yang lebih tebal daripada Ath-Thaba’, yaitu hati 

benar-benar terkunci hingga tidak ada sesuatu apa pun yang sampai ke­

padanya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ک گ گ  گ  گ ڳ ڳ ڳ  
“Maka tidakkah mereka menghayati Al-Qur`an, ataukah hati mereka 

sudah terkunci?” (QS. Muhammad: 24)

Seluruh penyakit hati itu bersumber dari sisi hawa nafsu dan setan. 

Keduanya memiliki pengaruh dan bahaya terhadap hati, memiliki tanda-

tanda, memiliki obat penawar.

Hati itu tidak dapat bersih dan suci melainkan dengan tiga 
perkara

Kesucian hati dengan tauhid dan keimanan. Kesucian hati didapat 

dengan mengerjakan kewajiban-kewajiban dan meninggalkan perkara-

perkara yang diharamkan Allah Ta’ala. Kesucian hati didapat dengan 

mengerjakan sunnah-sunnah yang disyariatkan.

Apabila hati telah suci, maka pemiliknya akan berdzikir kepada Tu­

hannya di setiap waktu. Pemilik hati itu akan beribadah kepada Allah 

dengan seluruh anggota tubuh. Pemilik hati itu akan menaati Allah da­

lam setiap perintah. Pemilik hati itu akan berakhlak dengan akhlak yang 

paling mulia terhadap Allah dengan keimanan dan amal-amal shalih, 

terhadap makhluk dengan interaksi dan pergaulan yang baik. Sungguh 

Allah Ta’ala berfirman, 

ی ی ی ی ئجئح ئم ئى ئي بج  
“Dan barangsiapa menyucikan dirinya, sesungguhnya dia menyucikan 

diri untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan kepada Allah-lah tempat kem

bali.” (QS. Fathir: 18)
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A. Obat Penyakit Hati dari Penguasaan Hawa Nafsu

Allah Ta’ala berfirman, 

ٺ  ٺ  ٺ    ڀٺ  ڀ   ڀ  ڀ    پ  پ  پ  پ  ٻٻ  ٻ  ٻ 
ٿ  ٿ  

“Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena se

sungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (naf

su) yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Yusuf: 53)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ئا ئا ئە ئە ئو ئو ئۇ  ئۇ ئۆ  ئۆ ئۈ ئۈ ئې ئې   ئې  
“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 

menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya, maka sungguh, surgalah 

tempat tinggal-(nya).” (QS. An-Nazi’at: 40-41)

Sesungguhnya seluruh penyakit hati itu bersumber dari sisi hawa 

nafsu. Seluruh unsur kerusakan ditanamkan di dalamnya dan tumbuh 

ke anggota-anggota tubuh, dan yang paling pertama adalah hati.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memohon perlindungan 

dari keburukan hawa nafsu secara umum, dari keburukan amal perbua­

tan yang lahir daripadanya, dan dari keburukan hukuman yang disebab­

kan olehnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

نتَْ، 
َ
 أ

َّ
َ إِلا

َه
هَادَةِ، لَا إِل غَيبِْ وَالشَّ

ْ
لمَِ ال رضِْ، عَا

َ
لأْ


مَوَاتِ وَا الَلَّهُمَّ فَاطِرَ السَّ

يطَْانِ  الشَّ َِّر  ش وَمِنْ   ، نَفْسِي َِّر  ش مِنْ  بكَِ  عُوذُْ 
َ
أ وَمَلِيكَْهُ،  ءٍ  َْي ش ُِّل  ك ربََّ 

 مُسْلِمٍ.
َى

هُ إِل جُرَّ
َ
وْ أ

َ
َىَل نَفْسِي سُوءًا أ فَِ ع قْتَر

َ
نْ أ

َ
كِهِ، وَأ ِْر وَش

“Ya Allah, Tuhan Pencipta langit dan bumi, Tuhan Yang mengetahui hal 

yang ghaib dan nyata. Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau. 

Wahai Tuhan segala sesuatu dan Pemiliknya. Aku berlindung kepada-Mu 

dari kejahatan diriku dan dari kejahatan setan dan sekutunya, dan (aku 

berlindung kepada-Mu dari) berbuat keburukan atas diriku atau berbuat 

keburukan itu kepada seorang muslim.” (HR. Al-Bukhari dalam kitab Al-
Adab Al-Mufrad dan At-Tirmidzi)54

54	  Hadits shahih. HR. Al-Bukhari di dalam kitab Al-Adab Al-Mufrad (nomor 1239) 
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Hawa nafsu adalah penghalang antara hati dengan Allah, karena 

hawa nafsu tidak dapat menghadap Allah dan sampai kepada-Nya ke­

cuali setelah dimatikan, diusir, dan diselisihi.

Manusia terbagi menjadi dua

�	 Pertama, manusia yang telah dikuasai oleh hawa nafsunya sehingga 

nafsu itu pun mengendalikannya dan membinasakannya. Manusia 

seperti itu menjadi penurut hawa nafsunya, yang melaksanakan pe­

rintah-perintahnya.

�	 Kedua, manusia yang dapat menguasai nafsu mereka hingga mereka 

dapat mengalahkannya. Hawa nafsunya menjadi penurut bagi me­

reka, yang melaksanakan perintah-perintah mereka.

Hawa nafsu itu menyeru kepada kesewenang-wenangan dan kecin­

taan akan kehidupan dunia. Sedangkan Allah menyeru hamba-Nya un­

tuk taat dan takut kepada-Nya, juga menahan diri dari keinginan hawa 

nafsunya. Sehingga hati berada di antara dua penyeru.

Terkadang hati itu cenderung kepada penyeru yang pertama, dan 

terkadang kepada penyeru yang kedua. Itulah letak ujian dan cobaan.

Dari segi dzatnya, nafsu atau jiwa itu ada satu. Namun, dari segi sifat­

nya, jiwa itu ada tiga yakni jiwa yang tenang, jiwa yang selalu menyesali 

dirinya sendiri, dan jiwa yang mendorong kepada kejahatan.

Apabila jiwa itu merasa tenang dan tentram terhadap Allah dengan 

berdzikir kepada-Nya, bertaubat dan rindu kepada Allah, serta merasa 

nyaman dekat kepada Allah, maka itulah jiwa yang tenang, yaitu yang 

dipanggil ketika kematian. Allah Ta’ala berfirman, 

ڤ   ڤ   ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ   ٿ   ٿ  ٿ  ٿ  ٺ 
ڦ ڦ    ڦ  ڦ  

“Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang 

ridha dan diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongan hamba-

hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku” (QS. Al-Fajr: 27-30)

Hakikat ketenangan adalah keteguhan hati. Itulah jiwa yang mera­

sa tenang terhadap Tuhannya, ketaatan kepada-Nya, perintah-Nya, dan 

berdzikir kepada-Nya. Bahkan jiwa tidak merasa tenang terhadap siapa 

pun selain Tuhannya.

dan lafazh ini miliknya. Shahih Al-Adab Al-Mufrad (nomor 914); HR. At-Tirmidzi 
(nomor 3529), Shahih Sunan At-Tirmidzi (nomor 2792).
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Sungguh, jiwa merasa tentram terhadap kecintaan Allah, periba­

datan-Nya, dan berdzikir kepada-Nya. Jiwa merasa tentram terhadap 

perintah Allah, larangan-Nya, dan pemberitaan-Nya. Jiwa yang tenang 

merasa tentram terhadap perjumpaan Allah dan janji-Nya. Jiwa itu me­

rasa tentram terhadap keputusan Allah dan ketentuan-Nya. Jiwa yang 

tenang itu merasa tentram terhadap rezeki Allah dan penahanan-Nya. 

Jiwa itu merasa tentram terhadap pembenaran hakikat nama-nama Allah 

dan sifat-sifat-Nya. Jiwa itu merasa tentram bahwa Allah-lah satu-satu-

Nya sebagai Penciptanya, Tuhannya, Sesembahannya, Pemiliknya, dan 

Pengurus seluruh urusannya. Hanya kepada Allah tempat kembalinya 

dan dia selalu membutuhkan-Nya. Jiwa yang tenang itu merasa tentram 

terhadap keridhaan kepada Allah sebagai Tuhan, kepada Islam sebagai 

agama, dan kepada Muhammad sebagai rasul.

Jiwa yang mendorong kepada kejahatan adalah jiwa yang berlawanan 

dengan jiwa yang telah disebutkan di atas. Jiwa ini menyuruh pemiliknya 

dengan kejahatan dan syahwat-syahwat kesesatan dan kebatilan yang ia 

inginkan. Jiwa yang jahat ini adalah tempat segala kejahatan. Apabila se­

orang hamba menaatinya, maka jiwa itu akan menuntunnya kepada se­

tiap keburukan dan menggiringnya kepada setiap hal yang dibenci. Itu­

lah jiwa yang telah Allah sebutkan dalam firman-Nya,

ٺ  ٺ  ٺ    ڀٺ  ڀ   ڀ  ڀ    پ  پ  پ  پ  ٻٻ  ٻ  ٻ   
ٿ  ٿ  

“Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena se

sungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (naf

su) yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Yusuf: 53)

Kebiasaan dan tabiat jiwa adalah menyuruh kepada kejahatan, ke­

cuali jiwa yang diberikan rahmat oleh Allah. Setelah itu, Allah menjadi­

kannya bersih yang memerintahkan pemiliknya untuk berbuat kebaikan. 

Maka hal tersebut termasuk dari rahmat Allah bukan dari jiwa itu sendiri. 

Karena jiwa itu secara dzatnya selalu menyuruh kepada kejahatan, ka­

rena pada dasarnya ia diciptakan dalam keadaan bodoh lagi zhalim, ke­

cuali orang yang diberikan rahmat oleh Allah. Sedangkan keadilan dan 

ilmu dapat dia raih dengan ilham dari Tuhan dan Penciptanya.

Namun, apabila Allah tidak mengilhamkan petunjuk kepadanya, 

maka jiwa itu akan terus berada di atas kezhaliman dan kebodohannya. 
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Jiwa itu akan selalu menyuruh sesuai dengan kezhaliman dan kebodo­

han yang ada padanya.

Jika saja bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kaum 

mukminin, niscaya tidak ada satu jiwa pun dari mereka yang bersih. Se­

bagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڦ  ڦ   ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ   ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ   ٿ 
ڄڄ ڄ ڄ ڃ ڃ  

“Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, nis

caya tidak seorang pun di antara kamu bersih (dari perbuatan keji dan 

mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang 

Dia kehendaki. Dan Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. 
An-Nur: 21)

Sebab kezhaliman adalah kebodohan atau kebutuhan. Pada dasar­

nya jiwa itu adalah bodoh, sedangkan kebutuhan adalah suatu hal yang 

lazim baginya. Oleh karena itu, perintah jiwa untuk kejelekan merupa­

kan hal yang pasti adanya jika rahmat dan karunia Allah tidak didapat 

olehnya.

Apabila Allah Ta’ala menghendaki suatu kebaikan untuk jiwa itu, 

niscaya Allah akan memberikan keimanan dan amalan-amalan shalih di 

dalamnya, yang dengannya ia dapat menjadi suci dan bersih. Namun, 

apabila Allah Ta’ala tidak menghendaki kebaikan untuk jiwa itu, maka 

Allah akan meninggalkannya dalam kondisi kebodohan dan kezhaliman 

seperti pertama kali ia diciptakan.

Adapun jiwa yang selalu menyesali dirinya sendiri, maka itu adalah 

sikap penyesalan, sebagaimana yang telah Allah kabarkan tentang itu 

dengan firman-Nya,

ژ ژ ڑ ڑ  ک ک ک ک گ  گ  
“Aku bersumpah dengan hari Kiamat, dan aku bersumpah demi jiwa 

yang selalu menyesali (dirinya sendiri).” (QS. Al-Qiyamah: 1-2)

Setiap jiwa akan menyesali dirinya sendiri pada hari Kiamat ke-
lak

Orang yang berbuat baik akan menyesali dirinya sendiri kenapa dia 

tidak menambah kebaikannya. Sedangkan orang yang berbuat kejahatan 



Bab Kelima: Fikih hati 313

akan menyesali dirinya sendiri kenapa dia tidak bertaubat dari perbua­

tan jahatnya.

Adapun orang yang beriman, maka kamu tidak akan melihatnya me­

lainkan dia selalu menyesali dirinya sendiri dalam setiap kondisi. Orang 

beriman menyesali dirinya atas setiap perbuatan yang dia kerjakan. 

Orang beriman menyesali dirinya karena meninggalkan perkara-perkara 

yang telah Allah peritahkan. Orang beriman menyesali dirinya karena 

menunda atau mengurangi perintah Allah sekalipun dia telah mengerja­

kannya. Orang beriman menyesali dirinya karena mengerjakan perkara-

perkara yang telah Allah larang, bahkan sering melakukannya dan me­

nampakkannya.

Dengan demikian, jiwa itu terkadang menjadi jiwa yang amat me­

nyesali dirinya sendiri; terkadang menjadi jiwa yang selalu menyuruh 

kepada kejahatan, dan terkadang menjadi jiwa yang tentram. Bahkan da­

lam satu hari atau pun satu jam, ketiga sifat tersebut dapat terjadi pada 

seseorang. Namun, vonis akan dijatuhkan kepada sifat yang lebih domi­

nan pada jiwa tersebut.

Jiwa yang tentram adalah sifat yang terpuji baginya. Jiwa yang se­

lalu mendorong kepada kejahatan adalah sifat yang tercela baginya. Jiwa 

yang amat menyesali dirinya sendiri dapat menjadi sifat pujian dan ce­

laan sekaligus, tergantung apa yang dia sesali, apakah karena meninggal­

kan suatu kewajiban atau mengerjakan sesuatu yang diharamkan?

Penyakit hati yang disebabkan oleh penguasaan jiwa yang selalu me­

nyuruh kepada kejahatan, memiliki dua cara pengobatan, yaitu intros­

peksi diri dan menyelisihi keinginan nafsu. Kebinasaan hati disebabkan 

karena seseorang menyepelekan introspeksi pada dirinya dan selalu me­

nuruti dan mengikuti keinginan hawa nafsunya.

Nafsu yang menyertai pemiliknya sama seperti seorang partner da­

gang, di antara keduanya ada syarat dan perjanjian. Demikian juga de­

ngan nafsu, untuk menjadi suci dan bersih ia harus sepakat dan sesuai 

dengan pemiliknya di dalam beberapa syarat.

Pertama kali, seseorang harus mensyaratkan kepada jiwanya untuk 

menjaga tujuh anggota tubuh, yang mana penjagaannya merupakan mo­

dal pokok, sedangkan keuntungan akan datang setelahnya. Tujuh ang­

gota tubuh itu adalah mata, telinga, mulut, lisan, kemaluan, tangan, dan 

kaki.

Ketujuh anggota tubuh tersebut merupakan kendaraan kebinasaan 

atau keselamatan. Karenanya, seseorang dapat binasa ketika dia menyia-
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nyiakannya dan tidak dapat menjaganya, dan seseorang dapat selamat 

ketika dia menjaga dan memeliharanya.

Menjaga tujuh anggota tubuh itu merupakan pondasi segala kebai­

kan, sedangkan menyia-nyiakannya merupakan pondasi segala keburu­

kan. Allah Ta’ala berfirman, 

ژ   ڈڈ  ڎ  ڎ  ڌڌ   ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ڇ   ڇ 
ژ ڑ ڑ ک ک  

“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga pan

dangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih suci 

bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka per

buat.” (QS. An-Nur: 30) 

Allah Ta’ala berfirman,

ک ک  گ گ گ گ ڳ ئى  
“Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka 

menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya.” (QS. An-Nur: 
31)

Allah Ta’ala berfirman, 

ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈئې  ئې ئې ئى  ئى ئى  ی ی     ی 
ی ئج  

“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Kare

na pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta 

pertanggungjawabannya.” (QS. Al-Isra`: 36) 

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ  
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan 

ucapkanlah perkataan yang benar.” (QS. Al-Ahzab: 70)

Apabila seorang hamba menyaratkan kepada dirinya untuk men­

jaga anggota tubuh tersebut, maka dia mulai berpindah kepada kepen­

gawasanya. Sehingga dia tidak membiarkannya mencoba-coba untuk 
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berkhianat. Kapan saja dia merasakan suatu kekurangan, maka dia segera 

mengintrospeksinya dan memperingatinya akan syarat-syarat tersebut.

Apabila seorang hamba merasa dirugikan, maka dia akan menun­

tut jiwanya untuk mengembalikan apa yang telah lalu dan melaksana­

kan pengawasan di masa yang akan datang, sebagaimana seorang part­

ner dagang menuntut partnernya. Tidak menutup kemungkinan bahwa 

dia akan menghapus kontrak dagang dengan pengkhianat tersebut dan 

mencari ganti yang lainnya, karena hal itu harus dia lakukan.

Hendaknya seorang hamba bersunguh-sungguh di dalam mengawa­

si dan menghitungnya, dan janganlah dia membiarkan jiwanya. Penga­

wasan dan perhitungan tersebut dapat dibantu oleh pengetahuannya 

bahwa setiap kali dia bersungguh-sungguh di dalam melaksanakannya 

hari ini, maka dia akan merasa tenang keesokan harinya jika perhitungan 

itu diserahkan kepada selainnya pada hari Kiamat. Begitu juga pengeta­

huannya, bahwa keuntungan perniagaan tersebut adalah surga Firdaus, 

memandang wajah Allah Ta’ala dan meraih keridhaan-Nya, sedangkan 

kerugiannya adalah masuk neraka, tertutupi dari Allah Ta’ala dan me­

nerima kemurkaan-Nya.

Apabila seorang hamba meyakini hal tersebut, maka perhitungan 

akan menjadi mudah baginya, baik pada hari ini maupun pada hari esok. 

Allah Ta’ala berfirman, 

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀ  ڀ ڀ ٺ ٺ  ٺ 
ٺ ٿ ٿ ٿٿ ٹ  ٹ ٹٹ ڤ ڤ ڤ ڤ  
“(Ingatlah) pada hari (ketika) setiap jiwa mendapatkan (balasan) atas 

kebajikan yang telah dikerjakan dihadapkan kepadanya, (begitu juga 

balasan) atas kejahatan yang telah dia kerjakan. Dia berharap sekira

nya ada jarak yang jauh antara dia dengan (hari) itu. Dan Allah mem

peringatkan kamu akan diri (siksa)-Nya. Allah Maha Penyayang terha

dap hamba-hamba-Nya” (QS. Ali Imran: 30)

Mengintrospeksi diri memiliki dua tahapan

�	 Pertama, mengintrospeksi diri sebelum beramal.

	 Apabila jiwa berhasrat untuk melakukan suatu amalan dan seorang 

hamba menginginkannya, maka hendaknya dia memerhatikan, apa­

kah amalan itu mampu dia lakukan atau tidak?
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	 Apabila dia tidak mampu melakukannya, maka dia tidak melaku­

kannya. Namun, apabila dia mampu melakukannya, maka dia kem­

bali memerhatikan, apakah amalan itu lebih baik dia lakukan atau 

dia tinggalkan? Atau bahkan meninggalkannya lebih baik baginya 

daripada melakukannya?

	 Apabila meninggalkan amalan itu lebih baik, maka dia meninggal­

kannya. Namun, apabila melakukannya itu lebih baik, maka dia 

kembali memerhatikan, apakah pendorong amalan tersebut adalah 

berharap melihat Wajah Allah dan mendapatkan pahala dari-Nya? 

Atau jabatan, pujian, dan harta dari para makhluk?

	 Apabila pendorong amalan itu adalah jabatan, pujian, dan harta 

dari para makhluk, maka dia tidak melakukannya walaupun hal itu 

dapat mengantarkannya kepada tujuannya, agar jiwa tidak terbiasa 

berbuat syirik dan merasa ringan beramal untuk selain Allah. Jiwa 

akan merasa berat beramal untuk Allah Ta’ala sebatas keringanan­

nya beramal untuk selain Allah. Namun, apabila pendorong amalan 

itu adalah berharap melihat Wajah Allah dan mendapatkan pahala 

dari-Nya, maka dia kembali memerhatikan, apakah dia memiliki 

para penolong yang dapat membantunya ketika amalan tersebut 

membutuhkan bantuan atau tidak?

	 Apabila dia tidak memiliki para penolong, maka dia tidak melaku­

kannya, sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me­

lakukan jihad di Mekah sampai beliau memiliki kekuatan dan para 

penolong yang berada di Madinah. 

	 Apabila dia mendapatkan penolong, maka hendaknya dia melaku­

kan amalan tersebut. Karena dia akan tertolong. Tidaklah kesukse­

san, kemenangan, dan keberuntungan itu hilang melainkan karena 

hilangnya salah satu perkara dari perkara-perkara tersebut.

�	 Kedua, mengintrospeksi diri setelah beramal.

	 Introspeksi diri itu dilakukan terhadap ketaatan yang seseorang la­

laikan di dalam melaksanakan hak Allah Ta’ala.

Hak Allah di dalam ketaatan ada enam perkara

1.	 Ikhlas di dalam beramal.

2.	 Bersungguh-sungguh di dalam beramal karena Allah.

3.	 Mengikuti ajaran Rasul di dalam beramal

4.	 Berbuat baik di dalam beramal
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5.	 Menyaksikan karunia Allah kepada diri di dalam beramal

6.	 Mengakui kekurangan diri di dalam beramal setelah itu semua.

Seseorang juga mengintrospeksi dirinya atas segala amalan yang jika 

ditinggalkan itu lebih baik baginya daripada melakukannya, dan atas se­

gala perkara yang boleh atau biasa, kenapa dia melakukannya? Apakah 

dia menginginkan Allah dan negeri akhirat dengan amalan itu? Atau bah­

kan yang dia inginkan adalah dunia dan kemewahannya?

Kebaikan hati dapat diraih dengan mengintrospeksi diri, sedangkan 

kerusakan hati dapat terjadi dengan membiarkan dan melepaskannya. 

Seluruhnya dapat diraih dengan cara mengintrospeksi diri terhadap ke­

wajiban-kewajiban. Apabila seseorang mendapatkan ada kekurangan di 

dalam pelaksanaannya, maka dia menutupnya dengan cara mengganti, 

memperbaiki, atau memperbanyak amalan-amalan sunnah.

Setelah itu, dia mengintrospeksi diri terhadap larangan-larangan. 

Apabila seseorang mengetahui bahwa dia telah melakukannya meski­

pun sedikit, maka dia menutupnya dengan cara bertaubat, beristighfar, 

dan melakukan kebaikan-kebaikan yang dapat menghapusnya. Lalu dia 

mengintrospeksi diri terhadap kelalaian. Apabila seseorang melalaikan 

tujuan penciptaannya yang tidak lain adalah beribadah, maka dia me­

nutupnya dengan cara berdzikir dan menghadap kepada Allah Ta’ala.

Kemudian seseorang mengintrospeksi diri terhadap apa yang telah 

diucapkan oleh lisannya, tempat yang dituju oleh kedua kakinya, sesuatu 

yang telah dilakukan oleh kedua tangannya, atau suara yang telah dide­

ngar oleh kedua telinganya. Apakah yang kamu inginkan dengannya? Ke­

napa kamu melakukannya? Bagaimana kamu melakukannya?

Setiap hamba akan dipertanyakan tentang keikhlasan dan mengiku­

ti ajaran Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam seluruh amalan. 

Allah Ta’ala berfirman, 

ثي  ثى   ثم   ثج   تي  تمتى  تخ    تح   تج  بي  بى  بم  بخ    بح  بج    ئي  
جح  جم حج حم خج خح  خم سج سح  

“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang ma

nusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya 

Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Mahaesa.” Maka barangsiapa mengha

rap pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan ke

bajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam 

beribadah kepada Tuhannya.” (QS. Al-Kahfi: 110)
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Apabila seorang hamba akan dipertanyakan dan diperhitungkan atas 

segala sesuatu, maka sangat pantas baginya untuk mengintrospeksi diri 

sebelum dipertanyakan kelak di akhirat. Allah Ta’ala berfirman, 

ڤ  ٹڤ  ٹ  ٹٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ   ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ 
ڤ ڤ ڦ ڦ  ڦ  

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hen

daklah setiap orang memerhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Ma

hateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr: 18)

Perkara yang paling bermanfaat bagi hati adalah memerhatikan hak 

Allah terhadap seorang hamba. Sesungguhnya hal itu dapat mewaris­

kan kebencian dan penghinaan terhadap diri sendiri, dapat menyela­

matkannya dari sifat sombong dan bangga terhadap amalan, dan dapat 

membukakan pintu kerendahan, ketundukan, takut di hadapan Allah, 

dan putus asa terhadap diri sendiri. Sesungguhnya keselamatan tidak 

akan dapat diperoleh melainkan karena maaf, ampunan, dan rahmat 

Allah.

Sesungguhnya hak Allah Ta’ala adalah agar Dia ditaati dan tidak di­

maksiati, agar Dia diingat dan tidak dilupakan, agar Dia disyukuri dan 

tidak dikufuri, agar Dia disembah, dan tidak disembah selain-Nya.

Barangsiapa yang memerhatikan hak yang wajib ditunaikan kepada 

Tuhannya, maka dia akan mengetahui secara yakin bahwa dia belum 

menunaikannya sebagaimana mestinya dan dia tidak mampu berbuat 

apa-apa melainkan memohon maaf dan ampunan. Apabila dia tidak 

melakukannya, maka dia akan binasa.

Demikianlah perhatian orang-orang yang mengenal Allah Ta’ala dan 

diri mereka sendiri. Itulah yang menyebabkan mereka berputus asa ter­

hadap diri sendiri dan menggantungkan seluruh harapannya kepada am­

punan dan rahmat Allah. Sungguh Allah Ta’ala berfirman, 

ی ی ی ئج ئح         ئم ئى  
“Dan bertawakallah kamu hanya kepada Allah, jika kamu orang-orang 

beriman.” (QS. Al-Ma`idah: 23)

Dalam sebuah riwayat hadits disebutkan, 
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إِنَّهُ لنَْ 
وا، فَ ُ بشِْر

َ
دُوا وَقَارِبُوا وَأ قَالَ رسَُولُ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: سَدِّ

 
َّا

ناَ إِل
َ
 أ

َا
نتَْ ياَ رسَُولَ الِله؟ قَالَ: وَل

َ
 أ

َا
حَدًا عَمَلهُُ، قاَلوُا: وَل

َ
نََّةَ أ

ْج
يدُْخِلَ ال

دْوَمُهُ وَإنِْ 
َ
 الِله أ

َى
عَمَلِ إِل

ْ
حَبَّ ال

َ
نَّ أ

َ
َةٍ، وَاعْلمَُوا أ َ الُله مِنهُْ برِحَْم دَنِي نْ يَتَغَمَّ

َ
أ

. قَلَّ
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Beramallah 

dengan benar, dekatilah kesempurnaan amal, dan bergembiralah (de

ngan pahala atas amalan) kalian. Sesungguhnya tidak ada seorang pun 

yang dimasukkan ke surga oleh amalannya.” Mereka (para shahabat) 

bertanya, “Tidak juga engkau wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 

“Tidak juga aku, hanya saja Allah memberikan rahmat-Nya kepadaku. 

Ketahuilah oleh kalian, bahwa amalan yang paling Allah cintai adalah 

yang terus-menerus walaupun sedikit.” (Muttafaq Alaih)�

Apabila seorang hamba memerhatikan keadaan mayoritas manusia, 

maka dia akan mendapatkan mereka dalam keadaan yang sebaliknya. 

Yang mana mereka memerhatikan hak-hak mereka terhadap Allah dan 

tidak memerhatikan hak Allah terhadap diri mereka. Karena itulah me­

reka putus hubungan dengan Allah, hati mereka tertutupi tirai untuk 

mengenal Allah, mencintai-Nya, rindu akan perjumpaan-Nya, merasa 

nyaman berdzikir kepada-Nya, dan merasa tentram dengan menaati-

Nya. Demikianlah puncak kebodohan seorang hamba terhadap dirinya 

sendiri dan terhadap Tuhannya.

Introspeksi diri dapat dilakukan dengan cara seorang hamba me­

merhatikan hak Allah terhadap dirinya. Lalu hamba itu memerhatikan 

apakah dia telah melaksanakannya sebagaimana yang layak untuk ke­

muliaan Allah. Setelah itu, hamba tersebut memerhatikan apakah dia 

telah menunaikannya pada waktunya. Kemudian dia memerhatikan ke­

kurangannya di dalam mensyukuri nikmat yang telah Allah berikan ke­

padanya.

Sebaik-baiknya renungan adalah merenungi perkara-perkara terse­

but. Dengan cara itu seseorang akan berjalan bersama hatinya menuju 

Allah, lalu bersimpuh di hadapan-Nya dalam keadaan hina, tunduk, han­

cur, dan fakir. Hanya milik Allah segala kebaikan, kekayaan, dan kemu­

liaan.

Pengetahuan seorang hamba tentang hak Allah terhadap dirinya 

akan membuatnya tidak beramal apa pun, untuk siapa pun selain Allah. 
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Barangsiapa yang beramal tidak karena Allah maka amalannya tidak akan 

sampai kepada Allah. Sungguh Allah Mahakaya dan tidak memerlukan 

sesuatu dari semesta alam. Allah Ta’ala berfirman, 

ئې  ئې ئې ئى ئىئى ی  ی ی  ی ئج ئح  
“Dan barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk di

rinya sendiri. Sungguh, Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 

seluruh alam.” (QS. Al-’Ankabut: 6)

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

نتَْ، فَاغْفِرْ 
َ
 أ

َّا
نوُبَ إِل  يَغْفِرُ الذُّ

َا
ا، وَل ً مًا كَبِيْر

ْ
اللَّهُمَّ إِنِّي ظَلمَْتُ نَفْسِي ظُل

غَفُورُ الرَّحِيمُ.
ْ
نتَْ ال

َ
َْمنِي إِنَّكَ أ لِي مَغْفِرَةً مِنْ عِندِْكَ، وَارحْ

“Ya Allah, sesungguhnya aku telah berbuat kezhaliman yang besar kepada 

diriku. Tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. 

Karena itu, berikanlah ampunan kepadaku dari sisi-Mu dan turunkan

lah kasih sayang kepadaku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.” (Muttafaq Alaih)55

B. Obat Penyakit Hati dari Bisikan Setan

Allah Ta’ala berfirman, 

ہ ھ ھ ھ  ھ    ے ےۓ ۓ  ڭ  ڭ ڭ ڭ  
“Dan jika setan mengganggumu dengan suatu godaan, maka mohonlah 

perlindungan kepada Allah. Sungguh, Dialah Yang Maha Mendengar, 

Maha Mengetahui.” (QS. Fushshilat: 36)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ۀ  ۀ  ڻ   ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ 
ہ   ہ 

“Dan katakanlah, “Ya Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari bi

sikan-bisikan setan, dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya Tu

hanku, agar mereka tidak mendekati aku.” (QS. Al-Mukminun: 97-98)

55	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 834); HR. Muslim (nomor 2705), dan 
lafazh ini miliknya.



Bab Kelima: Fikih hati 321

Setan adalah musuh bagi seluruh anak Adam (manusia). Oleh karena 

itu, penyebutan setan di dalam Al-Qur`an dan Hadits datang lebih sering 

daripada penyebutan nafsu. Sungguh Allah Ta’ala telah memberi perin­

gatan kepada para hamba-Nya tentang setan lebih sering daripada perin­

gatan yang Dia berikan tentang nafsu. Hal itu dikarenakan besarnya ba­

haya, banyaknya tipu muslihat, dendam kesumatnya, permusuhannya, 

dan banyaknya bala tentara setan.

Kejahatan dan kerusakan nafsu bersumber dari bisikan jahat setan. 

Nafsu adalah kendaraan setan, tempat keburukannya, dan tempat ketaa­

tannya. Oleh karena itu, setan selalu mendampingi nafsu dan berjalan di 

tubuh anak Adam di tempat aliran darah.

Allah Ta’ala telah memerintahkan kita untuk memohon perlindu­

ngan dari setan ketika membaca Al-Qur`an dan lain sebagainya, kare­

na besarnya kebutuhan terhadap perlindungan dari setan. Namun Al­

lah Ta’ala tidak memerintahkan kita untuk memohon perlindungan dari 

nafsu di dalam satu ayat pun.

Memohon perlindungan dari kejahatan nafsu dan kejahatan setan 

hanya disebutkan di dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam:

نتَْ، 
َ
 أ

َّ
َ إِلا

َه
هَادَةِ، لَا إِل غَيبِْ وَالشَّ

ْ
لمَِ ال رضِْ، عَا

َ
لأْ


مَوَاتِ وَا اللَّهُمَّ فَاطِرَ السَّ

يطَْانِ  الشَّ َِّر  ش وَمِنْ   ، نَفْسِي َِّر  ش مِنْ  بكَِ  عُوذُْ 
َ
أ وَمَلِيكَْهُ،  ءٍ  َْي ش ُِّل  ك ربََّ 

 مُسْلِمٍ.
َى

هُ إِل جُرَّ
َ
وْ أ

َ
َىَل نَفْسِي سُوءًا أ فَِ ع قْتَر

َ
نْ أ

َ
كِهِ، وَأ ِْر وَش

“Ya Allah, Tuhan Pencipta langit dan bumi, Tuhan Yang mengetahui hal 

yang ghaib dan nyata. Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau. 

Wahai Tuhan segala sesuatu dan Pemiliknya. Aku berlindung kepada-Mu 

dari kejahatan diriku dan dari kejahatan setan dan sekutunya, dan (aku 

berlindung kepada-Mu dari) berbuat keburukan atas diriku atau berbuat 

keburukan itu kepada seorang muslim.”56

Dengan demikian, seluruh kejahatan hanya bersumber dari nafsu 

atau dari setan. Target kejahatan itu bisa jadi kembali kepada pelaku atau 

kepada saudaranya sesama muslim. Sehingga hadits di atas mengan­

dung permohonan perlindungan dari kejahatan, sumber, dan targetnya. 

Begitu juga, mengandung penjelasan tentang dua sumber kejahatan dan 

dua target yang akan dicapai olehnya.

56	 Hadits Shahih. HR. Al-Bukhari di dalam kitab Al-Adab Al-Mufrad (nomor 1239) 
dan lafazh ini miliknya. Shahih Al-Adab Al-Mufrad (nomor 914). At-Tirmidzi 
(nomor 3529), Shahih Sunan At-Tirmidzi (nomor 2792).
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Allah Ta’ala telah memerintahkan untuk memohon perlindungan 

dari setan ketika membaca Al-Qur`an, sebagaimana Allah Ta’ala berfir­

man, 

ڱ ں ں  ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ  ھ 
ھ ھ ھ ے ے ۓ  

“Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca Al-Qur`an, mo

honlah perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. Sungguh, 

setan itu tidak akan berpengaruh terhadap orang yang beriman dan 

bertawakal kepada Tuhan.” (QS. An-Nahl: 98-99)

Al-Qur`an adalah penyembuh bagi segala penyakit yang terdapat 

di dalam dada. Al-Qur`an dapat menghilangkan bisikan-bisikan jahat, 

syahwat, keinginan buruk yang dilemparkan oleh setan ke dalam dada. 

Oleh karena itu, Allah Ta’ala memerintahkan seorang hamba untuk 

mengusir unsur penyakit itu dan membersihkannya dari dalam hati.

Al-Qur`an adalah unsur petunjuk, ilmu, dan kebaikan yang terdapat 

di dalam hati. Setiap kali setan merasakan tumbuhnya kebaikan di da­

lam hati, maka ia langsung berusaha untuk merusak dan membakarnya. 

Sehingga, seorang hamba diperintahkan untuk berlindung kepada Allah 

dari setan, agar dia tidak merusak manfaat-manfaat yang diperolehnya 

dari Al-Qur`an.

Para malaikat akan mendekat kepada orang yang membaca Al-Qur­

`an dan menyimak bacaannya, sedangkan setan adalah lawan dan mu­

suh malaikat. Sehingga orang yang membaca Al-Qur`an itu diperintah­

kan untuk memohon kepada Allah agar dijauhkan dari setan, supaya 

para malaikat Allah datang menghadirinya.

Hal yang sama juga dilakukan oleh setan, yang mana dia menger­

ahkan pasukan berkuda dan pasukan yang berjalan kaki terhadap orang 

yang membaca Al-Qur`an, sehingga menyibukkannya untuk tidak meng­

ambil manfaat Al-Qur`an dan menghalangi antara dia dengan antara Al-

Qur`an. Sehingga orang yang membaca Al-Qur`an diperintahkan untuk 

memohon perlindungan kepada Allah darinya ketika hendak membaca 

Al-Qur`an.

Setan juga mengganggu dan merancukan bacaan Al-Qur`an. Oleh 

karena itu, orang yang membaca Al-Qur`an terkadang keliru dan salah. 

Sehingga Allah Ta’ala memerintahnya untuk memohon perlindungan 

darinya ketika membaca Al-Qur`an.
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Allah Ta’ala tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir 

untuk menguasai orang-orang yang beriman. Akan tetapi, terkadang 

kemaksiatan dan pelanggaran yang menyelisihi keimanan itu muncul 

dari orang-orang yang beriman, sehingga menjadikan orang-orang ka­

fir memiliki jalan untuk menguasai mereka sesuai dengan pelanggaran 

tersebut. Orang yang beriman sendirilah yang menyebabkan jalan itu 

terbuka, sebagaimana mereka menyebabkan terbukanya jalan pada pe­

rang Uhud dengan bermaksiat dan menyelisihi Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam.

Pada dasarnya, pertolongan Allah hanya diperuntukkan bagi orang 

yang menaati-Nya, sedangkan kehinaan hanya diperuntukkan bagi orang 

yang bermaksiat kepada-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 

ڦ ڦ  ڄ ڄ  ڄ ڄ ڃ ڃ  
“Allah tidak akan memberi jalan kepada orang kafir untuk mengalahkan 

orang-orang beriman.” (QS. An-Nisa`: 141) 

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ڈ   ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڇڍ  ڇ  ڇ  ڇ   چ    چ 
ژژ ڑ ڑ ک ک ک  

“Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada yang dapat mengalahkan-

mu, tetapi jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), 

maka siapa yang dapat menolongmu setelah itu? Karena itu, hendaklah 

kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal.” (QS. Ali Imran: 
160)

Allah Ta’ala tidak akan memberi kekuatan kepada setan untuk me­

nguasai seorang hamba, sampai hamba itu sendirilah yang memberikan 

jalan kepada setan untuk menguasainya, yaitu dengan mematuhi dan 

bersekutu dengannya. Maka, ketika itu Allah Ta’ala memberikan ke­

kuatan dan kekuasaan kepada setan untuk menguasai manusia dengan 

cara menggoda dan menyesatkannya. Dalam kondisi itu setan mampu 

menyeret mereka kepada kekufuran, kesyirikan, dan kemaksiatan-ke­

maksiatan. Setan menyeret mereka kepadanya, dan setan tidak akan 

membiarkan mereka meninggalkannya, sebagaimana Allah Ta’ala ber­

firman, 
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ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ  ژ ڑ ڑ  
“Tidakkah engkau melihat, bahwa sesungguhnya Kami telah mengutus 

setan-setan itu kepada orang-orang kafir untuk mendorong mereka (ber

buat maksiat) dengan sungguh-sungguh?” (QS. Maryam: 83)

Tauhid, keimanan, keikhlasan, dan bertawakkal kepada Allah dapat 

mencegah kekuasaan setan, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ہ ہ ہ ہ  ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ  
“Sungguh, setan itu tidak akan berpengaruh terhadap orang yang beriman 

dan bertawakal kepada Tuhan.” (QS. An-Nahl: 99)

Kesyirikan beserta cabang-cabangnya, seperti kemaksiatan, kemung­

karan, dan perbuatan keji dapat mendatangkan kekuasaan setan terha­

dap manusia yang menjadikannya sebagai pemimpin, yang masuk ke 

dalam ketaatannya dan bergabung dengan golongannya.

Mereka sendirilah yang memberikan kekuatan kepada setan untuk 

menguasai diri mereka. Sehingga setan dapat menyeret mereka kepada 

kemaksiatan dengan sungguh-sungguh. Setan juga menggiring mereka 

menuju neraka tanpa mereka menyadarinya. Allah Ta’ala berfirman, 

ۓ  ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ ۆ  ۈ  
“Pengaruhnya hanyalah terhadap orang yang menjadikannya pemimpin 

dan terhadap orang yang mempersekutukannya dengan Allah.” (QS. An-
Nahl: 100)

Sungguh, setan telah menguasai kebanyakan hati manusia dan tu­

buh mereka. Setan memerintahkan mereka untuk kufur, maka mereka 

menjadi kafir. Setan menghiasi berbagai macam kemaksiatan dalam pan­

dangan mereka, maka mereka berbuat maksiat. Allah Ta’ala berfirman, 

ھ ھ ے ے ۓ ۓ ڭ   ڭ ڭ  ڭ ۇ  
“Dan sungguh, Iblis telah dapat meyakinkan terhadap mereka kebenaran 

sangkaannya, lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian dari orang-

orang mukmin.” (QS. Saba`: 20)

Semuanya itu dapat diatasi seorang hamba dengan menyelesaikan 

masalah tersebut dengan tangannya sendiri. Barangsiapa yang menda­

patkan kebaikan, maka hendaknya dia memuji Allah Ta’ala. Barangsiapa 



Bab Kelima: Fikih hati 325

yang mendapatkan selainnya, maka janganlah dia mencela kecuali di­

rinya sendiri. Allah Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.

Kebiasaan setan adalah membisikkan kejahatan kepada manusia. 

Apabila seorang hamba berdzikir kepada Tuhannya, maka setan akan lari 

dan bersembunyi. Penyebabnya adalah karena berdzikir kepada Allah 

merupakan alat pemukul yang dapat menghancurkan setan, sebagai­

mana seorang perusak dan orang jahat itu ditumpas dengan ala-alat 

pemukul yang dapat membuatnya takut seperti cambuk, besi, tongkat, 

atau lain sebagainya.

Berdzikir kepada Allah Ta’ala dapat menghancurkan, menyakiti, dan 

menyiksa setan, sama seperti alat-alat pemukul yang dapat menyakiti 

orang-orang yang dipukul dengannya.

Oleh karena itu, setan yang mengganggu orang mukmin menjadi sa­

ngat kurus dan lemah, lantaran orang mukmin tersebut selalu menyik­

sa dan mengekangnya dengan berdzikir kepada Allah dan menaati-Nya. 

Setiap kali setan itu muncul di hadapannya, maka dia langsung menye­

rangnya dengan cambuk-cambuk dzikir, menghadapkan diri kepada 

Allah, beristighfar, dan beribadah dengan taat. Sehingga setan yang me­

nyertainya selalu berada di dalam siksaan yang pedih.

Adapun setan yang menyertai orang kafir, maka ia berada bersama­

nya di dalam ketenangan dan kenyamanan. Oleh karenanya, setan itu 

menjadi semakin kuat dan kokoh, karena ia selalu ditaati di dalam ke­

maksiatan dan kemungkaran yang dia perintahkan. Barangsiapa yang ti­

dak menyiksa setan yang menggodanya dengan berdzikir kepada Allah di 

dunia, mentauhidkan-Nya, beristighfar kepada-Nya, dan menaati-Nya, 

niscaya setan itu akan bersama dirinya disiksa dalam api neraka dengan 

siksaan yang pedih.

Dengan demikian, setiap orang harus dapat menyiksa setan yang 

menggodanya atau setan itu yang akan menyiksa dirinya. Kamu adalah 

salah satu dari keduanya, itu pasti terjadi.

Kejahatan itu ada dua macam 

Kejahatan dari dalam jiwa dan kejahatan dari luar jiwa. 

Surat Al-Falaq mengandung permohonan perlindungan dari kejaha­

tan luar, yaitu kezhaliman orang lain terhadap diri sendiri, sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman, 

ڦ  ڦ  ڦ  ڦ   ڤ  ڤ  ڤ  ڤ   ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ 
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چ  چ    چ  ڃ  ڃ  ڃ   ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ 
چ ڇ ڇ  

“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh 

(fajar), dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan, dan dari kejaha

tan malam apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan (perempuan-

perempuan) penyihir yang meniup pada buhul-buhul (talinya), dan dari 

kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.” (QS. Al-Falaq: 1-5)

Kejahatan di luar jiwa yang mana seorang hamba diperintahkan un­

tuk memohon perlindungan kepada Allah darinya ada empat macam, 

yaitu:

�	 Pertama, memohon perlindungan dari setiap kejahatan yang ter­

dapat pada makhluk mana pun yang dapat berbuat jahat, seperti 

manusia atau yang lainnya dari golongan jin, hewan, binatang ber­

bisa, binatang melata, angin puyuh, petir, atau lain sebagainya.

�	 Kedua, kejahatan malam apabila telah gelap gulita, yaitu malam 

yang menjadi sangat gelap dan bulan adalah tandanya. Malam ada­

lah waktu kekuasaan jiwa buas lagi jahat. Setan dari golongan jin 

dan manusia leluasa bergerak pada waktu malam, tidak seperti pada 

waktu siang. Al-Falaq adalah waktu Subuh yang mengusir kegela­

pan.

�	 Ketiga, kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus 

pada buhul-buhul, yaitu jiwa-jiwa buruk dan nafsu-nafsu jahat. Apa­

bila jiwanya telah beradaptasi dengan keburukan dan kejahatan yang 

dia tujukan kepada orang yang disihir, lalu dia meminta pertolongan 

kepada para setan dan meniupkan pada buhul-buhul tersebut, maka 

sihir itu akan terjadi.

�	 Keempat, kejahatan pendengki apabila ia dengki, baik dari golongan 

manusia maupun jin. Semua makhluk memiliki sifat dengki, akan 

tetapi seorang mukmin dapat melawannya. Orang yang dengki ada­

lah musuh kenikmatan yang selalu berharap kehilangannya.

Dengan demikian, surat Al-Falaq mengandung permohonan perlin­

dungan dari keempat kejahatan luar tersebut. Itu semua dinamakan de­

ngan kejahatan musibah.

Adapun surat An-Naas, maka mengandung permohonan perlindu­

ngan dari kejahatan yang merupakan kezhaliman seorang hamba terha­

dap dirinya sendiri, yaitu kejahatan dari dalam diri manusia yang dina­
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makan kejahatan aib. Sumbernya adalah bisikan jahat, sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman, 

ژ  ژ  ڈ  ڈ   ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ   ڇ 
گ  گ  گ  ک  ک   ک  ک  ڑ  ڑ 

گ  ڳ ڳ ڳ ڳ  
“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhannya manusia, Raja manu

sia, sembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi, 

yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) 

jin dan manusia.” (QS. An-Naas: 1-6)

Seluruh kejahatan kembali asalnya kepada aib dan musibah, tidak 

kepada selain keduanya. Penjelasannya sebagai berikut:

�	 Pertama, kejahatan musibah. Ini tidak termasuk dalam pembebanan 

manusia, karena tidak termasuk dari perbuatan manusia.

�	 Kedua, kejahatan aib. Ini termasuk dalam pembebanan manusia. 

Seorang hamba dituntut untuk menahan diri darinya. Ini adalah 

sumber hukuman di dunia dan akhirat.

Allah Ta’ala Maha Mendengar permohonan perlindungan hamba-

Nya dan Maha Mengetahui perkara yang dimohonkan perlindungannya. 

Dalam ayat Al-Qur`an, terkadang sifat Maha Mendengar diiringi dengan 

sifat Maha Mengetahui, dan terkadang diiringi dengan sifat Maha Me­

lihat. Sesuai dengan keterangan tentang orang yang memohon perlin­

dungan.

Memohon perlindungan dari setan yang kita ketahui keberadaannya 

namun tidak dapat kita lihat. Dalam ayat yang berkenaan dengan hal ini 

disebutkan sifat Maha Mendengar dan Maha Mengetahui, sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman, 

چ ڇ ڇ  ڇ ڇ ڍ ڍڌ ڌ ڎ ڎ ڈ  
“Dan jika setan datang menggodamu, maka berlindunglah kepada Allah. 

Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Al-A’raf: 200)

Memohon perlindungan dari kejahatan manusia yang dapat dilihat 

dengan pandangan mata. Dalam ayat yang berkenaan dengan hal ini di­

sebutkan sifat Maha Mendengar dan Maha Melihat, sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman, 
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ڻ  ڻ  ڻڻ  ں  ں  ڱ  ڱ   ڱ   ڱ   ڳ  ڳ 
ے  ے   ھھ  ھ  ہھ  ہ  ہ  ہ   ۀ    ۀ 

ۓ   ۓ ڭ  
“Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tan

pa alasan (bukti) yang sampai kepada mereka, yang ada dalam dada 

mereka hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang tidak akan mereka 

capai, maka mintalah perlindungan kepada Allah. Sungguh, Dia Maha 

Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Al-Mukmin: 56)

Hal tersebut agar orang yang memohon perlindungan menjadi te­

nang dan mengetahui bahwa Allah Maha Mendengar permohonannya 

dan Maha Mengabulkan permintaannya, Maha Mengetahui tipu daya 

musuhnya, dan Allah selalu melihat dan memerhatikannya. Sehingga 

Allah mengabulkan doa tersebut.

Ada tiga penyandaran kepada manusia dalam firman Allah Ta’ala, 

ڇ ڇ  ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ  ڈ ژ 
“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhannya manusia, Raja manu

sia, sembahan manusia.” (QS. An-Naas: 1-3)

Ayat ini mengandung seluruh kaidah keimanan dan makna Nama-

nama Allah yang mulia.

Penyandaran pertama adalah pada firman Allah Ta’ala, 

ڇ ڇ  ڍ ڍ ڌ 
“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhannya manusia.” (QS. An-
Naas: 1)

Ini adalah penyandaran sifat Rububiyah Allah Ta’ala yang mengan­

dung penciptaan, pemeliharaan, pendidikan, perbaikan, pemberian 

manfaat, penolakan mudharat, dan penjagaan para makhluk dari perka­

ra-perkara yang dapat merusak mereka.

Penyandaran yang kedua, dalam firman Allah Ta’ala, 

ڌ ڎ ڎ 
“Raja manusia.” (QS. An-Naas: 2)
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Ini adalah penyandaran sifat kerajaan. Allah-lah Dzat yang Maha 

Berkuasa lagi Maha Berbuat terhadap para makhluk-Nya. Mereka adalah 

budak dan hamba-Nya. Allah-lah Dzat yang mengatur mereka sebagai­

mana yang Dia kehendaki. Dzat yang melaksanakan kehendak-Nya pada 

mereka. Dzat yang memiliki kekuasaan sempurna atas mereka. Allah-lah 

Dzat yang menguasai mereka, yang kepada-Nya mereka berkeluh kesah 

ketika musibah dan bencana. Manusia tidak memiliki penguasa selain 

Allah, yang kepada-Nya mereka berlindung ketika diserang oleh musuh, 

yang dimintakan pertolongan-Nya apabila musuh telah datang di hala­

man mereka. Allah-lah Dzat Penguasa yang Maha Memberi perintah dan 

larangan, Mahaperkasa lagi Mahakuasa, Mahabijaksana lagi Mahaadil, 

Mahakuat lagi Mahaagung. Allah Dzat yang memiliki segala sesuatu dan 

di tangan-Nya terdapat segala sesuatu.

Penyandaran yang ketiga adalah dalam firman Allah Ta’ala,

ڈ  ڈ ژ 
“Sembahan manusia.” (QS. An-Naas: 3)

Ini adalah penyandaran sifat Ilahiyyah. Allah-lah Sesembahan ma­

nusia yang benar, Dzat yang mereka sembah, dan Dzat yang tiada sesem­

bahan bagi mereka dan tidak ada yang berhak diibadahi selain-Nya. Se­

bagaimana Allah adalah satu-satu-Nya Tuhan dan Raja mereka, tidak ada 

satu pun yang dapat menyekutukannya di dalam sifat Rububiyyah dan 

sifat kerajaan-Nya, demikian juga Allah adalah satu-satu-Nya Sesemba­

han dan Dzat yang berhak mereka ibadahi. Sehingga tidak halal bagi me­

reka untuk menjadikan sekutu bagi Allah di dalam sifat Ilahiyyah-Nya.

Allah Ta’ala mendahulukan sifat Rububiyyah lantaran keumuman 

dan kemeratannya untuk seluruh makhluk. Allah mengakhirkan sifat 

Uluhiyyah lantaran kekhususannya. Allah Ta’ala adalah Sesembahan 

bagi orang yang beribadah kepada-Nya dan mentauhidkan-Nya, meski­

pun pada hakikatnya tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan 

Dia. Allah menjadikan sifat kerajaan di tengah, karena raja adalah orang 

yang dilaksanakan perkataan dan titahnya. Raja adalah yang dipatuhi 

apabila memberikan perintah. Dengan demikian, kerajaan Allah Ta’ala 

termasuk dari kesempurnaan sifat Rububiyyah-Nya, sedangkan Uluhiy­

yah Allah termasuk dari kesempurnaan kerajaan-Nya.

Orang yang memohon perlindungan adalah seluruh mukallaf (makh­

luk yang dibebani syariat) baik seorang Nabi, malaikat, manusia, atau 

pun jin. Karena setiap hamba dan setiap makhluk adalah membutuhkan, 
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padahal orang yang membutuhkan tidak memiliki tempat berlindung 

kecuali Allah Dzat yang telah menciptakannya. Tidak ada tempat ber­

lindung dari adzab Allah melainkan kepada Allah Ta’ala.

Yang dimohon perlindungan adalah Allah Ta’ala. Bagi manusia, yang 

dimintakan perlindungan harus kuat secara mutlak untuk menjaga dan 

melindungi, harus mengetahui semua kondisi-kondisi orang yang me­

mohon perlindungan. Maka, hal tersebut tidak dapat diketahui melain­

kan oleh Allah, sehingga setiap permohonan perlindungan kepada selain 

Allah adalah perbuatan syirik dan kerugian.

Sesuatu yang diminta kepada Allah untuk dijauhkan dari diri sese­

orang sangat banyak jumlahnya. Sebagaimana yang tercantum di dalam 

Al-Qur`an dan Hadits seperti memohon perlindungan dari setan, keja­

hatan makhluk yang Allah ciptakan, kejahatan malam, kejahatan tukang-

tukang sihir, kejahatan pendengki apabila dia dengki, kebodohan, dan 

dari pertanyaan yang tidak pantas.

Di dalam hadits terdapat permohonan perlindungan kepada Allah 

dari bencana yang dahsyat, kesengsaraan yang berlipat, takdir yang bu­

ruk, kesenangan para musuh, kegelisahan, kesedihan, sikap lemah, sikap 

malas, siksa kubur, fitnah kehidupan dan kematian, fitnah Al-Masih Ad-

Dajjal, siksa neraka Jahannam, penyakit kusta, kegilaan, rasa lapar, dan 

lain sebagainya.

Ketika kejahatan setan, baik dari golongan jin maupun manusia, ter­

masuk di antara penghalang-penghalang yang paling besar dari memba­

ca Al-Qur`an dan mendakwahkannya, maka memohon perlindungan dari 

setan disebutkan secara khusus ketika hendak membaca Al-Qur`an.

Makhluk Allah terbagi menjadi tiga bagian

�	 Pertama, murni keburukan, seperti neraka dan Iblis dari segi dzat­

nya. Adapun dari segi hikmah yang terkandung di dalam penciptaan 

Allah, maka itu adalah suatu kebaikan. Di dalamnya terdapat manfa­

at-manfaat yang tidak dapat dihitung melainkan oleh Allah Ta’ala.

�	 Kedua, murni kebaikan, seperti surga, para rasul, dan para mala­

ikat.

�	 Ketiga, makhluk yang di dalamnya terdapat kebaikan dan keburu­

kan, juga manfaat dan mudharat seperti umumnya semua makhluk 

Allah Ta’ala.
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Memohon perlindungan hanya dilakukan terhadap makhluk yang di 

dalamnya terdapat keburukan, sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda,

َِّر مَا خَلقََ، لمَْ  اتِ مِنْ ش عُوذُ بكَِلِمَاتِ الِله التَّامَّ
َ
 ثُمَّ قَالَ: أ

ًا
ل ِ

مَنْ نزََلَ مَنْز
ِ ذَلكَِ. لِه ِ

لَ مِنْ مَنْز ِ
َح

ءٌ حَتَّى يرَْت َْي هُ ش َّ يضَُر
“Barangsiapa yang singgah pada suatu tempat, lalu dia mengucapkan 

doa, “Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari 

keburukan apa yang telah Dia ciptakan,” niscaya tidak ada suatu pun 

yang dapat membahayakannya hingga dia pergi dari tempat itu.” (HR. 
Muslim)57

Makhluk yang membisikkan kejahatan di dalam dada manusia ada 

dua macam, yakni manusia dan jin, sebagaimana Allah Ta’ala berfir­

man, 

ک  ک گ گ گ گ       ڳ ڳ ڳ ڳ  
“Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) 

jin dan manusia.” (QS. An-Naas: 4-6)

Jin membisikkan kejahatan di dalam dada manusia, demikian juga 

manusia membisikkan kejahatan kepada manusia lainnya. Bisikan ada­

lah ucapan tersembunyi yang dilontarkan ke dalam hati. Itu dapat di­

lakukan oleh manusia dan jin, meskipun manusia melontarkannya de­

ngan perantara telinga, sedangkan jin tidak membutuhkan hal tersebut. 

Karena ia masuk ke dalam tubuh anak Adam dan berjalan di tempat ali­

ran darah.

Ketika keduanya memiliki andil di dalam membisikkan kejahatan, 

maka keduanya juga memiliki andil untuk menyebarkan bisikan setan. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ  ٹ 
ڄ ڄ  ڃ ڃڃ ڃ  چ چ چ چڇ ڇ ڇ ڇ   ڍ  
“Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan musuh, yang ter

diri dari setan-setan manusia dan jin, sebagian mereka membisikkan ke

pada sebagian yang lain perkataan yang indah sebagai tipuan. Dan ka

57	  HR. Muslim (nomor 2708).



Ensiklopedi Manajemen Hati 3332

lau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak akan melakukannya, 

maka biarkanlah mereka bersama apa (kebohongan) yang mereka ada-

adakan” (QS. Al-An’am: 112)

Setan membisikkan kebatilannya kepada manusia, lalu manusia ter­

sebut membisikkannya kepada manusia yang lain. Dengan demikian, se­

tan dari golongan jin dan manusia memiliki andil di dalam menyebarkan 

bisikan setan dan di dalam menyampaikan bisikan kejahatan.

Kita memohon keselamatan kepada Allah dari keburukan jin dan 

manusia.

Dan katakanlah seperti yang disebutkan dalam firman Allah Ta’ala,

ۀ  ۀ  ڻ   ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ 
ہ   ہ 

“Dan katakanlah, “Ya Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari bi

sikan-bisikan setan, dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya Tu

hanku, agar mereka tidak mendekati aku.” (QS. Al-Mukminun: 97-98)

Begitu juga, ucapkanlah doa yang dipanjatkan oleh Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam ini,

وَبكَِ  نَبتُْ، 
َ
أ َْيكَ  وَإلِ تُ، 

َّْل توََك وعََليَكَْ  آمَنتُْ،  وَبكَِ  سْلمَْتُ، 
َ
أ لكََ  اللَّهُمَّ 

 ُّ حَي
ْ
نتَْ ال

َ
، أ نْ تضُِلَّنِي

َ
نتَْ، أ

َ
 أ

َّا
َ إِل

َه
 إِل

َا
تكَِ، ل عُوذُ بعِِزَّ

َ
خَاصَمْتُ، اللَّهُمَّ إِنِّي أ

نسُْ يَمُوتوُنَ. ِ
ْإ

نُّ وَال ِ
ْج
 يَمُوتُ، وَال

َا
ي ل ِ

َّذ
ال

“Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berserah diri, hanya kepada-Mu aku 

beriman, hanya kepada-Mu aku bertawakal, hanya kepada-Mu aku 

kembali, dan hanya karena-Mu aku memerangi musuh-musuh-Mu. Ya 

Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan kemuliaan-Mu, tiada Tu

han yang berhak disembah kecuali Engkau, dari kehendak-Mu untuk 

menyesatkanku. Engkau Mahahidup, Dzat yang tidak akan pernah mati, 

sedangkan jin dan manusia akan mati semua.” (Muttafaq Alaih)58

58	 Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 7383); HR. Muslim (nomor 2717), dan 
lafazh ini milikinya.
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C. Hati dan Tubuh yang Sembuh dari Sakit

Allah Ta’ala berfirman, 

ڑ  ڑ   ژ  ژ    ڈ  ڈ  ڎ  ڎ   ڌ  ڌ  ڍ  ڍ 
ک ک  ک  

“Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur

`an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada, dan 

petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman.” (QS. Yunus: 57)

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ۓ   ے  ے  ھ  ھھ  ھ  ہ   ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ 
ۓ ڭ  

“Dan Kami turunkan dari Al-Qur`an (sesuatu) yang menjadi penawar 

dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim 

(Al-Qur`an itu) hanya akan menambah kerugian.” (QS. Al-Isra`: 82)

Al-Qur`an adalah kitab Allah Ta’ala, penyembuh bagi penyakit syah­

wat yang menghalangi ketaatan terhadap syariat dan penyakit syubhat 

yang merusak ilmu keyakinan yang ada di dalam dada.

Apabila seorang hamba sembuh dari penyakit-penyakit syahwat dan 

syubhat, maka penyakitnya telah hilang. Sehingga dia akan mengutama­

kan keinginan Allah daripada keinginan nafsunya. Segala apa yang Allah 

ridhai lebih dicintai oleh hamba tersebut daripada keinginan nafsunya, 

dan hatinya telah sampai kepada tingkatan keyakinan yang tertinggi.

Apabila hati telah sembuh dari sakitnya dan mengenakan pakaian-

pakaian keselamatan, maka seluruh anggota tubuh akan mengikutinya. 

Karena anggota tubuh itu akan menjadi baik karena kebaikan hati, dan 

akan menjadi rusak karena kerusakan hati. Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda,

ُّهُ، وَإذَِا فَسَدَتْ  سََدُ كُل
ْج
سََدِ مُضْغَةً، إِذَا صَلحََتْ صَلحََ ال

ْج
 وَإنَِّ فِي ال

َا
ل

َ
أ

بُ.
ْ
قَل

ْ
َ ال  وَهِي

َا
ل

َ
ُّهُ، أ سََدُ كُل

ْج
فَسَدَ ال

“Ketahuilah, sesungguhnya di dalam tubuh ada segumpal daging. Apa

bila ia baik, maka seluruh tubuh akan menjadi baik. Apabila ia rusak, 
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maka seluruh tubuh akan menjadi rusak. Ketahuilah, segumpal daging 

itu adalah hati.” (Muttafaq Alaih)59

Dengan Al-Qur`an, orang-orang yang beriman akan mendapatkan 

seluruh hidayah dan rahmat. Hidayah adalah mengetahui kebenaran dan 

mengamalkannya. Rahmat adalah segala kebaikan, keindahan, pahala di 

dunia, dan pahala di akhirat yang akan didapat oleh orang-orang yang 

mengambil petunjuk dari Al-Qur`an.

Apabila seorang hamba telah mendapatkan hidayah dan rahmat, 

maka kebahagiaan, keberuntungan, keuntungan, kesuksesan, kegembi­

raan, dan kesenangan akan datang pula.

Oleh karena itu, Allah Ta’ala memerintahkan untuk bergembira de­

ngan hal tersebut. Sungguh Allah Ta’ala berfirman, 

ک گ  گ گ  گ ڳ ڳ  ڳ ڳ  ڱ ڱ  
“Katakanlah (Muhammad), “Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, 

hendaknya dengan itu mereka bergembira. Itu lebih baik daripada apa 

yang mereka kumpulkan.” (QS. Yunus: 58)

Al-Qur`an mengandung penawar dan rahmat. Namun, hal itu tidak 

berlaku untuk setiap orang, melainkan hanya untuk orang-orang yang 

beriman kepadanya dan orang-orang yang mempercayai ayat-ayatnya. 

Adapun orang-orang yang zhalim dengan tidak mempercayai Al-Qur`an 

atau tidak mengamalkannya, maka Al-Qur`an itu tidak akan menambah 

bagi mereka melainkan kerugian. Karena Al-Qur`an itu akan menjadi hu­

jjah atas dirinya.

Penyembuh yang terkandung di dalam Al-Qur`an adalah umum un­

tuk kesembuhan hati dari syubhat, kebodohan, penyimpangan, ideologi 

rusak, dan lain sebagainya. Al-Qur`an juga mengandung ilmu keyakinan 

yang dapat menghilangkan seluruh syubhat dan kebodohan. Al-Qur`an 

mengandung nasehat dan peringatan yang dapat menghilangkan selu­

ruh nafsu yang menyelisihi perintah Allah. Al-Qur`an mengandung pe­

nyembuh tubuh dari segala penyakit.

Dengan demikian, Al-Qur`an adalah penyembuh bagi penyakit-pe­

nyakit hati dan tubuh, karena Al-Qur`an mengajak kepada keimanan 

dan taubat dari dosa-dosa. Dalam Al-Qur`an terdapat ancaman terha­

dap akhlak yang buruk dan amalan yang jahat. Dalam Al-Qur`an terda­

pat perintah untuk menegakkan keadilan, tidak berlebih-lebihan dalam 

59	  Muttafaq Alaih, HR. Al-Bukhari (nomor 52); HR. Muslim (nomor 1599).
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melakukan sesuatu. Dalam Al-Qur`an terdapat perintah untuk menjauhi 

perbuatan-perbuatan keji dan perkara yang membahayakan.

Orang-orang yang mendapatkan hidayah dan keimanan akan me­

rasakan dada yang lapang dan tenang. Sementara itu, orang-orang yang 

sesat akan merasakan dada yang sempit dan sesak. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman, 

ٺ  ڀ  ڀ  ڀ   ڀ  پپ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ   ٱ 
ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ  ٿ ٿٹ ٹ ٹ ٹ 

ڤ  ڤ ڤ    ڤ ڦ ڦ  
“Barangsiapa yang dikehendaki Allah akan mendapat hidayah (petun

juk), Dia akan membukakan dadanya untuk (menerima) Islam. Dan ba

rangsiapa dikehendaki-Nya menjadi sesat, Dia jadikan dadanya sempit 

dan sesak, seakan-akan dia (sedang) mendaki ke langit. Demikianlah 

Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman.” (QS. 
Al-An’am: 125)

Kebaikan tidak akan sampai kepada hati orang kafir sedikit pun, se­

hingga Allah Ta’ala akan menjadikan dadanya sempit dan sesak. Apabila 

orang kafir mendengar nama Allah, maka hatinya menjadi kesal. Namun, 

apabila disebutkan sedikit tentang peribadatan patung dan senda gurau, 

hatinya merasa tentram terhadapnya. Allah Ta’ala berfirman, 

ھ  ھھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ    ۀ  ۀ  ڻ  ڻ 
ے ے ۓ  ۓ ڭ  ڭ ڭ ڭ  

“Dan apabila yang disebut hanya nama Allah, kesal sekali hati orang-

orang yang tidak beriman kepada akhirat. Namun apabila nama-na

ma sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka menjadi ber

gembira.” (QS. Az-Zumar: 45)

Ketika hati itu merupakan tempat untuk keimanan, tauhid, ilmu, 

pengetahuan, rasa cinta, ketenangan, kejujuran, keikhlasan, dan lain se­

bagainya, maka hal-hal tersebut hanya dapat masuk ke dalam hati apa­

bila hati tersebut luas.

Apabila Allah Ta’ala menginginkan hidayah bagi seorang hamba, 

niscaya Allah akan meluaskan dan melapangkan dadanya, sehingga hi­

dayah itu pun masuk dan berdiam di dalamnya. Namun, apabila Allah 
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menginginkan kesesatan baginya, niscaya Allah akan menyesakkan dan 

menyempitkan dadanya, sehingga hidayah tidak mendapatkan tempat 

untuk masuk ke dalamnya, lalu hidayah pergi ke hati yang lain dan tidak 

berdiam di dalamnya.

Segala sesuatu yang kosong, apabila dimasuki dengan sesuatu, maka 

akan menjadi sempit karenanya. Setiap kali ditambahkan, maka ia akan 

bertambah sempit, kecuali hati lembut yang selamat. Setiap kali dipe­

nuhi oleh keimanan dan ilmu, maka hati tersebut akan menjadi luas dan 

lapang. Itu merupakan salah satu tanda-tanda kekuasaan Allah Ta’ala.

Lapangnya dada termasuk di antara sebab hidayah yang paling be­

sar, sedangkan sempitnya dada termasuk di antara sebab kesesatan yang 

paling besar. Lapangnya dada untuk menerima keimanan dan hidayah 

termasuk di antara nikmat yang paling besar, sebagaimana sempitnya 

dada termasuk di antara kesengsaraan yang paling besar.

Setiap kali cahaya ilmu, keimanan, dan hidayah itu masuk ke dalam 

hati, maka hati akan menjadi luas dan lapang. Seorang mukmin adalah 

orang yang dadanya lapang terhadap musibah yang menimpa dirinya di 

kehidupan dunia ini. Apabila keimanan itu menjadi kuat, maka dada­

nya menjadi lebih lapang terhadap perkara-perkara yang dia benci ke­

timbang syahwat dan perkara yang dia sukai.

Apabila seorang meninggalkan nafsu duniawi, maka keluasan dan 

kelapangan jiwa yang dia dapatkan lantaran meninggalkannya menjadi 

semakin lebih besar, sama seperti keadaan orang yang keluar dari pen­

jara sempit menuju dunia luar yang luas dan sesuai dengannya. Dunia 

adalah penjaranya orang mukmin dan surganya orang kafir.

Apabila Allah Ta’ala membangkitkan orang mukmin pada hari Kia­

mat, maka dia akan melihat segala sesuatu yang tidak ada bandingannya 

lantaran kelapangan dan keluasan dadanya. Dengan demikian, sebagai­

mana lapangnya dada merupakan sebab hidayah, maka lapang dada juga 

merupakan sumber segala nikmat dan pondasi segala kebaikan. Nabi 

Musa Alaihissalam telah memohon kepada Tuhannya agar dilapangkan 

dadanya, karena dia mengetahui bahwasanya dia tidak akan mampu me­

nyampaikan risalah Allah melainkan dengan kelapangan dadanya. Maka 

dia pun berkata seperti yang difirmankan Allah Ta’ala, 

ۇ  ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ  ې   ې 
ې ې ى  
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“Dia (Musa) berkata, “Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, dan mudah

kanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuanku dari lidahku, 

agar mereka mengerti perkataanku” (QS. Thaha: 25-28)

Adapun sebab-sebab yang dapat melapangkan dada adalah cahaya 

yang Allah masukkan ke dalam hati manusia. Apabila cahaya itu masuk 

ke dalam hati, maka hati akan menjadi luas tergantung pada kuat atau 

lemahnya cahaya tersebut. Apabila cahaya tersebut hilang, maka hati 

akan menjadi gelap dan sempit. Cahaya hati adalah karunia dari Allah 

Ta’ala.

Segala urusan hanya milik Allah Ta’ala dan segala kebaikan hanya 

berada di kedua Tangan-Nya. Seorang hamba tidaklah memiliki sesuatu 

pun pada dirinya, bahkan Allah-lah yang memberikan sebab dan aki­

batnya. Allah Ta’ala memberikannya kepada orang yang Dia kehendaki 

dan menghalanginya dari orang yang Dia kehendaki, dan Allah lebih me­

ngetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan-Nya.

Apabila Allah Ta’ala menghendaki suatu kebaikan kepada hamba-

Nya, maka Allah akan memberikannya petunjuk untuk mengorbankan 

kemampuannya dan mengerahkan tenaganya pada perkara-perkara 

yang Allah cintai dan ridhai.

Petunjuk dapat diperoleh seorang hamba tergantung dengan kadar 

rasa cinta dan rasa takut yang ada di dalam hati, demikian juga kecin­

taannya terhadap ketaatan dan kewaspadaannya terhadap kemaksiatan. 

Rasa cinta dan rasa takut hanya berada di tangan Allah, bukan di tangan 

seorang hamba. Kedua-duanya hanya merupakan karunia dan anugerah 

dari Allah.

Allah Ta’ala menjadikan rasa cinta dan rasa takut berada di dalam 

tempat yang pantas dan layak bagi keduanya. Allah Ta’ala menahan ke­

duanya dari tempat yang tidak pantas dan layak bagi keduanya.

Apabila ditanya, “Apa kesalahan orang yang tidak pantas untuk 

mendapatkan rasa cinta dan takut?” Maka dijawab, “Dosa-dosanya ter­

lalu banyak sehingga dia tidak pantas untuk itu, karena kepantasannya 

hanya dengan apa yang dia pilihkan untuk nafsunya, yang dia utamakan 

dan dia cintai seperti kesesatan dan penyimpangan terhadap ilmu.”

Sehingga ada orang yang mengutamakan hawa nafsunya ketimbang 

hak dan keridhaan Tuhannya dan dia lebih mencintai kesesatan ketim­

bang petunjuk. Orang itu mengingkari berbagai macam nikmat Allah, 

menolak ketuhanan-Nya, berbuat syirik kepada-Nya, dan berjalan ke 

tempat-tempat kemurkaan-Nya lebih dia cintai daripada mensyukuri-
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Nya, mentauhidkan-Nya, dan berjalan ke tempat-tempat keridhaan-Nya. 

Itu disebabkan karena dia tidak pantas mendapatkan petunjuk Pencipta 

dan Pemiliknya.

Dosa dan penolakan manakah yang melebihi hal tersebut?

Apabila Allah Dzat yang Mahabijaksana lagi Mahaadil menahan 

petunjuk-Nya dari orang yang demikian keadaannya, maka Allah telah 

berlaku adil kepadanya. Pintu hidayah dan jalan petunjuk akan tertutup 

baginya, sehingga hatinya menjadi gelap dan sempit untuk masuknya 

keislaman dan keimanan.

Meskipun datang kepada orang itu segala macam ayat, maka ayat 

tersebut tidaklah menambahkan kepadanya melainkan kesesatan, keku­

furan, dan pembangkangan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

ئى  ئى    ئى  ئې   ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ 
ی ی ی ی ئج ئح   ئم  

“Sungguh, orang-orang yang telah dipastikan mendapat ketetapan Tu

hanmu, tidaklah akan beriman, meskipun mereka mendapat tanda-tan

da (kebesaran Allah), hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih.” 

(QS. Yunus: 96-97) 

Allah Ta’ala juga berfirman, 

ۀ  ڻ  ڻ  ڻڻ   ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  
ۀ ہ ہ ہ ہ ھ  

“Sungguh, Kami telah menjadikan hati mereka tertutup, (sehingga me

reka tidak) memahaminya, dan (Kami letakkan pula) sumbatan di teli

nga mereka. Kendati pun engkau (Muhammad) menyeru mereka kepada 

petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk untuk selama-

lamanya.” (QS. Al-Kahfi: 57)

Orang yang Allah bukakan dadanya untuk menerima keislaman 

dan keimanan, serta menerangi hatinya dengan tauhid, dan mengenal 

keagungan Tuhannya, keindahan karunia dan nikmat-Nya, maka hatinya 

akan memiliki penghambaan lain dan pengetahuan khusus. Orang itu 

mengetahui bahwa dirinya adalah seorang hamba dari segala sisi dan 

arah.
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Orang itu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Ta’ala adalah Tu­

han Pencipta dan Penguasa segala sesuatu. Segala urusan hanya berada 

di tangan-Nya, segala pujian hanya untuk-Nya, segala perkara hanya be­

rada di Tangan-Nya dan seluruhnya kembali kepada-Nya.

Sebab lapangnya dada yang paling besar adalah tauhid. Kelapangan 

dada seseorang tergantung pada kesempurnaan, kekuatan, dan bertam­

bahnya tauhid. Allah Ta’ala berfirman, 

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ  پ  پ پ پ ڀڀ ڀ  ڀ ٺ 
ٺ ٺ ٺٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ  

“Maka apakah orang-orang yang dibukakan hatinya oleh Allah untuk 

(menerima) agama Islam lalu dia mendapat cahaya dari Tuhannya 

(sama dengan orang yang hatinya membatu)? Maka celakalah mereka 

yang hatinya telah membatu untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam 

kesesatan yang nyata.” (QS. Az-Zumar: 22)

Dengan demikian, tauhid merupakan salah satu sebab terbesar la­

pangnya dada, sedangkan kemusyrikan merupakan salah satu sebab 

terbesar sempitnya dada. 

Di antara hal yang dapat menyebabkan dada menjadi lapang adalah 

sebagai berikut:

�	 Pertama, cahaya keimanan yang Allah masukkan ke dalam hati se­

orang hamba, sehingga melapangkan dan meluaskan dadanya. 

�	 Kedua, ilmu. Sesungguhnya ilmu dapat melapangkan dan meluas­

kan dada hingga menjadi lebih luas daripada dunia, sedangkan ke­

bodohan dapat mewariskan kesempitan dan kesesakan dada. Setiap 

kali ilmu seorang hamba bertambah luas tentang Allah, Nama-na­

ma-Nya, Sifat-sifat-Nya, agama-Nya, dan syariat-Nya, maka dadanya 

akan menjadi lapang dan luas.

�	 Ketiga, kembali kepada Allah Ta’ala, mencintai-Nya dengan sege­

nap hati, menghadap kepada-Nya, dan merasa nyaman dengan 

beribadah kepada-Nya. Tidak ada sesuatu apa pun yang lebih la­

pang untuk dada seorang hamba daripada hal tersebut. Setiap kali 

kecintaan seseorang kepada Allah menjadi semakin kuat dan besar, 

maka dadanya akan menjadi semakin luas dan lapang.

	 Di antara sebab-sebab terbesar sempitnya dada adalah berpaling 

dari Allah Ta’ala, ketergantungan hati kepada selain-Nya, lalai dari 
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berdzikir kepada-Nya, dan mencintai selain-Nya. Sesungguhnya 

orang yang mencintai selain Allah akan tersiksa karenanya dan 

hatinya akan terpenjara di dalam rasa cinta terhadap selain Allah, 

sehingga di dunia ini tidak ada seorang pun yang lebih sengsara 

daripadanya.

�	 Keempat, berbuat baik kepada makhluk dan memberikan mereka 

manfaat harta dan jabatan yang dia mampu. Hal ini juga merupakan 

penyebab sembuhnya hati dari penyakit. Orang yang dermawan 

lagi baik adalah orang yang paling lapang dadanya dan paling baik 

jiwanya. Sementara itu, orang yang bakhil adalah orang yang paling 

sempit dadanya, paling besar kegelisahannya, dan paling susah 

kehidupannya.

�	 Kelima, selalu berdzikir kepada Allah di setiap kondisi dan tempat.

�	 Keenam, keberanian. Sesungguhnya orang yang berani adalah orang 

yang paling lapang dan paling luas dadanya, sedangkan orang yang 

pengecut adalah orang yang paling sempit dadanya. Orang tidak 

memiliki kegembiraan dan kesenangan. Keadaan seorang hamba di 

dalam kubur sama seperti keadaan hati di dalam dada. Penuh ke­

nikmatan, siksaan, terpenjara, dan terbebaskan.

�	 Ketujuh, meninggalkan pandangan, perkataan, pendengaran, per­

gaulan, makan, dan tidur yang berlebihan. Jika sikap berlebihan 

dalam perkara-perkara tersebut tidak bisa ditinggalkan, maka akan 

mendatangkan penyakit, kegelisahan, dan keresahan di dalam hati. 

Perbuatan itu akan mengekang, menahan, dan menyiksa seseorang.

Betapa sempitnya dada seseorang yang ditancapkan sebuah anak 

panah pada setiap penyakit hati tersebut. Betapa susah kehidupannya. 

Betapa buruk keadaannya. Dan betapa dahsyat pengekangan hatinya.

Betapa nikmat kehidupan seseorang yang ditancapkan sebuah anak 

panah pada setiap perangai yang terpuji. Di mana keinginannya itu ber­

putar di atasnya dan berkeliling di sekitarnya.

Orang yang baik kehidupannya akan mendapatkan bagian besar dari 

surga, seperti dijelaskan dalam firman Allah Ta’ala, 

ژ ژ   ڑ ڑ  ک  
“Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada dalam 

(surga yang penuh) kenikmatan.” (QS. Al-Infithar: 13)
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Adapun orang yang buruk kehidupannya, maka dia akan menda­

patkan bagian besar dari neraka, seperti diterangkan dalam firman Allah 

Ta’ala, 

ک  ک    ک  گ گ  
“Dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar berada da

lam neraka.” (QS. Al-Infithar: 14)

Di antara kedua orang tersebut terdapat beberapa tingkatan yang 

berbeda, yang tidak dapat dihitung kecuali oleh Allah Ta’ala.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah makhluk yang paling sem­

purna di dalam setiap sifat yang dapat menghasilkan kelapangan dada. 

Orang yang paling sempurna loyalitasnya kepada beliau adalah orang 

yang paling sempurna kelapangan dadanya. Seorang hamba akan mem­

peroleh kelapangan dada dan kesejukan hatinya tergantung pada sebe­

rapa besar loyalitasnya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah 

Ta’ala berfirman, 

ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ  پ  پ پ پ ڀڀ ڀ  ڀ ٺ 
ٺ ٺ ٺٿ ٿ ٿ ٿ ٹ ٹ  

“Maka apakah orang-orang yang dibukakan hatinya oleh Allah un

tuk (menerima) agama Islam lalu dia mendapat cahaya dari Tuhannya 

(sama dengan orang yang hatinya membatu)? Maka celakalah mereka 

yang hatinya telah membatu untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam 

kesesatan yang nyata.” (QS. Az-Zumar: 22)

Ya Allah jadikanlah kami cinta kepada keimanan, dan jadikanlah 

iman itu indah dalam hati kami, serta jadikanlah kami benci kepada 

kekafiran, kefasikan dan kedurhakaan. Masukkanlah kami ke dalam ke­

lompok orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus.





Bab Keenam

Fikih Ketaatan dan 
Kemaksiatan

Realita Ketaatan dan                               
Kemaksiatan Para Makhluk

1. Ketaatan dan kemaksiatan
2. Efek Ketaatan dan Kemaksiatan

3. Kenikmatan dan Adzab
4. Sabar dalam Meninggalkan 

Kemaksiatan
5. Pahala dan Hukuman

6. Balasan Diberikan Sesuai
dengan Amal Perbuatan

7. Menyelamatkan Diri dari              
Kemaksiatan

8. Bertaubat dari Kemaksiatan



Allah Ta’ala berfirman,

ڭ  ۇ  ۇۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ   ۋ  
ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ     ې  ېې  
ې  ى  ى  ئا   ئا  ئە  ئە  ئو  

ئو  ئۇ  ئۇ    ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  
ئې  ئې   

“Itulah batas-batas (hukum) Allah. Barangsiapa taat kepada 

Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukkannya ke dalam 

surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

mereka kekal di dalamnya. Dan itulah kemenangan yang 

agung. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-

Nya dan melanggar batas-batas hukum-Nya, niscaya Allah 

memasukkannya ke dalam api neraka, dia kekal di dalamnya 

dan dia akan mendapat adzab yang menghinakan.”

(QS. An-Nisa`: 13-14)
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Realita Ketaatan dan 
Kemaksiatan Para 

Makhluk

Allah Ta’ala berfirman, 

چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎڎ   ڈ  ڈ  ژ  
ژ  ڑ  ڑ   

“Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukkan

nya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; tetapi 

barangsiapa berpaling, Dia akan mengadzabnya dengan adzab yang 

pedih.” (QS. Al-Fath: 17)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ۆ   ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉۉ  ې       ې  ې  
ې   ى  ى  ئا  ئا  ئە   

“Dan jika kamu mengikuti kebanyakan orang di bumi ini, niscaya me

reka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Yang mereka ikuti hanya 

persangkaan belaka dan mereka hanyalah membuat kebohongan.” (QS. 
Al-An’am: 116)

Manusia berbeda-beda dalam berpikir dan bertindak, juga berbeda-

beda dalam maksud dan tujuan mereka. Dan hati mereka pun selalu ber­

pindah-pindah. Ada yang selalu berkeliling di sekitar Arsy; dan ada juga 

yang selalu berkeliling di sekitar tempat kotoran.

Karenanya barangsiapa yang menjadikan cahaya wahyu sebagai pe­

nerangnya, maka cahaya itu akan menyinarinya di dunia dan akhirat. 

Sehingga dia pun akan dapat melihat jalan menuju Allah Ta’ala, menge­
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tahui petunjuk-Nya, dan berjalan menghadap kepada Rabbnya sesuai 

dengan petunjuk Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Orang itulah yang benar-benar berada di atas jalan yang lurus. Allah 

Ta’ala menjadi Pelindungnya. Dan dia pun akan mendapatkan surga 

pada hari perjumpaannya dengan Allah Ta’ala kelak. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ڀ   پ     پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   
ٿ   ٿ   ٿ            ٺ   ٺ     ٺ   ٺ   ڀ   ڀ   ڀ  
ٿ  ٹ  ٹ  ٹ      ;  ڤ  ڤڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  

ڦ    ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ    چ  چ    
“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah” 

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-ma

laikat akan turun kepada mereka (dengan berkata), “Janganlah kamu 

merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah 

kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu.” 

Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat; 

di dalamnya (surga) kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan 

memperoleh apa yang kamu minta. Sebagai penghormatan (bagimu) 

dari (Allah) Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Fushshilat: 
30-32)

Namun barangsiapa yang angkuh dan sombong terhadap kebena­

ran, atau tersesat dari jalan kebenaran, maka dia berada di dalam kege­

lapan di dunia dan di akhirat. Sehingga bagaimana mungkin dia dapat 

melihat jalan kebenaran tanpa adanya petunjuk?! Dia pun akan selalu 

tenggelam di dalam kegelapan dan melakukan banyak kemaksiatan dan 

keburukan, yang karenanya dia akan tersiksa di dalam neraka Jahanam. 

Allah Ta’ala berfirman,

ڭ  ڭ      ڭ  ڭ   ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ    ۇٴ  ۋ   
“Dan barangsiapa buta (hatinya) di dunia ini, maka di akhirat dia akan 

buta dan tersesat jauh dari jalan (yang benar).” (QS. Al-Isra`: 72) Orang 

tersebut akan berjalan menuju neraka dan mendapatkan hasil dari apa 

yang dahulu pernah dia kerjakan. Allah Ta’ala berfirman, 
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ئۆ   ئۆ   ئۇ     ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە   ئا  
ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې    

“Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar 

batas-batas hukum-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api 

neraka, dia kekal di dalamnya dan dia akan mendapat adzab yang 

menghinakan.” (QS. An-Nisa`: 14)

Jadi, manusia berbeda-beda. Perbedaan yang paling besar adalah 

pada keinginan dan syahwat mereka, pada amal perbuatan dan maksud 

tujuan mereka, pada pahala dan hukuman yang mereka akan dapatkan. 

Itu semua sesuai dengan keilmuan dan kejahilan mereka, dan sesuai 

dengan keimanan dan kekufuran mereka.

Seandainya Allah Ta’ala berkehendak, maka pastilah Dia akan men­

jadikan seluruh manusia umat yang bersatu di atas kebenaran dan pe­

tunjuk. Karena kehendak Allah Ta’ala adalah mutlak, dan tidak ada se­

suatu pun di langit dan bumi yang dapat melemahkan-Nya. Akan tetapi 

hikmah Allah Ta’ala telah memutuskan bahwa para makhluk-Nya akan 

tetap saling berselisih dan mengikuti jalan-jalan yang mengantarkan 

mereka menuju neraka. Masing-masing dari mereka mengira bahwa ke­

benaran ada pada apa yang mereka katakan dan kerjakan, sedangkan 

kesesatan ada pada perkataan selain mereka. Kecuali orang-orang yang 

Allah Ta’ala rahmati, mereka itulah orang-orang yang telah Allah Ta’ala 

berikan petunjuk untuk mengetahui kebenaran, mengamalkannya, ber­

infak di jalannya, dan mendakwahkannya. Mereka itulah orang-orang 

yang selamat. Sedangkan yang lainnya adalah orang-orang yang binasa.

Oleh karena itu, Allah Ta’ala menciptakan mereka ada yang menjadi 

orang-orang yang berbahagia dan orang-orang yang sengsara, orang-

orang yang bersatu dan orang-orang yang berselisih, dan golongan yang 

Allah Ta’ala berikan petunjuk dan golongan yang mendapatkan kesesa­

tan, agar para hamba mengetahui secara jelas tentang keadilan dan hik­

mah Allah Ta’ala, agar segala sesuatu yang tersembunyi di dalam tabiat 

dan watak manusia yang baik dan yang buruk dapat nampak terlihat, 

dan agar pilar jihad dan ibadah yang tidak sempurna dan lurus kecuali 

dengan ujian dan cobaan dapat berdiri tegak. Allah Ta’ala berfirman,

ٱ   ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پپ  پ  ڀ  ڀ   ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  
ٺٺ  ٿ  ٿٿ  ٿ  ٹ          ٹ   ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  
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ڤ  ڦ   
“Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia jadikan manusia umat 

yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih (pendapat), kecuali orang 

yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah mencipta

kan mereka. Kalimat (keputusan) Tuhanmu telah tetap, “Aku pasti akan 

memenuhi neraka Jahanam dengan jin dan manusia (yang durhaka) 

semuanya.” (QS. Hud: 118-119)

Jadi, manusia itu berbeda-beda dalam mengenal kebenaran, me-
nerimanya, dan menolaknya; berbeda-beda dalam ketaatan dan ke-
maksiatan yang mereka kerjakan dengan keinginannya; dan berbeda-
beda dalam menyikapi kemaksiatan yang hukum-hukumnya berlaku 
pada mereka, sesuai dengan keinginan dan syahwat mereka. Semua itu 
terhimpun pada beberapa sikap berikut:

Pertama, sikap kehewanan dan pelampiasan syahwat.

Inilah sikap orang-orang bodoh yang tidak ada perbedaan antara 

mereka dengan hewan, kecuali pada bentuk fisik dan kemampuan ber­

bicara saja. Orang-orang tersebut jiwanya seperti hewan dan tidak dapat 

meningkat kepada derajat kemanusiaan, apalagi kepada derajat malai­

kat. Orang-orang itu kondisinya lebih buruk untuk disebutkan. Dalam 

kondisi tersebut, mereka pun berbeda-beda sesuai dengan akhlak dan 

tabiat kehewanannya.

Di antara mereka ada yang jiwanya seperti anjing. Seandainya dia 

menemukan suatu bangkai yang dapat mengenyangkan seribu anjing, 

maka pasti dia akan menerjangnya dan menggonggongi semua makhluk 

yang mendekatinya. Sehingga tidak ada anjing yang dapat mendekati 

bangkai tersebut kecuali dengan memaksa dan mengalahkannya. Yang 

dia inginkan hanyalah mengenyangkan perutnya dari makanan apa pun 

yang dia dapatkan, baik makanan itu lezat ataupun tidak, halal maupun 

haram. Allah Ta’ala berfirman,

ٺ  ٺ   ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ   ٿ  ٹ  ٹ  ٹ   
“Dan orang-orang yang kafir  menikmati kesenangan (dunia), dan mere

ka makan seperti hewan makan; dan (kelak) nerakalah tempat tinggal 

bagi mereka.” (QS. Muhammad: 12)

Di antara mereka ada yang jiwanya seperti keledai, yang tidak dicip­

takan kecuali untuk bekerja dan makan. Setiapkali makanannya ditam­
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bah, bertambah pula pekerjaannya. Dialah hewan yang bisu dan paling 

bodoh.

Di antara mereka ada yang jiwanya seperti binatang buas, yang dia 

inginkan hanyalah menebar permusuhan dan kezhaliman kepada ma­

nusia, dan menindas mereka dengan segala kemampuan yang dimili­

kinya.

Di antara mereka ada yang jiwanya seperti tikus. Watak dan tabiatnya 

sangat jahat dan perusak bagi segala sesuatu yang ada di sekitarnya.

Di antara mereka ada yang jiwanya seperti binatang berbisa semisal 

ular, kalajengking, dan yang sejenisnya. Manusia seperti itulah yang sa­

ngat mengganggu. Dia dapat memasukkan orang lain ke dalam kuburan 

dan memasukkan unta ke dalam kuali. Jiwa-jiwa yang jahat itu, baik dia 

telah melihat kebenaran atau mengetahuinya, apabila dia dikuasai oleh 

emosinya yang dibarengi dengan kedengkian dan keangkuhan kesumat, 

lalu dia mendapatkan korbannya sedang lengah dan lalai, maka pastilah 

dia akan menyengatnya seperti ular dan membinasakannya. Kita ber­

lindung kepada Allah Ta’ala dari keburukan dan kejahatan jiwa tersebut. 

Allah Ta’ala berfirman,

چ   چ   چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ    ڃ   ڄ   ڄ  
ڇ     ڇ  

“Dan dari kejahatan (perempuan-perempuan) penyihir yang meniup 

pada buhul-buhul (talinya), dan dari kejahatan orang yang dengki apa

bila dia dengki.” (QS. Al-Falaq: 4-5)

Di antara manusia ada juga yang wataknya seperti babi. Dia berjalan 

melewati kebaikan namun tidak sedikit pun dia menolehnya. Namun, 

apabila ada seseorang meninggalkan kotorannya, dia memungut koto­

ran tersebut. Begitu juga banyak di kalangan manusia yang mendengar 

dan melihat kebaikan dari saudaranya, namun dia tidak mau, atau eng­

gan menyebarkannya. Akan tetapi jika dia melihat keburukan-keburukan 

saudaranya, dia segera jadikan keburukan tersebut buah bibirnya.

Di antara manusia ada yang wataknya seperti burung merak. Yang 

dia inginkan hanya berhias dan bersolek dengan bulu luarnya, tidak le­

bih. Namun dia lupa dan lalai untuk menghiasi hatinya dengan iman, 

anggota tubuhnya dengan amal shalih, dan lidahnya dengan berdzikir 

kepada Allah Ta’ala. Setan berhasil menipu dirinya sehingga dia selalu 
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berhias diri untuk para makhluk, dan tidak mau berhias diri untuk Dzat 

yang telah menciptakannya.

Di antara mereka ada yang tabiatnya seperti semut. Dia sangat suka 

mengumpulkan harta namun sangat sedikit beramal.

Di antara mereka ada yang tabiatnya seperti unta. Dia sangat dengki 

dan paling suka menipu daya.

Di antara mereka ada yang tabiatnya seperti beruang. Dia bisu dan 

jahat.

Di antara mereka ada yang tabiatnya seperti kera, atau monyet. Dia 

merusak segala sesuatu yang dapat diraih tangannya.

Di antara mereka ada yang tabiatnya seperti kuda, yang dia merupa­

kan hewan yang paling mulia jiwanya dan paling baik wataknya.

Di antara mereka ada yang tabiatnya seperti ayam jantan. Dia selalu 

mengajak kepada kebaikan di setiap tempat, dan memberikan pengaruh 

kebaikan seperti yang disukai jiwanya.

Di antara mereka ada yang tabiatnya seperti musang. Dia liar dalam 

pergaulannya layaknya seekor musang yang liar.

Di antara mereka ada yang tabiatnya seperti kambing. Dia memiliki 

ketenangan dan ketawadhuan (rendah hati).

Di antara mereka ada yang tabiatnya seperti sapi. Dia hanya mem­

perhatikan dirinya sendiri, lalai terhadap orang lain bahkan terhadap 

masa depannya.

Begitu seterusnya... Siapa pun yang bergaul dengan salah satu jenis 

dari hewan-hewan tersebut, maka dia akan terpengaruh dengan tabiat 

dan akhlaknya. Kemudian jika dia memanfaatkan dagingnya, maka ke­

miripannya akan semakin kuat dan nampak.

Kedua, sikap memvonis takdir.

Mereka melakukan kemaksiatan kepada Allah Ta’ala dan menyata­

kan bahwa mereka dipaksa untuk melakukannya. Mereka menyatakan 

bahwa kemaksiatan itu terjadi di luar kehendak dan kendali mereka. 

Mereka juga menyatakan bahwa yang melakukan dan menggerakannya 

bukan mereka. Mereka tidak menisbatkan perbuatan apa pun pada diri 

mereka, dan menganggap bahwa mereka tidak pernah melakukan ke­

burukan sedikit pun. Mereka mengklaim bahwa itulah hakikat tauhid. 

Bahkan terkadang mereka mengklaim lebih dari itu. Di mana salah se­

orang dari mereka mengira bahwa dirinya melakukan ketaatan dari satu 
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sisi meskipun dia melakukan kemaksiatan dari sisi yang lain, yaitu lan­

taran dia menyepakati kehendak dan takdir Allah Ta’ala. Dia berkata, 

“Sebagaimana mengerjakan perintah merupakan suatu ketaatan, maka 

demikian juga menyepakati kehendak Allah Ta’ala merupakan suatu ke­

taatan. Jadi, aku adalah orang yang patuh dan taat terhadap kehendak 

dan keinginan Allah Ta’ala meskipun aku bermaksiat terhadap perintah-

Nya.”

Sungguh merekalah musuh-musuh Allah Ta’ala, wali-wali Iblis, 

para kekasihnya dan saudara-saudaranya. Mereka adalah makhluk Allah 

Ta’ala yang paling buruk, dan bahkan golongan yang pertama masih le­

bih baik dari mereka.

Sikap inilah yang dimiliki oleh orang-orang musyrik para penyem­

bah berhala. Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ   ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ  ڀ   ڀ  ڀ  ٺ     
ٺ  ٺ  ٺ  ٿ   ٿ  ٿ  ٿٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤڤ  ڤ  

ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ   ڄ   
“Dan orang musyrik berkata, “Jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak 

akan menyembah sesuatu apa pun selain Dia, baik kami maupun bapak-

bapak kami, dan tidak (pula) kami mengharamkan sesuatu pun tanpa 

(izin)-Nya.” Demikianlah yang diperbuat oleh orang sebelum mereka. 

Bukankah kewajiban para rasul hanya menyampaikan (amanat Allah) 

dengan jelas.” (QS. An-Nahl: 35)

Sikap tersebut juga merupakan sikap Iblis ketika dia berkata kepada 

Rabbnya,

ڌ  ڌ  ڎ      ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک   ک    
ک  ک  گ  گ   

“Ia (Iblis) berkata, “Tuhanku, oleh karena Engkau telah memutuskan 

bahwa aku sesat, aku pasti akan jadikan (kejahatan) terasa indah bagi 

mereka di bumi, dan aku akan menyesatkan mereka semuanya, kecuali 

hamba-hamba-Mu yang terpilih di antara mereka.” (QS. Al-Hijr: 39-40)
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Ketiga, sikap normal kemanusiaan.

Menurut mereka, kapan pun manusia yang berakal memiliki doro­

ngan dari dirinya sendiri, maka dia tidak perlu diperintah dan dilarang 

oleh yang lainnya. Allah Ta’ala berfirman,

ئۆ    ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئوئو   ئە   ئە   ئا    ئا   ى   ى      ې  
ئۈ  ئۈ         ئې  ئې  ئېئى  ئى     ئى  ی  ی  ی  ی  ئج    

“Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), maka ketahuilah 

bahwa mereka hanyalah mengikuti keinginan mereka. Dan siapakah 

yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti keinginannya tanpa men

dapat petunjuk dari Allah sedikit pun? Sungguh, Allah tidak memberi  pe

tunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-Qashash: 50)

Keempat, sikap dikdaya seorang hamba terhadap diri sendiri. Di 

mana dia menyatakan bahwa dirinyalah yang kuasa mengerjakan suatu 

amalan, dan dia tidak mau mengakui kehendak dan takdir Allah Ta’ala 

padanya, juga tidak mengakui kekuasaan Allah Ta’ala pada keputusan 

dan keterlaksanaan perintah-Nya pada para makhluk-Nya.

Sikap tersebut jika pun benar dan bermanfaat baginya, di mana dia 

memandang bahwa dosa dan aib berasal dari dirinya sendiri, dan dia 

berhak mendapatkan hukuman atas hal tersebut; dan sesungguhnya jika 

Allah Ta’ala menghukum dirinya, maka Allah Mahaadil dan dialah yang 

telah zhalim terhadap dirinya sendiri. Itu semua benar, tidak ada kera­

guan di dalamnya. Akan tetapi orang yang bersikap seperti itu adalah 

orang yang lemah dan dikalahkan oleh dirinya sendiri, bahkan dia ter­

tindas dan terhinakan oleh dirinya sendiri.

Karena dia tidak mengakui keagungan Rabbnya dalam keputusan-

Nya, takdir-Nya, dan keterlaksanaan perintah dan kehendak-Nya. Juga 

sesungguhnya jika Allah Ta’ala berkehendak, maka pastilah Dia akan 

menjaga dan melindunginya. Karena tidak ada seorang pun yang dijaga 

kecuali orang-orang yang Allah Ta’ala jaga. Tidak ada seorang pun yang 

dilindungi kecuali orang-orang yang Allah Ta’ala lindungi.

Dia juga tidak mengakui bahwa dirinya adalah tempat terlaksananya 

ketentuan dan takdir-takdir Allah Ta’ala. Dia digiring menuju ketentuan 

dan takdir-takdir itu di dalam belenggu keinginan dan syahwatnya sendi­

ri. Ujung belenggu tersebut dipegang oleh yang lainnya, yaitu Allah Ta’ala 

Dzat yang Mahakuasa untuk menggiringnya kepada jalan kebaikan dan 

keberuntungan atau kepada jalan kebinasaan dan kesengsaraannya.
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Disebabkan orang tersebut tidak memiliki sikap yang benar dan bah­

kan dikalahkan oleh kemaksiatan yang diakuinya sendiri, dia pun tidak 

memberikan hak tauhid, tidak memohon pertolongan kepada Rabbnya, 

dan tidak merasa butuh kepada-Nya. Padahal Allah Ta’ala adalah Dzat 

yang Maha Pencipta segala sesuatu, Rabb segala sesuatu. Tidak ada tem­

pat berlindung dari-Nya kecuali kepada-Nya. Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda,

الَلَّهُمَّ أعُوذُْ برِضَِاكَ مِنْ سَخَطِكَ، وَبمُِعَافَاتكَِ مِنْ عُقُوْبَتِكَ، وَأعُوذُْ بكَِ 
َىَل نَفْسِكَ.  نتَْ كَمَا أثنْيَتَْ ع

َ
ِْي ثَنَاءً عَليَكَْ، أ حْص

ُ
مِنكَْ، لَا أ

“Ya Allah, aku berlindung kepadamu dari kemurkaan-Mu dengan keri

dhaan-Mu, dari hukuman-Mu dengan kemaafan-Mu. Aku berlindung 

kepada-Mu dari-Mu. Aku tidak dapat menghitung-hitung pujian sanju

ngan atas diri-Mu. Engkau seperti yang telah Engkau sangjungkan atas 

diri-Mu.”60

Kelima, sikap hikmah.

Itu merupakan salah satu sikap ahli istiqamah. Mereka mengakui 

bahwa Allah Ta’ala tidak menciptakan sesuatu apa pun untuk hal sia-

sia dan kosong makna, bahwa Allah Ta’ala memiliki hikmah yang sangat 

besar di setiap perkara yang telah Dia putuskan dan takdirkan. Apakah 

itu perkara baik atau pun buruk, ketaatan atau pun kemaksiataan. Se­

sungguhnya tidak ada sesuatu pun yang terjadi di alam ini kecuali de­

ngan kehendak dan takdir Allah Ta’ala; dan sesungguhnya Allah Ta’ala 

memiliki banyak hikmah dan rahasia ketika menampakkan kemaksiatan 

dan kejahatan. Hikmah dan rahasia tersebut menyimpulkan bahwa, ada 

suatu perkara yang lebih Dia sukai dan lebih Dia utamakan daripada 

kekuatan-Nya untuk menakdirkan ketiadaan maksiat.

Orang yang memiliki sikap tersebut melihat hikmah Allah Ta’ala ke­

tika membiarkannya larut di dalam dosa, membuatnya mampu melaku­

kannya, dan memuluskan jalan-jalan dosa baginya. Dia pun tahu, se­

andainya Allah Ta’ala berkehendak, pastilah Dia akan menjaganya dan 

menghalanginya dari dosa itu. Akan tetapi Allah Ta’ala membiarkan di­

rinya larut di dalam dosa itu untuk hikmah yang besar yang tidak diketa­

hui kecuali oleh Allah Ta’ala.

Allah Ta’ala mencintai orang-orang yang suka bertaubat. Dikarena­

kan Allah Ta’ala cinta dan suka akan taubat, Allah Ta’ala memutuskan 

60	 HR. Muslim nomor. 486.
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hamba-Nya untuk melakukan dosa. Lalu jika hamba tersebut termasuk di 

antara orang-orang yang berhak mendapatkan surga, maka Allah Ta’ala 

memutuskannya untuk bertaubat dari dosa tersebut.

Allah Ta’ala ingin memberitahukan kepada hamba-Nya tentang 

keagungan-Nya dalam keputusan-Nya, keterlaksanaan kehendak-Nya, 

dan keberlangsungan hikmah-hikmah-Nya.

Allah Ta’ala ingin memberitahukan bahwa setiap hamba membu­

tuhkan penjagaan dari Rabb-Nya, dan sesungguhnya jika Allah Ta’ala 

tidak menjaganya dari dosa, maka pasti dia akan binasa.

Allah Ta’ala ingin menyadarkan hamba-Nya bahwa dia harus memo­

hon pertolongan kepada-Nya, ber-tadharru’ (kembali) kepada-Nya, dan 

memohon perlindungan kepada-Nya dari keburukan dirinya dan kebu­

rukan musuhnya.

Allah Ta’ala ingin agar hamba-Nya menyempurnakan kehinaan dan 

rasa takut kepada-Nya. Karena ketika seorang hamba melihat dirinya 

telah baik dan istiqamah, maka dia akan bersikap angkuh dan mengira 

bahwa dia telah shalih dan sempurna. Akan tetapi ketika Rabbnya meng­

ujinya dengan suatu dosa, dirinya kembali menjadi rendah dan hina.

Allah Ta’ala ingin memberitahukan hamba-Nya tentang hakikat di­

rinya, yaitu bahwa dia selalu melakukan kekeliruan dan kebodohan, dan 

sesungguhnya segala sesuatu yang ada pada dirinya seperti ilmu, amal, 

atau kebaikan semuanya dari anugerah yang telah Allah Ta’ala berikan 

kepadanya, bukan dari dirinya sendiri.

Allah Ta’ala ingin memberitahukan kepada hamba-Nya, tentang luas­

nya kelembutan dan kedermaan Allah Ta’ala ketika Dia menutupi dosa-

dosanya. Karena jika Allah Ta’ala berkehendak, maka pastilah Dia akan 

segera menghukumnya atas dosa yang telah dia lakukan, dan pastilah 

Dia akan mempermalukannya di hadapan hamba-hamba-Nya. Sehingga 

dia pun tidak akan merasakan nikmatnya hidup bersama mereka.

Allah Ta’ala ingin memberitahukan bahwa tidak ada jalan menuju 

surga bagi seorang hamba kecuali dengan maaf dan ampunan Rabbnya. 

Allah Ta’ala juga memberitahukan tentang kedermaan-Nya ketika Dia 

menerima taubat hamba-Nya, memberikan ampunan kepadanya atas 

kezhaliman dan kejahatannya, dan menegakkan hujjah atas dirinya. Se­

hingga jika Allah Ta’ala mengadzabnya, itu karena keadilan-Nya; dan jika 

Allah Ta’ala memuliakannya, maka itu karena keutamaan dari-Nya. Juga 

agar dia mempergauli orang-orang yang berbuat jahat kepadanya de­

ngan pergaulan yang baik sebagaimana Allah Ta’ala mempergaulinya.
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Allah Ta’ala ingin melepaskan paksaan ketaatan dan kebaikan dari 

hati hamba-Nya sehingga paksaan itu berubah menjadi kelembutan, ka­

sih sayang, dan rahmat baginya. Dia ingin menyelamatkan hamba-Nya 

dari penyakit ujub terhadap ilmu dan amalnya. Dia juga ingin menyela­

matkan hamba-Nya dari sifat sombong dan menanamkan sifat rendah 

hati yang pantas baginya.

Allah Ta’ala ingin mengeluarkan dari hati para hamba-Nya kesada­

ran untuk beribadah kepada-Nya dengan rasa takut, rasa khawatir, dan 

hal-hal yang timbul dari keduanya seperti tangisan, kerinduan, dan pe­

nyesalan.

Allah Ta’ala ingin memberitahukan hamba-Nya tentang kekuasaan-

Nya yang diiringi maaf-Nya dan kebaikan-Nya, ketika Dia memberikan 

taufik dan penjagaan kepada hamba-Nya. Barangsiapa yang tumbuh da­

lam keselamatan (fisik dan mental), dia tidak akan tahu apa yang dialami 

oleh orang yang sakit, dan dia pun tidak tahu ukuran keselamatan.

Allah Ta’ala ingin menyadarkan hamba-Nya agar mencintai-Nya dan 

mensyukuri-Nya, ketika dia bertaubat dan merujuk kepada-Nya.

Apabila seorang hamba melihat dan menyadari kejahatan dan ke­

zhalimannya, niscaya dia akan menganggap nikmat Allah Ta’ala pada 

dirinya begitu banyak. Karena dia tahu bahwa nikmat Allah Ta’ala yang 

sampai pada dirinya begitu banyak dilimpahkan kepada orang jahat se­

pertinya. Sehingga dia pun terus berusaha untuk beramal apa pun ke­

adaannya. Dan dosa dapat menyebabkan seorang hamba sadar dan ber­

waspada dari jebakan dan tipu daya musuhnya (setan).

Bisa jadi di dalam hati seorang hamba terdapat beberapa penyakit 

kronis yang tidak dia sadari, sehingga dia pun tidak mencari obatnya. 

Lalu Allah Ta’ala menyadarkannya dan membuatnya melakukan suatu 

dosa yang nampak, sehingga dia merasa pedih lantaran penyakitnya itu. 

Lalu dia pun mengimunisasi dirinya dan minum obat yang bermanfaat 

sehingga penyakit-penyakit yang tidak dia sadari sebelumnya benar-be­

nar hilang.

Dengan dosa, seorang hamba merasakan pedihnya terhalangi dan di­

jauhi lantaran dia melakukan dosa tersebut. Tujuannya untuk menyem­

purnakan kenikmatan, kesenangan, dan kegembiraan baginya ketika dia 

menghadap dengan hatinya kepada Rabbnya dan mengajak hatinya un­

tuk menaati-Nya. Sehingga, kenikmatan yang dia dapatkan setelah ke­

maksiatan yang terjadi darinya, sama seperti kenikmatan yang dirasakan 

oleh orang yang dahaga ketika mendapatkan air yang tawar nan segar. 
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Akan tetapi sesungguhnya kelembutan Allah Ta’ala dan kebaikan-Nya 

lebih besar dari itu semua.

Dalam kemaksiatan dan dosa terkandung ujian dan cobaan bagi se­

orang hamba, yaitu apakah dia pantas untuk menjadi hamba dan wali 

Allah Ta’ala atau tidak?

Lalu apabila seorang hamba terjerumus dalam kubangan dosa, maka 

manisnya ketaatan dan kedekatannya kepada Allah Ta’ala akan dicabut 

dan dia semakin jauh dari-Nya.

Namun jika dia termasuk di antara orang-orang yang shalih, maka 

jiwanya akan rindu untuk merasakan manisnya ketaatan dan kedeka­

tannya kepada Allah Ta’ala, sehingga dia pun akan kembali tunduk, 

patuh, dan memohon pertolongan kepada Rabbnya untuk mengemba­

likannya kepada perkara-perkara yang mengantarkannya kepada kebai­

kan dan kelembutan-Nya.

Akan tetapi jika jiwanya sudah merasa tentram dengan kemaksia­

tannya, terus menerus berpaling dari ketaatan, enggan kembali kepada 

jalan yang lurus, dan tidak merasa butuh akan kedekatannya kepada 

Rabbnya, maka ketahuilah bahwa jiwanya tidak pantas untuk bersama 

Allah Ta’ala.

Apabila seorang hamba melakukan suatu dosa, maka Allah Ta’ala 

akan membuatnya lupa untuk melakukan ketaatan kepada-Nya dan 

membuatnya sibuk untuk melihat dosanya. Sehingga dosa tersebut akan 

terus berada di hadapan kedua matanya, dan dia pun terus memohon 

ampunan kepada Allah Ta’ala, bertaubat kepada-Nya, bersimpuh di 

hadapan-Nya, dan hilanglah sikap ujub dan kesombongan dari dirinya 

yang bisa saja membunuh dan membinasakannya.

Seorang hamba yang mengakui kemaksiatan dan kesalahannya tidak 

akan menganggap dirinya lebih utama dari orang lain, dan tidak memi­

liki hak apa pun atas orang lain. Sehingga apabila dia melihat keburukan 

dirinya lantaran kekejian yang dia lakukan, dia tidak menganggap bahwa 

dirinya lebih baik dari muslim lainnya, yang beriman kepada Allah Ta’ala 

dan hari Akhir.

Apabila dia melihat hal tersebut dari dirinya, dia tidak akan meng­

anggap bahwa dirinya memiliki hak atas orang lain berupa pemuliaan 

yang dia tuntut dari mereka, yang dia mencela mereka ketika tidak me­

muliakannya. Karena bagi dia, dirinya lebih hina dan lebih tidak ber­

harga. Terlebih lagi untuk mendapatkan hak-hak yang wajib ditunaikan 
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oleh hamba-hamba Allah Ta’ala kepadanya, atau keutamaan yang wajib 

mereka berikan untuknya.

Sehingga dia menganggap bahwa orang mengucapkan salam kepa­

danya atau berjumpa dengannya dengan wajah yang ceria, telah berbuat 

baik kepadanya dan memberi apa yang tidak berhak dia dapatkan. Se­

hingga dia pun mendapatkan ketenangan pada dirinya dan orang-orang 

pun merasa aman dari celaan dan kejahatannya. Maka betapa baik ke­

hidupan orang itu dan betapa senang perasaan hatinya.

Dosa juga membuat seseorang lebih memilih untuk membiarkan 

aib-aib manusia dan tidak mau memikirkannya. Karena dia lebih sibuk 

untuk memikirkan aib dan dirinya sendiri. Betapa baik orang yang sibuk 

memikirkan aibnya sendiri daripada memikirkan aib-aib orang lain.

Begitu juga, dosa menjadikan seseorang banyak berbuat baik ke­

pada orang lain dan memohonkan ampunan bagi saudara-saudaranya 

dari kalangan kaum mukminin yang melakukan kesalahan. Sehingga dia 

pun sering mengucapkan doa, “Wahai Rabbku, ampunilah dosa-dosaku, 

dosa-dosa kedua orang tuaku, dosa-dosa kaum muslimin dan muslimat, 

dan dosa-dosa kaum mukminin dan mukminat.”

Seakan-akan dia melihat saudara-saudaranya yang melakukan ke­

salahan mengalami apa yang dialami oleh dirinya, sehingga dia pun 

memohonkan ampun untuk mereka. Apabila dia telah melihat dirinya 

melakukan keburukan, kesalahan, dan dosa terhadap Rabbnya, padahal 

Rabbnya telah banyak memberikan kebaikan kepadanya dan dia pun 

sangat membutuhkan Rabbnya tanpa bisa lepas dari kebaikan-Nya wa­

lau hanya sekejap mata. Jika keadaan dirinya terhadap Rabbnya seperti 

itu, maka bagaimana mungkin dia yakin bahwa para makhluk akan ber­

muamalah dengan baik kepadanya, padahal dia sendiri tidak bermua­

malah dengan baik kepada Rabbnya?! Dan bagaimana mungkin dia ya­

kin bahwa anaknya, budaknya, dan istrinya akan menaatinya pada setiap 

perkara yang dia inginkan, padahal dia sendiri tidak menaati dan me­

matuhi Rabbnya?!

Itu semua menjadikannya memohon ampunan untuk mereka, me­

maafkan mereka, dan tidak banyak menuntut haknya dari mereka.

Betapa banyak hikmah dan rahasia yang ditampakkan oleh kemak­

siatan dan dosa, yang menghasilkan suatu perkara yang lebih Allah Ta’ala 

cintai dan utamakan daripada tidak adanya kemaksiatan dan dosa.

Karena jika tidak ada kemaksiatan yang terjadi dari Adam Alaihissa

lam, yaitu ketika dia makan dari pohon terlarang, maka tidak akan ada 
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perkara-perkara agung yang dicintai oleh Allah Ta’ala, yaitu: Dia meng­

uji para makhluk-Nya dan memberikan taklif (beban hukum) kepada 

mereka. Dia mengutus para Rasul-Nya. Dia menurunkan kitab-kitab-

Nya. Dia menampakkan ayat-ayat dan keajaiban-keajaiban-Nya. Dia 

meragamkan dan merubah ayat-ayat dan keajaiban-keajaiban-Nya. Dia 

menampakkan kemuliaan dan keindahan-Nya. Dia memuliakan para 

wali-Nya dan menghinakan musuh-musuh-Nya. Dia menampakkan kea­

dilan dan keutamaan-Nya, keperkasaan dan kemarahan-Nya, maaf dan 

ampunan-Nya. Dia menampakkan orang-orang yang beribadah kepada-

Nya dan mencintai-Nya, dan orang-orang yang melaksanakan perkara-

perkara yang Dia ridhai dan Dia cintai di hadapan musuh-musuh-Nya di 

dunia. Dia menampakkan yang baik dan yang buruk dari kalangan para 

makhluk-Nya.

Suatu kerajaan tidak akan sempurna jika tidak ada pemuliaan dan 

pahala, hukuman dan penghinaan, tempat kebahagiaan dan keutamaan, 

dan tempat kesengsaraan dan keadilan.

Keenam, sikap tauhid.

Yaitu seorang hamba mengakui dan bersaksi bahwa Allah Ta’ala 

Dzat yang Maha Esa dalam penciptaan dan urusan-Nya, dan sesung­

guhnya segala sesuatu yang Allah Ta’ala kehendaki pasti akan terjadi, 

dan segala sesuatu yang tidak Dia kehendaki pasti tidak akan pernah 

terjadi. Tidak ada satu pun semut yang bergerak melainkan seizin dan 

sepengetahuan-Nya, dan dia pun tidak akan diam kecuali dengan seizin 

dan sepengetahuan-Nya.

Dia bersaksi dan mengakui bahwa semua hati para hamba berada 

dalam genggaman tangan-Nya, dan sesungguhnya Dia membolak-ba­

likkannya di antara dua jari dari jari-jari-Nya dan merubahnya sebagai­

mana yang Dia kehendaki. Dia pun bersaksi bahwa Allah Ta’ala yang 

memberikan ketakwaan pada jiwa-jiwa orang yang beriman dan mem­

berikan kejahatan pada jiwa-jiwa orang yang jahat. Barangsiapa yang 

telah diberikan hidayah oleh Allah Ta’ala, maka tidak ada seorang pun 

yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa yang telah disesatkan 

oleh Allah Ta’ala, maka tidak ada seorang pun yang dapat memberinya 

hidayah. Allah Ta’ala memberikan hidayah kepada siapa pun yang Dia 

kehendaki dengan keutamaan dan rahmat-Nya. Dia juga menyesatkan 

orang-orang yang Dia kehendaki dengan keadilan dan hikmah-Nya. Hi­

dayah merupakan keutamaan dan karunia Allah Ta’ala; dan kesesatan 

merupakan keadilan dan ketentuan takdir-Nya.
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Tidak ada satu pun jalan untuk melakukan ketaatan kepada Allah 

Ta’ala melainkan dengan pertolongan dari-Nya. Tidak ada jembatan 

yang dapat mengantarkan kepada keridhaan-Nya melainkan dengan 

taufik dan petunjuk-Nya. Sehingga seorang hamba mengakui keesaan Al­

lah Ta’ala dalam semua penciptaan-Nya, keterlaksanaan kehendak-Nya 

pada kerajaan-Nya, kebergantungan semua alam semesta terhadap-Nya, 

dan keberlakukan hikmah-hikmah-Nya atas para makhluk-Nya sesuai 

dengan ketentuan takdir yang telah diketahui-Nya dan dicatat oleh pena-

Nya.

Di samping itu, seorang hamba juga mengakui perintah dan lara­

ngan-Nya, pahala dan hukuman-Nya, dan keterikatan balasan dengan 

amal perbuatan. Persaksian akan keesaan Allah Ta’ala dalam peribada­

tan, keesaan-Nya dalam penciptaan, keterlaksanaan kehendak-Nya, dan 

keberlakuan ketentuan takdir-Nya akan membukakan bagi seorang ham­

ba pintu kepasrahan, taubat, dan kebutuhan kepada Allah Ta’ala. Itu se­

mua akan mendekatkan dan mengantarkan dirinya pada pintu periba­

datan dalam keadaan fakir, lemah, dan miskin tanpa memiliki manfaat 

dan kemudharan bagi dirinya sendiri, juga tidak memiliki kematian, ke­

hidupan, dan kebangkitan.

Seorang hamba yang telah mengakui perintah dan larangan Allah 

Ta’ala, pahala dan hukuman-Nya akan banyak memuji-Nya, bersung­

guh-sungguh, mengerahkan segenap kemampuannya, melaksanakan 

perintah-Nya, kembali kepada dirinya sendiri dengan celaan, dan meng­

akui kelalaian dirinya.

Sehingga perjalanan hidup hamba itu berada di antara pengakuan­

nya akan keagungan Allah Ta’ala, hikmah-Nya, kekuasaan-Nya yang 

sempurna, dan pengetahuan-Nya yang terdahulu, serta anugerah-Nya 

yang agung; dan antara pengakuannya akan kelalaian dan keburukan di­

rinya juga pengetahuannya akan aib dirinya dan amal perbuatannya.

Hamba yang seperti itu yang akan mendapatkan petunjuk dan per­

tolongan, yang akan diposisikan oleh Rabbnya pada tingkatan ubudiyah 

(kehambaan yang sesungguhnya), yang dijamin untuk mendapatkan 

taufik dan pahala yang baik.

Seperti itulah sikap para nabi dan para rasul Alaihimussalam.

Itulah sikap ayah mereka, Adam Alaihissalam, ketika dia berkata,

ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ   پ  پ  پ  ڀ  ڀ   ڀ  ڀ   
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“Ya Tuhan kami, kami telah menzhalimi diri kami sendiri. Jika Engkau 

tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya 

kami termasuk orang-orang yang rugi.” (QS. Al-A’raf: 23)

Sikap rasul pertama, yakni Nuh Alaihissalam, ketika dia berkata,

چ   چ    ڃ    ڃڃ   ڃ      ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ    ڦ   ڦ        ڤ   ڤ  
چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ   

“Dia (Nuh) berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada-

Mu untuk memohon kepada-Mu sesuatu yang aku tidak mengetahui 

(hakikatnya). Kalau Engkau tidak mengampuniku, dan (tidak) menaruh 

belas kasihan kepadaku, niscaya aku termasuk orang yang rugi.” (QS. 
Hud: 47)

Sikap Nabi Ibrahim Alaihissalam, kekasih Allah Ta’ala, ketika dia 

berkata,

ٿ   ٿ  ٿ   ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ   ڤ  ڦ  
ڦ  ڦ   

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhan, jadikanlah negeri ini 

(Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku 

agar tidak menyembah berhala.” (QS. Ibrahim: 35)

Sikap Musa Alaihissalam, ketika dia berkata,

ئۆئۆ   ئۇ   ئۇ    ئو    ئو   ئەئە   ئا   ئا   ى   ى   ې   ې   ې  
ئۈ   ئۈ  ئې   ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی   ی  یی  ئج  ئح  ئم  ئى  

ئيبج  بح  بخ  بم  بى    
“Musa berkata, “Ya Tuhanku, jika Engkau kehendaki, tentulah Engkau 

binasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau akan membi

nasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang berakal di 

antara kami? Itu hanyalah cobaan dari-Mu, Engkau sesatkan dengan 

cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk ke

pada siapa yang Engkau kehendaki. Engkaulah pemimpin kami, maka 

ampunilah kami dan berilah kami rahmat. Engkaulah Pemberi ampun 

yang terbaik.” (QS. Al-A’raf: 155)
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Sikap Dzun Nuun, yakni Yunus Alaihissalam, ketika Allah Ta’ala ber­

firman tentangnya,

ک  ک   ک  ک  گ  گ  گ  گ  ڳ  ڳ   ڳ  ڳ  ڱ  
ڱ  ڱ  ڱ  ں     ں  ڻ  ڻ       ڻ  ڻ  ۀ  ۀ   

“Dan (ingatlah kisah) Dzun Nuun (Yunus), ketika dia pergi dalam keada

an marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan menyulitkannya, 

maka dia berdoa dalam keadaan yang sangat gelap, “Tidak ada tuhan 

selain Engkau, Mahasuci Engkau. Sungguh, aku termasuk orang-orang 

yang zhalim.” (QS. Al-Anbiya`: 87)

Juga sikap penghulu para nabi dan rasul, Muhammad Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, ketika beliau berkata di dalam doanya,

عَهْدِكَ  َىَل  ناَ ع
َ
وَأ عَبدُْكَ،  ناَ 

َ
وَأ خَلقَْتَنِي  نتَْ، 

َ
أ  

َّ
إِلا  َ

َه
إِل لَا  رَبِّي  نتَْ 

َ
أ اللَّهُمَّ 

بنِِعْمَتِكَ  لكََ  بوُءُ 
َ
أ مَا صَنَعْتُ،  َِّر  عُوذُ بكَِ مِنْ ش

َ
أ اسْتَطَعْتُ،  مَا  وَوعَْدِكَ 

 أنتَْ.
َّ
نوُبَ إِلا  يَغْفِرُ الذُّ

َا
إِنَّهُ ل

، فَ َّ وَأبوُءُ لكََ بذَِنبِْي فَاغْفِرْ لِي عَلَي
“Ya Allah, Engkaulah tuhanku. Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 

kecuali Engkau. Engkaulah yang menciptakanku, dan aku adalah ham

ba-Mu. Aku ada di atas perjanjian-Mu dan kekuasaan-Mu semampuku. 

Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang telah aku perbuat. Aku 

kembali kepada-Mu (mengakui) dengan kenikmatan-Mu yang Engkau 

limpahkan kepadaku. Aku kembali kepada-Mu dengan dosaku, maka 

berikanlah ampunan kepadaku karena tidak ada yang dapat mengam

puni dosa-dosa kecuali Engkau.”61

Jadi, orang yang berilmu akan berjalan menuju Rabbnya di antara 

pengakuannya akan anugerah Allah Ta’ala, dan pengetahuannya akan 

aib dirinya dan amal perbuatannya.

Pengakuan seorang hamba akan anugerah Allah Ta’ala menjadikan­

nya cinta kepada Rabbnya, dan selalu memuji dan menyanjung-Nya. 

Sedangkan pengetahuan seorang hamba akan aib dirinya sendiri dan 

amal perbuatannya, menjadikannya selalu memohon ampunan, bertau�­

bat, dan tunduk patuh kepada Rabbnya.

61	 HR. Al-Bukhari nomor. 6306.
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Orang-orang yang memiliki sikap ini terbagi menjadi dua golongan:

Pertama, orang-orang yang menyadari bahwa musuhnya telah me­

nguasai dirinya, merusak kehidupannya, dan mengikatnya dengan tali 

kekang syahwat; yaitu dia telah menjadi tawanan musuhnya. Bersamaan 

dengan itu, dia selalu berusaha untuk kembali kepada Rabb Penolong­

nya, dan dia tahu bahwa keselamatannya ada di tangan-Nya dan ubun-

ubunnya ada di antara kedua tangan-Nya. Dia juga menyadari bahwa 

jika Allah Ta’ala berkehendak, Allah Ta’ala akan mengusirnya dari sisi-

Nya, melepaskannya dari kedua tangan-Nya, dan tidak akan mempedu­

likannya lagi.

Sehingga, setiap kali musuhnya itu menuntun dan mengikatnya de­

ngan tali kekangnya, dia selalu berusaha kembali kepada Rabb Peno­

longnya, berpasrah diri kepada-Nya, dan bersimpuh di hadapan-Nya. 

Setiapkali dia ingin menjauh dari pintu Allah Ta’ala, dia segera teringat 

kelembutan, kebajikan, kedermaan, kebaikan, kekayaan, kasih sayang, 

rahmat, kekuasaan, keagungan, kemuliaan, dan keindahan-Nya. Sehing­

ga dorongan-dorongan hatinya tertarik untuk kembali kepada-Nya, ber­

simpuh di depan pintu-Nya, dan tersungkur di hadapan-Nya.

Ada sikap yang lebih mulia dan lebih agung dari sikap tersebut di 

atas. Perumpamaannya sama seperti seorang budak yang dipanggil oleh 

majikannya untuk dipenggal lehernya, sehingga budak itu pun yakin bah­

wa majikannya pasti akan membunuhnya. Akan tetapi budak itu menge­

tahui kebaikan majikannya, kelembutannya, kasih dan sayangnya, dan 

kedermaannya. Sehingga dia pun terus memuji-muji majikannya dengan 

sifat-sifat tersebut dan merayunya. Sehingga putuslah ketergantungan­

nya dengan segala sesuatu selainnya.

Budak tersebut berpaling dari musuhnya yang menjadi sebab ke­

marahan majikannya kepadanya dan hanya memerhatikan majikannya 

saja. Sedang ketika itu dia berada dalam genggaman tangan majikannya 

menunggu kelembutan, kebaikan, dan kedermaannya.

Sedangkan perumpamaan golongan yang pertama sama seperti se­

orang budak yang ditangkap oleh musuhnya dan dia hampir mati ter­

cekik. Budak itu menyadari bahwa musuhnya telah benar-benar dekat 

dengannya, sehingga dia pun memohon pertolongan dari majikannya, 

dan majikannya segera menolongnya dan menyelamatkannya.

Ketujuh, sikap taufik dan pengacuhan.

Yang dimaksud dengan taufik adalah Allah Ta’ala tidak membiarkan­

mu dikuasai oleh jiwa dan nafsumu. Sedangkan yang dimaksud dengan 
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pengacuhan adalah Allah Ta’ala membiarkanmu dikuasai oleh jiwa dan 

nafsumu.

Para hamba selalu berpindah antara taufik dan pengacuhan. Bahkan 

dalam satu waktu seorang hamba bisa mendapatkan kedua-duanya.

Di mana dia menaati Rabbnya dan membuat-Nya ridha terhadapnya, 

lalu dia berdzikir dan bersyukur kepada-Nya dengan taufik yang diberi­

kan kepadanya. Kemudian dia pun bermaksiat kepada-Nya, melanggar 

perintah dan larangan-Nya, membuat-Nya murka kepadanya, dan lalai 

terhadap-Nya dengan pengacuhan yang diberikan kepadanya.

Sehingga dia berada di antara taufik dan pengacuhan-Nya. Maka jika 

Rabbnya memberi taufik kepadanya, maka itu terjadi dengan keutamaan 

dan rahmat-Nya. Namun jika Rabbnya mengacuhkannya, maka itu ter­

jadi dengan keadilan dan hikmah-Nya. Allah Ta’ala Maha Terpuji pada 

kedua perbuatan-Nya itu.

Allah Ta’ala tidak akan menghalangi seorang hamba untuk menda­

patkan sesuatu yang memang menjadi haknya. Akan tetapi Dia akan 

menghalanginya untuk mendapatkan sesuatu yang merupakan bagian 

keutamaan dan anugerah-Nya. Allah Ta’ala lebih tahu di manakah dan 

kepada siapakah Dia akan meletakkan keutamaan dan anugerahnya.

Apabila seorang hamba mengetahui hal tersebut, maka dia akan me­

ngetahui betapa dia sangat membutuhkan taufik di setiap hirupan na­

fasnya, di setiap perjalanan detiknya, dan di setiap kedipan matanya. Dan 

dia pun akan menyaksikan taufik dan pengacuhan Allah Ta’ala sebagai­

mana dia menyaksikan Rububiyah dan penciptaan-Nya. Sehingga dia 

pun memohon taufik kepada-Nya dengan cara memaksa, dan memohon 

perlindungan kepada-Nya dari pengacuhan-Nya dengan cara memaksa 

pula. Lalu dia menundukkan dirinya di hadapan-Nya dengan berpasrah 

kepada-Nya, tunduk dan hina kepada-Nya, dan miskin tanpa memiliki 

manfaat dan kemudharatan bagi dirinya.

Taufik adalah keinginan dari Allah Ta’ala untuk memberikan ham­

ba-Nya segala sesuatu yang dapat membuatnya menjadi baik. Yaitu Al­

lah Ta’ala menjadikannya mampu, mau, dan suka mengerjakan segala 

sesuatu yang mendatangkan keridhaan-Nya, bahkan dia juga memberi­

kan pengaruh baik kepada yang lainnya. Allah Ta’ala juga menjadikan­

nya benci terhadap segala sesuatu yang mendatangkan kemurkaan dan 

kebencian-Nya. Dan itu hanya berkaitan dengan perbuatan Allah Ta’ala, 

dan seorang hamba adalah sasaran dari perbuatan-Nya. Itu sebagaimana 

yang Allah Ta’ala firmankan,
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ڇ   ڇ   چ  چ   چ    چ   ڃ   ڃ    ڃ   ڄڃ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ  
ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ    ڈ  ڈ  ژژ  
ڑ  ڑ  ک  ک   ک  ک  گ  گگ  گ  ڳ  ڳ  ڳ   
“ Dan ketahuilah bahwa di tengah-tengah kamu ada Rasulullah. Kalau 

dia menuruti (kemauan) kamu dalam banyak hal, pasti kamu akan 

mendapatkan kesusahan. Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepa

da keimanan, dan menjadikan (iman) itu indah dalam hatimu, serta 

menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan dan kedurhaka

an. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus, se

bagai karunia dan nikmat dari Allah. Dan Allah Maha Mengetahui, 

Mahabijaksana.” (QS. Al-Hujurat: 7-8)

Allah Ta’ala Maha Mengetahui orang-orang yang pantas dan orang-

orang yang tidak pantas untuk mendapatkan keutamaan yang agung itu. 

Allah Ta’ala Mahabijaksana. Dia meletakkan keutamaan yang agung itu 

pada tempatnya serta pada orang yang tepat, dan Dia tidak meletakkan­

nya kepada orang yang tidak tepat.

Kedelapan, sikap Asma dan Sifat.

Itu adalah sikap yang paling mulia. Karena semua Asma (nama-na­

ma) Allah Ta’ala memiliki sifat yang istimewa. Nama-nama Allah Ta’ala 

mengandung sifat-sifat terpuji dan sempurna. Setiap sifat memiliki pe­

tunjuk dan perbuatan.

Nama Allah Ta’ala Al-Hamiid (Maha Terpuji), Al-Hakiim (Mahabi­

jaksana), dan Al-Majiid (Mahamulia) menunjukkan bahwa Allah Ta’ala 

tidak akan membiarkan manusia sia-sia dan dianggurkan tanpa perin­

tah, larangan, pahala, dan hukuman.

Nama Allah Ta’ala Al-Malik (Mahakuasa) dan Al-Hayyu (Mahahidup) 

menunjukkan bahwa Allah Ta’ala adalah Maha Mengatur dan Maha Ber­

buat. Dan juga menunjukkan tentang kekuasaan-Nya, pengaturan-Nya, 

pemberian-Nya, pencegahan-Nya, kebaikan-Nya, keadilan-Nya, pahala-

Nya, dan hukuman-Nya.

Nama Allah Ta’ala As-Samii’ (Maha Mendengar), Al-Bashiir (Maha 

Melihat), Ar-Raqiib (Maha Mengawasi) menunjukkan bahwa Allah Ta’ala 

selalu mendengar, melihat, dan mengawasi segala sesuatu.

Nama Allah Ta’ala Al-Khaaliq (Maha Pencipta) dan Ar-Razzaaq 

(Maha Memberi rezeki) menunjukkan bahwa Allah Ta’ala selalu men­

cipta dan memberi rezeki. Dan begitu seterusnya.
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Apabila hal tersebut telah diketahui, maka di antara Nama-nama 

Allah Ta’ala adalah Al-Ghaffaar (Maha Pengampun), At-Tawwaab (Maha 

menerima taubat), dan Al-Afuww (Maha Pemaaf). Nama-nama tersebut 

pasti memiliki petunjuk, yaitu pasti ada perbuatan dosa yang diampuni, 

taubat yang dikabulkan, dan kejahatan-kejahatan yang dimaafkan.

Nama Allah Ta’ala Al-Hakiim (Mahabijaksana) pasti memiliki be­

berapa petunjuk yang menampakkan hikmah-hikmah-Nya.

Allah Ta’ala mencintai Dzat-Nya, nama-nama-Nya, dan sifat-sifat-

Nya. Allah Ta’ala Maha Pemaaf yang mencintai kemaafan, Maha Peng­

ampun yang mencinta ampunan, Maha Penerima taubat yang mencintai 

taubat, Maha Penyayang yang mencintai kasih sayang, Maha Memberi 

kebaikan yang mencintai kebaikan, dan Maha Lembut yang mencintai 

kelembutan.

Allah Ta’ala Maha Terpuji dan Mahaagung. Pujian dan keagungan-

Nya menunjukkan beberapa pengaruhnya, di antaranya Allah Ta’ala 

mengampuni kekeliruan, memaafkan kejahatan, dan mengampuni per­

buatan dosa meskipun Allah Ta’ala memiliki kekuasaan yang sempurna 

untuk memenuhi hak-Nya.

Kelembutan Allah Ta’ala mendahului pengetahuan-Nya. Kemaafan-

Nya mendahului kekuasaan-Nya. Dan pengampunan-Nya mendahului 

kesempurnaan, kemuliaan, dan hikmah-Nya. Allah Ta’ala memiliki hik­

mah yang agung di setiap perkara yang telah Dia tentukan dan takdir­

kan.

Allah Ta’ala menyeru para hamba-Nya untuk mengenal-Nya lewat 

nama dan sifat-sifat-Nya, memuji dan menyanjung-Nya dengannya, dan 

beribadah kepada-Nya dengannya.

Allah Ta’ala menyukai pengaruh nama dan sifat-sifat-Nya: Dia Maha 

Mengetahui dan mencintai ilmu pengetahuan dan orang-orang yang 

berilmu. Dia Mahaderma dan mencintai para penderma. Dia Mahabaik 

dan mencintai orang-orang yang baik. Dia Maha Bersyukur dan mencin­

tai orang-orang yang bersyukur. Dia Mahalembut dan mencintai orang-

orang yang lembut.

Karena kecintaan-Nya kepada taubat, ampunan, dan kemaafan, 

maka Allah Ta’ala menciptakan orang-orang yang Dia berikan ampu­

nan, orang-orang yang Dia terima taubatnya, dan orang-orang yang Dia 

maafkan. Mahasuci Allah Dzat yang Mahabijaksana.
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Tauhid, keimanan, dan ketaatan merupakan sebab-sebab yang Allah 

Ta’ala cintai, yang mengantarkan kepada kebaikan dan pahala yang Dia 

cintai.

Kesyirikan, kekufuran, dan kemaksiatan merupakan sebab-sebab 

yang Allah Ta’ala murkai, yang mengantarkan kepada keadilan yang Dia 

cintai. Meskipun memberikan kebaikan lebih Dia cintai daripada mem­

berikan keadilan, dan menggabungkan antara keadilan dan kebaikan 

lebih Dia cintai daripada memberikan salah satunya saja. Karena pada 

keduanya terdapat kesempurnaan kekuasaan dan pujian, keragaman 

sanjungan dan kesempurnaan kekuatan.

Kesembilan, sikap bertambahnya iman.

Allah Ta’ala mengutus para Rasul-Nya agar memerintahkan para 

hamba-Nya dengan segala perkara yang mengandung perbaikan lahir 

dan batin, dan melarang mereka dari segala perkara yang mengandung 

kerusakan lahir dan batin mereka.

Para rasul juga mengabarkan kepada mereka tentang segala perkara 

yang Allah Ta’ala sukai dan ridhai, dan segala perkara yang menghasil­

kan pahala surga dan keridhaan-Nya; dan sesungguhnya Allah Ta’ala 

membenci kesyirikan dan kemaksiatan, dan akan membalasnya dengan 

kemurkaan dan neraka.

Apabila para hamba menaati-Nya pada segala sesuatu yang Dia pe­

rintahkan, maka Dia akan mensyukurinya dengan memberi pertolongan 

dan tambahan nikmat. Akan tetapi apabila para hamba bermaksiat ke­

pada-Nya dan menyelisihi perintah-Nya, maka Dia akan menimpakan 

kefakiran, kerusakan, kehinaan, kerendahan, sempitnya hidup, dan bu­

ruknya keadaan kepada mereka. Jadi, dosa sangat berbahaya bagi hati, 

sama seperti racun yang berbahaya bagi tubuh.

Sikap tersebut di atas adalah sikap yang paling lembut. Karena apa­

bila seorang hamba menyadari kekurangan dirinya ketika dia bermaksiat 

kepada Rabbnya, terjadi perubahan pada hatinya, pintu-pintu kebaikan 

tertutup di depannya, jalan-jalan ke arah kebaikan penuh aral dan rinta­

ngan, dan keluarganya, anak-anaknya, istrinya, dan saudara-saudaranya 

menghinakannya. Dia akan berusaha mencari tahu bagaimana itu semua 

bisa terjadi? Ketika dia mengetahui sebabnya, maka hal itu akan me­

nguatkan imannya kembali agar segera merubah keadaannya. Apabila 

dia telah meninggalkan kemaksiatan dan melakukan sebab-sebab yang 

dapat mengantarkan pada perbaikan keadaannya, maka dia pun akan 

mendapatkan kemuliaan setelah kehinaan, kecukupan setelah kefakiran, 
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kesenangan setelah kesedihan, keamanan setelah ketakutan, kekuatan 

iman setelah kelemahannya, dan imannya semakin terus bertambah.

Segala keburukan, kerusakan, kepedihan, hukuman, kekeringan, dan 

kekurangan pada diri-diri kita dan harta benda kita yang kita rasakan di 

alam ini, merupakan salah satu bentuk keadilan Allah Ta’ala terhadap 

kita. Itu merupakan keadilan Allah Ta’ala meski diberlakukannya melalui 

tangan orang yang zhalim.

Namun pada hakikatnya yang membuatnya kuasa untuk melakukan 

hal tersebut adalah Allah Ta’ala Dzat yang Mahaadil, Dzat yang Mahabi­

jaksana. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman kepada orang-orang yang 

melakukan kerusakan di atas muka bumi,

ژ   ڈ   ڈ     ڎ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ   ڇ     ڇ  
ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک  گ   گ  گ  گ   ڳ  ڳ  
ڻ   ڻ   ڻ   ڻ   ں   ں   ڱ   ڱڱ    ڱ   ڳ   ڳ  
ۀ  ۀ   ہ  ہ  ہ  ہ  ھ     ھ  ھ    
“Dan Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam Kitab itu, “Kamu pasti 

akan berbuat kerusakan di bumi ini dua kali dan pasti kamu akan me

nyombongkan diri dengan kesombongan yang besar.” Maka apabila da

tang saat hukuman bagi (kejahatan) yang pertama dari kedua (kejaha

tan) itu, Kami datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang perka

sa, lalu mereka merajalela di kampung-kampung. Dan itulah ketetapan 

yang pasti terlaksana. Kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk 

mengalahkan mereka, Kami membantumu dengan harta kekayaan dan 

anak-anak dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar.” (QS. Al-
Isra`: 4)

Semua kekurangan rezeki, bala bencana, dan keburukan yang ada di 

dunia dan akhirat disebabkan oleh dosa dan pelanggaran terhadap pe­

rintah-perintah Allah Ta’ala. Di alam semesta ini tidak ada satu pun ke­

burukan melainkan disebabkan oleh dosa.

Pengaruh kebaikan dan kejahatan di dalam hati, tubuh, dan harta 

benda adalah perkara yang nyata terlihat di alam ini. Itu pun dapat dike­

tahui oleh orang mukmin dan orang kafir, orang baik dan orang jahat. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
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ٱ   ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ   ڀ  ڀ  ڀ  
ڀ  ٺ   ٺ  ٺ  ٺ   ٿ  ٿ   

“Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami akan 

melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi ter

nyata mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa mereka 

sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-A’raf: 96)

Ketika seorang hamba menyadari hal tersebut, maka hal itu dapat 

menguatkan imannya kepada apa-apa yang dibawakan oleh para rasul 

seperti tauhid, keimanan, perintah, larangan, pahala, dan hukuman.

Kesepuluh, sikap rahmat (kasih sayang).

Apabila seorang hamba terjatuh ke dalam kemaksiatan, maka dari 

hatinya akan keluar kekakuan, kekerasan, dan amarah yang ada pada di­

rinya terhadap orang yang melakukan suatu dosa. Sampai-sampai jika 

dia diberikan kekuasaan atas pelaku dosa itu, maka dia pasti akan mem­

binasakannya. Bisa jadi dia akan mendoakan keburukan atas orang itu 

lantaran amarahnya karena Allah Ta’ala, dan keinginannya agar orang 

itu tidak kembali bermaksiat kepada Rabbnya. Sehingga di dalam hatinya 

tidak ada kasih sayang bagi para pelaku dosa.

Apabila ketentuan takdir berlaku padanya dan dia pun melakukan 

suatu dosa, maka dia akan segera memohon pertolongan kepada Allah 

Ta’ala, kembali bertaubat kepada-Nya, dan merubah doa keburukan atas 

mereka dengan doa ampunan untuk mereka.

Kesebelas, sikap kelemahan dan ketidakmampuan.

Seorang hamba paling tidak mampu untuk menjaga dan memeli­

hara dirinya sendiri. Dia tidak memiliki daya upaya dan kekuatan kecuali 

dengan memohon pertolongan kepada Rabbnya. Ketentuan-ketentuan 

takdir berlaku pada dirinya tanpa dia memiliki manfaat, kemudharatan, 

kematian, kehidupan, dan kebangkitan untuk dirinya sendiri.

Dirinya tidak memiliki suatu apa pun kecuali kebodohan, kejahilan, 

dan kezhaliman. Sehingga kebinasaan menjadi semakin dekat dengan­

nya daripada sepasang sandalnya. Sama seperti seekor kambing yang di­

lemparkan di antara serigala-serigala dan hewan-hewan buas, tidak ada 

yang dapat menjauhkan mereka semua dari kambing itu kecuali peng­

gembala. Seandainya pengembala itu membiarkannya sekedip mata, 

maka pastilah mereka akan membagi-bagi tubuh kambing itu di antara 

mereka.
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Begitu juga kondisi seorang hamba, dia berada di antara Allah Ta’ala 

dan musuh-musuhnya dari kalangan setan-setan jenis manusia dan 

jin. Apabila Allah Ta’ala menjaganya dari mereka, maka mereka tidak 

akan mendapatkan jalan menujunya. Namun apabila Allah Ta’ala me­

ninggalkannya dan menyerahkannya pada dirinya sendiri sekedip mata, 

maka mereka akan segera menyerangnya dan salah satu dari mereka 

pasti akan dapat mengalahkannya.

Pada sikap di atas, seorang hamba benar-benar dapat mengetahui 

dirinya sendiri dan mengetahui keutamaan Rabbnya. Barangsiapa yang 

mengetahui kelemahan dirinya, dia akan mengetahui kekuatan Rabbnya. 

Barangsiapa yang menyadari ketidakmampuan dirinya, dia akan menge­

tahui kekuasaan Rabbnya. Barangsiapa yang mengetahui sifat-sifat ter­

puji pada dirinya seperti kekuatan, perkataan, kehidupan, dan kejujuran, 

maka dia mengetahui bahwa Dzat yang memberikan itu semua kepada­

nya lebih memilikinya; karena Dzat yang memberikan kesempurnaan 

lebih sempurna dari yang diberikan. Akan tetapi barangsiapa yang tidak 

mengetahui dirinya sendiri, maka dia tidak akan mengetahui Rabbnya.

Apabila seorang hamba mengetahui hal tersebut, maka dia akan me­

ngetahui bahwa dia tidak memiliki suatu apa pun di tangannya dan di 

tangan yang lainnya, dan semua keputusan perkara hanyalah milik Allah 

Ta’ala Dzat yang Maha Tinggi lagi Mahabesar. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,

ں  ں  ڻ   ڻڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ   
“Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci 

Allah, Tuhan seluruh alam.” (QS. Al-A’raf: 54)

Kedua belas, sikap kehinaan, ketundukan, dan kebutuhan terhadap 

Allah Azza wa Jalla.

Di mana seorang hamba menyadari bahwa setiap unsur terkecil dari 

tubuhnya, baik yang zhahir maupun batin, sangat membutuhkan Rabb 

Penolongnya yang mengendalikan kebaikan dan keberuntungannya, hi­

dayah dan kebahagiaannya.

Apabila hati seorang hamba tunduk dan patuh kepada Rabbnya, dia 

akan menyadari bahwa dirinya tidak berhak mendapatkan sedikit atau 

banyak dari kebaikan Rabbnya; dan sesungguhnya segala kebaikan yang 

dia peroleh dari Allah Ta’ala dirasa amat sangat banyak pada dirinya. Dia 

juga menyadari bahwa keberhakannya akan kebaikan tersebut amatlah 
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kecil, dan sesungguhnya rahmat Rabbnya-lah yang mengantarkan ke­

baikan itu kepada dirinya. Sehingga dia menganggap bahwa ketaatan-

ketaatannya kepada Rabbnya sangatlah sedikit, dan dia melihat ketaa­

tan-ketaatannya meskipun telah menyamai ketaatan jin dan manusia, 

masih sangat kurang untuk diberikan kepada Rabbnya. Dia menganggap 

kemaksiatan dan dosa yang dia lakukan amat banyak meski hakikatnya 

hanya sedikit, dan dia pun menganggap kemaksiatan dan dosa yang dia 

lakukan sebagai sikap kurangajarnya terhadap Rabbnya yang telah me­

muliakannya dengan berbagai macam kenikmatan.

Ketundukan dan kebutuhan terhadap Allah Ta’ala yang ada di dalam 

hati membuahkan itu semua. Betapa dekat kebaikan dan ampunan de­

ngan hati yang tunduk itu. Helaan nafas dari hamba tersebut lebih Allah 

Ta’ala cintai daripada ketaatan-ketaatan sebesar pegunungan yang di­

lakukan oleh orang-orang yang ujub (merasa takjub) dengan ilmu, amal, 

dan kondisi dirinya.

Hati yang paling Allah Ta’ala cintai adalah hati yang mampu tunduk 

dan patuh kepada-Nya dan mampu hina di hadapan-Nya. Dia melihat 

Rabbnya seperti orang yang hina melihat orang yang mulia, dan seperti 

orang fakir yang lemah melihat orang yang kaya.

Di setiap keadaannya dia selalu terlihat bergantung dan tunduk ke­

pada Rabbnya. Dia selalu memohon kelembutan dan kasih sayang-Nya 

sambil menangis di hadapan-Nya, seraya berkata, “Wahai Rabbku… wa

hai Rabbku… Kasihilah orang-orang yang tidak memiliki penyayang ke

cuali Engkau, tidak memiliki penolong kecuali Engkau, tidak memiliki 

penyelamat kecuali Engkau, dan tidak memiliki pelindung kecuali Eng-

kau.”

Ketiga belas, sikap ubudiyah (kehambaan), kecintaan, kerinduan 

akan perjumpaan-Nya, bahagia, senang dan gembira dengan berdzikir 

kepada-Nya.

Sehingga matanya pun merasa senang kepada Rabbnya, hatinya me­

rasa tenang dengan-Nya, anggota tubuhnya merasa tentram terhadap-

Nya, dan lisannya selalu berdzikir kepada-Nya. Sehingga gerakan-gerakan 

lisan, hati, dan anggota tubuh untuk ketaatan telah menguasai gerakan-

gerakannya untuk kemaksiatan. Hatinya telah dipenuhi oleh kecintaan 

kepada Rabbnya, ucapan-ucapan lisannya dengan berdzikir kepada-Nya, 

dan anggota tubuhnya dengan melakukan ketaatan kepada-Nya.

Mendatangi Allah Ta’ala dari pintu-pintu ketaatan amat sangat pa­

dat berdesakan. Akan tetapi mendatangi-Nya dari pintu kehinaan dan 
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kebutuhan terhadap-Nya lebih dekat dan lebih luas tanpa ada yang ber­

desakan dengannya.

Jadi, tidak ada jalan yang lebih dekat kepada Allah Ta’ala daripada 

jalan ubudiyah (yaitu penghambaan). Tidak ada penghalang yang lebih 

tebal daripada klaim semata. Tidaklah bermanfaat suatu amalan yang 

dibarengi sikap ujub (bangga diri) dan kesombongan.

Allah Ta’ala tidak akan pernah menghukum seorang pun melainkan 

karena dosa yang dia lakukan. Apabila seorang hamba mengetahui takdir 

berkaitan dengan dosa, dia pun tahu bahwa Allah Ta’ala telah menakdir­

kan dosa itu sebagai sebab yang mengantarkan kepada pengaruhnya, 

yaitu hukuman. Sebagaimana Dia menakdirkan ketaatan sebagai sebab 

yang mengantarkan kepada pahala.

Setiapkali seorang hamba melihat anugerah Allah Ta’ala yang dilim­

pahkan kepadanya sebelum dia melakukan suatu dosa, pada saat dia me­

lakukannya, dan bahkan setelah melakukannya, lalu dia memperhatikan 

kebaikan dan kelembutan Rabbnya kepadanya, maka nyala kecintaan 

kepada Rabbnya akan berkobar di dalam hatinya, rindu untuk berjumpa 

dengan-Nya, dan semakin merasa malu terhadap-Nya. Karena hati ter­

fitrah untuk mencintai orang-orang yang berbuat baik kepadanya dan 

merasa malu untuk mendurhakai perintahnya.

Apabila kita memperhatikan para pelaku maksiat dengan mata 

takdir, kita akan merasa kasihan kepada mereka. Kita memohon kepada 

Allah Ta’ala agar mereka diberikan keselamatan dan kesehatan. Kita juga 

menyayangi dan mengasihani mereka.

Namun apabila kita melihat mereka dengan mata syariat, maka kita 

wajib menasehati mereka, memerintahkan mereka kepada yang makruf, 

dan melarang mereka dari yang mungkar agar mereka kembali kepada 

jalan yang lurus.

Pewaris para nabi harus melihat dengan cara ini dan itu. Dengan 

cara itulah Allah Ta’ala mengabulkan doa mereka, memberi keberkahan 

pada usaha mereka, dan menurunkan hidayah dengan keberkahan usa­

ha mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڻ   ڻ  ڻ  ڻ  ۀۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ    
“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, Kami 

akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah 

beserta orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-Ankabut: 69)
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Ya Allah, perlihatkanlah kepada kami yang benar itu benar, dan be­

rikanlah kami rezeki berupa kekuatan untuk mengikutinya; dan perlihat­

kanlah kepada kami yang batil itu batil, dan berikanlah kami rezeki beru­

pa kekuatan untuk menghindarinya. Janganlah Engkau jadikan kebatilan 

itu rancu bagi kami, sehingga kami pun tersesat.

Ya Allah, tunjukilah kami kepada perkataan, perbuatan, dan akhlak 

yang terbaik, dan tunjukilah kami kepada kebenaran yang diperselisih­

kan dengan seizin-Mu. Karena Engkau memberi petunjuk kepada jalan 

yang lurus bagi orang-orang yang Engkau kehendaki. 

ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ   ئۇ  ئۆ   ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئېئې  ئې   ئى  ئى  ئى   
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan hati kami kepada ke

sesatan setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami, dan karuniakan

lah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau Maha Pem

beri.” (QS. Ali Imran: 8)

1

Fikih Ketaatan dan Kemaksiatan

Allah Ta’ala berfirman,

ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ   ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  
ۉ     ې  ېې  ې  ى  ى  ئا    

“Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukkan

nya ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

mereka kekal di dalamnya. Dan itulah kemenangan yang agung.” (QS. 
An-Nisa`: 13)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ئۆ   ئۆ   ئۇ     ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە   ئا  
ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې    

“Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ba

tas-batas hukum-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api ne

raka, dia kekal di dalamnya dan dia akan mendapat adzab yang meng

hinakan.” (QS. An-Nisa`: 14)
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Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

ڇ  ڇ  ڇ  ڇڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ   ڈ  ژ   
“Katakanlah (Muhammad), “Taatilah Allah dan Rasul. Jika kamu berpa

ling, ketahuilah bahwa Allah tidak menyukai orang-orang kafir.” (QS. Ali 
Imran: 32)

Setiap manusia tergerak untuk melakukan ketaatan atau kemaksia­

tan, atau bahkan kedua-duanya sekaligus.

Semua ketaatan dicintai dan diridhai oleh Allah Ta’ala, meskipun 

Dia tidak menghendakinya dari orang-orang yang tidak menaati-Nya. 

Barangsiapa yang telah melakukan ketaatan, maka kehendak dan ke­

cintaan Allah Ta’ala telah bergantung dengannya.

Semua kemaksiatan dibenci dan dimurkai oleh Allah Ta’ala, meski­

pun terjadi dengan kehendak-Nya. Ketaatan yang telah ditakdirkan te­

tapi belum terlaksana, maka ketaatan itu bergantung pada kecintaan Al­

lah Ta’ala, bukan pada kehendak-Nya. Sedangkan ketaatan yang telah 

terlaksana, maka itu bergantung pada kecintaan dan kehendak-Nya.

Berbagai kemaksiatan yang tidak terjadi, maka hal itu tidak bergan­

tung pada kehendak dan kecintaan-Nya. Sedangkan kemaksiatan yang 

telah terjadi, bergantung pada kehendak-Nya saja, tidak pada kecintaan-

Nya.

Semua ketaatan yang dilakukan oleh para hamba tidak dapat dija­

dikan sebagai bayaran untuk nikmat-nikmat yang telah Allah Ta’ala lim­

pahkan kepada mereka dan tidak dapat menyamainya, bahkan untuk 

satu kenikmatan saja. Lalu bagaimana mungkin mereka merasa berhak 

mendapatkan keselamatan dengan ketaatan-ketaatan itu?!

Ketaatan seseorang tidak dapat dibandingkan dengan satu nikmat 

dari nikmat-nikmat yang Allah Ta’ala limpahkan kepadanya, sehingga 

seluruh nikmat itu mengharuskannya untuk selalu bersyukur. Seorang 

hamba tidak dapat melaksanakan perkara yang wajib dia lakukan un­

tuk Allah Ta’ala, meskipun dengan segenap kemampuannya. Jadi, semua 

hamba Allah Ta’ala berada di bawah ampunan, kasih sayang, keutama­

an, dan kebaikan-Nya.

Maka tidak ada seorang pun dari mereka yang dapat selamat, kecua­

li dengan kemaafan dan ampunan-Nya; dan tidak ada seorang pun dari 

mereka yang dapat meraih surga Allah Ta’ala, kecuali dengan keutamaan 

dan rahmat-Nya.
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Tidak ada seorang pun yang taat dan patuh kepada Allah Ta’ala, ke­

cuali dengan seizin-Nya, pertolongan-Nya, dan kebaikan-Nya; dan tidak 

ada seorang pun yang durhaka dan bermaksiat kepada-Nya, kecuali de­

ngan sepengetahuan-Nya. Allah Ta’ala berfirman,

ں  ں  ڻ   ڻڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ   
“Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci 

Allah, Tuhan seluruh alam.” (QS. Al-A’raf: 54)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

نتَْ ياَ رسَُوْلَ الِله؟ قَالَ: 
َ
نََّةَ، قاَلوْا: وَلَا أ

ْج
حَدًا مِنكُْمْ عَمَلهُُ ال

َ
لنَْ يدُْخِلَ أ

َةٍ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ. َ الُله بفَِضْلٍ وَرحَْم دَنِي نْ يَتَغَمَّ
َ
 أ

َّ
ناَ، إِلا

َ
وَلَا أ

“Tidak ada seorang pun dari kalian yang akan masuk surga karena amal 

perbuatannya.” Mereka (para shahabat) pun bertanya, “Sampai pun eng

kau wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Sampai pun aku. Akan teta

pi Allah Ta’ala telah menenggelamkanku di dalam kebaikan dan kasih 

sayang-Nya.” (Muttafaq Alaih)62

Semua urusan para makhluk berada di dalam genggaman tangan 

Allah Ta’ala satu-satu-Nya dan hidayah pun ada di tangan-Nya. Akan 

tetapi Allah Ta’ala telah menciptakan sebab-sebab untuk hidayah, seba­

gaimana Dia telah menciptakan sebab-sebab untuk cahaya, kehidupan, 

dan mata penghasilan.

Agar hidayah Allah Ta’ala mudah didapat oleh orang-orang yang se­

dang kita dakwahi, kita harus mengetahui beberapa pekara:

•	 Pertama, kita harus yakin bahwa hati ada dalam genggaman tangan 

Allah Ta’ala, sehingga kita memohon kepada Allah Ta’ala agar dia 

diberikan hidayah.

•	 Kedua, di dalam hati kita harus ada rasa sedih dan kasihan terhadap 

pelaku maksiat, dan usaha untuk memperbaikinya.

•	 Ketiga, kita harus bujuk rayu hatinya dan mendekatkan diri kepada­

nya seperti yang dia inginkan, seperti dengan memberi hadiah, mi­

salnya.

•	 Keempat, lalu kita harus berpikir apa sebenarnya penyakit pelaku 

kemaksiatan itu? Dan apa obat yang cocok bagi penyakitnya?

62	 HR. Al-Bukhari nomor. 5673. Muslim nomor. 2816 dan lafazh ini miliknya.
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•	 Kelima, lalu kita harus memerhatikan berapakah takaran obat yang 

akan kita berikan kepadanya? Dan kapankah waktu yang cocok un­

tuk memberikannya?

•	 Keenam, kita harus meyakini bahwa pengobatannya merupakan 

tanggung jawab kita. Karena jika kita meninggalkannya, kemana dia 

akan pergi?

Dengan cara itulah orang-orang akan terpengaruh dan hidayah pun 

akan turun kepada orang-orang yang telah Allah Ta’ala kehendaki, dan 

Allah Ta’ala pun menjadikan kita sebagai sebab hidayah bagi alam se­

mesta.

Apabila seorang muslim menaati Allah Ta’ala dan melaksanakan pe­

rintah-perintah-Nya, maka kesulitan akan mendatanginya di saat-saat 

pertama, tetapi hanya dalam skala kecil. Sedangkan kebahagiaan yang 

datang setelahnya seperti lautan jika dibandingkan dengan tetesan air. 

Seorang yang berakal tidak akan meninggalkan lautan demi mendapat­

kan  satu tetesan air.

Jiwa dan nafsu memang merasakan kelezatan ketika melakukan ke­

maksiatan, tetapi kelezatan tersebut seperti tetesan air jika dibandingkan 

dengan adzab dan siksaan yang ada di hari Kiamat kelak. Orang yang 

berakal tidak akan rela merasakan kelezatan yang kecil di dunia, dan me­

ninggalkan lautan kebahagiaan di akhirat.

Allah Ta’ala telah menciptakan manusia dan menjadikannya sebagai 

khalifah di dalam kehidupan ini, dan pada akhirnya nanti dia akan kem­

bali kepada Allah Ta’ala.

Akad kekhilafahan yang diberikan kepada manusia di atas muka 

bumi dibangun di atas hidayah dari Allah Ta’ala, dan terikat dengan 

manhaj Allah Ta’ala dalam hidup ini. Dan manusia adalah makhluk yang 

patuh dan taat.

Bisa jadi manusia patuh dan taat kepada apa yang telah dia dapatkan 

dari Allah Ta’ala, sehingga dia pun akan bahagia di dunia dan akhirat.

Bisa jadi dia patuh dan taat kepada apa yang telah diajarkan oleh 

setan, sehingga dia akan sengsara di dunia dan akhirat. Tidak ada jalan 

ketiga.

Bisa jadi dia taat kepada Allah Ta’ala atau taat kepada setan. Bisa jadi 

dia mengikuti kebenaran atau mengikuti kebatilan. Bisa jadi dia berjalan 

menuju surga atau berjalan menuju neraka.



Ensiklopedi Manajemen Hati 3376

Berdasarkan hal tersebut, bisa jadi dia termasuk di antara orang-

orang yang beruntung, dan bisa jadi dia termasuk di antara orang-orang 

yang merugi. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٺ   ڀ   ڀ   ڀ    ڀ   پ   پ   پ   پ   ٻٻ   ٻ   ٻ  
ٹ   ٹ   ٹ   ٹ   ٿ    ٿ   ٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ  

ڤڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ    
“Turunlah kamu semua dari surga! Kemudian jika benar-benar datang 

petunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku, ti

dak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.” Adapun 

orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu 

penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 38-39)

Allah Azza wa Jalla menguasai seluruh penciptaan dan segala uru�­

san. Dia akan memerintahkan seluruh alam semesta untuk menaati dan 

mematuhi orang-orang yang mematuhi-Nya, dan membinasakan orang-

orang yang mendurhakai-Nya. Sebagaimana Allah Ta’ala telah berfir­

man,

ڇ  ڍ    ڍ  ڌ    ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژڑ   ڑ  
ک  ک     ک  ک  گ  گ  گ   

“Difirmankan, “Wahai Nuh! Turunlah dengan selamat sejahtera dan 

penuh keberkahan dari Kami, bagimu dan bagi semua umat (mukmin) 

yang bersamamu. Dan ada umat-umat yang Kami beri kesenangan 

(dalam kehidupan dunia), kemudian mereka akan ditimpa adzab Kami 

yang pedih.” (QS. Hud: 48)

Ketika para hamba melaksanakan dan mematuhi perintah-Nya, 

maka Allah Ta’ala berfirman kepada alam semesta,

ئا  ئا  ئە  ئە  ئو   ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  
ئۈ  ئېئې  ئې     ئى  ئى  ئى    ی   

“Dan difirmankan, “Wahai bumi! Telanlah airmu dan wahai langit (hu

jan!) berhentilah.” Dan air pun disurutkan, dan perintah pun diselesai

kan, dan kapal itu pun berlabuh di atas gunung Judi, dan dikatakan, 
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“Binasalah orang-orang zhalim.” (QS. Hud: 44). Allah Ta’ala juga ber

firman,

ئې  ئې     ئى  ئى  ئى  ی    ی  ی  ی     ئج  ئح  ئم  ئى  
ئي  بج  بح  بخبم  بى  بي  تج    تح  تخ  تم  تى  تي  ثج  ثم  

ثى  ثي  جح  جم  
“Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah (penguasa) 

di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan 

adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesat

kan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan 

Allah akan mendapat adzab yang berat, karena mereka melupakan hari  

perhitungan.”  (QS. Shaad: 26)

Ketika para hamba melaksanakan dan mematuhi perintah-Nya, Allah 

Ta’ala berfirman kepada alam semesta,

ژ  ژ  ڑ  ڑک  ک  ک    ک  گ   
“Wahai gunung-gunung dan burung-burung! Bertasbihlah berulang-

ulang bersama Dawud,” dan Kami telah melunakkan besi untuknya.” 
(QS. Saba`: 10)

Adapun kebinasaan, maka hal itu sebagaimana yang Allah Ta’ala fir­

mankan tentang kaum ‘Ad,

ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ   ھ  ھ  ے  ے   ۓ  ۓ  ڭ  ڭ    
ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ     ۈ   ۈ  ۇٴ  ۋ   

“Kaum ‘Ad pun telah mendustakan. Maka betapa dahsyatnya adzab-Ku 

dan peringatan-Ku! Sesungguhnya Kami telah menghembuskan angin 

yang sangat kencang kepada mereka pada hari nahas yang terus mene

rus, yang membuat manusia bergelimpangan, mereka bagaikan pohon-

pohon kurma yang tumbang dengan akar-akarnya.” (QS. Al-Qamar: 18-
20) Sebagaimana yang Allah Ta’ala firmankan tentang kaum Luth, 

ڍ   ڍ   ڇ ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ    چ     چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ  
ڌ    ڌ   



Ensiklopedi Manajemen Hati 3378

“Kaum Luth pun telah mendustakan peringatan itu. Sesungguhnya Kami 

kirimkan kepada mereka badai yang membawa batu-batu (yang me

nimpa mereka), kecuali keluarga Luth. Kami selamatkan mereka sebe

lum fajar menyingsing.” (QS. Al-Qamar: 33-34) Sebagaimana yang Allah 

Ta’ala firmankan tentang Fir’aun dan bala tentaranya,

ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ    ڎ  ڎ   ڈ  ڈ  ژ  ژ       ڑ  ڑ  
ک       ک       ک  ک  گ     گ  گ  گ  ڳ   ڳ  ڳ   

“Dan pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika Kami 

mengutusnya kepada Fir‘aun dengan membawa mukjizat yang nyata. 

Tetapi dia (Fir‘aun) bersama bala tentaranya berpaling dan berkata, “Dia 

adalah seorang penyihir atau orang gila.” Maka Kami siksa dia beserta 

bala tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut, dalam ke

adaan tercela.” (QS. Adz-Dzariyat: 38-40)

Maka barangsiapa yang menaati dan mematuhi Allah Ta’ala, niscaya 

Allah Ta’ala akan menundukkan para makhluk kepadanya, sehingga me­

reka akan menaatinya, memberi manfaat kepadanya, dan menjaga serta 

memeliharanya. Keadaan akan menjadi semakin baik dan stabil, kebai­

kan akan semakin bertambah, dan keberkahan akan semakin berlimpah 

sesuai dengan ketaatan yang dilakukannya.

Turunnya hujan yang berisikan rahmat, keshalihan anak-anak ketu­

runan, keuntungan yang berlimpah ruah, dan ketentraman, semuanya 

itu terikat dan bergantung pada ketaatan kepada Allah Ta’ala. Sebagai­

mana Nuh Alaihissalam berkata kepada kaumnya,

ی  ی   ی  ی       ئج  ئح  ئم   ٱ    ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  
پ  پ  پ  پ   ڀ          ڀ  ڀ  ڀ     ٺ  ٺ   

“Maka aku berkata (kepada mereka), “Mohonlah ampunan kepada Tu

hanmu, Sungguh, Dia Maha Pengampun, niscaya Dia akan menurunkan 

hujan yang lebat dari langit kepadamu, dan Dia memperbanyak harta 

dan anak-anakmu, dan mengadakan kebun-kebun untukmu dan meng

adakan sungai-sungai untukmu.” (QS. Nuh: 10-12)

Namun barangsiapa yang durhaka dan bermaksiat kepada Allah 

Ta’ala, niscaya para makhluk akan menjadi lawannya, sehingga keada­

annya pun menjadi semakin buruk dan permasalahan hidupnya akan 

semakin bertambah, walaupun dia berada di tengah-tengah harta yang 
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berlimpah ruah, rumah dan istana yang luas, kendaraan yang megah, 

dan anak-anak yang banyak. Allah Ta’ala berfirman, 

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻپ  پ  پ  پ  ڀ      ڀ  ڀ  ڀ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ    

“Maka janganlah harta dan anak-anak mereka membuatmu kagum. 

Sesungguhnya maksud Allah dengan itu adalah untuk menyiksa mereka 

dalam kehidupan dunia dan kelak akan mati dalam keadaan kafir.” (QS. 
At-Taubah: 55)

Musibah dan bencana akan semakin bertambah banyak sesuai de­

ngan banyaknya kemaksiatan yang dilakukan. Apabila seseorang meng­

ambil sesuatu dengan cara tipu menipu atau mencuri, maka musibah 

akan semakin bertambah pada dirinya dengan cara yang baru pula. Tagi­

han-tagihan yang datang beruntun dan hajat-hajat kebutuhan yang tidak 

wajar menghampirinya. Allah Ta’ala berfirman,

ئۆ  ئۈ   ئۈ   ئې  ئې  ئې   ئى  ئى  ئى  ی  ی      
ٻ             ٱ   بم    بخ    بح   بج    ئي     ئى   ئم   ئح   ئج   ی   ی  

ٻ  ٻ  ٻپ  پ  پ     پ  ڀ   

“Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sungguh, dia akan 

menjalani kehidupan yang sempit, dan Kami akan mengumpulkannya 

pada hari Kiamat dalam keadaan buta.” Dia berkata, “Ya Tuhanku, me

ngapa Engkau kumpulkan aku dalam keadaan buta, padahal dahulu 

aku dapat melihat?” Dia (Allah) berfirman, “Demikianlah, dahulu telah 

datang kepadamu ayat-ayat Kami, dan kamu mengabaikannya, jadi be

gitu (pula) pada hari ini kamu diabaikan.” (QS. Thaha: 124-126)

Ketaatan-ketaatan adalah salah satu cabang dari cabang-cabang ke­

imanan. Sedangkan kemaksiatan-kemaksiatan merupakan salah satu ca�­

bang dari cabang-cabang kekufuran. Dengan dakwah, hadirlah keima­

nan. Buah keimanan adalah beribadah kepada Allah Ta’ala satu-satu-

Nya, dan taat kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa 

Sallam. Sedangkan buah ibadah dan ketaatan adalah ridha Allah Azza wa 

Jalla dan masuk surga. Allah Ta’ala berfirman,

ڦ   ڦ  ڄ     ڄ  ڄ   ڄ  ڃ    ڃ  ڃ   ڃ  چ     چچ   چ  ڇ  
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ژ   ژ   ڈ   ڈ   ڎڎ    ڌ   ڌ   ڍ   ڍ   ڇ   ڇ   ڇ  
ڑ  ڑ   

“Tidak ada dosa atas orang-orang yang buta, atas orang-orang yang pin

cang, dan atas orang-orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). 

Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukkan

nya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; tetapi ba

rangsiapa berpaling, Dia akan mengadzabnya dengan adzab yang pedih.” 
(QS. Al-Fath: 17)

Ketaatan Itu Ada Dua Macam:

[1]. Ketaatan-ketaatan yang berkaitan dengan hamba itu sendiri, dan 

ketaatan itu terlaksana dengan cara konsisten di atas perintah-pe­

rintah Allah Ta’ala. Yaitu dengan mengerjakan perkara-perkara 

yang diwajibkan dan perkara-perkara yang disunnahkan, dan men­

jauhi perkara-perkara yang diharamkan dan perkara-perkara yang 

dimakruhkan. Kedua hal tersebut (mengerjakan perkara-perkara 

yang diwajibkan dan perkara-perkara yang disunnahkan, dan men­

jauhi perkara-perkara yang diharamkan dan perkara-perkara yang 

dimakruhkan) merupakan kewajiban seorang hamba.

[2]. Ketaatan-ketaatan yang berkaitan dengan orang lain, dan ketaatan 

itu dapat terlaksana dengan cara berdakwah kepada Allah Ta’ala, 

memerintahkan kepada yang makruf, mencegah dari yang mungkar, 

berbuat baik kepada orang-orang, dan berjihad di jalan Allah Ta’ala. 

Semua itu merupakan kewajiban atas seorang hamba.

Semua ketaatan disyariatkan dan dituntut dari seorang hamba. 

Akan tetapi ketaatan yang berkaitan dengan diri sendiri jika dibanding­

kan dengan ketaatan yang berkaitan dengan orang lain, sama seperti biji 

dzarrah (atom) yang dibandingkan dengan gunung dalam hal balasan 

dan pahala. Itu sebagaimana yang telah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam sabdakan,

ُ مِنَ الأجْرِ مِثلُْ أجُوْرِ مَنْ تبَِعَهُ، لَا يَنقُْصُ ذَلكَِ 
َه

نَ ل  هُدًى، كَا
َى

مَنْ دَعَا إِل
نَ عَليَهِْ مِنَ الإثمِْ مِثلُْ آثاَمِ   ضَلَالةٍَ، كَا

َى
مِنْ أجُوْرهِِمْ شَيئْاً، وَمَنْ دَعَا إِل

خْرجََهُ مُسْلِمٌ.
َ
مَنْ تبَِعَهُ، لَا يَنقُْصُ ذَلكَِ مِنْ آثاَمِهِمْ شَيئًْا. أ
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“Barangsiapa yang menyeru kepada suatu petunjuk, niscaya dia akan 

mendapatkan pahala sama seperti pahala orang-orang yang mengiku

tinya; dan hal itu tidak akan mengurangi dari pahala-pahala mereka 

sedikit pun. Dan barangsiapa yang menyeru kepada suatu kesesatan, nis

caya dia akan mendapatkan dosa sama seperti dosa orang-orang yang 

mengikutinya; dan hal itu tidak akan mengurangi dari dosa-dosa mereka 

sedikit pun.”63

Apabila seorang muslim meletakkan kesungguhannya, segala apa 

yang dia miliki, dan waktunya di bawah pohon ketaatan, maka dia akan 

semakin membesar dan bertambah, dan kebaikannya juga semakin ber­

tambah. Akan tetapi apabila dia meletakkannya di bawah pohon kemak­

siatan, maka dia pun akan semakin membesar dan bertambah, dan ke­

burukannya juga semakin bertambah.

Allah Ta’ala telah memberikan dua jalan untuk mencari dan meng­

hasilkan rezeki:

Pertama, jalan harta dan usaha.

Kedua, jalan keimanan dan amalan.

Jalan pertama bersifat umum. Sedangkan jalan kedua bersifat khu­

sus.

Seorang hamba dalam kehidupan ini berjalan di atas jalan syahwat, 

atau berjalan di atas jalan perintah syariat. Yang pertama akan menda-

pat kerugian. Sedangkan yang kedua akan mendapat keberuntungan.

Allah Azza wa Jalla akan menguatkan orang-orang yang berjalan di 

atas jalan perintah-perintah syariat dengan anugerah gaib. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman,

ڀ   ڀ   پ    پ   پ   پ   ٻ   ٻ     ٻ   ٻ   ٱ   
ڀ  ڀ  ٺ            ٺ  ٺ  ٺ   ٿ  ٿ   

“Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami akan 

melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi ter

nyata mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa mereka 

sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-A’raf: 96)

Dengan berjalan di atas jalan syahwat tubuh akan menguat. Namun 

dengan berjalan di atas jalan hukum-hukum syariat ruh akan menguat.

63	 HR. Muslim nomor. 2674.
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Barangsiapa yang berjalan di atas jalan syahwat, kebimbangan dan 

kegalauannya tidak akan hilang meskipun dia memiliki kekuasaan, har­

ta benda, dan seluruh syahwat dan kenikmatan sampai dia benar-benar 

berjalan di atas hukum-hukum Allah Ta’ala. Itu sebagaimana yang telah 

Allah Ta’ala firmankan,

ى   ې   ېې   ې   ۉ   ۅۉ   ۅ    ۋ   ۋ  
ئۈ    ئۈ    ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە    ئا   ئا    ى  
ی   ی   ی       ی   ئى   ئى   ئى   ئې    ئې   ئې  
ئج  ئح  ئم       ئى  ئي    بج   بح             بخ   بم   ٱ  ٻ            ٻ  ٻ  

ٻپ  پ  پ     پ  ڀ   

“Dia (Allah) berfirman, “Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sa

ma, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Jika datang 

kepadamu petunjuk dari-Ku, maka (ketahuilah) barangsiapa mengikuti 

petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. Dan barang

siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sungguh, dia akan menjalani 

kehidupan yang sempit, dan Kami akan mengumpulkannya pada hari 

Kiamat dalam keadaan buta.” Dia berkata, “Ya Tuhanku, mengapa Eng

kau kumpulkan aku dalam keadaan buta, padahal dahulu aku dapat 

melihat?” Dia (Allah) berfirman, “Demikianlah, dahulu telah datang ke

padamu ayat-ayat Kami, dan kamu mengabaikannya, jadi begitu (pula) 

pada hari ini kamu diabaikan.” (QS. Thaha: 123-126)

Orang yang berjalan di atas jalan ketaatan, maka akan dibukakan 

untuknya pintu-pintu kebahagiaan di dunia. Lalu kebahagiaan dan ke­

senangannya bertambah setiapkali dia melakukan sebuah ketaatan. Lalu 

kebahagiaannya bertambah di detik-detik kematian, ketika para malai�­

kat memberinya kabar gembira dengan surga. Lalu kebahagiaannya ber­

tambah ketika dia dimasukkan di dalam kubur, karena kuburan seorang 

mukmin merupakan salah satu taman dari taman-taman surga. Lalu 

kebahagiannya bertambah ketika dia dibangkitkan dan dikumpulkan di 

padang mahsyar, di mana dia dibangkitkan dalam keadaan merasa aman 

dari amarah dan hukuman Allah Ta’ala. Lalu kebahagiaan dirinya se­

makin bertambah dan sempurna ketika dia masuk ke dalam surga, meli­

hat Rabbnya, dan meraih keridhaan-Nya. Kita memohon kepada Allah 
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Ta’ala agar dijadikan termasuk di antara orang-orang yang dimuliakan 

dengan surga.

Sedangkan orang yang berjalan di atas jalan kemaksiatan, akan dibu­

kakan untuknya pintu-pintu kesengsaraan di dunia. Lalu kesengsaraan 

dan kepedihannya bertambah setiapkali dia melakukan satu kemaksia­

tan. Lalu kesengsaraan dan siksaannya akan bertambah di saat detik-

detik kematian, ketika para malaikat memberinya kabar gembira dengan 

neraka. Lalu kesengsaraan dan siksaannya akan bertambah ketika dia di­

masukkan ke dalam kubur, karena kuburan orang kafir merupakan salah 

satu lubang dari lubang-lubang neraka. Lalu kesengsaraannya bertam­

bah ketika dia dibangkitkan dan dikumpulkan di padang Mahsyar, di 

mana dia dibangkitkan dalam keadaan merasa takut dari amarah dan 

hukuman Allah Ta’ala. Lalu kesengsaraan dan siksaannya akan semakin 

bertambah dan sempurna ketika dia masuk ke dalam neraka, Rabbnya 

berpaling darinya, dan dia kembali dengan amarah dan kemurkaan-Nya. 

Kita memohon kepada Allah Ta’ala keselamatan dari itu semua.

Kekhususan nafsu selalu menginginkan kemaksiatan dan syahwat, 

dan dia seantiasa menyuruh untuk melakukan keburukan dan kejahatan. 

Sedangkan kekhususan ruh selalu menginginkan ketaatan kepada Allah 

Ta’ala. Nafsu menyukai syahwat, sedangkan ruh menyukai ketaatan ke­

pada Allah Ta’ala.

Apabila nafsu semakin kuat, maka seorang hamba akan tunduk ke­

padanya lalu nafsu itu pun menjerumuskannya ke dalam syahwat dan 

perkara-perkara yang haram. Namun apabila ruh semakin kuat, maka 

seorang hamba akan tunduk kepadanya lalu ruh itu akan menggerakkan 

anggota tubuhnya untuk menaati Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu 

Alaihi wa Sallam.

Setiap orang yang berjalan lurus di atas ketaatan kepada Allah Ta’ala, 

maka pintu-pintu rahmat dan keberkahan akan dibukakan untuknya, 

dan dia pun akan merasakan suatu kenikmatan dan kenyamanan di se­

tiap perkara yang Allah Ta’ala perintahkan, sampai akhirnya dia pun 

merasakan kenyamanan yang sempurna di dalam surga.

Setiap orang yang berjalan di atas jalan syahwat, maka secara zhahir 

dia sedang merasakan manisnya dunia, padahal hakikatnya dia sedang 

merasakan racun yang mematikan. Lalu pintu-pintu kesengsaraan dan 

musibah akan dibukakan untuknya dan dia pun akan terus berada di 

dalam bencana dan kesusahan, sampai akhirnya dia pun memperoleh 

kesempurnaan siksaan di dalam neraka Jahanam.
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Orang yang menggunakan anggota tubuhnya, harta bendanya, dan 

waktu-waktunya sesuai dengan perintah Allah Ta’ala, maka dia tidak akan 

makan kecuali apa yang telah Allah Ta’ala perintahkan untuk dimakan. 

Dia tidak akan memakai pakaian kecuali apa yang telah Allah Ta’ala pe­

rintahkan untuk dipakai. Dia tidak akan beribadah kepada Allah Ta’ala 

kecuali dengan apa yang telah disyariatkan-Nya. Dia akan selalu menun­

aikan kewajiban-kewajiban, menjauhi perkara-perkara yang diharamkan, 

dan mengikatkan dirinya dengan perintah-perintah Allah Ta’ala. Apabila 

hari Kiamat datang, maka Allah Ta’ala akan melepaskan anggota tubuh 

orang itu untuk syahwat dan kelezatan abadi, menjadikannya raja yang 

berkuasa atas anggota tubuhnya, dan mengekalkannya di dalam kenik­

matan abadi di dalam surga.

Sedangkan orang yang menggunakan anggota tubuhnya, harta ben­

danya, dan waktu-waktunya sebagaimana yang dia inginkan, maka Allah 

Ta’ala akan membiarkannya larut bersenang-senang, makan, dan ber­

main-main. Akan tetapi, ketika hari Kiamat datang, Allah Ta’ala akan 

mengikatnya, menghinakannya, merendahkannya, dan membuatnya 

kekal di dalam neraka. Allah Ta’ala berfirman,

ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ   ٿ  ٹ  ٹ  ٹ   
“Dan orang-orang yang kafir menikmati kesenangan (dunia), dan mere-

ka makan seperti hewan makan; dan (kelak) nerakalah tempat tinggal 

bagi mereka.” (QS. Muhammad: 12)

Sesungguhnya Allah Ta’ala membiarkan seorang hamba larut di da­

lam dosanya untuk dua tujuan:

Pertama, agar seorang hamba mengetahui keagungan Rabbnya da­

lam ketentuan takdir-Nya, kebaikan-Nya dalam menutupi dosa-dosanya, 

kelembutan-Nya dalam menunda hukuman untuknya, kedermaan-Nya 

dalam menerima udzur darinya, dan keutamaan-Nya dalam memberi 

ampunan kepada-Nya.

Allah Ta’ala adalah Dzat yang Mahaagung yang menentukan takdir 

dengan apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya dengan kesempurnaan 

keagungan-Nya, Allah Ta’ala telah memutuskan hukum dan menentu­

kan takdir seorang hamba sesuai dengan kehendak-Nya, dan Dia pun 

membolak-balikkan hatinya dan merubah keinginannya sesuai dengan 

kehendak-Nya pula.

Karena itulah, seorang hamba akan mengetahui bahwa dia diatur dan 

dikendalikan. Ubun-ubunnya berada dalam genggaman Rabbnya. Tidak 
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ada penjagaan dan perlindungan baginya kecuali dengan penjagaan dan 

perlindungan-Nya. Tidak ada taufik baginya kecuali dengan pertolongan-

Nya. Seorang hamba akan bersaksi dan mengakui bahwa kesempurnaan, 

segala pujian, kekayaan, kemuliaan, kekuataan, dan kekuasaan hanya 

milik Allah Ta’ala semata. Dia juga akan mengetahui kebaikan Allah Ta

’ala ketika menutup aibnya di saat dia melakukan kemaksiatan, pada­

hal Allah Ta’ala selalu melihat dan kuasa untuk menghukumnya di saat 

itu juga. Seandainya Allah Ta’ala berkehandak, maka pastilah Dia akan 

membuka aibnya di hapadan para makhluk-Nya, sehingga mereka pun 

menjauhinya dan membencinya.

Hal itu termasuk di antara kesempurnaan kebaikan Allah Ta’ala ter­

hadap hamba-Nya. Allah Ta’ala Mahasempurna kekayaan-Nya dan tidak 

membutuhkan para hamba-Nya. Sedangkan para hamba amat sangat 

membutuhkan-Nya.

Apabila seorang hamba sibuk memerhatikan anugerah tersebut dan 

dia menyaksikan kebajikan, kebaikan, dan kedermaan dari Rabbnya, 

maka dia akan segera melakukan ketaatan kepada-Nya dan tidak akan 

bermaksiat kepada-Nya.

Seorang hamba akan menyaksikan kelembutan Allah Ta’ala ketika 

Dia menangguhkan hukuman bagi pelaku maksiat. Seandainya Allah Ta

’ala berkehendak, maka pastilah Dia akan segera menghukumnya.

Seorang hamba akan mengetahui kedermaan Rabbnya ketika Dia 

menerima udzur darinya. Di mana Allah Ta’ala menerima udzur dari 

hamba-Nya dengan kedermaan dan kebaikan-Nya. Sehingga hal itu 

mengharuskannya untuk selalu berdzikir kepada-Nya dan mensyukuri-

Nya.

Seorang hamba akan menyaksikan karunia Rabbnya ketika Dia 

mengampuni dosa-dosanya; karena ampunan itu merupakan karunia 

dari Allah Ta’ala. Dan ampunan Allah Ta’ala itu diberikan karena karu­

nia-Nya, bukan karena hamba tersebut berhak mendapatkannya. Se­

hingga hal itu mengharuskannya untuk selalu bersyukur kepada Allah 

Ta’ala, mencintai-Nya, dan kembali bertaubat kepada-Nya sebagai ben­

tuk kebahagiaan, kegembiraan, dan pengetahuannya akan nama Allah 

Ta’ala, Al-Ghaffaar (Dzat yang Maha Pengampun).

Dengan itu, seorang hamba dapat menyempurnakan tingkatan-ting­

katan ubudiyah (yaitu kehambaan) seperti mengagungkan Rabb Peno­

longnya, tunduk dan patuh kepada-Nya, bersimpuh di hadapan-Nya, 

dan selalu merasa butuh kepada-Nya.
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Kedua, agar Allah Ta’ala menegakkan hujjah keadilan-Nya atas ham­

ba-Nya, di mana Dia akan menghukumnya atas dosa yang dia lakukan 

sesuai dengan hujjah-Nya.

Maka, setiap orang yang mampu mengetahui perintah-perintah dan 

larangan-larangan Allah Ta’ala, lalu dia berpaling dan tidak mau menge­

tahuinya, maka hujjah Allah Ta’ala telah ditegakkan kepadanya. Allah 

Ta’ala tidak akan mengadzab seorang pun kecuali setelah ditegakkan hu­

jjah kepadanya. Apabila Allah Ta’ala menghukum seorang hamba, maka 

Dia menghukumnya sesuai dengan kezhaliman yang dia lakukan.

Apabila seorang hamba meniti jalan kebinasaan, padahal dia tahu 

bahwa itu adalah jalan kebinasaan, maka dia akan binasa. Karena hujjah 

telah ditegakkan kepadanya; dan hukuman pun pasti akan diberikan un­

tuknya.

Apabila seorang hamba mengetahui takdir terkait dengan dosa, dia 

pun tahu bahwa Allah Ta’ala telah menakdirkan dosa tersebut sebagai 

sebab yang mengantarkan kepada pengaruhnya, yaitu hukuman. Seba­

gaimana Dia menakdirkan ketaatan sebagai sebab yang mengantarkan 

kepada pahala. Dan sesungguhnya Allah Ta’ala mengetahui bahwa ham­

ba tersebut hanya cocok untuk menjadi bahan bakar seperti duri yang 

hanya cocok untuk dibakar.

Keadilan Allah Ta’ala menunjukkan bahwa Dia menuntun para ham­

ba kepada perkara yang sesuai dan baik baginya, dan Dia menegakkan 

hujjah keadilan-Nya kepada mereka. Yaitu Dia menakdirkannya untuk 

melakukan suatu dosa, sehingga dia pun berhak untuk mendapatkan tu­

juan penciptaannya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ی   ی    ی   ی   ئى   ئى   ئى   ئې   ئې    ئې   ئۈ   ئۈ   ئۆ    ئۆ     
ئج  ئح    

“Al-Qur`an itu tidak lain hanyalah pelajaran dan Kitab yang jelas. agar 

dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang hidup 

(hatinya) dan agar pasti ketetapan (adzab) terhadap orang-orang kafir.” 
(QS. Yasin: 69-70)

Allah Azza wa Jalla telah memerintahkan para hamba-Nya agar me­

naati-Nya, menaati Rasul-Nya, dan menaati para pemimpin dari kala­

ngan orang-orang mukmin, selama mereka tidak memerintahkan suatu 

kemaksiatan. Jika mereka memerintahkan suatu kemaksiatan, maka ti­
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dak ada lagi ketaatan yang patut diberikan kepada mereka. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman,

ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی   ی  یی  ئج  ئح   ئم  
ئى  ئي  بج       بح  بخ  بم  بى               بي  تج  تح  تختم  تى  تي  

ثج  ثم  ثى    
“ Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 

Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kem

balikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih uta

ma (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisa`: 59)

Allah Ta’ala telah mengutus para Rasul-Nya Alaihimussalam agar 

mereka semua ditaati. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ھ   ھ   ھ   ہھ   ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻ   ڻ  
ے  ے   ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ      

ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ   
“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul melainkan untuk ditaati de

ngan izin Allah. Dan sungguh, sekiranya mereka setelah menzhalimi di

rinya datang kepadamu (Muhammad), lalu memohon ampunan kepada 

Allah, dan Rasul pun memohonkan ampunan untuk mereka, niscaya 

mereka mendapati Allah Maha Penerima taubat, Maha Penyayang.” (QS. 
An-Nisa`: 64)

Jadi, seorang rasul dan para da’i bukanlah sebagai pemberi nasehat 

saja yang melontarkan kata-katanya lalu berlalu pergi. Karena kerasulan 

merupakan kekuatan untuk mewujudkan manhaj Allah Ta’ala di atas 

muka bumi, yang semua jiwa tunduk kepadanya untuk taat dan melak­

sanakannya di semua aspek kehidupan.

Allah Ta’ala tidak mengutus para rasul untuk sekedar memenga­

ruhi sisi perasaan dan menunaikan simbol-simbol peribadatan saja. Itu 

adalah kekeliruan dalam Agama yang tidak dapat berjalan lurus dengan 

hikmah Allah Ta’ala dalam pengutusan para rasul dan pengarahan ke­

hidupan sesuai dengan manhaj Allah Ta’ala.
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Dari sini dapat kita pahami bahwa, Islam adalah penyeruan, penyam­

paian, penerapan aturan dan hukum, dan kepemimpinan yang berjalan 

di atas manhaj kenabian, yang menerapkan perintah-perintah Allah Ta

’ala pada hamba-hamba-Nya, di atas muka bumi-Nya, dengan tuntunan 

Rasulullah Shallallahu Alaih wa Sallam.

Apabila manusia selalu sibuk untuk durhaka dan bermaksiat kepada 

Allah Ta’ala dan Rasul-Nya, maka mereka akan terhalangi untuk menda­

patkan pertolongan Allah Ta’ala dan keridhaan-Nya, dan mereka akan 

tertimpa kemarahan Allah Ta’ala dan hukuman-Nya di dunia dan akhi­

rat. Allah Ta’ala berfirman,

ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ    ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ   

“Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas sesuai de

ngan kejahatan itu, dan dia tidak akan mendapatkan pelindung dan 

penolong selain Allah.” (QS. An-Nisa`: 123)

Orang-orang mukallaf (yang diberi beban hukum) ada tiga golo
ngan:

•	 Pertama, orang-orang yang taat. Merekalah orang-orang yang telah 

diberikan nikmat oleh Allah Ta’ala.

•	 Kedua, orang-orang yang durhaka. Merekalah orang-orang yang 

dimurkai oleh Allah Ta’ala.

•	 Ketiga, orang-orang bodoh. Merekalah orang-orang yang sesat.

Golongan yang pertama adalah orang-orang yang beriman. Mereka 

adalah orang-orang yang telah Allah Ta’ala limpahkan nikmat berupa 

ilmu dan amal. Sehingga mereka pun menggabungkan antara pengeta­

huan akan kebenaran dan kebaikan untuk diamalkan. Jika mereka ber­

ilmu dan tidak beramal, maka mereka adalah orang-orang fasik yang 

dimurkai oleh Allah Ta’ala. Jika mereka beramal tanpa berilmu, maka 

mereka adalah orang-orang bodoh yang sesat. 

“Ya Allah, tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang 

yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan jalan mereka yang 

dimurkai dan bukan pula jalan mereka yang sesat.”

Apabila yang dimaksud dari pohon itu adalah buah dan manfaat­

nya, padahal pohon itu berasal dari benih, dan benih harus memiliki 

lingkungan yang baik agar dapat tumbuh dan berbuah, sedang lingku­

ngan yang dimaksud adalah tanah, air, cahaya, dan udara. Demikian juga 
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dengan keridhaan Allah Ta’ala. Keridhaan Allah Ta’ala adalah maksud 

dan tujuan dari pengamalan Agama. Keridhaan itu tidak akan terwujud 

kecuali dengan ketaatan kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu 

Alaihi wa Sallam. Ketaatan itu tidak akan tewujud kecuali dengan keima­

nan kepada Allah Ta’ala. Dan keimanan harus memiliki lingkungan yang 

baik agar tetap kokoh, tumbuh, berkembang, dan berbuah.

Pada lingkungan itulah terlaksana amalan-amalan yang shalih seperti 

ibadah, dakwah, mengajarkan ilmu, berdzikir, mengikuti sunnah-sunnah 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, berakhlak dan beradab syar’i, dan se­

mua perkara yang mendatangkan keridhaan Allah Ta’ala dan Rasul-Nya 

Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Tingkatan yang pertama adalah berdakwah. Dengan dakwah, keima­

nan akan muncul. Dengan keimanan, ketaatan kepada Allah Ta’ala dan 

Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam akan hadir. Selanjutnya keri­

dhaan Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 

akan datang. Kemudian tibalah saatnya untuk masuk surga.

Apabila seorang muslim tidak berdakwah kepada Allah Ta’ala, maka 

keimanannya akan melemah. Apabila keimanannya melemah, maka ke­

taatannya akan semakin berkurang dan kemaksiatannya akan semakin 

bertambah banyak. Lalu apabila kekufuran dan kemaksiatan terhadap 

Allah Ta’ala dilakukan, maka kemurkaan Allah Ta’ala pun akan datang. 

Kemudian di dunia, hukuman Allah Ta’ala akan menimpa kepada orang-

orang yang bermaksiat kepada-Nya. Sedangkan di akhirat, hukumannya 

adalah neraka. Itu sebagaimana yang telah Allah Ta’ala firmankan,

خح   خج   حم   حج   جم   ثيجح   ثى   ثم   تيثج   تى    تم   تخ   تح  
خم  سج    

“Mereka mendapat siksaan dalam kehidupan dunia, dan adzab akhirat 

pasti lebih keras. Tidak ada seorang pun yang melindungi mereka dari 

(adzab) Allah.” (QS. Ar-Ra`d: 34)

Ketaatan, kemaksiatan, dan segala sesuatu yang berlaku di alam 

semesta ini semuanya terjadi dengan kehendak dan ketentuan takdir 

Allah Ta’ala. Akan tetapi ketaatan adalah perkara yang diperintahkan 

oleh Allah Ta’ala; sedangkan kemaksiatan adalah perkara yang dibenci 

dan tidak diperintahkan oleh-Nya. Namun Dia menghendaki kejadian­

nya. Seandainya Dia tidak menghendaki kejadiannya, maka pastilah ke­

maksiatan itu tidak akan pernah terjadi.
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Allah Azza wa Jalla telah mengabarkan tentang kemampuan-Nya 

untuk mengganti orang-orang yang bermaksiat kepada-Nya, dengan 

orang-orang yang lebih baik daripada mereka, sebagaimana dalam fir­

man-Nya,

ئې   ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی  ی  ی  ی    
“Dan jika kamu berpaling (dari jalan yang benar) Dia akan mengganti

kan (kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan (durhaka) 

seperti kamu.” (QS. Muhammad: 38) 

Atau dengan orang-orang yang semisal dengan mereka, sebagaima­

na firman-Nya,

ڍ  ڍ  ڌ    ڌ   ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک  ک   
“Dan Kami tidak lemah, untuk menggantikan kamu dengan orang-orang 

yang seperti kamu (di dunia) dan membangkitkan kamu kelak (di akhi

rat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui.” (QS. Al-Waqi’ah: 60-61) 

Atau dengan orang-orang selain mereka, sebagaimana firman-Nya, 

ئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇ    ئۇ   ئو ئو   ئە   ئە   ئا   ئا   ى  
ئې    ئۈ  

“Kalau Allah menghendaki, niscaya dimusnahkan-Nya kamu semua wa

hai manusia! Kemudian Dia datangkan (umat) yang lain (sebagai peng

gantimu). Dan Allah Mahakuasa berbuat demikian.” (QS. An-Nisa`: 
133)

Setiap orang yang berpaling dari iman dan amal shalih, Allah Ta’ala 

akan memalingkan hatinya dari Al-Qur`an, dari mentadaburinya, dan 

dari mengambil manfaat darinya. Itu sebagaimana yang telah Allah Ta

’ala firmankan tentang orang-orang munafik,

ڻ       ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ    ڳ   گ  
ڻ  ڻڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ     ھ   

“Dan apabila diturunkan suatu surah, satu sama lain di antara mereka 

saling berpandangan (sambil berkata), “Adakah seseorang (dari kaum 

muslimin) yang melihat kamu?” Setelah itu mereka pun pergi. Allah me
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malingkan hati mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak me

mahami.” (QS. At-Taubah: 127)

Allah Ta’ala memalingkan hati mereka dari Al-Qur`an dan dari ke­

benaran; karena memang mereka tidak berhak mendapatkannya.

Ketika Iblis La’natullah Alaih durhaka kepada Rabbnya, tidak mau 

memenuhi perintah-Nya, membangkang, sombong, dan terus menerus 

bersikap demikian, Allah Ta’ala pun menghukumnya dengan menja­

dikannya sebagai penyeru kepada setiap kemaksiatan. Demikian juga, 

apabila seorang hamba berpaling dari Rabbnya dan dia terus menerus 

melakukan hal tersebut tanpa mau bertaubat, niscaya Allah Ta’ala akan 

membalasnya dengan cara berpaling darinya. Sehingga dia pun tidak 

dapat menghadap kepada-Nya karena dia terus menerus berada pada 

kemaksiatannya, dan kekufurannya pun semakin bertambah parah. Ha­

tinya dikunci mati dan jalan-jalan hidayah ditutup rapat baginya. Seba­

gaimana Allah Ta’ala berfirman,

ھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ      ڭ  ڭ   ۇ  ۇ  ۆ  
ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋۅ   ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې  ې   

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezhaliman, Allah 

tidak akan mengampuni mereka, dan tidak (pula) akan menunjukkan 

kepada mereka jalan (yang lurus), kecuali jalan ke neraka Jahanam; me

reka kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan hal itu (sangat) mudah 

bagi Allah.” (QS. An-Nisa`: 168-169)

Sebab-sebab terjatuhnya seorang hamba di dalam kemaksiatan 
dan dosa:

Bisa jadi karena dia lalai terhadap Allah Ta’ala, lalai terhadap perin­

tah-perintah Allah Ta’ala, atau lalai terhadap hari Akhir. Atau dia meya­

kini bahwa ancaman tidak sesuai dengan zhahirnya. Atau dia lupa ten­

tang pengharamannya. Atau dia tidak menyadari keagungan Rabb dan 

hukuman-Nya yang dahsyat. Atau dia telah tenggelam di dalam syahwat, 

di mana syahwat itu berhasil menindas dan mengalahkan keimanannya. 

Atau setan berhasil menyesatkannya dan menjadikan kemaksiatan nam­

pak indah baginya. Atau dia lebih menguatkan sisi harapan daripada sisi 

takut. Dan lain sebagainya.

Ketaatan dan kemaksiatan berbeda-beda dalam hal tingkatan, ke­

manfaatan, kerusakan, pahala, dan hukuman.
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Sumber kemaksiatan ada dua macam:

•	 Pertama, meninggalkan perkara yang diperintahkan.

•	 Kedua, mengerjakan perkara yang dilarang.

Dengan dua dosa itulah Allah Ta’ala menguji nenek moyang jin 

dan manusia. Iblis La’natullah Alaih meninggalkan perkara yang dipe­

rintahkan (yaitu sujud kepada Adam Alaihissalam). Sedangkan Adam 

Alaihissalam mengerjakan perkara yang dilarang (yaitu memakan buah 

dari pohon larangan).

Jika dinisbatkan kepada ruang lingkupnya, ketaatan dan kemaksia­

tan terbagi menjadi dua, yaitu ketaatan dan kemaksiatan yang nampak 

pada anggota tubuh, dan yang tersembunyi di dalam hati.

Jika dinisbatkan kepada hal-hal yang berkaitan dengannya, ketaatan 

dan kemaksiatan terbagi menjadi dua, yaitu ketaatan dan kemaksiatan 

yang terkait dengan hak Allah Ta’ala, dan yang terkait dengan hak para 

makhluk-Nya. Meskipun semua hak makhluk-Nya masuk dalam cakupan 

hak-Nya, namun dia dinamakan hak makhluk karena dia wajib dipenuhi 

jika mereka menuntutnya, dan dapat gugur jika mereka menggugurkan­

nya.

Dosa dan kemaksiatan terbagi menjadi empat macam:

Pertama, dosa yang bersifat kekuasaan, kedua, dosa yang bersifat 

kesetanan, ketiga, dosa yang bersifat kebuasan, dan keempat, dosa yang 

bersifat kehewanan.

[1]. 	Dosa yang bersifat kekuasaan adalah, seorang hamba melakukan hal-

hal yang tidak patut dia lakukan seperti bersikap angkuh, sombong, 

menindas, zhalim, semena-mena, memperbudak para makhluk, dan 

lain sebagainya. Berbuat syirik kepada Allah Ta’ala juga termasuk di 

dalamnya.

	 Dosa semacam ini adalah dosa yang paling buruk. Juga termasuk 

di dalamnya berkata atas nama Allah Ta’ala tanpa ilmu berkenaan 

dengan penciptaan dan urusan-Nya. Orang yang melakukan dosa 

semacam ini telah menandingi Allah Ta’ala dalam hal Rububiyah 

dan kekuasaan-Nya, dan menjadikan tandingan bagi-Nya. Itu ada­

lah dosa yang paling besar di sisi Allah Ta’ala dan amalan apa pun 

tidak akan bermanfaat baginya.

[2]. 	Dosa yang bersifat kesetanan adalah, seorang hamba menyerupai 

prilaku setan dalam hal sifat hasad, zhalim, curang, dengki, menipu, 

berbuat makar, memerintahkan agar bermaksiat kepada Allah Ta’ala 
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dan menghiasinya, mencegah dari ketaatan kepada Allah Ta’ala dan 

menghalanginya, membuat bid’ah-bid’ah dalam urusan Agama, dan 

lain sebagainya. Dosa semacam ini tingkatan kerusakannya lebih 

rendah daripada macam yang pertama.

[3]. 	Dosa yang bersifat kebuasan adalah dosa permusuhan, amarah 

murka, menumpahkan darah, menindas orang-orang yang lemah, 

mengganggu dan menyakiti orang lain, dan berani melakukan ke­

zhaliman dan permusuhan.

[4]. 	Dosa yang bersifat kehewanan adalah seperti rakus, semangat untuk 

melampiaskan syahwat perut dan kemaluan. Dari situlah lahir dosa 

zina, mencuri, makan harta anak yatim, pelit, kikir, pengecut, selalu 

berkeluh kesah, dan lain sebagainya.

	 Dosa semacam ini yang sangat banyak dilakukan oleh manusia lan­

taran mereka tidak mampu melakukan dosa-dosa yang bersifat ke­

buasan, kesetanan, dan kekuasaan.

	 Berawal dari dosa inilah mereka masuk ke seluruh macam dosa ter­

sebut. Dosa ini akan menarik mereka ke seluruh macam dosa dengan 

tali kekang, sehingga mereka masuk ke dalam dosa-dosa yang bersifat 

kebuasan, lalu ke dosa-dosa yang bersifat kesetanan, lalu ke dosa-

dosa yang bersifat kekuasaan dengan cara menandingi Allah Ta’ala, 

dan berbuat syirik kepada-Nya dalam hal keesaan-Nya.

Dengan perincian tersebut, semakin menjadi jelas bahwa dosa ada­

lah jembatan menuju kesyirikan dan kekufuran.

Melakukan suatu kemaksiatan adalah dosa. Terus menerus melaku­

kannya adalah dosa. Bertekad mengulang melakukan kemaksiatan ada­

lah dosa. Bahkan bisa jadi dosanya lebih besar daripada dosa yang per­

tama.

Hal itu termasuk di antara hukuman-hukuman dosa. Karena dosa 

dapat menyeret dan menyebabkan dosa lainnya yang lebih besar. Lalu 

dosa yang kedua juga demikian, dan demikian seterusnya sampai kebi­

nasaan berhak divoniskan bagi para pelaku dosa.

Terus menerus melakukan kemaksiatan adalah dosa. Lebih parah 

dari itu semua adalah melakukan dosa secara terang-terangan, padahal 

dia yakin bahwa Allah Ta’ala melihat dari atas Arsy-Nya.

Apabila seorang hamba beriman bahwa Allah Ta’ala selalu melihat­

nya, lalu dia berani terang-terangan melakukan maksiat, maka dosanya 

amat sangat besar. Akan tetapi jika dia tidak beriman bahwa Allah Ta’ala 
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selalu melihat dan mengawasinya, maka hal itu merupakan kekufuran. 

Jadi, seorang hamba berada di antara dua kondisi:

•	 Pertama, antara rasa malu dan menantang pengawasan Allah Ta

’ala.

•	 Kedua, antara kekufuran dan keluar dari agama Islam.

Adapun senang dan gembira ketika melakukan kemaksiatan, maka 

itu merupakan dalil yang menunjukkan bahwa dia hobi bermaksiat, tidak 

mengetahui keagungan Dzat yang dia durhakai, dan tidak tahu akibat 

buruk dan bahaya maksiat yang akan dia hadapi. Senang dan gembira 

melakukan maksiat telah menutupi itu semua. Senang dan gemar ber­

maksiat lebih berbahaya baginya daripada sekedar melakukannya.

Seorang mukmin tidak akan pernah merasakan kelezatan maksiat 

selama-lamanya, dan tidak akan pernah merasa senang dan gembira 

karenanya, bahkan dia tidak melakukan suatu kemaksiatan kecuali ke­

sedihan melanda hatinya. Akan tetapi mabuk syahwat itu membuatnya 

tidak menyadari hal tersebut. Sehingga apabila hatinya tidak lagi merasa 

bersedih atas kemaksiatan yang dia lakukan, maka hendaknya dia kem­

bali mengoreksi keimanannya dan menangisi kematian hatinya. Karena 

jika hatinya itu hidup, maka pastilah perbuatan dosa akan membuatnya 

sedih. Hakikat kebinasaan dan kerugian adalah ketika dia tidak segera 

bertaubat kepada Allah Ta’ala.

Apabila hati seorang hamba baik, maka akan baik pula seluruh jasad­

nya. Akan tetapi apabila hatinya rusak, maka akan rusak pula seluruh 

jasadnya. Apabila hati telah baik dengan keimanan, maka ketakwaan dan 

amal shalih akan datang mengiringinya. Akan tetapi jika hati itu telah 

rusak, maka kemaksiatan dan keburukan akan datang di belakangnya.

Apabila hati telah rusak, maka pendengaran dan penglihatan akan 

rusak pula. Apabila pendengaran dan penglihatan telah rusak, maka hati 

pun akan semakin rusak. Jadi dua hal tersebut saling berkaitan.

Apabila hati berpaling dari mendengarkan kebenaran, bahkan mem­

benci orang yang mengucapkannya dan tidak suka melihatnya, maka 

hidayah tidak akan sampai pada hatinya sehingga hati itu pun menjadi 

rusak. Lalu apabila pendengaran dan akal telah rusak, maka kerusakan 

penglihatan akan mengiringinya.

Apabila seorang hamba tidak mengetahui perkara-perkara yang baik 

bagi kehidupannya di dunia dan akhirat, maka hewan ternak lebih baik 

darinya. Karena hewan ternak akan selamat di akhirat dari perkara-per­

kara yang membinasakannya, tidak seperti manusia yang bodoh.
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Maka apabila Allah Ta’ala telah memberikan kesempatan kepada se­

orang hamba untuk mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala dan melaku­

kan ketaatan kepada-Nya, maka dia wajib memanfaatkannya dan segera 

melakukannya. Karena tekad dan keinginan yang kuat sangat cepat terki­

kis.

Allah Ta’ala akan menghukum orang-orang yang pintu kebaikan 

dibukakan untuknya, namun dia tidak mau memanfaatkannya. Yaitu 

Allah Ta’ala akan membuat penghalang antara dirinya dengan hatinya, 

dan keinginannya sebagai hukuman baginya. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,

ېې    ۉ    ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ  
ې  ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو       ئو  ئۇ

“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah seruan Allah dan Rasul 

apabila dia menyerumu kepada sesuatu yang memberi kehidupan ke

padamu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi anta

ra manusia dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan 

dikumpulkan.” (QS. Al-Anfal: 24)

Merindukan gambar-gambar (kemaksiatan) dan cinta kepada perka­

ra-perkara yang menjijikkan hanya akan diderita oleh hati yang kosong 

dari cinta kepada Allah Ta’ala, hati yang berpaling dari-Nya, dan yang 

bergantung kepada selain-Nya.

Karena apabila hati seorang hamba telah dipenuhi oleh kecintaan 

kepada Allah Ta’ala dan rindu untuk berjumpa dengan-Nya, maka hal itu 

akan mencegahnya untuk menyukai gambar-gambar (kemaksiatan) dan 

perkara-perkara yang menjijikkan itu. Sebagaimana Allah Ta’ala berfir­

man tentang Yusuf Shallallahu Alaihi wa Sallam,

ڃ  ڃ  چ  چ  چچ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ   
“Demikianlah, Kami palingkan darinya keburukan dan kekejian. Sung

guh, dia (Yusuf) termasuk hamba Kami yang terpilih.” (QS. Yusuf: 24) 

Di mana ketika seorang hamba ikhlas kepada Rabbnya, maka Dia akan 

memalingkan dorongan-dorongan keburukan dan kekejian itu darinya, 

sehingga dia pun selamat dari keburukan dan kekejian.

Jadi, keikhlasan adalah jalan selamat. Sedangkan Islam adalah ken�­

daraan keselamatan.
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Iman adalah stempel keamanan. Ketaatan adalah kendaraan kesela­

matan. Sedangkan kemaksiatan adalah jalan kebinasaan.

Allah Ta’ala adalah Dzat yang menciptakan kebaikan dan keburu­

kan. Namun keburukan itu tidaklah dinisbatkan kepada-Nya. Melainkan 

keburukan itu dinisbatkan kepada sebagian makhluk-Nya, bukan pada 

penciptaan-Nya dan perbuatan-Nya. Penciptaan, perbuatan, dan keten­

tuan takdir-Nya semuanya adalah baik. Oleh karena Allah Ta’ala disuci­

kan dari kezhaliman yang definisinya adalah meletakkan sesuatu bukan 

pada tempatnya.

Jadi, apabila seseorang melakukan suatu keburukan yang dilarang, 

maka sebenarnya dia telah melakukan keburukan dan kejahatan. Allah 

Ta’ala, Dialah yang membuatnya melakukan hal tersebut, lalu Dia men­

jadikannya pelaku kebaikan; dan yang dikerjakan adalah kejahatan yang 

buruk. Dengan perbuatan-Nya itu, Allah Ta’ala telah meletakkan sesua­

tu tepat pada tempatnya, karena Dia memiliki hikmah yang dengannya 

Dia berhak dipuji dan disanjung. Jadi, keburukan itu tidak dinisbatkan 

kepada Allah Ta’ala. Nama-nama-Nya yang baik menguatkan akan hal 

tersebut.

Allah Ta’ala adalah Dzat yang Mahasuci. Allah Ta’ala Mahasuci dari 

segala keburukan, kekurangan, dan aib. Allah Ta’ala adalah Dzat yang 

Mahaselamat dari segala aib dan dari segala kekurangan. Allah Ta’ala 

Mahaselamat dari segala sifat, perbuatan, dan nama yang menunjukkan 

kekurangan.

Allah Ta’ala adalah Dzat yang Mahabesar yang angkuh untuk me­

lakukan keburukan. Dia Dzat yang Mahaagung yang selamat dari segala 

keburukan, kejahatan, dan aib. Dia Dzat yang Maha Terpuji yang memi­

liki segala pujian.

Sebagaimana Allah Azza wa Jalla telah menjadikan biji-bijian dan 

buah-buahan keluar dari tanaman dan pepohonan, demikian juga Dia 

menjadikan amal perbuatan keluar dari tanaman dan pepohonan. Dia 

juga menjadikan amal perbuatan keluar dari orang-orang. Amal perbua­

tan itu ada yang baik dan ada juga yang buruk; dan setiap amalan akan 

mendapatkan pahalanya atau hukumannya.

Dalam hal tersebut (Amal perbuatan yang baik dan buruk), para 
makhluk terbagi menjadi empat golongan:

•	 Pertama, makhluk yang telah Allah Ta’ala ciptakan untuk menaati-

Nya dan memasuki surga-Nya. Mereka adalah para rasul dan orang-

orang yang mengikutinya.
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•	 Kedua, makhluk yang telah Allah Ta’ala ciptakan untuk menaati-Nya 

dan memasuki neraka-Nya. Mereka adalah orang-orang yang riya 

(pamer) dan orang-orang munafik.

makhluk yang telah Allah Ta’ala ciptakan untuk memasuki surga-Nya, 

dan tidak untuk beribadah kepada-Nya. Mereka adalah orang-orang 

yang masuk Islam kemudian segera meninggal dunia.

•	 Keempat, makhluk yang telah Allah Ta’ala ciptakan untuk memasu­

ki neraka-Nya, dan tidak untuk beribadah kepada-Nya. Mereka ada­

lah orang-orang yang sombong untuk beribadah kepada Allah Ta’ala 

seperti Iblis, Fir’aun, dan para pengikutnya dari kalangan orang-

orang kafir dan orang-orang musyrik.

Manusia dalam urusan pahala dan hukuman terbagi menjadi tiga 

golongan:

•	 Pertama, orang-orang yang beriman dan taat kepada Allah Ta’ala 

akan berada di dalam surga.

•	 Kedua, orang-orang yang kafir dan durhaka kepada Allah Ta’ala akan 

berada di dalam neraka.

•	 Ketiga, adapun orang-orang yang tidak memiliki ketaatan dan ke­

maksiatan, tidak kafir dan tidak beriman, mereka ada beberapa ke­

lompok:

1.	 Di antara mereka ada orang yang belum menerima dakwah Islam.

2.	 Di antara mereka ada orang gila yang tidak berakal.

3.	 Di antara mereka ada orang tuli yang tidak dapat mendengar.

4.	 Di antara mereka ada orang yang dungu tidak dapat berakal secara 

sempurna.

5.	 Di antara mereka ada anak-anak kecil kaum musyrikin, yang mening­

gal dunia sebelum mereka dapat membedakan sesuatu apapun.

Orang-orang itu dan yang semisal mereka akan mendapatkan be­

ban pada hari Kiamat dan akan diuji. Barangsiapa yang taat dan patuh, 

maka dia akan masuk surga, dan akan tersingkaplah ilmu Allah Ta’ala 

pada mereka. Barangsiapa yang durhaka dan bermaksiat, maka dia akan 

masuk neraka dan tersingkaplah ilmu Allah Ta’ala pada mereka.

Para makhluk dalam urusan ketaatan dan kemaksiatan terbagi 
menjadi empat golongan:

•	 Pertama, makhluk yang memiliki ketaatan dan kemaksiatan. Mereka 

adalah golongan jin dan manusia.
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•	 Kedua, makhluk yang tidak memiliki ketaatan dan kemaksiatan. 

Mereka itu adalah makhluk yang tidak berakal seperti benda mati, 

tumbuhan, dan hewan.

•	 Ketiga, makhluk yang memiliki ketaatan dan tidak memiliki kemak­

siatan. Mereka itu adalah para malaikat.

•	 Keempat, makhluk yang miliki kemaksiatan dan tidak memiliki ke­

taatan. Mereka adalah Iblis La’natullah Alaih dan anak-anak ketu­

runannya (setan).

Allah Ta’ala adalah Dzat yang Mahatinggi lagi Mahaagung. Dia ada­

lah Dzat yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dia adalah Dzat 

yang ilmu-Nya meliputi segala sesuatu. Dia adalah Dzat yang memiliki 

semua perbendaharaan langit dan bumi. Dialah Dzat yang menciptakan 

segala sesuatu. Dialah Dzat yang menguasai dan merajai alam semesta. 

Allah Ta’ala berfirman,

ۅ         ۋۋ    ۇٴ   ۈ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ    ڭۇ   ڭ   ڭڭ  
ۅ  ۉ  ۉ  ېې  ې  ې  ى  ى    ئا  ئا  ئە   
“Mahasuci Dia, Dialah Yang Mahakaya; milik-Nyalah apa yang ada di 

langit dan apa yang ada di bumi. Kamu tidak mempunyai alasan yang 

kuat tentang ini. Pantaskah kamu mengatakan tentang Allah apa yang 

kamu tidak ketahui? ” (QS. Yunus: 68)

Dan sesungguhnya Dzat yang memiliki sifat-sifat tersebut sangat 

berhak untuk dicintai, diagungkan, dimuliakan, dan dipatuhi secara to­

talitas.

Dzat tersebut sangat berhak untuk selalu diingat dan tidak dilupa­

kan, selalu ditaati dan tidak didurhakai, dan selalu disyukuri dan tidak 

dikufuri.

Orang-orang yang taat adalah orang-orang yang telah diberikan 

kenikmatan. Sehingga mereka wajib bersyukur melebihi yang lainnya, 

meski mereka hanya berbantalkan debu dan mengunyah batu. Karena 

merekalah orang yang diberi kenikmatan secara mutlak.

Barangsiapa yang Allah Ta’ala biarkan dirinya hanyut di dalam ke­

maksiatan, maka dia telah jatuh dari pandangan mata-Nya dan hina di 

hadapan-Nya, meskipun Allah Ta’ala telah melapangkan kehidupannya 

di dunia dan memudahkan jalan-jalan kemewahan untuknya; karena 

mereka adalah orang-orang yang sedang diuji. Allah Ta’ala berfirman,
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ئو   ئو   ئە   ئە     ئا   ئا    ى   ى   ې   ې   ې    ې   ۉ  
ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈئۈ  ئې    ئې   ئې   ئى   

“Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya sampai waktu yang di

tentukan. Apakah mereka mengira bahwa Kami memberikan harta dan 

anak-anak kepada mereka itu (berarti bahwa), Kami segera memberikan 

kebaikan-kebaikan kepada mereka? (Tidak), tetapi mereka tidak menya

darinya.” (QS. Al-Mukminun: 54-56)

Pada hakikatnya melaksanakan ketaatan merupakan kesuksesan 

yang besar. Karena dia merupakan jalan keistiqamahan di atas manhaj 

Allah Ta’ala. Sedangkan beristiqamah di atas manhaj Allah Ta’ala me­

rupakan kenyamanan dan ketentraman bagi hati.

Mendapatkan petunjuk kepada jalan yang lurus dan jelas merupa­

kan kebahagiaan yang sejati, meskipun di belakang itu semua tidak ada 

balasan selainnya. Karena orang yang berjalan di atas jalan yang lapang 

dan bercahaya, ditambah dengan para makhluk Allah Ta’ala yang ada 

di sekitarnya yang saling membantu dan menolong dengannya, tidaklah 

sama dengan orang yang berjalan di atas jalan yang gelap berlubang dan 

tidak rata, ditambah dengan para makhluk Allah Ta’ala yang ada di seki­

tarnya yang memusuhinya, bertentangan dengannya, dan mengganggu 

dan menyakitinya.

Sesungguhnya taat dan patuh kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya 

Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamin balasan bagi pelakunya, yaitu 

kesuksesan yang besar sebelum hari Perhitungan dan sebelum meraih 

kesuksesan kenikmatan surga. Allah Ta’ala berfirman,

ڭ  ۇ  ۇ  ۆ   ۆ  ۈ   ۈ  ۇٴ  ۋ   
“Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia 

menang dengan kemenangan yang agung.” (QS. Al-Ahzab: 71)

Adapun kenikmatan di akhirat nanti, maka itu merupakan bonus 

tambahan atas balasan ketaatan, yaitu bonus dari Dzat yang Maha Derma 

lagi Maha Memberi anugerah. Bonus yang berasal dari kedermaan dan 

kebaikan Allah Ta’ala, tanpa bayaran apapun; dan Allah Ta’ala memberi 

rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki tanpa perhitungan.

Bisa jadi, itu adalah bonus bagi manusia yang telah Allah Ta’ala lihat 

kelemahannya dan beban besar yang dia pikul di atas pundaknya, yang 

dia telah berjanji untuk memikul beban itu sendirian. Padahal dia adalah 
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makhluk yang amat sangat lemah, tertekan oleh syahwat, kecenderungan 

dan wataknya. Umurnya sangat pendek, dan dia pun terbatas waktu dan 

tempat tanpa memiliki pengetahuan yang sempurna. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ى   ې   ې   ې   ې   ۉ     ۉ   ۅ   ۅ   ۋ  

ى  ئا  ئا   ئەئە  ئو  ئو         ئۇ  ئۇ  ئۆ   
“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi 

dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat 

itu dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu di

pikullah amanat itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu sangat zhalim 

dan sangat bodoh.” (QS. Al-Ahzab: 72)

Allah Azza wa Jalla adalah Dzat yang wajib ditaati. Dan di antara ke­

khususan sifat ketuhanan-Nya adalah Dia membuat syariat, dan syariat-

Nya wajib diterapkan dan dilaksanakan karena dia berada di tengah-te­

ngah makhluk dan kekuasaan-Nya. Sehingga wajib atas seluruh manusia 

untuk menaati Allah Ta’ala secara totalitas, sebagaimana para makhluk 

telah menaati-Nya secara totalitas.

Wajib atas orang-orang yang beriman untuk menaati Allah Ta’ala 

pertama kali, dan menaati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lan­

taran beliau memiliki sifat kerasulan dari Allah Ta’ala. Jadi, taat dan pa­

tuh kepada beliau termasuk ketaatan terhadap Allah Ta’ala yang telah 

mengutusnya dengan syariat itu. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی   ی  یی  ئج  ئح   ئم  
ئى  ئي  بج       بح  بخ  بم  بى               بي  تج  تح  تختم  تى  تي  

ثج  ثم  ثى    
“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 

Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kemba

likanlah kepada Allah (Al-Qur`an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisa`: 59) Adapun 

para pemimpin, maka yang dimaksud adalah pemimpin dari kalangan 
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orang-orang yang beriman yang menaati Allah Ta’ala dan Rasul-Nya 

Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Allah Ta’ala menjadikan ketaatan kepada-Nya sebagai pokok, begitu 

juga ketaatan kepada Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena be­

liau adalah utusan dari-Nya. Sedangkan ketaatan kepada para pemimpin 

dari kalangan kaum mukminin, Allah Ta’ala jadikan sebagai cabang dari 

ketaatan kepada-Nya dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jadi, 

ketaatan kepada mereka bersumber dari ketaatan kepada Allah Ta’ala, 

dan ketaatan kepada Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam dibarengi 

dengan keimanan.

Ketaatan kepada mereka adalah ketaatan pada batasan-batasan per­

kara yang makruf, pada perkara yang disyariatkan dari Allah Ta’ala, dan 

pada perkara yang tidak ada nash yang mengharamkannya. Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

مُسْلِمِ فِيمَْا أحَبَّ وَكَرِهَ، مَا لمَْ يؤُْمَرْ بمَِعْصِيَةٍ، 
ْ
مَرءِْ ال

ْ
َىَل ال اعَةُ ع مْعُ وَالطَّ الَسَّ

مِرَ بمَِعْصِيَةٍ فَلا سَمْعَ وَلَا طَاعَةَ.
ُ
إِذَا أ

فَ
“Wajib atas seorang muslim untuk mendengar dan patuh pada perkara 

yang dia sukai dan dia benci, selama dia tidak diperintahkan untuk ber

maksiat. Namun apabila dia diperintahkan untuk bermaksiat, maka dia 

tidak wajib mendengar dan patuh.” (Muttafaqun Alaih)64

Syariat yang ditaati dan sunnah yang diikuti hanyalah satu dan tidak 

beragam macam; dan seseorang tidak akan salah jalan di dalamnya. Itu 

pada perkara-perkara yang ada dalilnya secara jelas.

Adapun perkara yang tidak ada nashnya, dan perkara yang muncul 

dari problematika dan peristiwa yang terjadi di sepanjang zaman yang 

tidak ada dalil pasti tentangnya, atau bahkan tidak ada dalilnya sama 

sekali, yang termasuk di antara perkara-perkara yang ketentuannya diper­

selisihkan oleh akal, logika, dan pemahaman, maka sesungguhnya Allah 

Ta’ala tidak membiarkan perkara-perkara itu tanpa jalan keluar. Bahkan 

Dia telah menjadikan timbangan yang jelas untuk perkara-perkara itu, 

yaitu mengembalikannya kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu 

Alaihi wa Sallam.

Jadi perkara tersebut dikembalikan kepada dalil syariat. Lalu jika 

dalil syariat yang berkaitan dengan perkara itu tidak ditemukan, maka 

64	 HR. Al-Bukhari nomor. 7144. Muslim nomor. 1839 dan lafazh tersebut milik Al-
Bukhari Rahimahullah.
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dikembalikan oleh para pemimpin kepada kaidah-kaidah umum yang 

terdapat di dalam manhaj dan syariat Allah Ta’ala.

Taat kepada Allah Ta’ala, taat kepada Rasul-Nya Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, taat kepada para pemimpin dari kalangan kaum mukminin 

yang menegakkan syariat Allah Ta’ala, dan mengembalikan perkara yang 

diperselisihkan kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, merupakan syarat dan keharusan iman kepada Allah Ta’ala dan 

hari Akhir.

Orang-orang mukmin yang sejati adalah orang-orang yang memiliki 

adab terhadap Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Apabila mereka diseru kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu 

Alaihi wa Sallam untuk memutuskan hukum di antara mereka, mereka 

menjawabnya dengan perkataan yang baik yang menampakkan cahaya 

dan sinar di dalam hati-hati mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfir­

man,

ې  ې         ې  ى  ى    ئا  ئا    ئە  ئە  ئو     ئو   ئۇ  ئۇ    ئۆ  
ئۆئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې   

“Hanya ucapan orang-orang mukmin, yang apabila mereka diajak ke

pada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul memutuskan (perkara) di antara 

mereka, mereka berkata, “Kami mendengar, dan kami taat.” Dan mereka 

itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. An-Nuur: 51)

Itulah kepatuhan dan ketaatan yang sesungguhnya tanpa keraguan 

dan perdebatan. Kepatuhan dan ketaatan yang didasari oleh kepercaya­

an mutlak, bahwa hukum Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi 

wa Sallam adalah hukum yang benar, sedangkan hukum selainnya ada­

lah hukum yang zhalim dan hawa nafsu. Kepatuhan dan ketaatan yang 

bersumber dari kepasrahan yang mutlak terhadap Allah Ta’ala, Dzat yang 

Maha Mengetahui seluruh maslahat makhluk-Nya lagi Maha Penyayang 

terhadap mereka. Allah Ta’ala berfirman,

ئى   ئى  ئى  ی   ی  ی  ی  ئج  ئح  ئم     ئى   
“Dan barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta takut kepada 

Allah dan bertakwa kepada-Nya, mereka itulah orang-orang yang men

dapat kemenangan.” (QS. An-Nuur: 52)
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Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sejati adalah orang-orang 

yang taat kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam pada setiap perintah, pada setiap larangan, pada setiap putusan hu­

kum, dan pada setiap permasalahan.

Ketaatan mereka adalah ketaatan yang dibarengi dengan rasa kha­

watir dan ketakwaan kepada Allah Ta’ala. Ketakwaan maknanya lebih 

umum daripada rasa khawatir, yaitu merasa selalu diawasi oleh Allah 

Ta’ala ketika hendak melakukan dosa kecil dan dosa besar, dan merasa 

sungkan dan segan untuk melakukan sesuatu yang Allah Ta’ala benci. 

Itu semua dilakukan dengan penuh penghormatan kepada Allah Ta’ala, 

pengagungan kepada-Nya, dan rasa malu terhadap-Nya diiringi dengan 

rasa takut dan rasa khawatir.

Itu merupakan adab dan etika yang sangat tinggi yang menyirat­

kan tentang pancaran sinar hati seorang mukmin dengan cahaya Allah 

Ta’ala, ketersambungannya dengan-Nya, dan kewibawaan-Nya yang dia 

rasa. Itu semua menyiratkan tentang keagungan dan kekuatan hati yang 

beriman. Setiap ketaatan yang tidak bersandar di atas ketaatan kepada 

Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah kehi­

naan, yang ditolak dan dihindari oleh tabiat mukmin yang mulia.

Jadi, seorang mukmin yang sejati tidak akan menundukkan kepa­

lanya kecuali hanya untuk Allah Ta’ala, Dzat yang Mahaesa lagi Maha­

kuasa, 

ڃ  چ  چ   چ  چڇ  ڇ  ڇ  ڇ     ڍ  ڍ  ڌ   
“Yang memiliki kerajaan langit dan bumi. Dan Allah Maha Menyaksikan 

segala sesuatu.” (QS. Al-Buruuj: 9) 

2

Fikih Pengaruh Ketaatan dan Kemaksiatan

Allah Ta’ala berfirman,

ی  ی        ئج  ئح    ئم  ئى  ئي  بج  بح   بخ       بم  بى   
بي  تج  تح  تخ    

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena per

buatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 
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sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 

yang  benar).” (QS. Ar-Ruum: 41)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڇ    چ   چ  چچ   ڃ  ڃ   ڃ   ڄ  ڃ   ڄ     ڄ  
ڇ  ڇ  ڇ  ڍ   

“Dan pada hari Kiamat engkau akan melihat orang-orang yang berbuat 

dusta terhadap Allah, wajahnya menghitam. Bukankah neraka Jahanam 

itu tempat tinggal bagi orang yang menyombongkan diri? ” (QS. Az-Zu
mar: 60)

Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

ڀ   ڀ   پ    پ   پ   پ   ٻ   ٻ    ٻ   ٻ   ٱ   
ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ   ٿ  ٿ   

“Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami akan 

melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi ter

nyata mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa mereka 

sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-A’raf: 96)

Bahaya dosa dan kemaksiatan di dalam hati sama seperti bahaya 

racun di dalam tubuh. Tidak ada suatu keburukan pun di dunia dan di 

akhirat melainkan sebabnya adalah dosa dan kemaksiatan.

Di antara dampak dan bahaya dosa dan kemaksiatan adalah:

Terhalangnya ilmu, terhalangnya rezeki, jauh dari Allah Ta’ala dan 

manusia, kegelapan yang dirasakan seorang hamba di dalam hatinya, 

kesulitan yang dia rasakan di segala urusannya, terhalang dari ketaatan, 

dan lemahnya hati dan badan.

Kemaksiatan dapat memendekkan umur, menghancurkan keberka­

hannya, mengurangi fungsi akal, dan sebagian kemaksiatan dapat me­

nyeret sebagian yang lain. Sehingga pelaku kemaksiatan akan terbiasa 

melakukannya dan tidak mampu meninggalkannya, juga tidak lagi me­

rasa malu dan sungkan untuk melakukannya di hadapan orang lain.

Kemaksiatan menyebabkan seorang hamba menjadi hina di hadapan 

Rabbnya dan jatuh dari pandangan mata-Nya. Sebagaimana kemuliaan 

berada di dalam ketaatan kepada Allah Ta’ala, demikian juga kehinaan 

ada di dalam kemaksiatan terhadap Allah Ta’ala.
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Kemaksiatan dapat merusak akal, menyebabkan hati tertutup, men­

jerumuskan seorang hamba di dalam laknat Allah Ta’ala dan Rasul-Nya, 

dan menjadikannya terhalang dari doa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam dan para malaikat.

Juga di antara pengaruh dan bahaya dosa dan kemaksiatan ada-
lah:

Kemaksiatan dapat menimbulkan berbagai macam kerusakan di atas 

muka bumi bagi manusia dan hewan, di dalam lautan dan di atas udara, 

pada tanam-tanaman dan buah-buahan, dan lain sebagainya.

Kemaksiatan dapat menghilangkan kecemburuan dari dalam hati, 

menghilangkan rasa malu yang merupakan salah satu sumber kehidu­

pan hati, melemahkan pengagungan dan penghormatan terhadap Allah 

Ta’ala di dalam hati, dan dapat menyebabkan seorang hamba dilupa­

kan, ditinggalkan, dan diacuhkan oleh Allah Ta’ala. Bahkan dia dibiarkan 

hanyut bersama hawa nafsunya dan bersama setannya.

Dan di antara akibat daripada kemaksiatan adalah dapat menye­

babkan seorang hamba lupa akan dirinya sendiri, mengeluarkannya dari 

lingkup iman dan ihsan kepada lingkup yang lebih rendah, dan menye­

babkannya terhalang untuk mendapatkan pahala orang-orang yang ber­

iman.

Keimanan merupakan sebab datangnya segala kebaikan. Segala ke­

baikan yang ada di dunia dan di akhirat disebabkan oleh iman dan keta­

atan. Sedangkan segala keburukan yang ada di dunia dan di akhirat dise­

babkan oleh kekufuran dan kemaksiatan.

Ketaatan dapat menguatkan perjalanan hati menuju Allah Ta’ala dan 

negeri akhirat. Sedangkan kemaksiatan dapat melemahkan perjalanan 

hati menuju Allah Ta’ala dan negeri akhirat, menghambatnya, atau bah­

kan menghentikannya.

Dosa dapat mematikan hati, atau membuatnya terkena penyakit yang 

menakutkan, atau melemahkan kekuatannya secara bertahap, hingga dia 

benar-benar terhenti untuk berjalan menuju Allah Ta’ala.

Kenajisan kemaksiatan dan kekejian yang melekat di dalam hati ke­

dudukannya sama dengan kotoran-kotoran menjijikkan yang ada di da­

lam tubuh, sama dengan hama-hama penyakit yang menimpa tanaman, 

dan sama dengan kotoran yang ada pada emas dan perak.

Apabila tubuh manusia bersih dari kotoran-kotoran yang menjijik­

kan, dia akan merasa nyaman dan mengerjakan segala sesuatu tanpa 
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hambatan, hingga pada akhirnya dia pun dapat berkembang. Begitu juga 

dengan hati, apabila hati berlepas diri dari dosa-dosa dengan cara ber­

taubat, dia akan selamat dari kotoran-kotoran itu. Sehingga kekuatan dan 

keinginan hati akan murni untuk kebaikan, dan dia pun akan selamat 

dari materi-materi yang buruk, hingga pada akhirnya dia pun berkem­

bang, tumbuh, menjadi semakin kuat dan kokoh. Dia berhasil menerap­

kan hukum-hukumnya pada rakyatnya dan seluruh anggota tubuh akan 

mematuhi dan mentaatinya. Akan tetapi, tidak ada jalan untuk mengem­

bangkan hati itu kecuali setelah kita menyucikannya. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ڇ  ڇ   ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌڌ   ڎ  ڎ  ڈڈ  ژ   
ژ  ڑ  ڑ  ک  ک   

“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga pan

dangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih suci 

bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka per

buat.” (QS. An-Nuur: 30)

Allah Azza wa Jalla tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang 

yang memperbaiki amal perbuatannya. Allah Ta’ala akan memberikan 

balasan kepada seorang hamba atas kebaikan yang dia lakukan di dunia. 

Lalu di akhirat nanti, Allah Ta’ala akan memenuhi pahalanya lebih besar 

daripada yang dia dapatkan di dunia. Sebagaimana firman-Nya, 

ں   ں   ڱڱ   ڱ   ڱ   ڳڳ   ڳ   ڳ   گ    گ   گ  
ڻ   ڻ   

“Bagi orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat (balasan) yang baik. 

Dan sesungguhnya negeri akhirat pasti lebih baik. Dan itulah sebaik-baik 

tempat bagi orang yang bertakwa.” (QS. An-Nahl: 30) Allah Ta’ala juga 

berfirman,

ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ   ک  ک  ک  ک  گ  گ  گگ  
ڳ   ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ   

“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya ke
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hidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang le

bih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl: 97)

Demikian halnya dengan orang-orang kafir, mereka akan menda­

patkan hukuman atas amal-amal perbuatan mereka yang buruk di dunia. 

Lalu di akhirat nanti, mereka akan digiring menuju siksaan yang sangat 

pedih. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

خح   خج   حم   حج   جم   جح   ثي ثى   ثم   ثج   تي تى    تم   تخ   تح  
سج     خم  

“Mereka mendapat siksaan dalam kehidupan dunia, dan adzab akhirat 

pasti lebih keras. Tidak ada seorang pun yang melindungi mereka dari 

(adzab) Allah.” (QS. Ar-Ra’d: 34)

Jika demikan, seorang yang berakal sangatlah pantas untuk menaati 

Rabbnya dan tidak bermaksiat kepada-Nya. Meskipun Allah Ta’ala tidak 

menyiksanya atas kemaksiatan yang dia lakukan, maka sudah sepan­

tasnya dia tidak melakukan kemaksiatan karena keagungan-Nya, kemu­

liaan-Nya, limpahan nikmat-nikmat-Nya, dan kebaikan-Nya.

Ketika Allah Ta’ala menciptakan Adam Alaihissalam, Allah Ta’ala te­

lah mengetahui siapa yang taat dan siapa yang bermaksiat dari anak-anak 

keturunannya. Lalu Allah Ta’ala mencatat segala sesuatu yang diketahui-

Nya dari mereka, seluruhnya. Selanjutnya Allah Ta’ala memutuskan ke­

bahagiaan bagi orang-orang yang diketahui-Nya sebagai orang yang taat, 

dan kesengsaraan bagi orang-orang yang diketahui-Nya sebagai orang 

yang bermaksiat. Kemudian masing-masing dari mereka akan digiring 

kepada ketentuan takdir-Nya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ں   ں   ڻ  ڻ  ڻ  ڻۀ  ۀ  ہ  ہ   ہ  ہ   ھ  
ھ  ھ   

“Dan setiap manusia telah Kami kalungkan (catatan) amal perbuatan

nya di lehernya. Dan pada hari Kiamat Kami keluarkan baginya sebuah 

kitab dalam keadaan terbuka.” (QS. Al-Isra`: 13)

Ketaatan adalah sebab turunnya berbagai macam kenikmatan dan 

keberkahan. Adapun kemaksiatan dan dosa akan melenyapkan berbagai 

macam nikmat, mendatangkan kesengsaraan, menyebabkan keliaran, 
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rasa takut, dan kegelisahan di dalam hati para pelakunya. Setiapkali dosa 

bertambah banyak, maka seorang hamba akan semakin jauh dari Rabb­

nya dan para makhluk-Nya. Kelalaian pun dapat menyebabkan keliaran. 

Ada yang lebih parah darinya, yaitu keliaran kemaksiatan. Bahkan ada 

yang lebih parah lagi darinya, yaitu keliaran kesyirikan.

Ketaatan adalah gizi bagi hati. Sedangkan kemaksiatan dapat me­

malingkan hati dari kesehatan dan kestabilannya menuju sakit dan ke­

labilan. Sehingga dia akan tetap sakit dan cacat serta tidak dapat me­

manfaatkan vitamin-vitamin yang membantu kehidupan dan kestabi­

lannya.

Dosa-dosa dapat membutakan pandangan mata hati, menghapus ca­

hayanya, menutup pintu-pintu ilmu, menutup sumber-sumber hidayah, 

menghinakan dan merendahkan jiwa sampai menjadi sehina-hinanya 

dan serendah-rendahnya.

Ketaatan dapat menjadikan seorang hamba selalu ada bersama Allah 

Ta’ala, bersama pertolongan-Nya dan penjagaan-Nya. Sedangkan dosa-

dosa menjadikan pelakunya berada dalam tawanan setannya, penjara 

syahwatnya, dan belenggu hawa nafsunya. Allah Ta’ala berfirman,

ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ   ٿ  ٿ   
“Barangsiapa menjadikan setan sebagai temannya, maka (ketahuilah) 

dia (setan itu) adalah teman yang sangat jahat.” (QS. An-Nisa`: 38)

Lalu, apabila hati telah terbelenggu, malapetaka akan datang meng­

hampirinya sesuai dengan belenggu yang mengikatnya. Sehingga dia ti­

dak mampu lagi berjalan menuju Allah Ta’ala dan negeri akhirat. Allah 

Ta’ala berfirman,

ڍ   ڍ    ڇ  ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ   چ  
ژ    Y ڈ   ڎ  ڎ   ڌ   ڌ 
ژ  ڑ  ڑ  ک  ک   ک  ک  گ  گ  گ  

گ  ڳڳ  ڳ  ڳ  ڱ   ڱ  ڱ  ڱ   
“Katakanlah, “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudara

mu, istri-istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, 

perdagangan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah 

tempat tinggal yang kamu sukai, lebih kamu cintai daripada Allah dan 
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rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 

memberikan keputusan-Nya.” Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 

orang-orang fasik.” (QS. At-Taubah: 24)

Setiapkali hati menjauh dari Allah Ta’ala, malapetaka sangat cepat 

menghampiri. Dan jauh dari Allah Ta’ala memiliki beberapa tingkatan 

yang berbeda.

Kelalaian dapat menjauhkan seorang hamba dari Allah Ta’ala.

Kemaksiatan dapat menjadikan seorang hamba lebih jauh daripada 

kelalaian.

Melakukan bid’ah dapat menjadikan seorang hamba lebih jauh dari­

pada kemaksiatan.

Kesyirikan dan kemunafikan dapat menjadikan seorang hamba lebih 

jauh daripada itu semua.

Kemaksiatan dapat mencabut nama-nama pujian, kemuliaan, dan 

kejayaan dari para pelakunya. Lalu kemaksiatan akan menyematkan na­

ma-nama kehinaan, celaan, dan kerendahan kepada para pelakunya. 

Sungguh amat berbeda antara kedua hal tersebut. Allah Ta’ala berfir­

man,

ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ   ڭ   ڭڭ    ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے  
ۈ  ۇٴ  ۋ   ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ     ې  ې  ې  
ئۆ    ئۆ   ئۇ   ئۇ       ئو   ئو   ئە   ئە   ئائا   ى   ى    ې  

ئۈ  ئۈ  ئې  ئې   ئې  ئى  ئى  ئى  ی    
“Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafir)? Me

reka tidak sama. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan, maka mereka akan mendapat surga-surga tempat kediaman, 

sebagai pahala atas apa yang telah mereka kerjakan. Dan adapun orang-

orang yang fasik (kafir), maka tempat kediaman mereka adalah neraka. 

Setiap kali mereka hendak keluar darinya, mereka dikembalikan (lagi) 

ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah adzab neraka 

yang dahulu kamu dustakan.” (QS. As-Sajdah: 18-20)

Jadi kemaksiatan itu dapat mencabut nama keimanan, kebajikan, 

kebaikan, ketakwaan, ketaatan, kewara’an, keshalihan, dan ibadah. Lalu 

dia menggantikannya dengan nama kefajiran, kemaksiatan, kerusakan, 
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kejelekan, kejahatan, keburukan, kedustaan, khianat, pencurian, perzi­

naan, kezhaliman, kefasikan dan nama-nama buruk yang semisalnya.

Ketaatan adalah penghubung antara seorang hamba dengan Rabb­

nya. Sedangkan maksiat dapat memutus hubungan seorang hamba de­

ngan Rabbnya. Apabila hubungan tersebut telah putus, maka akan putus 

pula tali-tali kebaikan dan yang terhubung dengannya hanyalah tali-tali 

keburukan. Sebagaimana firman Allah Ta’ala,

ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ    ڤ    ڤ      ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٹ  
ڄ  ڄ  ڄ  ڃ   ڃ  ڃ  ڃ   

“Dan barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Allah Yang Maha 

Pengasih (Al-Qur’an), Kami biarkan setan (menyesatkannya) dan men

jadi teman karibnya. Dan sungguh, mereka (setan-setan itu) benar-be

nar menghalang-halangi mereka dari jalan yang benar, sedang mereka 

menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk.” (QS. Az-Zukhruf: 36-
37)

Kemaksiatan dan dosa dapat melenyapkan keberkahan umur, ke­

berkahan rezeki, keberkahan ilmu, keberkahan amalan, dan keberkahan 

ketaatan. Bahkan kemaksiatan dan dosa dapat melenyapkan keberkahan 

Agama dan dunia. Tidaklah keberkahan bumi ini dilenyapkan melain­

kan karena kemaksiatan-kemaksiatan para makhluk. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ی  ی        ئج  ئح    ئم  ئى  ئي   بج  بح   بخ       بم  بى   
بي  تج  تح  تخ    

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena per

buatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan se

bagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 

yang  benar).” (QS. Ar-Ruum: 41)

Sesungguhnya bermaksiat kepada Allah Ta’ala merupakan sebab le­

nyapnya keberkahan rezeki, ajal, dan lain sebagainya. Karena setan telah 

diserahkan urusan kemaksiatan dan para pelakunya. Segala sesuatu yang 

berhubungan dengan setan, maka keberkahannya akan lenyap; dan se­

gala sesuatu yang dilakukan bukan karena Allah Ta’ala, maka keberka­

hannya pun akan tercabut.
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Karena Allah Ta’ala Dzat satu-satu-Nya yang memberikan keberka­

han. Seluruh keberkahan berasal dari-Nya. Segala sesuatu yang dinis­

batkan kepada Allah Ta’ala seperti firman, para nabi, waktu, tempat, 

amal perbuatan, dan para hamba akan selalu diberkahi. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman tentang kitab-Nya, Al-Qur`an,

ڻ  ڻ    ڻ  ڻ  ۀ      ۀ  ہ  ہ  ہ   
“Dan ini adalah Kitab (Al-Qur`an) yang Kami turunkan dengan penuh 

berkah. Ikutilah, dan bertakwalah agar kamu mendapat rahmat.” (QS. 
Al-An’am: 155). Allah Ta’ala berfirman tentang Rasul-Nya, Isa Shallal

lahu Alaihi wa Sallam,

ڱ   ڱ   ڳ   ڳ     ڳ   ڳ   گ   گ   گ   گ  
ڱ    ڱ  

“Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana saja aku ber

ada, dan Dia memerintahkan kepadaku (melaksanakan) salat dan (me

nunaikan) zakat selama aku hidup.” (QS. Maryam: 31). Allah Ta’ala ber

firman tentang Al-Masjid Al-Haram,

ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ       ڱ    ڱ  ں  ں  ڻ   
“Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk manusia, 

ialah (Baitullah) yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi 

petunjuk bagi seluruh alam.” (QS. Ali Imran: 96) Maka Mahaagung nama 

Rabbmu (Allah) yang mempunyai kebesaran dan kedermaan.

Lawan kata keberkahan adalah laknat. Jadi, bumi, umat, seorang 

hamba, atau amal perbuatan yang Allah Ta’ala laknat adalah perkara-

perkara yang sangat jauh dari kebaikan dan keberkahan. Bahkan segala 

sesuatu yang berhubungan dengannya tidak ada keberkahan padanya 

sama sekali.

Allah Ta’ala telah melaknat musuh-Nya, Iblis La’natullah Alaih, dan 

menjadikannya makhluk yang paling jauh dari-Nya. Jadi, segala sesuatu 

yang berada di dekat arah Iblis La’natullah Alaih, dia akan mendapatkan 

laknat Allah Ta’ala sesuai dengan kedekatan dan ketersambungannya 

dengannya.

Allah Ta’ala melaknat orang-orang kafir, orang-orang zhalim, dan 

semua orang yang menyakiti Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam. Allah Ta’ala juga telah melaknat para pendusta, para 

perusak, dan semua orang yang menyembunyikan bukti-bukti yang je­

las dan petunjuk yang telah Allah Ta’ala turunkan. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ڻ  ڻ   ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ   ھ  
ۆ   ۇ   ۇ   ڭ   ڭ    ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ےے   ھ  

ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ    ۋۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ   
“Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami tu

runkan berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kami je

laskan kepada manusia dalam Kitab (Al-Qur`an), mereka itulah yang 

dilaknat Allah dan dilaknat (pula) oleh mereka yang melaknat, kecuali 

mereka yang telah bertobat, mengadakan perbaikan dan menjelaskan

(nya), mereka itulah yang Aku terima tobatnya dan Akulah Yang Maha 

Penerima taubat, Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqarah: 159-160)

Orang-orang yang taat kepada Allah Ta’ala adalah orang-orang yang 

tinggi derajatnya di dunia dan di akhirat, dan mereka adalah makhluk 

yang paling mulia di sisi-Nya. Sedangkan orang-orang yang bermaksiat 

kepada Allah Ta’ala, mereka adalah makhluk yang paling hina di sisi-

Nya, dan mereka adalah orang-orang yang rendah derajatnya di dunia 

dan di akhirat.

Dosa dan kemaksiatan akan menjadikan para pelakunya termasuk 

di antara orang-orang yang rendah setelah sebelumnya dia dipersiapkan 

untuk menjadi diantara orang-orang yang tinggi dan berbakti.

Setiapkali seorang hamba melakukan suatu kemaksiatan, dia akan 

turun ke tingkatan yang lebih rendah dan dia akan terus turun sampai 

menjadi diantara orang-orang yang paling rendah tingkatannya, sama 

seperti keadaan para pelaku maksiat, orang-orang kafir, dan orang-orang 

munafik. Sebagaimana firman Allah Ta’ala,

ۓ  ڭ   ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ    
“Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 

paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang pe

nolong pun bagi mereka.” (QS. An-Nisa`: 145)

Setiap kali seorang hamba melakukan suatu ketaatan, dia akan naik 

kepada derajat yang lebih tinggi, dan dia akan terus naik sampai menja­
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disalah satu dari orang-orang yang paling tinggi derajatnya. Allah Ta’ala 

berfirman,

ڌ   ڍ   ڍ    ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ   چ   چ   ڃ  
ڌ  ڎ  ڎڈ  ڈ   ژ  ژ  ڑ  ڑ  

ک  ک  کک  گ   گ  گ  گ   
“Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka 

itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, 

(yaitu) para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid 

dan orang-orang shalih. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. Yang 

demikian itu adalah karunia dari Allah, dan cukuplah Allah yang Maha 

Mengetahui.” (QS. An-Nisa`: 69-70)

Naik turun merupakan perkara yang pasti terjadi dari seorang ham­

ba. Karena Allah Ta’ala telah memudahkannya untuk naik ke derajat 

yang lebih tinggi disebabkan ketaatan-ketaatan yang dia lakukan, atau 

turun ke tingkatan yang lebih rendah karena kemaksiatan-kemaksiatan 

yang dia lakukan.

Jadi, barangsiapa yang ingin maju untuk mengerjakan perkara-per­

kara yang dapat mendekatkannya kepada Rabbnya dan keridhaan-Nya, 

juga mendekatkannya ke surga-Nya; atau mundur dari tujuan pencip­

taannya (ibadah) dan dari perkara-perkara yang dicintai dan diridhai 

oleh Allah Ta’ala, lalu mengerjakan kemaksiatan-kemaksiatan dan men­

dekatkan dirinya kepada neraka Jahanam. Maka itu semua telah dimu­

dahkan dan dilapangkan jalannya. Allah Ta’ala berfirman,

ی  ی  ی  ئج  ئح   ئم  ئى         ئي   
“(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang ingin maju atau mundur.” (QS. 
Al-Muddatstsir: 37)

Turunnya seorang hamba ada beberapa tingkatan

Seorang hamba dapat turun tingkatan disebabkan kelalaiannya, atau 

kecenderungannya pada perkara-perkara mubah, atau bahkan kepada 

kemaksiatan yang kecil atau besar. Obatnya adalah dia menyelamatkan 

dirinya dari hal tersebut dan bertaubat.

Apabila seorang hamba turun tingkatan kepada perkara yang dapat 

mencacati pokok keimanan seperti keraguan, kebimbangan, dan kemu­
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nafikan, maka pelakunya tidak lagi diharapkan untuk naik tingkatan, ke­

cuali dengan cara memperbaharui keislamannya.

Di antara hukuman kemaksiatan dan dosa adalah:

Kemaksiatan akan menjadikan para makhluk yang sebelumnya tun­

duk kepada seorang hamba berani bersikap lancang terhadapnya. Se­

hingga setan-setan berani menyakitinya, menyesatkannya, menggoda­

nya, menakut-nakutinya, membuatnya sedih, membuatnya lupa, dan 

menggiringnya kepada berbagai kemaksiatan.

Setan-setan dari golongan manusia pun berani menyakiti dan meng­

ganggunya dengan berbagai cara yang mereka mampu.

Istri, para pembantu, anak-anak, para tetangga, dan bahkan hewan 

ternaknya pun berani terhadapnya.

Para pemimpin berani menghukumnya dengan hukuman had dan 

lain sebagainya.

Nafsunya pun berani menentangnya dan menyulitkan dirinya. Se­

hingga nafsu tersebut tidak mampu tunduk kepadanya. Jika dia ingin 

menuntun nafsunya kepada kebaikan, ia tidak mau tunduk dan patuh 

kepadanya. Bahkan nafsunya yang menggiringnya kepada kebinasaan, 

baik dia suka maupun tidak.

Karena ketaatan adalah benteng Allah Ta’ala. Maka barangsiapa 

yang masuk ke dalam benteng itu, dia akan aman. Akan tetapi, apabila 

dia meninggalkan benteng tersebut, para pembegal dan yang lainnya 

akan berani berlaku lancang terhadapnya. Setiapkali dia berani melaku­

kan kemaksiatan kepada Allah Ta’ala, maka mereka akan semakin berani 

berlaku lancang dan jahat kepadanya.

Hati dapat berkarat disebabkan dosa dan menjadi sarang penya­

kit. Jiwa yang tentram dapat menjadi buruk dan melemah disebabkan 

syahwat dan kemaksiatan, bahkan bisa jadi mati. Kemaksiatan mem­

buat seorang hamba merasa takut terhadap perkara-perkara yang sangat 

dibutuhkan oleh dirinya. Sehingga apabila hamba tersebut tertimpa ke­

susahan, beban derita, atau cobaan, maka hatinya, lisannya, dan anggota 

tubuhnya akan memalingkannya dari perkara yang bermanfaat baginya. 

Hatinya tidak tertarik untuk bertawakkal kepada Allah Ta’ala, kembali 

kepada-Nya, tunduk dan bersimpuh di hadapan-Nya; bahkan lisannya 

pun tidak menuntunnya untuk berdzikir kepada-Nya. Meskipun dia ber­

dzikir, dia berdzikir hanya dengan lisannya, tidak dengan hatinya.
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Jika dia ingin agar anggota tubuhnya membantunya dengan suatu 

ketaatan yang dapat membelanya, anggota tubuh itu tidak mau tunduk 

dan patuh kepadanya. Bahkan yang lebih parah dan menyakitkan adalah 

ketika dalam sekarat kematian, hati dan lisannya tetap mengkhianatinya. 

Bisa jadi dia tidak dapat mengucapkan kalimat syahadat di saat kema­

tian, bahkan bisa jadi sebaliknya dia mengucapkan kalimat kekufuran.

Kemaksiatan dapat membutakan hati dan melemahkan pengliha­

tannya. Apabila hati telah buta dan melemah, maka hati tersebut tidak 

dapat mengenal Allah Ta’ala dan mengetahui hidayah. Padahal kemam­

puannya untuk menerapkan hidayah pada dirinya dan orang lain ber­

gantung kekuatan atau kelemahan penglihatan hatinya. Sehingga akal­

nya akan terbalik sebagaimana perjalanan hidupnya terbalik. Dia meli­

hat yang batil menjadi benar dan yang benar menjadi batil, yang makruf 

menjadi mungkar dan yang mungkar menjadi makruf. Dia melakukan 

kerusakan namun dia mengira bahwa dia sedang melakukan perbaikan. 

Sehingga perjalanannya pun terbalik. Dia merubah kepergiannya me­

nuju Allah Ta’ala dan negeri akhirat menjadi ke arah kubangan hawa 

nafsu yang lebih memilih kehidupan dunia. Dia pun menjadi lalai ter­

hadap Allah Ta’ala dan ayat-ayat-Nya. Lalu apakah siksaan dan adzab 

yang telah Allah Ta’ala persiapkan untuk orang-orang seperti itu? Allah 

Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ   ڀ  ڀ  
ٿ   ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ 

ٹ  ٹ   
“Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya 

akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan 

dunia serta merasa tentram dengan (kehidupan) itu, dan orang-orang 

yang melalaikan ayat-ayat Kami, mereka itu tempatnya di neraka, karena 

apa yang telah mereka lakukan.” (QS. Yunus: 7)

Dan di antara hukuman-hukuman dosa dan kemaksiatan adalah:

Sungguh kemaksiatan merupakan bala bantuan dan bala tentara 

yang dikirimkan oleh manusia kepada musuhnya untuk memerangi 

dirinya. Musuh tersebut adalah setan yang tidak pernah meninggalkan 

manusia sekejap mata pun. Setan dapat melihatnya sedangkan dia tidak 

dapat melihat setan.
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Nafsu adalah pintu utama setan untuk masuk ke dalam hati manu­

sia. Apabila setan berhasil membuat nafsu berangan-angan dan berhasil 

mewujudkan keinginannya, maka nafsu itu akan merasa tentram de­

ngannya, sehingga nafsu itu pun menyelimuti hatinya dan bergabung 

bersama setan untuk memeranginya.

Dengan demikian, setan itu berhasil menguasai pos-pos penting 
pada tubuh manusia, yaitu: Mata, lisan, telinga, mulut, tangan, 
dan kaki.

Setan terus berjaga di pos-pos tersebut sekuat tenaga. Lalu dia masuk 

ke dalam hati melalui pos-pos tersebut dan merusaknya. Lalu dia men­

jadikan mata melihat hal-hal yang sifatnya kesenangan dan sia-sia, bu­

kan melihat untuk berpikir dan mengambil ibrah. Itu sangat berbahaya.

Setan berjaga di pos telinga. Sehingga tidak ada yang dapat masuk 

ke dalamnya kecuali hal-hal batil yang digemari dan dinikmati oleh naf­

su. Setan tidak mengizinkan sedikit pun dari perkataan Allah Ta’ala dan 

Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau perkataan para pemberi 

nasehat dan pelajaran masuk ke dalamnya.

Jika pun ada sesuatu dari perkataan-perkataan itu yang masuk ke da­

lam telinga, maka dia tidak mampu memahaminya, mentadaburinya, dan 

mengambil pelajaran darinya. Yaitu setan memasukkan syubhat-syubhat 

untuk melawan perkataan-perkatan itu, atau menjadikan perkataan-per­

kataan itu sebagai beban berat yang tidak sanggup dipikul, atau menja­

dikan perkataan-perkataan itu sebagai ocehan murahan yang tidak per­

lu dihiraukan. Adapun kebenaran merupakan suatu perkara yang sering 

diacuhkan. Orang yang mengucapkannya sedang menjadikan dirinya 

sebagai sasaran permusuhan dan syubhat. Setan akan memasukkan ke­

batilan dengan gambaran yang dia sukai, yang dia terima, dan dia ang­

gap mudah; dan setan pun menampakkan kebenaran kepadanya dengan 

gambaran yang dia benci, yang dia hindari, dan dia anggap berat.

Setan bersungguh-sungguh menjaga pos lisan. Pos lisan adalah pos 

yang paling vital. Dimana setan menjadikan seseorang hamba menge­

luarkan perkataan-perkataan yang membahayakan dirinya dan tidak 

bermanfaat baginya. Setan menghalanginya untuk mengucapkan se­

suatu yang bermanfaat seperti berdzikir kepada Allah Ta’ala, memohon 

ampunan kepada-Nya, membaca kitab-Nya, berdakwah kepada-Nya, 

memberi nasehat untuk para hamba-Nya, memerintahkan kepada yang 

makruf, dan mencegah dari yang mungkar.
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Setan terus berjaga-jaga di pos lisan. Dia membujuk lisan untuk 

mengucapkan kebatilan dengan segala cara, dan dia membuatnya ta­

kut untuk mengucapkan kebenaran dengan segala cara. Sehingga kamu 

dapatkan lisan itu selalu mengucapkan kebatilan atau diam dan enggan 

mengucapkan kebenaran.

Yang pertama (yaitu lisan yang selalu mengucapkan kebatilan) ada­

lah setan pembicara. Sedangkan yang kedua (yaitu lisan yang selalu diam 

dan enggan mengucapkan kebenaran) adalah setan bisu. Setan dan para 

pengikutnya akan berada di dalam neraka Jahanam. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ئى   ئى  ی  ی  ی  ی   ئج   ئح  ئم  ئى  ئي  
بج   بح  بخ  بم    

“Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan 

sumpah-sumpah mereka dengan harga murah, mereka itu tidak mem

peroleh bagian di akhirat, Allah tidak akan menyapa mereka, tidak akan 

memperhatikan mereka pada hari Kiamat, dan tidak akan menyucikan 

mereka. Bagi mereka adzab yang pedih.” (QS. Ali Imran: 77)

Setan juga bersungguh-sungguh menjaga pos kedua tangan dan ke­

dua kaki. Sehingga dia menghalangi tangan untuk melakukan hal-hal 

yang membahayakan musuh-musuh Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shal

lallahu Alaihi wa Sallam; dan dia menghalangi kaki untuk berjalan me­

nuju kebaikan, berperang melawan musuh-musuh Allah Ta’ala dan Ra­

sul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, serta berdakwah kepada-Nya.

Setan selalu menggerakkan anggota tubuh untuk melakukan segala 

kemaksiatan; dan dia menghalanginya untuk melakukan segala ketaa­

tan.

Sungguh, betapa besar permusuhan setan terhadap manusia dan be­

tapa besar kelalaian manusia terhadap setan. Allah Ta’ala berfirman,

ڄ   ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ     چ  چچ  ڇ  ڇ    ڇ  ڇ  
ڍ  ڍ  ڌڌ   ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  

کک   ک  ک  گ  گ   
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“Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu wahai anak cucu Adam 

agar kamu tidak menyembah setan? Sungguh, setan itu musuh yang nya

ta bagi kamu, dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang 

lurus.” Dan sungguh, ia (setan itu) telah menyesatkan sebagian besar di 

antara kamu. Maka apakah kamu tidak mengerti?” (QS. Yasin: 60-62)

Di antara perkara-perkara yang membantu setan untuk tetap berada 

di pos-pos tersebut adalah perdamaiannya dengan jiwa, atau nafsu yang 

selalu menyuruh kepada kejahatan, menolongnya, memohon pertolo­

ngan kepadanya, dan bersamanya melawan jiwa yang tentram.

Karena, apabila jiwa atau nafsu yang selalu menyuruh kepada keja­

hatan itu semakin kuat dan tunduk kepada setan, maka setan-setan itu 

akan mengeluarkan hati dari benteng dan wilayah kekuasaannya, lalu 

dia pun akan menempatkan jiwa atau nafsu yang selalu menyuruh ke­

pada kejahatan itu di posisinya. Yaitu jiwa yang selalu menyuruh segala 

sesuatu yang diinginkan dan disukai setan, dan jiwa itu tidak akan per­

nah melanggarnya. Bahkan jiwa itu akan bersegera mengerjakan segala 

sesuatu yang diperintahkan oleh setan, yaitu perkara-perkara keji dan 

dosa-dosa.

Setan dapat mengalahkan manusia dengan dua tentara:

•	 Pertama, tentara kelalaian yang menjadikan hati-hati manusia lupa 

dan lalai terhadap Allah Ta’ala dan negeri akhirat.

•	 Kedua, tentara syahwat yang dijadikan oleh setan sebagai perhiasan 

di dalam hati manusia. Setan menjadikan syahwat tersebut terlihat 

bagus di pandangan mata mereka. Lalu setan menggiring mereka dari 

syahwat kepada perkara-perkara yang diharamkan, lalu kepada do­

sa-dosa besar, dan akhirnya menggiring mereka keluar dari Agama.

Setan terkadang menggunakan tentara syahwat untuk membuat lalai 

manusia; dan dia terkadang menggunakan tentara kelalaian untuk meng­

giring mereka kepada syahwat. Setan menjebak manusia ketika syahwat, 

ketika marah, dan ketika lalai.

Setan menyeru manusia kepada syahwat dari pintu amarah; dan dia 

menyeru mereka kepada amarah dari pintu syahwat. Senjata setan yang 

paling ampuh untuk mengatasi manusia adalah kelalaian dan hawa naf­

su. Oleh karena itu, Allah Ta’ala telah memberi peringatan kepada kita 

tentang hal tersebut dengan firman-Nya,

ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ   ڦ  ڦ  ڦ   
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“Dan janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalai

kan dari mengingat Kami, serta menuruti keinginannya dan keadaannya 

sudah melewati batas.” (QS. Al-Kahf: 28)

Dan di antara hukuman dosa juga adalah:

Kemaksiatan dapat membuat seorang hamba lupa diri. Apabila se­

orang hamba telah melupakan dirinya sendiri, maka dia akan menyia-

nyiakannya hingga binasa. Apabila seorang hamba telah melupakan 

Rabbnya, maka Rabbnya pun akan melupakannya dan membuatnya 

lupa diri.

Maksud dari Allah Ta’ala melupakan seorang hamba yakni Dia akan 

menyia-nyiakannya dan membiarkannya binasa. Adapun maksud Allah 

Ta’ala membuatnya lupa diri yakni Dia akan membuatnya lupa akan 

sebab-sebab kebahagiaan dirinya, keberuntungannya, kebaikannya, dan 

segala sesuatu yang menyempurnakannya. Sehingga tidak terbersit di 

benaknya tentang kebinasaan dan perbaikan dirinya sendiri. Allah Ta’ala 

juga akan membuatnya lupa akan penyakit-penyakit diri dan hatinya, se­

hingga tidak terbersit di benaknya tentang pengobatannya. Sehingga dia 

tidak ada usaha untuk menghilangkan penyakit-penyakit dirinya yang 

dapat mengantarkannya kepada kerusakan dan bahkan kebinasaan; 

dan cukuplah hal tersebut sebagai hukuman baginya. Allah Ta’ala telah 

memperingatkan kita dari hal tersebut dengan firman-Nya,

ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ   ٿ  ٿ  ٿ  ٹٹ  ٹ  ٹڤ  ڤ  
ڄ      ڄ  ڄ  ڃ  ڃڃ   ڤ  ڤ  ڦ  ڦ   ڦ  ڦ  ڄ  

ڃ     چ  چ  چ   
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hen

daklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat), dan bertakwalah  kepada Allah. Sungguh, Allah Ma

hateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. Dan janganlah kamu seperti 

orang-orang yang lupa kepada Allah, sehingga Allah menjadikan mereka 

lupa akan diri sendiri. Mereka itulah orang-orang fasik.” (QS. Al-Hasyr: 
18-19)

Bagaimanakah kondisi seorang hamba ketika dia dilupakan oleh 

Rabbnya? Dia pun lupa terhadap Rabbnya? Dia lupa diri sendiri? Bahkan 

Allah Ta’ala membuatnya lupa diri?
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Sesungguhnya pengaruh hal tersebut akan nampak terlihat ketika 

kematian, dan akan semakin nampak di dalam kubur, dan akan semakin 

sempurna penampakannya pada hari Kiamat.

Dosa-dosa dan kemaksiatan dapat membuat seorang hamba me­

lupakan bagiannya dari bisnis yang menguntungkan, dan membuatnya 

sibuk dengan bisnis yang merugikan. Orang-orang jahat akan banyak 

berkumpul di sekitarnya. Sedangkan orang-orang baik yang bertakwa 

akan lari meninggalkannya.

Kemaksiatan dapat menghilangkan dan memutus kenikmatan-ke­

nikmatan yang datang silih berganti. Segala sesuatu yang terjadi ada se­

bab dan akibat. Kenikmatan-kenikmatan Allah Ta’ala tidak akan terjaga 

keberadaannya dan tidak akan kembali datang kecuali dengan ketaatan 

kepada Allah Ta’ala. Sehingga di antara sebab-sebab yang menghalangi 

datangnya kenikmatan adalah kemaksiatan-kemaksiatan yang dilaku­

kan.

Apabila Allah Ta’ala hendak menjaga kenikmatan yang Dia limpah­

kan kepada hamba-Nya, maka Allah Ta’ala akan mengilhamkannya un­

tuk menjaga kenikmatan itu dengan melakukan ketaatan kepada-Nya. 

Apabila Allah Ta’ala hendak menghilangkan nikmat-nikmat itu darinya, 

maka Allah Ta’ala akan meninggalkannya sehingga dia pun berbuat ke­

maksiatan kepada-Nya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڃ    ڄ   ڄ   ڄڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ    ڤ  
ڃ  ڃ  ڃ   

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika 

kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, te

tapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti adzab-Ku sangat 

berat.” (QS. Ibrahim: 7)

Dan di antara hukuman kemaksiatan dan dosa juga adalah:

Kemaksiatan akan menjauhkan seorang hamba dari penolongnya 

dan makhluk yang paling memberikan manfaat baginya, yaitu malai­

kat yang dipasrahkan untuk menjaga dirinya. Bahkan kemaksiatan akan 

mendekatkan seorang hamba kepada musuhnya dan makhluk yang pa­

ling licik terhadapnya, yaitu setan.

Apabila seorang hamba bermaksiat kepada Allah Ta’ala, maka ma­

laikat akan menjauh darinya sebatas kemaksiatan yang dia lakukan, dan 
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setan pun akan mendekatinya. Dan apabila seorang hamba menaati 

Rabbnya, maka malaikat akan mendekatinya dan setan akan menjauh 

darinya.

Malaikat akan terus berada di dekat seorang hamba karena ketaatan 

yang dia lakukan, sehingga para malaikat akan menjaganya semasa hi­

dupnya, ketika dia mati, dan ketika dia dibangkitkan nanti. Apabila ma­

laikat menjaganya, maka yang menjaganya adalah makhluk yang paling 

tulus. Malaikat akan selalu memberi kabar gembira kepadanya, mem­

bantunya dalam melakukan kebaikan, dan melindunginya dari musuh­

nya.

Apabila malaikat sudah semakin dekat dengan seorang hamba, maka 

malaikat tersebut akan berbicara melalui lisannya dengan perkataan 

yang benar. Akan tetapi, apabila setan yang semakin dekat dengan se­

orang hamba, maka setan itu akan berbicara lisannya dengan perkataan 

yang buruk dan palsu.

Kemaksiatan dan dosa akan mendatangkan sumber-sumber kebina­

saan bagi seorang hamba di dunia dan akhirat. Apabila penyakit-penya­

kit itu telah mengakar dan tidak diobati, maka pastilah penyakit-penyakit 

itu akan membunuhnya.

Sebagaimana kesehatan tubuh kita ini bisa didapatkan dengan cara 

mengonsumsi gizi yang bermanfaat yang memelihara kestabilannya, 

dengan cara menghilangkan materi-materi rusak dan kotoran yang me­

numpuk pada tubuh, dan dengan mengimunisasinya dari segala sesuatu 

yang mengganggu kestabilan tubuhnya. Maka demikian halnya hati, ke­

hidupannya tidak akan sempurna kecuali dengan cara mengonsumsi gizi 

iman dan amal-amal shalih yang dapat memelihara kestabilannya, de­

ngan cara mengeluarkan materi-materi rusak dan kotoran yang menum­

puk di dalam hati dengan bertaubat yang sesungguhnya, dan dengan 

cara imunisasi yang dapat menjaga kesehatannya dengan menjauhi lara­

ngan-larangan dan perkara-perkara yang diharamkan.

Itu adalah sebagian hukuman yang bersifat qadari atas kemaksiatan-

kemaksitan yang dilakukan oleh seorang hamba.

Adapun hukuman-hukuman kemaksiatan yang bersifat syar’i ada­

lah, Allah Ta’ala telah mensyariatkan hukuman-hukuman yang bersifat 

syar’i atas kejahatan-kejahatan yang terjadi seperti potong tangan pada 

pencurian, potong tangan dan kaki bagi pembegal jalan, cambuk pada 

qadzaf (memfitnah wanita shalihah melakukan perzinaan tanpa ada 

bukti atau empat saksi) dan minum arak, cambuk pada perzinaan, dan 
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hukuman-hukuman lainnya yang telah Allah Ta’ala atur dan syariatkan 

atas kejahatan-kejahatan yang terjadi. Allah Ta’ala telah menentukan 

hukuman-hukuman tersebut sesuai dengan sebab-sebabnya dan akibat 

yang ditimbulkan.

Dosa dan kemaksiatan dapat mendatangkan hukuman yang bersifat 

syar’i, atau yang bersifat qadari, atau bahkan kedua-duanya langsung. 

Akan tetapi seringkali Allah Ta’ala menghapus kedua hukuman tersebut 

dari orang-orang yang bertaubat dan mengerjakan amalan yang shalih.

Apabila hukuman syar’i telah dilaksanakan, maka hukuman qadari 

akan dihapus atau diringankan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ    ٻ  ٻ  ٻ  پ    پ   پ  پ  ڀ     ڀ  ڀ         
ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ   ٿ   ٿ  ٿ  ٹ   

“Maka mengapa tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman, 

lalu imannya itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? Ketika 

mereka (kaum Yunus itu) beriman, Kami hilangkan dari mereka adzab 

yang menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan 

kepada mereka sampai waktu tertentu.” (QS. Yunus 98)

Namun apabila hukuman syar’i itu tidak dilaksanakan, maka dia 

akan berubah menjadi hukuman qadari bahkan bisa jadi lebih parah 

daripada hukuman syar’i, atau mungkin lebih ringan namun sifatnya 

merata. Sedangkan hukuman syar’i khusus bagi pelakunya saja. Seba­

gaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڄ    ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ   ٹ  
چ   چ   چ    چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄڄ   ڄ  
ڇ  ڇ  ڇ  ڇڍ  ڍ   ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  
ک   ک   ک   ڑک   ڑ   ژ   ژ    ڈ   ڈ  

گ  گ   گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ    
“Orang-orang kafir dari bani Israil telah dilaknat melalui lisan (ucapan) 

Dawud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu karena mereka dur

haka dan selalu melampaui batas. Mereka tidak saling mencegah per

buatan mungkar yang selalu mereka perbuat. Sungguh, sangat buruk apa 



Bab keenam: Fikih Ketaatan dan Kemaksiatan 423

yang mereka perbuat. Kamu melihat banyak di antara mereka tolong me

nolong dengan orang-orang kafir (musyrik). Sungguh, sangat buruk apa 

yang mereka lakukan untuk diri mereka sendiri, yaitu kemurkaan Allah, 

dan mereka akan kekal dalam adzab.” (QS. Al-Ma`idah: 78-80)

Hukuman-hukuman yang bersifat qadari ada dua macam:

•	 Pertama, hukuman qadari yang menimpa hati dan jiwa.

•	 Kedua, hukuman qadari yang menimpa tubuh dan harta benda.

Hukuman qadari yang menimpa hati dan jiwa lebih dahsyat. Huku­

man itu berjalan dari hati ke sekujur tubuh, sebagaimana penyakit yang 

diderita tubuh mengalir ke hati.

Hukuman-hukuman qadari yang menimpa pada tubuh ada dua 
macam:

•	 Pertama, hukuman qadari yang terjadi di dunia.

•	 Kedua, hukuman qadari yang terjadi di akhirat.

Kedahsyatan hukuman-hukuman tersebut sesuai dengan kemaksia­

tan yang dilakukan. Di dunia dan di akhirat tidak ada keburukan yang 

sesungguhnya kecuali dosa-dosa dan hukumannya.

Dan di antara hukuman kemaksiatan dan dosa juga adalah:

Terbenamnya hati sebagaimana suatu daerah dibenamkan dengan 

segala isinya. Yaitu hati dibenamkan ke tempat yang sangat rendah. Tan­

da terbenamnya hati adalah dia akan selalu berada di sekitar kotoran, 

perkara-perkara rendahan, dan perkara-perkara yang menjijikkan. Se­

bagaimana hati yang ditinggikan oleh Allah Ta’ala dan didekatkan ke­

pada-Nya selalu berada di sekitar kebaikan, perkara-perkara mulia, dan 

ketaatan-ketaatan.

Sumber semua kesalahan dan dosa ada tiga:

•	 Pertama, kesombongan. Itulah yang menjadikan Iblis La’natullah 

Alaih seperti sekarang ini.

•	 Kedua, ketamakan. Itulah yang mengeluarkan Adam Alaihissalam 

dari dalam surga.

•	 Ketiga, kedengkian. Itulah yang menyeret salah satu anak Adam 

Alaihissalam untuk membunuh saudaranya, dan melakukan satu 

dosa kemaksiatan yang pertama kali dilakukan di atas muka bumi.

Barangsiapa yang dijaga dari keburukan tiga perkara tersebut, maka 

dia telah dijaga dari keburukan. Kekufuran berasal dari kesombongan. 
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Kemaksiatan berasal dari sifat tamak. Dan kezhaliman berasal dari ke­

dengkian.

Orang-orang akan masuk neraka dari tiga pintu:

•	 Pertama, pintu syubhat yang menyebabkan keraguan dalam agama 

Allah Ta’ala.

•	 Kedua, pintu syahwat yang menyebabkan hawa nafsu lebih diuta­

makan daripada hidayah.

•	 Ketiga, pintu amarah yang menyebabkan kezhaliman terhadap 

makhluk-makhluk Allah Ta’ala.

Maka untuk menggapai kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan 

akhirat, kita harus melakukan ketaatan kepada Allah Ta’ala dan Rasul-

Nya. Setiapkali seorang muslim bertambah ketaatannya kepada Allah 

Ta’ala dan Rasul-Nya, maka akan bertambah pula kebaikan dan kesem­

purnaannya, dan derajatnya pun menjadi semakin tinggi di sisi Allah Ta

’ala lantaran keimanan dan amal perbuatannya bertambah. Sebagaima­

na Allah Ta’ala berfirman,

ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ   ں  ں   
“Dan barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka 

Allah Maha Mensyukuri,  Maha Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 158)

Allah Ta’ala Dzat yang Maha Bersyukur. Dia menerima semua ama­

lan baik, bahkan yang ringan sekalipun. Dan Dia akan membalasnya de­

ngan pahala yang besar.

Maka barangsiapa yang menaati Allah Ta’ala, niscaya Dia akan me­

nolongnya, memuji dan menyanjungnya, membalasnya dengan cahaya, 

keimanan, dan kelapangan di dalam hatinya, juga dengan kekuatan, se­

mangat, dan keselamatan pada tubuhnya.

Pada setiap keadaannya ada tambahan keberkahan; dan pada setiap 

amalannya ada tambahan taufik (petunjuk dan bimbingan).

Selanjutnya dia akan mendapatkan pahala yang sempurna di sisi 

Rabbnya di hari Kiamat kelak, tanpa ada kekurangan sedikit pun.

Allah Ta’ala adalah Dzat yang Maha Bersyukur lagi Maha Mengeta­

hui, siapakah yang berhak mendapatkan pahala yang sempurna sesuai 

dengan niatnya, keimanannya, dan ketakwaannya.
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Dengan ketaatan, keadaan seorang hamba akan membaik di dunia 

dan di akhirat; dan dengan kemaksiatan, keadaan seorang hamba akan 

menjadi buruk di dunia dan akhirat.

Apabila hewan-hewan ternak makan rumput dan hewan-hewan buas 

makan daging, maka keadaan tubuh mereka akan stabil. Namun apabila 

hewan-hewan ternak diberi makan daging dan hewan-hewan buas diberi 

makan rumput, maka keadaan tubuh mereka tidak akan stabil.

Demikian halnya seorang hamba, apabila dia sering mengerjakan 

amalan-amalan yang baik, maka keadaan tubuhnya akan membaik. Na­

mun apabila dia sering mengerjakan amalan-amalan yang buruk, maka 

keadaan tubuhnya akan memburuk.

Jadi apabila seorang hamba ingin menjadi baik, dia wajib beriman 

kepada Allah Ta’ala, menaati Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu 

Alaihi wa Sallam dalam segala kondisi, mengerjakan perintah-perintah, 

dan menjauhi larangan-larangan.

Hewan diberi insting untuk memakan apa-apa yang bermanfaat ba­

ginya dan menjauhi apa-apa yang berbahaya baginya. Adapun manusia, 

Allah Ta’ala telah memberikan akal kepadanya, menurunkan kitab un­

tuknya, mengutus para rasul kepadanya, menjelaskan hal-hal yang ber­

manfaat dan hal-hal yang berbahaya baginya, dan memberikannya kebe­

basan untuk memilih. Itu semua untuk menguji dan mencoba manusia.

Semua ketaatan adalah sumber manfaat. Langit, bumi, matahari, bu­

lan, hewan-hewan, dan tanaman-tanaman semuanya taat kepada Allah 

Ta’ala, sehingga mereka pun dapat memberikan manfaat. Ada banyak 

manfaat yang diambil dari makhluk-makhluk itu dan hanya Allah Ta’ala 

yang mengetahui jumlahnya.

Demikian halnya seorang hamba, setiap kali dia taat kepada Allah 

Ta’ala, maka dia telah memberikan manfaat untuk dirinya sendiri dan 

orang lain. Ada banyak manfaat yang keluar darinya dan hanya Allah Ta

’ala yang mengetahui perhitungannya; berupa ibadah, dakwah, ta’lim, 

dan infak. Dan Allah Ta’ala akan memberi sebagian perbendaharaan-

Nya sesuai yang Dia inginkan kepadanya.
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3

Fikih Kenikmatan dan Siksaan

Allah Ta’ala berfirman,

ژ  ژ     ڑ  ڑ   ک  ک   ک        ک   گ  گ   
“Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada dalam 

(surga yang penuh) kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang yang 

durhaka benar-benar berada dalam neraka.” (QS. Al-Infithar: 13-14)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ٺ   ڀ   ڀڀ    ڀ   پ    پ   پپ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ  
ٺٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿٿ  ٹ   ٹ  ٹ  ٹ   

“Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang yang bertakwa 

(ialah seperti taman), mengalir di bawahnya sungai-sungai; senantiasa 

berbuah dan teduh. Itulah tempat kesudahan bagi orang yang bertakwa; 

sedangkan tempat kesudahan bagi orang yang ingkar kepada Tuhan 

ialah neraka.” (QS. Ar-Ra’d: 35)

Allah Ta’ala adalah Dzat yang menciptakan dan memiliki segala se­

suatu. Segala sesuatu berada di genggaman tangan-Nya. Dia memiliki 

nama-nama yang baik dan sifat-sifat yang tinggi. Dia Mahabijaksana lagi 

Maha Mengetahui.

Allah Ta’ala meninggikan dan merendahkan, memuliakan dan meng­

hinakan, meridhai dan memurkai, memberi dan menolak permintaan, 

mencintai dan membenci, serta menyayangi dan menghukumi. “Apa 

yang di langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu 

Dia dalam kesibukan.” (QS. Ar-Rahman: 29)65

Hikmah Allah Ta’ala menuntut agar Dia menciptakan sebuah negeri, 

yaitu surga negeri kenikmatan, untuk orang-orang yang mencari keri­

dhaan-Nya, melaksanakan ketaatan kepada-Nya, mengutamakan perin­

tah-Nya, mengerjakan perkara-perkara yang disukai-Nya, dan menaati 

para Rasul-Nya.

65	 Maksudnya, Allah Ta’ala senantiasa dalam keadaan menciptakan, menghidup­
kan, mematikan, memelihara, memberi rezki dan lain sebagainya.
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Allah Ta’ala menciptakan di dalam surga tersebut segala sesuatu 

yang diridhai, dan Dia memenuhinya dengan segala sesuatu yang disu�­

kai, diinginkan, diselerakan, dan lezat. Allah Ta’ala menciptakan segala 

macam kebaikan di dalamnya, dan Dia menjadikannya sebagai tempat 

untuk semua perkara yang baik; dzat, sifat, perkataan, dan amalan. Itu 

sebagaimana yang telah Allah Ta’ala firmankan,

ڀ   ڀ   پ   پ    پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٹ   ٹ   ٹ   ٿ   ٿٿ   ٿ    ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀڀ  
ڃ   ڄ   ڄڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦڦ    ڤ   ڤ   ڤڤ   ٹ  

ڃ  ڃ    
“Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman 

dan berbuat kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Setiap kali mereka diberi 

rezeki buah-buahan dari surga, mereka berkata, “Inilah rezeki yang 

diberikan kepada kami dahulu.” Mereka telah diberi (buah-buahan) yang 

serupa. Dan di sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang suci. 

Mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 25)

Allah Ta’ala juga menciptakan sebuah negeri yang lain, yaitu neraka 

Jahanam negeri siksaan dan adzab, untuk orang-orang yang mencari 

sebab-sebab kemurkaan-Nya, melakukan kemaksiatan terhadap-Nya, 

mengutamakan tujuan dan bagian mereka daripada keridhaan-Nya, me­

langgar perintah-perintah-Nya, mengerjakan dan mengucapkan perka­

ra-perkara yang dibenci-Nya, menyifati-Nya dengan sifat-sifat yang tidak 

layak bagi-Nya, dan menentang perkara-perkara yang dikabarkan oleh 

para Rasul-Nya.

Allah Ta’ala menciptakan di dalam neraka segala sesuatu yang di­

benci, dan penjaranya dipenuhi oleh segala sesuatu yang sangat menya­

kitkan. Allah Ta’ala menciptakan segala macam keburukan di dalamnya, 

dan Dia menjadikannya sebagai tempat untuk semua perkara yang bu­

ruk; dzat, sifat, perkataan, dan amalan.

Kedua negeri tersebut adalah negeri kekekalan.

Allah Ta’ala juga menciptakan negeri yang ketiga, yaitu dia seperti 

pelabuhan untuk kedua negeri tersebut. Dari negeri itulah para musafir 

yang ingin melakukan perjalanan menuju kedua negeri itu berbekal diri. 

Dia adalah negeri dunia, negeri untuk beramal.
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Di negeri dunia, Allah Ta’ala mengeluarkan sebagian dari buah ke­

dua negeri tersebut, yaitu sebagian yang dihasilkan oleh amalan para 

penghuninya. Sehingga seakan-akan kedua negeri tersebut terlihat oleh 

mata kepala. Agar keimanan kepada perkara yang gaib memiliki sisi per­

saksian yang dapat menentramkan jiwa.

Di mana Allah Ta’ala mengeluarkan di negeri dunia ini sebagian pe­

ngaruh rahmat-Nya berupa buah-buahan, makanan-makanan yang le­

zat, pakaian-pakaian yang megah, lukisan-lukisan yang indah, dan selu­

ruh perkara yang dinikmati dan diselerakan oleh jiwa-jiwa manusia. Itu 

semua adalah gambaran tentang surga yang di dalamnya Allah Ta’ala 

telah menciptakan semua itu dengan kesempurnaan dan keabadian.

Apabila orang-orang mukmin melihat hal-hal tersebut dalam ke�­

hidupan dunia ini, maka itu mengingatkan mereka tentang kebaikan, 

kesenangan, dan kehidupan penuh keridhaan yang ada di akhirat. Maka 

mereka pun berjalan cepat menujunya sambil mengucapkan, “Ya Allah, 

tidak ada kehidupan yang abadi kecuali kehidupan akhirat.” Melihat hal-

hal tersebut juga dapat mendatangkan tekad, keinginan, kesungguhan, 

dan harapan yang kuat. Karena kenikmatan dapat mengingatkan kenik­

matan yang serupa; dan sesuatu dapat mengingatkan sesuatu yang se­

jenisnya.

Sehingga keberadaan perkara-perkara yang indah dan nikmat yang 

ada di negeri dunia merupakan rahmat dari Allah Ta’ala, yang dengan­

nya Dia menuntun para hamba-Nya yang beriman menuju negeri yang 

lebih sempurna daripadanya; dan merupakan bekal bagi mereka dari 

negeri dunia menuju negeri akhirat. Jadi, perkara-perkara yang indah 

dan nikmat itu merupakan bekal, pelajaran, petunjuk, dan salah satu 

tanda dari tanda-tanda rahmat Allah Ta’ala yang Dia titipkan di negeri 

tersebut.

Dengan melihat perkara-perkara yang indah dan nikmat itu, seorang 

mukmin tergerak untuk menuju kepada yang apa ada di hadapannya, 

dan tekad keinginannya yang kuat bangkit untuk berjalan menuju nege­

ri kenikmatan dan kekekalan. Karena jiwa manusia perasa dan perindu. 

Apabila jiwanya pernah merasakan sesuatu dari perkara-perkara yang 

indah dan nikmat itu, jiwanya pun merindukan sesuatu yang lebih sem­

purna daripadanya, sehingga dia pun berkorban untuk sampai kepada 

kenikmatan yang kekal itu di sisi Rabb yang Mahaderma.

Allah Ta’ala juga telah mengeluarkan di negeri dunia ini sebagian 

pengaruh murka dan kemarahan-Nya berupa hukuman, penyakit, co­
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baan, dan perkara-perkara yang dibenci; baik dzat maupun sifat yang 

menggambarkan tentang negeri kesengsaraan yang telah dipenuhi oleh 

semua itu. Padahal bisa jadi itu merupakan sedikit pengaruh dari dua 

nafas neraka, musim dingin dan musim panas, yang dengan hikmah-

Nya Allah Ta’ala mengizinkan kepada neraka Jahanam untuk bernafas 

dengan keduanya. Sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bersabda,

 : ِ
ِْي بَعْضًا، فَأذِنَ لهََا بنَِفَسَيْن  رَبِّهَا، فَقَالتَْ: ربَِّ أكَلَ بَعْض

َى
اِشْتَكَتِ النَّارُ إِل

شَدُّ مَا 
َ
، وَأ رَِّ

ْح
دُوْنَ مِنَ ال ِ

َج
شَدُّ مَا ت

َ
يفِْ، فَأ تَاءِ وَنَفَسٍ فِي الصَّ نَفَسٍ فِي الشِّ

مْهَرِيرِْ. دُوْنَ مِنَ الزَّ ِ
َج

ت
“Neraka mengeluh kepada Rabbnya, dia berkata, “Wahai Rabbku, se

bagian tubuhku memakan sebagian yang lain.” Maka Allah Ta’ala pun 

mengizinkannya untuk bernafas dengan dua nafas, satu nafas di musim 

dingin, dan satu nafas lainnya di musim panas. Panasnya melebihi apa 

yang biasa kalian rasakan, dan dinginnya pun melebihi apa yang biasa 

kalian rasakan.” (Muttafaqun Alaih)66

Kedua nafas itu mendatangkan beberapa pengaruh yang nampak 

di negeri dunia dan menjadi petunjuk, pelajaran, dan peringatan yang 

mengingatkan kita tentang neraka Jahanam. Juga manfaat bagi para 

hamba sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ئو   ئە   ئە       ئا   ئا   ى   ى   ې   ې     ې      ې  
ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ    ئۆ  ئۈ         ئۈ   

“Maka pernahkah kamu memerhatikan tentang api yang kamu nyalakan 

(dengan kayu)? Kamukah yang menumbuhkan kayu itu ataukah Kami 

yang menumbuhkan? Kami menjadikannya (api itu) untuk peringatan 

dan bahan yang berguna bagi musafir.” (QS. Al-Waqi’ah: 71-73)

Jadi, Allah Ta’ala telah memperlihatkan kepada para makhluk-Nya 

di negeri dunia, apa yang telah Dia persiapkan untuk para wali-Nya dan 

untuk para musuh-Nya di negeri keabadian nanti.

Bahkan Allah Ta’ala telah menampakkan di negeri dunia ini bebera­

pa pengaruh rahmat dan hukuman-Nya yang menjadi pelajaran dan pe­

66	 HR. Al-Bukhari nomor. 3260. Muslim nomor. 617 dan lafazh tersebut milik Al-
Bukhari.
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tunjuk tentang kebaikan, keburukan, kenikmatan, dan siksaan yang ada 

di negeri akhirat.

Allah Ta’ala menjadikan hukuman, penyakit, ujian, dan cobaan se­

bagai cemeti yang menuntun para hamba-Nya yang beriman. Apabila 

mereka melihat perkara-perkara itu, mereka segera berwaspada dan me­

nyadari bahwa semua itu adalah petunjuk tentang keburukan dan huku­

man yang ada di neraka Jahannam. Keberadaan perkara-perkara itu di 

negeri dunia ini dan diperlihatkannya kepada mereka, bahkan sebagian 

kecilnya ditimpakan kepada mereka sebagai ujian, merupakan rahmat 

dan kebaikan Allah Ta’ala kepada mereka agar mereka selalu mengingat 

dan mewaspadainya.

Ketika kebaikan dan keburukan, kenikmatan dan siksaan, kenya­

manan dan kesusahan yang ada di negeri dunia ini bercampur baur, 

maka dengan rahmat dan hikmah-Nya Allah Ta’ala berkehendak untuk 

memisahkan kebaikan dari keburukan dan kenikmatan dari siksaan, lalu 

Dia mengkhususkannya untuk negeri akhirat yaitu negeri kebaikan, ke­

nikmatan, dan kebahagiaan. Yakni surga negeri keselamatan.

Jadi, Allah Ta’ala telah menentukan di dunia ini adanya perbauran 

dan percampuran. Di dunia ini Allah Ta’ala telah mencampur antara dua 

kelompok manusia dan menjadikan sebagian mereka sebagai ujian dan 

cobaan bagi sebagian yang lainnya. Itu merupakan hikmah yang sangat 

agung, yang mengherankan bagi logika. Allah Ta’ala telah berfirman,

ئو  ئۇ   ئۇ    ئۆ  ئۆئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې    
“Dan Kami jadikan sebagian kamu sebagai cobaan bagi sebagian yang 

lain. Maukah kamu bersabar? Dan Tuhanmu Maha Melihat.” (QS. Al-
Furqan: 20)

Dengan percampuran itu tiang-tiang peribadatan pun tegak berdiri 

seperti yang Allah Ta’ala sukai dan ridhai. Peribadatan kepada-Nya ti­

daklah tegak berdiri seperti yang Dia sukai dan ridhai melainkan dengan 

cara tersebut.

Bahkan pada diri seorang hamba, Allah Ta’ala telah menggabungkan 

padanya antara sebab-sebab kebaikan dan keburukan, serta menguasa­

kan sebagiannya di atas sebagian yang lain. Agar Allah Ta’ala menam­

pakkan dari hamba itu peribadatan yang Dia sukai dan ridhai, yang tidak 

akan terjadi kecuali dengan cara tersebut.
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Ketika hikmah yang diharapkan dari perbauran dan percampuran 

tersebut telah terjadi, Allah Ta’ala langsung melakukan pemisahan dan 

pemilahan. Allah Ta’ala memisahkan antara keduanya dengan cara men­

ciptakan dua negeri dan dua tempat, lalu Allah Ta’ala menciptakan pada 

setiap negeri segala sesuatu yang pantas baginya, kemudian Allah Ta’ala 

menempatkan orang-orang yang pantas di dalamnya.

Allah Ta’ala menciptakan orang-orang yang beriman dan bertakwa 

untuk rahmat-Nya. Dia menciptakan musuh-musuh-Nya yaitu orang-

orang musyrik dan orang-orang kafir untuk kemurkaan-Nya. Dia juga 

menciptakan orang-orang yang mencampur antara keduanya untuk rah­

mat dan kemurkaan-Nya.

Golongan pertama adalah orang-orang yang akan mendapatkan rah­

mat-Nya. Golongan kedua adalah orang-orang yang akan mendapatkan 

kemurkaan-Nya. Golongan ketiga adalah orang-orang yang akan men­

dapatkan rahmat dan kemurkaan-Nya. Allah Ta’ala juga telah mencip­

takan golongan lainnya yang tidak akan mendapatkan pahala dan huku­

man.

Allah Ta’ala telah mengatur hukum yang layak untuk setiap golo­

ngan dari golongan-golongan tersebut, dan Dia menampakkan hikmah-

Nya yang sangat agung pada hukum tersebut. Yaitu agar para hamba-

Nya dapat mengetahui kesempurnaan kekuasaan dan hikmah-Nya, dan 

bahwa Allah Ta’ala menciptakan segala sesuatu yang dikehendaki-Nya 

dan memilih dari para makhluk-Nya yang pantas untuk diuji. Allah Ta’ala 

juga telah memposisikan pahala dan hukuman-Nya pada posisinya yang 

tepat, dan Dia pun telah menggabungkan antara keduanya pada tempat 

yang tepat pula. Allah Ta’ala tidak akan menzhalimi seorang pun, tidak 

akan mengurangi sedikit pun dari haknya, dan tidak akan menghukum­

nya dengan selain kejahatannya.

Bahkan Allah Ta’ala akan membalas satu kebaikan dengan sepuluh 

kali lipatnya sampai lipatan-lipatan pahala yang banyak; dan Dia akan 

menghukum satu kejahatan dengan hukuman yang setimpal. Akan tetapi 

ketahuilah bahwa Allah Ta’ala telah memaafkan banyak kejahatan.

Ujian dan cobaan yang terjadi pada hakikatnya mengandung ba­

nyak hikmah yang bermanfaat bagi para hamba. Ujian dan cobaan dapat 

membuat mereka bersyukur dan bersabar, bertawakkal dan bersungguh-

sungguh, serta merasa takut dan berharap. Ujian dan cobaan juga dapat 

menampakkan kesempurnaan yang terpendam di dalam diri-diri mere­

ka, yaitu kekuatan untuk berbuat dan berusaha.
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Allah Ta’ala menolak sebagian sebab dengan sebagian yang lainnya. 

Allah Ta’ala juga menghancurkan segala sesuatu dengan lawannya un­

tuk menampakkan pengaruh-pengaruh kekuasaan-Nya, dan sifat-sifat 

kelemahan para hamba-Nya. Sehingga seorang hamba yakin bahwa 

Dzat yang Mahakuasa hanyalah satu, dan sangat mustahil Allah Ta’ala 

memiliki sekutu pada nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, penciptaan-Nya, 

perintah dan urusan-Nya; dan sesungguhnya kerajaan, kekuasaan, ke­

kuatan, dan keagungan semuanya milik Allah Ta’ala, Dzat yang Maha­

esa lagi Mahaperkasa. Sesungguhnya segala sesuatu selain-Nya adalah 

makhluk yang diatur dan lemah yang memiliki lawan, penentang, dan 

sekutu. Sedangkan Allah Ta’ala adalah Dzat yang Mahabijaksana lagi 

Maha Mengetahui.

Allah Ta’ala menciptakan angin dan menjadikan sebagiannya ber­

kuasa atas sebagian yang lain. Sebagian angin itu menabrak sebagian 

yang lain dan menghancurkan pagar penghalangnya.

Allah Ta’ala menciptakan air dan menjadikan angin berkuasa atas­

nya. Angin tersebut mengatur pengalihan air dan menundukkannya.

Allah Ta’ala menciptakan api dan menjadikan air berkuasa atasnya. 

Air tersebut menundukkan api dan memadamkannya.

Allah Ta’ala menciptakan besi dan menjadikan api berkuasa atasnya. 

Api tersebut mencairkan besi dan melemahkan kekuatannya.

Allah Ta’ala menciptakan batu dan menjadikan besi berkuasa atas­

nya. Besi tersebut menghancurkan batu dan meluluhkannya.

Allah Ta’ala menciptakan Adam Alaihissalam dan anak-anak ketu­

runannya, dan menjadikan Iblis La’natullah Alaih dan anak-anak ketu­

runannya berkuasa atas mereka.

Allah Ta’ala menciptakan Iblis La’natullah Alaih dan anak-anak ke­

turunannya, dan menjadikan para malaikat berkuasa atas mereka. Para 

malaikat itu menangkapi mereka dan mengusir mereka sejauh-jauhnya. 

Begitu juga bintang-bintang dan komet-komet yang melempari mereka 

ketika mereka mencuri pendengaran dari langit.

Allah Ta’ala menciptakan panas dan dingin, musim panas dan mu­

sim dingin, malam dan siang, kering dan basah, lalu Dia menjadikan ma­

sing-masing darinya berkuasa atas sebagian yang lain.

Allah Ta’ala menciptakan tumbuhan, hewan, dan burung, baik di da­

rat maupun di lautan, dan Dia menjadikan sebagiannya berkuasa atas 

sebagian yang lain. Masing-masing dari mereka memiliki lawan yang 

menindas dan mengalahkannya.
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Mahasuci Allah Dzat yang Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui, 

yang menciptakan segala sesuatu, Dzat yang Maha Memiliki dan Me­

nguasai segala sesuatu. 

ئە     ئە   ئا   ىئا   ى   ې   ې   ې     ې  
ئى   ئى   ئېئى    ئې   ئې   ئۈ   ئۈ   ئۆ   ئۇئۆ   ئۇ   ئوئو  

یی  ی  ی  ئج  ئح    
“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan hak (benar), ketika 

Dia berkata, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. Firman-Nya adalah be

nar, dan milik-Nyalah segala kekuasaan pada waktu sangkakala ditiup. 

Dia mengetahui yang gaib dan yang nyata. Dialah Yang Mahabijaksana, 

Mahateliti.” (QS. Al-An’am : 73) 

Sehingga menjadi jelas bagi akal dan fitrah bahwa Allah Ta’ala Dzat 

yang Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui adalah satu-satu-Nya Dzat 

yang Mahakuasa lagi Mahaperkasa terhadap seluruh makhluk. Dialah 

Dzat yang menciptakan, menguasai, dan mengatur mereka. Mereka se­

mua berada di bawah kekuasaan dan perintah-Nya.

Di antara kesempurnaan kekuasaan-Nya adalah Dia menciptakan 

alam semesta dengan cara tersebut, mengaitkan sebagiannya dengan se­

bagian yang lain, menguji sebagiannya dengan sebagian yang lain, men­

campur sebagiannya dengan sebagian yang lain, menjadikan sebagian­

nya berkuasa atas sebagian yang lain, menjadikan sebagiannya membu­

tuhkan sebagian yang lain, mencampur yang baik dengan yang buruk, 

dan menjadikan keburukan sebagai tebusan bagi kebaikan. Oleh karena 

itulah pada hari Kiamat kelak Allah Ta’ala akan menyerahkan orang kafir 

kepada setiap orang mukmin, dan dikatakan kepadanya, “Dia adalah te­

busanmu dari neraka.” Lalu orang mukmin itu akan mewarisi tempatnya 

di surga.

Demikian juga seorang mukmin di dunia mendapatkan berbagai 

macam ujian, cobaan dan musibah sebagai tebusannya dari siksa Allah 

Ta’ala pada hari Kiamat kelak, atau menjadi tebusan baginya dari kebu­

rukan yang lebih banyak darinya di alam dunia ini.

Mahasuci Allah Dzat yang Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui, 

Mahalembut lagi Mahateliti. 

تى    تم   تخ   تح   تج   بي   بى   بم   بخ   بح   بج    ئي     ئى  
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تي  ثج  ثم         ثى  ثي  جح  جم  حج  حم  خج     خح  خم  سج    
“Allah yang menciptakan tujuh langit dan dari (penciptaan) bumi juga 

serupa. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwa 

Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, dan ilmu Allah benar-benar me

liputi segala sesuatu.” (QS. Ath-Thalaq: 12)

Allah Ta’ala menciptakan segala sesuatu. Dia menciptakan para ma­

laikat, manusia, jin, dan setan. Dia juga menciptakan amal perbuatan 

dan perintah-perintah untuk masing-masing dari mereka. Di hari Kiamat 

kelak mereka akan terbagi menjadi empat kelompok:

[1]. Allah Ta’ala menciptakan mereka semua di dalam surga, yaitu para 

malaikat.

[2]. Allah Ta’ala menciptakan mereka semua di dalam neraka, yaitu Ib­

lis La’natullah Alaih dan anak-anak keturunannya dari kalangan se­

tan.

[3]. dan 4]. Allah Ta’ala menciptakan sebagian mereka di dalam surga 

dan sebagian yang lainnya di dalam neraka, yaitu golongan jin dan 

manusia.

Golongan manusia dan jin adalah para makhluk yang kepada mere­

ka Allah Ta’ala utus para Rasul-Nya, kepada mereka Allah Ta’ala menu­

runkan kitab-kitab-Nya, dan kepada mereka Allah Ta’ala perintahkan 

agar beribadah dan menaati-Nya.

Maka barangsiapa di antara mereka yang mengikat kebebasannya di 

dunia dengan tali manhaj Allah Ta’ala, niscaya Allah Ta’ala akan mele­

paskan kebebasannya di akhirat. Sehingga dia pun akan meminta ber­

bagai macam kenikmatan di dalam surga apa pun yang dia kehendaki, 

pada waktu kapan pun yang dia kehendaki, dan sebanyak apa pun yang 

dia kehendaki.

Akan tetapi, barangsiapa yang melepaskan kebebasannya di dunia 

seperti yang dia kehendaki, dan berpaling dari manhaj Allah Ta’ala, 

maka Allah Ta’ala akan mengikat kebebasannya di akhirat dan di penjara 

neraka Jahanam dia akan merasakan berbagai macam adzab dan siksaan 

sebagai balasan yang setimpal.

Siapa pun yang mati di atas kekufuran dari golongan jin dan manu­

sia, maka dia akan dikekalkan di dalam neraka.

Sedangkan yang beriman dan berbuat kebaikan di antara mereka, 

apabila dia mati di atas keimanan dan kebaikan, maka dia akan dimasuk­

kan ke dalam surga.
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Adapun yang beriman dan melakukan suatu dosa, apabila dia mati 

dalam keadaan telah bertaubat, maka dia juga akan dimasukkan ke da­

lam surga.

Adapun yang beriman dan melakukan suatu dosa lalu mati sebelum 

bertaubat, maka lafazh ayat-ayat janji kebaikan yang ada di dalam Al-

Qur`an juga As-Sunnah bersifat umum, namun yang dimaksud adalah 

khusus. Jadi ayat-ayat tersebut berlaku pada orang yang beriman dan 

berbuat baik, orang yang bertaubat dari dosa, dan orang yang telah di­

takdirkan untuk diampuni oleh Allah Ta’ala di dalam ilmu-Nya. Lafazh 

ayat-ayat ancaman juga bersifat umum, namun yang dimaksud adalah 

khusus. Jadi ayat-ayat tersebut berlaku pada orang-orang kafir, orang-

orang musyrik, orang-orang munafik, dan para pelaku kemaksiatan yang 

telah ditakdirkan di dalam ilmu Allah Ta’ala untuk disiksa oleh-Nya. Se­

bagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڻ  ڻ  ۀ  ۀ   ہ  ہ  ہ    ہ  ھ  ھ   ھ  ھ  ےے  ۓ  ۓ  ڭ  
ڭ  ڭ  ڭ      ۇ   ۇ   

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena memper

sekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain 

(syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa mempersekutu

kan Allah, maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang besar.” (QS. An-
Nisa`: 48)

Dari amal perbuatannya yang shalih seorang hamba akan diberikan 

segala sesuatu yang diinginkan jiwanya dan disukai matanya dari seluruh 

kesenangan-kesenangan yang ada. Keberagamanan dan kesempurnaan 

kesenangan-kesenangan tersebut sesuai dengan kesempurnaan dan ke­

ikhlasan seorang hamba dalam mengerjakan amalannya, dan kebera­

gamannya dalam mengikuti tuntunan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, dan kesampaiannya pada tingkatan ihsan dalam beramal.

Begitu juga, dari amal perbuatannya yang buruk, seorang hamba 

akan diberikan segala sesuatu yang tidak disukai jiwanya dan dibenci 

matanya, dari seluruh perkara yang buruk dan menyakitkan. Keberaga­

man dan kedahsyatan keburukan itu sesuai dengan amal-amal buruk 

yang dilakukan oleh hamba itu sendiri, dan penentangannya terhadap 

jalan Allah Ta’ala; juga sesuai dengan keberagamannya dalam menger­

jakan amalan yang buruk, kejahatannya, kesombongannya, dan keber­

palingannya.
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Maka barangsiapa yang mengerjakan beragam amalan yang diridhai 

dan dicintai Allah Ta’ala di negeri dunia ini, maka musibah dan ujian 

yang dia rasakan di dunia ini pun akan beragam pula dan akan semakin 

bertambah banyak sesuai dengan banyaknya amal perbuatannya.

Suatu saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat satu tandan 

buah kurma yang telah kering digantungkan di dalam masjid untuk se­

dekah. Maka beliau pun bersabda,

دَقَةِ  طْيَبَ مِنهَْا، وَقَالَ:إِنَّ ربََّ هَذِهِ الصَّ
َ
قَ بأِ دَقَةِ تصََدَّ لوَْ شَاءَ ربَُّ هَذِهِ الصَّ

. ُّ بوُْ دَاودَُ وَالنَّسَائِي
َ
خْرجََهُ أ

َ
قِيَامَةِ. أ

ْ
شََفَ يوَْمَ ال

ْح
كُلُ ال

ْ
يأَ

“Seandainya pemberi sedekah ini mau, dia dapat bersedekah dengan 

kurma yang lebih baik dari kurma ini.” Lalu beliau kembali bersabda, 

“Sesungguhnya pemberi sedekah ini di hari Kiamat nanti akan memakan 

kurma kering.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan An-Nasa`i.67

Allah Ta’ala telah menjadikan untuk setiap amalan yang dicintai dan 

amalan yang dibenci oleh-Nya pengaruh dan balasan, kenikmatan dan 

kepedihan yang khusus dari-Nya dan tidak serupa dengan pengaruh dan 

balasan orang lain.

Oleh karena itu kenikmatan para penghuni surga dan kepedihan 

para penghuni neraka beragam macamnya. Kebaikan-kebaikan yang ada 

di dalam surga dan hukuman-hukuman yang ada di dalam neraka pun 

beragam macamnya.

Tidaklah sama kenikmatan orang yang menaruh saham di semua 

jalan yang diridhai Allah Ta’ala dan mengambil bagian darinya, dengan 

kenikmatan orang yang menaruh saham dan mengambil bagiannya pada 

satu jalan keridhaan-Nya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ې  ې  ې  ى  ى  ئا  ئا    ئە  ئەئو  ئو  ئۇ  
ئۇ  ئۆ  ئۆ    ئۈ  ئۈ  

“(Yaitu) orang-orang yang menaati (perintah) Allah dan Rasul setelah 

mereka mendapat luka (dalam Perang Uhud). Orang-orang yang berbuat 

67	 Hadits hasan. HR. Abu Dawud nomor. 1608, lihat kitab Shahih Sunan Abi Dawud 
nomor. 1419. An-Nasa`i nomor. 2493, lihat kitab Shahih Sunan An-Nasa`i nomor. 
2337.
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kebajikan dan bertakwa di antara mereka mendapat pahala yang besar.” 
(QS. Ali Imran: 172)

Dan tidaklah sama kepedihan orang yang menaruh saham di semua 

jalan yang dimurkai Allah Ta’ala, dengan kepedihan orang yang mena­

ruh satu saham di tempat-tempat yang dimurkai-Nya. Allah Ta’ala ber­

firman,

ڀ   ڀ   پ    پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ        ٱ  
ڀ  ڀ  ٺ   

“Orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami 

tambahkan kepada mereka siksaan demi siksaan disebabkan mereka 

selalu berbuat kerusakan.” (QS. An-Nahl: 88)

Kehidupan yang baik dapat diraih oleh seorang hamba dengan ke­

imanan dan amal-amal yang shalih seperti ibadah, berdakwah kepada 

Allah Ta’ala, mengajarkan Agama, berakhlak mulia, melaksanakan pe­

rintah-perintah Allah Ta’ala, dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Se­

bagaimana firman Allah Ta’ala, 

ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ   ک  ک  ک  ک  گ  گ  گگ  
ڳ   ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ   

“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehi

dupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih 

baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl: 97)

Kehidupan yang baik bukan hanya ada di dunia saja, bahkan kehi­

dupan yang baik itu akan semakin bertambah baik setiap kali dia ber­

pindah dari satu tingkatan ke tingkatan yang lainnya.

Seorang yang beriman akan berbahagia di dunia. Lalu kebahagiaan­

nya akan bertambah di saat menghadapi sekarat kematian, ketika para 

malaikat turun kepadanya untuk menenangkannya dan memberinya be­

rita gembira dengan surga. Lalu kebahagiannya akan bertambah di da­

lam kuburnya, ketika Allah Ta’ala menjadikan kuburnya sebagai salah 

satu taman dari taman-taman surga. Lalu kebahagiannya akan semakin 

bertambah di saat dia dikumpulkan di padang Mahsyar, di mana hatinya 

akan semakin tenang dan tentram. Lalu kebahagiannya menjadi sem­
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purna ketika dia masuk ke dalam surga, berjumpa dengan Penciptanya, 

dan memperoleh keridhaan-Nya.

Demikianlah, seorang hamba seringkali merusak kehidupannya sen­

diri. Setiapkali dia berbuat suatu keburukan, maka keadaan dirinya akan 

semakin buruk, dan dia pun akan ditimpa banyak ujian dan musibah, 

dan semuanya akan bertambah buruk di saat ajal kematian datang, lalu 

bertambah buruk di dalam kubur, lalu bertambah buruk di saat dikum­

pulkan di padang Mahsyar, lalu semakin buruk dan sempurna keburu­

kannya di saat dia dimasukkan ke dalam neraka Jahanam dan memper­

oleh kemurkaan, amarah, dan laknat-Nya.

Kehidupan yang baik tidak dapat diperoleh dengan harta benda dan 

perkara-perkara lainnya. Seandainya kehidupan yang baik dapat diper­

oleh dengan harta benda, maka pasti Qarun akan menjadi orang yang 

paling berbahagia. Akan tetapi sebaliknya, Allah Ta’ala membenamkan­

nya beserta rumah yang ditinggalinya ke dalam bumi. Karena dia tidak 

mendapatkannya dan tidak membelanjakannya sesuai dengan jalan ke­

imanan, maka Allah Ta’ala pun membinasakannya dan seluruh harta 

bendanya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڳ   ڳ   ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ    ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ   ڻ  ۀ  
ۀ            ہ   ہ  ہ   

“Maka Kami benamkan dia (Qarun) bersama rumahnya ke dalam bumi. 

Maka tidak ada baginya satu golongan pun yang akan menolongnya se

lain Allah, dan dia tidak termasuk orang-orang yang dapat membela 

diri.” (QS. Al-Qashash: 81)

Seandainya kehidupan yang baik itu dapat diperoleh dengan hasil 

pertanian, maka pasti kaum Saba` akan menjadi kaum yang pertama 

membaik kehidupannya. Akan tetapi sebaliknya, ketika mereka berpa­

ling dari Agama Allah Ta’ala, Allah Ta’ala pun menghancurleburkan per­

tanian-pertanian mereka dengan banjir bandang dan merobek mereka 

dengan sehancur-hancurnya. Sebagaimana dalam firman Allah Ta’ala,

ٱ  ٻ        ٻ   ٻ  ٻ  پپ  پ  پ  ڀ  ڀڀ   ڀ      ٺ  ٺ  
ٺ  ٺ  ٿٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹ   ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  
ڃ   ڄ  ڄ  ڄ   ڄ   ڦ  ڦ   ڦ    ڤ  ڦ   ڤ  
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ڃ  ڃ   ڃ  چ  چ  چ  چڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ   ڍ    
“Sungguh, bagi kaum Saba` ada tanda (kebesaran Tuhan) di tempat ke

diaman mereka  yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah 

kiri, (kepada mereka dikatakan), “Makanlah olehmu dari rezeki yang 

(dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kepada-Nya. (Negerimu) 

adalah negeri yang baik (nyaman) sedang (Tuhanmu) adalah Tuhan 

Yang Maha Pengampun.” Tetapi mereka berpaling, maka Kami kirim 

kepada mereka banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun mereka 

dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit, 

pohon Atsal dan sedikit pohon Sidr. Demikianlah Kami memberi balasan 

kepada mereka karena kekafiran mereka. Dan Kami tidak menjatuhkan 

adzab (yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang 

sangat kafir.” (QS. Saba`: 15-17)

Seandainya kehidupan yang baik itu dapat diperoleh dengan kekua­

tan dan kesehatan, maka pastilah kaum ‘Ad menjadi kaum yang pertama 

membaik kehidupannya. Akan tetapi sebaliknya, ketika mereka berpaling 

dari agama Allah Ta’ala, kekuatan yang mereka miliki tidak dapat ber­

manfaat, dan Allah Ta’ala menghukum mereka dengan hal yang sangat 

ringan bagi mereka, yaitu angin. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ہ         ہ   ۀ   ۀ   ڻ      ڻ    ڻ   ڻ   ں     ں    ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ  
ہ  ہ     ھ    

“Dan (juga) pada (kisah kaum) ‘Ad, ketika Kami kirimkan kepada mere

ka angin yang membinasakan, (angin itu) tidak membiarkan suatu apa 

pun yang dilandanya, bahkan dijadikannya seperti serbuk.” (QS. Adz-
Dzariyat: 41-42)

Seandainya kehidupan yang baik itu dapat diperoleh dengan perda­

gangan, maka pasti kaum Syu’aib menjadi manusia yang paling berba�­

hagia. Akan tetapi sebaliknya, ketika mereka berpaling dari agama Allah 

Ta’ala, Maka Allah Ta’ala pun menghukum mereka dengan siksaan petir 

dan teriakan yang dahsyat. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۓ  ۓ    ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ   ۈ  
ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ    
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“Maka ketika keputusan Kami datang, Kami selamatkan Syu‘aib dan 

orang-orang yang beriman bersamanya dengan rahmat Kami. Sedang 

orang yang zhalim dibinasakan oleh suara yang mengguntur, sehingga 

mereka mati bergelimpangan di rumahnya.” (QS. Hud: 94)

Seandainya kehidupan yang baik itu dapat diperoleh dengan kekua­

saan, maka pastilah kaum Namrud dan Fir’aun akan menjadi manusia 

yang paling berbahagia. Akan tetapi sebaliknya, ketika mereka berpaling 

dari Agama Allah Ta’ala, maka Allah Ta’ala menghukum dan menghi­

nakan mereka di hadapan para makhluk-Nya. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman tentang Fir’aun,

ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ    ڎ  ڎ   ڈ  ڈ  ژ  ژ       ڑ  ڑ  
ک       ک       ک  ک  گ     گ  گ  گ  ڳ   ڳ  ڳ   

“Dan pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika Kami 

mengutusnya kepada Fir‘aun dengan membawa mukjizat yang nyata. Te

tapi dia (Fir‘aun) bersama bala tentaranya berpaling dan berkata, “Dia 

adalah seorang penyihir atau orang gila.” Maka Kami siksa dia beserta 

bala tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut, dalam ke

adaan tercela.” (QS. Adz-Dzariyat: 38-40)

Seandainya banyaknya anak keturunan dan panjangnya umur dapat 

digunakan untuk memperoleh kebahagiaan dan kehidupan yang baik, 

maka pastilah kaum Nuh akan menjadi orang-orang yang paling berba­

hagia. Akan tetapi sebaliknya, ketika mereka berpaling dari Agama Allah 

Ta’ala, maka Allah Ta’ala menenggelamkan mereka. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ڍڍ   ڇ    ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ   چ   چ   
ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ   

“Dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh ketika mereka mendustakan 

para rasul. Kami tenggelamkam mereka dan Kami jadikan (cerita) mere

ka itu pelajaran bagi manusia. Dan Kami telah sediakan bagi orang-

orang zhalim adzab yang pedih.” (QS. Al-Furqan: 37)

Seandainya kehidupan yang baik dapat diperoleh dengan pemba­

ngunan, pemakmuran, menanami perbukitan, dan membangun istana-

istana megah, maka pasti kaum Tsamud akan menjadi manusia-manusia 

yang paling berbahagia. Akan tetapi sebaliknya, ketika mereka berpaling 
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dari Agama Allah Ta’ala, maka Allah Ta’ala membinasakan dan meng­

hancurkan mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ک    ک    ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ     ڈ  
گ  گ  گگ  ڳ    ڳ  ڳ   ڳ  ڱ   ڱ  ڱ   ڱ  ں  
ھ     ھ     ہہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻ    ڻ   ڻ   ڻ   ں  

ھ  ھ  ےے  ۓ    ۓ    ڭ  ڭ   
“Maka ketika keputusan Kami datang, Kami selamatkan Saleh dan 

orang-orang yang beriman bersamanya dengan rahmat Kami dan 

(Kami selamatkan) dari kehinaan pada hari itu. Sungguh, Tuhanmu, 

Dia Mahakuat, Mahaperkasa. Kemudian suara yang mengguntur me

nimpa orang-orang zalim itu, sehingga mereka mati bergelimpangan 

di rumahnya, seolah-olah mereka belum pernah tinggal di tempat itu. 

Ingatlah, kaum Tsamud mengingkari Tuhan mereka. Ingatlah, binasalah 

kaum Tsamud.” (QS. Hud: 66-68)

Jadi, tidak ada kebahagiaan, keberuntungan, dan keselamatan di 

dunia dan di akhirat, kecuali dengan iman dan amal shalih. Allah Ta’ala 

berfirman,

ئې  ئى  ئى   ئى  ی   ی  ی  ی  ئج     ئح  ئم  ئى  ئي   بج  بح  بخ   
بم  بى   بي  تج   تح  تخ  تم  تى       تي  ثج  ثم   ثى  

ثي  جح  جم  حج  حمخج  خح  خم  سج  سح  سخ    
“Sesungguhnya barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan 

berdosa, maka sungguh, baginya adalah neraka Jahanam. Dia tidak 

mati (terus merasakan adzab) di dalamnya dan tidak (pula) hidup (tidak 

dapat bertaubat). Tetapi barangsiapa datang kepada-Nya dalam keada

an beriman, dan telah mengerjakan kebajikan, maka mereka itulah orang 

yang memperoleh derajat yang tinggi (mulia), (yaitu) surga-surga ‘Adn, 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. 

Itulah balasan bagi orang yang menyucikan diri.” (QS. Thaha: 74-76)

Pahala Allah Ta’ala atas ketaatan-ketaatan dan balasan-Nya atas ke­

burukan-keburukan pasti akan diterima oleh setiap hamba, dan itu ber­

laku di dunia dan di akhirat.
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Pahala Allah Ta’ala yang disegerakan bagi seorang hamba atas ke­

taatan-ketaatan yang dikerjakannya bisa berupa; kenyamanannya terha­

dap Allah Ta’ala, cinta kepada-Nya, menikmati perkenalan, ketaatan, dan 

peribadatan kepada-Nya, merasa ridha terhadap ketentuan takdir-Nya, 

merasa tentram dengan berdzikir kepada-Nya, dilapangkannya rezeki, 

diberikan kecukupan dan hidayah, dan lain sebagainya di antara pahala-

pahala ketaatan yang Allah Ta’ala segerakan di dunia.

Adapun pahala-pahala ketaatan yang ditunda di hari Kiamat ada be­

berapa macam:

•	 Pertama, kenikmatan yang bersifat materi seperti makanan, mi­

numan, bidadari, istana-istana, anak-anak kecil yang dikekalkan 

untuk melayani kita, dan lain sebagainya.

•	 Kedua, kenikmatan yang bersifat rohani seperti kemuliaan dengan 

berdampingan dan berdekatan dengan Allah Ta’ala, dan mende­

ngarkan firman-Nya, salam-Nya, dan kabar gembira dengan rahmat 

dan keridhaan-Nya.

•	 Ketiga, keridhaan Allah Ta’ala dan melihat wajah-Nya. Kedua nik­

mat tersebut adalah nikmat yang paling agung di dalam surga. Seba­

gaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڭ   ڭ    ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے   ھ  

ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴۋ   ۋ  ۅ  ۅ  

ۉۉ  ې  ې   ې    ې  ى    

	 “Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan 

perempuan, (akan mendapat) surga yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat 

yang baik di surga ‘Adn. Dan keridaan Allah lebih besar. Itulah ke

menangan yang agung.” (QS. At-Taubah: 72)

Adapun hukuman Allah Ta’ala yang disegerakan bagi seorang 
hamba atas kemaksiatan-kemaksiatan yang dia kerjakan adalah; 

Dia jauh dan berpaling dari Allah Ta’ala. Dia sibuk dengan perkara-

perkara yang semakin menjauhkan dirinya dari Allah Ta’ala. Dia men­

cintai perkataan dan perbuatan yang mendatangkan kemurkaan dan ke­

bencian Allah Ta’ala kepada dirinya. Dia tidak ridha terhadap ketentuan 

takdir Allah Ta’ala. Dia hidup dalam kesempitan dan kesesatan. Dia lupa 
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untuk berdzikir kepada Allah Ta’ala. Dia lalai untuk melakukan ketaatan 

kepada Allah Ta’ala. Malaikat menjauhinya. Setan-setan mendekati dan 

mendampinginya. Dan dia selalu mengajak kepada segala keburukan.

Sedangkan hukuman Allah Ta’ala atas kemaksiatan yang dilaku-
kan yang ditunda di hari Kiamat ada beberapa macam:

•	 Pertama, siksaan yang ditimpakan pada jasad di neraka Jahanam 

dengan berbagai macam siksaan, seperti dibakar dengan api, me­

makan buah Zaqqum,� meminum air yang sangat panas mendidih, 

dipukul dengan palu dan gadah, diikat dan dibelenggu dengan ran­

tai, dan berbagai macam siksaan lainnya.

•	 Kedua, siksaan yang ditimpakan pada rohani yaitu berupa pengusi­

ran, penghinaan, laknat, dan keberpalingan darinya.

•	 Ketiga, Allah Ta’ala murka kepadanya dan dia dihalangi untuk me­

lihat wajah-Nya. Kedua siksaan ini adalah siksaan yang paling me­

nyakitkan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman tentang orang-orang 

kafir,

ڌ   ڌ       ڎ  ڎ  ڈ    ڈ  ژ  ژ  ڑ    ڑ  ک  ک   
	 “Sekali-kali tidak! Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 

terhalang dari (melihat) Tuhannya. Kemudian, sesungguhnya me

reka benar-benar masuk neraka.” (QS. Al-Muthaffifin: 15-16)

Tidak ada seorang pun yang berbuat kebaikan, baik seorang muslim 

maupun seorang kafir, melainkan Allah Ta’ala akan memberikan bala­

san kepadanya di dunia dan akhirat. Seorang muslim akan mendapatkan 

kebahagiaan di dunia dan mendapatkan surga di akhirat. Adapun orang 

kafir, jika dia menyambung silaturahim, bersedekah, atau mengerjakan 

suatu kebaikan, maka Allah Ta’ala akan memberi balasan kepadanya di 

dunia dengan harta benda, anak keturunan, kesehatan, dan lain seba­

gainya sampai akhirnya dia akan berjumpa dengan Allah Ta’ala tanpa 

memiliki satu pun kebaikan. Karena semua kebaikan yang dia lakukan 

telah diberi balasannya di dunia.

Adapun balasan bagi orang kafir di akhirat kelak, maka bentuknya 

adalah siksaan yang berbeda-beda. Siksaan bagi orang kafir yang tidak 

menyakiti kaum muslimin tidaklah sama seperti siksaan orang kafir yang 

menghalang-halangi jalan Allah Ta’ala. Sebagaimana Allah Ta’ala ber­

firman,
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ڀ   ڀ   پ    پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ  ڀ  ٺ   

“Orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami 

tambahkan kepada mereka siksaan demi siksaan disebabkan mereka 

selalu berbuat kerusakan.” (QS. An-Nahl: 88)

Allah Ta’ala telah mengutus para rasul-Nya untuk memberi petun­

juk kepada manusia. Maka barangsiapa yang beriman dan patuh kepada 

mereka, niscaya dia akan berbahagia di dunia dan akhirat. Namun ba­

rangsiapa yang durhaka kepada mereka, maka dia akan sengsara di dunia 

dan akhirat.

Di dalam kitab-Nya, Al-Qur`an, Allah Ta’ala telah memperlihatkan 

beberapa gambaran tentang siksaan yang ditimpakan kepada umat-

umat terdahulu yang mendustakan para Rasul-Nya. Di mana Allah Ta’ala 

menolong para wali-Nya dan membinasakan musuh-musuh-Nya.

Di antara mereka ada yang Allah Ta’ala binasakan dengan air seperti 

kaum Nuh, Fir’aun dan kaumnya.

Di antara mereka ada yang Allah Ta’ala binasakan dengan angin di­

ngin yang berhembus kencang seperti kaum ‘Ad.

Di antara mereka ada yang Allah Ta’ala binasakan dengan teriakan 

yang dahsyat seperti kaum Tsamud.

Di antara mereka ada yang Allah Ta’ala binasakan dengan api yang 

menghujani mereka seperti kaum Madyan.

Di antara mereka ada yang Allah Ta’ala binasakan dengan bebatuan 

yang terbuat di neraka Jahanam dan membalikkan rumah-rumah me­

reka dari atas mereka seperti kaum Luth.

Di antara mereka ada yang Allah Ta’ala benamkan beserta rumah 

yang ditinggalinya ke dalam bumi seperti Qarun.

Di antara mereka ada yang Allah Ta’ala binasakan dengan makhluk-

Nya yang paling lemah, yaitu lalat, seperti Namrud. Allah Ta’ala berfir­

man,

ٺ  ٺ  ٿٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ   ٹ  ڤ  ڤ  
ڃ   ڄڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ      ڦ   ڦ   ڤ   ڤ  

ڃ  ڃ  ڃ   چ  چ  چ  چ  ڇ   
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“Maka masing-masing (mereka itu) Kami adzab karena dosa-dosanya, 

di antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu ke

rikil, ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, ada yang Kami 

benamkan ke dalam bumi, dan ada pula yang Kami tenggelamkan. Allah 

sama sekali tidak hendak menzhalimi mereka, akan tetapi merekalah  

yang menzhalimi diri mereka sendiri.” (QS: Al-Ankabut: 40)

Allah Ta’ala telah menjadikan balasan atas amal perbuatan di akhirat, 

bukan di dunia. Karena jika seorang hamba diberikan balasan di dunia 

dan Allah Ta’ala memberikan berbagai kenikmatan dan keselamatan un­

tuk orang-orang yang beriman; dan memberi kefakiran, penyakit, musi­

bah, dan siksaan untuk orang-orang kafir dan para pelaku kejahatan di 

dunia, maka pastilah seluruh manusia akan mendapatkan petunjuk de­

ngan sendirinya dan mereka pun akan beriman dengan keterpaksaan.

Keimanan dan petunjuk tersebut tidaklah diterima di sisi Allah Ta

’ala. Beriman dengan keterpaksaan bukanlah hal yang diinginkan oleh 

Allah Ta’ala. Sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya,

ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ   ھھ  ھ  
ھے  ے  ۓ  ۓ  ڭ   ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ   
“Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat 

(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah 

diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 

Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu diberitahukan-Nya kepa

damu terhadap apa yang dahulu kamu perselisihkan.” (QS. Al-Ma`idah: 
48)

Maka, orang-orang yang beriman kepada Allah Ta’ala dan mewu­

judkan keimanannya dengan mengerjakan amalan yang shalih, mereka 

akan mendapatkan surga-surga yang penuh kenikmatan. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman,

ڳ    ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں   ں  ڻڻ  ڻ  
ڻ  ۀۀ  ہ   ہ  ہ  ہ   

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 

mereka akan mendapat surga-surga yang penuh kenikmatan, mereka 

kekal di dalamnya, sebagai janji Allah yang benar. Dan Dia Mahaper

kasa, Mahabijaksana.” (QS. Luqman: 8-9)
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Ketahuilah, betapa agung keutamaan Allah Ta’ala kepada hamba-

hamba-Nya. Dia telah mewajibkan kepada diri-Nya untuk berbuat baik 

kepada mereka sebagai balasan atas kebaikan mereka untuk diri mereka 

sendiri, bukan untuk-Nya. Karena Dia adalah Dzat yang Mahakaya dan 

Dia tidak membutuhkan suatu apa pun. Sebagaimana Allah Ta’ala ber­

firman,

ئې   ئې  ئې  ئى  ئىئى  ی   ی  ی   ی  ئج  ئح    
“Dan barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk di

rinya sendiri. Sungguh, Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 

seluruh alam.” (QS. Al-Ankabut: 6)

Kenikmatan yang sempurna tanpa ada kesusahan dan kesulitan akan 

diberikan untuk orang-orang yang beriman pada hari Kiamat kelak, dan 

itu adalah salah satu tujuan dari tujuan-tujuan penciptaan dan pengem­

balian ciptaan. Itu adalah puncak kesempurnaan manusia yang sangat 

mungkin untuk digapai dan diraih oleh para manusia.

Para manusia tidak mungkin dapat menggapai sedikit pun dari ke­

nikmatan tersebut di atas muka bumi ini, yaitu dalam kehidupan dunia 

yang telah diliputi oleh kebimbangan dan kesusahan. Yakni kehidupan 

yang tidak ada kelezatan apapun melainkan diiringi oleh kesusahan, ke­

cuali kelezatan keimanan yang tulus kepada Allah Ta’ala. Akan tetapi itu 

sangat jarang didapati oleh manusia.

Seandainya seseorang merasa bahwa kenikmatan dunia ini akan ber­

akhir, maka itu saja sudah cukup untuk mengurangi kelezatannya dan 

menghalangi kesempurnaannya.

Selama berada di atas muka bumi ini, manusia tidak akan dapat 

sampai pada tingkatan derajat yang paling tinggi, yaitu selamat dari aib 

kekurangan, kelemahan, kenikmatan tanpa kesusahan dan rasa takut ga­

gal; dan selamat dari kebimbangan tanpa batas.

Itu semua akan ia dapatkan di dalam surga beserta segala kenikma­

tan yang ada di dalamnya. Di surga itulah orang-orang yang mendapat­

kan hidayah, yang mengikuti jalan kehidupan yang benar yang telah di­

syariatkan oleh Allah Ta’ala untuk hamba-hamba-Nya akan sampai pada 

tingkatan kemanusiaan yang paling tinggi. Allah Ta’ala berfirman,

ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ      ہ   ھ  ھ            ھ  ھ   
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“Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk 

mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati seba

gai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan.” (QS. As-Sajdah: 17)

Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Allah 

Ta’ala, maka mereka tidak berjalan di atas jalan kesempurnaan kema­

nusiaan. Bahkan mereka menjauhinya dan berpaling darinya.

Menurut sunnah ilahi yang tidak dapat dihindari, hal itu menunjuk­

kan bahwa mereka tidak akan pernah sampai pada tingkatan kesempur­

naan, karena mereka menghindari jalan kesempurnaan itu. Sehingga 

mereka hanya akan merasakan akibat penyelewengan mereka sendiri, 

sebagaimana orang yang sakit merasakan akibat penyelewangannya dan 

keberpalingannya dari perintah dan aturan kesehatan. Orang sakit itu 

akan merasakan penyakit dan kelemahan tubuhnya. Sedangkan mere­

ka akan merasakan kehinaan dan kenistaan tanpa adanya kelezatan di 

neraka Jahanam.

Tujuan pengembalian penciptaan adalah, agar mereka dapat sampai 

pada kesempurnaan kenikmatan bagi yang menaati Rabbnya, dan ke­

sempurnaan adzab bagi yang durhaka dan bermaksiat kepada Rabbnya. 

Allah Ta’ala berfirman,

ڳ  ڳ  ڳڳ  ڱ  ڱ  ڱڱ  ں        ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  
ے   ے   ھ   ھ   ھ   ھ   ہہ   ہ    ہ   ۀ  

ۓ   ۓ    ڭ  ڭ        ڭ  ڭ   
“Hanya kepada-Nya kamu semua akan kembali. Itu merupakan janji Allah 

yang benar dan pasti. Sesungguhnya Dialah yang memulai penciptaan 

makhluk kemudian mengulanginya (menghidupkannya kembali setelah 

berbangkit), agar Dia memberi balasan kepada orang-orang yang ber

iman dan mengerjakan kebajikan dengan adil. Sedangkan untuk orang-

orang kafir (disediakan) minuman air yang mendidih dan siksaan yang 

pedih karena kekafiran mereka.” (QS. Yunus: 4)

Orang-orang yang melihat alam semesta beserta makhluk dan segala 

urusan yang ada di dalamnya, serta perubahan keadaan dan kondisi yang 

ada, lalu tidak pernah mengira akan berjumpa dengan Allah Ta’ala, dan 

tidak menyadari bahwa di antara petunjuk pengaturan alam yang sem­

purna ini adalah kejadian hari Kiamat, dan sesungguhnya kehidupan di 

dunia ini bukanlah akhir segalanya; karena manusia belum sampai pada 
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kesempurnaan yang diharapkan. Juga orang-orang yang melewati ayat-

ayat tersebut dengan kelalaian. Hati dan akal mereka tidak tergerak un­

tuk bertadabbur dan berpikir. Mereka itu tidak menempuh jalan menuju 

kesempurnaan kemanusiaan dan tidak akan sampai ke surga yang telah 

dijanjikan untuk orang-orang yang bertakwa.

Keteraturan alam semesta yang indah, perubahan dan pergantian 

yang terjadi padanya, penciptaan yang selalu datang silih berganti, pe­

rintah-perintah yang diiringi kehidupan dan kematian, dan ketenangan 

dan pergerakan yang ada. Semuanya itu menunjukkan bahwa alam se­

mesta ini pasti ada yang menciptakannya dan ada yang mengaturnya. 

Akan tetapi mereka tidak menyadarinya dan tidak tahu bahwa kejadian 

hari Akhir itu merupakan suatu keharusan dari keteraturan dan sunnah-

sunnah tersebut. Di hari Akhir itu penegakan keadilan akan terwujud 

dengan sempurna, sebagaimana penyampaian manusia pada kenikma�­

tan dan kekekalan juga terwujud dengan sempurna.

Akan tetapi, orang-orang itu tidak pernah mengira akan berjumpa 

dengan Allah Ta’ala. Sehingga mereka pun terpaku pada kehidupan du­

nia beserta kekurangan dan kehinaan yang ada padanya. Mereka mera­

sa puas dan bahkan tenggelam di dalamnya. Mereka tidak mengingkari 

kekurangan yang ada padanya, dan tidak mengetahui bahwa kehidupan 

dunia tidak pantas untuk menjadi akhir perjalanan manusia. Balasan 

yang pantas bagi orang-orang itu adalah neraka, sebagaimana Allah Ta

’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ   ڀ  ڀ  
ٿ   ٿ   ٿ   ٿ    ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ   ڀ  

ٹ  ٹ   
“Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya 

akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan du

nia serta merasa tentram dengan (kehidupan) itu, dan orang-orang yang 

melalaikan ayat-ayat Kami, mereka itu tempatnya di neraka, karena apa 

yang telah mereka lakukan.” (QS. Yunus: 7-8)

Adapun orang-orang yang beriman, mereka menyadari bahwa keja­

dian hari Akhir pasti ada, dan sesungguhnya ada kehidupan yang lebih 

mulia daripada kehidupan dunia ini, yaitu surga abadi yang telah Allah 

Ta’ala persiapkan untuk mereka, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
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ڦڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ    ٹ   ٹ  
ڦ  ڄ     ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ   

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 

niscaya diberi petunjuk oleh Tuhan karena keimanannya. Mereka di da

lam surga yang penuh kenikmatan, mengalir di bawahnya sungai-su

ngai.” (QS. Yunus: 9)

Balasan keimanan dan ketaatan adalah surga. Sedangkan balasan 

kekufuran dan kemaksiatan adalah neraka.

Akan tetapi Allah Ta’ala tidak akan menyiksa seorang pun kecuali 

setelah hujjah itu ditegakkan kepadanya, sebagaimana firman-Nya, 

ى  ى        ئا  ئا  ئە     ئە  ئو   
“Tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang 

rasul.” (QS. Al-Isra`: 15)

Adzab dan siksaan Allah Ta’ala akan menimpa orang yang jahat 
karena dua sebab:

•	 Pertama, berpaling dari hujjah dan tidak mau mempelajarinya serta 

mengamalkannya.

•	 Kedua, menentang hujjah setelah ditegakkan dan enggan meng­

amalkannya.

Yang pertama adalah kufur karena berpaling dari hujjah. Sedangkan 

yang kedua adalah kufur karena menentang hujjah.

Adapun kufur karena kebodohan lantaran hujjah itu belum ditegak­

kan dan tidak mungkin untuk mempelajarinya, maka orang itulah yang 

tidak akan disiksa oleh Allah Ta’ala sampai hujjah itu ditegakkan kepa­

danya.

Penegakan hujjah tentunya berbeda-beda sesuai dengan perbedaan 

zaman, tempat, dan individu manusia. Terkadang hujjah Allah Ta’ala te­

lah ditegakkan kepada orang-orang kafir di suatu zaman, dan tidak di 

zaman yang lainnya; dan di suatu tempat, dan tidak di tempat yang lain­

nya. Sebagaimana hujjah Allah Ta’ala ditegakkan kepada seseorang, dan 

tidak kepada orang yang lainnya. Baik karena orang itu tidak berakal atau 

belum tamyiz seperti anak kecil dan orang gila, maupun karena dia tidak 

memahaminya. Maka dia sama seperti orang tuli yang tidak dapat men­

dengar suatu apa pun.
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Perbuatan-perbuatan Allah Ta’ala mengikuti hikmah-Nya karena 

Dia Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki dan Dia tidak 

dipertanyakan tentang apa yang Dia perbuat. Itu karena kesempurnaan 

hikmah-Nya, pengetahuan-Nya, dan keadilan-Nya. Yaitu Dia meletakkan 

segala sesuatu pada tempat dan posisinya.

Tidak ada cacat, kesia-siaan, dan kerusakan pada perbuatan-perbua­

tan Allah Ta’ala, dan Dia tidak dipertanyakan sebagaimana makhluk di­

pertanyakan. Dia Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. 

Akan tetapi Dia tidak menciptakan kecuali kebaikan, kemaslahatan, rah­

mat, dan hikmah. Sebagaimana Allah Ta’ala telah berfirman,

ئو  ئو    ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ   
“Dia (Allah) tidak ditanya tentang apa yang dikerjakan, tetapi merekalah 

yang akan ditanya.” (QS. Al-Anbiya`: 23)

Dalam kehidupan dunia ini, hati orang-orang mukmin yang berbakti 

berada di dalam surga dunia, yang kenikmatannya tidak menyerupai ke­

nikmatan lainnya. Bahkan perbedaan yang ada antara dua kenikmatan 

tersebut sama seperti perbedaan yang ada di antara kenikmatan dunia 

dan akhirat. Perkara itu tidak dapat dipercayai kecuali oleh orang yang 

telah merasakan kemanisannya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ژ  ژ     ڑ  ڑ   ک  ک   ک        ک   گ  گ   
“Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada dalam 

(surga yang penuh) kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang yang 

durhaka benar-benar berada dalam neraka.” (QS. Al-Infithar: 13-14)

Jadi, kenikmatan dan siksaan tidak hanya ada di kehidupan akhirat. 

Bahkan kedua-duanya ada di tiga alam kehidupan:

[1]. Alam dunia, [2] alam barzakh, [3] dan alam keabadian.

Tidak ada kenikmatan yang sesungguhnya kecuali kenikmatan yang 

ada di dalam hati. Tidak ada siksaan yang sesungguhnya kecuali siksaan 

yang ada di dalam hati.

Siksaan manakah yang lebih parah dan lebih menyakitkan daripada 

berpalingnya seorang hamba dari Rabbnya dan negeri akhirat? Bahkan ia 

bergantung kepada selain Rabbnya?!

Segala sesuatu yang digandrungi oleh seorang hamba dan dia men­

cintainya dari selain Allah Ta’ala, maka sesungguhnya dia akan tertimpa 

siksaan yang pedih karenanya. Sehingga, setiap orang yang mencintai 
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sesuatu selain Allah Ta’ala, maka di dunia ini dia akan disiksa karenanya 

sebanyak tiga kali:

•	 Pertama, dia tersiksa sebelum mendapatkannya sampai dia berhasil 

mendapatkannya.

•	 Kedua, apabila dia berhasil mendapatkannya, maka dia akan merasa 

tersiksa lantaran takut kehilangannya.

•	 Ketiga, apabila dia telah kehilangannya, maka siksaan itu akan se­

makin terasa baginya.

Itu adalah tiga jenis siksaan yang ada di dalam kehidupan dunia ini.

Adapun di alam barzakh, siksaan yang dia alami diiringi dengan ke­

pedihan perpisahan yang tidak lagi dapat diharapkan kembali, karena 

adanya penghalang dari Allah Ta’ala, dan kepedihan penyesalan yang 

menyayat-nyayat hati.

Kegalauan, kegelisahan, kesedihan, dan penyesalan telah merasuk 

dalam jiwa-jiwa mereka, sebagaimana hama dan ulat telah merasuk ke 

dalam jasad-jasad mereka. Bahkan yang terjadi pada jiwa akan terus 

menerus dia rasakan sampai Allah Ta’ala mengembalikannya ke jasad-

jasadnya. Ketika itu siksaan akan berpindah kepada siksaan yang lebih 

pahit dan lebih dahsyat, yaitu di dalam neraka Jahanam.

Hati orang-orang kafir, ahli bid’ah, dan para pelaku maksiat akan be­

rada di dalam siksaan sebelum siksaan yang sesungguhnya. Sedangkan 

hati orang-orang yang baik akan berada di dalam kenikmatan sebelum 

kenikmatan yang sesungguhnya. Akan tetapi kesempurnaan kenikmatan 

dan siksaan itu hanya akan terwujud di negeri akhirat nanti. Sedangkan 

kenikmatan dan siksaan yang terjadi di alam barzakh masih lebih ringan. 

Begitu juga yang terjadi di kehidupan dunia ini masih lebih ringan dari­

pada yang ada di alam barzakh.

Allah Ta’ala berfirman,

خح   خج   حم   حج   جم   ثيجح   ثى   ثم   تيثج   تى    تم   تخ   تح  
خم  سج    

“Mereka mendapat siksaan dalam kehidupan dunia, dan adzab akhirat 

pasti lebih keras. Tidak ada seorang pun yang melindungi mereka dari 

(adzab) Allah.” (QS. Ar-Ra’d: 34). Allah Ta’ala juga berfirman,

ۉ  ۉ  ې   ې  ې  ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو          
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ئو   ئۇ   ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  ئى   ئى   ی  
ی  ی   

“Maka biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari (yang dijanji

kan kepada) mereka, pada hari itu mereka dibinasakan, (yaitu) pada hari 

(ketika) tipu daya mereka tidak berguna sedikit pun bagi mereka dan me

reka tidak akan diberi pertolongan. Dan sesungguhnya bagi orang-orang 

yang zhalim masih ada adzab selain itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak 

mengetahui.” (QS. Ath-Thuur: 45-47)

Allah Ta’ala telah menjadikan ketaatan dan kebaikan memiliki pe­

ngaruh yang baik dan disukai, bahkan kenikmatan ketaatan itu melebihi 

kenikmatan kemaksiatan berkali-kali lipat.

Allah Ta’ala juga telah menjadikan kemaksiatan dan kejahatan me­

miliki kepedihan dan pengaruh yang dibenci melebihi keburukan ke­

maksiatan itu sendiri berkali-kali lipat.

Sunnah Allah Ta’ala telah terlaksana, bahwa setiap orang yang me­

ngorbankan sesuatu karena Allah Ta’ala, niscaya Allah Ta’ala akan men­

jaganya untuknya, atau memberi ganti yang lebih mulia daripadanya.

Karenanya barangsiapa yang mengutamakan kepedihan di dunia 

daripada kepedihan yang terus menerus di akhirat, maka kepedihan itu 

akan berganti menjadi kebahagiaan yang sempurna. Meskipun jika dia 

mati, maka dia akan memperoleh keberuntungan yang sangat besar. 

Allah Ta’ala tidak akan menyia-nyiakan sesuatu yang dipikul oleh ham­

ba-Nya karena-Nya. Ketika Yusuf Alaihissalam meninggalkan istri per­

dana menteri (Zulaikha) karena Allah Ta’ala dan lebih memilih penjara 

daripada melakukan zina, Allah Ta’ala memberi ganti dengan menja­

dikannya berkuasa di atas muka bumi.

Ketika orang-orang yang mati syahid di jalan Allah Ta’ala mengor­

bankan jiwa dan raga mereka untuk Allah Ta’ala, maka Allah Ta’ala men­

jadikan mereka tetap hidup di sisi-Nya sambil diberi rezeki. Allah Ta’ala 

menggantikan tubuh-tubuh yang mereka korbankan untuk-Nya menjadi 

tubuh-tubuh burung yang indah. Allah Ta’ala menjadikan ruh-ruh mere­

ka menetap di dalamnya berkeliling di dalam surga kemana pun mereka 

inginkan, lalu mereka kembali ke sangkar-sangkar yang bergantungan di 

Arsy.

Ketika mereka meninggalkan tempat-tempat tinggal mereka karena 

Allah Ta’ala, maka Allah Ta’ala pun menggantikan untuk mereka tem­

pat-tempat tinggal yang lebih indah di surga ‘Adn.
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Yang membantu kita untuk melakukan ketaatan adalah Allah Ta’ala. 

Yang memelihara kita dari kemaksiatan adalah Allah Ta’ala. Yang mem­

berikan kita taufik untuk semua kebaikan adalah Allah Ta’ala. Yang men­

jaga kita dari setiap keburukan adalah Allah Ta’ala satu-satu-Nya, tidak 

ada sekutu bagi-Nya.

Maka hendaknya seorang hamba jangan merasa takjub dengan diri­

nya, kesabarannya, kehormatannya, pengetahuannya, dan kecerdasan­

nya. Karena apabila dia telah merasa takjub dengan semua itu, maka 

penjagaan dan perlindungan Allah Ta’ala akan jauh meninggalkannya, 

dan kehinaan akan meliputinya. Bahkan hendaknya dia tetap selalu ber­

tawakkal kepada Rabbnya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٿ  ٿ   ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ    ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ   ڦ  
ڄڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ   

“Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, nisca

ya tidak seorang pun di antara kamu bersih (dari perbuatan keji dan 

mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang 

Dia kehendaki. Dan Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. 
An-Nuur: 21)

Allah Ta’ala juga berfirman kepada makhluk-Nya yang paling mulia 

dan paling Dia cintai, yakni Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې   
“Dan sekiranya Kami tidak memperteguh (hati)mu, niscaya engkau ham

pir saja condong sedikit kepada mereka.” (QS. Al-Isra`: 74)

4

Fikih Sabar Meninggalkan Kemaksiatan

Allah Ta’ala berfirman,

ئح  ئم  ئى     ئي  بج    بحبخ  بم   بى  بي  تج  تح    تختم   
تى  تي  ثجثم  ثى   ثي   جح  جم  حج  حم  خج    

“Katakanlah (Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman! 

Bertakwalah kepada Tuhanmu.” Bagi orang-orang yang berbuat baik di 
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dunia ini akan memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu luas. Hanya 

orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa 

batas.” (QS. Az-Zumar: 10)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڃ        ڄ     ڄ   ڄ      ڄ   ڦ   ڦ   ڦ        ڦ   ڤ   ڤ     ڤ   
ڇ   ڇ    ڇڇ   چ   چ   چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ     

ڍ  ڍ   
“Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar, (ya

itu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata “Innaa 

lillaahi wa innaa ilaihi raaji’un” (sesungguhnya kami milik Allah dan 

kepada-Nyalah kami kembali). Mereka itulah yang memperoleh ampu

nan dan rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang 

mendapat petunjuk.” (QS. Al-Baqarah: 155-157)

Sabar ada tiga macam:

[1]. 	Sabar dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah Ta’ala.

[2]. 	Sabar dalam meninggalkan kemaksiatan.

[3]. 	Sabar dalam menghadapi takdir-takdir Allah Ta’ala yang tidak di­

sukai.

Kesabaran seorang hamba dalam menghadapi kemaksiatan muncul 

dari beberapa sebab.

Di antaranya, rasa malu terhadap Allah Ta’ala ketika ingin melaku­

kan kemaksiatan; karena Dia selalu melihat dan mendengarnya. Lalu 

bagaimana mungkin dia tetap berani untuk mendatangi pintu-pintu 

kemurkaan-Nya?!

Di antaranya juga, seorang hamba mengetahui keburukan, kehina­

an, dan kenistaan maksiat itu, dan sesungguhnya Allah Ta’ala mengha­

ramkan dan melarang kemaksiatan tersebut untuk menjaga dan melin­

dunginya dari kehinaan dan kenistaan. Hal itu sudah cukup membuatnya 

meninggalkan kemaksiatan tersebut, meskipun dia tidak mengaitkannya 

dengan ancaman siksaan.

Di antaranya juga, orang yang berakal akan tetap berusaha menjaga 

dan memelihara nikmat dan kebaikan yang Allah Ta’ala limpahkan ke­

padanya. Karena dosa dapat melenyapkan dan menghilangkan kenik­

matan. Sedangkan maksiat itu adalah api kenikmatan yang akan mem­
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bakarnya, sebagaimana api membakar kayu bakar. Tidaklah seorang 

hamba melakukan suatu dosa melainkan ada satu kenikmatan dari ke­

nikmatan-kenikmatan Allah Ta’ala yang lenyap darinya, sesuai dengan 

dosa yang dia lakukan. Apabila dia bertaubat dan kembali kepada Allah 

Ta’ala, maka kenikmatan itu akan kembali kepadanya, baik kenikmatan 

yang serupa maupun yang lebih banyak dari itu. Akan tetapi jika dia terus 

menerus melakukannya dan tidak bertaubat kepada Allah Ta’ala, maka 

dosa-dosa itu akan terus melenyapkan kenikmatan-kenikmatan itu satu 

persatu sampai akhirnya lenyap seluruhnya.

Kenikmatan yang paling agung adalah keimanan dan ketaatan. Akan 

tetapi dosa zina, mencuri, dan minum khamar dapat merampas dan me­

lenyapkan kenikmatan tersebut dari seorang hamba.

Di antara sebab-sebab kesabaran dalam menghadapi kemaksiatan 

adalah cinta kepada Allah Ta’ala. Cinta kepada Allah Ta’ala merupakan 

sebab terkuat untuk dapat bersabar dalam menghadapi kemaksiatan dan 

pelanggaran terhadap-Nya; karena sesungguhnya orang yang mencinta 

akan selalu taat kepada orang yang dicintainya.

Tentu berbeda antara orang yang meninggalkan kemaksiatan dis­

ebabkan ketakutannya terhadap siksaan dan hukuman majikannya, dan 

antara orang yang meninggalkannya disebabkan kecintaannya kepada 

majikannya.

Di antaranya juga, rasa takut terhadap Allah Ta’ala dan khawatir akan 

hukuman yang telah diancamkan kepada orang-orang yang bermaksiat 

kepada-Nya. Sebagaimana firman-Nya, 

ئۆ   ئۆ   ئۇ     ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە   ئا  
ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې    

“Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ba

tas-batas hukum-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api ne

raka, dia kekal di dalamnya dan dia akan mendapat adzab yang meng

hinakan.” (QS. An-Nisa`: 14)

Apabila hati seorang mukmin telah dipenuhi kecintaan, pemuliaan, 

dan pengagungan kepada Allah Ta’ala, maka itu akan mencegahnya un­

tuk bermaksiat kepada-Nya sebagai bentuk rasa malu dan ketaatan ke­

pada Rabbnya. Hati akan selalu makmur jika dipenuhi kecintaan yang 

dibarengi pemuliaan dan pengagungan kepada Allah Ta’ala.
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Di antaranya juga, kemuliaan dan kehormatan jiwa sehingga dia ti­

dak mau memilih perkara-perkara yang dapat menjatuhkan dan meren­

dahkan harga dirinya, dan menyamakan antaranya dan antara orang-

orang rendahan yang hina.

Di antaranya juga, pengetahuan yang kuat tentang akibat buruk ke­

maksiatan, keburukan dampak pengaruhnya, dan bahaya laten yang tim­

bul darinya seperti kehitaman pada wajah, kegelapan pada hati, kebim­

bangan dan keguncangannya, kelemahannya dalam melawan musuhnya, 

dia terlucuti dari perhiasannya, dia ditinggalkan oleh Penolong dan Pem­

belanya, dan musuhnya yang nyata (setan) menjadi pelindung baginya.

Di antaranya juga, bahwa seorang hamba disebabkan kemaksiatan 

yang dia lakukan akan menjadi sandera atau tawanan di tangan musuh-

musuhnya, padahal sebelumnya dia seorang raja yang kuasa mengatur 

dan ditakuti musuh-musuhnya.

Di antaranya juga, dia kehilangan rasa aman dan digantikan rasa ta­

kut. Orang yang paling takut adalah orang yang paling banyak melaku­

kan kejahatan.

Di antaranya juga, dia kehilangan rasa nyaman. Setiapkali seorang 

hamba melakukan suatu kejahatan, maka semakin bertambah kebua­

sannya.

Di antaranya juga, dia kehilangan ketenangan dan ketentraman ter­

hadap Allah Ta’ala, dan dia kehilangan keridhaan-Nya dan digantikan 

kemurkaan-Nya.

Di antaranya juga, seorang pelaku maksiat akan terjerumus dalam 

lubang penyesalan dan akan selalu berada dalam penyesalan abadi. Se­

tiapkali dia merasakan kelezatan, maka jiwanya menyeretnya kepada pe­

nyesalan yang sama, atau yang selainnya setelah selesai menuntaskan 

hajat kebutuannya.

Di antaranya juga, dia menjadi miskin setelah sebelumnya kaya. 

Karena dia dahulu kaya dengan modal iman yang dimilikinya. Dengan 

modal iman dia berniaga dan mendapatkan keuntungan yang banyak 

berupa amal-amal shalih.

Di antaranya juga, rezekinya semakin berkurang. Karena seorang 

hamba bisa terhalangi mendapatkan rezeki disebabkan dosa yang dia 

lakukan.

Di antaranya juga, hilangnya kewibawaan yang selama ini dia kena­

kan dengan ketaatan.
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Di antaranya juga, orang-orang menjauhinya dan membencinya. Se­

bagaimana Allah Ta’ala memberikan kasih sayang kepada setiap orang 

mukmin dan setiap orang yang taat, bagitu juga Dia memberikan keben­

cian kepada setiap orang kafir dan setiap orang yang bermaksiat.

Di antaranya juga, dia kehilangan suatu hal yang paling berharga dan 

paling mahal, yaitu waktu yang tidak ada gantinya.

Di antaranya juga, hatinya akan tertutup dan terkunci mati, sehing­

ga dia akan terhalangi untuk merasakan manisnya ketaatan. Apabila dia 

melakukan ketaatan, dia tidak dapat merasakan pengaruhnya di dalam 

hatinya berupa kemanisan, kekuatan, bertambahnya iman, dan sema­

ngat untuk menggapai akhirat.

Di antaranya juga, Allah Ta’ala, para malaikat-Nya, dan hamba-ham­

ba-Nya akan berpaling darinya. Karena apabila seorang hamba berpaling 

dari ketaatan kepada Allah Ta’ala dan disibukkan dengan kemaksiatan 

kepada-Nya, maka Allah Ta’ala akan berpaling darinya. Sehingga para 

malaikat dan para hamba-Nya pun akan berpaling darinya.

Di antaranya juga, suatu dosa yang dilakukan akan mengundang 

dosa yang lainnya sampai akhirnya dosa-dosa itu membinasakannya.

Di antaranya juga, dia menyadari bahwa dia akan terluputkan perka­

ra yang lebih dia cintai daripada kemaksiatan itu sendiri.

Di antaranya juga, dia menyadari bahwa amal-amal perbuatannya 

adalah bekal dan wasilah untuk sampai ke negeri abadi. Sehingga, jika 

dia berbekal dengan maksiat kepada Allah Ta’ala, maka bekal itu akan 

mengantarkannya kepada negeri para pelaku maksiat dan para pelaku 

kejahatan. Akan tetapi jika dia berbekal dengan ketaatan kepada Allah 

Ta’ala, maka bekal itu akan mengantarkannya kepada negeri para pela­

ku ketaatan.

Di antaranya juga, dia mengetahui bahwa amal perbuatan yang dia 

lakukan adalah pelindung dan teman setia di dalam kubur. Jika dia mau, 

dia akan menjadikannya sebagai teman baik. Namun jika dia mau, dia 

akan menjadikannya sebagai musuhnya.

Di antaranya juga, dia menyadari bahwa amal kebajikan dan keta­

atan dapat membangkitkan dan mengangkat seorang hamba sampai 

kepada Allah Ta’ala. Sedangkan amal kejahatan dapat menjatuhkannya 

dan menyeretnya ke tempat yang sehina-hinanya. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,
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ئو   ئو    ئەئە   ئا   ئا   ى   ى   ې   ې  
ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆئۈ  ئۈ  ئې  ئې   ئې       ئى   

“Perkataan-perkataan yang baik, dan amal kebajikan Dia akan meng

angkatnya. Adapun orang-orang yang merencanakan kejahatan mereka 

akan mendapat adzab yang sangat keras, dan rencana jahat mereka akan 

hancur.” (QS. Fathir: 10). Allah Ta’ala juga berfirman,

ڑ  ڑ  ک                  ک   ک  ک  گ   گ  گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ    
ڳ    ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ںڻ  ڻ  ڻ   ڻ  ۀ   

“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 

menyombongkan diri terhadapnya, tidak akan dibukakan pintu-pintu 

langit bagi mereka, dan mereka tidak akan masuk surga, sebelum unta 

masuk ke dalam lubang jarum. Demikianlah Kami memberi balasan ke

pada orang-orang yang berbuat jahat.” (QS. Al-A’raf: 40)

Ketika pintu-pintu langit tidak dibukakan untuk amal perbuatan me­

reka, bahkan semuanya tertutup baginya, maka pada saat kematian pin­

tu-pintu langit pun tidak akan dibukakan untuk ruh-ruh mereka, bahkan 

semuanya tertutup baginya.

Sedangkan orang-orang yang beriman dan beramal shalih, ketika 

pintu-pintu langit itu terbuka lebar untuk amal perbuatan mereka hing­

ga sampai kepada Allah Ta’ala, maka begitu juga pintu-pintu itu akan 

dibukakan untuk ruh-ruh mereka hingga sampai kepada Rabbnya dan 

berdiri di hadapan-Nya. Kemudian Rabbnya pun merahmatinya dan me­

merintahkan agar namanya dicatat di Illiyyiin (kitab yang berisi catatan 

amal).

Di antara sebab-sebab bersabar dalam menghadapi kemaksiatan 

adalah, seorang hamba menyadari bahwa apabila dia bermaksiat kepada 

Allah Ta’ala, maka dia telah keluar dari benteng-Nya yang sangat kokoh. 

Lalu apabila dia keluar dari benteng tersebut karena kemaksiatannya, 

maka dia akan menjadi sasaran para penculik dan para perompak.

Di antaranya juga, seorang hamba menyadari bahwa angan-angan­

nya pendek dan dia cepat berubah, dan sesungguhnya dia seperti se­

orang musafir yang singgah di sebuah desa dan bertekad untuk segera 

pergi meninggalkannya, atau seperti seorang pengembara yang berteduh 

di bawah pohon lalu berlalu meninggalkannya.



Bab keenam: Fikih Ketaatan dan Kemaksiatan 459

Di antaranya juga, dia menghindari berlebihan dalam makan, mi­

num, berpakaian, tidur, dan berbaur dengan orang-orang. Karena pen­

dorong kuat untuk melakukan kemaksiatan timbul dari berlebihan da­

lam perkara-perkara tersebut. Karena itu semua menuntut adanya pe­

lampiasan, sehingga perkara yang mubah menjadi sempit sampai mele­

bihi kepada perkara yang haram.

Di antaranya juga, keteguhan pohon keimanan di dalam hati. Itulah 

sebab yang paling besar. Sesungguhnya kesabaran seorang hamba dalam 

menghadapi kemaksiatan tergantung pada kekuatan imannya. Karena 

barangsiapa yang hatinya dipenuhi oleh keimanan kepada Allah Ta’ala, 

kepada pahala dan hukuman, surga dan neraka, maka keimanan itu akan 

menghalanginya dari kemaksiatan dan mencegahnya dari mengacuhkan 

ilmu tersebut.

Barangsiapa yang mengira bahwa dia mampu meninggalkan kemak­

siatan tanpa adanya keimanan yang teguh terpatri, maka dia telah salah 

dan keliru. Karena apabila lentera keimanan menyala kuat di dalam hati 

dan menyinari seluruh sisinya, maka cahaya tersebut akan merambat ke 

seluruh anggota tubuhnya. Sehingga anggota tubuhnya bergegas me­

menuhi panggilan keimanan dan tunduk patuh kepadanya, tanpa mera­

sa berat dan terpaksa. Bahkan dia merasa gembira ketika mendapatkan 

panggilan darinya, sebagaimana seseorang merasa gembira ketika dia 

dipanggil oleh kekasihnya. Allah Ta’ala berfirman,

ئۆ  ئۆ   ئۈ  ئۈ  ئېئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی    
“Tetapi secara khusus Allah memberikan rahmat-Nya kepada orang yang 

Dia kehendaki. Dan Allah pemilik karunia yang besar.” (QS. Al-Baqarah: 
105)

Secara umum kita katakan, bahwa pengaruh kemaksiatan dan pe­

ngaruh ketaatan sangat banyak, sehingga seorang hamba tidak dapat 

mengetahui seluruhnya.

Kebaikan dunia dan akhirat semuanya berkaitan dengan ketaatan 

kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. De­

mikian juga keburukan dunia dan akhirat, semuanya berkaitan dengan 

kemaksiatan kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa 

Sallam.

Bersabar dalam melaksanakan ketaatan pun muncul dari pengeta­

huan seorang hamba tentang sebab-sebab tersebut, dan pengetahuan­
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nya tentang akibat dan pengaruh baik dan terpuji yang disebabkan oleh 

ketaatan.

Di antara sebab-sebab yang paling kuat adalah iman dan cinta ke­

pada Allah Ta’ala. Jadi, setiapkali dorongan iman dan cinta itu semakin 

menguat di dalam hati, maka dia akan melaksanakan ketaatan sesuai 

dengan kekuatan iman dan cintanya kepada Allah Ta’ala.

Manakah yang lebih utama, seorang hamba bersabar dalam melak­

sanakan ketaatan atau bersabar dalam menghadapi kemaksiatan?

Tentu itu berbeda-beda sesuai dengan ketaatan dan kemaksiatan 

yang terjadi.

Bersabar dalam melaksanakan ketaatan yang besar tentu lebih utama 

daripada bersabar dalam menghadapi kemaksiatan yang kecil. Bersabar 

dalam menghadapi kemaksiatan yang besar tentu lebih utama daripada 

bersabar dalam melaksanakan ketaatan yang kecil.

Misalnya, kesabaran seorang hamba dalam berjihad tentu lebih uta­

ma dan lebih agung daripada kesabarannya dalam menghadapi dosa-

dosa kecil. Kesabaran seorang hamba dalam meninggalkan dosa-dosa 

besar dan perbuatan-perbuatan yang keji tentu lebih agung daripada ke­

sabarannya dalam melaksanakan shalat Subuh, puasa sunnah satu hari, 

dan lain sebagainya.

Ketaatan itu dapat dilakukan oleh orang yang baik dan orang yang 

jahat. Sedangkan kemaksiatan, tidak ada yang dapat meninggalkannya 

kecuali orang yang sangat jujur.

Jiwa memiliki dua kekuatan:

•	 Pertama, kekuatan menyerang.

•	 Kedua, kekuatan bertahan.

Maka hakikat kesabaran adalah, seorang hamba menjadikan kekua­

tan menyerang diarahkan kepada perkara-perkara yang dapat menda­

tangkan manfaat bagi dirinya. Sedangkan kekuatan bertahan dia jadikan 

untuk menahan perkara-perkara yang membahayakan dirinya.

Di antara manusia, ada yang kekuatan kesabarannya dalam me­

ngerjakan perkara-perkara yang bermanfaat lebih besar daripada kesa­

barannya dalam menahan perkara-perkara yang bermudharat.

Di antara mereka juga ada yang kekuatan kesabarannya dalam meng­

hadapi kemaksiatan lebih besar daripada kesabarannya dalam meng­

hadapi rintangan ketaatan.
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Dan di antara mereka juga ada yang tidak sabar dalam melaksanakan 

ketaatan dan menghadapi kemaksiatan.

Orang yang paling utama adalah orang yang paling bersabar dalam 

dua hal tersebut, juga bersabar dalam menghadapi takdir-takdir Allah 

Ta’ala. Mereka itulah orang-orang yang bersabar sejatinya, dan mereka 

akan memperoleh pahala tanpa batas. Sebagaimana firman Allah Ta

’ala,

ثى   ثي   جح  جم  حج  حم  خج    
“Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya 

tanpa batas.” (QS. Az-Zumar: 10)

Kesempurnaan akal ada pada tiga perkara:

•	 Pertama, mengenal Allah Ta’ala dengan sebaik-baiknya.

•	 Kedua, melaksanakan ketaatan kepada Allah Ta’ala dengan sebaik-

baiknya.

•	 Ketiga, bersabar karena Allah Ta’ala dengan sebaik-baiknya.

Sesungguhnya memuliakan tamu dan berbuat baik kepada tetangga 

termasuk di antara konsekuensi iman. Lalu bagaimana pendapatmu ke­

tika seseorang memuliakan tamu yang paling mulia dan tetangga yang 

paling baik, yaitu para malaikat?

Apabila seorang hamba menyakiti malaikat dengan berbagai kemak­

siatan, kezhaliman, dan perbuatan keji yang dia lakukan, maka dia te­

lah berbuat buruk kepada tetangganya dan sangat menyakitinya, hingga 

membuatnya terusir dari sisinya. Apakah pantas bagi seorang muslim 

untuk menyakiti tetangganya, terlebih lagi makhluk yang paling tulus ke­

padanya, yaitu para malaikat?! Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ   ڌ          ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ   
“Dan sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi 

(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (perbua

tanmu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Infithar: 
10-12)

Adakah yang lebih tercela daripada orang yang tidak memiliki rasa 

malu terhadap Dzat yang Mahamulia, Mahaagung lagi Mahakuasa? Di­

tambah lagi dia tidak memuliakan-Nya dan tidak menghormati-Nya.
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Tidakkah para pelaku maksiat itu merasa malu kepada para ma­

laikat mulia yang selalu mengawasinya?! Tidakkah mereka memuliakan 

dan menghormati para malaikat itu?! Para malaikat juga merasa tergang�­

gu dan tersakiti seperti yang dirasakan oleh manusia. Apabila manusia 

terganggu oleh orang yang berbuat jahat dan bermaksiat di depannya, 

meskipun dia sendiri melakukan seperti yang dilakukan orang itu, maka 

begitu juga para malaikat mulia yang mencatat amal perbuatan sangat 

merasa terganggu olehnya.

Apakah pantas bagi orang yang berakal, terlebih lagi seorang mus­

lim, untuk tinggal di atas bumi Allah Ta’ala dan makan dari rezeki-Nya, 

lalu dia menantang Dzat yang telah menciptakannya, mengizinkannya 

tinggal di atas bumi-Nya, dan memberinya rezeki, dengan melakukan 

kemaksiatan?! Allah Ta’ala berfirman,

ڀڀ   ڀ   ڀ    پ   پ   پ   ٻپ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ   

“Dan Dia telah memberikan kepadamu segala apa yang kamu mohonkan 

kepada-Nya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu ti

dak dapat menghitungnya. Sungguh, manusia itu sangat zhalim dan sa

ngat mengingkari (nikmat Allah).” (QS. Ibrahim: 34)

Barangsiapa yang tidak bersabar dalam menghadapi kemaksiatan di 

kehidupan dunia ini dan dia mengerjakannya tanpa ada rasa malu dan 

rasa takut, maka hendaknya dia mempersiapkan dirinya untuk menang­

gung hukumannya di akhirat, di mana kesabaran tidak lagi dapat ber­

manfaat. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman tentang neraka,

پ  پ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ٺٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ ٿ  ٿ    
“Masuklah ke dalamnya (rasakanlah panas apinya); baik kamu bersabar 

atau tidak, sama saja bagimu; sesungguhnya kamu hanya diberi balasan 

atas apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. Ath-Thuur: 16)

Di antara hukuman bagi kemaksiatan adalah kemaksiatan yang ter�­

jadi setelahnya. Ketika Iblis La’natullah Alaih bermaksiat kepada Allah 

Ta’ala dan tidak mau tunduk kepada perintah-Nya, bahkan terus mene­

rus membangkang, maka Allah Ta’ala menghukumnya dengan menja­

dikannya sebagai penyeru kepada setiap kemaksiatan.

Di mana Allah Ta’ala telah menghukum Iblis La’natullah Alaih atas 

kemaksiatannya yang pertama dengan menjadikannya sebagai penyeru 
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kepada setiap kemaksiatan dan cabang-cabangnya. Jadi, di antara huku­

man keburukan adalah keburukan yang terjadi setelahnya. Sebagaimana 

di antara balasan kebaikan adalah kebaikan yang terjadi setelahnya.

Kenikmatan-kenikmatan yang telah Allah Ta’ala limpahkan atas 

para hamba-Nya tidak terhitung dan tidak terhingga. Semua manusia 

sering melakukan kesalahan. Akan tetapi sebaik-baik orang yang sering 

melakukan kesalahan adalah orang-orang yang selalu bertaubat. Kita 

memohon kepada Allah Ta’ala agar mengampuni segala sesuatu yang 

kita lalaikan, yaitu mensyukuri nikmat-nikmat-Nya; mengampuni segala 

dosa yang telah kita perbuat; dan mengampuni segala kelalaian dalam 

menunaikan hak Allah Ta’ala dan hak para hamba-Nya. 

ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ   پ  پ  پ  ڀ  ڀ   ڀ  ڀ
“Ya Tuhan kami, kami telah menzhalimi diri kami sendiri. Jika Engkau 

tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya 

kami termasuk orang-orang yang rugi.” (QS. Al-A’raf: 23)

5

Fikih Pahala dan Hukuman

Allah Ta’ala berfirman,

ۀ   ڻ   ڻ   ڻ   ڻ  ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ  
ۀ  ہ   ہ  ہہ  ھ    ھ  ھ    ھ  ے  ے   

“Dan orang-orang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan per

buatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman 

mereka, sampai datang janji Allah (penaklukan Mekah). Sungguh, Allah 

tidak menyalahi janji.” (QS. Ar-Ra’d: 31)

Allah Ta’ala juga befirman,

ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ   ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  
ۉ     ې  ېې  ې  ى  ى  ئا   ئا  
ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ    ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  

ئې  ئې  ئې    
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“Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukkan

nya ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

mereka kekal di dalamnya. Dan itulah kemenangan yang agung. Dan 

barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar batas-

batas hukum-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka, 

dia kekal di dalamnya dan dia akan mendapat azab yang menghinakan.” 
(QS. An-Nisa`: 13-14)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڀ   ڀ   پ   پ    پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٹ   ٹ   ٹ   ٿ   ٿٿ   ٿ    ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀڀ  
ڃ   ڄ   ڄڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦڦ    ڤ   ڤ   ڤڤ   ٹ  

ڃ  ڃ    
“Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman 

dan berbuat kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Setiap kali mereka diberi 

rezeki buah-buahan dari surga, mereka berkata, “Inilah rezeki yang dibe

rikan kepada kami dahulu.” Mereka telah diberi (buah-buahan) yang se

rupa. Dan di sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang suci. 

Mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 25)

Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

چ   چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ   ڌ  ڌ  
ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ   ڑ  ڑ  ک  ک  
ک  ک  گگ  گ   گ  ڳ  ڳ  ڳڳ  ڱ  ڱ  ڱ  
ڱ  ں   ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ   ۀ  ہ  ہہ  ہ   

ھ  ھ  ھ  ھ  ے   
“Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 

membuat kerusakan di bumi, hanyalah dibunuh atau disalib, atau dipo

tong tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat 

kediamannya. Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia, dan di 

akhirat mereka mendapat adzab yang besar. Kecuali orang-orang yang 
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bertobat sebelum kamu dapat menguasai mereka; maka ketahuilah, bah

wa Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-Ma`idah: 33-
34)

Allah Ta’ala telah menciptakan para makhluk untuk beribadah ke­

pada-Nya, dan Dia juga mengutus para rasul kepada mereka untuk me­

merintahkan agar mereka beribadah kepada Allah Ta’ala satu-satu-Nya 

tidak ada sekutu bagi-Nya dan meninggalkan peribadatan kepada selain-

Nya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ   چ  ڇڇ  
ژ   ژ   ڈڈ   ڎ   ڎ   ڌ    ڌ   ڍ   ڍ   ڇ   ڇ  

ڑ  ڑ  ک          ک  ک  ک  گ   
“Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat 

(untuk menyerukan), “Sembahlah Allah, dan jauhilah Thaghut,” kemu

dian di antara mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada 

pula yang tetap dalam kesesatan. Maka berjalanlah kamu di bumi dan 

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang yang mendustakan (rasul-

rasul).” (QS. An-Nahl: 36)

Maka barangsiapa yang beriman kepada Allah Ta’ala, beribadah 

kepada-Nya, dan taat kepada-Nya, niscaya Allah Ta’ala akan memba­

hagiakannya di dunia dan memasukkannya ke dalam surga di hari Kia­

mat kelak. Namun barangsiapa yang kafir kepada Allah Ta’ala dan ber­

maksiat kepada-Nya, maka dia akan sengsara di dunia, dan Allah Ta’ala 

akan memasukkannya ke dalam neraka di hari Kiamat kelak. Allah Ta’ala 

berfirman,

چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎڎ   ڈ  ڈ  ژ  
ژ  ڑ  ڑ   

“Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukkan

nya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; tetapi ba

rangsiapa berpaling, Dia akan mengadzabnya dengan adzab yang pedih.” 
(QS. Al-Fath: 17)

Sumber dan pangkal dosa ada dua macam:

•	 Pertama, meninggalkan perkara yang diperintahkan.

•	 Kedua, mengerjakan perkara yang dilarang.
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Dengan kedua dosa itulah Allah Ta’ala menguji nenek moyang ma­

nusia dan jin. Dan setiap dosa memiliki hukuman yang sesuai dengannya 

dalam ukuran dan jumlahnya.

Hukuman itu ada dua macam:

•	 Pertama, hukuman yang bersifat qadari.

•	 Kedua, hukuman yang bersifat syar’i.

Hukuman-hukuman yang bersifat syar’i ada tiga macam:

•	 Pertama, hukuman mati.

•	 Kedua, amputasi anggota tubuh.

•	 Ketiga, cambuk.

Apabila hukuman-hukuman yang bersifat syar’i telah dilaksanakan, 

maka hukuman yang bersifat qadari akan dihapus atau diringankan. Na­

mun apabila hukuman syar’i itu tidak dilaksanakan, maka dia akan ber­

ubah menjadi hukuman qadari. Bahkan bisa jadi lebih parah daripada 

hukuman syar’i, atau mungkin lebih ringan akan tetapi sifatnya merata. 

Sedangkan hukuman syar’i khusus bagi pelaku saja, karena Allah Ta’ala 

tidak menghukum secara syar’i kecuali orang yang melakukan kejahatan. 

Sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya, 

ٺ  ٺ  ٺ   ٿ  ٿ  ٿ  ٿ         ٹ  ٹ   ٹٹ  
ڤ  ڤ    ڤ   ڤ   

“Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah 

tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan 

dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa, Mahabijaksa

na.” (QS. Al-Ma`idah: 38)

Hukuman yang Allah Ta’ala timpakan kepada para pelanggar ada 
dua macam:

•	 Pertama, hukuman atas penolakan kebenaran.

•	 Kedua, hukuman atas pelanggaran terhadap perintah-perintah Allah 

Ta’ala.

Yang pertama sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya,

ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ   ۉ   ۉ  ې  ې  ې  
ې  ى  ى        ئا    ئا 
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“Dan adapun kaum  Tsamud, mereka telah Kami beri petunjuk tetapi me

reka lebih menyukai kebutaan (kesesatan) daripada petunjuk itu, maka 

mereka disambar petir sebagai adzab yang menghinakan disebabkan apa 

yang telah mereka kerjakan.” (QS. Fushshilat: 17)

Yang kedua sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڱ   ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ    گ   گ  
ڱ   ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ     ڻ  ڻ  ڻ   

“Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, 

maka balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya. Allah 

murka kepadanya, dan melaknatnya serta menyediakan adzab yang 

besar baginya.” (QS. An-Nisa`: 93)

Allah Ta’ala telah menyiksa umat-umat terdahulu yang mendusta­

kan para rasul dengan hukuman-hukuman di dunia sesuai dengan keja­

hatan-kejahatan yang mereka lakukan. Adapun di akhirat, maka tempat 

tinggal mereka adalah neraka Jahanam. Disebabkan kekufuran, kezha­

liman, pendustaan, kesombongan, dan penentangan mereka terhadap 

jalan Allah Ta’ala, Allah Ta’ala memberikan kepada mereka adzab dan 

siksaan dalam kehidupan dunia, dan sesungguhnya adzab akhirat adalah 

lebih keras, dan tak ada bagi mereka seorang pelindung pun dari adzab 

Allah Ta’ala.

Selain kesyirikan, kaum Nuh Alaihissalam melakukan banyak dosa 

seperti sombong, bangga dengan banyaknya jumlah, dan meremehkan 

orang-orang yang beriman. Lalu ketika mereka mendustakan utusan 

yang dikirim kepada mereka, yaitu Nuh Alaihissalam, Allah Ta’ala me­

nenggelamkan mereka dan tidak menyelamatkan kecuali orang-orang 

yang beriman saja. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک   ک  ک  
ک  گگ  گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ   ڳ   

“Kemudian mereka mendustakannya (Nuh), lalu Kami selamatkan dia 

dan orang yang bersamanya di dalam kapal, dan Kami jadikan mereka 

itu khalifah dan Kami tenggelamkan orang yang mendustakan ayat-ayat 

Kami. Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 

diberi peringatan itu.” (QS. Yunus: 73) Allah Ta’ala juga menjadikan 
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mereka sebagai ibrah dan pelajaran bagi umat-umat yang datang setelah 

mereka. Hal itu sebagaimana yang telah Allah Ta’ala firmankan,

ڍڍ   ڇ    ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ   چ   چ   
ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ   

“Dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh ketika mereka mendustakan 

para rasul. Kami tenggelamkam mereka dan Kami jadikan (cerita) mereka 

itu pelajaran bagi manusia. Dan Kami telah sediakan bagi orang-orang 

zhalim adzab yang pedih.” (QS. Al-Furqan: 37)

Selain kesyirikan, bangsa ‘Ad, kaum Hud, melakukan banyak dosa 

seperti sombong, semena-mena di atas muka bumi, zhalim, dan jahat. 

Lalu ketika mereka mendustakan utusan yang dikirim kepada mereka, 

yaitu Hud Alaihissalam, Allah Ta’ala menghukum mereka dengan angin 

dingin yang berhembus sangat keras, sesuai dengan kekerasan dan ke­

sombongan mereka terhadap kebenaran, dan kekuatan yang karenanya 

mereka tertipu daya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ژ  ژ  ڑ  ڑ    ک  ک ک  ک  گ  گ  گ  گڳ  ڳ  ڳ  
ڳ  ڱ   ڱ ڱ  ڱ  ں  ں  ڻڻ  ڻ  ڻ  ۀ      ۀ   

“Maka adapun kaum ‘Ad, mereka menyombongkan diri di bumi tanpa 

(mengindahkan) kebenaran dan mereka berkata, “Siapakah yang lebih 

hebat kekuatannya dari kami?” Tidakkah mereka memerhatikan bah

wa sesungguhnya Allah yang menciptakan mereka. Dia lebih hebat ke

kuatan-Nya dari mereka? Dan mereka telah mengingkari tanda-tanda 

(kebesaran) Kami.” (QS. Fushshilat: 15) Ketika kejahatan-kejahatan itu 

menyatu dalam diri-diri mereka, maka Allah Ta’ala menghukum me­

reka dan membersihkan bumi ini dari kejahatan-kejahatan mereka. Se­

bagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya, 

ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ   ھ  ھ      ے  ے  ۓ  ۓ  
ڭڭ  ڭ  ڭ     ۇۇ  ۆ    ۆ  ۈ  ۈ   

“Maka Kami tiupkan angin yang sangat bergemuruh kepada mereka 

dalam beberapa hari yang nahas, karena Kami ingin agar mereka itu 

merasakan siksaan yang menghinakan dalam kehidupan di dunia. Se

dangkan adzab akhirat pasti lebih menghinakan dan mereka tidak diberi 
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pertolongan.” (QS. Fushshilat: 16) Allah Ta’ala mengirimkan angin dingin 

yang berhembus sangat kencang dengan membawa suara keras seperti le

dakan petir. “Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh 

malam delapan hari terus-menerus; maka kamu melihat kaum ‘Ad pada 

waktu itu mati bergelimpangan seperti batang-batang pohon kurma 

yang telah kosong (lapuk).” (QS. Al-Haaqqah: 7) Angin tersebut meng­

hancurkan dan membinasakan mereka, dan pada pagi harinya tidak ada 

yang terlihat kecuali tempat-tempat tinggal mereka saja.

Selain kesyirikan, kaum Tsamud melakukan banyak dosa seperti me­

langgar larangan-larangan Allah Ta’ala, menyembelih unta yang telah 

Allah Ta’ala peringatkan agar tidak disakiti, bersikap sombong terhadap 

kebenaran dan bahkan merendahkannya. Ketika mereka mendustakan 

utusan yang dikirim kepada mereka, yaitu Nabi Shalih Alaihissalam, Allah 

Ta’ala pun menghukum mereka disebabkan kekufuran dan kezhaliman 

mereka. Sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya, 

ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ   ۉ   ۉ  ې  ې  ې  
ې  ى  ى        ئا    ئا  ئە  ئە    ئو  ئو  ئۇ  ئۇ   

“Dan adapun kaum  Tsamud, mereka telah Kami beri petunjuk tetapi me

reka lebih menyukai kebutaan (kesesatan) daripada petunjuk itu, maka 

mereka disambar petir sebagai adzab yang menghinakan disebabkan apa 

yang telah mereka kerjakan. Dan Kami selamatkan orang-orang yang 

beriman karena mereka adalah orang-orang yang bertakwa.” (QS. Fush
shilat: 17-18)

Selain kesyirikan, kaum Luth melakukan banyak dosa seperti mela­

kukan kekejian yang pertama kali ada di atas muka bumi, yaitu dosa ho­

moseksual. Lalu ketika utusan yang dikirim kepada mereka, yakni Nabi 

Luth Alaihissalam, memberikan peringatan kepada mereka sebagaimana 

yang telah Allah Ta’ala firmankan,

ۅ   ۋ     ۋ   ۇٴ   ۈ    ۈ   ۆ   ۆ   ۇ      ۇ   ڭ   ڭ  
ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې     ې  ې  ى  ىئا  ئا  ئە  

ئە   ئو  ئو    
“Dan (Kami juga telah mengutus) Luth, ketika dia berkata kepada kaum

nya, “Mengapa kamu melakukan perbuatan keji, yang belum pernah 
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dilakukan oleh seorang pun sebelum kamu (di dunia ini). Sungguh, 

kamu telah melampiaskan syahwatmu kepada sesama lelaki bukan ke

pada perempuan. Kamu benar-benar kaum yang melampaui batas.” (QS. 
Al-A’raf: 80-81) Mereka tidak mau menyambutnya dengan baik, dan 

bahkan terus menerus melakukan kekejian yang menjijikkan itu. Maka 

Allah Ta’ala menghukum mereka dengan memerintahkan Jibril Alaihis

salam agar mengangkat negeri mereka beserta orang-orang yang ada di 

dalamnya, lalu membalikkannya dan menjadikan bagian yang atas ber­

ada di bawah, lalu dia menghujani mereka dengan bebatuan yang ter­

buat dari neraka Jahanam dengan bertubi-tubi, dan pada bebatuan itu 

terdapat tanda kemarahan dan siksaan. Sebagaimana Allah Ta’ala ber­

firman,

ڀ   پ   پ    پ   پ   ٻ  ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺٺ   ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹ   
“Maka ketika keputusan Kami datang, Kami menjungkirbalikkan negeri 

kaum Lut, dan Kami hujani mereka bertubi-tubi dengan batu dari tanah 

yang terbakar, yang diberi tanda oleh Tuhanmu. Dan siksaan itu tiadalah 

jauh dari orang yang zhalim.” (QS. Hud: 82-83)

Selain kesyirikan, kaum Madyan melakukan banyak dosa seperti ber­

buat zhalim pada harta benda, mengurangi takaran dan timbangan, dan 

melakukan pengerusakan di muka bumi. Maka Allah Ta’ala pun meng­

utus kepada mereka saudara mereka sendiri, yaitu Syu’aib Alaihissalam, 

untuk memerintahkan mereka agar beribadah kepada Allah Ta’ala se­

mata, dan berlaku adil dalam takaran dan timbangan. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤڤ   ڤ    ڤ   ٹ  
ڇ   ڇ     ڇ   چ   چچ   چ   ڃ   ڃ   ڃڃ   
ڇ  ڍ  ڍ  ڌ     ڌ  ڎ  ڎ   ڈ  ڈ  
گ   گ   ک   ک   ک   ک    ڑ   ژڑ   ژ  

گ  گ  ڳ       
“Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, Syu‘aib. 

Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagi
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mu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan. 

Sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik (makmur). 

Dan sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa adzab pada hari 

yang membinasakan (Kiamat). Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran 

dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manu

sia terhadap hak-hak mereka dan jangan kamu membuat kejahatan di 

bumi dengan berbuat kerusakan.” (QS. Hud: 84-85) Lalu ketika mereka 

mendustakan rasul yang diutus kepada mereka, Allah Ta’ala pun meng­

hukum mereka dengan awan mendung yang menghujani mereka de­

ngan api. Sehingga api itu pun membakar mereka dan harta benda yang 

mereka dapatkan dengan cara kezhaliman, hingga pada akhirnya mereka 

menjadi hancur luluh di bawahnya. Sebagaimana firman Allah Ta’ala,

ڃ   ڃ  ڃ  چ  چچ     چ  ڇ   ڇ  ڇ   ڇ  ڍ    
“Kemudian mereka mendustakannya (Syu‘aib), lalu mereka ditimpa 

adzab pada hari yang gelap. Sungguh, itulah adzab pada hari yang dah

syat.”  (QS. Asy-Syu’ara`: 189) Allah Ta’ala menyelamatkan Syu’aib be­

serta orang-orang yang beriman kepadanya, dan membinasakan orang-

orang yang zhalim. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۓ  ۓ    ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ   ۈ  
ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ    

“Maka ketika keputusan Kami datang, Kami selamatkan Syu‘aib dan 

orang-orang yang beriman bersamanya dengan rahmat Kami. Sedang 

orang yang zhalim dibinasakan oleh suara yang mengguntur, sehingga 

mereka mati bergelimpangan di rumahnya.” (QS. Hud: 94)

Selain kesyirikan dan kekufuran, Fir’aun dan kaumnya, melakukan 

banyak dosa seperti angkuh, sombong, dan melakukan pengerusakan di 

atas muka bumi. Sebagaimana firman Allah Ta’ala,

ے   ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ      ۇ  ۆ  
ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴۋ  ۋ  ۅ    ۅ  ۉ  ۉ   

“Sungguh, Fir‘aun telah berbuat sewenang-wenang di bumi dan men

jadikan penduduknya berpecah belah, dia menindas segolongan dari 

mereka (Bani Israil), dia menyembelih anak laki-laki mereka dan mem
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biarkan hidup anak perempuan mereka. Sungguh, dia (Fir‘aun) terma

suk orang yang berbuat kerusakan.” (QS. Al-Qashash: 4) Bahkan Fir’aun 

La’natullah Alaih mengklaim hak Rububiyah (hak tuhan yang mencip­

takan), Allah Ta’ala berfirman,

ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇ       ڇ  ڇ   ڍ   
“(Seraya) berkata, “Akulah tuhanmu yang paling tinggi.” Maka Allah 

menghukumnya dengan adzab di akhirat dan siksaan di dunia.” (QS. An-
Nazi’at: 24-25) Dan Fir’aun juga mengklaim hak Uluhiyah (hak tuhan 

yang disembah). Allah Ta’ala berfirman,

ڃ  ڃ       ڃ  چ    چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   ڍ  
ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ       ڑ  ڑ  ک  

ک   ک  ک  گ   
“Dan Fir‘aun berkata, “Wahai para pembesar kaumku! Aku tidak me

ngetahui ada Tuhan bagimu selain aku. Maka bakarkanlah tanah liat 

untukku wahai Haman (untuk membuat batu bata), kemudian buatkan

lah bangunan yang tinggi untukku agar aku dapat naik melihat Tuhan

nya Musa, dan aku yakin bahwa dia termasuk pendusta.” (QS. Al-Qa
shash: 38) Maka betapa besar kejahatan si thaghut itu dan betapa dah­

syat kezhalimannya. Allah Ta’ala berfirman,

ک  ک  ک   ک  گ  گ  گ  گ   ڳ   
“Dan Sungguh, Fir‘aun itu benar-benar telah berbuat sewenang-wenang 

di bumi, dan benar-benar termasuk orang yang melampaui batas.” (QS. 
Yunus: 83)

Maka Allah Ta’ala pun mengutus Rasul-Nya, Musa Alaihissalam, ke­

pada Fir’aun dan kaumnya, untuk menyeru mereka kepada Allah Ta’ala. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ئە  ئە   ئو  ئو  ئۇ     ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ   ئې  
ئې  ئې  ئى  ئى  ئى    ی    ی  ی  ی  ئج    

“Dan sungguh, Kami telah mengutus Musa dengan membawa mukjizat-

mukjizat Kami kepada Fir‘aun dan pemuka-pemuka kaumnya. Maka 
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dia (Musa) berkata, “Sesungguhnya aku adalah utusan dari Tuhan se

luruh alam.” Maka ketika dia (Musa) datang kepada mereka membawa 

mukjizat-mukjizat Kami, seketika itu mereka menertawakannya.” (QS. 
Az-Zukhruf: 46-47) 

Akan tetapi Fir’aun mendustakan Musa dan mendurhakainya. Ter­

kadang Fir’aun menuduhnya dengan tuduhan gila, “Dia (Fir‘aun) ber-

kata, “Sungguh, Rasulmu yang diutus kepada kamu benar-benar orang 

gila.” (QS. Asy-Syu’ara`: 27) Terkadang Fir’aun menuduhnya dengan 

tuduhan sihir, di mana dia berkata kepada pembesar-pembesar yang 

berada sekelilingnya, 

ۉ  ې  ې  ې  ې  ى   ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  
ئۇ  ئۇ   ئۆ  ئۆ   

“Dia (Fir‘aun) berkata kepada para pemuka di sekelilingnya, “Sesungguh

nya dia (Musa) ini pasti seorang penyihir yang pandai, dia hendak meng

usir kamu dari negerimu dengan sihirnya; karena itu apakah yang kamu 

sarankan?” (QS. Asy-Syu’ara`: 34-35) Dan terkadang Fir’aun menu­

duhnya dengan tuduhan dusta, sebagaimana yang disebutkan dalam 

firman-Nya, 

ې   ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ 

ې  ې   ې  ى  ى  ئا   

“Dan sungguh, Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat 

Kami dan keterangan yang nyata, kepada Fir‘aun, Haman dan Qarun; 

lalu mereka berkata, “(Musa) itu seorang penyihir dan pendusta.” (QS. 
Ghafir: 23-24)

Akan tetapi para thaghut, para perusak, dan orang-orang yang som­

bong tidak peduli terhadap kebenaran dan orang-orang yang datang 

membawanya, bahkan mereka selalu memeranginya dengan segala cara. 

Karena kebenaran itu mengharuskan mereka untuk tidak menindas, 

menzhalimi, dan memperbudak manusia sedang mereka sendiri tidak 

menginginkan hal tersebut. Allah Ta’ala tidak membiarkan mereka la­

rut dalam kondisi tersebut, bahkan Dia mengutus para Rasul-Nya agar 

mendatangi mereka untuk menyeru kepada Allah Ta’ala, dan mengha­

pus kezhaliman dari para hamba. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman 

kepada Musa Alaihissalam,
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پ  پ        ڀ  ڀ      ڀ  ڀ   ٺ  ٺ  ٺ  ٺ    ٿ  ٿ   ٿ  ٿ  ٹ   ٹ  
ڄ   ڄ   ڄ       ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ     ڤ    ٹ   ٹ  
ڄ   ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇ       ڇ  ڇ   ڍ  

ڍ    ڌ  ڌ  ڎ  ڎ    ڈ   ڈ   
“ Pergilah engkau kepada Fir‘aun! Sesungguhnya dia telah melampaui 

batas, Maka katakanlah (kepada Fir‘aun), “Adakah keinginanmu untuk 

membersihkan diri (dari kesesatan), dan engkau akan kupimpin ke jalan 

Tuhanmu agar engkau takut kepada-Nya?” Lalu (Musa) memperlihat

kan kepadanya mukjizat yang besar. Tetapi dia (Fir‘aun) mendustakan 

dan mendurhakai. Kemudian dia berpaling seraya berusaha menantang 

(Musa). Kemudian dia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu 

berseru (memanggil kaumnya). (Seraya) berkata, “Akulah tuhanmu yang 

paling tinggi.” Maka Allah menghukumnya dengan adzab di akhirat dan 

siksaan di dunia. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat pelajaran 

bagi orang yang takut (kepada Allah).” (QS. An-Nazi’at: 17-26)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڦ  ڦ  ڄ  ڄ     ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  

ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ    ڑ   
“Kemudian Kami utus Musa dan saudaranya Harun dengan membawa 

tanda-tanda (kebesaran) Kami, dan bukti yang nyata, kepada Fir‘aun 

dan para pemuka kaumnya, tetapi mereka angkuh dan mereka memang 

kaum yang sombong. Maka mereka berkata, “Apakah (pantas) kita per

caya kepada dua orang manusia seperti kita, padahal kaum mereka (Bani 

Israil) adalah orang-orang yang menghambakan diri kepada kita?” Maka 

mereka mendustakan keduanya, karena itu mereka termasuk orang yang 

dibinasakan.” (QS. Al-Mukminun: 45-48)

Ketika mereka mendustakan Musa Alaihissalam, menolak kebena­

ran yang dia bawa, dan menyesatkan kaumnya dari petunjuk, bahkan 

pembangkangan dan gangguan mereka terus bertambah, maka Allah Ta

’ala pun menggiring mereka ke tempat kehancuran mereka, dan meng­

hukum mereka disebabkan perbuatan mereka yang buruk.
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Ketika Musa Alaihissalam putus harapan untuk membuat mereka 

beriman setelah mereka melihat bukti-bukti yang jelas, keputusan adzab 

telah ditetapkan kepada mereka, dan telah tiba saatnya bagi bani Israil 

untuk diselamatkan oleh Allah Ta’ala dari tawanan mereka dan dijadi­

kan berkuasa di bumi, sebagaimana yang telah dijanjikan kepada mere­

ka; Allah Ta’ala pun mewahyukan kepada Musa Alaihissalam agar keluar 

membawa mereka. Allah Ta’ala berfirman,

ې  ې  ې  ې  ى   ى  ئا        ئا  ئە   
“Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa, “Pergilah pada ma

lam hari dengan membawa hamba-hamba-Ku (bani Israil), sebab pasti 

kamu akan dikejar.” (QS. Asy-Syu’ara`: 52)

Lalu apa yang terjadi pada Fir’aun dan kaumnya ketika mereka tahu 

tentang keluarnya Musa Alaihissalam dan bani Israil?

Fir’aun La’natullah Alaih mengumpulkan bala tentaranya yang sa­

ngat besar dari penjuru kota Mesir untuk menghabisi Musa Alaihissa

lam, dan orang-orang yang beriman yang ada bersamanya. Allah Ta’ala 

berfirman,

ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ   ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  
ئى  ئى  ی  ی  ی   ی   

“Kemudian Fir‘aun mengirimkan orang ke kota-kota untuk mengum

pulkan (bala tentaranya). (Fir‘aun berkata), “Sesungguhnya mereka (bani 

Israil) hanya sekelompok kecil, dan sesungguhnya mereka telah berbuat 

hal-hal yang menimbulkan amarah kita, dan sesungguhnya kita semua 

tanpa kecuali harus selalu waspada.” (QS. Asy-Syu’ara`: 53-56)

Allah Ta’ala pun mengeluarkan mereka (Fir’aun dan bala tentara­

nya) dengan siasat dan pengaturan yang sangat baik dari taman-taman 

kota Mesir, kebun-kebunnya yang indah, mata-mata airnya yang mengu­

cur deras, dan tanam-tanaman serta buah-buahan yang beraneka ragam, 

kemudian Dia menggiring mereka menuju tempat kebinasaan mereka. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ئج  ئح  ئم  ئى  ئي  بج  بح    بخ بم    
“Kemudian, Kami keluarkan mereka (Fir‘aun dan kaumnya) dari taman-

taman dan mata air, dan (dari) harta kekayaan dan kedudukan yang 

mulia.” (QS. Asy-Syu’ara`: 57-58)
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Setelah itu Allah Ta’ala pun mewariskan kebun-kebun, taman-ta­

man, tanam-tanaman, mata-mata air, dan istana-istana yang megah itu 

kepada bani Israil. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

بى  بي  تج  تح  تخ   
“Demikianlah, dan Kami anugerahkan semuanya (itu) kepada bani Is

rail.” (QS. Asy-Syu’ara`: 59)

Fir’aun La’natullah Alaih dan kaumnya mengejar Nabi Musa Alai-

hissalam dan kaumnya, dan hampir saja mereka berhasil menyusul Nabi 

Musa ketika matahari terbit. Sebagaimana disebutkan dalam firman-

Nya,

تم  تى  تي   ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  
پ  ڀ   ڀڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ   

“Lalu (Fir‘aun dan bala tentaranya) dapat menyusul mereka pada wak

tu matahari terbit. Maka ketika kedua golongan itu saling melihat, ber

katalah pengikut-pengikut Musa, “Kita benar-benar akan tersusul.” Dia 

(Musa) menjawab, “Sekali-kali tidak akan (tersusul); sesungguhnya Tu

hanku bersamaku, Dia akan memberi petunjuk kepadaku.” (QS. Asy-
Syu’ara`: 60-62)

Tibalah waktu kebinasaan bagi orang-orang jahat dan pertolo­

ngan Allah Ta’ala bagi orang-orang yang beriman. Di mana Allah Ta’ala 

memerintahkan Musa Alaihissalam agar memukul tepi lautan dengan 

tongkatnya untuk membuka jalan keselamatan bagi para pengikutnya, 

dan menjadikannya sebagai kuburan bagi para musuhnya. Sebagaimana 

Allah Ta’ala firmankan,

ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ       ٹ  ٹٹ  ڤ  ڤ  ڤ      ڤ  ڦ           
ڦ      ڦ   ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ   
ڈ   ڎ   ڎ       ڌ  ڌ   ڇ  ڍڍ   ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ   چ  

ڈ  ژ  ژ   ڑ      ڑ   ک 
“Lalu Kami wahyukan kepada Musa, “Pukullah laut itu dengan tongkat

mu.” Maka terbelahlah lautan itu, dan setiap belahan seperti gunung 
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yang besar. Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain. Dan 

Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang bersamanya. Kemudian 

Kami tenggelamkan golongan yang lain. Sungguh, pada yang demikian 

itu terdapat suatu tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka 

tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu Dialah Yang Mahaperkasa, 

Maha Penyayang.” (QS. Asy-Syu’ara`: 63-68)

Mahasuci Allah Dzat yang memberikan kekuasaan kepada orang 

yang Dia kehendaki, dan mencabutnya dari orang yang Dia kehendaki; 

Dzat yang memuliakan orang yang Dia kehendaki karena ketaatannya, 

dan menghinakan orang yang Dia kehendaki karena kemaksiatannya.

Kemudian turunlah hukuman Allah Ta’ala kepada para thaghut itu. 

Allah Ta’ala berfirman,

ڭ   ۓ   ۓ    ے    ے   ھ   ھ   ھ    ھ    ہ  
ڭ  ڭ    

“Maka Kami hukum sebagian di antara mereka, lalu Kami tenggelam

kan mereka di laut karena mereka telah mendustakan ayat-ayat Kami 

dan melalaikan ayat-ayat Kami.” (QS. Al-A’raf: 136) Dan terwujudlah 

janji Allah Ta’ala untuk Nabi Musa Alaihissalam dan orang-orang yang 

beriman kepadanya, yaitu berupa pertolongan dan kekuasaan di bumi. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۈ   ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ 
ې   ې   ې   ې    ۉ  ۉ   ۅۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ 
ئۆ   ئۇ   ئو  ئۇ   ئە  ئو           ئە   ى  ئائا   ى   

ئۆ  ئۈ  ئۈ    
“Dan Kami wariskan kepada kaum yang tertindas itu, bumi bagian timur 

dan bagian baratnya yang telah Kami berkahi. Dan telah sempurnalah 

firman Tuhanmu yang baik itu (sebagai janji) untuk bani Israil disebab

kan kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat Fir

‘aun beserta kaumnya dan apa yang telah mereka bangun.” (QS. Al-A’raf: 
137)

Setiap umat di antara umat-umat yang mendustakan para Rasul 

Alaihimussalam, Allah Ta’ala hukum karena dosanya sesuai dengan ka­
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darnya, juga dengan hukuman yang sesuai baginya. Allah Ta’ala tidaklah 

menzhalimi mereka, akan tetapi orang-orang itulah yang menzhalimi 

diri mereka sendiri. Allah Ta’ala berfirman,

ٺ  ٺ  ٿٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ   ٹ  ڤ  ڤ  
ڃ   ڄڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ      ڦ   ڦ   ڤ   ڤ  

ڃ  ڃ  ڃ   چ  چ  چ  چ  ڇ   
“Maka masing-masing (mereka itu) Kami adzab karena dosa-dosanya, 

di antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu keri

kil, ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, ada yang Kami be

namkan ke dalam bumi, dan ada pula yang Kami tenggelamkan. Allah 

sama sekali tidak hendak menzalimi mereka, akan tetapi merekalah  yang 

menzhalimi diri mereka sendiri.” (QS. Al-Ankabut: 40)

Adapun di hari Kiamat nanti, hukuman umat-umat yang mendusta­

kan para rasul itu adalah neraka. Dan mereka pun berbeda-beda dalam 

menerima siksaan. Orang-orang yang paling pedih dan dahsyat siksaan­

nya adalah para pengikut Fir’aun. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڳ  ڳ    ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں   ں  ڻ  ڻ  ڻڻ  
ۀ  ۀ  ہ  ہ    ہ  ہ  ھ  ھ  ھ   

“Sedangkan Fir‘aun beserta kaumnya dikepung oleh adzab yang sangat 

buruk. Kepada mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan petang, dan 

pada hari terjadinya Kiamat. (Lalu kepada malaikat diperintahkan), 

“Masukkanlah Fir‘aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras!” 
(QS. Ghafir: 45-46)

Jadi Allah Ta’ala menjadikan ‘illiyyiin68 sebagai tempat tinggal bagi 

orang-orang yang tinggi derajatnya. Sedangkan asfala saafiliin69 sebagai 

tempat tinggal bagi orang-orang yang hina dan rendah derajatnya.

Allah Ta’ala menjadikan orang-orang yang taat kepada-Nya sebagai 

orang-orang yang mulia di dunia dan di akhirat. Sedangkan orang-orang 

yang suka bermaksiat kepada-Nya dijadikan sebagai orang-orang yang 

hina dan rendah di dunia dan di akhirat.

68	  [Lihat surat Al-Muthaffifin ayat 18].
69	  [Lihat surat At-Tiin ayat 5].
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Sebagaimana Allah Ta’ala juga menjadikan orang-orang yang taat 

kepada-Nya sebagai makhluk yang paling Dia muliakan. Sebagaimana 

yang disebutkan dalam firman-Nya,

ڇ    ڍ  ڍ  ڌ  ڌڎ   
“Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 

yang paling bertakwa.” (QS. Al-Hujurat: 13) Sedangkan orang-orang 

yang bermaksiat kepada-Nya dijadikan sebagai makhluk yang paling Dia 

hinakan. Allah Ta’ala memberikan kemuliaan kepada orang-orang yang 

taat kepada-Nya, dan memberikan kehinaan kepada orang-orang yang 

suka bermaksiat kepada-Nya.

Setiapkali seorang hamba melakukan suatu kemaksiatan kepada 

Allah Ta’ala, maka dia akan turun ke tingkatan derajat yang lebih hina 

dan rendah; dan dia akan terus turun hingga termasuk di antara orang-

orang yang hina dan rendah. Akan tetapi, setiapkali dia mengerjakan 

suatu ketaatan kepada Allah Ta’ala, maka dia akan naik satu tingkatan 

derajat; dan dia akan terus naik hingga termasuk di antara orang-orang 

yang mulia dan tinggi.

Sehingga wajib bagi seorang mukmin agar memposisikan dirinya di 

hadapan Rabbnya layaknya orang yang melakukan kesalahan dan dosa, 

merasa malu kepada-Nya, takut terhadap siksaan-Nya, mengharapkan 

kebaikan-Nya, dan mencintai-Nya.

Nikmat apa pun yang dia terima dari Allah Ta’ala, dia menganggap 

nikmat itu terlalu banyak baginya, dan melihat bahwa dirinya tidak pan­

tas mendapatkannya. Sedangkan ujian dan cobaan apa pun yang dia teri­

ma dari-Nya, dia menganggap bahwa dirinya memang pantas menda­

patkannya, bahkan yang lebih besar sekalipun, dan dia melihat bahwa 

Rabbnya telah berbuat baik kepadanya karena tidak menghukumnya 

sesuai kejahatan dan keburukan yang dia lakukan.

Keburukan yang menimpa seorang hamba terbagi menjadi dua:

Pertama, bisa jadi berupa dosa yang dia lakukan, sehingga dia pun 

dihukum dan dibalas karenanya. Karena dia melakukan dosa itu dengan 

kesengajaannya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ    ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ   

“Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas sesuai de

ngan kejahatan itu, dan dia tidak akan mendapatkan pelindung dan 

penolong selain Allah.” (QS. An-Nisa`: 123)
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Kedua, keburukan yang menimpa dirinya berasal dari perbuatan 

orang lain. Bisa jadi keburukan itu timbul dari mukallaf (yang terkena 

beban taklif) seperti manusia dan jin. Atau dari selain mukallaf seper­

ti binatang hama, ular, kalajengking, dan yang sejenisnya. Hal tersebut 

menimpa dirinya lantaran hikmah yang diketahui oleh Allah Ta’ala se­

suai dengan keadaannya, bisa jadi sebagai hukuman baginya karena 

suatu kemaksiatan yang dia perbuat, bisa jadi sebagai membersih dosa-

dosanya, atau bahkan bisa jadi sebagai peningkatan derajatnya dan lain 

sebagainya. Keburukan yang pertama adalah dosa-dosa dan pengaruh-

pengaruhnya, dan itu keburukan yang paling buruk.

Karena dosa tetaplah merupakan suatu keburukan meskipun ke­

cil; dan sesungguhnya membalas kebaikan Allah Ta’ala, Dzat yang Ma­

haagung yang tidak ada suatu apa pun yang lebih agung dari-Nya, Dzat 

yang Mahabesar yang tidak ada suatu apa pun yang lebih besar dari-Nya, 

Dzat yang Mahakuat yang tidak ada suatu apa pun yang lebih kuat dari-

Nya, dan Dzat yang Maha Memberi berbagai macam kenikmatan; yaitu 

membalas-Nya dengan cara melakukan dosa, itu dianggap sebagai pe­

rkara yang paling buruk, paling jahat, dan paling tercela. Karena mem­

balas kebaikan para pemimpin dan para penguasa dengan cara tersebut 

merupakan perkara yang dibenci oleh setiap orang, baik yang mukmin 

maupun yang kafir. Orang yang paling hina dan paling buruk etikanya 

adalah orang yang membalas kebaikan para pemimpin dengan perka­

ra-perkara yang buruk. Lalu bagaimana halnya dengan Dzat yang Maha 

Penguasa terhadap langit dan bumi, Dzat yang memiliki kekuasaan, ke­

rajaan, kesombongan, dan keagungan?! Apakah pantas bagi orang yang 

berakal, terlebih bagi seorang muslim untuk bermaksiat kepada-Nya dan 

melanggar perintah-Nya?! Allah Ta’ala berfirman,

ٺ  ٺ  ٿ   ٿ  ٿ  ٿ  ٹ   ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ        ڦ  ڦ  
چ    چ   ڃ      ڃ   ڃ   ڃ   ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ    ڦ  

چ  چ  ڇ    ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ    ڌ  ڌ   ڎ      ڎ   
“Mengapa kamu tidak takut akan kebesaran Allah? Dan sungguh, Dia 

telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan (kejadian). Tidakkah 

kamu memerhatikan bagaimana Allah telah menciptakan tujuh langit 

berlapis-lapis? Dan di sana Dia menciptakan bulan yang bercahaya dan 

menjadikan matahari sebagai pelita (yang cemerlang)? Dan Allah me
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numbuhkan kamu dari tanah, tumbuh (berangsur-angsur), kemudian 

Dia akan mengembalikan kamu ke dalamnya (tanah) dan mengeluarkan 

kamu (pada hari Kiamat) dengan pasti.” (QS. Nuh: 13-18)

Seandainya rahmat dan kasih sayang Allah Ta’ala tidak mendahului 

marah dan murka-Nya, kemaafan dan ampunan-Nya tidak mendahului 

hukuman dan siksaan-Nya, maka pasti bumi telah diguncangkan bagi 

orang-orang yang membalas kebaikan-Nya dengan hal-hal yang tidak 

pantas diberikan kepada-Nya, yaitu seperti dosa dan kemaksiatan. Allah 

Ta’ala berfirman,

ۆ  ۆ  ۈ  ۈ   ۇٴ   ۋ  ۋ   ۅ  ۅ  ۉ  
ۉ  ې  ې    ې   ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  
ی   ئى  ئى    ئې   ئې  ئى   ئۈ  ئې   ئۆ  ئۈ   ئۇ  ئۆ   

ی  ی  ی  ئج  ئح  ئم  ئى  ئي    
“Hampir saja langit pecah, dan bumi terbelah, dan gunung-gunung 

runtuh, (karena ucapan itu),  karena mereka menganggap (Allah) Yang 

Maha Pengasih mempunyai anak. Dan tidak mungkin bagi (Allah) Yang 

Maha Pengasih mempunyai anak. Tidak ada seorang pun di langit dan 

di bumi, melainkan akan datang kepada (Allah) Yang Maha Pengasih 

sebagai seorang hamba. Dia (Allah) benar-benar telah menentukan jum

lah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. Dan 

setiap orang dari mereka akan datang kepada Allah sendiri-sendiri pada 

hari Kiamat.” (QS. Maryam: 90-95)

Seandainya tidak ada kelembutan, ampunan, dan kemaafan Allah 

Ta’ala, maka pastilah tujuh lapis langit dan bumi akan lenyap disebab­

kan oleh kemaksiatan dan kezhaliman yang dilakukan oleh para hamba. 

Allah Ta’ala berfirman,

ک    گ  گ  گ   گ  ڳ  ڳڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ   ں    
ں  ڻڻ   ڻ    ڻ  ۀ  ۀ  ہ      

“Sungguh, Allah yang menahan langit dan bumi agar tidak lenyap; dan 

jika keduanya akan lenyap tidak ada seorang pun yang mampu mena

hannya selain Allah. Sungguh, Dia Maha Penyantun, Maha Pengampun.” 
(QS. Fathir: 41)
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Setiap orang yang melupakan Allah Ta’ala, maka Dia akan meng
hukumnya dengan dua bentuk hukuman:

•	 Pertama, Allah Ta’ala akan balas melupakannya. Apabila seorang 

hamba telah dilupakan oleh Allah Ta’ala, diacuhkan, dan dibiarkan 

larut pada dirinya sendiri, maka kebinasaan lebih dekat kepadanya 

daripada tangan ke mulut. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڭ  ڭ  ڭڭ   ۇ    ۇ  ۆ  ۆ  ۈ   
	 “Mereka telah melupakan Allah, maka Allah melupakan mereka 

(pula). Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang yang 

fasik.” (QS. At-Taubah: 67)

•	 Kedua, Allah Ta’ala akan membuatnya lupa terhadap dirinya sendi­

ri, sehingga dia pun akan melalaikan bagian-bagiannya dan sebab-

sebab kebahagian dan keberuntungan dirinya. Allah Ta’ala akan 

membuatnya melupakan aib-aib dirinya dan penyakit-penyakitnya, 

sehingga dia tidak berpikir untuk mengobati dan menghilangkan 

penyakitnya. Itu merupakan kerugian yang sangat besar bagi seorang 

hamba. Padahal Allah Ta’ala telah memberikan peringatan kepada 

kita akan hal tersebut dengan firman-Nya,

چ  ڃ  ڃ  ڃ ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ 
چ    چ  

	 “Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, 

sehingga Allah menjadikan mereka lupa akan diri sendiri. Mereka 

itulah orang-orang fasik.” (QS. Al-Hasyr: 19)

Barangsiapa yang melupakan agama Allah Ta’ala di dunia dan ber­

paling darinya, maka setan akan membuatnya sibuk dengan perkara-

perkara yang membahayakan dirinya dan menjauhkannya dari Rabbnya, 

lalu turunlah hukuman Allah Ta’ala atas kejahatan yang dilakukannya. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ئى      ئم   ئح    ئج   ی   ی   ی   ی   ئى   ئى   ئى   ئې   
ٱ  ٻ  ٻ  ٻ   ئي  بج  بح  بخ  بم   بى  بي  تج  تح    

ٻپ  پ  پ  پ  ڀ  ڀ    
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“Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepa

da mereka, Kami pun membukakan semua pintu (kesenangan) untuk 

mereka. Sehingga ketika mereka bergembira dengan apa yang telah di

berikan kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba, maka ketika 

itu mereka terdiam putus asa. Maka orang-orang yang zalim itu dimus

nahkan sampai ke akar-akarnya. Dan segala puji bagi Allah, Tuhan se

luruh alam.” (QS. Al-An’am: 44-45)

Barangsiapa yang melupakan Allah Ta’ala di dunia, maka Allah Ta’a

la akan melupakan dirinya di dunia dan akhirat. Sebagaimana Allah Ta

’ala berfirman tentang orang-orang kafir,

ڀ  ٺ  ٺ  ٺ       ٺ  ٿ  ٿ     ٿ  ٿ  ٹ  ٹ   ٹ   ٹ  ڤ  
ڃ   ڃ   ڃ   ڄڄ   ڄ   ڄ    ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ      ڤ   ڤ  

ڃ  چ  چ  چ  چ    
“Dan kepada mereka dikatakan, “Pada hari ini Kami melupakan kamu 

sebagaimana kamu telah melupakan pertemuan (dengan) harimu ini; 

dan tempat kembalimu ialah neraka, dan sekali-kali tidak akan ada 

penolong bagimu. Yang demikian itu karena sesungguhnya kamu telah 

menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokan, dan kamu telah ditipu 

oleh kehidupan dunia.” Maka pada hari ini mereka tidak dikeluarkan 

dari neraka dan tidak pula mereka diberi kesempatan untuk bertaubat.” 
(QS. Al-Jaatsiyah: 34-35)

Allah Ta’ala tidak akan pernah membebani satu jiwa pun kecuali se­

batas kemampuan dan kesanggupannya. Perintah dan larangan syariat 

tidak termasuk di antara perkara-perkara yang sulit bagi jiwa. Bahkan ke­

dua-duanya merupakan gizi dan vitamin bagi ruh, obat bagi tubuh, dan 

imunisasi (kekebalan) dari marabahaya. Karena Allah Ta’ala memerin­

tahkan hamba-hamba-Nya dengan perkara-perkara yang mengandung 

rahmat dan kebaikan bagi mereka.

Ketika semua orang akan diberi balasan sesuai dengan amal per­

buatannya, dan seorang hamba merupakan tempat dan sumber kesala­

han dan lupa, maka Allah Ta’ala mengabarkan bahwa Dia tidak akan 

menghukum seseorang karena salah dan lupa. Itu sebagaimana yang 

telah Allah Ta’ala firmankan,

ې  ې  ې  ى    ى  ئا  ئائە   
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“(Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 

kami lupa atau kami melakukan kesalahan.” (QS. Al-Baqarah: 286) Lalu 

Allah Ta’ala pun menjawab, ُت
ْ
فَعَل Sungguh, Aku telah melakukan“ قَدْ 

nya.” (HR. Muslim)70

Allah Ta’ala juga berfirman,

ۓۓ   ے   ے   ھ   ھ    ھ    ھ   ہ   ہ   ہ  
ڭ  ڭ  ڭ  ڭ   ۇ   

“Dan tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang 

ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun, 

Maha  Penyayang.” (QS. Al-Ahzab: 5)

Lupa itu ada dua macam:

•	 Pertama, lupa yang berarti meninggalkan sesuatu dengan kesenga­

jaan dan berpaling darinya.

•	 Kedua, lupa yang berarti kealpaan hati terhadap perintah Allah 

Ta’ala, sehingga dia pun meninggalkannya karena lupa.

Yang pertama tetap akan diperhitungkan dan mendapatkan huku­

man.

Yang kedua akan diampuni dan dimaafkan.

Kesalahan adalah seorang hamba menginginkan sesuatu yang boleh 

dia lalukan, lalu dia melakukannya pada sesuatu yang tidak boleh dia 

lakukan. Misalnya, dia melemparkan anak panah ke hewan buruan, na­

mun ternyata mengenai seseorang tanpa dia sengaja. Kesalahan dan lupa 

berarti kealpaan hati. Allah Ta’ala telah memaafkan umat Islam dari ke­

duanya, sebagai rahmat dan kebaikan bagi mereka.

Maka barangsiapa yang menghilangkan harta atau nyawa seseorang 

karena kesalahan (tidak sengaja), maka dia tidak berdosa, akan tetapi 

tanggungan tetap diwajibkan. Jadi, barangsiapa yang menghilangkan se­

suatu karena kesalahan (tidak sengaja), maka dia wajib menanggungnya. 

Nyawa seseorang ditanggung dengan membayar diyat dan kafarat. Harta 

atau suatu barang ditanggung dengan yang semisalnya atau harganya.

Allah Ta’ala memerintahkan kita dengan empat perkara:

•	 Pertama, mempelajari Agama.

•	 Kedua, mengamalkan Agama.

70	 HR. Muslim nomor. 126.
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•	 Ketiga, mengajarkan Agama.

•	 Keempat, mendakwahkan agama.

Semua kebahagiaan dan keberuntungan yang ada di dalam alam ini 

disebabkan oleh pelaksanaan keempat perkara tersebut.

Semua kesengsaraan dan kerusakan yang ada di alam ini disebab­

kan oleh keterluputan keempat hal tersebut atau sebagiannya. Karena 

kekurangan yang terjadi pada keempat hal itu merupakan kekurangan 

pada Agama.

Apabila Agama menjadi berkurang, maka Agama akan keluar dari ke­

hidupan umat ini dengan bertahap, lalu mereka pun akan binasa.

Apabila sebuah kebun yang dipenuhi tanam-tanaman, pepohonan, 

dan buah-buahan ditinggalkan oleh penjaganya, maka anjing, hewan 

ternak, dan para pencuri akan masuk ke dalam kebun tersebut lalu ber­

main di dalamnya, memakan apa yang ada di dalamnya, dan merubah 

isi kebun tersebut.

Begitu pula Agama ini, apabila kita tidak berdakwah kepada Allah 

Ta’ala, maka setan-setan dari kalangan jin dan manusia akan bermain-

main dengan umat ini, dan merubah tujuan dan tampilannya, kehidu­

pan dan akhlaknya. Sehingga datanglah berbagai macam bid’ah meng­

gantikan posisi sunnah; berbagai macam kemaksiatan menggantikan 

posisi ketaatan; kebatilan menggantikan posisi kebenaran; kekufuran 

menggantikan keimanan; dan kesungguhan dalam urusan dunia meng­

gantikan kesungguhan dalam urusan Agama.

Allah Ta’ala Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. Allah Ta’ala 

memberitahukan kepada hamba-Nya, bahwa sebab datangnya musibah 

adalah berasal dari diri mereka sendiri agar mereka mewaspadainya, 

dan sesungguhnya musibah itu juga terjadi dengan ketentuan dan takdir 

Allah Ta’ala, agar mereka mentauhidkan-Nya dan kembali kepada-Nya. 

Allah Ta’ala juga mengabarkan kepada mereka tentang hikmah-hikmah-

Nya yang terkandung dalam musibah tersebut, dan kemaslahatan yang 

terkandung bagi mereka, agar mereka tidak menuduh-Nya dalam keten­

tuan takdir-Nya, dan agar mereka mengenal-Nya dengan nama-nama 

dan sifat-sifat-Nya.

Allah Ta’ala juga menghibur mereka dengan memberikan hal-hal 

yang lebih berharga dan lebih mulia daripada apa-apa yang terluput dari 

mereka. Jadi setiap musibah dan cobaan akan menjadi ringan di hada­

pan karunia Allah Ta’ala atas orang-orang mukmin, yaitu berupa hida­

yah menuju Islam. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
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ئو   ئو   ئە       ئە   ئا   ئا   ى   ى   ې   ې   ې   ې   ۉ  
ئې           ئۈ   ئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇ  ئۇ  

ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی    
“Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman 

ketika (Allah) mengutus seorang Rasul (Muhammad) di tengah-tengah 

mereka dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mere

ka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada 

mereka Kitab (Al-Qur`an) dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, 

mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Ali Imran: 164)

Allah Ta’ala Mahakuat lagi Maha Perkasa. Dia Mahakuasa atas segala 

sesuatu. Seluruh makhluk jika dibandingkan dengan Allah Ta’ala lebih 

kecil daripada biji sawi; karena Allah Ta’ala Mahabesar lagi Mahatinggi.

Allah Ta’ala tidak menggunakan kekuasaan-Nya di hadapan para 

thaghut (yang melampaui batas) dan orang-orang sombong (yang ang­

kuh). Bahkan Dia membinasakan dan menghancurkan mereka cukup 

dengan menggunakan makhluk-Nya yang paling lemah, paling kecil, 

dan paling remeh, agar orang-orang itu mengetahui bahwa mereka tidak 

ada apa-apanya di hadapan Allah Ta’ala; dan sesungguhnya Allah Ta’ala 

Mahakuasa untuk membinasakan mereka, bahkan dengan sesuatu yang 

paling mereka remehkan.

Sebagaimana Allah Ta’ala mengutus seekor nyamuk kepada Namrud 

La’natullah Alaih untuk membinasakannya. Allah Ta’ala membuka pintu 

air langit dan bumi untuk kaum Nuh untuk membinasakan mereka. Allah 

Ta’ala membukakan lautan untuk Fir’aun dan kaumnya, untuk mem­

binasakan mereka di dalamnya. Allah Ta’ala membuka bendungan bagi 

kaum Saba`, untuk membinasakan dan meluluh lantakkan pertanian 

dan rumah-rumah mereka. Allah Ta’ala mengutus angin kepada kaum 

‘Ad untuk menghancurkan mereka. Allah Ta’ala mengirimkan api ke­

pada kaum Syu’aib untuk membakar mereka. Allah Ta’ala mengirimkan 

petir kepada kaum Tsamud untuk membinasakan mereka. Allah Ta’ala 

membinasakan kaum Luth dengan ujung sayapnya Jibril Alaihissalam. 

Allah Ta’ala membinasakan bala tentara gajah (tentaranya Abrahah) de­

ngan burung Ababil. Allah Ta’ala mengirimkan belalang, kutu, dan katak 

kepada kaum Fir’aun. Dan lain sebagainya.

Allah Ta’ala telah mensyariatkan jihad di jalan-Nya untuk mening­

gikan kalimat-Nya, menolong Agama-Nya, dan menghancurkan orang-
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orang yang melampui batas. Apabila jihad telah ditinggalkan oleh umat 

Islam, maka mereka akan binasa. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڭ  ڭ   ۇ  ۇ  ۆ      ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴۋ  ۋ   
ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې  ې   

“Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah dan agama 

hanya bagi Allah semata. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka 

sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.” (QS. Al-
Anfal: 39)

Apabila umat Islam lebih mengutamakan kehidupan dunia dan 

berpaling dari akhirat, maka Allah Ta’ala akan menguasakan kehinaan 

kepada mereka sampai mereka kembali kepada ajaran dan tuntunan 

Rabbnya. Sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

تُمُ 
ْ
وَترََك رْعِ،  باِلزَّ وَرضَِيتُْمْ  َقَرِ،  الْب ذْناَبَ 

َ
أ خَذْتُمْ 

َ
وَأ عِينَْةِ 

ْ
باِل تَبَايَعْتُمْ  إِذَا 

 دِينِْكُمْ.
َى

عُِهُ حَتَّى ترَجِْعُوْا إِل  لَا يَنْز
ًّ
هَادَ سَلَّطَ الُله عَليَكُْمْ ذُلا ِ

ْج
ال

“Apabila kalian berjual beli dengan cara ‘inah (salah satu cara jual beli 

riba), membuntuti ekor-ekor sapi, lebih ridha (senang) terhadap perta

nian, dan juga meninggalkan jihad, maka Allah Ta’ala akan menguasa

kan kehinaan kepada kalian, yang tidak akan tercabut sampai kalian 

kembali kepada Agama kalian.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud)71

Dosa dan kemaksiatan yang menimpa seorang hamba meskipun 

merupakan makhluk Allah Ta’ala, itu merupakan hukuman baginya ka­

rena dia tidak mengerjakan tujuan penciptaannya, yaitu beribadah ke­

pada Allah Ta’ala.

Ketika dia tidak mengerjakan apa yang Allah Ta’ala perintahkan ke­

padanya, maka setan pun menghiasi kesyirikan dan kemaksiatan yang 

dia lakukan. Padahal keimanan dapat mencegah penguasaan setan ter­

hadap dirinya.

Setiap orang pasti memiliki keinginan dan aktifitas, maka barang­

siapa yang beraktifitas dengan maksiat dan dosa, baik dengan menger­

jakan perkara yang dilarang maupun meninggalkan perkara yang dipe­

rintahkan, berarti itu hukuman baginya karena dia tidak mengerjakan 

71	 Hadits shahih dengan berbagai jalannya. HR. Ahmad nomor. 4825. Lihat kitab As-
Silsilah Ash-Shahihah nomor. 11. Abu Dawud nomor. 3462 dan lafazh tersebut 
miliknya. Lihat kitab Shahih Sunan Abi Dawud nomor. 2956.
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ketaatan, dan setan pun akan menguasainya. Sehingga ketika dia tidak 

tergerak untuk mengerjakan kebaikan, maka setan pun akan mengge­

rakkannya untuk mengerjakan keburukan; dan itu merupakan keadilan 

dari Allah Ta’ala.

Keistimewaan Allah Ta’ala bagi orang yang diberikan hidayah, yaitu 

Allah Ta’ala akan menggerakkannya untuk tujuan penciptaannya, dan 

untuk hal-hal yang Dia cintai. Itu merupakan karunia dari Allah Ta’ala, 

dan itu tidak menyebabkan kezhaliman dan tidak mencegah keadilan. 

Allah Ta’ala Maha Mengetahui siapakah yang berhak mendapatkan ka­

runia itu dan mensyukurinya. Sebagaimana Allah Ta’ala mengistime­

wakan sebagian tubuh dengan kekuatan, yang tidak didapatkan pada 

bagian tubuh yang lainnya. Allah Ta’ala berfirman,

ئۆ  ئۆ   ئۈ  ئۈ  ئېئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی    
“Tetapi secara khusus Allah memberikan rahmat-Nya kepada orang yang 

Dia kehendaki. Dan Allah pemilik karunia yang besar.” (QS. Al-Baqarah: 
105)

Jika ada yang bertanya, “Kemaksiatan kekufuran hanya terjadi di 

waktu yang sangat singkat dan terbatas, namun balasannya di neraka Ja­

hanam bersifat abadi dan tidak terbatas. Lalu bagaimana mungkin bala­

san tersebut dikatakan sesuai dengan keadilan ilahi?!

Kita katakan, “Barangsiapa yang mati di atas kekufuran, seandainya 

dia dapat hidup selama-lamanya, maka pasti dia akan tetap hidup dalam 

keadaan kafir selama-lamanya; karena ruhnya itu telah rusak. Jadi, hati 

yang rusak itu telah siap untuk melakukan kejahatan tanpa batas.”

Dengan demikian kita ketahui bahwa, balasan yang abadi itu diberi­

kan untuk kejahatan yang terjadi tanpa batas. Itulah hakikat keadilan.

Ditambah lagi bahwa kekufuran itu merupakan pengingkaran ter­

hadap nikmat-nikmat Allah Ta’ala yang tanpa batas, sehingga balasan­

nya pun diberikan tanpa batas.

Hakikat keimanan adalah bertawakkal kepada Allah Ta’ala satu-

satu-Nya, dan merasa takut kepada Allah Ta’ala dan tidak takut kepada 

selain-Nya secara mutlak.

Musuh-musuh Islam menakut-nakuti manusia dengan mesin-mesin 

penghancur massal yang mereka buat seperti bom-bom, pesawat-pesa­

wat, tank-tank, dan lain sebagainya.
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Adapun para nabi dan para pengikutnya, mereka menyeru manu­

sia kepada keimanan dan keistiqamahan di atas perintah-perintah Allah 

Ta’ala. Barangsiapa yang menyambut seruan itu, maka dia berhak men­

dapatkan surga. Namun barangsiapa yang bermaksiat, maka mereka me­

nakut-nakutinya dengan hukuman Rabbnya di dunia dan siksaan-Nya di 

akhirat. Sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya, 

ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ    ڤ   ڦ   ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  
ڄ   ڄ  ڄ  ڃ  ڃ   ڃ  ڃ    چ  چ  چچ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  

ڍ  ڍ   ڌ  ڌ   ڎ  ڎ  ڈ         ڈ   
“Jika mereka berpaling maka katakanlah, “Aku telah memperingatkan 

kamu akan (bencana) petir seperti petir yang menimpa kaum ‘Ad dan 

kaum  Tsamud.” Ketika para rasul datang kepada mereka dari depan dan 

dari belakang mereka (dengan menyerukan), “Janganlah kamu menyem

bah selain Allah.” Mereka menjawab, “Kalau Tuhan kami menghenda

ki tentu Dia menurunkan malaikat-malaikat-Nya, maka sesungguhnya 

kami mengingkari wahyu yang engkau diutus menyampaikannya.” (QS. 
Fushshilat: 13-14)

Para nabi dan orang-orang yang beriman memiliki kekuatan dari 

Allah Dzat yang Maha Pencipta. Sedangkan orang-orang kafir dan para 

musuh memiliki kekuatan makhluk. Kekuatan dari Allah Ta’ala Dzat 

yang Maha Pencipta tentu lebih kuat daripada kekuatan makhluk. Ba­

rangsiapa yang disertai oleh Allah Ta’ala, maka dia disertai oleh segala 

sesuatu. Akan tetapi barangsiapa yang tidak disertai oleh Allah Ta’ala, 

maka tidak ada sesuatu pun yang akan menyertainya.

Allah Ta’ala memiliki tentara langit dan bumi dari kalangan malai­

kat, manusia, jin, air, angin, gempa, rasa takut, rasa gentar, panas, dan 

dingin. Allah Ta’ala berfirman,

ۋ  ۋ      ۅ  ۅ  ۉ        ۉې  ې  ې  ې     ى  ى            ئا   
“Dan tidak ada yang mengetahui bala tentara Tuhanmu kecuali Dia 

sendiri. Dan Saqar itu tidak lain hanyalah peringatan bagi manusia.” 

(QS. Al-Muddatstsir: 31)

Allah Ta’ala selalu menyertai para nabi dan orang-orang mukmin 

dengan pertolongan dan dukungan-Nya, baik mereka memiliki kekua­

tan maupun tidak memilikinya.
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Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam diselamatkan oleh 

Allah Ta’ala dari orang-orang kafir ketika mereka hendak membunuhnya, 

lalu Dia memenangkan Agamanya dan mengalahkan para musuhnya. 

Padahal ketika itu beliau tidak memiliki kekuasaan dan harta benda.

Nabi Ibrahim Alaihissalam diselamatkan oleh Allah Ta’ala dari api 

yang menyala-nyala, lalu Dia menyelamatkannya dari musuh-musuh­

nya. Padahal ketika itu beliau tidak memiliki sesuatu apa pun kecuali 

keimanannya kepada Rabbnya.

Nabi Musa Alaihissalam diselamatkan oleh Allah Ta’ala dari Fir’aun 

dan bala tentaranya, dan Dia menyelamatkannya dari tenggelam. Pada­

hal ketika itu beliau tidak memiliki sesuatu apapun kecuali keimanannya 

kepada Rabbnya. Allah Ta’ala berfirman,

ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ 
ڦ    ڦ  

“Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 

yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari tampilnya para 

saksi (hari Kiamat).” (QS. Ghafir: 51)

Qarun dibenamkan oleh Allah Ta’ala ke dalam perut bumi padahal 

dia memiliki banyak harta. Ketika dia berpaling dari Allah Ta’ala, maka 

Allah Ta’ala berpaling darinya, lalu dia pun binasa beserta harta ben�­

danya. Sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya,

ڳ   ڳ   ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ    ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ   ڻ  ۀ  
ۀ            ہ   ہ  ہ   

“ Maka Kami benamkan dia (Qarun) bersama rumahnya ke dalam bumi. 

Maka tidak ada baginya satu golongan pun yang akan menolongnya se

lain Allah, dan dia tidak termasuk orang-orang yang dapat membela 

diri.” (QS. Al-Qashash: 81)

Ketika Fir’aun La’natullah Alaih melampaui batas, maka Allah Ta’ala 

membinasakannya meski dia memiliki kerajaan, kekuasaan, dan harta 

benda. Allah Ta’ala berfirman,

ہ  ہ   ھ  ھ  ھ  ھ  ے   
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“Maka ketika mereka membuat Kami murka, Kami hukum mereka, lalu 

Kami tenggelamkan mereka semuanya (di laut).” (QS. Az-Zukhruf: 55)

Sementara Namrud La’natullah Alaih, Allah Ta’ala membinasakan­

nya ketika dia terus menerus berada di atas kekufurannya, padahal dia 

memiliki kerajaan, kekuasaan, dan harta benda.

Begitu juga negeri-negeri yang zhalim, Allah Ta’ala binasakan me­

reka disebabkan dosa-dosa yang telah mereka lakukan, dan tidaklah ber­

manfaat segala sesuatu yang mereka gantungkan kepada selain Allah Ta

’ala. Allah Ta’ala berfirman,

ۉ  ۉ  ې  ې  ې  ې  ى      ى  ئا   
“Dan (penduduk) negeri itu telah Kami binasakan ketika mereka berbuat 

zhalim, dan telah Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mere

ka.” (QS. Al-Kahf: 59)

Lalu apakah orang yang berakal mau mengambil pelajaran? Apa­

kah orang yang zhalim mau bertaubat? Apakah orang yang durhaka mau 

kembali taat? Yaitu sebelum mereka tertimpa hukuman yang mengenai 

orang-orang zhalim dan para pelaku maksiat. Allah Ta’ala berfirman,

ٿ  ٿ  ٹ         ٹ  ٹ  ٹ     ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  
ڇ    ڇ     چ   چ   چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄ    ڄ  
ژ   ژ   ڈ    ڈ   ڎ    ڎ   ڌ   ڌ   ڍ     ڍ   ڇ   ڇ    

ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک  گ
“Tidakkah engkau (Muhammad) memerhatikan bagaimana Tuhanmu 

berbuat terhadap (kaum) ‘Ad? (Yaitu) penduduk Iram (ibukota kaum ‘Ad) 

yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi, yang belum pernah 

dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain, dan (terhadap) 

kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di lembah, dan (terha

dap) Fir‘aun yang mempunyai pasak-pasak (bangunan yang besar), yang 

berbuat sewenang-wenang dalam negeri, lalu mereka banyak berbuat 

kerusakan dalam negeri itu, karena itu Tuhanmu menimpakan cemeti 

adzab kepada mereka, sungguh, Tuhanmu benar-benar mengawasi.” 
(QS. Al-Fajr: 6-14)

Sesungguhnya berdakwah kepada Allah Ta’ala bukan hanya meru­

pakan tugas para nabi dan para rasul, melainkan dia juga merupakan 
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tugas umat Islam. Dengan itu hidayah akan didapatkan oleh para da’i 

dan orang-orang yang didakwahkan.

Akan tetapi ketika umat Islam tidak berdakwah kepada Allah Ta’ala, 

maka mereka akan dihukum dengan lemahnya iman. Sehingga perintah-

perintah Allah Ta’ala dalam Agama akan terabaikan dan umat Islam pun 

akan meninggalkan perintah-perintah Allah Ta’ala dan sunnah-sunnah 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bukan hanya itu saja. Bahkan 

ketika sunnah-sunnah dan akhlak-akhlak mulia itu ditinggalkan, perka­

ra-perkara haram dan akhlak-akhlak buruk akan merajalela, sehingga 

musibah dan problem akan datang silih berganti. Bukan hanya itu saja. 

Bahkan di antara kaum muslimin sendiri akan ada orang-orang yang me­

merangi Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia 

menyeru untuk membuang kitab Allah Ta’ala jauh-jauh dan mening­

galkan syariat-Nya. Dia juga menyeru kepada perkara-perkara yang di­

haramkan, dosa-dosa besar, perkara-perkara yang keji, akhlak-akhlak 

yang buruk, dan mengikuti jalan orang-orang Yahudi dan orang-orang 

Nasrani.

Itu semua adalah hukuman bagi umat Islam ketika meninggalkan 

dakwah kepada Allah Ta’ala. Itulah yang terjadi di antara kaum musli­

min. Lalu bagaimana dengan keadaan orang-orang kafir?

Sesungguhnya dakwah kepada Allah Ta’ala dapat menghidupkan 

agama Allah Ta’ala di dalam hati kaum mukminin, memasukkan orang-

orang kafir dalam Agama Allah Tuhan semesta alam, dan membuat hati 

siap untuk mengerjakan amal shalih. Dengan dakwah, kehidupan akan 

semakin bertambah makmur sebagaimana dahulu kehidupan para sha­

habat Radhiyallahu Anhum.

Keadaan dan kondisi generasi terakhir umat Islam tidak akan mem­

baik kecuali dengan mengikuti perkara-perkara yang membuat baik ge­

nerasi pertamanya. Hidup bergantung dengan perintah-perintah Allah 

Ta’ala merupakan keberkahan dan rahmat. Sedangkan hidup tanpa pe­

rintah-perintah Allah Ta’ala merupakan kesengsaraan dan kecelakaan.

Seluruh manusia di zaman sekarang ini hidup di dalam musibah 
dan problematika

Semua orang merasa takut. Semua orang tidak merasa tentram di 

dalam semua aspek kehidupannya, yaitu pada dirinya, di dalam rumah­

nya, dan bersama masyarakatnya. Semua orang mengeluhkan keadaan 

dan kondisinya dan bahkan mengeluhkan Rabbnya yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang terhadap para makhluk-Nya.
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Terlebih khusus kaum muslimin. Mereka berada dalam musibah dan 

problematika yang sangat besar, lantaran mereka meninggalkan banyak 

perintah Allah Ta’ala. Allah Ta’ala berfirman,

ی  ی        ئج  ئح    ئم  ئى  ئي  بج  بح   بخ       بم  بى   
بي  تج  تح  تخ    

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena per

buatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 

yang  benar).” (QS. Ar-Ruum: 41)

Setiap muslim, -kecuali orang-orang yang dirahmati Allah Ta’ala,- 

mengeluhkan musibah yang menimpa dirinya. Bahkan musibah terjadi 

di setiap tempat. Dia memanjatkan doa kepada Allah Ta’ala namun tidak 

dikabulkan.

Sebabnya adalah karena kaum muslimin tidak lagi memikirkan ten­

tang sebab mengapa bencana dan penyakit terjadi. Bahkan yang mereka 

pikirkan hanyalah cara menyelamatkan diri dari bencana dan penyakit 

tersebut, sehingga bencana dan penyakit tidak pernah akan hilang.

Keselamatan adalah ketika kita tahu bahwa semua musibah berasal 

dari Allah Ta’ala, dan musibah yang datang sesuai dengan amalan-ama­

lan kita. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ    ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ   

“Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas sesuai de

ngan kejahatan itu, dan dia tidak akan mendapatkan pelindung dan pe

nolong selain Allah.” (Qs. An-Nisa`: 123)

Kita selalu lalai untuk memperbaiki keimanan dan amal perbuatan 

kita. Padahal dengan baiknya amalan kita, maka keadaan dan kondisi 

kita pun akan membaik, dan hukuman-hukuman Allah Ta’ala akan ter­

hapuskan dari kita. Allah Ta’ala befirman,

ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ   ک  ک  ک  ک  گ  گ  گگ  
ڳ   ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ   

“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehi
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dupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih 

baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl: 97) 

Dengan demikian, kita wajib memperbaiki keadaan batin kita de
ngan iman dan takwa, sehingga Allah Ta’ala pun akan merubah 
dan memperbaiki keadaan zahir kita.

Allah Ta’ala berfirman,

ھ    ھ  ے   ے  ۓ  ۓ      ڭ  ڭ  ڭ  ڭۇ    
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum me

reka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra’d: 11)

Kita wajib menjalani hidup seperti kehidupan para nabi dan para ra­

sul, agar kita dapat bahagia di dunia dan akhirat dan selamat dari huku­

man-hukuman. Kemudian kita pun memindahkan kehidupan yang baik 

itu kepada seluruh manusia dengan cara berdakwah kepada Allah Ta’ala, 

agar semua manusia mendapatkan kebahagiaan dan keselamatan dari 

hukuman-hukuman di dunia dan di akhirat. Barangsiapa yang menjalani 

hidup seperti kehidupan para nabi, maka dia akan mendapatkan kebai­

kan lalu masuk surga setelah kematian.

Allah Ta’ala telah menciptakan manusia agar dia menjalani hidup di 

dunia seperti orang yang mengenal Tuhannya, beribadah kepada-Nya, 

dan mematuhi perintahnya. Bukan seperti hewan juga bukan seperti se­

tan. Dengan cara itulah dia akan hidup bahagia di dunia dan akhirat.

Apabila seorang manusia menjalani hidupnya seperti hewan atau 

seperti setan, maka musibah dan problematika akan menimpanya di du­

nia, sedangkan di akhirat dia akan dihukum dengan api neraka.

Setiapkali seorang muslim berusaha untuk menyerupai para malai­

kat dan para nabi, maka kedudukannya akan semakin tinggi, derajatnya 

akan semakin meningkat, jiwanya akan semakin merasa tentram, dan 

kebaikannya akan semakin membanyak di dunia dan akhirat.

Akan tetapi setiapkali seorang manusia menyerupai hewan dan se­

tan, maka dia akan membahayakan dirinya sendiri, mengganggu dan 

menyakiti orang lain, harga dirinya akan turun, derajatnya akan merosot 

jatuh, dan dia pun akan sengsara di dunia dan di akhirat. Sebagaimana 

yang disebutkan dalam firman-Nya, “Dia (Allah) berfirman, “Turunlah 

kamu berdua dari surga bersama-sama, sebagian kamu menjadi musuh 

bagi sebagian yang lain. Jika datang kepadamu petunjuk dari-Ku, maka 

(ketahuilah) barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat 
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dan tidak akan celaka. Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, 

maka sungguh, dia akan menjalani kehidupan yang sempit, dan Kami 

akan mengumpulkannya pada hari Kiamat dalam keadaan buta.” Dia 

berkata, “Ya Tuhanku, mengapa Engkau kumpulkan aku dalam keadaan 

buta, padahal dahulu aku dapat melihat?” Dia (Allah) berfirman, “De-

mikianlah, dahulu telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, dan kamu 

mengabaikannya, jadi begitu (pula) pada hari ini kamu diabaikan.” Dan 

demikianlah Kami membalas orang yang melampaui batas dan tidak 

percaya kepada ayat-ayat Tuhannya. Sungguh, adzab di akhirat itu lebih 

berat dan lebih kekal.” (QS. Thaha: 123-127)

Hukuman-hukuman yang bersifat syar’i ada dua macam:

•	 Pertama, hukuman atas sebuah dosa yang telah terjadi, seperti hu­

kuman cambuk bagi peminum khamer dan pemfitnah wanita sha­

lihah, hukuman potong tangan pencuri dan perompak, dan huku­

man yang sejenisnya.

•	 Kedua, hukuman yang dilaksanakan untuk menunaikan hak yang 

wajib ditunaikan, dan meninggalkan perkara haram di masa men­

datang. Sebagaimana orang yang murtad itu diminta bertaubat sam­

pai kembali masuk Islam. Sebagaimana orang yang meninggalkan 

shalat, orang yang menolak membayar zakat, dan orang yang meng­

ambil hak manusia tanpa hak dihukum sampai dia kembali menu­

naikannya.

Allah Ta’ala telah mensyariatkan hukuman-hukuman yang bersifat 

syar’i sesuai dengan kadar kerusakan dosa dan keterkaitan tabiat dengan­

nya: Jika pendorong terjadinya dosa adalah hal yang bersifat tabiat, dan 

di dalam tabiat tidak ada pendorongnya, maka itu cukup diharamkan 

dan pelakunya dihukum takzir tanpa harus dihukum had. Yaitu seperti 

makan kotoran, makan bangkai, minum darah, dan yang sejenisnya. Ada­

pun jika dosa itu memiliki pendorong di dalam tabiat, maka hukuman 

dosa itu dibuat sesuai dengan kadar kerusakannya dan kadar pendorong 

tabiat ke arah dosa itu. Yaitu seperti membunuh, berzina, dan mencuri. 

Hukumannya adalah dihukum mati, dirajam atau dicambuk, dan dipo­

tong tangan.

Ketika pendorong tabiat ke arah perzinaan termasuk di antara pen­

dorong-pendorong yang paling kuat, maka hukumannya yang terberat 

adalah hukuman mati yang paling sadis dan paling kejam, yaitu dirajam 

sampai mati. Sedangkan hukuman yang paling ringan adalah hukuman 

cambuk yang paling berat (yaitu seratus kali cambukan) dan diasingkan 
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(selama satu tahun). Hukuman cambuk itu berlaku bagi pelaku zina yang 

masih perjaka dan perawan (belum menikah). Sedangkan hukuman ra­

jam berlaku bagi pelaku zina yang pernah menikah.

Ketika kejahatan dosa homoseksual mengandung kedua perkara 

tersebut di atas, maka hukumannya adalah dibunuh dengan cara apa­

pun.

Allah Ta’ala menjadikan hukuman mati bagi dosa kekufuran. Lalu 

dosa yang berikutnya yang mendekati kekufuran adalah perzinaan dan 

homoseksual. Karena dosa kekufuran itu dapat merusak Agama; sedang­

kan dosa perzinaan dan homoseksual dapat merusak nasab.

Allah Ta’ala menjadikan hukuman potong tangan bagi dosa penge­

rusakan harta benda yang tidak mungkin dapat dihindari.

Allah Ta’ala menjadikan hukuman cambuk bagi dosa pengerusakan 

akal dan harga diri.

Begitu juga Allah Ta’ala telah memberikan pahala bagi ketaatan-

ketaatan, sebagaimana Dia memberikan hukuman bagi kemaksiatan-

kemaksiatan.

Dosa ada tiga macam:

•	 Pertama, dosa yang mendatangkan hukuman had. Dosa tersebut 

tidak dapat ditebuskan dengan kafarat sebagai pengganti hukuman 

had syar’i. Seperti hukuman mati bagi para pembunuh, hukuman 

potong tangan bagi para pencuri harta, hukuman cambuk bagi para 

peminum khamar, dan lain sebagainya.

•	 Kedua, dosa yang tidak mendatangkan hukuman had. Akan tetapi 

dosa tersebut dapat ditebus dengan membayar kafarat. Seperti ka

farat untuk persetubuhan yang terjadi pada siang bulan Ramadhan, 

kafarat untuk persetubuhan yang terjadi pada saat ihram haji, ka

farat untuk zhihar, kafarat untuk pembunuhan yang terjadi karena 

tersalah, kafarat untuk pelanggaran sumpah, dan lain sebagainya.

•	 Ketiga, dosa yang tidak mendatangkan hukuman had dan tidak perlu 

ditebus dengan kafarat. Itu ada dua macam:

•	 Pertama, jika pendorong dosa tersebut adalah tabiat. Seperti 

makan kotoran dan najis, minum air kencing, minum darah, dan 

lain sebagainya.

•	 Kedua, jika kerusakan dosa tersebut lebih ringan daripada ke­

rusakan dosa yang ada pada hukuman had. Seperti melihat hal-

hal yang haram, mencium, dan yang sejenisnya.



Bab keenam: Fikih Ketaatan dan Kemaksiatan 497

Islam mensyariatkan kafarat pada tiga perkara:

•	 Pertama, perkara yang asalnya mubah lalu diharamkan. Jika sese­

orang melakukannya pada saat diharamkan, maka dia wajib mem­

bayar kafarat. Seperti berhubungan suami istri di saat ihram haji, 

berhubungan suami istri saat puasa Ramadhan, berhubungan suami 

istri di saat haid dan nifas, dan yang sejenisnya.

•	 Kedua, perkara yang diwajibkan oleh seseorang untuk dirinya kare­

na Allah Ta’ala berupa nadzar, atau dengan nama Allah Ta’ala beru­

pa sumpah. Atau dia mengharamkannya atas dirinya lalu dia ingin 

menghalalkannya kembali. Maka Allah Ta’ala mensyariatkan peng­

halalannya dengan membayar kafarat. Jadi kafarat adalah pelerai 

apa yang diwajibkan oleh seseorang atas dirinya sendiri. Sebagai­

mana Allah Ta’ala berfirman,

ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹٹ  ٹ  ڤڤ   ڤ     ڤ  ڦ    ڦ   
	 “Sungguh, Allah telah mewajibkan kepadamu membebaskan diri 

dari sumpahmu; dan Allah adalah pelindungmu dan Dia Maha Me

ngetahui, Mahabijaksana.” (QS. At-Tahrim: 2)

•	 Ketiga, kafarat untuk menambal apa yang terluputkan. Seperti ka

farat membunuh karena tersalah meskipun tidak ada dosa; dan ka

farat membunuh hewan buruan juga karena tersalah.

Yang pertama termasuk dari bab ancaman. Yang kedua termasuk 

dari bab peleraian apa yang diikat oleh akad. Yang ketiga termasuk dari 

bab penambalan.

Tidak boleh menggabungkan antara hukuman had dan hukuman 

takzir dalam satu kemaksiatan. Bahkan jika kemaksiatan itu ada huku­

man hadnya, maka cukup dengan hukuman had saja. Namun jika tidak, 

maka bisa diterapkan hukuman takzir.

Tidak boleh menggabungkan antara hukuman had dengan kafarat 

dalam satu kemaksiatan. Bahkan setiap kemaksiatan yang ada hukuman 

had-nya, maka tidak ada kafarat padanya. Sedangkan kemaksiatan yang 

ada kafarat-nya, maka tidak ada hukuman hadnya.

Hukuman dosa dan kemaksiatan ada dua macam:

•	 Pertama, hukuman yang bersifat qadari.

•	 Kedua, hukuman yang bersifat syar’i.

Hukuman-hukuman tersebut bisa terjadi pada hati, pada tubuh, atau 

pada kedua-duanya sekaligus. Hukuman terjadi di kehidupan dunia. Hu­
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kuman terjadi di kuburan setelah kematian. Hukuman terjadi pada hari 

kebangkitan dan pengumpulan jasad. Dan hukuman terjadi di neraka, 

yaitu tempat tinggal orang-orang kafir dan para pelaku maksiat. Seba­

gaimana Allah Ta’ala berfirman,

خح   خج   حم   حج   جم   ثيجح   ثى   ثم   تيثج   تى    تم   تخ   تح  
خم  سج    

“Mereka mendapat siksaan dalam kehidupan dunia, dan adzab akhirat 

pasti lebih keras. Tidak ada seorang pun yang melindungi mereka dari 

(adzab) Allah.” (QS. Ar-Ra’d: 34)

Hukuman yang diberlakukan pada dosa sama seperti terbakar di da­

lam api, tenggelam di dalam air, dan kerusakan tubuh karena racun.

Terkadang hukuman itu datang beriringan dengan dosa; dan terka­

dang dia datang lebih akhir dari dosa, namun jaraknya tidak lama. Sama 

seperti penyakit yang datang lebih akhir dari sebabnya, atau dia datang 

beriringan dengan sebabnya.

Pada asalnya hukuman itu pasti akan terjadi bagi setiap dosa. Akan 

tetapi dosa yang Allah Ta’ala maafkan lebih banyak. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ    ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ   

“Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas sesuai de

ngan kejahatan itu, dan dia tidak akan mendapatkan pelindung dan pe

nolong selain Allah.” (QS. An-Nisa`: 123) Allah Ta’ala juga berfirman,

ی  ی  ی  ئج   ئح  ئم  ئى  ئي  بج  بح          بخ   
“Dan musibah apa pun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan 

tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari kesalahan-kesa

lahanmu).” (QS. Asy-Syura: 30)

Dosa yang paling besar ada tiga:

•	 Pertama, dosa kesyirikan.

•	 Kedua, dosa pembunuhan.

•	 Ketiga, dosa perzinaan.

Ketiga dosa tersebut di atas hukumannya lebih besar daripada yang 

lain. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,



Bab keenam: Fikih Ketaatan dan Kemaksiatan 499

ٱ  ٻ   ٻ  ٻ  ٻ  پ   پ  پ      پ  ڀ     ڀ    ڀ  ڀ  ٺ     
ٺ  ٺ   ٺٿ  ٿ  ٿ ٿ  ٹ    ٹٹ  ٹ  ڤ    ڤ  
ڃ   ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦڦڄ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ 

ڃ  ڃ  چ  چ  چ چڇ ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ 
“Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan 

lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 

(alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan barangsiapa melakukan de

mikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat, (yakni) akan 

dilipatgandakan adzab untuknya pada hari Kiamat dan dia akan kekal 

dalam adzab itu, dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang ber

taubat dan beriman dan mengerjakan kebajikan; maka kejahatan me

reka diganti Allah dengan kebaikan. Allah Maha Pengampun, Maha Pe

nyayang.” (QS. Al-Furqan: 68-70)

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, dia ber­

kata, “Aku bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dosa 

apakah yang paling besar di sisi Allah Ta’ala?” Beliau menjawab,

؟ قَالَ:  تُ: ثُمَّ أيٌّ
ْ
تُ: إِنَّ ذَلكَِ لعََظِيمٌ، قُل

ْ
َْجعَلَ لِله ندِّاً وَهُوَ خَلقََكَ. قُل أنْ ت

َافُ أنْ يَطْعَمَ 
َخ

كَ ت َ ؟ قَالَ: تَقْتُلَ وَلَد تُ: ثُمَّ أيٌّ
ْ
َ حَلِيلةََ جَاركَِ. قُل نْ تزَُانِي

َ
وَأ

مَعَكَ.
“Kamu membuat tandingan bagi Allah Ta’ala padahal Dialah yang 

menciptakanmu (maksudnya berbuat syirik kepada-Nya).” Aku pun ber

kata, “Sungguhnya itu sangat amat besar.” Aku kembali bertanya, “Lalu 

dosa apa lagi?” Beliau menjawab, “Kamu berzina dengan istri tetang

gamu.” Aku kembali bertanya, “Lalu dosa apa lagi?” Beliau menjawab, 

“Kamu membunuh anakmu karena kamu takut dia akan makan bersa

mamu.” (Muttafaq Alaih)72

Jenis kesyirikan yang paling besar adalah seorang hamba membuat 

tandingan bagi Allah Ta’ala.

Jenis pembunuhan yang paling besar adalah seseorang membunuh 

anaknya sendiri, karena takut anaknya makan bersamanya. 

72	 HR. Al-Bukhari nomor. 4477. Muslim nomor. 86. Lafazh tersebut milik Al-Bukhari 
Rahimahullah.
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Jenis perzinaan yang paling besar adalah seseorang berzina dengan 

istri tetangganya. Karena kerusakan perzinaan akan menjadi berlipat-

lipat ganda sesuai dengan besarnya hak yang dilanggar.

Berzina dengan seorang wanita yang telah bersuami lebih besar do­

sanya dan lebih berat hukumannya, daripada berzina dengan seorang 

wanita yang belum bersuami seperti dengan gadis perawan, misalnya. 

Karena berzina dengan wanita yang telah bersuami merupakan pelang­

garan terhadap kehormatan suami, merusak rumah tangganya, dan me­

nisbatkan nasab yang bukan miliknya.

Jika suami wanita yang dia zinai itu adalah tetangganya, maka dosa­

nya lebih besar dan kejahatannya lebih dahsyat. Jika tetangga itu adalah 

saudaranya sendiri, atau salah satu karib kerabatnya, maka tanpa disa­

dari dia telah melakukan pemutusan tali rahim dan dosanya pun sema­

kin berlipat-lipat ganda.

Jika tetangga itu sedang pergi untuk melaksanakan ketaatan kepa­

da Allah Ta’ala seperti shalat, menuntut ilmu, atau berjihad, maka dosa 

pezina itu semakin berlipat ganda. Sampai-sampai di hari Kiamat nanti 

seorang yang berjuang di jalan Allah Ta’ala akan diberdirikan dan dika­

takan kepadanya, “Ambillah dari kebaikan-kebaikan orang ini sesuai de­

ngan kehendakmu.”

Jika ternyata secara kebetulan bahwa wanita yang dia zinai adalah 

kerabatnya, maka tanpa disadari dia juga telah memutuskan tali rahim­

nya. Jika wanita itu adalah bibinya dari pihak ibu atau bibinya dari pihak 

ayah, saudari perempuannya atau bahkan anak perempuannya, maka itu 

jauh lebih buruk dan jauh lebih menjijikkan. Kita memohon keselamatan 

kepada Allah Ta’ala dari hal tersebut.

Jika ternyata pelaku zina adalah muhshan (telah menikah), maka do­

sanya lebih buruk. Jika pelaku zina adalah orang yang tua renta, maka 

dosanya lebih besar lagi. Jika zina itu ternyata dilakukan pada bulan ha­

ram, di negeri haram, pada waktu haram seperti di saat puasa Rama­

dhan, atau pada waktu yang diagungkan di sisi Allah Ta’ala seperti wak­

tu-waktu shalat, maka dosanya akan berlipat-lipat ganda begitu juga hu­

kumannya.

Allah Ta’ala telah mengharamkan sebagian perkara yang baik bagi 

orang-orang Yahudi sebagai bentuk hukuman bagi mereka atas kezhali­

man, kejahatan, dan pelanggaran yang mereka lakukan terhadap kehor­

matan-kehormatan Allah Ta’ala. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
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ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ   ڭ   ڭ   ڭ    ڭ   ۓ   ۓ  
ۈ  ۇٴ   ۋ    ۋ  

“Karena kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan bagi mereka 

makanan yang baik-baik yang (dahulu) pernah dihalalkan; dan karena 

mereka sering menghalangi (orang lain) dari jalan Allah.” (QS. An-Nisa`: 
160). Allah Ta’ala juga berfirman,

ۉ  ې  ې  ې    ې  ى  ىئا  ئا  ئە  ئە  
ئې    ئې   ئې   ئۈ   ئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇ      ئۇ   ئو    ئو  

ئى  ئىئى  ی  ی  یی  ئج  ئح  ئم    
“Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan semua (hewan) yang 

berkuku, dan Kami haramkan kepada mereka lemak sapi dan domba, 

kecuali yang melekat di punggungnya, atau yang dalam isi perutnya, 

atau yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami menghukum 

mereka karena kedurhakaannya. Dan sungguh, Kami Mahabenar.” (QS. 
Al-An’am: 146)

Adapun di dalam Islam, Allah Ta’ala telah mensyariatkan bebe-
rapa perkara bagi kaum muslimin untuk penghapusan dosa-dosa 
kesalahannya, bukan dengan mengharamkan perkara yang baik:

•	 Pertama, bertaubat dengan sesungguhnya, yang dapat mengha­

puskan dosa-dosa sebagaimana air dapat menghapuskan kotoran. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

چ   ڃ   ڃڃ   ڃ      ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ  
چ  چ  چ   

	 “Tetapi barangsiapa bertaubat setelah melakukan kejahatan itu 

dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima taubat

nya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-
Ma`idah: 39)

•	 Kedua, pahala amal-amal kebaikan yang dapat menghilangkan dosa-

dosa keburukan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڭ   ڭ   ۓ    ےۓ   ے        ھ   ھ      ھ   ھ   ہ  
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ڭڭ  ۇ  ۇ  ۆ        ۆ   
	 “Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan pe

tang) dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan 

baik itu menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi 

orang-orang yang selalu mengingat (Allah).” (QS. Hud: 114)

•	 Ketiga, sedekah-sedekah yang dapat memadamkan pengaruh dosa 

sebagaimana air dapat memadamkan kobaran api. Sebagaimana 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda,

مَاءُ النَّارَ.
ْ
طَِيئَْةَ كَمَا يُطْفِئُ ال

ْخ
دَقَةُ تُطْفِئُ ال الَصَّ

	 “Sedekah itu dapat memadamkan pengaruh dosa sebagaimana air 

dapat memadamkan kobaran api.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi)73

•	 Keempat, cobaan dan musibah yang datang disebabkan oleh dosa 

dan kesalahan, sebagaimana daun-daun pepohonan berguguran 

ketika mengering. Sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam,

مُسْلِمَ، مِنْ نصََبٍ وَلَا وصََبٍ، وَلَا هَمٍّ وَلَا حُزْنٍ وَلَا أذًى 
ْ
مَا يصُِيبُْ ال

رَ الُله بهَِا مِنْ خَطَاياَهُ.  كَفَّ
َّ
وْكَةِ يشَُاكُهَا، إِلا ، حَتَّى الشَّ وَلَا غَمٍّ

	 “Tidaklah seorang muslim ditimpa suatu keletihan, kepayahan, ke

gelisahan, kesedihan, penyakit, dan kegalauan sampai pun duri yang 

menusuknya, melainkan dengan itu semua Allah Ta’ala akan meng

hapuskan dosa-dosa kesalahannya.” (Muttafaqun Alaih)74

Jadi, semua pengharaman yang ada di dalam Islam diakibatkan oleh 

bahaya, mudharat, keburukan, dan kerusakan.

Manusia terbagi menjadi dua kelompok:

•	 Pertama, orang-orang yang hatinya hidup. Yaitu mereka dapat 

mengambil manfaat, menerima peringatan dan memanfaatkannya.

•	 Kedua, orang-orang yang hatinya mati. Yaitu mereka tidak dapat 

menerima peringatan dan tidak dapat memanfaatkannya, karena 

tanahnya tidak baik dan subur, dan tidak dapat menerima kebaikan 

sedikit pun. Sehingga dia berhak mendapatkan keputusan adzab.

73	 Hadits shahih. HR. Ahmad nomor. 22016. At-Tirmidzi nomor. 2616 dan lafazh ini 
miliknya. Lihat kitab Shahih Sunan At-Tirmidzi nomor. 2110.

74	 HR. Al-Bukhari nomor. 5641. Muslim nomor. 2573. Lafazh tersebut milik Al-
Bukhari.
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Akan tetapi hukumannya diterapkan setelah ditegakkannya hujjah 

kepadanya, bukan hanya karena dia tidak mau menerima hidayah dan 

iman. Bahkan karena dia tidak mau menerimanya dan tidak mau me­

ngerjakannya.

Seseorang dapat dinyatakan bahwa dia tidak mau menerima hidayah 

dan iman, setelah ditegakkan hujjah kepadanya dengan wahyu dan ra­

sul. Jadi apabila dia menolak apa-apa yang dibawakan oleh Rasul, maka 

jelaslah bahwa dia tidak mau menerima hidayah, sehingga dia pun dihu­

kum karena dia tidak mau mengerjakannya. Jadi diputuskanlah bahwa 

dia tidak akan beriman meskipun setelah didatangi oleh Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

بح     بخ  بم           بى  بي  تج    تح  تخ  تم     تى  تي    
“Demikianlah telah tetap (hukuman) Tuhanmu terhadap orang-orang 

yang fasik, karena sesungguhnya mereka tidak beriman.” (QS. Yunus: 
33)

Sesungguhnya orang-orang seperti itu hanya akan beriman jika me­

reka melihat adzab dan siksaan pada hari Kiamat nanti. Akan tetapi ke­

tika itu sudah tidak lagi bermanfaat bagi mereka. Sebagaimana Allah Ta

’ala berfirman,

ئى   ئى      ئى   ئې    ئې   ئې   ئۈ   ئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇ  
ی  ی  ی  ی  ئج  ئح     ئم    

“Sungguh, orang-orang yang telah dipastikan mendapat ketetapan Tu

hanmu, tidaklah akan beriman, meskipun mereka mendapat tanda-tan

da (kebesaran Allah), hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih.” 
(QS. Yunus: 96-97)

Dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu bersungguh-sung­

guh di setiap waktu, untuk mengajak dan menyeru orang-orang kafir agar 

masuk Islam. Beliau memanjatkan doa kepada Rabbnya dan menang­

is untuk umatnya, agar Allah Ta’ala memberi hidayah kepada mereka. 

Akan tetapi orang-orang kafir itu selalu mencelanya, mengganggu dan 

menyakitinya, dan mencaci maki dirinya. Namun beliau tetap bersabar 

menanggung itu semua sampai pada akhirnya Allah Ta’ala memenang­

kan dan menampakkan Agamanya.
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Di zaman kita sekarang ini, banyak dari kalangan kaum muslimin 

mengusir Agama dari kehidupan mereka, dari rumah-rumah mereka, 

dari pasar-pasar mereka, dari transaksi-transaksi mereka, dan dari per­

gaulan-pergaulan mereka.

Pada fase tersebut seyogianya kita lebih banyak bersungguh-sung­

guh, lebih banyak menangis, dan lebih banyak berdoa. Karena orang-

orang kafir di zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, merekalah yang 

mengusir dan memerangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 

Agama yang beliau bawa.

Adapun di zaman sekarang, banyak dari kalangan kaum muslimin 

mengusir Agamanya dan sunnah-sunnah Rasulnya Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, dan mereka menggunakan sunnah-sunnah orang Yahudi dan 

orang Nasrani. Mereka juga lebih memilih keburukan daripada kebaikan, 

lebih memilih kebatilan daripada kebenaran, lebih memilih perkara yang 

haram daripada perkara yang Allah Ta’ala halalkan, dan lebih memilih 

kehidupan dunia daripada kehidupan akhirat. Allah Ta’ala berfirman,

تح   تج   بي   بى   بم   بخ   بح   بج    ئي   ئى   ئم   ئح  
تخ      تم    تى   ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ   

پڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ       ٺ  ٿ  ٿ    
“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu mengikuti sebagian dari 

orang yang diberi Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu 

menjadi orang kafir setelah beriman.. Dan bagaimana kamu (sampai) 

menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan 

Rasul-Nya (Muhammad) pun berada di tengah-tengah kamu? Barang

siapa berpegang teguh kepada (agama) Allah, maka sungguh, dia diberi 

petunjuk kepada jalan yang lurus.” (QS. Ali Imran: 100-101)

Di zaman sekarang ini kaum muslimin, disebabkan kelemahan iman 

dan meninggalkan perintah-perintah Allah Ta’ala, mereka telah menjadi 

seperti lubang kecil yang terpisah dari lautan. Sehingga orang-orang, he­

wan-hewan ternak, dan hewan-hewan buas suka bermain-main padanya 

lantaran bentuknya yang kecil, airnya yang sedikit, dan dia pun terpisah 

dari lautan yang luas.

Sehingga para musuh itu suka bermain-main dengan umat Islam 

yang telah menjadi kecil disebabkan mereka meninggalkan Agama. Para 

musuh itu bermain-main dengan umat Islam tanpa ada rasa takut sedikit 
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pun. Mereka mempermainkan para pemuda, para pemudi, kaum lelaki, 

kaum wanita, dan bahkan anak-anak kecil. Mereka merendahkan Agama 

dan akhlak. Mereka mempermainkan harta benda, kehormatan, akal, 

pikiran, para hakim, dan para pebisnis.

Mereka mempermainkan kaum muslimin begitu saja dengan penuh 

rasa aman dan rasa tentram. Sedangkan umat Islam tidak memiliki 

hubungan yang kuat dengan sumber kejayaan dan kemuliaannya, yaitu 

Al-Qur`an Al-Karim. Padahal perintah-perintah Al-Qur`an Al-Karim me­

miliki kekuatan besar yang tidak dapat dihadang oleh kekuatan apa pun 

di atas muka bumi ini. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڃ   ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ     ڇ  ڇ  ڇ    ڍ       ڍ   ڌ  ڌڎ  ڎ  
ڈ  ڈ     ژژ  ڑ  ڑ  ک  ک   ک  ک  گ  گ  گ  گ    
ڳڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ          ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ   ڻ  ڻ  ڻ  

ۀ  ۀ  ہ   ہ  ہہ  ھ    ھ  ھ    ھ  ے  ے   
“Dan sekiranya ada suatu bacaan (Kitab Suci) yang dengan itu gunung-

gunung dapat diguncangkan, atau bumi jadi terbelah, atau orang yang 

sudah mati dapat berbicara, (itulah Al-Qur`an). Sebenarnya segala uru

san itu milik Allah. Maka tidakkah orang-orang yang beriman menge

tahui bahwa sekiranya Allah menghendaki (semua manusia beriman), 

tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya. Dan orang-

orang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka 

sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka, sampai 

datang janji Allah (penaklukan Mekah). Sungguh, Allah tidak menyalahi 

janji.” (QS.Ar-Ra’d: 31) Allah Ta’ala juga berfirman,

ڀ   ڀ   پ    پ   پ   پ   ٻ   ٻ     ٻ   ٻ   ٱ   
ڀ  ڀ  ٺ            ٺ  ٺ  ٺ   ٿ  ٿ   

“Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami akan 

melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi ternya

ta mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa mereka se

suai dengan apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-A’raf: 96)

Jihad memang ada dan berlangsung di dunia Islam. Akan tetapi jihad 

yang ada itu untuk tujuan dunia dan penyempurnaan nafsu syahwat; ji­
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had untuk kesenangan tubuh; jihad untuk mengumpulkan kemewahan 

dunia; dan jihad untuk menyempurnakan nafsu syahwat berupa maka­

nan, minuman, kendaraan, tempat tinggal, pakaian, dan wanita. Sung­

guh hal itu menyia-nyiakan waktu, menyia-nyiakan daya dan kemam­

puan, serta melanggar perkara-perkara yang diharamkan.

Demi Allah, betapa dahsyat kejahatan yang terjadi itu dan betapa 

berbahaya bagi para pelakunya. Allah Ta’ala berfirman,

ڭ    ۓ   ۓ   ےے   ھ   ھ   ھ   ھ   ہ      ہ   ہ  
ۋ   ۋ     ۇٴ     ۈ   ۈ   ۆ   ۆ    ۇ   ۇ   ڭ   ڭ   ڭ  

ۅ  ۅ   
“Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan sha

lat dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat, ke

cuali orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan kebajikan, maka 

mereka itu akan masuk surga dan tidak dizhalimi (dirugikan) sedikit 

pun.” (QS. Maryam: 59-60)

Subhanallaah, betapa banyak dampak buruk (hukuman) yang telah 

menimpa kaum muslimin disebabkan kejahatan-kejahatan itu, dan di­

sebabkan oleh kesenangan terhadap kemewahan dunia serta keberpa­

lingan dari akhirat. Allah Ta’ala berfirman,

ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ  
ک  کگ  گ   گ  گ   

“Tidakkah kamu memerhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat 

Allah dengan ingkar kepada Allah dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 

kebinasaan? Yaitu neraka Jahanam; mereka masuk ke dalamnya; dan 

itulah seburuk-buruk tempat kediaman.” (QS. Ibrahim: 28-29)

Hukuman-hukuman (akibat buruk) itu, yakni berupa penenggela­

man, pembakaran, pembinasaan, dan penghancuran terus menerus dan 

selalu menimpa umat manusia, ketika mereka berpaling dari Agama 

Allah Ta’ala dan menyelisihi Rasul-rasul-Nya.

Adapun jihad untuk meninggikan kalimat Tauhid (Laa Ilaaha Illal-

laah) dan memperbaiki keadaan dan kondisi jiwa, tetap ada dan masih 

berlangsung. Namun orang-orang yang berkecimpung di dalamnya sa­

ngat sedikit.
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Di antara bentuk rahmat Allah Ta’ala terhadap para hamba-Nya ada­

lah, Dia mengutus para Rasul-Nya untuk menyeru mereka kepada tauhid 

dan iman kepada Allah Ta’ala. Kemudian apabila setelah itu kesyirikan 

dan kekufuran kembali muncul, Allah Ta’ala mengutus nabi lainnya, un­

tuk mengembalikan mereka kepada tauhid dan keimanan.

Bani Israil itu telah menjalani kehidupan yang sangat keras dan 

menyakitkan di bawah naungan hukum Fir’aun La’natullah Alaih. Dia 

berhasil merusak watak dan tabiat Bani Israil dan mengisinya dengan 

kelemahan, kekerasan, ketakutan, dan kelemahan untuk menanggung 

beban derita. Kemudian dia meninggalkan mereka terombang-ambing 

di antara sifat-sifat tersebut.

Sungguh, tidak ada perkara yang paling merusak jiwa manusia da­

ripada kehinaan dan ketundukan terhadap orang-orang jahat dalam 

waktu yang lama; menjalani kehidupan di bawah naungan teror, ketaku­

tan, persembunyian, dan kelemahan; bergerak di dalam kegelapan sam­

bil dibarengi kepanikan yang terus menerus; dan selalu memperkirakan 

terjadinya bala bencana.

Sungguh, bani Israil telah menjalani kehidupan di dalam siksaan 

tersebut dalam waktu yang sangat lama. Fir’aun La’natullah Alaih mem­

bunuh anak-anak lelaki mereka dan membiarkan kaum wanita mereka 

hidup. Apabila jenis siksaan itu mulai berkurang, mereka kembali men­

jalani kehidupan yang penuh kehinaan, kepayahan, kerendahan, dan 

pengusiran dari masa ke masa. Sampai datanglah Musa Alaihissalam dan 

dengan perantaranya Allah Ta’ala menghapus bala bencana tersebut.

Jadi, Agama Allah Ta’ala merubah manusia di atas bumi-Nya men­

jadi orang-orang yang mulia, dan mereka pasti akan menjadi mulia; ka­

rena mereka adalah hamba-hamba Allah Ta’ala, Rajanya para raja. Me­

reka tidak akan dipukul oleh para penguasa dan menjadi hina, karena 

mereka bukan hamba-hamba para penguasa. Melainkan mereka adalah 

hamba-hamba Allah Ta’ala Yang Mahaesa. Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ    پ  ڀ  
ڀ  ڀڀ  ٺ  ٺ  ٺ   ٺ  ٿ  ٿ  ٿ   

“Dan (ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Fir‘aun dan) 

pengikut-pengikut Fir‘aun. Mereka menimpakan siksaan yang sangat be

rat kepadamu. Mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu dan mem
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biarkan hidup anak-anak perempuanmu. Dan pada yang demikian itu 

merupakan cobaan yang besar dari Tuhanmu.” (QS. Al-Baqarah: 49)

Allah Ta’ala telah menepati janji-Nya bagi bani Israil dan menyela­

matkan mereka dari siksa Fir’aun La’natullah Alaih, membinasakah mu­

suh-musuh mereka, dan mewariskan kepada mereka tanah dan rumah 

Fir’aun serta bala tentaranya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ے   ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ      ۇ  ۆ  
ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۇٴۋ   ۈ   ۈ   ۆ  
ئە  ئو   ئە   ى      ئا  ئا   ې  ې  ې  ى  
پ     پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   ئۇ    ئو  

پ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ   
“Sungguh, Fir‘aun telah berbuat sewenang-wenang di bumi dan menja

dikan penduduknya berpecah belah, dia menindas segolongan dari me

reka (Bani Israil), dia menyembelih anak laki-laki mereka dan mem

biarkan hidup anak perempuan mereka. Sungguh, dia (Fir‘aun) terma

suk orang yang berbuat kerusakan. Dan Kami hendak memberi karunia 

kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu, dan hendak men

jadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang 

mewarisi (bumi), dan Kami teguhkan kedudukan mereka di bumi dan 

Kami perlihatkan kepada Fir‘aun dan Haman bersama bala tentaranya 

apa yang selalu mereka takutkan dari mereka.” (QS. Al-Qashash: 4-6)

Hukuman-hukuman Allah Ta’ala pasti akan menimpa semua orang 

yang kafir kepada Allah Ta’ala dan bermaksiat kepada-Nya. Allah Ta’ala 

berfirman,

ۀ   ڻ   ڻ   ڻ   ڻ    ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ  
ۀ  ہ   ہ  ہہ  ھ    ھ  ھ    ھ  ے  ے   

“Dan orang-orang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbua

tan mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman me

reka, sampai datang janji Allah (penaklukan Mekah). Sungguh, Allah ti

dak menyalahi janji.” (QS. Ar-Ra’d: 31)
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Apabila kita tidak berdakwah kepada Allah Ta’ala, maka kita akan 

dihukum dengan berdakwah kepada harta dan benda, lalu berdakwah 

kepada syahwat, perkara haram, dan syubhat. Sehingga di dalam hati kita 

tertanam pengagungan terhadap makhluk, rasa takut terhadap makhluk, 

dan terpengaruh oleh mereka. Lalu Allah Ta’ala menguasakan makhluk 

itu kepada kita, sehingga kita pun menaati perintahnya meskipun me­

nyelisihi perintah Dzat yang menciptakannya. Allah Ta’ala berfirman,

ئى      ئم   ئح    ئج   ی   ی   ی   ی   ئى   ئى   ئى   ئې   
ئي  بج  بح  بخ  بم   بى  بي  تج  تح    

“Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada 

mereka, Kami pun membukakan semua pintu (kesenangan) untuk mere

ka. Sehingga ketika mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan 

kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba, maka ketika itu me

reka terdiam putus asa.” (QS. Al-An’am: 44)

Ketika para shahabat Radhiyallahu Anhum berdakwah kepada Allah 

Ta’ala, di dalam hati mereka tertanam pengagungan terhadap Allah Ta

’ala, Dzat Maha Pencipta, sehingga iman mereka pun bertambah dan 

amal perbuatan mereka menjadi baik dan beraneka ragam. Mereka me­

naati Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga 

Allah Ta’ala ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha terhadap-Nya. 

Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ   پ  پ  
پ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ٺ    ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ          

ٿ  ٿ  ٹٹ   ٹ  ٹ  ڤ  ڤ   
“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Is

lam) di antara orang-orang Muhajirin dan Ansar dan orang-orang yang 

mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mere

ka pun ridha kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya se

lama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung.” (QS. At-Taubah: 100)

Apabila manusia melihat suatu kemungkaran dan tidak merubah­

nya, maka Allah Ta’ala akan meratakan hukuman-Nya kepada mereka 

semua. Itu mengandung ancaman dan peringatan bagi orang-orang yang 
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enggan dan tidak mau melarang kemungkaran. Lalu bagaimana dengan 

orang-orang yang malah berbasa-basi?! Bagaimana dengan orang-orang 

yang malah meridhai?! Bagaimana dengan orang-orang yang malah 

membantu?! Bagaimana dengan orang-orang yang malah ikut melaku­

kannya?!

Hukuman berarti memberi pelajaran kepada orang yang jahat dise­

babkan dosa yang dia lakukan. Dinamakan hukuman karena datang se­

telah terjadinya dosa.

Hukuman ada bermacam-macam:

Di antaranya ada yang berkaitan dengan Agama. Hukuman itulah 

yang lebih dahsyat. Misalnya, kemaksiatan seakan-akan menjadi remeh 

di mata pelakunya, atau dia selalu mudah untuk meninggalkan kewa­

jiban.

Di antaranya juga hukuman yang berkaitan dengan jiwa seperti pe­

nyakit. Hukuman dengan hilangnya keluarga dan anak-anak. Hukuman 

dengan hilangnya harta benda dan lain sebagainya. Allah Ta’ala berfir­

man,

ئى   ئى   ئى   ئې   ئېئې   ئۈ   ئۈ    ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو   ئە  
ی  ی   

“Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), maka 

ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah berkehendak menimpakan mu

sibah kepada mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dan sungguh, ke

banyakan manusia adalah orang-orang yang fasik.” (Qs. Al-Ma`idah: 
49)

Apabila manusia berpaling dari hukum Al-Qur`an dan Sunnah, dan 

meyakini bahwa keduanya tidak cukup dijadikan sebagai hukum, bah­

kan mereka beralih kepada para penguasa dan pendapat-pendapat orang 

yang disepuhkan, maka mereka akan ditimpa kerusakan pada fitrah-fit­

rah mereka, kegelapan pada hati mereka, dan kerancuan pada pemaha­

man-pemahaman mereka. Perkara-perkara tersebut akan membutakan 

dan menguasai mereka, sehingga mereka tidak melihatnya sebagai ke­

mungkaran. Kemudian datanglah babak yang baru kepada mereka yang 

padanya bid’ah menggantikan posisi sunnah, perasaan menggantikan 

posisi akal, hawa nafsu menggantikan posisi hidayah, kesesatan meng­

gantikan posisi petunjuk, kemungkaran menggantikan posisi kebaikan, 

kebodohan menggantikan posisi ilmu, kebatilan menggantikan posisi 
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kebenaran, riya` menggantikan posisi keikhlasan, kezhaliman menggan­

tikan posisi keadilan, kegelapan menggantikan posisi cahaya; pada saat 

itulah perut bumi menjadi lebih baik daripada muka bumi. Setelah da­

tang kebenaran tidak ada lagi kesesatan.

Tidaklah seseorang menyia-nyiakan salah satu kewajiban dari kewa­

jiban-kewajibannya dalam Agama, melainkan dia akan dihukum dengan 

menyia-nyiakan sunnah. Tidaklah seseorang menyia-nyiakan salah satu 

sunnah dari sunnah-sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

melainkan dia akan dihukum dengan mengerjakan bid’ah.

Allah Ta’ala Dzat yang Mahaperkasa, Mahabijaksana lagi Maha Me­

ngetahui. Apabila orang-orang kaya menolak menunaikan zakatnya dan 

menghalangi orang-orang miskin untuk mendapatkan haknya, maka Al­

lah Ta’ala pun tidak akan menurunkan hujan dan Dia akan menghukum 

mereka dengan paceklik. Jadi, ketika orang-orang itu menolak menunai­

kan hak orang-orang miskin, maka Allah Ta’ala menghukum mereka 

dengan tidak menurunkan hujan.

Barangsiapa yang memalingkan orang-orang dari petunjuk hidayah 

dan keimanan, maka Allah Ta’ala akan memalingkan hatinya dari pe­

tunjuk hidayah dan keimanan. Sehingga Allah Ta’ala pun akan meng­

halangi mereka dari petunjuk tersebut, sebagaimana mereka meng­

halangi para hamba-Nya dari petunjuk tersebut. Penghalangan dibalas 

dengan penghalangan; dan penolakan dibalas dengan penolakan. Allah 

Ta’ala berfirman,

ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ    ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ   

“Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas sesuai de

ngan kejahatan itu, dan dia tidak akan mendapatkan pelindung dan pe

nolong selain Allah.”  (QS. An-Nisa`: 123)

Apabila orang yang kuat berbuat semena-mena terhadap orang 

yang lemah, dan orang yang dizhalimi tidak dibela untuk mendapatkan 

haknya kembali dari orang yang telah menzhaliminya, maka Allah Ta’a

la akan menguasakan para musuh kepada mereka, dan musuh-musuh 

itu akan memperlakukan mereka seperti yang mereka lakukan kepada 

orang-orang lemah di antara mereka. Mahasuci Allah yang hikmah-Nya 

mengalahkan akal logika dan menguasai hati.

Melakukan kekufuran meskipun hanya sesaat dapat menyebabkan 

hukuman abadi di neraka. Karena orang kafir memiliki tekad yang kuat 
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bahwa seandainya dia akan hidup selama-lamanya, niscaya dia akan 

tetap berada di atas keyakinan tersebut selama-lamanya. Ketika tekad 

itu bersifat abadi, maka dia pun akan dihukum dengan hukuman yang 

abadi pula. Allah Ta’ala Maha Mengetahui tentang segala sesuatu yang 

dikandung di dalam dada.

Adapun seorang muslim yang melakukan suatu dosa, maka dia akan 

bertekad untuk meninggalkan dosa tersebut, sehingga hukumannya pun 

akan terputus.

Apabila seorang hamba lalai dalam melakukan ketaatan kepada Allah 

Ta’ala, maka Dia akan dijauhkan dari Allah Ta’ala. Akan tetapi, setiapkali 

dia melakukan banyak ketaatan kepada Allah Ta’ala, maka keimanannya 

akan semakin bertambah dan dia akan semakin dekat kepada Rabbnya 

dan jauh dari selain-Nya. Kemudian setiapkali dia meninggalkan ketaa­

tan, maka keimannya akan semakin berkurang, kemaksiatannya akan 

bertambah, dan dia akan disibukkan dengan syahwat sehingga mening­

galkan perintah-perintah Allah Ta’ala.

Apabila kehidupan telah dibangun di atas pondasi harta benda, bu­

kan di atas pondasi iman dan takwa, maka Allah Ta’ala akan menguasa­

kan empat perkara pada umat ini:

•	 Pertama, paceklik yang berkepanjangan. 

•	 Kedua, pengkhianatan para hakim. 

•	 Ketiga, kezhaliman para penguasa. 

•	 Keempat, rasa takut terhadap para musuh.

Harta benda memang berlimpah, akan tetapi hajat kebutuhan tidak 

dapat terpenuhi dengan sempurna dan hati tidak pernah merasa ten­

tram. Allah Ta’ala berfirman,

ئۈ  ئۈ   ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى   
“Allah tidak menzhalimi mereka, justru merekalah yang (selalu) men

zhalimi diri mereka sendiri.” (QS. An-Nahl: 33)

Di antara sunnah Allah Ta’ala adalah, bahwa setiap orang yang ber­

paling dari kebenaran maka dia akan terjatuh ke dalam kebatilan, seba­

gai balasan baginya ketika dia berpaling dari kebenaran.

Barangsiapa yang tidak mau beramal untuk Allah Ta’ala Yang Maha­

esa, maka Dia akan dihukum dengan beramal untuk wajah-wajah makh­

luk. Alangkah meruginya ketika dia tidak beramal untuk Dzat yang me­
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ngatur kemudharatan, kemanfaatan, kehidupan, kematian, kebahagia­

an, dan kesengsaraan; bahkan dihukum untuk beramal dengan makhluk 

yang tidak memiliki itu semua.

Barangsiapa yang tidak mau menginfakkan hartanya di jalan ketaa­

tan kepada Allah Ta’ala, maka dia akan dihukum untuk menginfakkan 

hartanya di selain jalan Allah Ta’ala, sedang dia terpaksa melakukan­

nya.

Barangsiapa yang tidak mau payah dan letih di jalan Allah Ta’ala, 

maka dia pun akan dihukum dengan payah dan letih untuk melayani 

makhluk yang terendah sekali pun.

Barangsiapa yang tidak mau menjadikan wahyu sebagai petunjuk 

hidupnya, maka dia akan dihukum untuk mengikuti pendapat dan pe­

mikiran yang kotor layaknya sampah.

Hukuman ada dua macam:

•	 Pertama, hukuman yang bersifat khusus. Sebagaimana Allah Ta’ala 

menghukum Qarun satu-satunya. Di mana dia dibenamkan beserta 

rumahnya ke dalam perut bumi.

•	 Kedua, hukuman yang bersifat umum. Sebagaimana Allah Ta’ala 

menghancurkan Fir’aun La’natullah Alaih bersama kaumnya. Ka­

rena Fir’aun mengklaim bahwa dia adalah tuhan dan sesembahan 

manusia, dan kaumnya menaati dan mengikutinya. Sehingga Allah 

Ta’ala pun menghancurkan dan menenggelamkan mereka semua di 

dalam lautan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ہ  ہ   ھ  ھ  ھ  ھ  ے   
	 “Maka ketika mereka membuat Kami murka, Kami hukum mereka, 

lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya (di laut).” (QS. Az-Zukh
ruf: 55)

Demikian halnya yang terjadi pada setiap umat yang menentang dan 

mendustakan para rasul seperti kaum Nuh, kaum ‘Ad, kaum Tsamud, 

kaum Luth, dan kaum Quraisy. Allah Ta’ala menghukum mereka dise­

babkan dosa-dosa yang telah mereka perbuat. Allah Ta’ala berfirman,

ڳ  ڳ  ڱ  ڱ          ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ   ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  
ۀ  ہ   ہ  ہہ  ھ    ھ  ھ    ھ  ے  ے   
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“Dan orang-orang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbua

tan mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman me

reka, sampai datang janji Allah (penaklukan Mekah). Sungguh, Allah ti

dak menyalahi janji.” (QS. Ar-Ra’d: 31)

Di dalam syariat Islam, tindak-tindak kejahatan memiliki hukuman 

yang dinamakan had, seperti hukuman qishash (pada kasus pembunu­

han), hukuman potong tangan pada kasus pencurian, hukuman rajam 

atau cambuk pada kasus perzinaan, hukuman cambuk pada kasus qadzaf 

(menuduh wanita shalihah melakukan perzinaan) dan bagi pemabuk, 

dan lain sebagainya.

Adapun hukuman bagi sekelompok orang yang meninggalkan jalan 

dakwah adalah pembinasaan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ئې   ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی  ی  ی  ی    
“Dan jika kamu berpaling (dari jalan yang benar) Dia akan mengganti

kan (kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan (durhaka) 

seperti kamu.” (QS. Muhammad: 38)

Sebagaimana Allah Ta’ala tidak mengecualikan seseorang dari sifat 

kewajiban berbuat baik, begitu juga Allah Ta’ala tidak mengecualikan se­

orang pun dari tanggung jawab untuk berdakwah. Berdakwah bukanlah 

pekerjaan untuk mengeruk hasil dunia, melainkan tugas spesial dari 

Allah Ta’ala. Setelah seseorang terpilih untuk menjalankan misi dakwah, 

maka datang tanggung jawab. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman ke­

pada Nabi Musa Alaihissalam,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ   
“Dan Aku telah memilih engkau, maka dengarkanlah apa yang akan di

wahyukan (kepadamu).” (QS. Thaha: 13)

Allah Ta’ala telah memilih umat Islam ini sebagaimana Dia telah me­

milih para Nabi-Nya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڭڭ   ڭ   ڭ   ۓۓ   ے   ے    ھ   ھ    ھ    ھ   ہ   ہ  
ۅ    ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ    ۇ  
ۉ  ۉ  ې  ېې  ې  ى  ى  ئا     ئا  ئە  

ئە  ئوئو  ئۇ  ئۇ     ئۆ   ئۆ   ئۈ    
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“Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu 

dalam agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu Ibrahim. Dia (Allah) 

telah menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu, dan (begitu 

pula) dalam (Al-Qur’an) ini, agar Rasul (Muhammad) itu menjadi saksi 

atas dirimu dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. 

Maka laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat, dan berpegang te

guhlah kepada Allah. Dialah Pelindungmu; Dia sebaik-baik pelindung 

dan sebaik-baik penolong.” (QS. Al-Hajj: 78)

Apabila para raja penguasa berpaling dari agama Allah Ta’ala, maka 

kerajaan mereka akan dirampas dan mereka menjadi hina setelah sebe­

lumnya jaya dan mulia. Itu seperti yang terjadi pada Fir’aun La’natullah 

Alaih; ketika dia berlaku sombong dan menentang Musa Alaihissalam, 

Allah Ta’ala membinasakannya. Juga seperti yang terjadi pada Kisra La’

natullah Alaih; ketika dia merobek surat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam, maka Allah Ta’ala merobek dan menghancurkan kerajaannya.

Allah Ta’ala telah mengutus para nabi yang terdahulu kepada umat-

umat mereka, dan Dia menghukum orang-orang yang menyelisihi me­

reka dengan siksaan sampai ke akar-akarnya, seperti yang terjadi pada 

kaum Nuh, kaum Hud, kaum Shalih, kaum Luth, dan selain mereka.

Sebab ditundanya siksaan yang menghancurkan seluruh umat ini 
adalah, bahwa siksaan tersebut memiliki dua syarat:

•	 Pertama, bahwa  Allah Ta’ala memiliki batasan tertentu untuk ke­

kufuran. Barangsiapa yang melampaui batasan tersebut, maka Dia 

akan menyiksanya. Namun barangsiapa yang tidak melampauinya, 

maka Dia tidak akan menyiksanya.

•	 Kedua, bahwa Allah Ta’ala tidak akan menyiksa sekelompok kaum, 

sampai Dia mengetahui  bahwa tidak ada seorang pun dari mereka 

yang beriman.

Apabila kedua syarat tersebut telah terpenuhi, maka Allah Ta’ala akan 

memerintahkan para nabi agar mendoakan keburukan atas umat-umat 

mereka. Lalu apabila para nabi telah berdoa dan mengadukan kepada-

Nya tentang keburukan amal perbuatan mereka, Allah Ta’ala pun akan 

mengabulkan doa mereka dan menyiksa umat-umat mereka dengan sik­

saan sampai ke akar-akarnya. Kecuali orang yang beriman dari mereka, 

maka Allah Ta’ala akan menyelamatkanya beserta para Nabi-Nya.

Kaum muslimin di zaman sekarang ini, meskipun mereka beriman 

kepada Allah Ta’ala sebagai tuhan dan sesembahan mereka. Akan tetapi 
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mereka belum mengagungkan dan menaati-Nya sebagaimana yang se­

harusnya mereka lakukan. Mereka juga belum menyerahkan wajah-wa­

jah mereka kepada Allah Ta’ala, belum bertawakal kepada-Nya, dan be­

lum menyakini Dzat dan perintah-perintah-Nya.

Maka hasilnya adalah, bahwa umat Islam dihukum dengan berba-
gai macam hukuman:

Umat Islam meragukan kabar berita yang datang dari Allah Ta’ala, 

meragukan keadilan-Nya dan tidak berhukum dengan syariat-Nya, dan 

tidak mau tunduk terhadap perintah dan larangan-Nya. Sehingga mere­

ka meninggalkan banyak kewajiban dan melakukan banyak dosa besar 

dan perkara-perkara haram.

Hati mereka pun menjadi keras, keimanan menjadi melemah, keta­

atan semakin berkurang, dan kemaksiatan semakin bertambah. Kemu­

dian umat Islam, kecuali orang-orang yang dirahmati Allah Ta’ala, tidak 

mau berjumpa dengan Rabbnya dan merasa takut meninggalkan kehi­

dupan dunia.

Mereka juga tidak memiliki keinginan kuat kecuali pada perkara-

perkara yang dapat memakmurkan dunianya dan mewujudkan syah­

watnya. Mereka pun berhenti berjalan di atas jalan kesempurnaan dan 

bergegas berjalan di atas jalan kesesatan, sehingga mereka pun tersesat. 

Kecuali orang-orang yang dirahmati Allah Ta’ala.

Karena umat ini telah jauh meninggalkan dakwah kepada Allah Ta’ala, 

maka agama Islam ini punah, atau hampir punah. Tanggung jawab ke­

punahan agama Islam adalah tanggung jawab bersama antara musuh-

musuh Islam dan para pembelanya.

Musuh-musuh Islam memusnahkan Islam dengan cara memuncul­

kan kesombongan dan perselisihan di antara umat Islam, mengadakan 

tarikat-tarikat dan madzhab-madzhab yang beragam macam di tengah-

tengah mereka, dan menebar benih-benih perpecahan dan persengke­

taan di barisan-barisan mereka. Allah Ta’ala berfirman,

ک  ک  ک   ک  گ  گ  گ  گ  ڳڳ  ڳ  ڳ   

ڻ   ڻ   ڻ    ڻ   ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ  

ۀ  ۀہ  ہ  ہ  ہھ   ھ  ھ  ھ  ے   
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“Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad 

(keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad 

di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka 

mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 217)

Para pembela Islam adalah; para pemimpin dan para ulama. Semen­

tara para pemimpin dan para pembesar telah lalai dalam menegakkan 

syariat dan menjaga batasan-batasannya, disebabkan kekuatan dan ke­

kuasaan yang diberikan kepada mereka. Sedangkan banyak dari kalangan 

ulama yang juga lalai dalam mengajarkan agama Islam kepada orang-

orang, lalai dalam mengamalkannya, dan lalai dalam mendakwahkan­

nya. Akibatnya Agama Islam menjadi punah, atau hampir punah, dise­

babkan tipu daya musuh dan kelalaian para pembelanya. Agama Islam 

pun menjadi seperti sekelompok umat yang tidak lagi ditakuti, tidak lagi 

disegani, dan tidak lagi dihormati.

Akan tetapi agama Islam akan tetap kekal di atas muka bumi de­

ngan adanya beberapa individu dan kelompok yang beriman kepada­

nya, mengamalkan hukum-hukumnya, menunaikan kewajiban-kewaji­

bannya, memelihara dan menjaga batasan-batasannya, dan mendakwah­

kannya ke seluruh permukaan bumi. Mereka tidaklah terpengaruh oleh 

orang-orang yang menghinakan dan menyelisihi mereka. Sebagaimana 

Rasululullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

مَنْ  وَلَا  خَذَلهَُمْ  مَنْ  هُمْ  ُّ يضَُر لَا  الِله  مْرِ 
َ
بأِ قَائمَِةٌ  ةٌ  مَّ

ُ
أ ِْي  ت مَّ

ُ
أ مِنْ  يزََالُ  لَا 

َىَل ذَلكَِ. تِيَهُمْ أمْرُ الِله وَهُمْ ع
ْ
خَالفََهُمْ، حَتَّى يأَ

“Akan tetap ada sekelompok orang dari kalangan umatku, yang teguh 

melaksanakan perintah Allah Ta’ala. Mereka tidak terpengaruh oleh 

orang-orang yang menghinakan dan menyelisihi mereka. Mereka akan 

tetap teguh di atas jalan itu sampai perintah Allah Ta’ala (ajal) menjem

put mereka.” (Muttafaq Alaih)75

Allah Ta’ala juga akan menghukum sebab-sebab yang diharamkan 

dan segala sesuatu yang dihasilkan darinya, sebagaimana Dia akan mem­

beri pahala atas sebab-sebab yang diperintahkan dan segala sesuatu yang 

dihasilkan darinya.

75	 HR. Al-Bukhari nomor. 3641. Muslim nomor. 1037. Lafazh tersebut milik Al-
Bukhari.
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Karenanya, barangsiapa yang menyeru kepada suatu bid’ah, atau 

suatu kesesatan, maka dia akan mendapatkan dosanya beserta dosa 

orang-orang yang mengerjakannya. Karena perbuatan mereka dihasilkan 

dari ajakannya. Oleh karena itu, anak Adam Alaihissalam yang membu­

nuh saudaranya, akan menanggung dosa setiap pembunuh sampai hari 

Kiamat kelak.

Begitu juga orang yang menunjukkan kepada jalan kebaikan, maka 

dia akan mendapat pahalanya dan pahala orang yang mengerjakannya. 

Allah Ta’ala berfirman,

ۉ  ې   ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋۅ  ۅ  ۉ  
ې  ېې  ى    ى  ئا  ئا  ئە   

“(Ucapan mereka) menyebabkan mereka pada hari Kiamat memikul do

sa-dosanya sendiri secara sempurna, dan sebagian dosa-dosa orang yang 

mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mereka dise

satkan). Ingatlah, alangkah buruknya (dosa) yang mereka pikul itu.” (QS. 
An-Nahl: 25). Rasululullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda,

جُوْرِ مَنْ تبَِعَهُ، لَا يَنقُْصُ ذَلكَِ 
ُ
جْرِ مِثلُْ أ

َ
ُ مِنَ الأ

َه
نَ ل  هُدًى، كَا

َى
مَنْ دَعَا إِل

نَ عَليَهِْ مِنَ الإثمِْ مِثلُْ آثاَمِ   ضَلَالةٍَ، كَا
َى

جُوْرهِِمْ شَيئْاً، وَمَنْ دَعَا إِل
ُ
مِنْ أ

 يَنقُْصُ ذَلكَِ مِنْ آثاَمِهِمْ شَيئًْا.
َا

مَنْ تبَِعَهُ، ل
“Barangsiapa yang mengajak kepada jalan hidayah, maka dia akan 

mendapatkan pahalanya sama seperti pahala-pahala orang yang meng

ikutinya; dan hal itu tidak akan mengurangi dari pahala-pahala mere

ka sedikit pun. Dan barangsiapa yang mengajak kepada jalan kesesatan, 

maka dia akan mendapatkan dosanya sama seperti dosa-dosa orang yang 

mengikutinya; dan hal itu tidak akan mengurangi dosa-dosa mereka 

sedikit pun.” (HR. Muslim)76

Sesungguhnya Allah Ta’ala hanya akan menjadikan setan berkuasa 

atas orang-orang yang berpaling dari-Nya, dan juga orang-orang yang 

berbuat syirik kepada-Nya. Jadi, ketika orang-orang berpaling kepada 

selain Allah Ta’ala dan berbuat kesyirikan kepada-Nya, maka Allah Ta’a

la akan menjadikan setan berkuasa atas mereka sebagai hukuman bagi 

mereka atas perbuatan tersebut. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

76	 HR. Muslim nomor. 2674.
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ۓ   ے   ے   ھ   ھ   ھ   ھ   ہ    ہ   ہ   ہ  
ۓ   ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ   ۈ   

“Sungguh, setan itu tidak akan berpengaruh terhadap orang yang ber

iman dan bertawakkal kepada Tuhan. Pengaruhnya hanyalah terhadap 

orang yang menjadikannya pemimpin dan terhadap orang yang mem

persekutukannya dengan Allah.” (QS. An-Nahl: 99-100)

Allah Azza wa Jalla memiliki dua macam hukuman bagi para pe-
laku maksiat:

•	 Pertama, Allah Ta’ala menjadikan seorang yang melakukan dosa 

dan kemaksiatan tidak merasakan pedihnya kemaksiatan dan ke­

mudharatannya, karena kemaksiatan tersebut sesuai dengan syah­

wat dan keinginannya. Hukuman ini pada hakikatnya termasuk di 

antara hukuman-hukuman yang paling berbahaya.

•	 Kedua, hukuman-hukuman yang menyakitkan yang datang setelah 

dia mengerjakan keburukan. 

Akan tetapi hukuman yang pertama adalah hukuman yang sesuai 

dengan syahwat dan keinginannya, sehingga dia pun tidak menyadari 

bahwa itu adalah hukuman. Sedangkan hukuman yang kedua berten­

tangan dengan apa yang disukainya, sehingga dia pun dapat merasakan 

kepedihannya. Allah Ta’ala telah menyebutkan kedua hukuman itu dan 

menyatukan antara keduanya dalam firman-Nya,

ئى      ئم   ئح    ئج   ی   ی   ی   ی   ئى   ئى   ئى   ئې   
ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   تح    تج   بي   بى   بم    بخ   بح   بج   ئي  

ٻپ  پ  پ  پ  ڀ  ڀ    
“Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepa

da mereka, Kami pun membukakan semua pintu (kesenangan) untuk 

mereka. Sehingga ketika mereka bergembira dengan apa yang telah di

berikan kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba, maka ke

tika itu mereka terdiam putus asa. Maka orang-orang yang zhalim itu 

dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. Dan segala puji bagi Allah, Tuhan 

seluruh alam.” (QS. Al-An’am: 44-45)

Wajib atas seorang muslim agar berwaspada terhadap dua perkara 

yang menyebabkan datangnya akibat buruk:
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•	 Pertama, menolak kebenaran yang menyelisihi hawa nafsunya. Ba­

rangsiapa melakukan hal tersebut, maka dia akan dihukum dengan 

cara dibalikkan hatinya, dan kebenaran yang mendatanginya pun 

akan dibalik. Sehingga dia tidak akan menerima kebenaran itu ke­

cuali jika nampak sesuai dengan hawa nafsunya.

•	 Kedua, menyepelekan perintah Allah Ta’ala ketika waktunya telah 

tiba. Barangsiapa yang menyepelekan perintah Allah Ta’ala, maka 

Allah Ta’ala akan memperlambatnya untuk melaksanakan perintah-

perintah-Nya, dan sebab-sebab keridhaan-Nya sebagai hukuman 

baginya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

بي   بى   بم     بخ   بح   بج   ئي       ئى   ئم   ئح   ئج  
تج  تح  تخ    

	 “Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka 

seperti pertama kali mereka tidak beriman kepadanya (Al-Qur`an), 

dan Kami biarkan mereka bingung dalam kesesatan.” (QS. Al-An’am: 
110)

Sungguh seluruh orang-orang kafir dan orang musyrik, berhak men­

dapatkan hukuman hanya karena kekufuran dan kesyirikan mereka. Na­

mun pengutusan para rasul dan tidak menaati mereka merupakan syarat 

untuk terjadinya adzab dan siksaan.

Penyebab hukuman itu sudah ada, yaitu tidak adanya keimanan. 

Akan tetapi terjadinya hukuman ada syaratnya, yaitu pengutusan para 

rasul dan durhaka kepada para rasul. Sebagaimana firman Allah Ta’ala,

ى  ى        ئا  ئا  ئە     ئە  ئو   
“Tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang 

rasul.” (QS. Al-Isra`: 15)

Rusaknya agama terjadi karena dua perkara:

Pertama, bid’ah. Kedua, mengikuti hawa nafsu.

Kedua perkara itu merupakan penyakit umat-umat yang terdahulu 

dan umat-umat yang belakangan. Keduanya merupakan sumber segala 

keburukan dan fitnah, bencana dan hukuman. Karena kedua perkara itu­

lah Allah Ta’ala didurhakai, para rasul-Nya didustakan, neraka-Nya di­

masuki, dan hukuman-Nya ditimpakan.
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Perkara yang pertama berasal dari syubhat, dan perkara yang kedua 

berasal dari syahwat. Allah Ta’ala berfirman,

ٱ ٻ  ٻ ٻ  ٻ  پ  پ  پ   پ  ڀ 

ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ 

ڤ   ٹ  ٹٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ 

ڤ  ڤ  ڤ   ڦڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ   

“(Keadaan kamu kaum munafik dan musyrikin) seperti orang-orang se

belum kamu, mereka lebih kuat daripada kamu, dan lebih banyak harta 

dan anak-anaknya. Maka mereka telah menikmati bagiannya, dan kamu 

telah menikmati bagianmu sebagaimana orang-orang yang sebelummu 

menikmati bagiannya, dan kamu mempercakapkan (hal-hal yang batil) 

sebagaimana mereka mempercakapkannya. Mereka itu sia-sia amalnya 

di dunia dan di akhirat. Mereka itulah orang-orang yang rugi.” (QS. At-
Taubah: 69)

Menikmati sebagian kemewahan dunia dapat mengantarkan sese­

orang kepada syahwat yang menghalanginya untuk mengikuti perintah. 

Tenggelam di dalam kebatilan adalah keinginan nafsu-nafsu yang rusak, 

yang tidak diciptakan untuk merasakan kenikmatan akhirat, bahkan dia 

akan terus berusaha mencari pelampiasan syahwatnya.

Apabila nafsu-nafsu tersebut berhasil melampiaskan syahwatnya, 

maka dia akan terus tenggelam di dalam kebatilan yang hanya menda­

tangkan marabahaya di dunia dan di akhirat. Akan tetapi di antara rah­

mat Allah Ta’ala adalah, Dia menguji nafsu-nafsu itu dengan kesengsara­

an dan kepayahan ketika dia berusaha memperoleh keinginan dan syah­

watnya, sehingga dia tidak tenggelam di dalam kebatilan kecuali hanya 

sebentar saja. Seandainya nafsu-nafsu itu juga sibuk tenggelam di dalam 

kebatilan, niscaya dia selalu berdosa dan menyeru kepada jalan neraka.

Itulah keadaan orang-orang yang tenggelam di dalam syahwat dan 

hawa nafsunya, sebagaimana yang dapat disaksikan di setiap waktu dan 

tempat.

Menikmati syahwat merupakan penyakit bagi para pelaku kemak­

siatan; dan tenggelam di dalam kebatilan merupakan penyakit bagi para 

ahli bid’ah dan ahlul ahwa` (pengekor hawa nafsu).
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Tidak ada satu pun negeri dari negeri-negeri yang mendustakan para 

rasul melainkan mereka ditimpa kebinasaan, atau adzab yang sangat pe­

dih sebelum datangnya hari Kiamat. Itulah ketentuan takdir yang telah 

Allah Ta’ala catatkan dan keputusan yang telah Dia kuatkan, yaitu pasti 

siksaan itu akan terjadi. Sebagaimana firman-Nya,

ئى   ئم   ئح      ئج   ی   ی   ی   ی   ئى   ئى   ئى  
ئي  بجبح  بخ           بم  بى  بي  تج  تح    

“Dan tidak ada suatu negeri pun (yang durhaka penduduknya), melain

kan Kami membinasakannya sebelum hari Kiamat atau Kami siksa (pen

duduknya) dengan siksa yang sangat keras. Yang demikian itu telah ter

tulis di dalam Kitab (Lauhul Mahfuzh).” (QS. Al-Isra`: 58)

Allah Ta’ala telah menentukan suatu ketentuan hukum yang tidak 

dapat ditolak. Yaitu bahwa barangsiapa yang merasa tentram terhadap 

sesuatu selain Allah Ta’ala, niscaya dia akan merasakan kebimbangan, 

kekacauan, dan kegalauan yang berasal dari sesuatu itu, siapa pun dia.

Bahkan seandainya seorang hamba merasa tentram terhadap ilmu­

nya, amalannya, dan keadaan dirinya, maka ketentraman itu akan di­

cabut darinya.

Allah Ta’ala menjadikan jiwa orang-orang yang merasa tentram ke­

pada selain-Nya sebagai sasaran anak-anak panah bencana. Itu agar para 

hamba-Nya dan para wali-Nya tahu bahwa orang yang bergantung ke­

pada selain-Nya akan terputus dari-Nya.

Segala keburukan, kerusakan, kepedihan, hukuman, kekeringan, dan 

kekurangan pada diri-diri kita dan selain kita yang kita rasakan di alam 

ini, merupakan salah satu bentuk keadilan Allah Ta’ala terhadap kita. Itu 

merupakan keadilan Allah Ta’ala meski diberlakukannya lewat tangan 

orang yang zhalim. Akan tetapi pada hakikatnya yang membuatnya kuasa 

untuk melakukan hal tersebut adalah Allah Ta’ala, Dzat yang Maha Adil. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman kepada orang-orang yang melaku­

kan kerusakan di atas muka bumi,

ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ    گ   گ   گ    ک   ک   ک   ک  
ڱ  ڱڱ   ڱ  ں  ں  ڻ   

“Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang pertama dari 

kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan kepadamu hamba-hamba Kami 
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yang perkasa, lalu mereka merajalela di kampung-kampung. Dan itulah 

ketetapan yang pasti terlaksana.” (QS. Al-Isra`: 5)

Allah Ta’ala menghukum orang-orang kafir dengan berbagai macam 

hukuman, sesuai dengan kejahatan-kejahatan yang mereka lakukan:

Di antaranya, menutup hati dan pendengaran, membutakan pan­

dangan mata, mengunci hati, menyelimuti dan menutupi hati, mem­

bolak-balikkan hati dan pandangan mata, menghalangi antara seorang 

hamba dengan hatinya, melalaikan hati dari dzikir kepada Allah Ta’ala, 

membuat seorang hamba lupa akan dirinya sendiri, melalaikan seorang 

hamba dari penyucian hatinya, menjadikan dadanya sempit dan sesak 

seakan-akan dia naik ke atas langit, memalingkan hati dari kebenaran, 

menambahkan penyakit pada hati yang sedang sakit, dan menelungkup­

kan hati hingga terus tertelungkup.

Di antara hukuman kemaksiatan adalah, bahwa kemaksiatan men­

jadikan seorang hamba lambat dalam melakukan ketaatan, bahkan ke­

maksiatan itu menjauhinya dari ketaatan. Kemaksiatan dapat membuat 

hati menjadi tuli, bisu, dan buta, tidak mampu mendengar, mengucap, 

dan melihat kebenaran.

Dan di antara hukuman kemaksiatan adalah, terbenamnya hati se­

bagaimana suatu tempat dibenamkan dengan segala isinya. Sehingga 

dia dibenamkan sampai ke tingkatan yang paling rendah, tanpa disadari 

oleh pemiliknya. Tanda terbenamnya hati adalah dia akan selalu berada 

di sekitar kotoran, perkara-perkara rendahan, dan perkara-perkara yang 

menjijikkan. Sebagaimana hati yang ditinggikan oleh Allah Ta’ala dan 

didekatkan kepada-Nya selalu berada di sekitar kebajikan, kebaikan, 

perkara-perkara mulia, dan perkara-perkara yang baik berupa perkataan, 

perbuatan, dan sifat.

Allah Ta’ala telah mengabarkan di dalam Al-Qur`an tentang huku­

man-hukuman yang Dia timpakan kepada orang-orang musyrik, juga 

menyebutkan tentang penyelamatan-Nya bagi orang-orang yang ber­

tauhid. Allah Ta’ala menyebutkan tentang kesyirikan orang-orang yang 

berhak mendapatkan kebinasaan, dan ketauhidan orang-orang yang 

berhak mendapatkan keselamatan. Lalu Dia pun mengabarkan bahwa 

pada hal tersebut terkandung tanda dan penjelasan bagi orang-orang 

yang beriman. Kemudian Dia juga menyebutkan sumber semua itu, yaitu 

bahwa semuanya berasal dari Nama dan Sifat-sifat-Nya. Pembinasaan 

itu bersumber dari keperkasaan Allah Ta’ala. Sedangkan penyelamatan 

itu bersumber dari rahmat-Nya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman 
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setelah menyebutkan hukuman bagi umat-umat yang mendustakan para 

rasul seperti kaum Nuh, kaum ‘Ad, dan kaum Tsamud,

ڑ ڑ ک کک ک گ گ گ گ ڳ  ڳ ڳ ڳ ڱ  ڱ   
“Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda (kebesaran Allah), te

tapi kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sungguh, Tuhanmu Dialah 

Yang Mahaperkasa, Maha Penyayang.” (QS. Asy-Syu’ara`: 8-9)

Allah Ta’ala telah memperbaiki dan mengindahkan semua pencip­

taan-Nya dan pembuatan-Nya. Pada awal penciptaannya, segala sesua­

tu selamat dari segala petaka dan cacat, dan sempurna kemanfaatannya 

untuk tujuan penciptaannya. Allah Ta’ala telah berfirman,

ہ   ہ   ۀ    ۀ   ڻ   ڻ    ڻ       ڻ   ں   ں   ڱ   
ہہ  ھ      ھ  ھ     ھ  ے  ے   

“Yang demikian itu, ialah Tuhan yang mengetahui yang gaib dan yang 

nyata, Yang Mahaperkasa, Maha Penyayang, Yang memperindah segala 

sesuatu yang Dia ciptakan dan yang memulai penciptaan manusia dari 

tanah.” (QS. As-Sajdah: 6-7)

Sungguh petaka dan cacat datang setelah itu, disebabkan oleh be­

berapa perkara yang tidak dapat disebutkan satu persatu. Seandainya se­

suatu itu dibiarkan pada asal penciptaannya tanpa bergantung dengan 

sebab-sebab kerusakannya, maka dia tidak akan rusak.

Orang yang memiliki pengetahuan tentang kondisi dan keadaan 

alam, akan mengetahui bahwa semua kerusakan yang terjadi di udara, 

tumbuh-tumbuhan, hewan, dan keadaan para penghuninya terjadi se­

telah penciptaannya disebabkan oleh beberapa perkara.

Amal perbuatan anak Adam dan penyelisihan mereka terhadap para 

rasul selalu membuahkan kerusakan bagi mereka sendiri, baik yang ber­

sifat umum maupun yang bersifat khusus. Itu semua mendatangkan ke­

pedihan, penyakit, kekeringan, paceklik, penderitaan, hilangnya keber­

kahan, buah-buahan, tumbuh-tumbuhan, dan manfaat-manfaat bumi, 

dan berkurangnya timbangan dan bentuknya. Itu semua datang secara 

bertubi-tubi. Sebagaimana firman Allah Ta’ala,

ڀ   ڀ   پ    پ   پ   پ   ٻ   ٻ    ٻ   ٻ   ٱ   
ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ   ٿ  ٿ   
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“Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami akan 

melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi ter

nyata mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa mereka 

sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-A’raf: 96)

Petaka dan penyakit selalu datang setiap waktu pada tanam-tana­

man, buah-buahan, pepohonan, manusia, dan hewan. Dari petaka itu 

muncul lagi petaka baru yang saling berkaitan dan sebagiannya menun­

tun sebagian yang lain.

Setiapkali manusia melakukan suatu kezhaliman dan kejahatan, 

maka Rabb Pencipta mereka akan memunculkan petaka dan penyakit 

pada gizi, buah, udara, air, tubuh, fisik, perangai, dan akhlak mereka. 

Petaka dan penyakit itu muncul disebabkan perbuatan kezhaliman dan 

kejahatan mereka sendiri. Sebagaimana firman Allah Ta’ala,

ی  ی        ئج  ئح    ئم  ئى  ئي   بج  بح   بخ       بم  بى   
بي  تج  تح  تخ    

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena per

buatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 

yang  benar).” (QS. Ar-Ruum: 41)

Munculnya kerusakan di daratan, lautan, dan diri-diri mereka dise­

babkan oleh amal perbuatan buruk yang dilakukan oleh tangan-tangan 

mereka sendiri. Agar para hamba mengetahui bahwa Allah Ta’ala Maha 

Membalas amal perbuatan. Di mana Allah Ta’ala memberi sedikit bala­

san bagi mereka atas amal perbuatan mereka di dunia, agar mereka se­

gera bertaubat dan tidak lagi mengulangi amal-amal perbuatan yang 

dapat menimbulkan kerusakan bagi mereka sendiri, dan mendatangkan 

cobaan juga bencana. Sehingga keadaan dan kondisi mereka pun dapat 

membaik dan urusan mereka pun menjadi stabil.

Mahasuci Allah Dzat yang Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui, 

yang memberikan nikmat dengan cobaan-Nya dan memberikan karunia 

dengan hukuman-Nya. Jika Allah Ta’ala memberi hukuman kepada me­

reka atas semua keburukan yang mereka lakukan di dunia, maka pastilah 

Allah Ta’ala tidak akan menyisakan satu ekor binatang melata pun di atas 

muka bumi ini. Sebagaimana firman-Nya, 
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ڀ   ڀ   پ    پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٹ   ٿ   ٿ   ٿ   ٺٿ    ٺ   ٺ   ٺ   ڀ   ڀ  

ٹ  ٹ       ٹ  ڤ  ڤ    
“Dan sekiranya Allah menghukum manusia disebabkan apa yang telah 

mereka perbuat, niscaya Dia tidak akan menyisakan satu pun makh

luk bergerak yang bernyawa di bumi ini, tetapi Dia menangguhkan (hu

kuman)nya, sampai waktu yang sudah ditentukan. Nanti apabila ajal 

mereka tiba, maka Allah Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya.” 
(QS. Faathir: 45)

Mayoritas petaka dan penyakit tersebut adalah sisa adzab yang digu­

nakan untuk mengadzab umat-umat terdahulu, lalu Allah Ta’ala menyi­

sakan sebagian darinya untuk orang-orang yang melakukan seperti apa 

yang mereka lakukan, sebagai hukuman yang adil dan keputusan yang 

adil pula.

Sebagaimana Allah Ta’ala menjadikan angin berkuasa atas kaum ‘Ad 

selama delapan hari tujuh malam secara terus menerus. Kemudian Al­

lah Ta’ala menyisakan sebagian dari angin itu di alam ini sebagai pelaja­

ran dan peringatan bagi manusia. Sebagaimana Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda,

نَ قَبلْكَُمْ،  َىَل مَنْ كَا وْ ع
َ
ائِيلَْ، أ َ ِْي إِسْر َىَل بنَ رسِْلَ ع

ُ
وْ عَذَابٌ أ

ُ
اعُوْنُ رجِْزٌ أ الَطَّ

نْتُمْ بهَِا فَلَا 
َ
رضٍْ وَأ

َ
رضٍْ، فَلَا تَقْدَمُوْا عَليَهِْ وَإذَِا وَقَعَ بأِ

َ
إِذَا سَمِعْتُمْ بهِِ بأِ

فَ
َْخرجُُوْا فِرَارًا مِنهُْ. ت

“Wabah tha’un (pes) adalah kotoran atau siksaan yang dikirimkan ke

pada bani Israil atau kepada umat-umat yang datang sebelum kalian. 

Apabila kalian mendengar tentang wabah itu di suatu negeri, maka ja

nganlah kalian mendatanginya. Akan tetapi apabila wabah itu terjadi 

pada suatu negeri sedang kalian berada di dalamnya, maka janganlah 

kalian keluar untuk melarikan diri darinya.” (Muttafaq Alaih)77

Solusi dan jalan keluar yang dapat menghapus petaka-petaka, benca­

na-bencana, dan penyakit-penyakit tersebut adalah iman kepada Allah 

Ta’ala dan beristiqamah di atas perintah-perintah-Nya, dengan cara 

77	 HR. Al-Bukhari nomor. 3473. Muslim nomor. 2218 dan lafazh tersebut miliknya.
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mengerjakan semua perintah-Nya, menjauhi semua larangan-Nya, dan 

melaksanakan tugas-tugas keagamaan baik yang lahir maupun yang ba­

tin. Itu semua akan mendatangkan keamanan, keselamatan, dan afiyah 

di dunia dan akhirat. Allah Ta’ala berfirman,

ڀ   پ     پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   
ٿ   ٿ   ٿ   ٺ   ٺ     ٺ   ٺ   ڀ   ڀ   ڀ  
ٿ  ٹ  ٹ  ٹ      ٹ  ڤ  ڤڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  

ڦ    ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ   
“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah” 

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-ma

laikat akan turun kepada mereka (dengan berkata), “Janganlah kamu 

merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah 

kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu.” 
(QS. Fushshilat: 30-32)

Dengan begitu kita mengetahui bahwa para rasul dan para pengi­

kutnya terlebih khusus berada di atas jalan keselamatan; sedangkan se­

luruh makhluk lainnya berada di atas jalan kebinasaan dan akan sampai 

di negeri kehancuran (neraka). Allah Ta’ala pasti akan melaksanakan 

urusan-Nya, dan tidak ada yang dapat menghalangi dan menolak hukum 

dan perintah-Nya.

Barangsiapa yang merenungi keadaan dan kondisi alam semesta, 

maka dia akan dapati bahwa semua kebaikan yang ada di bumi ini di­

sebabkan oleh tauhid dan peribadatan kepada Allah Ta’ala dan ketaatan 

kepada Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam; dan semua keburukan, 

fitnah, bencana, paceklik, penguasaan musuh, dan lain sebagainya yang 

terjadi di alam ini, disebabkan oleh penyelisihan terhadap perintah Allah 

Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan menyeru kepada 

selain Allah Ta’ala dan selain yang diajarkan oleh Rasul-Nya Shallallahu 

Alaihi wa Sallam.

Allah Ta’ala memperbaiki keadaan bumi dengan Rasul-Nya Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam dan agama-Nya, dan dengan perintah agar beriba­

dah kepada-Nya dan mentauhidkan-Nya. Allah Ta’ala melarang merusak 

keadaan bumi dengan berbuat kesyirikan kepada-Nya dan menyelisihi 

Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebagaimana firman-Nya, 
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ہ  ہ  ھ   ھھ  ھ         ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  
ۅ   ۋ   ۋ    ۇٴ   ۈۈ   ۆ   ۆ   ۇ     ۇ   ڭ   ڭ   

ۅ  ۉ  ۉ   
“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang lembut. 

Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan 

baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesung

guhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.” 
(QS. Al-A’raf: 55-56)

Manusia terbagi menjadi dua:

•	 Pertama, manusia yang selalu mengingat tuhannya.

•	 Kedua, manusia yang selalu lalai dari mengingat tuhannya.

Barangsiapa yang melupakan Rabbnya, maka Rabbnya akan mem­

buatnya lupa terhadap dirinya sendiri, dan segala sesuatu yang menda­

tangkan kebaikan dan keberuntungannya di dunia dan akhirat. Sehing­

ga dia pun menjadi makhluk yang tersia-siakan dan dianggurkan seperti 

layaknya binatang-binatang ternak. Bahkan binatang ternak lebih baik 

darinya; karena mereka tetap berada di atas petunjuk yang diberikan 

oleh Penciptanya.

Adapun orang yang lalai terhadap Rabbnya, maka dia telah keluar 

dari fitrahnya yang dengannya dia diciptakan. Lalu dia pun melupakan 

Rabb Penciptanya, dan Rabbnya pun membuatnya lupa akan dirinya 

sendiri dan segala sesuatu yang dapat menyempurnakan, menyucikan, 

dan membahagiakan dirinya di dunia dan akhirat. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ   ڦ  ڦ  ڦ   
“Dan janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalai

kan dari mengingat Kami, serta menuruti keinginannya dan keadaannya 

sudah melewati batas.” (QS. Al-Kahf: 28)

Ketika seorang hamba lalai dan tidak mengingat Rabbnya, maka dia 

akan disusahkan oleh urusan dan hatinya.

Hukuman yang paling berat adalah seorang hamba lupa dan lalai 

terhadap dirinya sendiri, sehingga dia pun menyia-nyiakan bagian-bagi�­

annya dari Allah Ta’ala. Barangsiapa yang melupakan Rabbnya, maka 
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Rabbnya akan membuatnya lupa terhadap dirinya sendiri. Sebagaimana 

Allah Ta’ala berfirman,

ڦ  ڄ   ڄ      ڄ   ڄ    ڃ   ڃڃ  ڃ   چ  چچ   
“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, se

hingga Allah menjadikan mereka lupa akan diri sendiri. Mereka itulah 

orang-orang fasik.” (QS. Al-Hasyr: 19)

Dikarenakan mereka melupakan Allah Ta’ala, maka mereka dihukum 

oleh Allah Ta’ala dengan membuat mereka lupa terhadap diri mereka 

sendiri. Sehingga mereka pun lupa untuk mengerjakan hal-hal yang baik 

bagi diri mereka, lupa untuk memperbaiki aib-aib mereka, lupa untuk 

menyempurnakan kekurangan-kekurangan mereka, dan juga lupa untuk 

meraih bagian-bagian mereka.

Itu termasuk keadilan yang paling besar. Karena Allah Ta’ala melu­

pakan mereka sebagaimana mereka melupakan-Nya. Allah Ta’ala mem­

buat mereka melupakan bagian, kenikmatan, kesempurnaan, dan sebab-

sebab kebahagiaan dan kelezatan mereka. Itu sebagai hukuman bagi me­

reka lantaran mereka melupakan Dzat yang telah berbuat baik kepada 

mereka, dengan berbagai macam kenikmatan, Dzat yang merayu mereka 

untuk mencintai-Nya dengan berbagai kenikmatan dan anugerah-Nya.

Akan tetapi ketika mereka membalas itu semua dengan melupakan 

dzikir kepada-Nya, berpaling dari mensyukuri-Nya, maka Allah Ta’ala 

pun memberlakukan keadilan-Nya kepada mereka, dengan membuat 

mereka lupa akan kebaikan-kebaikan diri mereka sendiri, sehingga me­

reka pun menyia-nyiakannya.

Di antara kebaikan-kebaikan jiwa dan bagian-bagiannya yang pa­

ling bermanfaat adalah berdzikir kepada Rabb Pencipta, bersyukur ke­

pada-Nya, dan menaati perintah-Nya. Maka tidak ada kenikmatan, kese­

nangan, keberuntungan, dan kebaikan kecuali dengan berdzikir kepada 

Allah Ta’ala, mencintai-Nya, menaati-Nya, menghadap kepada-Nya, dan 

berpaling dari selain-Nya. Sebagaimana firman-Nya,

ثم   ثج   تي  تى   تختم   تح   تج   بي    بى   بم  
ثى  ثي    

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 

menjadi tentram.” (QS. Ar-Ra’d: 28)
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Orang-orang itu mengingat Allah Ta’ala dan berdzikir kepada-Nya, 

maka Allah Ta’ala pun mengingat mereka, dan mengingatkan mereka 

agar mengerjakan hal-hal yang baik bagi diri mereka, dan agar memper­

baiki aib-aib mereka. Allah Ta’ala juga mengabarkan tentang bagian-ba­

gian mereka yang mulia sehingga mereka pun bergegas meraihnya.

Allah Ta’ala membalas orang-orang yang melupakan-Nya dengan 

membuat mereka lupa akan keimanan, kecintaan, berdzikir, dan ber­

syukur kepada Allah Ta’ala. Ketika hati mereka kosong dari hal-hal ter­

sebut, mereka pun mengisinya dengan kebalikannya.

Hal ini menjelaskan kepada kita tentang kesempurnaan keadilan Al­

lah Ta’ala dalam penentuan takdir kekufuran dan dosa atas suatu jiwa.

Apabila ketentuan Allah Ta’ala atas suatu jiwa untuk menjadi kafir 

dan melakukan dosa merupakan keadilan dari-Nya atas jiwa tersebut, 

maka keputusan Allah Ta’ala untuk menghukumnya merupakan keadi­

lan yang sempurna. Karena Allah Ta’ala menjalankan hukum-Nya pada 

para hamba-Nya dengan hikmah dan adil dalam ketentuan takdir-Nya.

Allah Ta’ala memiliki dua ketentuan pada seorang hamba:

Pertama, ketentuan sebab. Kedua, ketentuan akibat. 

Kedua-duanya merupakan bentuk keadilan Allah Ta’ala pada para 

hamba-Nya.

Karena ketika seorang hamba tidak berdzikir kepada Rabbnya, dan 

tidak mengerjakan apa yang dicintai dan diridhai-Nya, maka Allah Ta’ala 

akan menghukumnya dengan melupakan dirinya. Sehingga hal tersebut 

membuat dirinya mengerjakan apa yang dibenci dan dimurkai oleh Allah 

Ta’ala. Hal itu terjadi dengan ketentuan Allah Ta’ala yang Mahaadil.

Sehingga seorang hamba yang melakukan dosa dan kesyirikan pasti 

akan mendapatkan hukuman dan kepedihan. Bahkan hukuman tersebut 

pasti akan dia dapatkan, karena jika ada sebab pasti ada akibat. Itu me­

rupakan keadilan dari Allah Ta’ala pada seorang hamba.

Agama Allah Ta’ala adalah agama yang hak; dan agama selainnya 

adalah agama yang batil. Sesungguhnya orang-orang zhalim yang men­

dustakan agama Allah Ta’ala selalu melakukan makar dan tipuan untuk 

menolaknya dan memalingkan manusia darinya. Akan tetapi Allah Ta’a

la berbuat makar terhadap mereka sebagaimana mereka berbuat makar 

terhadap agama-Nya, Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan para 

hamba-Nya yang beriman, sebagai hukuman bagi mereka atas kejahatan 

yang mereka lakukan. Sebagaimana firman Allah Ta’ala,
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گ     گ    گ   ڳ  ڳ    ڳ   ڳ  ڱ  ڱ   ڱ    ڱ  ں    
“Sungguh, mereka (orang kafir) merencanakan tipu daya yang jahat, dan 

Aku pun membuat rencana (tipu daya) yang jitu. Karena itu berilah pe

nangguhan kepada orang-orang kafir. Berilah mereka kesempatan untuk 

sementara waktu.” (QS. Ath-Thariq: 15-17)

Tipu daya yang Allah Ta’ala lakukan terhadap musuh-musuh-Nya 

adalah, dengan cara menggiring mereka ke tempat-tempat kebinasaan 

tanpa mereka sadari, dan memberikan tangguhan kepada mereka, se­

hingga mereka pun dihukum secara tiba-tiba. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,

گ   گ   گ   گ   ک   ک   ک   ک     ڑ   ڑ  
ڳڳ  ڳ   ڳ  ڱ  ڱ 

“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, akan Kami biar

kan mereka berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang ti

dak mereka ketahui. Dan Aku akan memberikan tenggang waktu kepada 

mereka. Sungguh, rencana-Ku sangat teguh.” (QS. Al-A’raf: 182-183)

Apabila seseorang ingin menipu orang lain, maka dia akan menam­

pakkan pemuliaan dan kebaikannya kepada orang tersebut agar mera­

sa nyaman dengannya, kemudian dia pun menikamnya secara tiba-tiba. 

Sama seperti yang biasa dilakukan oleh para musuh Allah Ta’ala dan Ra­

sul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Apabila para musuh Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi 

wa Sallam melakukan hal tersebut terhadap para wali-Nya dan agama-

Nya, maka makar dan tipu daya Allah Ta’ala terhadap mereka adalah 

suatu kebaikan, bukan suatu keburukan. Di mana Allah Ta’ala memberi 

mereka rezeki dan kesehatan, namun sebagai penangguhan bagi mereka. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ئى      ئم   ئح    ئج   ی   ی   ی   ی   ئى   ئى   ئى   ئې   
ئي  بج  بح  بخ  بم   بى  بي  تج  تح    

“Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada 

mereka, Kami pun membukakan semua pintu (kesenangan) untuk me

reka. Sehingga ketika mereka bergembira dengan apa yang telah diberi
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kan kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba, maka ketika itu 

mereka terdiam putus asa.” (QS. Al-An’am: 44)

Setiap orang yang beristiqamah di atas perintah-perintah Allah Ta

’ala, maka Allah Ta’ala akan membahagiakannya dan memuliakannya 

di dunia dan akhirat. Sedangkan karunia yang pernah diberikan kepada 

bani Israil adalah terbatas dengan waktu kekhilafahan dan keterpilihan 

mereka, serta keistiqamahan mereka di atas perintah-perintah Allah Ta

’ala. Sebagaimana firman-Nya, 

ې  ې   ې  ې  ى     ى  ئا  ئا  ئە   ئە   ئو  ئو   
“Wahai bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah aku berikan kepada

mu, dan Aku telah melebihkan kamu dari semua umat yang lain di alam 

ini (pada masa itu).” (QS. Al-Baqarah: 47)

Adapun setelah mereka menentang perintah Allah Ta’ala, bermak­

siat kepada para Rasul-Nya, membunuh para Nabi-Nya, melepaskan diri 

dari kewajiban dan perjanjian mereka, dan melakukan pengerusakan di 

atas muka bumi, maka Allah Ta’ala pun mengumumkan hukum-Nya 

atas mereka, yaitu berupa laknat, kemurkaan, kehinaan, dan kemiskinan. 

Dan sungguh ancaman Allah Ta’ala telah berhak mereka dapatkan. Seba­

gaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڄ    ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ       ٹ  
ڄ  ڄڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ    

“Orang-orang kafir dari bani Israil telah dilaknat melalui lisan (ucapan) 

Dawud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu karena mereka durha

ka dan selalu melampaui batas.” (QS. Al-Ma`idah: 78) Allah Ta’ala juga 

berfirman,

ۀ   ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھھ   ھ  

ۈ   ۆ   ۆ   ۇۇ   ڭ   ڭ     ڭ   ڭ   ۓۓ   ے   ے    

ى   ى   ې   ېې   ې   ۉ   ۅۉ    ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ  

ئا  ئا    
“(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, maka Kami melaknat me

reka, dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka meng
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ubah firman (Allah) dari tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan 

sebagian pesan yang telah diperingatkan kepada mereka. Engkau (Mu

hammad) senantiasa akan melihat pengkhianatan dari mereka kecuali 

sekelompok kecil di antara mereka (yang tidak berkhianat), maka ma

afkanlah mereka dan biarkan mereka. Sungguh, Allah menyukai orang-

orang yang berbuat baik.” (QS. Al-Ma`idah: 13) Allah Ta’ala juga ber­

firman,

ۉ  ې  ې   ې  ې  ى   ى   ئائا  ئە  ئە  
ئو    ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ   ئۆ  ئۈ   ئۈئې  ئې  ئې      ئى  

ئى  ئى  ی    
“Kemudian mereka ditimpa kenistaan dan kemiskinan, dan mereka 

(kembali) mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena me

reka mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa hak 

(alasan yang benar). Yang demikian itu karena mereka durhaka dan 

melampaui batas.” (QS. Al-Baqarah: 61) Dan Allah Ta’ala juga ber­

firman,

ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ   ڭ   ڭ   ڭ    ڭ   ۓ   ۓ  
ې     ې   ې   ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ     ۇٴ    ۈ  

ىى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  ئو   
“Karena kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan bagi mereka 

makanan yang baik-baik yang (dahulu) pernah dihalalkan; dan karena 

mereka sering menghalangi (orang lain) dari jalan Allah. Dan karena 

mereka menjalankan riba, padahal sungguh mereka telah dilarang da

rinya, dan karena mereka memakan harta orang dengan cara tidak sah 

(batil). Dan Kami sediakan untuk orang-orang kafir di antara mereka 

adzab yang pedih.” (QS. An-Nisa`: 160-161)

Sedangkan riba termasuk di antara dosa-dosa besar. Riba dapat 

menghancurkan banyak umat, merusak akhlak, dan menyebabkan laknat 

dan jauhnya dari rahmat Allah Ta’ala. Sungguh Allah Ta’ala telah meng­

umumkan peperangan atas para pelaku riba, yaitu peperangan yang sa­

ngat dahsyat yang lebih umum daripada sekedar membunuh. Pepera­

ngan pada persendian dan hati. Peperangan pada keberkahan dan ke­

lapangan. Peperangan pada kebahagiaan dan ketentraman. Peperangan 
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saling kejar dan saling serang. Peperangan penipuan dan kezhaliman. 

Peperangan kebimbangan dan kegalauan. Peperangan yang padanya 

Allah Ta’ala jadikan sebagian orang yang bermaksiat pada agama dan 

manhaj-Nya berkuasa atas sebagian yang lain. Dan akhirnya peperangan 

senjata antara umat, tentara, dan negara.

Sesungguhnya peperangan tersebut telah berkobar di seluruh bagian 

dunia disebabkan oleh pemberlakuan aturan riba. Keburukan yang pa­

ling ringan dari keburukan yang ada adalah hancurnya jiwa, rusaknya 

akhlak, lepasnya kekang syahwat, dan runtuhnya seluruh bangunan ke­

manusiaan berikut pondasinya.

Peperangan tersebut akan terus bergejolak. Allah Ta’ala telah meng­

umumkannya kepada orang-orang yang bertransaksi dengan riba. Riba 

adalah kobaran api yang membakar segala yang baik dan yang buruk di 

dalam kehidupan manusia. Riba melalaikan para pelakunya sehingga 

mereka menyangka telah beruntung dan maju, padahal hakikatnya me­

reka telah merugi; karena para pelaku riba sedang memerangi Allah Ta

’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. Barangsiapa yang di­

perangi oleh Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaih wa Sallam, 

maka dia pasti akan merugi dan binasa. Sebagaimana Allah Ta’ala ber­

firman,

ۓ   ۓ   ے    ے   ھ   ھ   ھ   ھ   ہ    ہ   ہ   ہ   ۀ  
ڭ  ڭ  ڭ  ڭ   ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ   

ۅ  ۉ   ۉ  ې  ې  ې   
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan ting

galkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman. Jika 

kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah 

dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertaubat, maka kamu berhak atas po

kok hartamu. Kamu tidak berbuat zhalim (merugikan) dan tidak dizha

limi (dirugikan).” (QS. Al-Baqarah: 278-279)

Seandainya penghasilan yang besar dan harta yang berlimpah itu 

tumbuh dari sumber yang bersih dan suci, maka pastilah dia akan mem­

buat manusia bahagia. Akan tetapi jika dia tumbuh dari tanah riba yang 

kotor, maka itu akan membuat manusia sengsara, mencekik saluran na­

fasnya, menghancurkan akhlaknya, memberatkan pundak-pundak de­

ngan hutang, mengobarkan api fitnah dan peperangan, dan menyebab­

kan hukuman yang lebih besar.
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Solusi dan jalan keluarnya hanya ada satu. Beristiqamah di atas pe­

rintah-perintah Allah Ta’ala, menghindari sumber-sumber yang menji­

jikkan yaitu riba, menaati Allah Ta’ala, dan mengikuti hukum-hukum 

adil yang telah disyariatkan oleh Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam. Jika tidak mau melakukannya, maka tidak diragukan bahwa huku­

man dan kebinasaan ada di hadapan mata.

Betapa banyak dari kalangan kaum muslimin yang menjadi pakar 

riba?!

Apabila amal-amal ketaatan diperhitungkan, amal-amal kemaksia­

tan diperhitungkan, transaksi-transaksi tercatat, dan rahasia-rahasia ter­

singkap, lalu kenapa kita tidak segera menuju kepada kebaikan? Kenapa 

kita tidak merasa takut kepada Allah Ta’ala? Kenapa kita tidak mengkha­

watirkan hari Kiamat yang padanya hati dan pandangan mata terus ber­

putar? Allah Ta’ala befirman,

ئې  ئى  ئى  ئى  ی     یی  ی  ئج  ئح           ئم  ئى  ئي  بج  
بح   بخ  بم    

“Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada Allah. 

Kemudian setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa 

yang telah dilakukannya, dan mereka tidak dizhalimi (dirugikan).” (QS. 
Al-Baqarah: 281)

Kufur terhadap ayat-ayat Allah Ta’ala baik dengan mengingkarinya, 

atau dengan tidak berhukum dengannya di dalam realita kehidupan, 

membunuh para nabi tanpa alasan yang benar, membuang sunnah-sun­

nah mereka dari kehidupan, membunuh orang-orang yang memerin­

tahkan dengan keadilan baik jasadnya maupun mentalnya, bermaksiat 

kepada Allah Ta’ala Dzat yang Mahaperkasa, dan melanggar hak Allah 

Ta’ala, hak Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan hak para ham­

ba-Nya. Itu semua merupakan sebab-sebab yang dapat mendatangkan 

kemurkaan Allah Ta’ala, kekalahan, kehinaan, kemiskinan. Ada sebagian 

orang yang menamakan diri mereka sebagai muslim berani melakukan 

hal tersebut di atas, sehingga mereka pun mendapatkan kekalahan, ke­

hinaan, kemiskinan, dan kemurkaan seperti yang telah Allah Ta’ala ca­

tatkan bagi orang-orang Yahudi. Allah Ta’ala befirman,

گ   ک   ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌ   



Ensiklopedi Manajemen Hati 3536

ڱ   ڱ  ڱ  ڱ    ڳڳ   ڳ  ڳ   گ   گ   گ  
ں  ں  ڻ ڻ ڻ ڻۀ ۀ ہ ہ ہ  ہ  ھ   
“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika 

mereka (berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan 

manusia. Mereka mendapat murka dari Allah dan (selalu) diliputi ke

sengsaraan. Yang demikian itu karena mereka mengingkari ayat-ayat 

Allah dan membunuh para nabi, tanpa hak (alasan yang benar). Yang 

demikian itu karena mereka durhaka dan melampaui batas.” (QS. Ali 
Imran: 112)

Orang-orang Yahudi itu tidak pernah merasakan ketentraman dan 

kenyamanan hidup. Karena Allah Ta’ala telah menghukum mereka de­

ngan merasukkan kehinaan di dalam batin mereka dan kemiskinan pada 

zhahir mereka. Sehingga mereka tidak akan merasa tentram kecuali de­

ngan tali dari Allah Ta’ala dan tali dari manusia. Sehingga orang-orang 

Yahudi akan selalu berada di bawah hukum dan perjanjian kaum mus­

limin, dan dipaksa untuk membayar jizyah (upeti) dengan penuh kehi­

naan, atau berada di bawah hukum orang-orang Nasrani. Ditambah lagi, 

mereka akan kembali dengan membawa hukuman yang paling berat, 

yaitu kemurkaan dan laknat Allah Ta’ala kepada mereka.

Allah Ta’ala telah memberikan peringatan kepada kaum mukminin 

agar tidak menaati orang-orang kafir. Taat dan patuh kepada orang-orang 

kafir hanya akan mengakibatkan kerugian yang pasti, tidak ada keun­

tungan dan manfaat padanya. Bahkan sangat dikhawatirkan seseorang 

akan berbalik menjadi orang kafir. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
پ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ   ٺ  ٺ  ٺٺ  ٿ   ٿ  

ٿ  ٿ   
“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menaati orang-orang yang 

kafir, niscaya mereka akan mengembalikan kamu ke belakang (murtad), 

maka kamu akan kembali menjadi orang yang rugi. Tetapi hanya Allah-

lah pelindungmu, dan Dia Penolong yang terbaik.” (QS. Ali Imran: 149-
150)

Orang yang tidak menentang kekufuran, kejahatan, kesesatan, keba­

tilan, kezhaliman, dan kethaghutan, maka dia pasti akan terkalahkan 
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atau berjalan mundur ke belakang dan murtad berbalik kepada kekufu­

ran, kejahatan, kesesatan, dan kethaghutan. Karena keimanan dan keku­

furan saling berlawanan. Sehingga, orang yang tidak mau maju ke depan 

dengan keimanannya, dia pasti akan mundur ke belakang dengan keku­

furannya. Orang yang tidak mau naik dengan keimanannya dan ama­

lannya yang shalih, dia pasti akan turun ke tingkatan terendah dengan 

kekufuran dan amalannya yang buruk.

Barangsiapa yang menjadikan Allah Ta’ala sebagai Penolongnya, 

maka dia tidak akan membutuhkan pertolongan siapa pun dari kalangan 

makhluk-Nya. Barangsiapa yang menjadikan Allah Ta’ala sebagai Pem­

belanya, maka dia tidak akan membutuhkan pembelaan siapa pun dari 

kalangan para hamba. Allah Ta’ala Mahalembut lagi Maha Penyayang 

terhadap para hamba-Nya. Sebagaimana firman-Nya, 

ٹ       ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ   
“Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia.” 

(QS. Al-Hajj: 65)

Allah Ta’ala tidak butuh menyiksa para hamba. Allah Ta’ala tidak 

menghendaki siksaan terhadap para hamba. Allah Ta’ala tidak butuh 

menampakkan kekuasaan dan kekuatan-Nya dengan cara tersebut. Al­

lah Ta’ala tidak menginginkan menyiksa manusia. Yang Allah Ta’ala in­

ginkan adalah kebaikan para hamba dengan beriman kepada Allah Ta

’ala dan bersyukur kepada-Nya. Allah Ta’ala berfirman,

ئى  ی   ئى   ئې  ئېئى   ئې   ئۈ     ئۈ   ئۆ   ئۆ  
ی  ی    

“Allah tidak akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan beriman. Dan 

Allah Maha Mensyukuri, Maha Mengetahui.” (QS. An-Nisa`: 147)

Jadi, siksaan Allah Ta’ala merupakan balasan atas penentangan dan 

pengingkaran para hamba; dan ancaman untuk menuntun mereka agar 

bersyukur dan beriman kepada-Nya.

Hukuman tersebut bukan semata untuk pelampiasan penyiksaan 

dan keinginan untuk menghukum. Apabila seorang hamba bertakwa 

kepada Rabbnya dengan bersyukur dan beriman kepada-Nya, maka di 

akhirat nanti ada ampunan dan keridhaan baginya, dan pada saat itulah 

Allah Ta’ala bersyukur kepada hamba-Nya. Allah Ta’ala berfirman,
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ڃ    ڄ   ڄ   ڄڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ    ڤ  
ڃ  ڃ  ڃ   

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika 

kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, te

tapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti adzab-Ku sangat 

berat.” (QS. Ibrahim: 7)

Apabila Allah Ta’ala Dzat yang Maha Pencipta, Maha Memberi nik­

mat dan karunia lagi Mahakaya dan tidak membutukan para makhluk-

Nya, bersyukur kepada para hamba-Nya atas keshalihan, keimanan, dan 

syukur mereka; padahal Dia tidak membutuhkan mereka, keimanan me­

reka, dan syukur mereka, lantas apa yang seyogianya dilakukan oleh para 

makhluk yang telah diberikan limpahan nikmat oleh Allah Ta’ala?! Apa 

yang wajib mereka lakukan terhadap Allah Ta’ala Dzat yang Maha Pen­

cipta, Maha Memberi rezeki, nikmat dan karunia?! Allah Ta’ala berfir­

man,

ڎ   ڎ   ڌ   ڌ    ڍ   ڍ   ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ  
ڈ  ڈ    ژ  ژ   

“Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik yang 

Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika kamu ha

nya menyembah kepada-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 172)

Kemungkaran, perbuatan keji, dan dosa besar yang paling berba-
haya ada tiga:

•	 Pertama, berbuat syirik kepada Allah Ta’ala. 

•	 Kedua, berzina. 

•	 Ketiga, membunuh jiwa tanpa alasan yang hak. 

Semua kejahatan tersebut pada hakikatnya adalah pembunuhan.

Yang pertama (berbuat syirik kepada Allah Ta’ala) adalah kejahatan 

berupa membunuh fitrah.

Yang kedua (berzina) adalah kejahatan berupa membunuh masya­

rakat.

Yang ketiga (membunuh jiwa tanpa alasan yang hak) adalah kejaha­

tan berupa membunuh jiwa yang istimewa.
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Fitrah yang tidak hidup di atas tauhid adalah fitrah yang mati. Suatu 

masyarakat yang di dalamnya tersebar perbuatan keji adalah masyarakat 

yang mati, yang pasti akan berakhir pada kehancuran. Suatu masyara­

kat yang di dalamnya tersebar para pembunuh dan penebar kekacauan 

terancam hancur.

Oleh karena itu Allah Ta’ala memberi hukuman yang paling berat 

bagi ketiga kejahatan tersebut; karena Allah Ta’ala ingin menjaga dan 

melindungi para makhluk-Nya dari sebab-sebab kehancuran. Oleh ka­

rena itu Allah Ta’ala menyifati para hamba-Nya yang beriman dengan 

keselamatan dari ketiga kejahatan tersebut. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,

ٱ  ٻ   ٻ  ٻ  ٻ  پ   پ  پ      پ  ڀ     ڀ    ڀ  ڀ  ٺ     
ٺ  ٺ   ٺٿ  ٿ  ٿ    ٿ  ٹ    ٹ  ٹ   

“Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan 

lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 

(alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan barangsiapa melakukan de

mikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat.” (QS. Al-Furqan: 
68)

Allah Ta’ala telah menyebutkan sunnah-Nya berkenaan dengan hu­

kuman orang-orang yang sombong terhadap kebenaran di atas bumi, 

dengan firman-Nya,

ڇ   ڇ   ڇ   چ    چ   چ   چ    ڃ   ڃ   ڃ   ڃ  
ڇ  ڍ  ڍ  ڌ   ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  
ڑ  ک   ک  ک  ک  گگ  گ  گ  ڳ        ڳ   ڳ  

ڳ  ڱ  ڱ   
“Akan Aku palingkan dari tanda-tanda (kekuasaan-Ku) orang-orang yang 

menyombongkan diri di bumi tanpa alasan yang benar. Kalaupun me

reka melihat setiap tanda (kekuasaan-Ku) mereka tetap tidak akan ber

iman kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada 

petunjuk, mereka tidak (akan) menempuhnya, tetapi jika mereka melihat 

jalan kesesatan, mereka menempuhnya. Yang demikian adalah karena 

mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu lengah terha

dapnya.” (QS. Al-A’raf: 146) 
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Allah Ta’ala menghukum mereka dengan dipalingkan dari ayat-

ayat-Nya, sehingga mereka tidak dapat mengambil manfaat darinya dan 

tidak mengamalkan isi kandungan di dalamnya, baik ayat-ayat kekua­

saan yang ada di dalam kitab-Nya, maupun ayat-ayat yang termaktub 

di dalam kitab-kitab yang diturunkan kepada para Rasul-Nya. Semua itu 

disebabkan karena mereka sombong dan mendustakan ayat-ayat Rabb 

mereka, dan mereka juga lalai terhadapnya.

Kesombongan adalah sifat Allah Ta’ala. Tidak ada sekutu bagi-Nya 

dalam sifat tersebut. Sehingga apabila seorang hamba berlaku sombong 

di atas muka bumi ini, maka itu merupakan kesombongan yang dia laku­

kan tanpa hak.

Seburuk-buruknya kesombongan adalah mengklaim hak Rububi­

yah (ketuhanan) di atas muka bumi di hadapan para hamba Allah Ta’a

la, membuat syariat untuk mereka dari selain Allah Ta’ala, memaksakan 

mereka untuk menerapkan syariat yang batil itu. Dari kesombongan ter­

sebut muncullah segala bentuk kesombongan. Kesombongan tersebut 

merupakan pondasi bagi semua keburukan, dan darinya-lah keburukan 

itu muncul dan tersebar luas.

Orang-orang yang berlaku sombong di atas muka bumi tanpa hak, 

fitrah mereka telah terbalik dan menjadi sesat. Fitrahnya selalu berpa­

ling dari jalan petunjuk di mana pun dia melihatnya, dan dia pun selalu 

berpaling kepada jalan kesesatan di mana pun dia menginginkannya.

Jenis orang seperti itu benar-benar ada dan kita dapat saksikan. Dia 

menjauhi petunjuk dan mengikuti kesesatan, tanpa bersusah payah dan 

tanpa berpikir dan merenunginya. Dia buta terhadap jalan petunjuk dan 

dia pun menjauhinya; hatinya lapang untuk jalan kesesatan dan dia pun 

mengikutinya. Dia melihat kebenaran sebagai kebatilan, dan kebatilan 

sebagai kebenaran, dan dia mengamalkannya dan menyeru kepadanya. 

Padahal hakikatnya dia sedang dipalingkan dari ayat-ayat Allah Ta’ala, 

baik ayat-ayat kauniyah (tanda-tanda kebesaran-Nya yang nampak di 

alam semesta), maupun ayat-ayat syar’iyah (ayat-ayat yang termaktub di 

dalam kitab-kitab-Nya). Dia tidak mau melihat ayat-ayat tersebut, tidak 

mau menghayatinya, dan tidak mau dipengaruhi olehnya. Sungguh be­

tapa besar hukuman tersebut!

Allah Ta’ala tidak menzhalimi jenis orang yang seperti itu ketika Dia 

memberikannya balasan yang menghinakan, dan mengantarkan kepada 

kebinasaan di dunia dan akhirat. Karena itulah balasan yang pantas bagi 
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orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah Ta’ala dan melalaikan­

nya. Allah Ta’ala berfirman,

ۀ   ڻڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ 
ۀ  ہ  ہ  ہ             ہ  ھ   

“Dan orang-orang yang mendustakan tanda-tanda (kekuasaan) Kami 

dan (mendustakan) adanya pertemuan akhirat, sia-sialah amal mereka. 

Mereka diberi balasan sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan.” 

(QS. Al-A’raf: 147)

Sesungguhnya orang yang mendustakan ayat-ayat Allah Ta’ala yang 

banyak tersebar di lembaran-lembaran alam semesta ini, atau ayat-ayat-

Nya yang dilantunkan dan dibawa oleh para rasul, kemudian dia pun 

mendustakan perjumpaannya dengan Allah Ta’ala di hari Kiamat kelak. 

Orang tersebut ibarat ruh yang sesat yang keluar dari tabiat semesta alam, 

dan dia tidak memiliki keterikatan sedikit pun dengannya.

Setiap amal perbuatan yang lahir dari orang tersebut adalah amalan 

yang gugur dan sia-sia meskipun secara lahir dia nampak terlihat kokoh 

dan sehat. Sama seperti binatang melata yang memakan tumbuhan be­

racun lalu tubuhnya menjadi bengkak, sehingga orang-orang mengira­

nya sehat dan gemuk. Padahal kebinasaannya selalu mengintainya sete­

lah tubuhnya membengkak.

Setiapkali dosa kedustaan dan kepalsuan atas nama Allah Ta’ala di­

lakukan berulang-ulang, maka hukumannya pun akan berulang-ulang 

seperti yang terjadi pada bani Israil, ketika mereka menyembah patung 

anak sapi betina. Sebagaimana firman Allah Ta’ala, 

ڈ  ژ  ژ   ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک  گ  گ  گگ   
ڳ  ڳ  ڳ  ڳ   

“Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan (patung) anak sapi (seba

gai sembahannya), kelak akan menerima kemurkaan dari Tuhan mereka 

dan kehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah Kami memberi 

balasan kepada orang-orang yang berbuat kebohongan.” (QS. Al-A’raf: 
152)

Itu adalah balasan yang berulang-ulang setiapkali terjadi dosa ke­

palsuan atas nama Allah Ta’ala. Allah Ta’ala telah mencatatkan kemur­

kaan dan kehinaan bagi orang-orang yang menjadikan anak sapi betina 
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sebagai sembahannya. Hukuman yang paling akhir Allah Ta’ala catatkan 

bagi mereka adalah; Dia akan selalu mengirimkan kepada mereka sam­

pai hari Kiamat kelak orang-orang yang menimpakan siksaan yang pedih 

kepada mereka.

Lalu apabila di suatu saat nanti nampak terlihat bahwa bani Israil 

berbuat jahat di atas bumi dan menguasainya, memiliki kekuatan eko­

nomi dan media massa, menghinakan dan mengusir sebagian hamba 

Allah Ta’ala dari tanah dan negeri mereka, dan negara-negara yang sesat 

selalu mendukungnya. Maka itu tidak bertentangan dengan ancaman 

Allah Ta’ala dan apa yang telah Allah Ta’ala catatkan bagi mereka. Kare­

na dengan kezhaliman, perbuatan dan sifat buruk yang ada pada mereka, 

mereka menabung kebencian di hati manusia dan mempersiapkan para 

pengintai yang siap menghancurkan mereka.

Akan tetapi keadaan tersebut tidak akan berlangsung lama. Itu hanya 

akan terjadi pada masa terbenamnya kaum muslimin dari senjata pusaka 

mereka. Kemudian apabila kaum muslimin telah kembali kepada Rabb 

mereka, maka mereka akan mengembalikan bani Israil kepada kehinaan 

yang telah Allah Ta’ala catatkan bagi mereka.

Adapun orang-orang yang mengerjakan keburukan, lalu mereka ber­

taubat kepada Allah Ta’ala, maka sesungguhnya Allah Ta’ala akan mene­

rima taubat mereka dan mengampuni mereka. Itu adalah sunnah Allah 

Ta’ala di setiap waktu dan di setiap tempat. Allah Ta’ala berfirman,

ۀ   ۀ   ڻ   ڻ   ڻ   ڻ   ں   ں   ڱ    ڱ   ڱ   ڱ  
ہ  ہ   ہ   

“Dan orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan, kemudian bertau

bat dan beriman niscaya setelah itu Tuhanmu Maha Pengampun, Maha 

Penyayang.” (QS. Al-A’raf: 153)

Alangkah banyak orang yang diberikan ilmu tentang agama Allah 

Ta’ala, namun mereka tidak menjadikannya sebagai petunjuk hidup. 

Mereka hanya menjadikan ilmu tersebut sebagai wasilah, atau peran­

tara untuk merubah perkataan-perkataan Allah Ta’ala dari tempat-tem­

patnya,78 dan menyesuaikannya dengan hawa nafsu mereka.

Berapa banyak orang yang mengetahui hakikat agama Allah Ta’ala 

lalu dia berpaling darinya, memploklamirkan agama lainnya, dan meng­

78	 Maksudnya adalah merubah arti kata-kata, tempat, atau menambah dan 
menguranginya.
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gunakan ilmunya untuk merubah perkataan-perkataan Allah Ta’ala, dan 

fatwa-fatwa sesuai yang diminta oleh penguasa bumi yang fana.

Betapa banyak ulama-ulama yang memiliki watak seperti itu. Allah 

Ta’ala memberinya nikmat ilmu, lalu dia melepaskan diri dari ayat-ayat 

Allah Ta’ala, cenderung kepada dunia, dan mengikuti hawa nafsu yang 

rendah. Sehingga setan pun selalu menggiringnya dan dia menjulurkan 

lidahnya di belakang kemewahan dunia yang dimiliki oleh para pejabat 

dan penguasa.

Hendaknya seorang hamba selalu waspada, agar setan tidak menje­

rumuskannya ke dalam jaring-jaringnya, sehingga dia pun binasa. Allah 

Ta’ala berfirman,

ۀ   ڻ   ڻ    ڻ   ڻ   ں   ں   ڱ    ڱ   ڱ  
ۀ  ہ  ہ  ہ   

“Dan bacakanlah (Muhammad) kepada mereka, berita orang yang telah 

Kami berikan ayat-ayat Kami kepadanya, kemudian dia melepaskan diri 

dari ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda), maka 

jadilah dia termasuk orang yang sesat.” (QS. Al-A’raf: 175) Itu adalah 

perumpamaan bagi setiap orang yang telah diberikan ilmu oleh Allah 

Ta’ala, namun dia tidak mengambil manfaat dari ilmu tersebut dan ti­

dak beristiqamah di atas jalan keimanan, bahkan dia rela melepaskan 

diri dari kenikmatan Allah Ta’ala demi menjadi pengikut yang hina bagi 

setan, dan ia turun pada martabat kehewanan. Dia terus menjulurkan 

lidahnya di belakang kemewahan-kemewahan dunia itu, baik dia berada 

di depan maupun di belakang. Dia terus menjulurkan lidahnya baik eng­

kau memberinya nasehat maupun tidak. Dia terus menjulurkan lidahnya 

di belakang ambisinya tanpa henti sampai dia meninggalkan kehidupan 

dunia, bahkan sampai ke neraka Jahanam.

Sesungguhnya agama Islam telah menjadikan ilmu sebagai keyakinan 

yang membara, dan pendorong yang kuat untuk mewujudkan petunjuk 

di alam jiwa, sementara (keindahan) alam kehidupan dunia membujuk­

nya menuju neraka Jahanam.

Sesungguhnya agama Islam telah menjadikan ilmu sebagai keyaki­

nan yang membara, dan pendorong yang kuat untuk mewujudkan pe­

tunjuk di alam jiwa dan alam hidup, selama dia masih berada di dalam 

hati dan akal.
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Akidah itu dapat menghidupkan hati-hati yang mati, sehingga dia 

dapat bergerak dan melihat, juga membangkitkan fungsi nalar yang ada 

di dalam fitrah, sehingga dia pun kembali kepada perjanjian Allah Ta’ala 

yang pertama.

Akidah dan ilmu dalam gambaran teori pembelajaran hanyalah se­

kedar ilmu yang tidak dapat menghasilkan suatu apapun di alam manu­

sia dan alam kehidupan, sebagaimana realita sekarang ini. Ilmu tersebut 

sangat pasif, tidak dapat melindungi seseorang dari hawa nafsu, tidak da­

pat menghilangkan tekanan syahwat sedikit pun, dan tidak dapat meng­

usir setan.

Umat-umat terdahulu telah dibinasakan oleh Allah Ta’ala dengan 

adzab sampai ke akar-akarnya, yaitu setelah rasul-Nya mendatangi me­

reka dengan membawa mukjizat yang mereka minta, namun mereka 

tetap tenggelam dalam pendustaan mereka.

Itu karena kerasulan para rasul terdahulu adalah kerasulan yang ter­

batas waktu, untuk sekelompok umat manusia dan untuk satu generasi 

umat saja. Adapun kerasulan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 

adalah kerasulan penutup bagi semua rasul, untuk seluruh kaum dan 

seluruh generasi sampai hari Kiamat nanti. Mukjizat kerasulan beliau, 

yaitu Al-Qur`an Al-Karim, tetap kekal sepanjang masa dan selalu dita­

daburi dari generasi ke generasi. Mukjizat tersebut diimani oleh generasi 

ke generasi, umat-umat, dan bangsa-bangsa sampai Allah Ta’ala mewa­

risi bumi79 ini dan semua makhluk yang ada di atasnya.

Oleh karena itu, merupakan hikmah ilahi ketika umat manusia se­

karang ini tidak dibinasakan dengan adzab sampai ke akar-akarnya. Me­

lainkan adzab dan hukuman itu hanya ditimpakan kepada individu-in­

dividu dari mereka pada waktu yang terbatas.

Demikian halnya yang terjadi pada umat-umat yang datang sebe­

lumnya, dari kalangan orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani. 

Mereka tidak ditimpakan siksaan yang merata sampai ke akar-akarnya.

Sesungguhnya adzab dan siksaan Allah Ta’ala tidak diharapkan oleh 

jiwa yang beriman dan jiwa yang bersungguh-sungguh. Apabila adzab 

itu tak kunjung datang, maka itu merupakan hikmah dan rahmat agar 

orang-orang dapat beriman.

Orang-orang kafir dari kalangan ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) dan 

orang-orang kafir dari kalangan umat ini, tidak ditimpakan adzab sampai 

79	 Mewarisi bumi maksudnya adalah setelah alam semesta ini hancur semuanya, 
maka hanya Allah-lah yang kekal.
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ke akar-akarnya karena mereka memiliki kitab suci. Orang-orang yang 

memiliki kitab dari kalangan para pengikut rasul dan selain mereka, 

adzab mereka semua ditangguhkan sampai hari Kiamat kelak.

Karena kitab suci merupakan dalil hidayah yang kekal. Generasi 

manusia saat ini masih dapat mentadaburinya dan mengamalkannya 

sama seperti generasi yang menerima kitab suci tersebut (para shahabat 

Nabi). Namun keadaannya berbeda pada mukjizat-mukjizat yang hanya 

disaksikan oleh generasi manusia yang ada pada zamannya. Pilihannya 

hanya ada dua; [1] Mereka mengimaninya lalu mereka pun selamat dan 

bahagia. [2] Atau mereka tidak mau beriman kepadanya, lalu mereka pun 

dibinasakan oleh adzab Allah Ta’ala.

Taurat dan Injil adalah dua kitab suci yang sempurna yang dipapar­

kan untuk beberapa generasi sampai datanglah kitab suci yang terakhir, 

yaitu Al-Qur`an, yang membenarkan Taurat dan Injil yang diturunkan 

sebelumnya. Sehingga Al-Qur`an menjadi kitab suci yang paling akhir 

bagi seluruh manusia. Seluruh manusia diseru untuk mengimaninya. Se­

luruh manusia wajib mengamalkannya. Seluruh manusia dihisab berda­

sarkan kitab suci Al-Qur`an, sampai pun orang-orang Yahudi dan orang-

orang Nasrani. Allah Ta’ala berfirman,

چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄ   ڄ   ڄ   ڄ     ڦ   ڦ   ڦ  

چ  چ    
“Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima, 

dan di akhirat dia termasuk orang yang rugi.” (QS. Ali Imran: 85)

Apabila adzab yang terjadi sampai ke akar-akarnya telah ditangguh­

kan dan dihapuskan terhadap orang-orang kafir dari kalangan kaum 

Nabi Musa Alaihissalam, kaum Nabi Isa Alaihissalam, dan kaum Nabi 

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka sesungguhnya mereka 

akan diberikan adzab yang berhak mereka dapatkan setelah tiba ajalnya. 

Adzab tersebut tidaklah ditangguhkan bagi mereka lantaran mereka be­

rada di atas kebenaran, bahkan mereka berada di atas kebatilan yang te­

lah dianut oleh nenek moyang dan para pendahulu mereka. Allah Ta’ala 

berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پپ  پ  ڀ  ڀ  ڀ     ڀ     ٺ  ٺ  
ٺٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹ   ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  
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چ  چ   چ   
“Maka janganlah engkau (Muhammad) ragu-ragu tentang apa yang 

mereka sembah. Mereka menyembah sebagaimana nenek moyang mere

ka dahulu menyembah. Kami pasti akan menyempurnakan pembalasan 

(terhadap) mereka tanpa dikurangi sedikit pun. Dan sungguh, Kami telah 

memberikan Kitab (Taurat) kepada Musa, lalu diperselisihkannya. Dan 

kalau tidak ada ketetapan yang terdahulu dari Tuhanmu, niscaya telah 

dilaksanakan hukuman di antara mereka. Sungguh, mereka (orang ka

fir Mekah) benar-benar dalam kebimbangan dan keraguan terhadapnya 

(Al-Qur`an).” (QS. Hud: 109-110)

Apabila adzab tersebut telah ditangguhkan, maka sesungguhnya 

masing-masing dari mereka akan diberikan balasan amalan mereka, 

yang baik dan yang buruk. Yang akan memberikan balasan tersebut ke­

pada mereka adalah Dzat yang Maha Mengetahui lagi Maha Mengerti 

tentang amalan-amalan mereka, dan amalan-amalan mereka tidak akan 

pernah hilang begitu saja. Allah Ta’ala berfirman,

چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍڍ  ڌ   ڌ  ڎ     ڎ  ڈ   
“Dan sesungguhnya kepada masing-masing (yang berselisih itu) pasti 

Tuhanmu akan memberi balasan secara penuh atas perbuatan mereka. 

Sungguh, Dia Mahateliti apa yang mereka kerjakan.” (QS. Hud: 111)

Umat-umat terdahulu yang Allah Ta’ala binasakan dengan adzab 

sampai ke akar-akarnya, seandainya di antara mereka ada orang-orang 

yang memiliki keutamaan yang menyisakan kebaikan untuk diri mereka 

sendiri di sisi Allah Ta’ala, sehingga mereka mencegah terjadinya keru­

sakan di muka bumi dan menghalangi orang-orang zhalim dari kezha­

limannya, maka pasti Allah Ta’ala tidak akan menyiksa negeri-negeri 

tersebut dengan adzab yang sampai ke akar-akarnya, yang ditimpakan 

kepada mereka. Karena Allah Ta’ala tidak akan pernah membinasakan 

negeri-negeri itu secara zhalim apabila penduduknya berbuat kebaikan. 

Allah Ta’ala berfirman,

ئو   ئە    ئە   ئا   ئا   ى   ى   ې   ې   ې   ې    ۉ     
ئى   ئى   ئې   ئې     ئې   ئۈئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو  
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ئي   ئى   ئم     ئح   ئج    ی   ی   ی   ی   ئى  
بج  بح  بخ    

“Maka mengapa tidak ada di antara umat-umat sebelum kamu orang 

yang mempunyai keutamaan yang melarang (berbuat) kerusakan di 

bumi, kecuali sebagian kecil di antara orang yang telah Kami selamat

kan. Dan orang-orang yang zhalim hanya mementingkan kenikmatan 

dan kemewahan. Dan mereka adalah orang-orang yang berdosa. Dan 

Tuhanmu tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zhalim, sela

ma penduduknya orang-orang yang berbuat kebaikan.” (QS. Huud: 116-
117)

Di dalam negeri-negeri itu ada minoritas dari kalangan orang-orang 

yang beriman yang tidak memiliki daya dan kekuatan, maka Allah Ta’ala 

pun menyelamatkan mereka. Di dalamnya juga ada mayoritas dari ka­

langan orang-orang yang mendustakan para rasul, maka Allah Ta’ala 

pun membinasakan negeri-negeri tersebut beserta para penduduknya 

yang zhalim. Itu adalah salah satu sunnah di antara sunnah-sunnah Al­

lah Ta’ala yang berlaku pada umat-umat yang terdahulu.

Apabila di sekelompok umat terjadi kerusakan, yaitu manusia diper­

budak untuk selain Allah Ta’ala dengan berbagai bentuknya, lalu dida­

patkan ada orang-orang yang bangkit untuk mencegah kerusakan terse­

but, maka merekalah umat yang selamat yang tidak akan dibinasakan 

oleh Allah Ta’ala dengan siksaan dan kehancuran.

Akan tetapi apabila di sekelompok umat ada orang-orang yang me­

lakukan kezhaliman dan kerusakan, lalu tidak ada seorang pun yang 

bangkit untuk mencegah kezhaliman dan kerusakan tersebut, atau ada 

beberapa orang yang mengingkarinya namun tidak memberi pengaruh 

sedikit pun pada realita yang ada, maka sunnah Allah Ta’ala akan me­

nimpa umat tersebut, baik berupa kebinasaan yang merata sampai ke 

akar-akarnya, maupun kebinasaan yang dikhususkan bagi orang-orang 

yang melakukan kezhaliman dan kerusakan saja.

Sesungguhnya orang-orang yang menyeru dan mengajak kepada 

peribadatan kepada Allah Ta’ala semata tidak ada sekutu bagi-Nya, me­

reka adalah pilar keamanan bagi umat dan bangsa di setiap zaman dan 

di setiap tempat.

Sesungguhnya mereka itu tidak hanya melaksanakan kewajiban un­

tuk Rabb dan agama mereka saja, melainkan mereka menghalangi umat-
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umat mereka dari kemurkaan Allah Ta’ala dan keberhakan mereka akan 

hukuman dan siksaan-Nya.

Apabila Allah Ta’ala telah menakdirkan bahwa suatu negeri akan bi­

nasa lantaran negeri itu telah melakukan sebab-sebab kebinasaan, lalu 

orang-orang yang hidup mewah di negeri itu semakin banyak, dan para 

penduduk negeri itu tidak mencegah dan menahan kejahatan mereka, 

niscaya Allah Ta’ala akan jadikan orang-orang yang hidup mewah itu 

berkuasa di dalamnya, lalu mereka pun berbuat jahat dan menyebarkan 

kerusakan di muka bumi. Sehingga mereka berhak mendapatkan sunnah 

Allah Ta’ala dan ditimpakan kebinasaan dan kehancuran.

Penduduk negeri itulah yang bertanggung jawab atas apa yang ter­

jadi padanya, karena mereka tidak mencegah kejahatan yang dilakukan 

oleh orang-orang yang hidup mewah di dalamnya.

Keberadaan orang-orang yang hidup mewah (yang durhaka) di suatu 

negeri merupakan sebab yang karenanya Allah Ta’ala menjadikan mere­

ka berkuasa pada negeri tersebut, sehingga mereka pun berbuat jahat di 

dalamnya. Apabila jalan mereka dibendung dan tidak diizinkan untuk 

unjuk gigi di dalamnya, maka pasti negeri tersebut tidak akan binasa, 

dan Allah Ta’ala pun tidak akan menjadikan orang-orang yang durhaka 

dan para perusak sebagai para penguasa di negeri tersebut dan menun­

tunnya kepada kebinasaan. Allah Ta’ala berfirman,

ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې      ئې  ئى  ئى  ئى  
ی  ی   

“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami pe

rintahkan kepada orang yang hidup mewah di negeri itu (agar menaati 

Allah), tetapi bila mereka melakukan kedurhakaan di dalam (negeri) itu, 

maka sepantasnya berlakulah terhadapnya perkataan (hukuman Kami), 

kemudian Kami binasakan sama sekali (negeri itu).” (QS. Al-Isra`: 16)

Allah Ta’ala telah memberikan sunnah-sunnah yang tidak akan be­

rubah pada kehidupan manusia. Ketika ada sebab, maka akan ada akibat. 

Sehingga kehendak Allah Ta’ala pun terlaksana dan perkataan-Nya pun 

akan terwujud nyata. Allah Ta’ala berfirman,

ہ  ھ  ھ   ھ  ھ  ے  ےۓ    ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ   
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“(Allah telah menetapkan yang demikian) sebagai sunnah Allah pada 

nabi-nabi yang telah terdahulu. Dan ketetapan Allah itu suatu ketetapan 

yang pasti berlaku.” (QS. Al-Ahzab: 38)

Sesungguhnya tanggung jawab umat ini sangatlah besar. Umat ini 

akan memikul beban ketika meninggalkan aturan-aturan batil yang da­

pat menimbulkan pengaruh buruk yang tidak ada solusinya, dan ketika 

mencegah orang-orang yang hidup mewah agar tidak melakukan keja­

hatan dalam negeri itu, sehingga berlakulah terhadap mereka ketentuan 

adzab Allah Ta’ala, kemudian Dia pun menghancurkan negeri itu sehan­

cur-hancurnya.

Sunnah Allah Ta’ala itu telah berlaku pada umat-umat terdahulu 

yang datang setelah Nabi Nuh Alaihissalam, dari generasi ke generasi. 

Setiapkali dosa merajalela di suatu umat, maka umat itu akan berakhir 

mengenaskan. Allah Ta’ala berfirman,

بي   بى   بم   بخ   بح   بج   ئي ئى   ئم   ئح   ئج     ی   ی  
تح     تج  

“Dan berapa banyak kaum setelah Nuh, yang telah Kami binasakan. Dan 

cukuplah Tuhanmu Yang Maha Mengetahui, Maha Melihat dosa hamba-

hamba-Nya.” (QS. Al-Isra`: 17)

Orang-orang musyrik kota Mekah dahulu telah mendengar peringa­

tan, namun mereka tidak mengerti hikmah Allah Ta’ala dalam penang­

guhan mereka sampai waktu tertentu. Sehingga mereka pun meminta 

kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan cara menantang 

agar segera ditimpakan adzab. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٱ ٻٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ   پ  ڀ  
ڀ  ڀ  ڀ  ٺ   

“Dan mereka meminta kepadamu agar segera diturunkan adzab. Kalau 

bukan karena waktunya yang telah ditetapkan, niscaya datang adzab ke

pada mereka, dan (adzab itu) pasti akan datang kepada mereka dengan 

tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya.” (QS. Al-Ankabut: 53)

Seringkali penangguhan Allah Ta’ala merupakan bentuk istidraj 

(penghukuman secara berangsur-angsur) bagi orang-orang yang zhalim, 

agar mereka semakin tambah durhaka dan bejat; atau untuk menguji 

orang-orang mukmin agar mereka semakin tambah beriman dan tegar, 
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juga agar orang-orang yang tidak mampu bersabar dan tegar mundur 

dari barisan-barisan mereka; atau untuk memberi kesempatan bagi 

orang-orang yang telah Allah Ta’ala ketahui ada kebaikan pada dirinya 

dari kalangan orang-orang yang menyimpang itu, sehingga nampaklah 

bagi mereka petunjuk dan kesesatan, lalu mereka pun segera memilih 

jalan petunjuk; atau untuk melahirkan anak-anak keturunan yang shalih 

dari tulang-tulang punggung mereka, yang mau beribadah kepada Allah 

Ta’ala dan bergabung kepada golongan-Nya, meskipun nenek moyang 

mereka termasuk di antara orang-orang yang sesat; atau untuk tujuan 

dan maksud yang sudah diatur secara tersembunyi oleh Allah Ta’ala.

Sesungguhnya keadaan dan kondisi kehidupan ini terikat dengan 

amal perbuatan dan usaha manusia. Sungguh kerusakan hati, akidah, 

dan amal perbuatan manusia dapat menimbulkan kerusakan di muka 

bumi; dan kerusakan itu akan semakin mengisi seluruh bagian bumi, 

baik daratan maupun lautan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ی  ی        ئج  ئح    ئم  ئى  ئي  بج  بح   بخ       بم  بى   
بي  تج  تح  تخ    

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena per

buatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan se

bagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 

yang  benar).” (QS. Ar-Ruum: 41)

Munculnya kerusakan yang menguasai bumi bukan untuk hal yang 

sia-sia dan tidak terjadi secara kebetulan. Sesungguhnya kerusakan itu 

terjadi dengan seizin Allah Ta’ala, agar Dia merasakan kepada mereka 

sebagian dari akibat kejahatan dan kerusakan yang telah mereka perbuat 

ketika mereka terpanggang di atas api, yaitu agar mereka kembali mera­

juk dan bertekad untuk melawan kerusakan, serta kembali kepada Allah 

Ta’ala, kepada amal shalih, dan kepada jalan yang lurus.

Orang-orang yang kafir; yang berdiri menghadang jalan kebenaran 

agar tidak ditempuh oleh manusia; yang menghalang-halangi manusia 

dari kebenaran dengan kekuatannya, hartanya, atau makarnya; yang me­

musuhi Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam; yang 

menyakiti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam semasa hidupnya 

dengan mengumumkan perang terhadapnya, menyelisihi segala sesuatu 

yang dibawa olehnya, dan berdiri di selain barisannya; atau bahkan dia 

menyakiti beliau setelah kematiannya dengan memerangi agama, sya­
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riat, dan manhaj-nya, dan memerangi orang-orang yang mengikuti sun­

nahnya dan melanjutkan misi dakwahnya setelah petunjuk itu jelas bagi 

mereka, padahal mereka mengetahui bahwa itulah yang hak, akan tetapi 

mereka tetap mengikuti hawa nafsu dan dikuasai oleh keangkuhan.

Orang-orang itu tidak akan dapat memberi mudharat kepada Allah 

Ta’ala sedikit pun, karena mereka lebih lemah dan lebih sesat untuk da­

pat memberikan mudharat kepada agama dan manhaj Allah Ta’ala, juga 

kepada orang-orang yang melaksanakan dakwah di jalan-Nya. Sebesar 

apa pun kekuatan mereka dan sekeras apa pun penyiksaan mereka ter­

hadap sebagian kaum muslimin, mereka tetap tidak akan dapat memberi 

mudharat kepada Allah Ta’ala.

Sesungguhnya hal itu merupakan ujian yang berbatas waktu dan ter­

jadi dengan seizin Allah Ta’ala, karena suatu hikmah yang dikehendaki-

Nya, dan bukan untuk memberikan mudharat kepada Agama, manhaj, 

dan para hamba-Nya yang berjalan di atas syariat dan manhaj-Nya.

Akibat dari semua itu telah ditetapkan. Di mana Allah Ta’ala akan 

menggugurkan amal perbuatan mereka lalu mereka pun akan berakhir 

di dalam kerugian dan kehancuran, sebagaimana hewan ternak yang di­

gembalakan di atas tumbuhan beracun lalu mereka pun binasa. Allah 

Ta’ala berfirman,

ڃ   ڄ  ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤ    ڤ  ٹ  
ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (orang 

lain) dari jalan Allah serta memusuhi rasul setelah ada petunjuk yang 

jelas bagi mereka, mereka tidak akan dapat memberi mudarat (bahaya) 

kepada Allah sedikit pun. Dan kelak Allah menghapus segala amal me

reka.” (QS. Muhammad: 32)

Kesempatan masih terbuka lebar bagi orang-orang kafir dan para 

pelaku kemaksiatan di kehidupan dunia saja, yaitu dengan mereka ber­

taubat kepada Allah Ta’ala. Pintu taubat masih terbuka lebar bagi orang 

kafir dan pelaku maksiat sampai keduanya mengalami sekarat kematian. 

Lalu apabila ruh telah sampai di kerongkongan, maka tidak ada lagi tau­

bat dan ampunan bagi mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڳ   ڳ   ڳ   گ   گ   گ   گ   ک   ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ  
ڱ    ڳ  
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (orang 

lain) dari jalan Allah, kemudian mereka mati dalam keadaan kafir, maka 

Allah tidak akan mengampuni mereka.” (QS. Muhammad: 34)

Hukuman-hukuman yang telah Allah Ta’ala turunkan di atas bumi 

masih menyisakan beberapa pengaruh yang merayap di atasnya, dan 

menuntut terjadinya dosa-dosa yang semisal. Beberapa pengaruh yang 

ada di atas bumi itu merupakan bagian dari pengaruh hukuman. Seba­

gaimana kemaksiatan-kemaksiatan itu merupakan bagian dari pengaruh 

kejahatan. Hukuman yang berat adalah untuk tindak kejahatan yang be­

rat. Hukuman yang ringan adalah untuk tindak kejahatan yang ringan 

pula. Allah Ta’ala berfirman,

ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ      ہ   
“Katakanlah (Muhammad), “Berjalanlah kamu di bumi, lalu perhatikan

lah bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa.” (QS. An-Naml: 
69)

Setiap orang yang berpaling dari Agama dan syariat Allah Ta’ala, 

maka Allah Ta’ala akan mendampingkannya dengan setan sebagai hu­

kuman baginya. Dan apabila setan telah mendampingi seorang hamba, 

maka hidupnya akan dikendalikan oleh setan, sehingga keberkahan akan 

dicabut dari umur, rezeki, perkataan, dan perbuatannya. Allah Ta’ala 

berfirman,

ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ    ڤ    ڤ      ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٹ  
ڄ  ڄ  ڄ  ڃ   ڃ  ڃ  ڃ   

“Dan barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Allah Yang Maha 

Pengasih (Al-Qur`an), Kami biarkan setan (menyesatkannya) dan men

jadi teman karibnya. Dan sungguh, mereka (setan-setan itu) benar-benar 

menghalang-halangi mereka dari jalan yang benar, sedang mereka me

nyangka bahwa mereka mendapat petunjuk.” (QS. Az-Zukhruf: 36-37)

Ketika ketaatan kepada setan telah berpengaruh di atas muka bumi, 

maka keberkahan akan dicabut dari setiap tempat yang padanya nampak 

ketaatan pada setan. Demikian juga ketika tempat tinggalnya adalah di 

dalam neraka Jahim, maka tidak ada lagi ruh, rahmat, dan keberkahan 

di dalamnya.
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Betapa banyak kejahatan dan dosa yang terjadi dari seorang hamba 

yang berpaling dari Rabbnya, disebabkan dia selalu didampingi oleh se­

tan. Allah Ta’ala berfirman,

ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ   ٿ  ٿ   
“Barangsiapa menjadikan setan sebagai temannya, maka (ketahuilah) 

dia (setan itu) adalah teman yang sangat jahat.” (QS. An-Nisa`: 38)

Apabila hati seorang hamba telah memiliki sifat makar, licik, jahat, 

dan bodoh, lalu dia telah terbentuk dengan sifat-sifat tersebut, maka 

akhlak dan perangainya akan menjadi seperti akhlak dan perangai hewan 

yang memiliki sifat-sifat tersebut, seperti kera, babi, anjing, dan keledai. 

Sehingga sifat-sifat tersebut akan sedikit nampak terlihat pada rona wa­

jahnya, lalu semakin jelas terlihat pada wajahnya, lalu semakin kuat terli­

hat sampai merubah rupa wajahnya, sebagai hukuman dari Allah Ta’ala; 

dan hal itu akan nampak terlihat oleh seorang yang memiliki firasat yang 

sempurna.

Jika engkau melihat seseorang yang selalu berbuat makar dan kelici­

kan, maka engkau akan lihat pada wajahnya ada keserupaan dengan 

kera. Jika engkau melihat seorang berfaham rafidhah (syi’ah), maka eng­

kau akan lihat pada wajahnya ada keserupaan dengan babi. Jika engkau 

melihat seseorang yang amat rakus dan tamak, maka engkau akan lihat 

pada wajahnya ada keserupaan dengan anjing; hal itu semua karena pe­

nampakan zhahir terkait erat dengan batin.

Apabila sifat-sifat yang tercela itu telah berkuasa di dalam jiwa, maka 

dia akan mampu membalikkan rupa batin. Oleh karena itu, Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam mengancam orang-orang yang mendahului 

imamnya di dalam shalat akan dirubah oleh Allah Ta’ala rupanya men­

jadi rupa keledai, karena dia serupa dengan keledai dalam hal kebodo­

han dan ketidakcerdasannya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bersabda,

َارٍ؟! سَ حِم
ْ
سَهُ رَأ

ْ
لَ الُله رَأ َوِّ ِمَامِ أنْ يُّح

ْإ
سَهُ قَبلَْ ال

ْ
يْ يرَْفَعُ رَأ ِ

َّذ
َْخشَى ال أمَا ي

“Tidakkah orang yang mengangkat kepalanya sebelum imam merasa 

takut, jika Allah Ta’ala merubah kepalanya menjadi kepala keledai?!” 

(Muttafaq Alaih)80

80	 HR. Al-Bukhari nomor. 691. Muslim nomor. 427 dan lafazh tersebut miliknya.
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Orang yang paling berhak untuk dikutuk adalah orang-orang yang 

suka mempertahankan kebatilan, orang-orang yang suka mengedepan­

kan hawa nafsu, dan orang-orang yang suka musik. Mereka adalah orang-

orang yang paling cepat untuk dikutuk menjadi kera dan babi, karena 

mereka serupa dengan kera dan babi dalam urusan batin.

Setiap orang yang pelit dengan hartanya dan tidak mau menginfak­

kannya di jalan Allah Ta’ala dan untuk meninggikan kalimat-Nya, maka 

Allah Ta’ala akan merampas harta tersebut darinya, atau Allah Ta’ala 

akan membuatnya menginfakkan harta tersebut pada perkara-perkara 

yang tidak mendatangkan manfaat baginya di dunia dan akhirat, bah­

kan dia akan menginfakkannya pada perkara-perkara yang mendatang­

kan kemudharatan bagi dirinya sendiri, cepat atau lambat. Jika dia terus 

menahan dan menabungkan hartanya, maka niscaya Allah Ta’ala akan 

menghalanginya untuk menikmati harta tersebut dan memindahkannya 

kepada yang lainnya. Harta tersebut dimanfaatkan oleh orang lain, tapi 

dia yang menanggung dosanya.

Begitu juga orang yang memanjakan tubuhnya dan lebih memen­

tingkan kenyamanan dirinya daripada berletih dan berpayah untuk Allah 

Ta’ala dan di jalan-Nya, maka setan akan membuatnya letih dan payah 

berkali-kali lipat di selain jalan Allah Ta’ala dan jalan keridhaan-Nya. Itu 

merupakan perkara yang maklum.

Ketika Iblis La’natullah Alaih menolak untuk bersujud kepada Adam 

Alaihissalam, lantaran tidak ingin tunduk dan hina di hadapannya, maka 

Allah Ta’ala pun menjadikannnya makhluk yang paling hina, dan men­

jadikannya sebagai pelayan bagi orang-orang fasik dan orang-orang jahat 

dari kalangan anak-anak keturunan Adam Alaihissalam. Iblis La’natullah 

Alaih tidak mau sujud kepada Adam Alaihissalam, namun dia dan anak-

anak keturunannya rela melayani orang-orang fasik dari kalangan anak-

anak keturunan Adam Alaihissalam.

Ketika para penyembah patung berhala menolak mengikuti seorang 

rasul dari kalangan manusia dan menolak menyembah satu Ilah, yaitu 

Allah Ta’ala, bahkan mereka rela dan puas untuk menyembah tuhan-

tuhan lain yang terbuat dari bebatuan.

Jadi, setiap orang yang menolak menghinakan dirinya untuk Allah 

Ta’ala, mengeluarkan hartanya di jalan keridhaan-Nya, atau meletihkan 

diri dan tubuhnya di jalan ketaatan kepada-Nya, maka pasti dia akan 

menghinakan dirinya untuk selain Allah Ta’ala dari kalangan para makh­

luk, mengeluarkan hartanya untuknya, dan meletihkan diri dan tubuh­
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nya di jalan ketaatan dan keridhaannya. Itulah hukuman yang pantas 

baginya.

Barangsiapa yang menolak berjalan beberapa langkah di jalan keta­

atan kepada Allah Ta’ala, maka dia akan dihukum untuk melangkahkan 

kakinya lebih jauh di selain jalan ketaatan kepada Allah Ta’ala. Allah Ta

’ala berfirman,

ڦ  ڦ     ڦ  ڦ   ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ   
“Dan barangsiapa berpaling dari peringatan  Tuhannya, niscaya akan di

masukkan-Nya ke dalam adzab yang sangat berat.” (QS. Al-Jinn: 17)

Sebuah dosa tidak akan pernah terlepas dari hukuman. Keterikatan 

hukuman dengan dosa sama seperti keterikatan pembakaran dengan 

api.

Terkadang hukuman itu datang beriringan dengan dosa; dan ter­

kadang datang lebih akhir dari dosa, namun jaraknya tidak lama. Sama 

seperti penyakit yang datang lebih akhir dari sebabnya atau datang ber­

iringan dengan sebabnya.

Di antara dosa yang paling besar di sisi Allah Ta’ala adalah berbu­

ruk sangka terhadap-Nya. Karena orang yang berburuk sangka terhadap 

Allah Ta’ala telah menyangka bahwa Allah Ta’ala tidak sempurna. Se­

hingga dia pun menyangka bahwa, Allah Ta’ala bertentangan dengan 

Nama dan Sifat-sifat-Nya.

Oleh karena itu Allah Ta’ala mengancam orang-orang yang berbu-

ruk sangka terhadap-Nya, dengan perkara yang tidak diancamkan ke­

pada selain mereka. Sebagaimana firman-Nya,

ڳ   ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ      ڱ  
ھ     ہ   ہ   ہ    ہ   ۀ   ڻۀ   ڻ   ڻ   ںڻ   ں  

ھھ  ھ  ے  ے   
“Dan Dia mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, 

dan (juga) orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang berpra

sangka buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapat giliran (adzab) 

yang buruk, dan Allah murka kepada mereka dan mengutuk mereka, 

serta menyediakan neraka Jahanam bagi mereka. Dan (neraka Jahanam) 

itu seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. Al-Fath: 6) Di mana Allah Ta
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’ala tidak menggabungkan ancaman dan hukuman untuk seorang pun 

seperti yang Dia gabungkan untuk orang-orang yang musyrik; karena 

sesungguhnya mereka telah berburuk sangka terhadap-Nya.

Tidaklah sempurna keimanan seorang hamba kecuali apabila dia 

beriman kepada Allah Ta’ala, ridha terhadap keputusan hukum-Nya, dan 

berhukum dengan syariat-Nya satu-satunya dalam semua urusannya, 

baik yang berkaitan dengan jiwa, harta, maupun harga diri. Jika tidak de­

mikian, maka dia telah menyembah kepada selain Allah Ta’ala.

Barangsiapa yang tunduk kepada Allah Ta’ala, taat kepada-Nya, dan 

berhukum dengan wahyu-Nya, maka dia benar-benar telah menyem­

bah-Nya. Namun barangsiapa yang tunduk kepada selain Allah Ta’ala 

dan berhukum kepada selain syariat-Nya, maka dia telah menyembah 

thaghut dan tunduk kepadanya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڀ   ڀ   ڀ   ڀ   پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٹ   ٹ   ٹ   ٿ   ٿ   ٿ      ٿ     ٺ   ٺ   ٺ   ٺ  

ٹ  ڤ  ڤ  ڤ    ڤ  ڦ  ڦ   
“Tidakkah engkau (Muhammad) memerhatikan orang-orang yang me

ngaku bahwa mereka telah beriman kepada apa yang diturunkan ke

padamu dan kepada apa yang diturunkan sebelummu? Tetapi mereka 

masih menginginkan ketetapan hukum kepada Thaghut, padahal mere

ka telah diperintahkan untuk mengingkari Thaghut itu. Dan setan ber

maksud menyesatkan mereka (dengan) kesesatan yang sejauh-jauhnya.” 
(QS. An-Nisa`: 60)

Menyembah Allah Ta’ala semata dan berhukum dengan syariat-Nya, 

termasuk di antara tuntutan syahadat “Laa Ilaaha Illallaah, Muham

mad Rasuulullaah (tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan 

Muhammad adalah utusan Allah).” Berhukum dengan selain yang ditu­

runkan oleh Allah Ta’ala adalah hukum orang-orang bodoh. Berpaling 

dari hukum Allah Ta’ala adalah sebab datangnya hukuman dan adzab 

Allah Ta’ala, yang tidak dapat tertolak dari kaum yang zhalim. Sebagai­

mana Allah Ta’ala berfirman,

ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ   ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې  
ئۈ     ئۈ    ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئائە   ئا   ى   ى   ې   ې   
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ئم   ئجئح   ی    ی    ی   ی   ئى   ئى   ئى   ئې   ئېئې  
ئى  ئي  بج  بح  بخ  بم  بى    

“Dan hendaklah engkau memutuskan perkara di antara mereka menu

rut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah engkau mengikuti ke

inginan mereka. Dan waspadalah terhadap mereka, jangan sampai me

reka memperdayakan engkau terhadap sebagian apa yang telah ditu

runkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah 

diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah ber

kehendak menimpakan musibah kepada mereka disebabkan dosa-dosa 

mereka. Dan sungguh, kebanyakan manusia adalah orang-orang yang 

fasik. Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki? (Hukum) sia

pakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang 

meyakini (agamanya)?” (QS. Al-Ma`idah: 49-50)

Tujuan dari manhaj rabbani (syariat Allah) bukan hanya untuk 

menghukum manusia semata. Melainkan syariat ini mengangkat dan 

menghunuskan pedangnya, agar orang yang durhaka merasa jera dan 

berhenti dari kedurkahaannya.

Tujuan pertama manhaj rabbani adalah; dakwah kepada Allah Ta

’ala, menguatkan iman, mendidik hati, memberi hidayah bagi ruh, dan 

meluruskan tabiat. Di samping itu, dia juga menopang masyarakat yang 

padanya tumbuh benih-benih kebaikan, yang padanya layu tunas-tunas 

keburukan. Oleh karena itu, hampir semua konteks Al-Qur`an yang di­

mulai dengan ancaman hukuman diakhiri oleh nasehat yang menyentuh 

hati, rasa, dan ruh; dan padanya nampak syiar-syiar ketakwaan dan janji-

janji surga. Sebagaimana firman Allah Ta’ala, 

ک    ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ   ڈ   ڎ   ڎ    ڌ  
ک  گ    گ   

“Sungguh, orang-orang yang mendatangkan cobaan (bencana, membu

nuh, menyiksa) kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan 

lalu mereka tidak bertaubat, maka mereka akan mendapat adzab Jaha

nam dan mereka akan mendapat adzab (neraka) yang membakar.” (QS. 
Al-Buruuj: 10) Setelahnya Allah Ta’ala berfirman,

  گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ   ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ںں  ڻ  
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ڻ  ڻ        ڻ   
“Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, me

reka akan mendapat surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

itulah kemenangan yang agung.” (QS. Al-Buruj: 11)

Allah Ta’ala telah memberikan berita gembira kepada orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih dengan surga. Seba­

gaimana yang disebutkan dalam firman-Nya, 

ڀ   ڀ   پ   پ    پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٹ   ٹ   ٹ   ٿ   ٿٿ   ٿ    ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀڀ  
ڃ   ڄ   ڄڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦڦ    ڤ   ڤ   ڤڤ   ٹ  

ڃ  ڃ    
“Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman 

dan berbuat kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Setiap kali mereka diberi re

zeki buah-buahan dari surga, mereka berkata, “Inilah rezeki yang dibe

rikan kepada kami dahulu.” Mereka telah diberi (buah-buahan) yang se

rupa. Dan di sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang suci. 

Mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 25)

Yang memberi kabar gembira adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam dan orang-orang yang berposisi seperti beliau dari kalangan 

umatnya. Sedangkan orang-orang yang diberi kabar gembira adalah 

orang-orang yang beriman dengan hati mereka dan mengerjakan amal-

amal shalih dengan anggota tubuh mereka. Jadi mereka membenarkan 

keimanan mereka dengan amal shalih yang dapat memperbaiki kondisi 

hidup mereka, urusan agama dan dunia mereka, serta keadaan dunia 

dan akhirat mereka.

Yang dijadikan sebagai berita gembira adalah surga yang menghim­

pun pohon-pohon yang menakjubkan, buah-buahan yang matang, te­

duhan yang memanjang, sungai-sungai yang mengalirkan air, susu, kha­

mer, dan madu, mata air yang segar nan jernih yang mereka pancarkan 

sebesar-besarnya, ranjang-ranjang yang tinggi, dan istri-istri yang suci 

dari segala aib dan dosa kotoran. Akhlak, tubuh, lisan, dan penglihatan 

mata mereka suci. Mereka hanya memandang kepada suami-suami me­

reka saja.
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Sebab yang dapat mengantarkan kita kepada kenikmatan itu semua 

adalah iman dan amal shalih. Tidak ada jalan yang dapat mengantarkan 

kita kepada berita gembira itu kecuali iman dan amal shalih. Itu adalah 

berita gembira yang paling besar bagi seluruh manusia. Berita gembira 

itu terucap dari lisan makhluk yang paling mulia, yaitu Nabi Muham­

mad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan sebab yang paling mulia, 

yaitu iman dan amal shalih. Untuk meraih kenikmatan yang paling mu­

lia, yaitu surga dan keridhaan Allah Ta’ala.

Orang-orang mukmin yang berhak mendapatkan surga memiliki ba­

nyak sifat, banyak amal perbuatan, dan banyak tugas kewajiban. Apabi­

la mereka melaksanakan semuanya, maka Allah Ta’ala akan merahmati 

mereka dan menempatkan mereka di dalam surga-Nya. Allah Ta’ala te­

lah meyifati mereka dengan firman-Nya,

ڳ   ڳ   گڳ   گ   گ      گ    ک   

ڳ  ڱ ڱ ڱ ڱ  ں ں ڻ 

ڻ    ڻڻ  ۀ  ۀ  ہہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھ    

“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian 

mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 

(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksana

kan shalat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, 

Mahabijaksana.” (QS. At-Taubah: 71)

Orang-orang itu telah Allah Ta’ala persiapkan pahala yang besar dan 

kenikmatan yang kekal abadi. Kenikmatan yang tidak pernah terlihat oleh 

mata, tidak pernah terdengar oleh telinga, dan tidak pernah terbersit da­

lam benak hati manusia. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ   ڭ  ۇ  

ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴۋ   ۋ  ۅ  ۅ  ۉۉ  ې  ې   

ې    ې  ى   

“Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perem

puan, (akan mendapat) surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

mereka kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat yang baik di surga 
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‘Adn. Dan keridaan Allah lebih besar. Itulah kemenangan yang agung.” 
(QS. At-Taubah: 72)

Kita memohon kepada Allah Ta’ala agar menjadikan kita semua dan 

seluruh kaum muslimin termasuk dari para penghuni surga. Allahumma 

Aamiin…

Keimanan dan ketaatan merupakan sebab keselamatan dan kebai­

kan. Sedangkan kekufuran dan kemaksiatan adalah sebab kebinasaan 

dan keburukan.

Semua ketaatan adalah cabang dari cabang-cabang keimanan. Dan 

semua kemaksiatan adalah cabang dari cabang-cabang kekufuran.

Cabang keimanan yang paling mulia adalah mengucapkan syahadat 

Laa Ilaaha Illallaah (Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah). 

Sedangkan mendirikan shalat, membayar zakat, menunaikan ibadah haji, 

dan berpuasa Ramadhan termasuk di antara cabang-cabang keimanan. 

Adapun amal-amal batin seperti rasa malu, tawakkal, rasa takut, penga­

gungan, kecintaan, dan rasa khawatir semuanya termasuk dari cabang-

cabang keimanan, sehingga cabang-cabang tersebut berakhir pada me­

nyingkirkan gangguan dari jalanan.

Di antara cabang-cabang itu ada satu cabang yang dapat menghi­

langkan keimanan jika dia hilang, seperti cabang syahadat. Di antaranya 

ada juga yang tidak menghilangkan keimanan jika dia hilang, seperti ti­

dak menyingkirkan gangguan dari jalanan. Dan di antara kedua cabang 

tersebut ada banyak cabang yang sangat jauh berpautan.

Cabang-cabang keimanan ada dua:

1.	 Yang bersifat perkataan.

2.	 Yang bersifat perbuatan.

Demikian juga cabang-cabang kekufuran ada dua:

1.	 Yang bersifat perkataan.

2.	 Yang bersifat perbuatan.

Hakikat keimanan tergabung dari perkataan dan amal perbuatan.

Perkataan ada dua macam: 

1.	 Perkataan hati yaitu keyakinan. 

2.	 Perkataan lisan, yaitu mengucapkan kalimat Islam (syahadat).
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Perbuatan ada dua macam: 

1.	 Perbuatan hati, yaitu niat dan keikhalasannya.

2.	 Perbuatan anggota tubuh, yaitu amal-amal perbuatan yang zhahir.

Apabila keempat perkara itu hilang, maka hilanglah keimanan secara 

totalitas. Apabila keyakinan hati hilang, maka tidaklah bermanfaat ketiga 

perkara lainnya. Sebagaimana seorang hamba dapat menjadi kafir ke­

tika mengucapkan kalimat kekufuran tanpa ada paksaan, maka demikian 

juga dia akan menjadi kafir dengan mengerjakan salah satu cabang dari 

cabang-cabang kekufuran, seperti bersujud untuk patung berhala.

Hukuman-hukuman yang bersifat syar’i adalah obat penawar yang 

sangat bermanfaat. Dengannya, Allah Ta’ala memperbaiki dan menyem­

buhkan penyakit-penyakit hati. Dan hukuman-hukuman itu merupakan 

kasih sayang dan kelembutan Allah Ta’ala terhadap para hamba-Nya. 

Seluruh ajaran agama Islam adalah penawar dan kasih sayang bagi para 

hamba. Allah Ta’ala berfirman,

ھ   ھ   ھ    ہ   ہ   ہ     ہ   ۀۀ    ڻ   ڻ   ڻ      ڻ    ں    ں  
ھے  ے  ۓ   ۓ  ڭ   ڭ  ڭ  ڭ   ۇ  ۇ   

“Dan apabila engkau (Muhammad) tidak membacakan suatu ayat ke

pada mereka, mereka berkata, “Mengapa tidak engkau buat sendiri ayat 

itu?” Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku hanya mengikuti 

apa yang diwahyukan Tuhanku kepadaku. (Al-Qur`an) ini adalah bukti-

bukti yang nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 

yang beriman.” (QS. Al-A’raf: 203)

Jadi, barangsiapa yang tidak menerapkan kasih sayang dalam meng­

hukum seseorang, maka dialah yang telah membantunya untuk men­

dapatkan adzab dan kebinasaannya, meskipun yang dia inginkan ha­

nyalah kebaikan.

Agama Allah Ta’ala adalah agama ketaatan kepada-Nya dan kepa­

da Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang dibangun di atas dasar 

kecintaan kepada Allah Ta’ala dan kepada Rasul-Nya Shallallahu Alaihi 

wa Sallam. Dan juga Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa 

Sallam menjadi yang paling dia cintai daripada selainnya. Karena Allah 

Ta’ala mencintai kelembutan dan kasih sayang selama keduanya tidak 

menyia-nyiakan agama Allah Ta’ala dan batasan-batasan-Nya.

Setan sangat suka jika manusia berbuat israf (berlebih-lebihan) da­

lam semua urusannya. Jika setan melihat seseorang cenderung kepada 
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kasih sayang, maka dia akan menghiasi kasih sayang itu agar dia tidak 

membenci apa yang dibenci oleh Allah Ta’ala, dan tidak cemburu pada 

perkara yang dicemburui oleh Allah Ta’ala. Jika setan melihat seseorang 

cenderung kepada kekerasan, maka dia akan menghiasi kekerasan itu 

untuk selain Dzat Allah Ta’ala, sehingga orang itu pun meninggalkan ke­

baikan, kebajikan, kelembutan, dan silaturahim yang telah diperintahkan 

oleh Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bahkan 

dia pun berlebihan dalam kekerasan itu, sehingga dia mulai mencela, 

membenci, dan menghukum orang yang melakukan perkara-perkara 

yang dicintai oleh Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam. Sampai akhirnya dia melampaui batasan-batasan Agama.

Itu semua termasuk dari sikap israf (berlebih-lebihan); dan Allah 

Ta’ala tidak mencintai orang-orang yang berlebih-lebihan.

6

Fikih Balasan Diberikan Sesuai dengan Jenis Perbuatan

Allah Ta’ala berfirman,

گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ   ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ںں  ڻ  
ڻ  ڻ        ڻ   

“Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, me

reka akan mendapat surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

itulah kemenangan yang agung.” (QS. Al-Buruj: 11)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڭۇ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ    ے   ے   ھ   ھ   ھ   ھ  
ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ   

“Sungguh, orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan orang-

orang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahanam; mereka kekal di da

lamnya selama-lamanya. Mereka itu adalah sejahat-jahat makhluk.” 
(QS. Al-Bayyinah: 6)

Pahala dan hukuman diberikan sesuai dengan jenis perbuatannya 

menurut ketentuan dan syariat Allah Ta’ala. Sebagaimana firman Allah 

Ta’ala,
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ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹ    ٹ  ٹ   ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ   
“Jika kamu menyatakan sesuatu kebajikan, menyembunyikannya atau 

memaafkan sesuatu kesalahan (orang lain), maka sungguh, Allah Maha 

Pemaaf, Mahakuasa.” (QS. An-Nisa`: 149)

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda,

مَنْ لَا يرَحَْمُ لَا يرُحَْمُ.
“Barangsiapa yang tidak menyayangi, maka dia tidak akan disayangi.” 

(Muttafaq Alaih)81

Itulah hakikat keadilan yang karenanya langit dan bumi tercipta, 

karenanya dunia dan akhirat menjadi baik, dan karenanya agama dan 

dunia menjadi baik.

Oleh karena itu, Allah Ta’ala memerintahkan agar tangan pencuri di­

potong, tangan dan kaki perompak dipotong, dan qishash dalam urusan 

darah, harta, dan tubuh ditegakkan.

Balasan harus diberikan sesuai dengan jenis perbuatan yang baik 

atau yang buruk. Barangsiapa yang menutupi aib seorang muslim, nis­

caya Allah Ta’ala akan menutupi aibnya (di dunia dan akhirat). Barang­

siapa yang memberi kemudahan kepada orang miskin (yang berhutang), 

niscaya Allah Ta’ala akan memberi kemudahan kepadanya, di dunia dan 

akhirat. Barangsiapa yang meringankan kesusahan seorang mukmin dari 

kesusahan-kesusahan dunia, niscaya Allah Ta’ala akan meringankan ke­

susahannya dari kesusahan-kesusahan di hari Kiamat. Barangsiapa yang 

memaafkan kesalahan orang yang menyesal, niscaya Allah Ta’ala akan 

memaafkan kesalahannya pada hari Kiamat. Barangsiapa yang berbuat 

baik kepada hamba-hamba Allah Ta’ala, niscaya Allah Ta’ala akan ber­

buat baik kepadanya. Barangsiapa yang mencari-cari aib saudaranya (se­

sama muslim), niscaya Allah Ta’ala akan mencari-cari aibnya. Barang­

siapa yang membahayakan seorang muslim, niscaya Allah Ta’ala akan 

membahayakan dirinya. Barangsiapa yang memusuhi seorang muslim, 

niscaya Allah Ta’ala akan memusuhinya. Barangsiapa yang mengacuh­

kan seorang muslim di saat dia membutuhkan pertolongan, niscaya 

Allah Ta’ala akan mengacuhkan dirinya di saat dia membutuhkan per­

tolongan.

81	 HR. Al-Bukhari nomor. 5997. Muslim nomor. 2318.
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Barangsiapa yang berinfak, niscaya dia akan diberikan nafkah. Ba­

rangsiapa yang menyadarkan, niscaya dia akan disadarkan. Barangsiapa 

yang memudahkan, niscaya Allah Ta’ala akan memudahkannya. Barang­

siapa yang mengikhlaskan haknya untuk orang lain, niscaya Allah Ta’ala 

akan mengikhlaskan hak-Nya untuknya. Barangsiapa yang memaafkan 

orang lain, niscaya Allah Ta’ala akan memaafkannya.

Barangsiapa yang bertele-tele terhadap saudaranya, niscaya Allah 

Ta’ala akan bertele-tele terhadapnya. Barangsiapa yang memberi ke­

longgaran, niscaya Allah Ta’ala akan memberinya kelonggaran. Barang­

siapa yang menyayangi makhluk-Nya, niscaya Allah Ta’ala akan menya­

yanginya. Barangsiapa yang memaafkan mereka, niscaya Allah Ta’ala 

akan memaafkannya. Barangsiapa yang menzhalimi mereka, niscaya Al­

lah Ta’ala akan menguasakan untuknya seorang yang akan menzhalimi­

nya.

Para penyayang akan disayangi oleh Dzat yang Maha Penyayang. 

Sesungguhnya Allah Ta’ala hanya akan menyayangi hamba-hamba-Nya 

yang penyayang. Allah Ta’ala telah memperbaiki dan membagusi semua 

peciptaan-Nya dan pembuatan-Nya. Pada awal penciptaannya, segala 

sesuatu selamat dari segala petaka dan cacat, dan sempurna kemanfaa­

tannya untuk tujuan penciptaannya. Sesungguhnya petaka dan cacat 

datang setelah itu disebabkan oleh beberapa perkara yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu. Seandainya sesuatu itu dibiarkan pada asal pen­

ciptaannya tanpa bergantung dengan sebab-sebab kerusakannya, maka 

dia tidak akan rusak.

Orang yang memiliki pengetahuan tentang kondisi dan keadaan 

alam akan mengetahui bahwa, semua kerusakan yang terjadi di udara, 

tumbuh-tumbuhan, hewan, dan keadaan para penghuninya terjadi se­

telah penciptaannya disebabkan oleh beberapa perkara.

Amal perbuatan anak Adam dan penyelisihan mereka terhadap para 

rasul selalu membuahkan kerusakan bagi mereka sendiri, baik yang ber­

sifat umum maupun yang bersifat khusus. Itu semua mendatangkan ke­

pedihan, penyakit, kekeringan, paceklik, penderitaan, hilangnya keber­

kahan bumi, buah-buahannya, tumbuh-tumbuhannya, hilangnya man­

faat-manfaat bumi atau berkurangnya timbangan dan bentuknya; dan 

lain sebagainya. Juga terjadinya rasa takut, kelaparan, dan penguasaan 

musuh-musuh. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ی  ی        ئج  ئح    ئم  ئى  ئي   بج  بح   بخ       بم  بى   
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بي  تج  تح  تخ    
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena per

buatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 

yang  benar).” (QS. Ar-Ruum: 41)

Setiapkali manusia melakukan suatu kezhaliman dan kejahatan, 

maka Rabb Pencipta mereka akan memunculkan petaka dan penyakit 

pada gizi, buah, udara, air, tubuh, rupa, perangai, dan akhlak mereka. 

Petaka dan penyakit itu muncul disebabkan oleh amal perbuatan, ke­

zhaliman, dan kejahatan mereka sendiri.

Mayoritas petaka dan penyakit tersebut adalah sisa adzab yang di­

gunakan untuk mengadzab umat-umat yang terdahulu, lalu Allah Ta’ala 

menyisakan sebagian darinya untuk orang-orang yang melakukan se­

perti apa yang mereka lakukan, sebagai hukuman yang adil dan keputu­

san yang adil pula.

Allah Ta’ala telah menjadikan amal perbuatan orang baik dan orang 

jahat menampakkan pengaruhnya di alam semesta.

Menolak untuk berbuat kebaikan, membayar zakat, dan bersedekah 

menjadi sebab terjadinya paceklik, kemarau, dan tertahannya hujan.

Menzhalimi orang-orang miskin, mengurangi timbangan, dan keja­

hatan orang yang kuat terhadap orang yang lemah, menjadi sebab ter­

jadinya kejahatan para penguasa dan para pemimpin yang tidak sayang 

kepada rakyatnya. Padahal hakikatnya, mereka adalah pengaruh amal 

perbuatan para rakyat yang nampak pada para penguasa; karena Allah 

Ta’ala akan menampakkan pengaruh amal perbuatan manusia dengan 

gambaran yang sesuai dengannya, dan itu sesuai dengan hikmah-Nya.

Terkadang dengan paceklik, terkadang dengan kemarau, terkadang 

dengan penyakit yang merata, terkadang dengan kegelisahan dan kega­

lauan, terkadang dengan para penguasa yang jahat, terkadang dengan 

para musuh, terkadang dengan tertahannya berkah langit dan bumi, ter­

kadang dengan penguasaan setan terhadap mereka yang selalu meng­

giring menuju sebab-sebab kebinasaan. Supaya terlaksana ketetapan 

adzab terhadap mereka dan masing-masing mereka kembali kepada tu­

juan penciptaannya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ    ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ   
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“Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas sesuai de

ngan kejahatan itu, dan dia tidak akan mendapatkan pelindung dan pe

nolong selain Allah.” (QS. An-Nisa`: 123)

Semua kebaikan yang ada di alam ini disebabkan oleh tauhid dan 

peribadatan kepada Allah Ta’ala, serta ketataan kepada Rasul-Nya Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam. Keburukan dan bencana yang ada di alam ini 

semua disebabkan oleh kekufuran dan penyelisihian terhadap Allah Ta

’ala. Akan tetapi di antara bentuk rahmat dan kasih sayang Allah Ta’ala 

adalah, Dia mensyariatkan hukuman-hukuman pada tindak kejahatan 

yang terjadi di antara manusia berkenaan dengan jiwa, tubuh, harga diri, 

dan harta; seperti tindak kejahatan pembunuhan, pencederaan, qadzaf 

(menuduh wanita baik-baik melakukan perzinaan tanpa ada bukti dan 

saksi), pencurian, dan lain sebagainya.

Allah Ta’ala telah menguatkan dan menegaskan sisi-sisi ancaman 

yang membuat jera terhadap kejahatan-kejahatan itu, tanpa melampaui 

batasan hukuman yang memang layak diterima oleh pelaku kejahatan. 

Di mana Allah Ta’ala tidak mensyariatkan potong lidah atau hukuman 

mati pada dosa kedustaan; kebiri pada dosa perzinaan; hukuman mati 

pada dosa pencurian dan qadzaf.

Sesungguhnya Allah Ta’ala hanya mensyariatkan hal-hal yang me­

rupakan kandungan dari Nama dan Sifat-sifat-Nya, seperti rahmat, hik­

mah, kelembutan, kebaikan, dan keadilan. Agar musibah dan bencana 

lenyap dan ambisi untuk berbuat zhalim terhenti. Sehingga setiap orang 

akan merasa puas dengan apa yang telah diberikan oleh Rabb Pencipta 

dan Penguasanya, dan tidak berambisi untuk merampas hak orang lain 

dengan cara zhalim.

Tindak kejahatan memiliki tingkatan yang berbeda dalam hal sedi­

kit banyaknya, juga derajat yang berlainan dalam hal besar kecilnya ba­

haya yang dihasilnya. Sama seperti perbedaan yang ada pada seluruh 

kemaksiatan dalam hal besar kecilnya, dan sedikit banyaknya. Maklum 

adanya bahwa, pukulan dengan sebatang kayu hukumannya tidak da­

pat dikiaskan dengan pukulan dengan sebilah pedang. Pandangan mata 

yang haram hukumannya tidak dapat dikiaskan dengan pelaku perzina­

an. Hukuman cacian yang ringan juga tidak dapat dikiaskan dengan 

qadzaf (menuduh wanita shalihah melakukan perzinaan tanpa ada bukti 

dan saksi) dan mencacati pertalian nasab. Mencuri sesuap makanan dan 

uang receh hukumannya tidak dapat dikiaskan dengan pencurian harta 

dalam jumlah banyak.
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Ketika tingkatan kejahatan itu berbeda-beda, maka tingkatan hu­

kumannya pun harus dibedakan. Maklum adanya, bahwa seandainya 

manusia dibiarkan menggunakan akal mereka dalam mengetahui hal 

itu, dan menentukan setiap hukuman untuk kejahatan yang sesuai de­

ngannya pada jenis, sifat, dan kadarnya, maka pasti akan semakin ba­

nyak pendapat yang berkembang dan akan semakin banyaklah perse­

lisihan dan kekacauan lantaran keterbatasan ilmu mereka, kelemahan 

sudut pandang mereka, dan perbedaan daya nalar serta logika mereka.

Sehingga Allah Ta’ala Dzat yang Maha Pencipta telah mencukupi 

kebutuhan itu semua, menghilangkan beban itu dari mereka, dan Dia 

sendirilah yang langsung menentukan hukuman dan siksaan untuk se­

tiap kejahatan yang sesuai dengannya pada jenis, sifat, dan kadarnya. 

Itu semua Dia lakukan berdasarkan hikmah, pengetahuan, keadilan, dan 

rahmat-Nya.

Di antara bentuk keluasan rahmat dan kedermaan Allah Ta’ala ada­

lah, Dia menjadikan hukuman-hukuman tersebut sebagai kafarat (peng­

hapus dosa) bagi para pelakunya; dan pembersih yang menghapuskan 

perhitungan dosanya ketika dia berhadapan dengan-Nya di akhirat kelak, 

apalagi setelah dia bertaubat dari kejahatan yang dia lakukan.

Dengan demikian Allah Ta’ala merahmati mereka dengan hukuman-

hukuman tersebut, yaitu dengan berbagai macam rahmat, baik di dunia 

maupun di akhirat.

Allah Ta’ala menjadikan hukuman-hukuman tersebut berputar 
pada enam perkara:

1.	 Hukuman mati.

2.	 Amputasi.

3.	 Cambuk.

4.	 Isolasi.

5.	 Denda uang.

6.	 Hukuman takzir.

Allah Ta’ala telah menentukan hukuman mati untuk kejahatan yang 

paling berat, seperti kejahatan pada jiwa dan kejahatan pada Agama, 

baik dengan mencelanya atau murtad darinya. Kejahatan tersebut lebih 

pantas untuk dikenakan hukuman mati tanpa harus dikenakan huku­

man lainnya. Karena membiarkan pelakunya tetap hidup di tengah-te­

ngah manusia dapat mendatangkan kerusakan bagi mereka, dan tidak 
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ada kebaikan dan kemaslahatan yang dapat diharapkan dengan mem­

biarkannya tetap hidup. Orang itu sama seperti anggota tubuh yang telah 

membusuk yang selayaknya diamputasi dan dipotong. Tujuannya adalah 

untuk menjaga kemurnian Agama dan para penganutnya dari keburukan 

orang tersebut.

Allah Ta’ala juga telah menentukan hukuman mati untuk kejahatan 

yang terjadi pada kemaluan yang diharamkan, seperti seorang pezina 

muhshan (yang pernah melakukan pernikahan yang sah), karena keja­

hatannya menyebabkan banyak kerusakan yang besar dan tercampurnya 

tali nasab.

Adapun amputasi, Allah Ta’ala telah menentukannya sebagai huku­

man yang setimpal, yaitu hukuman bagi seorang pencuri yang mengam­

bil harta orang lain. Maka hukuman yang paling pantas baginya adalah 

memotong anggota tubuh yang dia jadikan sebagai perantara untuk me­

nyakiti orang-orang dan mengambil harta mereka.

Ketika bahaya seorang perompak lebih besar daripada bahaya se­

orang pencuri, dan kejahatannya pun lebih berat, maka kakinya pun ikut 

dipotong bersamaan dengan tangannya, agar kejahatannya tidak lagi di­

rasakan oleh orang-orang. Allah Ta’ala masih memberikannya kasih sa­

yang, di mana Dia menjadikan hukuman amputasi itu secara bersilang, 

yaitu Allah Ta’ala masih menyisakan satu tangan dan satu kaki baginya 

secara bersilang.

Hukuman cambuk, Allah Ta’ala telah menentukannya sebagai huku­

man atas kejahatan yang terjadi pada harga diri, akal, dan kemaluan. Ka­

rena kejahatan-kejahatan itu belum sampai pada tingkatan yang meng­

haruskan penerapan hukuman mati dan amputasi.

Mahasuci Allah Ta’ala Dzat yang Mahabijaksana lagi Maha Menge­

tahui tentang para makhluk-Nya. Dia telah menjadikan pembunuhan 

termasuk dalam kategori dosa-dosa yang paling besar, paling berat ba­

hayanya, dan paling dahsyat kerusakannya di alam ini, yaitu kekufuran 

dan kemurtadan, pembunuhan, dan perzinaan dari seorang yang muh-

shan (yang pernah melakukan pernikahan yang sah).

Apabila orang berakal memerhatikan rusaknya kehidupan, maka dia 

akan melihatnya dari ketiga sisi tersebut. Abdullah bin Mas’ud Radhi

yallahu Anhu telah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, “Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah Ta’ala?” Beliau men­

jawab,
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؟  تُ: ثُمَّ أيٌّ
ْ
تُ: إِنَّ ذَلكَِ لعََظِيمٌْ، قُل

ْ
ا وَهُوَ خَلقََكَ. قُل ِ ندًِّ َْجعَلَ ِلهل نْ ت

َ
أ

نْ 
َ
؟ قاَلَ: أ يٌّ

َ
تُ: ثُمَّ أ

ْ
َافُ أنْ يَطْعَمَ مَعَكَ. قُل

َخ
كَ ت َ نْ تَقْتُلَ وَلَد

َ
قَالَ: وَأ

َ حَلِيلْةََ جَاركَِ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.  تزَُانِي
“Kamu membuat tandingan bagi Allah Ta’ala padahal Dialah yang 

menciptakanmu (maksudnya berbuat syirik kepada-Nya).” Aku (Abdul

lah bin Mas’ud) pun berkata, “Sungguhnya itu sangat amat besar. Aku 

bertanya lagi, “Lalu dosa apa lagi?” Beliau pun menjawab, “Kamu mem

bunuh anakmu karena kamu takut dia akan makan bersamamu.” Aku 

kembali bertanya, “Lalu dosa apa lagi?” Beliau menjawab, “Kamu berzi

na dengan istri tetanggamu.” (Muttafaq Alaih)82 Lalu Allah Ta’ala pun 

menurunkan firman-Nya yang menegaskan hal tersebut,

ٱ  ٻ   ٻ  ٻ  ٻ  پ   پ  پ      پ  ڀ     ڀ    ڀ  ڀ  ٺ     
ٺ  ٺ   ٺٿ  ٿ  ٿ    ٿ  ٹ    ٹ  ٹ  

“Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan 

lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 

(alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan barangsiapa melakukan de

mikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat.” (QS. Al-Furqan: 
68) 

Ketika mudharat mencuri harta benda berada di bawah dosa-dosa 

tersebut dan lebih ringan darinya, Allah Ta’ala pun menentukan potong 

tangan sebagai hukumannya. Ketika mudharat qadzaf (menuduh wanita 

shalihah melakukan perzinaan tanpa ada bukti dan saksi) lebih ringan 

kerusakannya daripada mencuri harta, Allah Ta’ala pun menentukan hu­

kumannya lebih ringan pula, yaitu cambuk.

Ketika minum khamer lebih ringan kerusakannya daripada qadzaf, 

Allah Ta’ala pun menjadikan hukumannya lebih ringan daripada huku­

man kejahatan-kejahatan tersebut di atas.

Selanjutnya, ketika kerusakan kejahatan-kejahatan itu berbeda-be­

da, berat ringanya dan sedikit banyaknya tidak dapat ditentukan, yaitu 

antara melihat hal-hal yang haram, berkhalwat, dan saling berpelukan 

82	 HR. Al-Bukhari nomor. 4477. Muslim nomor. 86. Lafazh tersebut milik Al-
Bukhari.
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dengan yang bukan mahram, maka hukumannya dikembalikan kepada 

ijtihad para pemimpin dan para penguasa, dengan memberikan takzir 

(hukuman yg dijatuhkan atas dasar kebijaksanaan hakim karena tidak 

terdapat dalam Al-Qur`an dan hadits) sesuai dengan kemaslahatan yang 

ada pada setiap waktu dan tempat, juga sesuai dengan pelaku kejahatan-

kejahatan tersebut. 

Para pemimpin dan para penguasa boleh menghukum mereka de­

ngan hal-hal yang dapat menghentikan keburukan mereka dan mem­

perbaiki keadaan mereka, juga keadaan umat lainnya.

Yang dimaksud dengan kebaikan dan keburukan adalah amal-amal 

kebaikan dan amal-amal keburukan. Juga bisa dimaksud dengan kenik­

matan dan musibah. Balasan akan diberikan sesuai dengan jenis amal 

perbuatan.

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan, maka dia akan mendapat­

kan kebaikan. Dan barangsiapa yang mengerjakan keburukan, maka dia 

akan mendapatkan keburukan.

Barangsiapa bermaksud melakukan kebaikan di dunia, maka akan 

dibalas dengan mendapatkan petunjuk dan hidayah menuju jalan ke 

surga. Sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 

ڦڦ   ڦ   ڤ   ڤ  ڤ   ڤ    ٹ   ٹ  
ڦ  ڄ     ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 

niscaya diberi petunjuk oleh Tuhan karena keimanannya. Mereka di da

lam surga yang penuh kenikmatan, mengalir di bawahnya sungai-su

ngai.” (QS. Yunus: 9) Sedangkan yang bermaksud melakukan keburukan 

di dunia, maka akan dibalas dengan mendapatkan petunjuk menuju ja­

lan ke neraka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى   ی  ی  ی  ی   ئج  ئح  ئم    
ئى  ئي  بج   

“(Diperintahkan kepada malaikat), “Kumpulkanlah orang-orang yang 

zhalim beserta teman sejawat mereka dan apa yang dahulu mereka 

sembah, selain Allah, lalu tunjukkanlah kepada mereka jalan ke nera

ka.” (QS. Ash-Shaffat: 22-23)
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Para penyayang akan disayangi oleh Dzat yang Maha Penyayang. 

Barangsiapa yang menyayangi para makhluk yang ada di bumi, niscaya 

dia akan disayangi oleh Dzat yang ada di langit. Jadi, balasan itu akan 

diberikan sesuai dengan jenis perbuatannya. Sebagaimana engkau ber­

buat, engkau pun akan mendapatkan balasan yang sesuai dengannya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

سَ الُله عَنهُْ كُرْبَةً مِنْ  نْيَا نَفَّ سَ عَنْ مُؤْمِنٍ كُرْبَةً مِنْ كُرَبِ الدُّ مَنْ نَفَّ
نْياَ وَالآخِرَةِ.  َ الُله عَليَهِْ فِي الدُّ ٍ يسََّر َىَل مُعْسِر َ ع قِيَامَةِ. وَمَنْ يسََّر

ْ
كُرَبِ يوَْمِ ال

نَ  عَبدِْ مَا كَا
ْ
ِْي عَوْنِ ال نْياَ وَالآخِرَةِ. وَالُله ف َهُ الُله فِي الدُّ َ مُسْلِمًا سَتَر وَمَنْ سَتَر

 ُ
َه

لَ الُله ل مًا، سَهَّ
ْ
تَمِسُ فِيهِْ عِل

ْ
خِيهِْ. وَمَنْ سَلكََ طَرِيقًْا يلَ

َ
ِْي عَوْنِ أ عَبدُْ ف

ْ
ال

نََّةِ.
ْج
 ال

َى
بهِِ طَرِيقًْا إِل

“Barangsiapa yang meringankan kesusahan seorang mukmin dari ke

susahan-kesusahan dunia, niscaya Allah Ta’ala akan meringankan ke

susahannya dari kesusahan-kesusahan di hari Kiamat. Barangsiapa yang 

memberi kemudahan kepada orang miskin (yang berhutang), niscaya 

Allah Ta’ala akan memberi kemudahan kepadanya di dunia dan Akhi

rat. Barangsiapa yang menutupi aib seorang muslim, niscaya Allah Ta

’ala akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah selalu menolong 

seorang hamba, selama hamba tersebut selalu menolong saudaranya 

(sesama muslim). Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari 

ilmu, niscaya Allah Ta’ala akan memudahkan baginya jalan menuju 

surga.” (HR. Muslim)83

Barangsiapa yang ditanya tentang suatu ilmu lalu dia menyembu­

nyikannya, niscaya Allah Ta’ala akan mengikatnya pada hari Kiamat 

kelak dengan tali kekang yang terbuat dari api neraka.

Di antara bentuk pahala amal kebaikan adalah terlahirnya amal ke­

baikan yang lain setelahnya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ   ڀ  ڀ  ڀ  
ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٹ    ٿ   ٿ   ٿ   ٿ   ٺٺ   ٺ   ٺ  
ڤ  ڦ  ڦ  ڦ   ڦ   ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ   ڤ  
83	 HR. Muslim nomor. 2699.
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ڃ  ڃ    
“Dan sekalipun telah Kami perintahkan kepada mereka, “Bunuhlah dirimu 

atau keluarlah kamu dari kampung halamanmu,” ternyata mereka tidak 

akan melakukannya, kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan sekiranya 

mereka benar-benar melaksanakan perintah yang diberikan, niscaya itu 

lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka), dan dengan 

demikian, pasti Kami berikan kepada mereka pahala yang besar dari sisi 

Kami, dan pasti Kami tunjukkan kepada mereka jalan yang lurus.” (QS. 
An-Nisa`: 66-68)

Dan di antara hukuman-hukuman amal keburukan adalah amal ke­

burukan yang terlahir setelahnya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۀ   ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھھ    
“(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, maka Kami melaknat mere-

ka, dan Kami jadikan hati mereka keras membatu.” (QS. Al-Ma`idah:13)

Allah Ta’ala berada di atas jalan yang lurus dalam ketentuan dan 

takdir-Nya, dan dalam perintah dan larangan-Nya. Allah Ta’ala mem­

berikan hidayah kepada orang-orang yang Dia kehendaki kepada jalan 

yang lurus, dengan karunia dan rahmat-Nya. Allah Ta’ala juga mema­

lingkan orang-orang yang Dia kehendaki dari jalan-Nya yang lurus de­

ngan keadilan dan hikmah-Nya.

Allah Ta’ala berada di atas jalan yang lurus; dan Dia melapangkan 

jalan yang lurus itu untuk hamba-hamba-Nya dan mengajak mereka se­

mua kepadanya. Lalu apabila telah datang hari Kiamat (yaitu hari per­

jumpaan dengan-Nya), Dia melapangkan untuk para makhluk-Nya jalan 

yang lurus yang mengantarkan mereka ke surga. Kemudian orang-orang 

yang dahulu di dunia berpaling dari jalan-Nya yang lurus, akan dipaling­

kan oleh-Nya di hari Kiamat nanti. Adapun orang-orang yang dahulu di 

dunia mengikuti jalan-Nya yang lurus, mereka akan diteguhkan oleh-

Nya di hari Kiamat nanti.

Allah Ta’ala akan menjadikan cahaya orang-orang yang beriman 

yang dahulu ada di dalam hati sanubari mereka, yaitu ketika di dunia, 

sebagai cahaya yang nampak bersinar di hadapan mereka dan di sebelah 

kanan mereka di dalam kegelapan padang Mahsyar dan Mauqif. Allah 

Ta’ala akan selalu menjaga cahaya mereka sampai mereka berhasil me­

lewatinya, sebagaimana Dia pun akan selalu menjaga keimanan mereka 

sampai mereka berjumpa dengan-Nya.
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Allah Ta’ala akan memadamkan cahaya orang-orang munafik pada 

saat mereka benar-benar membutuhkanya, sebagaimana Dia telah me­

madamkan cahaya itu dari hati mereka ketika berada di dunia. Allah 

Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ      ڀ  ڀ   ڀ  
ڀ  ٺ    ٺ  ٺ    ٺ  ٿٿ  ٿ   ٿ    ٹ     ٹ  ٹ   

“Pada hari engkau akan melihat orang-orang yang beriman laki-laki dan 

perempuan, betapa cahaya mereka bersinar di depan dan di samping 

kanan mereka, (dikatakan kepada mereka), “Pada hari ini ada berita 

gembira untukmu, (yaitu) surga-surga yang mengalir di bawahnya su

ngai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Demikian itulah kemenangan 

yang agung.” (QS. Al-Hadid: 12)

Barangsiapa yang ketika di dunia tidak mau menerima cahaya ke­

imanan, maka dia tidak akan mendapatkan bagian cahaya di hari Kiamat 

kelak. Dia akan buta dan akan berada di dalam kegelapan yang berlapis-

lapis. Lalu bagaimana mungkin dia akan mendapatkan petunjuk dan se­

lamat?! Allah Ta’ala berfirman,

ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ   ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ   ڄ   
ڄ   ڃ   ڃ      ڃ  ڃ  چ       چ  چ  چ  ڇ  ڇ   ڇ  ڇ  ڍ       

ڍ      ڌ   
“Pada hari orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepa

da orang-orang yang beriman, “Tunggulah kami! Kami ingin mengambil 

cahayamu.” (Kepada mereka) dikatakan, “Kembalilah kamu ke belakang 

dan carilah sendiri cahaya (untukmu).” Lalu di antara mereka dipasang 

dinding (pemisah) yang berpintu. Di sebelah dalam ada rahmat dan di 

luarnya hanya ada adzab.” (QS. Al-Hadid: 13)

Allah Ta’ala akan memasang amal perbuatan para pelaku kemak­

siatan di dua sisi Shirath, dalam wujud besi-besi pengait dan pohon-po­

hon berduri yang menyambar mereka ke neraka, sebagaimana ketika di 

dunia amal perbuatan itu menyambar mereka dari keistiqamahan di atas 

jalan yang lurus.

Allah Ta’ala menjadikan kekuatan perjalanan manusia di atas Shi-

rath sesuai dengan kadar kekuatan dan kecepatan perjalanan mereka 

dalam mengamalkan Agama ketika di dunia.
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Allah Ta’ala menciptakan sebuah telaga bagi orang-orang mukmin 

yang darinya mereka minum, karena mereka di dunia telah menjadikan 

syariat-Nya sebagai pedoman. Orang-orang yang ketika di dunia meno­

lak menjadikan syariat dan Agama Allah Ta’ala sebagai pedoman hidup­

nya, mereka akan dihalangi oleh Allah Ta’ala untuk minum dari telaga 

tersebut di hari Kiamat kelak.

Dunia adalah ladang akhirat. Barangsiapa yang di kehidupan dunia 

ini telah diberi hidayah untuk menuju jalan Allah Ta’ala yang lurus, yang 

dengannya Dia mengutus para Rasul-Nya dan menurunkan kitab-kitab-

Nya, maka di hari Kiamat kelak dia akan diberi hidayah untuk menuju 

jalan yang lurus yang mengantarkannya kepada surga dan negeri pahala-

Nya.

Perjalanan seorang hamba di atas Shirath yang terpasang di atas 

punggung neraka sesuai dengan kadar perjalannya di atas jalan tersebut. 

Di antara mereka ada yang berjalan melintasinya seperti kilatan petir; 

dan di antara mereka ada yang berjalan melintasinya seperti kedipan 

mata.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang Jisr 

(jembatan). Beliau pun bersabda,

فِيهَْا  بنَِجْدٍ  تكَُوْنُ  وحََسَكٌ،  ِْيبُ  لَ وَكَلا خَطَاطِيفُْ  فِيهِْ  مَزِلَّةٌ،  دَحْضٌ 
قِ،  َْر ب

ْ
ل وَكَا  ، ِ

عَيْن
ْ
ال كَطَرفِْ  مُؤْمِنُوْنَ 

ْ
ال فَيَمُرُّ  عْدَانُ،  السَّ لهََا  يُقَالُ  شُوَيكَْةٌ 

َْخدُوشٌْ  وَم مُسَلَّمٌ،  فَناَجٍ  بِ،  كَا وَالرِّ يَلِْ 
ْخ
ال جَاوِيدِْ 

َ
وَكَأ  ، ِ

يْر لطَّ وَكَا يحِْ،  لرِّ وَكَا
ِْي ناَرِ جَهَنَّمَ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ. مُرسَْلٌ، وَمَكْدُوسٌْ ف

“Jembatan licin dan menggelincirkan. Padanya terdapat besi-besi pen

cakar, besi-besi pengait, dan pohon-pohon berduri seperti yang ada di 

negeri Nejed, yang padanya terdapat duri-duri kecil, yang disebut dengan 

As-Sa’dan. Orang-orang mukmin berjalan melintasinya seperti kedipan 

mata, seperti kilatan petir, seperti angin, seperti burung, dan seperti ku

da-kuda pejantan yang terlatih. Ada yang selamat dan diselamatkan. 

Dan ada yang tercakar dan terkait lalu dilepaskan. Dan ada pula yang 

tertimbun di dalam neraka Jahanam. ” (Muttafaq Alaih)84

Maka hendaknya seorang hamba memerhatikan syubhat, syahwat, 

dan kezhaliman yang dapat menghalanginya untuk berjalan di atas jalan 

84	 HR. Al-Bukhari nomor. 7439. Muslim nomor. 183 dan lafazh tersebut miliknya.
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yang lurus. Karena itu semua akan menjadi besi-besi pengait yang ter­

pasang di dua sisi Shirath, yang akan menyambar dan menghalanginya 

untuk berjalan melintas di atasnya. Apabila di dunia ini syubhat, syah­

wat, dan kezhaliman semakin banyak dan kuat, maka besi-besi pengait 

pun akan banyak dan kuat. Allah Ta’ala berfirman,

تم  تى  تي   ثجثم  ثى  ثي  جحجم  حج  حم  خج  خح  خم    
“Barangsiapa mengerjakan kebajikan maka (pahalanya) untuk dirinya 

sendiri dan barangsiapa berbuat jahat maka (dosanya) menjadi tang

gungan dirinya sendiri. Dan Tuhanmu sama sekali tidak menzhalimi 

hamba-hamba-(Nya).” (QS. Fushshilat: 46)

Allah Ta’ala Maha Mengetahui. Allah Ta’ala memberi balasan kepada 

manusia sesuai dengan jenis amal perbuatannya. Barangsiapa yang me­

nyelisihi para rasul, maka dia akan dihukum setimpal dengan dosanya. 

Jika dia menuduh para rasul dengan tuduhan yang buruk, atau menis­

batkan apa yang mereka katakan kepada kebodohan, tidak ilmiyah dan 

tidak masuk akal, maka dia akan dihukum pada akal dan ilmunya, dan 

akan nampaklah kebodohannya sebagai hukuman baginya.

Barangsiapa yang menyatakan bahwa para rasul itu menyengaja 

berdusta, maka Allah Ta’ala akan menampakkan kedustaannya. Dan ba­

rangsiapa yang mengatakan bahwa para rasul itu jahil, maka Allah Ta’a

la akan menampakkan kejahilannya di hadapan para makhluk-Nya dan 

menghinakannya.

Ketika Fir’aun, Haman, dan Qarun La’natullah Alaihim ia berkata 

bahwa Musa Alaihissalam adalah tukang sihir dan pendusta ulung, maka 

Allah Ta’ala membinasakan Fir’aun dan menampakkan kedustaan dan 

kepalsuannya atas nama Allah Ta’ala, dan atas nama para Rasul-Nya. 

Allah Ta’ala menghinakannya sehina-hinanya, dan membuatnya tidak 

mampu mengucapkan perkataan yang bermanfaat hingga dia pun tidak 

dapat menjelaskan satu hujjah pun. Demikian juga dengan Qarun, Allah 

Ta’ala membenamkannya beserta harta bendanya. Allah Ta’ala berfir­

man,

ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ    ڎ  ڎ   ڈ  ڈ  ژ  ژ       ڑ  ڑ  
ک       ک       ک  ک  گ     گ  گ  گ  ڳ   ڳ  ڳ   

“Dan pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika Kami 

mengutusnya kepada Fir‘aun dengan membawa mukjizat yang nyata. 
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Tetapi dia (Fir‘aun) bersama bala tentaranya berpaling dan berkata, “Dia 

adalah seorang penyihir atau orang gila.” Maka Kami siksa dia beserta 

bala tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut, dalam 

keadaan tercela.” (QS. Adz-Dzariyat: 38-40)

Fir’aun umat ini, yaitu Abu Jahal La’natullah Alaih, telah membi­

nasakan dirinya sendiri dan para pengikutnya di dunia dan di akhirat 

disebabkan kebodohannya. Orang-orang yang mengatakan bahwa Rasu­

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah terputus garis keturunannya, 

mereka semua akan dihukum dengan cara diputuskan dari rahmat Allah 

Ta’ala. Sehingga tidak ada seorang pun yang membenci Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam, melainkan Allah Ta’ala akan memutuskannya 

dari rahmat-Nya, sampai pun ahli bid’ah yang menyelisihi sunnah-sun­

nah beliau. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ک     ک  ک  ک    گ    
“Sungguh, orang-orang yang membencimu dialah yang terputus (dari 

rahmat Allah).” (QS. Al-Kautsar: 3)

Barangsiapa yang melakukan intrik dan tipu daya untuk memubah­

kan perkara-perkara yang diharamkan oleh Allah Ta’ala, maka Allah Ta

’ala akan menghukumnya dengan mewujudkan kebalikan maksudnya. 

Sebagaimana para nelayan Yahudi melakukan trik dan tipu daya, lalu 

Allah Ta’ala melaknat dan mengutuk mereka menjadi kera dan babi, 

sebagai balasan atas trik dan tipu daya mereka untuk mengerjakan apa 

yang telah Allah Ta’ala haramkan atas mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,

گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ 
گ    گ  

“Dan sungguh, kamu telah mengetahui orang-orang yang melakukan pe

langgaran di antara kamu pada hari Sabat, lalu Kami katakan kepada 

mereka, “Jadilah kamu kera yang hina!” (QS. Al-Baqarah: 65) Mereka 

melakukan trik dan tipu daya untuk menjaring ikan pada hari Sabtu dan 

mengambilnya pada hari Ahad. Ketika orang-orang itu mempermainkan 

agama Allah Ta’ala, di mana mereka hanya berpegangan dengan zha­

hirnya saja tanpa hakikat makna yang terkandung di dalamnya, Allah 

Ta’ala pun mengutuk mereka menjadi kera yang menyerupai manusia di 

sebagian lahir fisiknya tanpa hakikatnya, sebagai balasan yang setimpal.
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Kehidupan hati bergantung dengan keimanan. Apabila Allah Ta’ala 

menganugerahkan hamba-Nya dengan kehidupan tersebut, maka dia 

akan semakin cinta kepada Allah Ta’ala, memuliakan-Nya, mengagung­

kan-Nya, merasa malu kepada-Nya, merasa selalu diawasi oleh-Nya, dan 

semakin bertawakkal kepada-Nya. Kehidupan dan kebahagiaan jiwa se­

seorang bergantung dengan kehidupan hatinya.

Ketika seseorang tidak memiliki hati yang hidup, maka dia akan men­

jalani kehidupan di dunia ini bukan dengan kehidupan yang bermanfaat, 

yang karenanya dia diciptakan (yaitu beribadah). Bahkan kehidupannya 

lebih mirip dengan gaya hidup hewan-hewan ternak, padahal dia tidak 

mati dan hampa perasaan. Keadaannya akan sama seperti itu ketika dia 

berada di akhirat.

Kehidupan tubuh bergantung pada makanan. Sedangkan kehidupan 

hati bergantung pada keimanan. Kehidupan seseorang tanpa keimanan 

adalah kehidupan yang sesat, tersiksa, dan sengsara, dia tidaklah mera­

sakan ketenangan orang-orang yang mati, juga tidak menjalani kehidu­

pan orang-orang yang berbahagia. Demikian juga keadaannya di akhirat 

nanti. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو   ئو    
“Oleh sebab itu berikanlah peringatan, karena peringatan itu bermanfa

at, orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat pelajaran.” (QS. Al-
A’laa: 9-10)

Barangsiapa yang berpaling dari Al-Qur`an yang dengannya Allah 

Ta’ala utus Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan penglihatan 

hatinya pun buta terhadapnya, niscaya Allah Ta’ala akan butakan peng­

lihatan matanya di hari Kiamat, dan membiarkannya di dalam siksaan 

sebagaimana dia meninggalkan Al-Qur`an di dunia. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ٺٺ   ڀ   ڀ    ڀ   ڀ   پ   پ   پ   ٻپ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڤڤ   ٹ   ٹٹ   ٹ    ٿ   ٿ   ٿ   ٿ   ٺ   ٺ  

ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ    
“Dan barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, dialah yang mendapat pe

tunjuk, dan barangsiapa Dia sesatkan, maka engkau tidak akan menda

patkan penolong-penolong bagi mereka selain Dia. Dan Kami akan me
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ngumpulkan mereka pada hari Kiamat dengan wajah tersungkur, dalam 

keadaan buta, bisu, dan tuli. Tempat kediaman mereka adalah neraka 

Jahanam. Setiap kali nyala api Jahanam itu akan padam, Kami tambah 

lagi nyalanya bagi mereka.” (QS. Al-Isra`: 97)

Orang yang baik akan memancarkan cahaya kebaikan dari dalam 

hatinya melalui lisan dan anggota tubuhnya. Sedangkan orang yang bu­

ruk, dia akan menampakkan kegelapan dari dalam hatinya melalui lisan 

dan anggota tubuhnya. Terkadang seseorang memiliki dua unsur, yaitu 

unsur kebaikan dan unsur keburukan. Unsur apa saja yang lebih unggul 

pada dirinya, maka unsur itu akan mengendalikan dirinya.

Apabila Allah Ta’ala menghendaki kebaikan pada dirinya, maka se­

belum kematiannya Allah Ta’ala akan membersihkannya dari unsur-un­

sur yang buruk itu. Sehingga pada hari Kiamat nanti dia akan menjadi 

bersih dan suci dari dosa-dosa tersebut lantaran taubat nashuha (tau­

bat yang murni), amal-amal kebaikan, dan musibah-musibah pengha­

pus dosa yang Allah Ta’ala mudahkan baginya. Sehingga dia berjumpa 

dengan Allah Ta’ala tanpa memiliki dosa sedikit pun dan tidak perlu lagi 

disucikan di dalam neraka.

Adapun orang lain, Allah Ta’ala tidak memberi bahan-bahan pem­

bersih untuknya, sehingga di hari Kiamat nanti dia akan berjumpa de­

ngan Allah Ta’ala dengan membawa unsur yang buruk dan unsur yang 

baik. Padahal hikmah Allah Ta’ala menolak seorang hamba untuk ber­

dampingan dengan-Nya di dalam surga, dengan membawa keburukan-

keburukannya. Sehingga Allah Ta’ala pun akan memasukkan orang ter­

sebut ke dalam neraka terlebih dahulu, untuk membersihkan dan me­

nyucikan dirinya. Apabila dia telah bersih dari keburukan tersebut, maka 

ketika itu dia pantas untuk berdampingan dengan Allah Ta’ala, dan ting­

gal bersama orang-orang baik dari kalangan para hamba-Nya.

Keberadaan orang-orang jenis tersebut di dalam neraka sesuai de­

ngan cepat lambatnya keterhapusan keburukan-keburukan itu dari diri 

mereka. Mayoritas kaum muslimin harus dibersihkan dan disucikan ter­

lebih dahulu. Karena kebodohan, kelalaian, dan ketamakan mau tidak 

mau menyebabkan banyak terjadinya kemaksiatan dan dosa. Oleh kare­

na itu Allah Ta’ala berfirman,

ک  ک  گ   گگ  گ   ڳ  ڳ   ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں    
ں    ڻ     ڻ   ڻ  ڻ   
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“Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya 

(neraka). Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu ketentuan yang sudah di

tetapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang ber

takwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam (neraka) 

dalam keadaan berlutut.” (QS. Maryam: 71-72)

Orang musyrik memiliki unsur dan tubuh yang buruk dan tidak da­

pat disucikan oleh api neraka. Bahkan seandainya dia keluar dari api ne­

raka, maka dia pasti akan kembali buruk seperti sedia kala. Sama seperti 

anjing yang dimasukkan ke laut lalu dikeluarkan kembali darinya. Oleh 

karena itu Allah Ta’ala mengharamkan orang musyrik untuk masuk ke 

dalam surga. Sebagaimana firman-Nya,

ڎ   ڌڌ   ڍ   ڍ   ڇ    ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ   چ   چ  
ڎ  ڈ  ڈ  ژ    

“Sesungguhnya barangsiapa mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 

maka sungguh, Allah mengharamkan surga baginya, dan tempatnya ia

lah neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orang zha

lim itu.” (QS. Al-Ma`idah: 72)

Ketika orang mukmin yang baik terselamatkan dari keburukan-ke­

burukan itu, maka api neraka pun haram menyentuhnya. Karena pada 

dirinya tidak ada alasan apa pun untuk menyucikannya dengan neraka. 

Sehingga keimanannya akan terus menjaganya dan mengantarkannya 

menuju surga. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۋ    ۅ     ۅ     ۉ  ۉ  ې     ې  ې  ې   ى  ى  ئا   ئا  
ئە  ئە   ئو  ئو   ئۇ   

“Sungguh, orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, untuk me

reka disediakan surga Firdaus sebagai tempat tinggal, mereka kekal di 

dalamnya, mereka tidak ingin pindah dari sana.” (QS. Al-Kahf: 107-
108)

Mahasuci Allah yang hikmah-Nya mengalahkan akal logika dan me­

nguasai hati, Rabb Pencipta alam semesta dan Dzat yang Mahabijaksa­

na.

Balasan akan diberikan sesuai dengan jenis perbuatan. Sebagaimana 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda,
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ِْي  إِنْ ذَكَرَن
، فَ ِْي ناَ مَعَهُ إِذَا ذَكَرَن

َ
، وَأ ِْي ناَ عِندَْ ظَنِّ عَبدِْيْ ب

َ
: أ

َى
يَقُوْلُ الُله تَعَال

ٍ مِنهُْمْ، 
ٍ خَيْر

ِْي مَلإَ ٍ ذَكَرْتهُُ ف
ِْي فِي مَلإَ ، وَإنِْ ذَكَرَن ِْي ِْي نَفْس ِْي نَفْسِهِ ذَكَرْتهُُ ف ف

بتُْ  تَقَرَّ ذِرَاعًا   َّ إِلَي تَقَرَّبَ  وَإنِْ   ، ذِرَاعًا َْيهِ  إِل بتُْ  تَقَرَّ  ٍ
بشِِبْر  َّ إِلَي تَقَرَّبَ  وَإنِْ 

تيَتُْهُ هَرْوَلةًَ.
َ
ِْي أ ِْي يَمْش تاَن

َ
، وَإنِْ أ َْيهِ باَعًا إِل

“Allah Ta’ala berfirman, “Aku tergantung kepada prasangka hamba-Ku 

terhadap-Ku, dan Aku akan selalu bersamanya apabila dia mengingat 

dan berdzikir kepada-Ku. Apabila dia mengingat dan berdzikir kepada-

Ku di dalam hatinya, niscaya Aku akan mengingat dan menyebutnya pada 

Dzat-Ku. Apabila dia mengingat dan berdzikir kepada-Ku di hadapan 

khalayak ramai, niscaya Aku akan mengingat dan menyebutnya di hada

pan para makhluk yang lebih baik daripada mereka. Apabila dia men

dekatkan dirinya kepada-Ku sejengkal, niscaya Aku akan mendekatkan 

diri-Ku kepadanya sehasta. Apabila dia mendekatkan dirinya kepada-

Ku sehasta, niscaya Aku akan mendekatkan diri-Ku kepadanya sedepa. 

Apabila dia mendatangi-Ku dengan berjalan kaki, niscaya Aku akan 

mendatanginya dengan berlari.” (Muttafaq Alaih)�

Barangsiapa yang menguping percakapan sekelompok kaum sedang 

mereka tidak menyukainya, maka pada hari Kiamat kelak kedua telinga­

nya akan diguyurkan timah panas. Seseorang terus dan selalu meminta-

minta, sampai di hari Kiamat nanti dia akan datang tanpa memiliki se­

kerat daging pun pada wajahnya. Apabila seorang hamba mendekatkan 

dirinya kepada Allah Ta’ala dengan mengerjakan amalan-amalan sun­

nah yang disukai oleh Allah Ta’ala, niscaya Allah Ta’ala akan mencintai 

hamba itu sehingga pendengaran, penglihatan, dan tangannya akan se­

lalu berada di bawah penjagaan-Nya.

Allah Ta’ala dan para malaikat-Nya selalu memberi shalawat ke-

pada orang-orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia; kare­

na mengajarkan kebaikan kepada manusia dapat mengeluarkan mereka 

dari kegelapan (kesyirikan dan kemaksiatan) menuju kepada cahaya (ke­

imanan dan ketaatan). Balasan akan diberikan sesuai dengan jenis per­

buatan. Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 

orang yang paling berhak mendapatkan kesempurnaan shalawat terse­

but. Allah Ta’ala berfirman,

چ   چ   چ   چ    ڃ   ڃڃ   ڃ   ڄ    ڄ   ڄ   ڄ  
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ڇ  ڇ  ڇ   
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi. 

Wahai orang-orang  yang beriman! Bersalawatlah kamu untuk Nabi dan 

ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya.” (QS. Al-
Ahzab: 56)

Ketika orang-orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia 

menyebabkan mereka masuk dalam golongan orang-orang mukmin, 

yang mendapat shalawat dari Allah Ta’ala dan para malaikat-Nya, maka 

Allah Ta’ala dan para malaikat-Nya pun akan bershalawat kepada me­

reka. Sebagaimana dalam firman-Nya, 

تىتي   تم   تخ   تح   تج    بي   بى   بم   بخ    بح  
ثج  ثم  ثى  ثي    

“Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan para malaikat-Nya (me

mohonkan ampunan untukmu), agar Dia mengeluarkan kamu dari ke

gelapan kepada cahaya (yang terang). Dan Dia Maha Penyayang kepada 

orang-orang yang beriman.” (QS. Al-Ahzab: 43)

Demikian juga orang yang alim. Setiapkali dia menyelamatkan ma­

nusia dari kebodohan mereka, maka Allah Ta’ala membalasnya dengan 

menyelamatkannya dari kebodohan dirinya, lalu Dia memerintahkan 

alam semesta untuk memohonkan ampunan untuknya; karena mereka 

semua mendapatkan bagian dari ilmu pengetahuannya.

Barangsiapa yang menyimpan ilmu dan tidak menyebarkan serta 

mengajarkannya kepada yang lainnya, maka Allah Ta’ala akan menghu­

kumnya dengan membuatnya lupa akan ilmu tersebut. Barangsiapa yang 

menyembunyikan kebenaran atau berdusta tentangnya, maka dia telah 

menantang Allah Ta’ala pada syariat dan agama-Nya; dan sunnah Allah 

Ta’ala padanya akan berlaku, yaitu Allah Ta’ala menghapus keberkahan 

ilmu, agama, dan dunianya. Sebagaimana dua orang yang saling berjual 

beli, apabila mereka saling jujur, maka transaksi jual beli yang mereka 

lakukan akan diberkahi. Namun jika mereka menyembunyikan kebe­

naran dan saling berdusta, maka Allah Ta’ala akan menghapus keberka­

han transaksi jual beli mereka.

Menyembunyikan kebenaran dapat mencabutnya dari kekuasaan­

nya. Sedangkan dusta dapat membalikkan kebenaran dari hakikat yang 

sesungguhnya.
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Balasan akan diberikan sesuai dengan jenis amal perbuatan. Jadi, 

balasan mereka adalah Allah Ta’ala akan mencabut dari kekuasaannya 

kewibawaan, kemuliaan, kecintaan, dan pengagungan yang biasa Dia 

pakaikan kepada orang-orang yang benar dan jujur, lalu Allah Ta’ala 

akan memakaikan pakaian kehinaan dan kerendahan untuknya.

Barangsiapa yang bershalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam satu kali, maka Allah Ta’ala akan bershalawat kepadanya sepu­

luh kali. Barangsiapa yang menyanjung dan memuji Rasulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam, maka Allah Ta’ala akan memuji dan menyanjung­

nya serta menambah kemuliaan juga kehormatannya. Barangsiapa yang 

memohonkan wasilah untuk beliau kepada Allah Ta’ala, maka dia akan 

mendapatkan syafa’at dari beliau pada hari Kiamat kelak.

Barangsiapa yang mendahulukan Allah Ta’ala dan perkara-perkara 

yang dicintai-Nya dibanding yang lain-Nya, niscaya Allah Ta’ala akan 

mendahulukan dirinya dibanding yang lainnya, dan memberikannya se­

gala sesuatu yang dia sukai. Itulah balasan yang setimpal.

Pemimpin yang adil adalah salah satu dari tujuh golongan yang akan 

diberikan naungan oleh Allah Ta’ala, pada hari tidak ada naungan ke­

cuali naungan-Nya saja. Sebagaimana orang-orang berada di dalam nau­

ngan keadilannya di dunia, maka di hari Kiamat nanti dia akan berada 

di dalam naungan Allah Ta’ala, Dzat yang Maha Penyayang. Naungan 

dibalas dengan naungan. Itulah balasan yang setimpal. Begitu pula ke­

enam golongan lainnya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

دِلٌ، وشََابٌّ  هُ: إِمَامٌ عَا
 ظِلُّ

َّ
 إِلا

ِْي ظِلِّهِ يوَْمَ لَا ظِلَّ  ف
َى

سَبعَْةٌ يظُِلُّهُمُ الُله تَعَال
َابَّا فِي الِله 

َح
مَسَاجِدِ، وَرجَُلَانِ ت

ْ
بُهُ مُعَلَّقٌ فِي ال

ْ
ِْي عِبَادَةِ الِله، وَرجَُلٌ قَل  ف

َ
نشََأ

َالٍ فَقَالَ  ةٌ ذَاتُ مَنصِْبٍ وجََم
َ
قَا عَليَهِْ، وَرجَُلٌ دَعَتهُْ امْرَأ اجْتَمَعَا عَليَهِْ وَتَفَرَّ

ُ مَا 
ُه

خْفَاهَا حَتَّى لَا تَعْلمََ شِمَال
َ
قَ بصَِدَقَةٍ فَأ خَافُ الَله، وَرجَُلٌ تصََدَّ

َ
ِّْي أ إِن

ًا فَفَاضَتْ عَينَْاهُ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ. تُنفِْقُ يمَِينُْهُ، وَرجَُلٌ ذَكَرَ الَله خَالِي
“Ada tujuh golongan yang akan Allah berikan naungan kepada mereka 

di bawah naungan-Nya, pada hari di mana tidak ada naungan kecua

li naungan-Nya ; [1]. Pemimpin yang adil. [2]. Seorang pemuda yang 

tumbuh dalam peribadatan kepada Allah Ta’ala. [3]. Seorang lelaki yang 

hatinya bergantung pada masjid. [4]. Dua lelaki yang saling mencinta 
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karena Allah, di mana mereka berkumpul karena-Nya, dan berpisah juga 

karena-Nya. [5]. Seorang lelaki yang diajak berzina oleh seorang wanita 

yang memiliki kedudukan dan kecantikan, namun dia berkata, ‘Sungguh 

aku takut kepada Allah.’ [6]. Seorang lelaki yang bersedekah dengan suatu 

sedekah yang dia sembunyikan, hingga tangan kirinya tidak mengetahui 

apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya. [7]. Dan seorang lelaki yang 

berdzikir kepada Allah Ta’ala dengan menyendiri, lalu berlinangan air 

matanya.” (Muttafaq Alaih)85

Apabila orang-orang berlaku istiqamah, maka raja-raja mereka akan 

berlaku istiqamah. Apabila mereka melenceng dari jalur keistiqamahan, 

maka raja-raja itu pun akan jauh melenceng dari jalur keistiqamahan. 

Apabila mereka berbuat jahat, maka raja-raja dan para pemimpin mere­

ka pun akan berbuat jahat terhadap mereka.

Mahasuci Allah Ta’ala Dzat yang seluruh ketentuan takdirnya ber­

laku sesuai dengan hikmah-Nya, bahkan sangat sempurna. Akan tetapi 

akal-akal yang lemah terhalangi dari hikmah tersebut dan tidak dapat 

memahami rahasia-rahasianya.

Apabila orang-orang menolak membayar zakat dan berlaku kikir ter­

hadap orang-orang miskin, maka Allah Ta’ala akan menahan hujan dari 

mereka dan menghukum mereka dengan paceklik. Ketika mereka meno­

lak menunaikan hak orang-orang miskin, maka Allah Ta’ala pun akan 

menahan sumber makanan pokok dan rezeki, yaitu air.

Allah Ta’ala melimpahkan nikmat-Nya kepada seluruh hamba-Nya. 

Allah Ta’ala tidak akan merubah nikmat yang telah Dia limpahkan ke­

pada seorang hamba sampai hamba itu sendirilah yang merubahnya. 

Di mana dia merubah ketaatan kepada Allah Ta’ala dengan bermak­

siat kepada-Nya. Dia merubah syukur kepada Allah Ta’ala dengan kufur 

terhadap-Nya. Dia merubah sebab-sebab keridhaan Allah Ta’ala dengan 

sebab-sebab kemurkaan-Nya. Apabila dia merubah, maka Allah Ta’ala 

pun akan merubahnya, sebagai balasan yang setimpal. Allah Ta’ala ber­

firman,

ٺٺ   ڀ   ڀ    ڀ   ڀ   پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ   

85	 HR. Al-Bukhari nomor. 1423. Muslim nomor. 1031. Lafazh tersebut milik Al-
Bukhari Rahimahullah.
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“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 

suatu nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga 

kaum itu mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Sungguh, 

Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Al-Anfal: 53)

Akan tetapi apabila seorang hamba merubah kemaksiatan dengan 

ketaatan, maka Allah Ta’ala akan merubah hukuman dengan kesela­

matan, kehinaan dengan kemuliaan, dan kepayahan dengan kenyaman­

an. Allah Ta’ala berfirman,

ے    ھ   ھ     ھھ   ہ      ہ   ہ       ہ   ۀ   ۀ   ڻ   ڻ   ڻ   ڻ  
ے  ۓ  ۓ      ڭ  ڭ  ڭ  ڭۇ   ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋۅ  

ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې   ې  ې   
“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya ber

giliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebe

lum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang da

pat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS. 
Ar-Ra’d: 11)

Barangsiapa yang menundukkan pandangan matanya dari perkara-

perkara yang haram, maka Allah Ta’ala akan menguatkan pandangan 

hatinya dalam urusan ilmu, iman, dan pengetahuan. Dengan mata hati­

nya, dia dapat melihat apa yang tidak dilihat oleh orang yang suka meng­

umbar pandangan matanya, dan tidak menundukkannya dari perkara-

perkara yang haram. Sebagaimana seorang hamba menahan pandangan 

matanya karena Allah Ta’ala, maka Allah Ta’ala pun akan menguatkan 

cahaya mata hatinya. Akan tetapi barangsiapa yang mengumbar pan­

dangan matanya pada perkara-perkara yang haram, maka Allah Ta’ala 

akan menahan penglihatan mata hatinya. Oleh karena itu Allah Ta’ala 

berfirman,

ڈڈ   ڎ   ڎ   ڌڌ    ڍ   ڍ   ڇ   ڇ   ڇ    ڇ  
گ   گ   گ   ک     ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   

گ  ڳ   
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“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga pan

dangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih suci 

bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka per

buat. Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar me

reka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya.” (QS. An-
Nuur: 30-31)

Setiapkali orang-orang berbuat baik dengan amal perbuatan mere­

ka, maka Allah Ta’ala akan berbuat baik kepada mereka dengan rahmat-

Nya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڭ  ڭ  ڭ   ڭ  ۇ  ۇ    ۆ  ۆ  ۈۈ  ۇٴ  ۋ   
ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ   

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) 

dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat 

kebaikan.” (QS. Al-A’raf: 56)

Kebaikan yang paling besar adalah beriman kepada Allah Ta’ala, 

mentauhidkan-Nya, dan kembali bertaubat kepada-Nya. Barangsiapa 

yang menyembah Allah Ta’ala dengan sebaik-baiknya, maka Allah Ta’ala 

akan berbuat baik kepadanya dan menyayanginya. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman,

ۋ  ۅ   ۅ  ۉ  ۉ  ې   
“Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula).” (QS. Ar-
Rahman: 60)

Allah Ta’ala akan mempergauli seorang hamba berkenaan dengan 

dosa-dosanya, seperti dia mempergauli orang-orang berkenaan dengan 

dosa-dosa mereka. Apabila seorang hamba mengetahui hal tersebut, 

maka hukuman yang diberlakukan kepadanya karena dosa-dosanya 

mengandung banyak hikmah dan faedah yang lebih bermanfaat bagi­

nya.

Ketika orang-orang yang bertakwa mengerjakan segala suatu yang 

Allah Ta’ala cintai, dan meninggalkan segala suatu yang Allah Ta’ala 

benci, Allah Ta’ala pun memberikan kepada mereka segala sesuatu yang 
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mereka sukai, dan menjaga mereka dari segala suatu yang mereka benci, 

sebagai balasan yang setimpal. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ    ڤ  ڤ  ڤ       ڦ  ڦ   ڦ  ڦ  
ڄ  ڄ     ڄ   

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam surga dan 

kenikmatan, mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan Tuhan ke

pada mereka; dan Tuhan memelihara mereka dari adzab neraka.” (QS. 
Ath-Thuur: 17-18)

Allah Ta’ala menggabungkan antara dua kenikmatan bagi mereka, 

yaitu kenikmatan hati dengan bersuka ria, dan kenikmatan badan de­

ngan makan, minum, dan bersetubuh. Allah Ta’ala juga menjaga dan 

melindungi mereka dari siksa neraka Jahim. Allah Ta’ala akan mendekat 

kepada seorang hamba sebatas hamba tersebut mendekat kepada-Nya. 

Sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

إِنْ 
، فَ ِْي ناَ مَعَهُ إِذَا ذَكَرَن

َ
، وَأ ِْي ناَ عِندَْ ظَنِّ عَبدِْيْ ب

َ
: أ

َى
يَقُوْلُ الله تَعَال

 ٍ
ِْي مَلٍإَ ذَكَرْتهُُ فِي مَلإَ ِْي ف ، وَإنِْ ذَكَرَن ِْي ِْي نَفْس ِْي نَفْسِهِ ذَكَرْتهُُ ف ِْي ف ذَكَرَن
 َّ ، وَإنِْ تَقَرَّبَ إِلَي َْيهِ ذِرَاعًا بتُْ إِل ٍ تَقَرَّ

َّ بشِِبْر ٍ مِنهُْمْ، وَإنِْ تَقَرَّبَ إِلَي
خَيْر

تيَتُْهُ هَرْوَلةًَ. مُنَّفَقٌ عَليَهِْ.
َ
ِْي يَمْشِي أ تاَن

َ
، وَإنِْ أ َْيهِ باَعًا بتُْ إِل ذِرَاعًا تَقَرَّ

“Allah Ta’ala berfirman, “Aku tergantung kepada perasangka hamba-Ku 

terhadap-Ku, dan Aku akan selalu bersamanya apabila dia mengingat dan 

berdzikir kepada-Ku. Apabila dia mengingat dan berdzikir kepada-Ku di 

dalam hatinya, niscaya Aku akan mengingat dan menyebutnya pada Dzat-

Ku. Apabila dia mengingat dan berdzikir kepada-Ku di hadapan khalayak 

ramai, niscaya Aku akan mengingat dan menyebutnya di hadapan para 

makhluk yang lebih baik daripada mereka. Apabila dia mendekatkan 

dirinya kepada-Ku sejengkal, niscaya Aku akan mendekatkan diri-Ku ke

padanya sehasta. Apabila dia mendekatkan dirinya kepada-Ku sehasta, 

niscaya Aku akan mendekatkan diri-Ku kepadanya sedepa. Apabila dia 

mendatangi-Ku dengan berjalan kaki, niscaya Aku akan mendatanginya 

dengan berlari.” (Muttafaqun Alaih)86

86	 HR. Al-Bukhari nomor. 7405. Muslim nomor. 2675. Lafazh tersebut milik Al-
Bukhari.
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Hakikat kedekatan tersebut adalah, engkau lebih mengutamakan 

keinginan Allah Ta’ala daripada keinginan hawa nafsumu. Sebagaimana 

seorang muslim berkorban untuk kekasihnya dengan jiwa, ruh, segenap 

kekuatan dan kehendaknya, perkataan dan perbuatannya, maka Dia pun 

lebih berhak diperlakukan dengan sebaik-baiknya, yaitu Allah Ta’ala 

menjadi bagiannya untuk mengganti segala sesuatu yang dia korbankan. 

Itulah balasan yang setimpal.

Ketika orang yang mati syahid di jalan Allah Ta’ala mengorbankan 

kehidupannya untuk Allah Ta’ala, maka Allah Ta’ala pun memberi gan­

tinya dengan kehidupan yang lebih sempurna di sisi-Nya, yaitu di tempat 

yang dekat dengan-Nya penuh kemuliaan. Itu sebagaimana yang telah 

Allah Ta’ala firmankan,

گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ    ڳ  ڱ  ڱڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ   
“Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur 

di jalan Allah itu mati; sebenarnya mereka itu hidup, di sisi Tuhannya 

mendapat rezeki.” (QS. Ali Imran: 169)

Apabila seorang hamba bertawakkal kepada Allah Ta’ala dengan se­

benar-benarnya, lalu langit dan bumi beserta makhluk yang ada di da­

lamnya hendak memeranginya, maka Allah Ta’ala akan memberikannya 

jalan keluar dari hal tersebut, menyelamatkannya, dan menolongnya. 

Allah Ta’ala berfirman,

ڱ  ڱ    ڱ  ڱ  ں    ں  ڻ  ڻ   ڻ   ڻ  ۀ   ۀہ  ہ  ہ  ہ  
ھ  ھ  ھھ  ے    ے   ۓ  ۓڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ   

“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan 

jalan keluar baginya, dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak 

disangka-sangkanya. Dan barangsiapa bertawakkal kepada Allah, nis

caya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah me

laksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan 

bagi setiap sesuatu.” (QS. Ath-Thalaq: 2-3)

Barangsiapa yang mengorbankan sesuatu untuk Allah Ta’ala, nis­

caya Allah Ta’ala akan memberinya ganti yang lebih baik daripadanya. 

Barangsiapa yang mengerjakan satu kebaikan, niscaya Allah Ta’ala akan 

memberinya sepuluh kebaikan. Barangsiapa yang melaksanakan satu 

shalat, niscaya Allah Ta’ala akan mencatatkan baginya sepuluh kali lipat�­

nya. Barangsiapa yang menginfakkan satu Dirham, niscaya Allah Ta’ala 
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akan memberinya ganti yang lebih baik dan mencatatkan sepuluh kali 

lipat pahala sampai tujuh ratus kali lipat, bahkan sampai lipatan yang 

sangat banyak. Allah Ta’ala berfirman,

ۉ  ې  ې  ې  ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە   ئەئو  ئو  
ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ    

“Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah 

melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan 

melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” (QS. Al-
Baqarah: 245)

Seorang hamba akan terus mengeruk keuntungan dari tuhannya 

pada setiap ketaatan yang dia lakukan, yaitu berupa kehidupan yang ti­

dak menyerupai kehidupan banyak orang. Yakni kebahagiaan di dunia 

dan surga dan keridhaan di akhirat.

Barangsiapa yang menjauh dari Allah Ta’ala dengan bermaksiat ke­

pada-Nya di dunia, maka dia akan semakin jauh dari-Nya di alam bar­

zakh dan di hari Kiamat, sehingga dia pun akan sengsara dengan amal 

perbuatannya secara zhahir dan batin.

Barangsiapa yang hatinya merasa tentram dan nyaman dengan Allah 

Ta’ala di dunia ini, maka hatinya pun akan merasa tentram dan nyaman 

dengan-Nya di hari Kiamat kelak, ketika kematian, dan di hari kebang­

kitan, sehingga dia pun akan bahagia dengan amal perbuatannya secara 

zhahir dan batin. Allah Ta’ala berfirman,

ڑ  کک   ک  ک  گ  گ  گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ     ڱ  
ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں      ڻ  ڻ  ڻ   ڻ  ۀ  ۀ  
ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھ     ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  
ڭ  ڭ  ۇ  ۇۆ  ۆ   ۈ  ۈ   ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ      

ۉ  ې   ې  ې  ې  ى  ى  ئا   ئا  ئە  ئە    
“Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan sungguh, bagi orang-orang 

yang bertakwa (disediakan) tempat kembali yang terbaik, (yaitu) surga 

‘Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka, di dalamnya mereka 

bersandar (di atas dipan-dipan) sambil meminta buah-buahan yang 
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banyak dan minuman (di surga itu). dan di samping mereka (ada bida

dari-bidadari) yang redup pandangannya dan sebaya umurnya. Inilah 

apa yang dijanjikan kepadamu pada hari perhitungan. Sungguh, inilah 

rezeki dari Kami yang tidak ada habis-habisnya. Beginilah (keadaan me

reka). Dan sungguh, bagi orang-orang yang durhaka pasti (disediakan) 

tempat kembali yang buruk, (yaitu) neraka Jahanam yang mereka masu

ki; maka itulah seburuk-buruk tempat tinggal. Inilah (adzab neraka), 

maka biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) air yang sangat 

panas dan air yang sangat dingin, dan berbagai macam (adzab) yang lain 

yang serupa itu.” (QS. Shaad: 49-58)

Orang-orang bertakwa yang menyembunyikan amal-amal mereka 

seperti shalat malam, akan dibalas oleh Allah Ta’ala dengan balasan yang 

Dia sembunyikan bagi mereka dari kenikmatan-kenikmatan surga, yang 

tidak diketahui satu jiwa pun. Kegelisahan, rasa takut, dan kebimbangan 

yang terjadi di atas tempat-tempat tidur mereka ketika hendak bangun 

untuk shalat malam, akan dibalas oleh Allah Ta’ala dengan bidadari-bi­

dadari penyejuk hati dan mata di dalam surga. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman tentang mereka,

ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ    گ  
ڱ   ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ      ہ   ھ  

ھ            ھ  ھ   
“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, mereka berdoa kepada Tu

hannya dengan rasa takut dan penuh harap, dan mereka menginfakkan 

sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Maka tidak se

orang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 

(bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai balasan 

terhadap apa yang mereka kerjakan.” (QS. As-Sajdah: 16-17)

Allah Ta’ala menjadikan surga yang Dia ciptakan dengan tangan-

Nya sendiri untuk makhluk yang telah Dia ciptakan dengan tangan-Nya 

sendiri, dan untuk anak-anak keturunannya yang utama, yaitu sebagai 

bentuk pemuliaan baginya dan menampakkan keutamaan makhluk yang 

telah Dia ciptakan dengan tangan-Nya dan kemuliaan-Nya.

Ketika orang-orang kafir selama di dunia berada di dalam sempitnya 

penjara kekufuran dan kesyirikan; dan setiapkali mereka hendak keluar 

dari penjara itu menuju luasnya keimanan, mereka kembali berbalik ke 
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belakang. Maka hukuman mereka di akhirat nanti sama seperti itu. Seba­

gaimana Allah Ta’ala berfirman tentang orang-orang kafir,

ئۆ   ئۇ   ئۇ       ئو   ئو   ئە   ئە   ئائا   ى   ى    ې   ې  
ئۆ   ئۈ  ئۈ  ئې  ئې   ئې  ئى  ئى  ئى  ی    

“Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat kediaman 

mereka adalah neraka. Setiap kali mereka hendak keluar darinya, mere

ka dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka, “Ra

sakanlah adzab neraka yang dahulu kamu dustakan.” (QS. As-Sajdah: 
20)

Kekufuran, kemaksiatan, dan kefasikan semuanya menghasilkan 

kegalauan. Setiapkali seorang hamba hendak keluar darinya (kekufuran, 

kemaksiatan, dan kefasikan), hawa nafsu dan setannya selalu menolak­

nya. Sehingga dia pun selalu berada dalam kegalauan tersebut sampai 

meninggal dunia. Apabila dia tidak berhasil keluar dari kegalauan itu di 

dunia ini, maka dia akan tetap berada di dalam kegalauannya di alam 

barzakh dan di hari Kiamat.

Segala sesuatu yang disembunyikan oleh seorang hamba dari Al­

lah Ta’ala di dunia ini, maka Allah Ta’ala pun akan menyembunyikan 

darinya setelah kematiannya. Dan dia akan tersiksa karenanya di alam 

barzakh, sebagaimana hatinya selalu tersiksa karenanya di dunia.

Dengan kesabaran dan keyakinan, kepemimpinan dalam urusan 

Agama dapat diraih. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڍ   ڍ   ڇڇ   ڇ   ڇ   چ   چ   چ   چ  
ڌ  ڌ   

“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah Kami selama mereka sabar. Mereka 

meyakini ayat-ayat Kami.” (QS. As-Sajdah: 24)

Allah Ta’ala Maha Penyabar lagi Maha Pengampun. Seandainya Allah 

Ta’ala tidak sabar terhadap para perlaku kejahatan dan tidak mengam­

puni para pelaku maksiat, maka pastilah langit dan bumi ini akan han­

cur. Jadi, kesabaran dan ampunan Allah Ta’ala jualah yang menghalangi 

kehancuran langit dan bumi. Sebagaimana yang disebutkan dalam fir­

man-Nya,
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ک    گ  گ  گ   گ  ڳ  ڳڳ  ڳ  ڱ  ڱ       ڱ  ڱ   ں    
ں  ڻڻ   ڻ    ڻ         ۀ  ۀ  ہ   

“Sungguh, Allah yang menahan langit dan bumi agar tidak lenyap; dan 

jika keduanya akan lenyap tidak ada seorang pun yang mampu mena

hannya selain Allah. Sungguh, Dia Maha Penyantun, Maha Pengampun.” 
(QS. Fathir: 41)

Allah Ta’ala telah mengeluarkan Adam dan istrinya Alaihimassa

lam dari surga karena satu dosa yang mereka perbuat. Allah Ta’ala pun 

telah melaknat Iblis, mengusirnya, dan mengeluarkannya dari kerajaan 

langit, karena satu dosa yang dia perbuat. Sedangkan kita, orang-orang 

yang bodoh, selalu melakukan dosa secara terus menerus tanpa henti 

dan mengiringi dosa-dosa kecil dengan dosa-dosa besar, tanpa memer­

hatikan keagungan Allah Ta’ala, dan tanpa memedulikan perintah-Nya. 

Namun demikian, kita tetap berharap mendapatkan derajat tertinggi di 

hari Akhir. Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ   پ  پ  پ  ڀ  ڀ   ڀ  ڀ   
“Keduanya berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah menzhalimi diri kami 

sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat 

kepada kami, niscaya kami termasuk orang-orang yang rugi.” (QS. Al-
A’raf: 23)

Setiap amal perbuatan ada balasannya. Dan seorang hamba akan 

diberikan kemudahan untuk mengerjakan amal perbuatannya, untuk 

tujuan yang dia inginkan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڻ    ۀ  ۀ    ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھ  ھ    ے   ے  ۓ  
ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ   ۆ  ۈ  ۈ    ۇٴ   

“Sungguh, usahamu memang beraneka macam. Maka barangsiapa 

memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenar

kan (adanya pahala) yang terbaik (surga), maka akan Kami mudahkan 

baginya jalan menuju kemudahan (kebahagiaan). Dan adapun orang 

yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu pertolongan Allah), 

serta mendustakan (pahala) yang terbaik, maka akan Kami mudahkan 

baginya jalan menuju kesukaran (kesengsaraan).” (QS. Al-Lail: 4-10)
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Seseorang akan dimudahkan mendapatkan kebaikan dengan ama­

lannya yang shalih; sedangkan yang lain akan dimudahkan mendapat­

kan keburukan dengan amalannya yang buruk.

Sebab-sebab kemudahan ada tiga:

Pertama, seorang hamba diberikan keimanan dan ketaatan, dan di­

berikan kebaikan dan kemanfaatan dengan harta, lisan, tubuh, dan niat­

nya. Sehingga jiwanya selalu berada dalam ketaatan dan selalu berkor­

ban, bukan jiwa yang tercela dan kikir.

Jiwa yang taat adalah jiwa yang selalu memberi manfaat dan kebai­

kan, yang memiliki tabiat suka berbuat baik kepada dirinya sendiri dan 

kepada orang lain. Jiwa tersebut selalu dimudahkan untuk kebaikan. De­

mikian juga seorang hamba yang penuh berkah, dia akan selalu dimu­

dahkan untuk memberikan manfaat di mana pun dia berada. Maka bala­

san bagi orang tersebut adalah Allah Ta’ala akan memudahkannya untuk 

kebaikan, sebagaimana jiwanya dimudahkan untuk berkorban.

Kedua, bertakwa. Yaitu menjauhi segala larangan Allah Ta’ala. Ini 

termasuk di antara sebab-sebab kemudahan yang paling besar. Orang-

orang yang bertakwa akan selalu dimudahkan untuk menjalani urusan-

urusan dunia dan akhiratnya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ئۇ  ئۆ    ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى   
“Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia menjadikan ke

mudahan baginya dalam urusannya.” (QS. Ath-Thalaq: 4)

Orang yang tidak bertakwa, meskipun sebagian urusan dunianya di­

mudahkan baginya, dia tetap akan merasakan kesulitan menjalani uru­

san-urusan akhiratnya, sesuai dengan ketakwaan yang dia tinggalkan. 

Seandainya dia bertakwa kepada Allah Ta’ala, maka pasti kemudahan 

urusan-urusan akhirat itu akan lebih sempurna.

Seandainya diperkirakan bahwa ketakwaan itu tidak memberinya 

kemudahan untuk semua urusan dunia, maka Allah Ta’ala telah memu­

dahkan sebagian urusan dunia yang lebih bermanfaat baginya daripada 

yang didapat oleh orang yang tidak bertakwa, yaitu berupa kenikmatan 

hati dan kenyamanan ruh. Jelas itu lebih mulia daripada kenikmatan 

para pemilik dunia dengan syahwat dan kelezatannya.

Ketiga, memercayai tentang keberadaan surga. Yaitu memercayai 

dengan keimanan, cabang-cabangnya, dan balasannya, yakni surga. 

Orang itu telah menyucikan dirinya dan memersiapkannya untuk setiap 
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keadaan yang baik. Sehingga jiwa tersebut akan selalu dimudahkan un­

tuk segala kebaikan.

Orang yang paling sempurna adalah orang yang memiliki ketiga 

kekuatan tersebut di atas, yaitu kekuatan berkorban, kekuatan menahan 

diri, dan kekuatan memahami.

Orang tersebut berhak untuk diberikan kemudahan kepada kebai­

kan. Sehingga perkara-perkara kebaikan akan selalu dimudahkan bagi­

nya, ditundukkan untuknya, gampang dan tidak sulit dia lakukan. Karena 

dia memang dipersiapkan untuk perkara-perkara kebaikan itu dan di­

mudahkan untuk mengerjakannya. Dengan mudahnya dia meniti jalan-

jalan kebaikan. Dia sangat menikmati pekerjaannya sampai dia berjum­

pa dengan Rabbnya dan masuk surga.

Adapun orang yang kikir dan menyia-nyiakan kekuatan keinginan 

untuk berkorban dalam mengerjakan perintah-perintah Allah Ta’ala; dia 

pun lebih senang meninggalkan ketakwaan kepada Rabbnya, dan me­

nyia-nyiakan kekuatan menahan diri dari larangan-larangan Allah Ta’ala; 

kemudian dia mendustakan surga dan menyia-nyiakan kekuatan ilmu 

dan pemahaman tentang iman dan balasannya. Maka balasan bagi orang 

tersebut adalah dia akan selalu diberi kemudahan untuk keburukan, dan 

hatinya akan terhalangi dari keimanan, sehingga dia pun mengerjakan 

amal perbuatan para penghuni neraka. Perkara-perkara keburukan akan 

selalu dimudahkan baginya, dan dia pun akan selalu mengerjakannya 

sampai ia berjumpa dengan Allah Ta’ala dan masuk neraka.

Allah Ta’ala telah memudahkan sebab-sebab kebaikan dan keburu­

kan bagi seorang hamba. Allah Ta’ala telah menciptakan makhluk-Nya 

dalam dua golongan:

Pertama, golongan orang-orang yang berbahagia, sehingga Dia pun 

akan memudahkan mereka untuk segala kebaikan.

Kedua, golongan orang-orang yang sengsara, sehingga Dia pun akan 

memudahkan mereka untuk keburukan. Allah Ta’ala mempekerjakan 

orang-orang yang bahagia pada sebab-sebab yang mereka diciptakan 

untuknya (yaitu surga), dan mereka tidak cocok untuk sebab-sebab se­

lainnya; dan orang-orang yang sengsara pada sebab-sebab yang mereka 

diciptakan untuknya pula (yaitu neraka), dan mereka tidak cocok untuk 

sebab-sebab yang lainnya.

Hikmah Allah Ta’ala yang agung menolak untuk meletakkan huku­

man-Nya di tempat yang tidak cocok, sebagaimana Dia menolak untuk 

meletakkan pemuliaan dan pahala-Nya di tempat yang tidak cocok.
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Apabila seorang hamba mengosongkan hatinya dari cinta kepada 

Allah Ta’ala, bertaubat kepada-Nya, dan mencari keridhaan-Nya; dia 

mengosongkan lisannya dari berdzikir kepada-Nya, memuji-Nya, dan 

menyanjung-Nya; dia mengosongkan anggota-anggota tubuhnya dari 

bersyukur kepada-Nya, menaati-Nya, dan beribadah kepada-Nya; dan 

dia pun melupakan Rabbnya. Maka Allah Ta’ala akan melupakannya 

sebagaimana dia melupakan-Nya. Allah Ta’ala akan menghentikan per­

tolongan dan bantuan yang selalu dikirimkan kepadanya, sebagaimana 

hamba tersebut menghentikan peribadatan, syukur, dan ketakwaan yang 

sampai kepada-Nya. Sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya,

ئۇ   ئوئو   ئە   ئە   ئا   ئا     ى   ى   ې   ې   ې  
ئۇ  ئۆ  ئۆ       ئۈ  ئۈ  ئې  ئېئې  ئى  ئى  ئى   

“Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai 

kepada Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaan kamu. 

Demikianlah dia menundukkannya untukmu agar kamu mengagung

kan Allah atas petunjuk yang Dia berikan kepadamu. Dan sampaikanlah 

kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-Hajj: 37). 

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃڃ  ڃ  چ  چ  چ 
“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, se

hingga Allah menjadikan mereka lupa akan diri sendiri. Mereka itulah 

orang-orang fasik.” (QS. Al-Hasyr: 19)

Apabila seorang hamba tidak memberikan apa yang seharusnya dia 

berikan kepada Rabbnya, maka Rabbnya pun tidak akan memberikan 

apa yang semestinya didapatkan oleh hamba tersebut, berupa taufik dan 

petunjuk dari-Nya. Barangsiapa yang berpaling dari Allah Ta’ala dan dari 

agama-Nya, maka Allah Ta’ala akan membiarkan dirinya larut bersama 

nafsunya, yang selalu menuntunnya kepada kezhaliman dan kebodohan. 

Allah Ta’ala berfirman,

ۉ  ۉ  ې  ې  ې  ې  ى  ى  ئا  ئائە   ئە  ئو  
ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ   ئۈئۈ  ئې  ئې   ئې   ئىئى  ئى  ی  ی  

ی  ی  ئج    
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“Barangsiapa dikehendaki Allah untuk dibiarkan sesat, sedikit pun eng

kau tidak akan mampu menolak sesuatu pun dari Allah (untuk meno

longnya). Mereka itu adalah orang-orang yang sudah tidak dikehendaki 

Allah untuk menyucikan hati mereka. Di dunia mereka mendapat kehi

naan dan di akhirat akan mendapat adzab yang besar.” (QS. Al-Ma`idah: 
41)

Ketika Allah Ta’ala tidak berkehendak membersihkan dan menyuci­

kan mereka, bahkan Dia membiarkan mereka terus larut bersama naf­

su-nafsu mereka, maka itu semua pasti akan mendatangkan keburukan 

bagi mereka.

Kebaikan kembali kepada Allah Ta’ala, berada di kedua tangan-Nya, 

dan bersumber dari-Nya. Sedangkan keburukan itu bersumber dari para 

makhluk dan akan kembali kepada mereka. Dari merekalah sebab-sebab 

keburukan itu bermula. Terkadang karena Allah Ta’ala ingin menghi­

nakan mereka; dan terkadang karena Dia ingin menghukum mereka.

Karenanya, barangsiapa yang berbuat baik, maka Allah Ta’ala akan 

berbuat baik kepadanya, dengan memberikan kemudahan baginya di 

dunia dan akhirat. Akan tetapi barangsiapa yang berbuat buruk, maka 

dia akan diberi hukuman dengan hal-hal yang menyusahkan dirinya, di 

dunia dan akhirat. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ    ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ   

“Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas sesuai de

ngan kejahatan itu, dan dia tidak akan mendapatkan pelindung dan 

penolong selain Allah.” (QS. An-Nisa`: 123)

7

Fikih Menyelamatkan Diri dari Kemaksiatan

Allah Ta’ala berfirman,

ڦ   ڤ   ڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٹ    ٿ   ٿ   ٿ   ٿ  
ڦ  ڦ   ڦ   ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ    

“Dan sekiranya mereka benar-benar melaksanakan perintah yang dibe

rikan, niscaya itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman 

mereka), dan dengan demikian, pasti Kami berikan kepada mereka paha
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la yang besar dari sisi Kami, dan pasti Kami tunjukkan kepada mereka 

jalan yang lurus.” (QS. An-Nisa`: 66-68)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ہ  ہ   ہ  ھ  ھھ  ھ  ے  ے  ۓ    
“Mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon ampu

nan kepada-Nya? Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-
Ma`idah: 74)

Orang yang mengenal Allah Ta’ala adalah orang yang mengagung­

kan dan membesarkan nama Rabbnya di hadapan manusia, agar mere­

ka juga mengagungkan dan membesarkan nama-Nya. Apabila mereka 

mengagungkan-Nya, mereka mengagungkan firman-Nya dan perintah-

perintah-Nya, maka manusia pun akan menaati-Nya dan menjauhi mak­

siat kepada-Nya.

Demikian juga dia akan membuat Allah Ta’ala dicintai oleh para 

makhluk-Nya, dengan cara menyebut berbagai macam anugerah-Nya, 

kenikmatan-Nya, kebaikan-Nya, sifat-sifat kesempurnaan-Nya, dan ciri-

ciri kemuliaan-Nya. Karena hati manusia itu terfitrah untuk mencintai 

siapa pun yang berbuat baik kepadanya. Sehingga apabila hati mereka 

mengingat anugerah dan kenikmatan Allah Ta’ala, maka hati itu akan 

bergantung dengan kecintaan kepada-Nya, sangat mudah untuk me­

ninggalkan dosa, dan dia akan menjadi semangat dan menikmati keta­

atan kepada-Nya.

Orang yang mengenal Allah Ta’ala tidak memerintahkan manu­

sia untuk meninggalkan kemewahan dunia, karena mereka tidak akan 

mampu meninggalkannya di kesempatan pertama. Akan tetapi dia akan 

memerintahkan mereka untuk meninggalkan dosa, meski mereka masih 

berada di dalam kemewahan dunia. Karena meninggalkan kemewahan 

dunia adalah keutamaan; sedangkan meninggalkan dosa merupakan ke­

wajiban. Jadi orang yang belum mengerjakan perkara yang wajib tidak 

boleh diperintahkan untuk mengerjakan perkara yang utama.

Meninggalkan kemewahan dunia yang dapat menyibukkan seorang 

hamba untuk terus mengingat Allah Ta’ala merupakan perkara yang sulit 

bagi jiwa. Karena menyapih anak kecil dari puting susu ibunya merupa­

kan perkara yang sangat sulit.

Yang dimaksud bukanlah meninggalkan sebab-sebab usaha. Karena 

dunia ini adalah tempat untuk melakukan sebab-sebab dunia dan akhi­
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rat. Akan tetapi yang dimaksud adalah menahan diri dari kemewahan 

dunia, mengambil dari kemewahan dunia sebatas kebutuhannya, dan 

menginfakkan sisanya di jalan keridhaan Allah Ta’ala.

Barangsiapa yang kuat menjalani penyapihan dirinya dari kemewa­

han dunia, maka hal itu lebih baik baginya. Namun jika dia tidak mampu 

menjalaninya, maka hendaknya dia menyusu dari dunia sesuai dengan 

kebutuhannya sampai Allah Ta’ala mengizinkannya untuk mengetahui 

yang kekal dari yang fana hingga dia pun lebih mengutamakannya.

Seorang hamba akan mudah meninggalkan dosa dan kemaksiatan 

jika dia mengetahui bahwa meninggalkannya dapat mendatangkan ke­

ridhaan dan kecintaan Allah Ta’ala, kecintaan para makhluk-Nya, per­

baikan hidupnya, kenyamanan tubuhnya, kekuatan hatinya, kelapangan 

dadanya, kenikmatan hatinya, tergapainya muru`ah, terpeliharanya har­

ga diri, berkurangnya kegelisahan, kegalauan, dan kesedihan, kekuataan 

jiwa untuk menanggung kehinaan, dan terjaganya cahaya hati dari ke­

gelapan maksiat yang akan memadamkannya.

Seorang hamba akan sangat mudah meninggalkan kemaksiatan apa­

bila dia mengetahui keagungan, kemuliaan, dan limpahan kenikmatan 

Rabbnya yang begitu banyak pada dirinya dan yang lainnya; dan mem­

perhatikan ampunan dan kebaikan-Nya. Sehingga tidaklah pantas dan 

layak bagi Dzat yang memiliki keagungan dan kenikmatan yang ber­

limpah untuk didurhakai. Bahkan Dia wajib untuk dipatuhi dan ditaati, 

disyukuri atas limpahan nikmat-Nya, dan disanjung dengan pujian-Nya 

baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, baik pada 

waktu malam maupun siang.

Demikian juga dia akan sangat mudah meninggalkan dosa dan ke­

maksiatan, apabila dia mengetahui bahwa meninggalkan dosa dapat 

memudahkan rezeki yang penuh berkah, dari jalan yang tidak pernah 

dia duga, memudahkan urusan-urusan yang sulit bagi para pelaku ke­

fasikan dan kemaksiatan, memudahkan pelaksanaan ketaatan baginya, 

memperbanyak doa kebaikan untuknya, kemanisan yang dia dapatkan 

pada wajahnya, kewibawaan yang dirasukkan ke dalam hati manusia 

terhadapnya, pembelaan manusia terhadapnya ketika dia disakiti atau 

dizhalimi, doanya cepat dikabulkan, kedekatannya dengan Allah Ta’ala 

dan para malaikat-Nya semakin bertambah, setan semakin menjauhi di­

rinya, orang-orang saling berebut untuk melayani dan menunaikan ke­

butuhannya, mereka sangat ingin mendampinginya, dia tidak takut akan 

kematian, kemewahan dunia menjadi remeh di dalam hatinya, keinda­
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han akhirat semakin besar baginya, dia merasakan manisnya ketaatan 

dan manisnya iman di dalam hatinya, dan para malaikat pemikul Arsy 

dan para malaikat yang ada di sekelilingnya mendoakan kebaikan untuk 

dirinya. Itu adalah sebagian pengaruh positif dan manfaat meninggalkan 

dosa dan kemaksiatan dalam kehidupan dunia. 

Adapun di kehidupan akhirat, apabila seseorang hamba hendak me­

ninggal dunia, maka para malaikat mendatanginya sambil membawa be­

rita gembira dari Rabbnya berupa surga. Dia pun berpindah dari penja­

ra dunia menuju salah satu dari taman-taman surga. Di dalam taman 

itu, yaitu kuburannya, dia akan selalu diberikan kenikmatan sampai hari 

Kiamat ditegakkan. Apabila hari Kiamat tiba, maka orang-orang akan 

berada di teriknya panas dan kucuran keringat. Sedangkan dia akan be­

rada di bawah naungan Arsy Allah Ta’ala. Apabila mereka telah beranjak 

pergi dari hadapan Allah Ta’ala, yaitu setelah perhitungan hisab, maka 

para malaikat pun akan membawanya menuju taman-taman kenikma­

tan bersama para wali Allah Ta’ala yang bertakwa dan golongan-Nya 

yang beruntung, yaitu ke tempat kenikmatan yang kekal abadi. Dia akan 

berjalan-jalan di antara istana-istana surga, menikmati istri-istrinya dan 

para bidadarinya, menikmati makanan dan buah-buahan yang berane­

ka ragam, minum dari sungai-sungai susu, air, madu, dan khamer, dan 

kenikmatan-kenikmatan lainnya yang tidak pernah terbayang di dalam 

benak pikirnya. Allah Ta’ala berfirman,

ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ      ہ   ھ  ھ  ھ  ھ   
“Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk 

mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati se

bagai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan.” (QS. As-Sajdah: 17)

Di atas semua kenikmatan tersebut adalah kenikmatan melihat Allah 

Ta’ala dan meraih keridhaan-Nya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڭ   ڭ    ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے   ھ  

ۅ   ۅ   ۋ   ۇٴۋ    ۈ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ  

ۉۉ  ې  ې   ې    ې  ى    

“Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perem

puan, (akan mendapat) surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

mereka kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat yang baik di surga 
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‘Adn. Dan keridaan Allah lebih besar. Itulah kemenangan yang agung.” 
(QS. At-Taubah: 72)

Apakah orang yang berakal meskipun hanya sedikit akan tetap me­

rasa tidak membutuhkan kenikmatan tersebut?!

Tidak ada seorang pun yang menghalangi dirinya sendiri dari ke­

nikmatan itu dengan melakukan kemaksiatan kepada pemiliknya, ke­

cuali orang yang cacat akal dan agama.

Sesungguhnya di dalam kehidupan akhirat hanya ada kenikmatan 

atau adzab siksaan, pemuliaan atau penghinaan, kebahagiaan atau ke­

sengsaraan yang disertai kekekalan dan keabadian. Di setiap kehidupan 

ada amal perbuatan dan para pengamal. “Dan pada hari (ketika) terjadi 

Kiamat, pada hari itu manusia terpecah-pecah (dalam kelompok). Maka 

adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, maka 

mereka di dalam taman (surga) bergembira. Dan adapun orang-orang 

yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami serta (mendustakan) per-

temuan hari akhirat, maka mereka tetap berada di dalam adzab (nera-

ka).” (QS. Ar-Ruum: 14-16)

Sungguh orang yang berakal akan mementingkan ketaatan kepada 

Allah Ta’ala daripada ketaatan kepada dirinya sendiri. Dia akan memen­

tingkan perkara-perkara yang dicintai Allah Ta’ala daripada perkara-

perkara yang dicintai dirinya sendiri. Dia akan mementingkan ketaatan 

kepada Allah Ta’ala daripada ketaatan kepada setan. Dan dia akan me­

mentingkan kehidupan yang kekal abadi daripada kehidupan yang fana. 

“Demikianlah karunia Allah, yang diberikan kepada siapa yang Dia ke-

hendaki; dan Allah memiliki karunia yang besar.” (QS. Al-Jumu’ah: 4) 

Kemaksiatan dan dosa ada dua macam:

1.	 Dosa dan kemaksiatan yang besar.

2.	 Dosa dan kemaksiatan yang kecil.

Dosa-dosa besar hanya dapat dihapuskan dengan cara bertaubat 

yang sesungguhnya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

چ   چ   ڃ   ڃڃ   ڃ      ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ  
چ  چ   

“Tetapi barangsiapa bertaubat setelah melakukan kejahatan itu dan 

memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima taubatnya. 
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Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-Ma`idah: 
39)

Adapun penghapusan dosa-dosa kecil dapat dilakukan dengan dua 

hal:

Pertama, Allah Ta’ala berfirman,

ہ  ھ  ھ  ھ     ھ  ے       ےۓ  ۓ   ڭ  ڭ  ڭڭ  
ۇ  ۇ  ۆ        ۆ   

“Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) 

dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu 

menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang 

yang selalu mengingat (Allah).” (QS. Hud: 114)

Kedua, menjauhi dosa-dosa besar. Sebagaimana Allah Ta’ala berfir­

man,

ڱ   ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ  گ  گ 
ڱ  ڱ  ڱ      ں    

“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang 

mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu dan akan 

Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga).” (QS. An-Nisa`: 
31)

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga telah bersabda,

تُغْشَ  لمَْ  مَا   ، بيَنَْهُنَّ لمَِا  ارَةٌ  كَفَّ مُْعَةِ، 
ْج
ال  

َى
إِل مُُعَةُ 

ْج
وَال مَْسُ، 

ْخ
ال ةُ  لَا الَصَّ

كَبَائرُِ.
ْ
ال

“Shalat lima waktu, dan shalat Jum’at yang satu sampai Jum’at berikut

nya, merupakan penghapus dosa-dosa (kecil) yang terjadi di antaranya, 

selama dosa-dosa besar tidak dikerjakan.” (HR. Muslim)87

Allah Ta’ala telah menciptakan manusia dalam keadaan lemah 
dari semua sisi:

Manusia lemah fisik, lemah keinginan, lemah kekuatan, lemah pe­

ngetahuan, dan lemah kesabaran. Sehingga manusia benar-benar harus 

87	 HR. Muslim nomor. 233.
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memiliki penjaga dan penolong yang dapat menguatkan, menolong, dan 

membelanya. Jika dia tidak memilikinya, maka dia akan binasa. Pen­

ciptaan manusia dengan sifat-sifat tersebut termasuk di antara perkara-

perkara yang mengharuskan pujian terhadap Allah Ta’ala. Jika hal ter­

sebut dinisbatkan kepada Allah Ta’ala Dzat Maha Pencipta, maka hal itu 

merupakan kebaikan, keadilan, dan hikmah.

Sedangkan jika dinisbatkan kepada seorang hamba, maka itu terbagi 

menjadi kebaikan dan keburukan, ketaatan dan kemaksiatan. Manusia 

itu lemah. Terkadang dia akan mengikuti syahwatmya; dan terkadang 

dia melaksanakan perintah-perintah Tuhannya. Itu semua sesuai dengan 

kekuatan dan kelemahan imannya.

Syahwat terhadap makanan dan minuman, juga syahwat kemaluan 

termasuk di antara syahwat-syahwat yang paling dibutuhkan. Oleh ka­

rena itu Allah Ta’ala memubahkan bagi kita semua yang baik-baik, dan 

mengharamkan semua yang buruk-buruk. Allah Ta’ala juga telah memu­

bahkan bagi kita untuk berpoligami dengan kaum wanita sampai empat, 

dan memiliki budak-budak perempuan sesuai apa yang kita inginkan.

Dalam urusan syahwat seorang hamba memiliki tiga keadaan:

•	 Pertama, dia tidak tahu apa yang dihalalkan dan apa yang diharam­

kan baginya.

•	 Kedua, dia lalai dan sangat menyepelekan urusan syahwat.

•	 Ketiga, dia lemah dan tidak sabar dalam menghadapi syahwat.

Allah Ta’ala menghadapi ketidaktahuan seorang hamba dengan 

memberinya penjelasan dan petunjuk. Dia menghadapi kelalaian se­

orang hamba dengan menerima taubat. Dan Dia menghadapi kelemah­

an dan ketidaksabaran seorang hamba dengan memberinya keringanan. 

Sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya, 

ې  ې  ې  ى  ى  ئا  ئا      ئە  ئە  ئو  
پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   ئۈ    ئۆ   ئۆ    ئۇ   ئوئۇ  
پ  پ      پ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ    

ٿٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ   
“Allah hendak menerangkan (syariat-Nya) kepadamu, dan menunjukkan 

jalan-jalan (kehidupan) orang yang sebelum kamu (para nabi dan orang-
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orang shalih) dan Dia menerima taubatmu. Allah Maha Mengetahui, 

Mahabijaksana. Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang orang-

orang yang mengikuti keinginannya menghendaki agar kamu berpaling 

sejauh-jauhnya (dari kebenaran). Allah hendak memberikan keringanan 

kepadamu, karena manusia diciptakan (bersifat) lemah.” (QS. An-Nisa`: 
26-28)

Seorang pelaku maksiat akan mudah meninggalkan dosa-dosa apa­

bila dia mengetahui bahwa dia akan dihisab atas dosa-dosanya, lalu dia 

akan tinggal di dalam neraka sesuai dengan sedikit atau banyaknya dosa 

yang dia lakukan. Dia menyadari bahwa di dunia dia tidak mampu me­

nahan panasnya terik matahari dan udara dingin yang menusuk, lalu ba­

gaimana mungkin dia dapat menahan siksaan neraka Jahanam?!

Siksaan dunia yang menimpa para pelaku kemaksiatan yang disebab­

kan kemaksiatan yang mereka lakukan sudah sangat keras. Akan tetapi 

siksaan akhirat akan lebih keras, lebih kekal abadi, dan lebih menghi­

nakan.

Itu semua disebabkan oleh kekuatan dan kedahsyatan siksaan akhi­

rat, kekekalan dan keabadiannya, macam dan jenisnya yang banyak, ke­

putusasaan para penghuninya, dan siksaannya tidak tercampuri oleh 

hal-hal yang mendatangkan kenyamanan bagi para penghuninya. Se­

bagaimana Allah Ta’ala berfirman tentang orang-orang kafir dan para 

pelaku maksiat,

خح   خج   حم   حج   جم   ثيجح   ثى   ثم   تيثج   تى    تم   تخ   تح  
خم  سج    

“Mereka mendapat siksaan dalam kehidupan dunia, dan adzab akhirat 

pasti lebih keras. Tidak ada seorang pun yang melindungi mereka dari 

(adzab) Allah.” (QS. Ar-Ra’d: 34)

Setiap orang yang di dalam hatinya telah dipenuhi oleh keagungan 

Allah Ta’ala, Dzat yang Maha Pencipta, maka dia tidak akan melanggar 

dan menyelisihi-Nya.

Barangsiapa yang menyadari akan keterbatasan dirinya sendiri dan 

kebutuhannya yang sangat mendesak terhadap Rabb Penolongnya, maka 

dia tidak akan melakukan tindak kejahatan dan pelanggaran terhadap 

Dzat yang sangat dia butuhkan di setiap saat.
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Barangsiapa yang menyadari hinanya kejahatan dan keagungan 

Dzat yang dia langgar, maka dia tidak akan pernah melakukan tindak 

kejahatan terhadap-Nya, dan akan segera menyelamatkan diri darinya.

Ketika seorang hamba memercayai dan meyakini ancaman Rabbnya, 

maka dia akan bersegera menyelamatkan diri dari tindak kejahatan yang 

menyebabkan kebinasaannya, dan keberhakannya akan hukuman. Se­

bagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڱ  ڱ         ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ   
“Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (menghadap) 

ke hadirat-Ku dan takut akan ancaman-Ku.” (QS. Ibrahim: 14)

Kemaksiatan dan bid’ah ada dua macam:

1.	 Kemaksiatan dan bid’ah yang kecil.

2.	 Kemaksiatan dan bid’ah yang besar.

Kemaksiatan yang besar adalah semua perkara yang dilarang de­

ngan diiringi ancaman berupa laknat, kemurkaan, atau hukuman. Ada­

pun semua perkara yang dilarang tanpa diiringi ancaman, maka hal itu 

termasuk kemaksiatan yang kecil.

Kemaksiatan dan bid’ah tidak dapat dianggap kecil kecuali dengan 
beberapa syarat:

Pertama, seseorang tidak melakukannya secara terus menerus. Jika 

dia melakukannya secara terus menerus, maka kemaksiatan kecil itu 

akan menjadi besar.

Kedua, dia tidak mengajak orang lain untuk melakukannya. Kemak­

siatan yang terjadi antara seorang hamba dan Rabbnya masih diharap­

kan adanya taubat dan ampunan. Namun jika dia mengajak orang lain 

untuk melakukannya, maka dia akan mendapatkan dosanya dan dosa 

orang-orang yang melakukan karena ajakannya.

Ketiga, dia tidak melakukannya di tempat-tempat perkumpulan 

orang-orang, seperti di masjid, pasar, dan tempat-tempat ditegakannya 

sunnah. Itu termasuk di antara perkara yang sangat berbahaya bagi ma­

nusia lantaran mereka akan mengikuti perbuatan yang dia lakukan di 

tempat-tempat itu.

Keempat, dia tidak menganggap kemaksiatan yang dia lakukan se­

bagai perkara ringan dan remeh. Karena meremehkan suatu dosa lebih 

buruk daripada melakukan dosa tersebut.
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Semua dosa jika dinisbatkan kepada sikap seseorang yang berani 

terhadap Allah Ta’ala, merupakan sebuah kemaksiatan; dan melanggar 

atau menyelisihi perintah-Nya adalah dosa besar. Itu jika engkau me­

merhatikan siapa yang sedang engkau durhakai perintah-Nya dan eng­

kau langgar larangan-Nya.

Maksiat mengandung sikap peremehan terhadap Allah Ta’ala, Dzat 

Pemberi perintah, peremehan terhadap perintah-Nya, dan melanggar 

hak-Nya. Itu semua mengharuskan seorang hamba untuk segera bertau­

bat dan memohon ampunan. Allah Ta’ala berfirman,

ں    ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ    گ  
ڻ  ڻ   

“Dan barangsiapa berbuat kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian 

dia memohon ampunan kepada Allah, niscaya dia akan mendapatkan 

Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. An-Nisa`: 110)

Sesungguhnya bagian yang pertama kali rusak dari sebuah pohon 

adalah akarnya, lalu kerusakan itu akan menyebar pada bagian pohon 

lainnya, kemudian buah-buahnya pun akan membusuk. Demikian juga 

manusia. Bagian yang pertama kali rusak dari anggota tubuhnya adalah 

hatinya, lalu pergaulan dan akhlaknya pun akan rusak, lalu ibadahnya 

juga akan rusak, kemudian dia akan berubah menjadi bagian bala tentara 

setan.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

وَإذَِا فَسَدَتْ  ُّهُ،  سََدُ كُل
ْج
إِذَا صَلحََتْ صَلحََ ال سََدِ مُضْغَةً 

ْج
وَإنَِّ فِي ال لَا 

َ
أ

بُ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
ْ
قَل

ْ
َ ال لَا وَهِي

َ
ُّهُ، أ سََدُ كُل

ْج
فَسَدَ ال

“Ketahuilah, sesungguhnya di dalam tubuh ada segumpal daging. Apa

bila daging tersebut baik, maka seluruh tubuh akan baik. Apabila rusak, 

maka seluruh tubuh akan rusak. Ketahuilah, segumpal daging itu adalah 

hati.” (Muttafaq Alaih)

Apabila seorang hamba ingat bahwa yang menciptakannya adalah 

Allah Ta’ala, yang memberinya rezeki adalah Allah Ta’ala, yang mem­

berinya akal, pendengaran, dan penglihatan adalah Allah Ta’ala, yang 

menempatkannya di muka bumi ini adalah Allah Ta’ala, dan yang mem­

berinya petunjuk adalah Allah Ta’ala; apabila dia mengingat hal-hal ter­

sebut, maka dia akan mengetahui bahwa yang memiliki sifat-sifat dan 
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perbuatan-perbuatan tersebut hanya Allah, Dialah yang layak untuk di­

taati dan dicintai secara totalitas, dan Dia tidak layak untuk didurhakai 

oleh siapa pun, terlebih lagi oleh orang yang berakal, terlebih lagi oleh 

seorang muslim.

Apakah pantas bagi Rabb yang memberi kebaikan kepada para ham­

ba dari segala sisi, untuk dibalas dengan kemaksiatan dan keburukan 

yang lebih dulu membahayakan dirinya sendiri?!

Manusia terbagi menjadi dua:

Di antara mereka ada orang-orang yang mengumpulkan kebaikan-

kebaikan dan amal-amal shalih, yang mendatangkan keridhaan Allah 

Ta’ala.

Dan di antara mereka ada orang-orang yang mengumpulkan keja­

hatan-kejahatan dan amal-amal buruk, yang mendatangkan kemurkaan 

Allah Ta’ala.

Jika tidak ada lagi seorang yang memberi peringatan, maka umat ini 

akan terjerumus ke dalam kubangan syahwat dan keburukan. Akan tetapi 

jika seorang pemberi peringatan kembali melaksanakan tugasnya, maka 

umat ini akan berpindah dari kubangan syahwat dan keburukan kepada 

hamparan ketaatan dan kebaikan, dan mereka pun akan beralih kepada 

perkara-perkara yang Allah Ta’ala halalkan. Allah Ta’ala berfirman,

ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو   ئو   ئۇ  ئۇ    ئۆ  ئۆ  
ئۈ  ئۈ    ئې   ئې  ئې  ئى  ئى   ئى  ی  ی  ی   

“Oleh sebab itu berikanlah peringatan, karena peringatan itu bermanfaat, 

orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat pelajaran, dan orang 

yang celaka (kafir) akan menjauhinya, (yaitu) orang yang akan memasu

ki api yang besar (neraka), selanjutnya dia di sana tidak mati dan tidak 

(pula) hidup.” (QS. Al-A’laa: 9-13)

Agar tubuh tetap sehat dan selamat, maka harus selalu dibersihkan 

berulang-ulang, mengonsumsi makanan-makanan yang baik, dan mem­

buang materi-materi yang rusak. Dan agar hati tetap sehat dan selamat, 

maka harus selalu bertaubat berulang-ulang, mengerjakan amalan-ama­

lan yang shalih, dan menjauhi amalan-amalan yang buruk. Allah Ta’ala 

berfirman,

ئى   ی    ی  ی  ی  ئج  ئح  ئم  ئى    
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“Dan bertaubatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang 

beriman, agar kamu beruntung.” (QS. An-Nuur: 31)

Alangkah indah permohonan ampunan dan taubat yang dilakukan 

oleh seorang hamba yang zhalim, lalai, dan jahil. Allah Ta’ala berfir­

man,

ں    ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ    گ  
ڻ  ڻ   

“Dan barangsiapa berbuat kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian 

dia memohon ampunan kepada Allah, niscaya dia akan mendapatkan 

Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. An-Nisa`: 110)

Kesucian ada dua macam:

1.	 Kesucian dengan air dari hadats dan najis. 

2.	 Kesucian taubat dari syirik dan kemaksiatan.

Kesucian taubat adalah sumber bagi kesucian air. Kesucian air tidak 

akan bermanfaat tanpa kesucian taubat. Oleh karena itu Allah Ta’ala 

lebih mendahulukannya, sebagaimana yang disebutkan dalam firman-

Nya, 

ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ   ۋ     ۅ    
“Sungguh, Allah menyukai orang yang taubat dan menyukai orang yang 

menyucikan diri.” QS. Al-Baqarah: 222)

Ya Allah, sucikanlah hati kami dari kemunafikan, amal-amal per­

buatan kami dari riya`, lisan-lisan kami dari kedustaan, mata-mata kami 

dari pengkhiatan, dan anggota-anggota tubuh kami dari bid’ah dan ke­

maksiatan.

8

Fikih Bertaubat dari Kemaksiatan

Allah Ta’ala berfirman,

ۓ   ۓ   ےے   ھ   ھ     ھ   ھ   ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ  

ڭ     ڭ       ڭڭ  ۇ     ۇ   ۆ          ۆ          ۈ   
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“Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terha

dap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dia

lah Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Az-Zumar: 53)

Allah Ta’ala juga berfirman,

چ   چ   ڃ   ڃڃ   ڃ      ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ  
چ  چ   

“Tetapi barangsiapa bertaubat setelah melakukan kejahatan itu dan 

memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima tobatnya. Sung

guh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-Ma`idah: 39)

Kata Al-Ma’aashii (kemaksiatan) adalah bentuk jamak dari kata 

Al-Ma’shiyah. Dan kata Adz-Dzunuub adalah bentuk jamak dari kata 

Dzanbun (dosa). Dosa adalah ungkapan tentang segala sesuatu yang 

menyelisihi perintah-perintah Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, baik bersifat meninggalkan perintah maupun menger­

jakan larangan.

Dosa dibagi menjadi dua:

1.	 Dosa-dosa kecil. 

2.	 Dosa-dosa besar.

Dosa-dosa besar adalah segala perbuatan yang diancam oleh Allah 

Ta’ala dengan laknat, kemurkaan, atau pengusiran dari rahmat. Seperti 

kekufuran, kesyirikan, membunuh jiwa yang darahnya terjaga, berzina, 

bertransaksi riba, mencuri, bersumpah palsu, dan lain sebagainya.

Dosa kecil adalah dosa di bawah itu (yang tidak diancam dengan 

laknat, kemurkaan, atau pengusiran dari rahmat).

Ada sebagian dosa besar yang dapat dikategorikan sebagai dosa kecil 

ketika dilakukan dengan penuh rasa malu dan rasa takut.

Seluruh dosa kecil dapat menjadi dosa besar sesuai dengan niat pe­

lakunya, frekuensi pelaksanaannya, dan kesenangannya terhadap dosa 

tersebut. Dia juga dapat dikategorikan sebagai dosa besar, bahkan men­

jadi dosa besar yang paling tinggi tingkatannya, ketika dilakukan tanpa 

rasa malu, rasa takut, tidak peduli, bahkan menganggapnya remeh.
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Sumber dosa terlahir dari empat sifat yang ada di dalam hati:

[1]. Sifat Rububiyah (ketuhanan), seperti sombong, ujub, suka pujian 

dan sanjungan, angkuh, merasa tidak butuh terhadap yang lain, 

menuntut kekekalan, dan kekuasaan.

[2]. Sifat Syaithaniyah (kesetanan), seperti hasad, zhalim, licik, munafik, 

makar, tipu daya, memerintahkan kerusakan dan kemungkaran, cu­

rang, culas, menyeru kepada bid’ah dan kesesatan, dan lain seba­

gainya.

[3]. Sifat Bahimiyah (hewan ternak), seperti tamak, syahwat, dan rakus. 

Dari sifat inilah terjadi perzinaan, pencurian, makan harta orang 

lain dengan cara batil, dan mengumpulkan kemewahan dunia un­

tuk pelampiasan hawa nafsu.

[4]. Sifat Saba’iyah (hewan buas) yang darinya terjadi kemarahan, balas 

dendam, menyerang manusia dengan pukulan dan cacian, mem­

bunuh, dan memakan harta mereka.

Dosa dan kemaksiatan ada dua macam:

•	 Pertama, dosa yang terjadi antara seorang hamba dengan Rabb­

nya, seperti meninggalkan shalat, puasa, dan kewajiban-kewajiban 

yang khusus baginya, seperti mengerjakan hal yang diharamkan dan 

meninggalkan perkara yang diperintahkan, dan lain sebagainya.

•	 Kedua, dosa yang terjadi antara seorang hamba dengan makhluk 

lainnya, seperti menolak untuk membayar zakat, membunuh jiwa 

yang diharamkan, merampas harta orang lain, merusak harga diri 

orang lain, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan kezhaliman ter­

hadap hak orang lain.

Semua dosa dan kemaksiatan yang dilakukan oleh seorang hamba 

membutuhkan taubat. Taubat wajib dilakukan oleh setiap orang. Jika 

seseorang tidak melakukannya, maka dia dapat binasa. Sebagaimana fir­

man Allah Ta’ala,

تح  تخ  تم  تى  تي  ثج  ثم    
“Dan barangsiapa tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang 

yang zhalim.” (QS. Al-Hujurat: 11)

Barangsiapa yang menyesatkan orang lain, lalu dia bertaubat, maka 

sesungguhnya Allah Ta’ala akan menerima taubatnya dan menghapus 

dosanya dan dosa orang yang telah dia sesatkan. Akan tetapi setelahnya 
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dia wajib menyeru kepada jalan hidayah, sebagaimana sebelumnya dia 

menyeru kepada jalan kesesatan. Karena sesungguhnya amalan-amalan 

kebaikan dapat menghapus dosa-dosa. Sebagaimana Allah Ta’ala ber­

firman, “Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan 

petang) dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik 

itu menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang 

yang selalu mengingat (Allah).” (QS. Hud: 114)

Tanda taubat yang sesungguhnya adalah berlepas dirinya seseorang 

dari dosa, hatinya menjadi lunak, air matanya jatuh berlinang, dan dia 

merasakan pahitnya dosa di dalam hati dan bukan merasakan kema­

nisannya. Sehingga kecenderungannya terhadap dosa berubah menjadi 

kebencian, kedekatannya terhadap dosa menjadi kejauhan, dan kemak­

siatannya menjadi ketaatan.

Syarat sah taubat:

Berkenaan dengan masa lalu, dia harus kembali memikirkan hari 

pertama dia menjadi akil balig, dan memeriksa kembali umur yang te­

lah dia lalui. Lalu dia melihat kepada ketaatan, manakah yang telah dia 

lalaikan sehingga dia pun menyempurnakannya. Dia melihat kepada 

kemaksiatan, manakah yang telah dia lakukan sehingga dia pun segera 

bertaubat darinya.

Adapun kemaksiatan, dia wajib memeriksa kembali dari sejak awal 

akil balignya, tentang pendengaran, penglihatan, perut, kemaluan, lisan, 

tangan, kaki, dan seluruh anggota tubuhnya.

Lalu dia memerhatikan seluruh siang dan malamnya. Dia perinci­

kan dan paparkan catatan-catatan kemaksiatannya di hadapan dirinya 

sendiri, agar dapat melihat seluruh kemaksiatan yang pernah dia laku­

kan, baik yang kecil maupun yang besar.

Kemudian dia kembali melihat

Kemaksiatan yang terjadi antara dirinya dengan Allah Ta’ala seperti 

lalai dalam mengerjakan ibadah dan lain sebagainya, yang tidak berkai­

tan dengan kezhaliman pada para hamba. Maka bertaubat dari kemak­

siatan tersebut dengan cara menyesalinya dan memperhitungkan ka­

darnya dari sisi ukuran dan frekuensinya, lalu mencari kebaikan yang 

sesuai untuk setiap kemaksiatan yang dia lakukan, kemudian melakukan 

amal-amal kebaikan tersebut sesuai dengan kadar keburukan yang telah 

terjadi. Allah Ta’ala berfirman,
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ہ  ھ  ھ  ھ     ھ  ے       ےۓ  ۓ   ڭ  ڭ  ڭڭ  
ۇ  ۇ  ۆ        ۆ   

“Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) 

dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu 

menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang 

yang selalu mengingat (Allah).” (QS. Hud: 114)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang perbua­

tan yang paling banyak menyebabkan seseorang masuk surga. Beliau 

pun menjawab,

لُقُِ. 
ْخ
تَقْوَى الِله وحَُسْنُ ال

“Bertakwa kepada Allah Ta’ala dan berakhlak mulia.” Beliau juga pernah 

ditanya tentang perbuatan yang paling banyak menyebabkan seseorang 

masuk neraka. Beliau bersabda,

مِذِيُّ وِابْنُ مَاجَهٍ. ْ خْرجََهُ التِّر
َ
فَرْجُ. أ

ْ
فَمُ وَال

ْ
الَ

“Mulut dan kemaluan.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)88

Adapun kezhaliman terhadap para hamba, maka di dalamnya ter­

kandung kemaksiatan dan tindak kejahatan terhadap hak Allah Ta’ala. 

Karena Allah Ta’ala telah melarang berlaku zhalim terhadap para ham­

ba. Kemaksiatan yang berkaitan dengan hak Allah Ta’ala dapat disele­

saikan dengan penyesalan dan bertaubat, meninggalkan kemaksiatan 

yang semisal di masa mendatang, dan melaksanakan amal-amal kebai­

kan yang dapat menghapusnya.

Misalnya, dia tutupi gangguan yang dia lakukan terhadap orang-

orang dengan berbuat baik kepada mereka. Dia hapus perampasan har­

ta manusia dengan bersedekah atas nama mereka, jika dia tidak dapat 

berjumpa lagi dengan mereka. Dia hapus ghibah (gunjingan) yang dia 

lakukan terhadap orang-orang dengan memuji dan menyanjung mereka. 

Dan lain sebagainya.

Adapun tindak kejahatan terhadap hati dengan membicarakan 

orang-orang terkati hal-hal yang mereka tidak sukai, maka dia harus 

mencari setiap orang yang dia sakiti hatinya dengan lisan atau dengan 

perbuatannya, lalu dia meminta maaf kepada mereka satu persatu.

88	 HR. Al-Bukhari nomor. 52. Muslim no. 1599 dan lafazhnya milik Muslim.
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Jika di antara mereka ada yang meninggal dunia atau tidak diketa­

hui keberadaannya, maka sudah lewat urusannya. Akan tetapi dia tetap 

harus menutupinya dengan banyak berbuat kebaikan, mendoakan ke­

baikan untuk orang yang sudah meninggal itu, dan kembali tunduk ke­

pada Rabbnya, agar Allah Ta’ala menghapus hukuman kejahatan terse­

but darinya sesuai dengan kehendak-Nya.

Adapun tekad yang berkaitan dengan masa mendatang, maka dia 

harus mengadakan akad perjanjian yang kuat dengan Allah Ta’ala, un­

tuk tidak kembali kepada dosa-dosa tersebut dan dosa-dosa yang semi­

salnya.

Kesembuhan taubat tidak akan dapat diperoleh oleh seorang hamba 

kecuali dengan obat; dan dia tidak akan mengetahui obatnya jika dia 

tidak mengetahui penyakitnya. Karena sesuatu itu tidak dapat disem­

buhkan kecuali dengan lawannya.

Penyebab seorang hamba terus melakukan dosa dan kemaksiatan 

adalah lalai dan syahwat. Kelalaian tidak dapat disembuhkan kecuali de­

ngan ilmu; dan syahwat tidak dapat disembuhkan kecuali dengan ber­

sikap sabar dalam menghentikan sebab-sebab yang membangkitkan 

syahwat.

Seorang hamba tidak akan mampu meninggalkan kemaksiatan dan 

dosa, kecuali dengan kekuatan iman yang dengannya dia mencintai ke­

taatan dan kebaikan, dan membenci kemaksiatan dan keburukan; juga 

dengan mengetahui ayat-ayat yang mengancam para pelaku dosa dan 

para pelaku maksiat, ayat-ayat dan hadits-hadits yang memuji orang-

orang yang bertaubat dan mencela para pelaku maksiat; juga dengan 

mengetahui kisah para nabi dan orang-orang shalih, serta musibah-mu­

sibah yang telah menimpa mereka disebabkan oleh dosa-dosa mereka. 

Seperti kisah Nabi Adam Alaihissalam dan kisah keluarnya dari surga, 

yang disebabkan oleh kemaksiatannya sendiri. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,

ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ   ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ   
“Dan telah durhakalah Adam kepada Tuhannya, dan sesatlah dia. Ke

mudian Tuhannya memilih dia, maka Dia menerima taubatnya dan 

memberinya petunjuk.” (QS. Thaha: 121-122)

Dia juga harus mengetahui bahwa penyegeraan hukuman di dunia 

atas dosa-dosa yang dilakukan sangat mungkin terjadi, dan sesungguh­
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nya semua musibah yang menimpa seorang hamba disebabkan oleh tin­

dak kejahatannya sendiri. Seringkali dosa-dosa yang terjadi disegerakan 

hukumannya di dunia ini. Sebagaimana yang disebutkan dalam firman-

Nya,

ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ    ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ   

“Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas sesuai de

ngan kejahatan itu, dan dia tidak akan mendapatkan pelindung dan 

penolong selain Allah.” (QS. An-Nisa`: 123)

Dia harus mengingat hukuman-hukuman yang harus segera dite­

rapkan pada sebagian dosa, seperti hukuman cambuk untuk dosa mi­

num arak, hukuman rajam dan cambuk untuk dosa perzinaan, potong 

tangan untuk dosa pencurian, dan hukuman qishash bagi seorang pem­

bunuh dengan sengaja. Demikian juga dosa kesombongan, kemunafi­

kan, hasad, ghibah, dan dosa-dosa lainnya yang tidak mungkin disebut­

kan satu-persatu.

Taubat kepada Allah Ta’ala dari dosa yang dilakukan harus diba
ngun dari tiga perkara:

1.	 Ilmu.

2.	 Keadaan.

3.	 Perbuatan.

Yang dimaksud dengan ilmu adalah dia mengetahui bahaya dosa, 

bahwa dosa dapat menjadi penghalang antara dirinya dan segala se­

suatu yang dia sukai, dan juga mengetahui keagungan Dzat yang dia 

durhakai.

Apabila seorang hamba mengetahui hal tersebut dengan keyaki­

nan yang menguasai hatinya, maka dari pengetahuannya itu hati akan 

merasa sakit disebabkan kehilangan sesuatu yang dia sukai. Jika sesuatu 

yang dia sukai itu benar-benar terluputkan, maka dia akan bersedih dan 

menyesali perbuatan yang menyebabkan hilangnya sesuatu yang disu­

kainya itu.

Apabila kepedihan dan kesedihan itu telah menguasai hatinya, maka 

akan muncul dari dalam hatinya suatu kondisi yang berbeda, yang dina­

makan keinginan dan tekad untuk mengerjakan sesuatu yang berkaitan 

dengan masa sekarang, masa lalu, dan masa yang akan datang:
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Yang berkaitan dengan masa sekarang adalah dengan meninggalkan 

dosa yang biasa dia lakukan. Yang berkaitan dengan masa yang akan 

datang adalah dengan bertekad sampai akhir hayat, untuk meninggal­

kan dosa yang menyebabkan hilangnya sesuatu yang dia sukai. Yang 

berkaitan dengan masa lalu adalah dengan mengejar sesuatu yang terlu­

putkan, dengan menambal dan menggantinya jika mungkin untuk dita­

mbal dan diganti, dan banyak memohon ampunan kepada Allah Ta’ala.

Manusia dibagi menjadi dua:

1.	 Manusia yang selalu bertaubat.

2.	 Manusia yang selalu berbuat zhalim. Allah Ta’ala berfirman,

تح  تخ  تم  تى  تي  ثج  ثم    
	 “Dan barangsiapa tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang 

yang zhalim.” (QS. Al-Hujurat: 11)

Taubat artinya kembali. Orang yang bertaubat berarti orang yang 

kembali kepada Allah Ta’ala dari kemaksiatan kepada ketaatan, dan dari 

perkara-perkara yang dilarang oleh Allah Ta’ala kepada perkara-perkara 

yang diperintahkan oleh-Nya.

Barangsiapa yang kembali dari kemaksiatan karena takut akan adzab 

Allah Ta’ala, maka dia orang yang bertaubat. Barangsiapa yang kembali 

dari kemaksiatan karena merasa malu terhadap Allah Ta’ala, maka dia 

orang yang munib (bertaubat). Barangsiapa yang kembali dari kemak­

siatan karena mengagungkan kemuliaan Allah Ta’ala, maka dia orang 

yang awwab (bertaubat). Sebagaimana Allah Ta’ala menyifati kekasih-

Nya, Ibrahim Alaihissalam dengan firman-Nya,

چ  چ    ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   
“Ibrahim sungguh penyantun, lembut hati dan suka kembali (kepada 

Allah).” (QS. Hud: 75) Sehingga kita wajib membersihkan zhahir dan 

batin kita dari dosa dan kemaksiatan. Karena sesungguhnya dosa-dosa 

kita termasuk dari aib-aib kita yang paling besar. Dosa adalah kotoran 

yang dapat mengotori hati dan anggota tubuh kita.

Yang kita mulai adalah menyucikan hati kita dari keraguan, kesyiri­

kan, dan syubhat. Lalu menyucikan diri dari perkara-perkara yang di­

haramkan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
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چ   چ   چ          ڃ   ڃ   ڃ    ڄڃ   ڄ   ڄ   ڄ  
چ           ڇ  ڇ   

“Dan tinggalkanlah dosa yang terlihat ataupun yang tersembunyi. Sung

guh, orang-orang yang mengerjakan (perbuatan) dosa kelak akan diberi 

balasan sesuai dengan apa yang mereka kerjakan.” (QS. Al-An’am: 120) 

Lalu menyucikan diri dari perkara-perkara yang dimakruhkan, lalu dari 

perkara-perkara yang syubhat, lalu dari perkara-perkara yang mubah 

yang berlebihan, kemudian dari segala sesuatu yang dapat menyibuk

kan kita dari mengingat dan berdzikir kepada Rabb Pencipta langit dan 

bumi.

Seorang hamba ketika hendak melakukan dosa harus memerhatikan 

empat perkara:

•	 Pertama, memerhatikan perintah dan larangan. Karena dia tidak 

diciptakan kecuali untuk beribadah dan taat kepada Allah Ta’ala.

•	 Kedua, memerhatikan hukum dan ketentuan takdir. Karena hanya 

Allah Ta’ala yang memiliki penciptaan dan segala urusan. Allah 

Ta’ala berbuat sesuai yang Dia kehendaki dengan hikmah-Nya.

•	 Ketiga, memerhatikan sumber kejahatannya, yaitu jiwa yang sela­

lu menyuruh kepada keburukan. Sehingga dia mengetahui bahwa 

jiwanya jahil dan zhalim, dan segala amal perbuatan yang buruk 

bersumber darinya. Sehingga hal tersebut membuatnya semakin 

berusaha keras untuk menuntut ilmu yang bermanfaat, yang me­

nyelamatkan jiwanya dari kejahilan, dan mengerjakan amal shalih 

yang menyelamatkan jiwanya dari kezhaliman.

•	 Keempat, memerhatikan siapa yang selalu memerintahkannya un­

tuk bermaksiat dan merayunya untuk mengerjakannya, yaitu se­

tan yang dipasrahkan untuk mendampingi dirinya. Sehingga hal itu 

membuatnya selalu waspada terhadapnya dan menjadikannya seba­

gai musuh, dan tidak menaati dan mematuhinya.

Seorang muslim wajib bertaubat kepada Allah Ta’ala dari seluruh 

dosa dan kemaksiatan dan meninggalkan semua perkataan, amal per­

buatan, kemaksiatan, dan keburukan yang dilarang oleh Allah Ta’ala.

Hijrah ada tiga macam:

•	 Pertama, hijrah meninggalkan suatu tempat.

•	 Kedua, hijrah meninggalkan suatu amal perbuatan.
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•	 Ketiga, hijrah meninggalkan pelaku perbuatan.

Hijrah meninggalkan suatu tempat maksudnya, berpindah dari ne­

geri kafir menuju negeri Islam demi mengharapkan kebaikan yang ada 

di sisi Allah Ta’ala.

Hijrah meninggalkan amal perbuatan adalah seorang hamba me­

ninggalkan kemaksiatan, kekejian, kefasikan, dan seluruh dosa yang di­

larang oleh Allah Ta’ala. Sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda,

مُهَاجِرُ مَنْ هَجَرَ مَا نَهَى 
ْ
مُسْلِمُوْنَ مِنْ لسَِانهِِ وَيَدِهِ، وَال

ْ
مُسْلِمُ مَنْ سَلِمَ ال

ْ
ال

الُله عَنهُْ.
“Seorang muslim adalah orang yang kaum muslimin lainnya selamat 

dari gangguan lisan dan tangannya. Seorang muhajir (yang berhijrah) 

adalah orang yang meninggalkan segala perkara yang dilarang oleh Allah 

Ta’ala.” (Muttafaq Alaih)89

Hijrah meninggalkan pelaku perbuatan maknanya, menjauhi sese­

orang yang secara terang-terangan melakukan kemaksiatan dan tidak 

memedulikannya. Seperti seorang yang telah diketahui berbuat curang 

dalam jual beli. Orang itu harus dijauhi agar dia segera bertaubat dan 

kembali kepada jalan yang lurus.

Taubat adalah perkara yang paling dicintai oleh Allah Ta’ala. Oleh 

karena itu Allah Ta’ala menguji makhluk yang paling mulia di sisinya, 

yaitu Adam Alaihissalam dan anak-anak keturunannya, dengan dosa.

Taubat adalah puncak kesempurnaan manusia. Kesempurnaan ma­

nusia dalam kehidupan dunia ini dengan taubat yang sesungguhnya. Se­

dangkan pada kehidupan akhirat dengan selamat dari neraka dan masuk 

surga.

Allah Ta’ala menyintai orang-orang yang selalu bertaubat dan me­

rasa gembira dengan taubat hamba-Nya. Lantaran Allah Ta’ala merasa 

gembira dengan taubat hamba-Nya, Dia pun menakdirkan hamba-Nya 

berbuat dosa. Jika hamba tersebut termasuk di antara orang-orang yang 

telah ditakdirkan untuk mendapatkan surga, maka Allah Ta’ala akan 

membuatnya bertaubat. Akan tetapi jika hamba tersebut termasuk di 

antara orang-orang yang dikuasai oleh kesengsaraannya, maka Allah Ta

89	 HR. Al-Bukhari nomor. 10. Muslim nomor. 40. Lafazh tersebut milik Al-Bukhari.
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’ala akan menegakkan hujjah keadilan-Nya dan menghukumnya sesuai 

dengan dosa yang dia lakukan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ   ۋ     ۅ   
“Sungguh, Allah menyukai orang yang taubat dan menyukai orang yang 

menyucikan diri.” (QS. Al-Baqarah: 222) Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam juga bersabda,

َىَل  نَ ع َْيهِ، مِنْ أحَدِكُمْ كَا َ يَتُوبُْ إِل شَدُّ فَرحًَا بتَِوْبَةِ عَبدِْهِ، حِيْن
َ
الُله أ

يسَِ 
َ
فَأ ابهُُ،  َ وَشَر طَعَامُهُ  وعََليَهَْا  مِنهُْ،  فاَنْفَلتََتْ  فَلَاةٍ  رضِْ 

َ
بأِ رَاحِلتَِهِ 

فَبَينَْا  رَاحِلتَِهِ،  مِنْ  يسَِ 
َ
أ قَدْ  ِْي ظِلِّهَا،  فَاضْطَجَعَ ف تَى شَجَرَةً، 

َ
فَأ مِنهَْا، 

ةِ  طَامِهَا، ثُمَّ قاَلَ مِنْ شِدَّ ِ هُوَ كَذَلكَِ إِذَا هُوَ بهَِا قَائمَِةً عِندَْهُ، فَأخَذَ بِخ
فَرَحِ. مُتَّفَقٌ 

ْ
ةِ ال  منِ شِدَّ

َ
خْطَأ

َ
نْْتَ عَبدِْيْ وَأناَ رَبُّكَ. أ

َ
الفَرَحِ: الَلَّهُمَّ أ

عَليَهِْ.
“Sungguh Allah Ta’ala sangat bergembira karena taubatnya seorang 

hamba-Nya, ketika dia bertaubat kepada-Nya, melebihi kegembiraan 

salah seorang dari kalian yang berada di atas hewan tunggangannya di 

tanah luas yang lapang, lalu hewan itu terlepas darinya dan mening

galkannya. Padahal pada hewan tunggangan itu ada makanan dan mi

numannya. Sehingga dia putus asa untuk mendapatkannya kembali, 

lalu dia mendatangi sebuah pohon dan berbaring di bawah naungannya. 

Sungguh dia telah putus asa untuk mendapatkan hewan tunggangannya 

kembali. Ketika keadaannya demikian, tiba-tiba dia dapatkan hewan 

tunggangannya berdiri tepat di dekatnya, dia pun langsung mengambil 

tali pelananya. Karena begitu gembiranya dia berkata, ‘Ya Allah, Engkau 

adalah hambaku dan aku adalah tuhan-Mu.’ Dia salah berkata karena 

terlalu gembira.” (Muttafaq Alaih)90

Allah Ta’ala memiliki nama-nama yang baik dan sifat-sifat yang 

mulia. Masing-masing nama Allah Ta’ala memiliki pengaruh pada pen­

ciptaan dan perintah-Nya.

Al-Khaaliq (Maha Pencipta) menunjukkan tentang makhluk ciptaan-

Nya. Ar-Razzaaq (Maha Memberi rezeki) menunjukkan tentang makhluk 

90	 HR. Al-Bukhari nomor. 6308. Muslim nomor. 2747. Lafazh tersebut milik Al-
Bukhari.
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yang diberi rezeki. Al-Ghaffaar (Maha Pengampun) menunjukkan ten­

tang makhluk yang diberi ampunan. At-Tawwaab (Maha Menerima tau­

bat) menunjukkan tentang pelaku dosa yang bertaubat kepada-Nya. Al-

Haliim (Mahalembut) menunjukkan tentang makhluk yang bodoh yang 

diberi kelembutan. Dan begitu seterusnya.

Di alam semesta ini tidak ada keburukan selain dosa dan pengaruh-

pengaruhnya. Jadi, apabila seorang hamba telah diselamatkan dari dosa, 

maka dia akan diselamatkan dari perngaruh-pengaruhnya. Sehingga, 

apabila seorang hamba diperlakukan semena-mena, disakiti, dan dikua­

sai oleh musuh-musuhnya, maka tidak ada sesuatu pun yang paling ber­

manfaat baginya daripada taubat yang sesungguhnya.

Tanda kebahagiaan seorang hamba adalah dia terus memutar pikiran 

dan perhatiannya terhadap dirinya sendiri, dosa-dosanya, dan aib-aib. 

Sehingga dia pun sibuk untuk memperbaikinya dan bertaubat darinya. 

Allah Ta’ala pun akan terus menjaga, menolong, dan membelanya.

Seorang hamba sangat membutuhkan istighfar (memohon ampu­

nan kepada Allah Ta’ala), dari dosa-dosa yang tidak dia sadari berkali-

kali lipat dari dosa-dosa yang dia sadari. Tidak ada seorang pun yang 

dapat menyakitinya melainkan disebabkan oleh dosa yang dia lakukan. 

Di antara doa yang dipanjatkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam adalah,

نتَْ أعْلمَُ 
َ
أ وَمَا  مْرِيْ 

َ
أ ِْي  ِْي ف اف َ ، وَإسِْر ِْي ، وجََهْل ِْي ِْي خَطِيئْتَ اللَّهُمَّ اغْفِرْ ل

ذَلكَِ   ُّ وَعَمْدِيْ، وَكُل ِْي  ، وخََطَئ ِْي وَهَزْل يْ  ِْي جِدِّ اغْفِرْ ل اللَّهُمَّ   ، ِّْي بهِِ مِن
عِندِْيْ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.

“Ya Allah, ampunilah aku atas kesalahanku, kejahilanku, kezhalimanku 

pada urusanku, dan segala dosa yang lebih Engkau ketahui daripadaku. 

Ya Allah, ampunilah aku atas kesungguhanku dan bercandaku, ketersa

lahanku dan kesengajaanku, dan segala dosa yang bersumber dari diri

ku.” (Muttafaq Alaih)91

Bertaubat dari dosa-dosa yang telah dilakukan hukumnya wajib bagi 

setiap muslim dan muslimah. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ئى   ی    ی  ی  ی  ئج  ئح  ئم  ئى   

91	 HR. Al-Bukhari nomor. 6398. Muslim nomor. 2719 dan lafazh tersebut miliknya.
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“Dan bertaubatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang 

beriman, agar kamu beruntung.” (QS. An-Nuur: 31)

Barangsiapa yang bertaubat kepada Allah Ta’ala dengan taubat yang 

sesungguhnya, maka Allah Ta’ala pasti akan menerima taubatnya. Orang 

yang bertaubat dari dosa sama seperti orang yang tidak memiliki dosa. 

Setiap orang yang tidak berdosa, maka dia tidak akan dihukum baik di 

dalam kubur maupun di hari Kiamat kelak.

Adapun di dunia ini, maka taubat tidak dapat menggugurkan huku­

man-hukuman yang wajib dilaksanakan bagi hak Allah Ta’ala, seperti 

hukuman pencurian, perzinaan, atau minum arak. Begitu juga yang wa­

jib dilaksanakan bagi hak manusia seperti hukuman qishash, perusakan 

pada harta benda, hukuman qadzaf, atau hukuman takzir.

Demikian juga, taubat tidak dapat menggugurkan kafarat dan se­

luruh kewajiban yang seseorang akan berdosa ketika meninggalkannya, 

seperti shalat, puasa, zakat, atau lain sebagainya. Sehingga kafarat dan 

kewajiban-kewajiban itu harus dilaksanakan, karena itu semua adalah 

hak dan bukan dosa. Akan dikatakan dosa jika seseorang menunda-nun­

da pelaksanaannya, namun dosa tersebut dapat gugur dengan bertaubat. 

Sedangkan hak yang ditunda pelaksanaannya seperti shalat, zakat, dan 

yang sejenisnya tidak dapat gugur dan tetap wajib dilaksanakan.

Setiap manusia berada di atas bahaya yang besar. Di samping dia 

tercipta dengan tabiat suka berbuat zhalim, jahil, kufur, kikir, lemah, dan 

tergesa-gesa dia pun selalu tertimpa penyakit-penyakit lainnya, seperti 

ketidakmampuan, kemalasan, kelalaian, lupa, berlaku israf (berlebih-

lebihan), berlaku tabdzir (berhambur-hamburan), tamak, dan rakus.

Sehingga dia wajib mengejar segala yang terluputkan darinya de­

ngan ilmu dan amal; menutupi keburukan yang telah dia lakukan dengan 

kebaikan; dan menyelamatkan diri dari perbudakan kejahatan dengan is-

tighfar (memohon ampun kepada Allah Ta’ala) dan penyesalan. Dia pun 

harus membersihkan keimanan dan amal perbuatannya dari kotoran ke­

jahatan. Surga adalah tempat yang baik dan tidak akan dimasuki kecuali 

oleh orang-orang yang baik hatinya, tubuhnya, dan amal perbuatannya.

Sehingga seorang hamba tidak mungkin masuk ke surga kecuali se­

telah pembersihan tersebut. Oleh karena itu para malaikat berkata ke­

pada para penduduk surga,

ې  ې  ې  ې  ى  ى   
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“Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah  kamu! Maka ma

suklah, kamu kekal di dalamnya.” (QS. Az-Zumar: 73)

Seorang hamba dapat dibersihkan dari dosa di dunia ini dengan 
empat perkara:

•	 Pertama, dengan taubat yang sesungguhnya.

•	 Kedua, dengan ber-istighfar (memohon ampunan kepada Allah Ta

’ala).

•	 Ketiga, dengan mengerjakan amal-amal kebaikan yang dapat meng­

hapus dosa-dosa.

•	 Keempat, dengan bersabar menghadapi musibah dan bencana yang 

akan menghapus dosa-dosa.

Jika seorang hamba telah dibersihkan dengan keempat perkara ter­

sebut, maka dia termasuk di antara orang-orang yang akan diwafatkan 

oleh para malaikat dalam keadaan baik, dan termasuk di antara orang-

orang yang akan dihampiri oleh para malaikat di saat kematiannya. Se­

bagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڀ   پ     پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   
ٿ   ٿ   ٿ   ٺ   ٺ     ٺ   ٺ   ڀ   ڀ   ڀ  
ٿ  ٹ  ٹ  ٹ      ٹ  ڤ  ڤڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  

ڦ    ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ        
“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah” 

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-ma

laikat akan turun kepada mereka (dengan berkata), “Janganlah kamu 

merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah 

kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu.” 
Sebagai penghormatan (bagimu) dari (Allah) Yang Maha Pengampun, 

Maha Penyayang.” (QS. Fushshilat: 30-32)

Akan tetapi jika keempat perkara itu tidak sempurna membersihkan 

dan menyucikan dirinya, maka dia akan dibersihkan di alam barzakh 

dengan tiga perkara:

•	 Pertama, dengan shalat jenazah yang dilakukan oleh orang-orang 

mukmin terhadapnya, istighfar yang mereka panjatkan untuknya, 

dan syafaat yang mereka berikan kepadanya.
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•	 Kedua, dia akan dibersihkan dengan fitnah kubur, kengerian para 

malaikat penanya, himpitan, dan lain sebaginya.

•	 Ketiga, dia dibersihkan dengan hadiah-hadiah amal shalih yang 

dihadiahkan untuknya oleh saudara-saudaranya yang muslim, se­

perti bersedekah atas namanya, mendoakan kebaikan untuknya, 

berpuasa dan beribadah haji atas namanya, dan menjadikan pahala 

itu semua untuknya.

Apabila ketiga perkara tersebut tidak sempurna membersihkan 
dan menyucikan dirinya, maka dia akan dibersihkan di hadapan 
Rabbnya di mauqif dengan empat perkara:

1.	 Huru hara hari Kiamat.

2.	 Kedahsyatan mauqif.

3.	 Syafaat dari para pemberi syafaat.

4.	 Ampunan Allah Ta’ala.

Apabila keempat perkara itu tidak sempurna membersihkan dan 

menyucikan dirinya, maka dia harus masuk ke dalam neraka sebagai rah­

mat baginya, yaitu untuk disucikan dan dibersihkan di dalamnya. Ke­

beradaannya di dalam neraka itu sesuai dengan besar kecil dan sedikit 

banyak keburukan yang dia lakukan di dunia.

Apabila kotorannya telah hilang dan tubuhnya telah bersih kembali 

dan menjadi baik, maka dia akan dikeluarkan dari neraka dan dimasuk­

kan ke dalam surga. Allah Ta’ala berfirman,

ک  ک  گ   گگ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں    
ں    ڻ     ڻ   ڻ  ڻ   

“Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya 

(neraka). Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu ketentuan yang sudah di

tetapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang ber

takwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam (neraka) 

dalam keadaan berlutut.” (QS. Maryam: 71-72)

Adapun Istighfar (memohon ampunan kepada Allah Ta’ala) ada 
dua macam:

1.	 Istighfar tanpa diiringi taubat.

2.	 Istighfar dengan diiringi taubat.
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Istighfar tanpa diiringi taubat seperti pada firman Allah Ta’ala,

ی  ی   ی  ی       ئج  ئح  ئم   ٱ    ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  
پ  پ  پ  پ   ڀ          ڀ  ڀ  ڀ     ٺ  ٺ   

“Maka aku berkata (kepada mereka), “Mohonlah ampunan kepada Tu

hanmu, Sungguh, Dia Maha Pengampun, niscaya Dia akan menurun

kan hujan yang lebat dari langit kepadamu, dan Dia memperbanyak 

harta dan anak-anakmu, dan mengadakan kebun-kebun untukmu dan 

mengadakan sungai-sungai untukmu.” (QS. Nuh: 10-12)

Istighfar dengan diiringi taubat seperti pada firman Allah Ta’ala,

ھ  ھ     ھ  ے  ے  ۓ    ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ   ۆ         
ۆ  ۈ  ۈۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې      ې      ې   

“Dan hendaklah kamu memohon ampunan kepada Tuhanmu dan ber

taubat kepada-Nya, niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik 

kepadamu sampai waktu yang telah ditentukan. Dan Dia akan mem

berikan karunia-Nya kepada setiap orang yang berbuat baik. Dan jika 

kamu berpaling, maka sungguh, aku takut kamu akan ditimpa azab 

pada hari yang besar (Kiamat).” (QS. Hud: 3)

Istighfar mengandung makna taubat; dan taubat pun mengandung 

makna istighfar. Masing-masing dari keduanya mengandung makna 

yang lainnya. Itu ketika dipisahkan.

Adapun ketika keduanya disandingkan, maka istighfar berarti me­

mohon perlindungan dari keburukan dosa yang telah lalu. Sedangkan 

taubat berarti merujuk dan memohon perlindungan dari keburukan 

dosa yang dikhawatirkan terjadi lagi di masa mendatang.

Istighfar untuk menghilangkan bahaya dosa. Sedangkan taubat itu 

untuk mendatangkan manfaat. Allah Ta’ala tidak menjadikan sesuatu 

pun yang dapat menggugurkan seluruh kebaikan kecuali kekufuran. Se­

bagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ی  ی   ی  ئج  ئح  ئم  ئى  ئي  بج  بح  بخ  بم    
“Barangsiapa kafir setelah beriman, maka sungguh sia-sia amal mereka 

dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang rugi.” (QS. Al-Ma`idah: 
5)
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Demikian juga, Allah Ta’ala tidak menjadikan sesuatu pun yang da­

pat menggugurkan seluruh keburukan kecuali taubat. Sebagaimana Al­

lah Ta’ala berfirman,

ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھ    ھ  ےے  ۓ  ۓ  ڭ     

ڭ       ڭڭ  ۇ     ۇ   ۆ          ۆ          ۈ   

“Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terha

dap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dia

lah Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Az-Zumar: 53)

Apabila seorang hamba keluar dari tujuan penciptaannya, yaitu ke­

taatan dan ibadah, maka dia telah keluar dari tujuan yang karenanya 

para makhluk diciptakan menuju perkara yang paling dicintai nafsunya, 

dan dia pun seakan-akan menjadi makhluk yang sia-sia.

Akan tetapi apabila dia kembali kepada tujuan yang karenanya dia 

diciptakan dan diadakan, maka dia kembali kepada tujuan yang paling 

dicintai oleh Rabb Penciptanya, kembali kepada hikmah penciptaan­

nya, keluar dan selamat dari makna kesia-siaan dan kebatilan. Sehingga 

kecintaan Allah Ta’ala kepadanya semakin besar; karena Allah Ta’ala 

mencintai orang-orang yang selalu bertaubat dan orang-orang yang me­

nyucikan diri. Kecintaan itu pun menampakkan kegembiraan yang sa­

ngat besar. Sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber­

sabda,

َىَل  ع نَ  كَا حَدِكُمْ 
َ
أ مِنْ  َْيهِ،  إِل يَتُوبُْ   َ حِيْن عَبدِْهِ،  بتَِوْبَةِ  فَرحًَا  شَدُّ 

َ
أ  ُ َلهل

يسَِ مِنهَْا، 
َ
ابهُُ، فَأ َ رَاحِلتَِهِ بأِرضِْ فَلَاةٍ فَانْفَلتََتْ مِنهُْ، وعََليَهَْا طَعَامُهُ وَشَر

يسَِ مِنْ رَاحِلتَِهِ، فَبَينَْا هُوَ كَذَلكَِ 
َ
ِْي ظِلِّهَا، قَدْ أ تَى شَجَرَةً، فَاضْطَجَعَ ف

َ
فَأ

فَرَحِ: الَلَّهُمَّ 
ْ
ةِ ال طَامِهَا، ثُمَّ قَالَ مِنْ شِدَّ ِ خَذَ بِخ

َ
إِذَا هُوَ بهَِا قَائمَِةً عِندَْهُ، فَأ

فَرَحِ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
ْ
ةِ ال  منِ شِدَّ

َ
خْطَأ

َ
ناَ رَبُّكَ. أ

َ
نْْتَ عَبدِْيْ وَأ

َ
أ

“Sungguh Allah Ta’ala sangat bergembira karena taubat hamba-Nya ke

tika dia bertaubat kepada-Nya, melebihi kegembiraan salah seorang dari 

kalian yang berada di atas hewan tunggangannya, di tanah luas yang 

lapang, lalu hewan itu terlepas darinya dan meninggalkannya. Padahal 

pada hewan tunggangan itu ada makanan dan minumannya. Sehing
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ga dia putus asa untuk mendapatkannya kembali, lalu dia mendatangi 

sebuah pohon dan berbaring di bawah naungannya. Sungguh dia telah 

putus asa untuk mendapatkan hewan tunggangnya kembali. Ketika ke

adaannya demikian, tiba-tiba dia dapatkan hewan tunggangannya ber

diri tepat di dekatnya, dia pun langsung mengambil tali pelananya. Ka

rena terlalu gembira dia berkata, ‘Ya Allah, Engkau adalah hambaku 

dan aku adalah tuhan-Mu.’ Dia salah berkata karena terlalu gembira.” 

(Muttafaq Alaih)92

Tauhid dapat menghapus dosa-dosa. Seandainya seorang muslim 

mendatangi Tuhannya dengan membawa dosa-dosa sebesar bumi, maka 

pastilah Dia akan mendatanginya dengan ampunan sebesar bumi pula. 

Dosa kaum muslimin adalah dosa muwahhid (orang yang bertauhid). 

Apabila tauhidnya kuat untuk menghapus pengaruh-pengaruh dosa se­

cara totalitas, maka tauhid itu akan menghapus seluruhnya. Namun jika 

tidak, maka tauhid yang ada pada mereka akan mengeluarkan mereka 

dari neraka, apabila mereka telah dibersihkan dari dosa-dosanya. Diri­

wayatkan dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

ِكُ 
يشُْر لَا  تِكَ  مَّ

ُ
أ مِنْ  مَاتَ  مَنْ  نَّهُ 

َ
أ ِْي  ن َ فَبشََّر لَامُ،  السَّ عَليَهِْ  يلُْ  ِ

جِبْر ِْي  تاَن
َ
أ

وَإنْ  زَنَى  وَإنْ  قَالَ:  قَ؟  َ وَإنْ سَر زَنَى  وَإنْ  تُ: 
ْ
قُل نََّةَ، 

ْج
ال دَخَلَ  شَيئًْا  باِلله 

قَ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ. َ سَر
“Jibril Alaihissalam mendatangiku dan memberikanku berita gembira, 

bahwa barangsiapa yang meninggal dunia dari kalangan umatku, se

dang dia tidak berbuat syirik kepada Allah Ta’ala sedikit pun, niscaya dia 

akan masuk surga. Aku pun bertanya kepadanya, “Meskipun dia berzi

na dan mencuri?” Dia menjawab, “Meskipun dia berzina dan mencuri.” 

(Muttafaq Alaih)93

Adapun orang-orang kafir dan orang-orang musyrik, kekufuran dan 

kesyirikan mereka akan menggugurkan pahala kebaikan mereka, sehing­

ga mereka pun tidak mendatangi Rabb mereka dengan pahala satu pun 

yang dengannya mereka mengharap keselamatan, dan tidak ada sedikit 

pun dari dosa-dosa mereka yang diampuni. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,

92	 HR. Al-Bukhari nomor. 6308. Muslim nomor. 2747 dan lafazh tersebut miliknya.
93	 HR. Al-Bukhari nomor. 1237. Muslim nomor. 94 dan lafazh tersebut miliknya.
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ڌ  ڌ  ڎ  ڎ   ڈ  ڈ  ژ    ژ  ڑ  ڑ   ک  ک    کک   
“Allah tidak akan mengampuni dosa syirik (mempersekutukan Allah 

dengan sesuatu), dan Dia mengampuni dosa selain itu bagi siapa yang 

Dia kehendaki.” (QS. An-Nisa`: 116) 

Allah Ta’ala juga berfirman tentang amal perbuatan orang-orang ka­

fir dan orang-orang musyrik,

ڄ  ڄ      ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ   ڃ  چ  چ   
“Dan Kami akan perlihatkan segala amal yang mereka kerjakan, lalu 

Kami akan jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan.” (QS. 
Al-Furqan: 23)

Dosa dan kemaksiatan dapat dihilangkan pengaruh-pengaruhnya 

dengan taubat yang sesungguhnya, tauhid yang murni, amal-amal kebai­

kan yang menghapus dosa, istighfar (memohon ampunan kepada Allah 

Ta’ala), musibah-musibah yang menghapus dosa, syafaat dari para pem­

beri syafaat untuk orang-orang yang bertauhid, dan rahmat dari Dzat 

yang Maha Penyayang.

Taubat memiliki permulaan dan tujuan akhir

Permulaan taubat adalah kembali kepada Allah Ta’ala dengan meniti 

jalan-Nya yang lurus, yang telah Dia gariskan untuk hamba-hamba-Nya, 

yang mengantarkan kepada keridhaan-Nya, lalu Dia perintahkan mereka 

untuk menitinya dengan firman-Nya,

چ  چ  چ  چ  ڇڇ  ڇ  ڇ  ڍ   ڍ  ڌ  ڌ  
ڎڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ   ڑ  ڑ   

“Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu 

ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu dari 

jalan-Nya. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ber

takwa.” (QS. Al-An’am: 153)

Tujuan akhir taubat adalah kembali kepada Allah Ta’ala di hari Kia­

mat dan meniti jalan-Nya yang telah Dia gariskan, yang mengantarkan 

kepada surga-Nya.

Sehingga barangsiapa yang kembali kepada Allah Ta’ala di dalam ke­

hidupan dunia ini dengan bertaubat, maka dia akan kembali kepada-Nya 

di hari Kiamat dengan pahala. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
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ڌ  ڌ    ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ      ژ   ڑ  ڑ   
“Dan barangsiapa bertaubat dan mengerjakan kebajikan, maka sesung

guhnya dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benar

nya.” (QS. Al-Furqan: 71)

Taubat seorang hamba kepada Allah Ta’ala dihampari dengan pe­

nerimaan taubat dari Allah Ta’ala sebelum dan setelahnya. Jadi, taubat 

seorang hamba berada di antara dua taubat dari Rabbnya. Karena Allah 

Ta’ala memberi taubat-Nya yang pertama dengan izin dan taufik dari-

Nya sehingga hamba itu pun bertaubat, kemudian Allah Ta’ala membe­

ri taubat-Nya yang kedua dan menerimanya dari hamba tersebut serta 

membalasnya dengan pahala. Jadi, Allah Ta’ala Maha Memberi dan me­

nerima taubat; dan hamba itu pun selalu bertaubat. Taubat seorang bu­

dak sahaya adalah dia kembali kepada majikannya setelah melarikan diri 

darinya.

Taubat Allah Ta’ala ada dua macam: 

1.	 Pemberian taubat oleh-Nya dengan izin dan taufik dari-Nya.

2.	 Penerimaan taubat oleh-Nya.

Taubat seorang hamba adalah dia kembali dari perkara-perkara yang 

dibenci oleh Allah Ta’ala secara zhahir dan batin, menuju kepada perka­

ra-perkara yang dicintai oleh Allah Ta’ala secara zhahir dan batin.

Seorang hamba dikatakan bertaubat ketika dia kembali kepada pe­

rintah Allah Ta’ala setelah sebelumnya dia melanggar larangan-Nya, dan 

kembali kepada ketaatan terhadap Allah Ta’ala setelah sebelumnya dia 

bermaksiat kepada-Nya. Allah Ta’ala berfirman,

ۆ  ۆ  ۈ  ۈ   ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  
ئە   ئە      ئا    ئا   ى   ى   ې   ې   ې   ې   ۉ   ۉ    

ئو   ئوئۇ  ئۇ      ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ    
“Sungguh, Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin 

dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi pada masa-masa sulit, 

setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah 

menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih, Maha 

Penyayang kepada mereka.” (QS. At-Taubah: 117) Merupakan satu ke­

wajiban untuk bertaubat kepada Allah Ta’ala dari setiap dosa.
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Jika maksiat terjadi antara seorang hamba dengan Allah Ta’ala 
dan tidak berkaitan dengan hak manusia, maka syarat sah taubat 
ada lima:

1.	 Taubat tersebut dilakukan ikhlas karena Allah Ta’ala.

2.	 Taubat tersebut dilakukan tepat pada waktunya.

3.	 Dia benar-benar berlepas diri dari kemaksiatan tersebut.

4.	 Dia benar-benar menyesali kemaksiatan yang telah dilakukannya.

5.	 Dia benar-benar bertekad untuk tidak kembali kepada kemaksiatan 

tersebut selama-lamanya.

Apabila salah satu dari kelima syarat itu terluputkan, maka taubat­

nya tidak sah.

Apabila maksiat tersebut berkaitan dengan hak manusia, maka sya­

rat sah taubat ada enam. Syarat keenam, dia benar-benar berlepas diri 

dari hak saudaranya itu. Jika hak tersebut berupa harta atau yang seje­

nisnya, maka dia harus mengembalikannya kepada saudaranya. Jika hak 

tersebut berupa hukuman had qadzaf dan yang sejenisnya, maka dia 

memberi kesempatan saudaranya untuk menuntaskannya, atau dia me­

minta maaf kepadanya. Jika hak tersebut berupa ghibah, maka dia harus 

menghalalkannya darinya (yaitu dengan meminta maaf dari orang yang 

dia gunjingkan).

Bertaubat dari seluruh dosa hukumnya wajib atas setiap muslim dan 

muslimah. Itu sebagaimana yang telah Allah Ta’ala firmankan,

ئى   ی    ی  ی  ی  ئج  ئح  ئم  ئى    
“Dan bertaubatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang 

beriman, agar kamu beruntung.” (QS. An-Nur: 31)

Apabila seorang hamba bertaubat dari sebagian dosa tanpa sebagian 

yang lainnya, maka taubat yang dia lakukan dari dosa tersebut hukumnya 

sah. Akan tetapi dia masih tetap menanggung beban dosa yang lainnya.

Taubat yang sesungguhnya (taubat nashuha) mengandung tiga per­

kara:

1.	 Bertaubat dari seluruh dosa dan kemaksiatan.

2.	 Menghimpun seluruh tekat untuk bertaubat, dimana tidak ada ke­

raguan dalam dirinya untuk melakukannya.

3.	 Bertaubat dengan penuh keikhlasan karena Allah Ta’ala.
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Perkara yang pertama berkaitan dengan dosa dan kemaksiatan yang 

ingin dia taubatkan. Perkara yang kedua berkaitan dengan diri pelaku 

taubat. Perkara yang ketiga berkaitan dengan Dzat yang dimintakan tau­

bat-Nya, yakni Allah Ta’ala. Allah Ta’ala berfirman,

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ   ڀ  ڀ     ڀ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٺ   ٿ  ٿ  ٿ   ٿ  ٹ  ٹ  
ٹ  ٹ  ڤ  ڤ   ڤڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  

ڄ   ڄ  ڃ  ڃ  ڃ      ڃچ  چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ    
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertaubatlah kepada Allah dengan 

taubat yang semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan 

menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam 

surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika 

Allah tidak mengecewakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersa

ma dengannya; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di se

belah kanan mereka, sambil mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sempur

nakanlah untuk kami cahaya kami dan ampunilah kami; sungguh, Eng

kau Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. At-Tahrim: 8)

Para nabi dan para rasul adalah makhluk yang paling mengenal Allah 

Ta’ala, dan paling bersungguh-sungguh di dalam beribadah, karena ka­

runia dan nikmat yang telah Allah Ta’ala berikan dan limpahkan kepada 

mereka. Mereka terus bersyukur kepada-Nya dan mengakui kelalaian 

mereka, karena mereka benar-benar mengenal Allah Ta’ala dengan sem­

purna, dan mengetahui segala perkara yang wajib dilakukan untuk-Nya. 

Mereka adalah orang-orang yang paling banyak beristighfar (memohon 

ampunan kepada Allah Ta’ala), paling baik amalannya, dan paling sering 

bertaubat. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

ة. َْيهِ مِائةََ مَرَّ َوْمِ إِل توُبُْ فِي الْي
َ
ِّْي أ إِن

 الِله، فَ
َى

هَا النَّاسُ توُبُوْا إِل يُّ
َ
ياَ أ

“Wahai sekalian manusia, bertaubatlah kalian kepada Allah Ta’ala. 

Karena sesungguhnya aku bertaubat kepada-Nya dalam sehari seratus 

kali.” (HR. Muslim)94

94	 HR. Muslim nomor. 2707.
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Taubat yang diterima oleh Allah Ta’ala dari seorang hamba ada­

lah taubat yang dilakukan sebelum melihat kematian dan siksaan yang 

membinasakan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ   ڇ   ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  
ڎ  ڎ  ڈ  ڈژ  ژ    ڑ  ڑ  ک  ک   

“Sesungguhnya bertaubat kepada Allah itu hanya (pantas) bagi mereka 

yang melakukan kejahatan karena tidak mengerti, kemudian segera ber

taubat. Taubat mereka itulah yang diterima Allah. Allah Maha Menge

tahui, Mahabijaksana.” (QS. An-Nisa`: 17)

Adapun setelah datangnya saat-saat kematian, maka tidak ada lagi 

taubat yang diterima dari orang-orang kafir dan para pelaku maksiat. Se­

bagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ک  ک  گ      گ  گ  گ  ڳ   ڳ  ڳ  
ڳ      ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻڻ   ۀ  

ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ   
“Dan taubat itu tidaklah (diterima Allah) dari mereka yang melakukan 

kejahatan hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, 

(barulah) dia mengatakan, “Saya benar-benar bertaubat sekarang.” Dan 

tidak (pula diterima taubat) dari orang-orang yang meninggal sedang 

mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan 

adzab yang pedih.” (QS. An-Nisa`: 18). Taubat dalam keadaan tersebut 

adalah taubat terpaksa yang tidak dapat bermanfaat bagi pelakunya. 

Yang bermanfaat hanyalah taubat yang dilakukan sebelum menyaksikan 

kebinasaan.

Umat Islam adalah umat terbaik yang Allah Ta’ala munculkan untuk 

manusia. Itu karena mereka telah menyempurnakan jiwa-jiwa mereka 

dengan iman yang menuntun mereka untuk melaksanakan seluruh per­

intah Allah Ta’ala, dan meninggalkan seluruh larangan-Nya; juga karena 

mereka telah menyempurnakan orang lain dengan melaksanakan amar 

ma’ruf dan nahi munkar, yang mengandung dakwah para makhluk ke­

pada Allah Ta’ala dan kesungguhan mereka dalam melaksanakannya, 

dan mengerahkan segenap upaya untuk mengembalikan mereka dari 

kesesatan dan kedurhakaan mereka. Karena sebab itulah mereka men­
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jadi umat terbaik yang dimunculkan untuk manusia. Sebagaimana fir­

man Allah Ta’ala, 

ٹ   ٿ   ٿ   ٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ  
ٹ   ٹ  ٹڤ  ڤ  ڤ   ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦڄ  

ڄ  ڄ    ڄ  ڃ  ڃ   
“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manu

sia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 

yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, 

tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, 

namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.” (QS. Ali Imran: 
110)

Barangsiapa yang lalai dalam menyempurnakan dirinya atau dalam 

menyempurnakan orang lain, atau bahkan lalai pada kedua-duanya, 

maka dia harus segera bertaubat. Allah Ta’ala berfirman,

تح  تخ  تم  تى  تي  ثج  ثم    
“Dan barangsiapa tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang 

zhalim.” (QS. Al-Hujurat: 11)

Kekurangan dan kelalaian adalah perkara yang pasti terjadi dari ma­

nusia. Kekhilafan dan lupa merupakan tabiat dasar manusia. Kelalaian 

dan kekurangan pasti akan terjadi di setiap amal perbuatan. Lalai da­

lam beristiqamah di atas kebenaran; dan lalai dalam berdakwah kepa­

da kebenaran. Sehingga tidak ada jalan lain bagi seorang hamba, kecuali 

selalu beristighfar kepada Allah Ta’ala atas dosa dan kemaksiatan yang 

telah lalu dia kerjakan. Oleh karena itu Allah Ta’ala memerintahkan Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk banyak beristighfar di setiap akhir 

doanya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ   ڃ  چ  چ  
چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   ڍڍ  ڌ      ڌ  ڎ  ڎ    

“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan engkau 

melihat manusia berbondong-bondong masuk agama Allah. maka ber

tasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-
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Nya. Sungguh, Dia Maha Penerima taubat.” (QS. An-Nashr: 1-3) Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah makhluk yang paling sempurna, 

paling mulia di sisi Allah Ta’ala, paling mengenal-Nya, dan paling depan 

dalam mengerjakan semua jenis ketaatan. Dahulu para shahabat Nabi 

Radhiyallahu Anhum pernah menghitung di dalam satu majelis, beliau 

mengucapkan,

ةٍ. غَفُوْرُ. مِائةََ مَرَّ
ْ
ابُ ال نتَْ التَّوَّ

َ
َّ إِنَّكَ أ

، وَتبُْ عَلَي ِْي ربَِّ اغْفِرْ ل
“Wahai Rabbku, ampunilah aku dan terimalah taubatku. Sesungguhnya 

Engkau Maha Menerima taubat lagi Maha Pengampun.” Sebanyak se

ratus kali. (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi)95

Lalu bagaimana dengan keadaan kita?! Kita yang selalu lalai dan le­

ngah?! Betapa kita sangat membutuhkan untuk selalu beristighfar dan 

bertaubat dari dosa dan kemaksiatan di setiap hari, bahkan di setiap 

saat.

Ketahuilah, betapa bodohnya manusia terhadap Rabb mereka ketika 

mereka lalai dalam melaksanakan ketaatan kepada-Nya, ketika mereka 

bermaksiat kepada-Nya, ketika melanggar larangan-larangan-Nya, dan 

ketika mereka menyelisihi perintah-perintah-Nya. Allah Ta’ala berfir­

man,

ہ  ہ   ہ  ھ  ھھ  ھ  ے  ے  ۓ    
“Mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon ampu

nan kepada-Nya? Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-
Ma`idah: 74)

Maka, betapa bodohnya manusia terhadap Rabbnya, dan betapa 

zhalimnya dia terhadap dirinya sendiri, ketika dia menunda-nunda me­

laksanakan ketaatan kepada Rabbnya dan berani durhaka kepada-Nya. 

Padahal Rabbnya terus menerus berbuat baik kepadanya sepanjang na­

fasnya masih berhembus.

Sungguh, Allah Ta’ala telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang paling sempurna. Dia hilangkan kecacatan-kecacatannya, meng­

utus para rasul-Nya kepadanya, menurunkan kitab-kitab-Nya kepadanya. 

Dia menuntunkan rezeki-Nya kepadanya, menjadikannya mampu dan 

95	 Hadits shahih. HR. Ahmad nomor. 4726. Lihat kitab As-Silsilah Ash-Shahihah 
nomor. 556. HR. At-Tirmidzi nomor. 3434. Lihat kitab Shahih Sunan At-Tirmidzi 
nomor. 2731.
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kuat untuk berbekal menuju surga-Nya. Dia memberikan pendengaran, 

pengelihatan, dan hati kepadanya. Dia menjadikannya tahu akan kebai�­

kan dan keburukan. Dia menjadikannya suka kepada ketaatan, menjadi­

kannya benci terhadap kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan. Dia juga 

membantunya dengan bala tentara dari golongan malaikat yang selalu 

menjaganya, memerangi musuhnya yaitu setan, dan mencegahnya agar 

tidak condong kepada musuhnya dan agar tidak berdamai dengannya. 

Akan tetapi manusia menolak itu semua, bahkan dia lebih memilih un­

tuk menolong setan dan menjadikannya sebagai teman. Allah Ta’ala ber­

firman,

ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ     ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې  
ې  ې    

“Barangsiapa menjadikan setan sebagai pelindung selain Allah, maka 

sungguh, dia menderita kerugian yang nyata.” (QS. An-Nisa`: 119)

Allah Ta’ala telah memusuhi setan itu, melaknatnya, menjauhkan­

nya, dan mengusirnya dari rahmat-Nya. Akan tetapi manusia menjadi­

kan setan tersebut sebagai teman yang selalu dia dampingi dan selalu 

dia taati perintahnya. Sungguh, betapa aneh keadaan manusia ketika dia 

menaati musuhnya dan bermaksiat kepada Rabb Penolongnya.

Tidak ada kebodohan dan kesesatan yang melebihi hal tersebut!! 

Allah Ta’ala berfirman,

ڄ   ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ     چ  چچ  ڇ  ڇ    ڇ  ڇ  
ڍ  ڍ  ڌڌ   ڎ  ڎ  ڈ  ڈ   

“Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu wahai anak cucu Adam 

agar kamu tidak menyembah setan? Sungguh, setan itu musuh yang nya

ta bagi kamu, dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang 

lurus.” (QS. Yasin: 60-61)

Allah Ta’ala memerintahkan manusia agar bersyukur kepada-Nya, 

bukan karena Allah Ta’ala membutuhkan syukur mereka, akan tetapi 

agar mereka mendapatkan tambahan karunia-Nya. Sehingga Allah Ta’a

la menjadikan kufur nikmat dan penggunaan nikmat untuk hal-hal yang 

dimurkai Allah Ta’ala termasuk di antara sebab-sebab terbesar yang 

menjauhkan nikmat tersebut dari manusia. Allah Ta’ala berfirman,
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ڃ    ڄ   ڄ   ڄڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ    ڤ  
ڃ  ڃ  ڃ   

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika 

kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, te

tapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti adzab-Ku sangat 

berat.” (QS. Ibrahim: 7)

Allah Ta’ala memerintahkan manusia agar mengingat dan berdzikir 

kepada-Nya, untuk mengingatkannya atas kebaikan  Allah Ta’ala kepa­

danya. Dan Allah Ta’ala menjadikan lupanya manusia terhadap-Nya, 

sebagai sebab Dia pun akan lupa terhadapnya. Sebagaimana yang di­

sebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 

چ  ڃ  ڃ  ڃ ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ 
چ    چ  

“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, se

hingga Allah menjadikan mereka lupa akan diri sendiri. Mereka itulah 

orang-orang fasik.” (QS. Al-Hasyr: 19)

Allah Ta’ala memerintahkan manusia agar meminta kepada-Nya 

untuk Dia berikan apa yang dia minta, akan tetapi manusia tidak mau 

meminta kepada-Nya. Bahkan Allah Ta’ala memberikan manusia anuge­

rah yang paling mulia tanpa dia memintanya, akan tetapi dia tidak mau 

menerima hidayah Allah Ta’ala.

Lalu kapankah manusia itu akan sadar dan kembali bertaubat ke�­

pada Rabbnya?

Manusia selalu mengeluhkan Dzat yang menyayanginya kepada 

makhluk yang tidak pernah menyayanginya; dan dia selalu merasa di­

zhalimi oleh Dzat yang tidak pernah menzhaliminya. Jika Allah Ta’ala 

memberi manusia nikmat sehat, keselamatan, harta, dan tahta, maka 

dia menggunakannya untuk bermaksiat kepada-Nya. Akan tetapi jika 

nikmat-nikmat itu dicabut darinya, maka dia marah dan murka terha­

dap Rabbnya dan mengeluhkannya kepada makhluk-Nya. Padahal dia­

lah yang berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri.

Dia tidak cocok diberikan keselamatan dan tidak pula bencana. Ke­

selamatan akan mengantarkan dirinya kepada perkara-perkara yang 
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Allah Ta’ala murkai; dan bencana mendorongnya untuk kufur dan me­

nentang nikmat-Nya dan mengeluhkan-nya kepada makhluk-Nya.

Itulah keadaan mayoritas manusia yang tidak berpetunjuk dengan 

petunjuk kenabian dan tidak mengenal Rabbnya, agama-Nya, dan sya­

riat-Nya. Tidakkah mereka itu tahu bahwa Allah Ta’ala Maha Penyayang 

lagi Mahakaya dan tidak membutuhkan semesta alam?! Allah Ta’ala ber­

firman,

ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ   ٿ  ٹ  ٹ  ٹ   
“Sesungguhnya Allah tidak menzhalimi manusia sedikit pun, tetapi ma

nusia itulah yang menzhalimi dirinya sendiri.” (QS. Yunus: 44) Allah Ta

’ala juga berfirman,

ڃ  ڃ  ڃ   ڃ   چ  چچ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ     
ڌ  ڌ  ڎ   

“Sungguh, Allah tidak akan menzhalimi seseorang walaupun sebesar 

Dzarrah, dan jika ada kebajikan (sekecil Dzarrah), niscaya Allah akan 

melipatgandakannya dan memberikan pahala yang besar dari sisi-Nya.” 
(QS. An-Nisa`: 40). Dan Allah Ta’ala juga berfirman,

ٹ       ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ   
“Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia.” 
(QS. Al-Hajj: 65)

Lalu kapankah manusia seperti itu mau sadar? Kapan dia melihat 

jalan yang lurus?

Rabbnya telah memanggilnya menuju pintu-Nya, namun dia enggan 

untuk berdiri di depan pintu tersebut, juga di jalannya. Lalu Dia mem­

bukakan pintu tersebut untuknya, namun dia enggan untuk bergeming 

dan memasukinya. Allah Ta’ala telah mengutus Rasul-Nya untuk meng­

ajaknya menuju negeri kemuliaan-Nya, namun dia mendurhakai rasul 

tersebut, menganggapnya bodoh, melecehkannya, bahkan memerangi­

nya. Jika hawa nafsunya sejalan dengan ketaatan kepada rasul itu, maka 

dia akan menaatinya, agar mendapatkan bagian dari hawa nafsunya, 

bukan untuk keridhaan Rabb yang telah mengutusnya. Bahkan dia terus 

membuat Rabbnya marah dengan berbagai kemaksiatan yang dia laku­
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kan terhadap-Nya, sehingga Dia pun berpaling darinya dan menutupkan 

pintu tersebut di depan wajahnya. Allah Ta’ala berfirman,

چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ    ڌ  ڎ  ڎ  

ڈ  ڈژ  ژ  ڑ  ڑ  ک      ک  ک   
“Bagaimana Allah akan memberi petunjuk kepada suatu kaum yang ka

fir setelah mereka beriman, serta mengakui bahwa Rasul (Muhammad) 

itu benar-benar (rasul), dan bukti-bukti yang jelas telah sampai kepada 

mereka? Allah tidak memberi petunjuk kepada orang zhalim.” (QS. Ali 
Imran: 86)

Hukuman apa yang sedang ditunggu oleh manusia itu sebagai bala­

san atas kezhaliman, kekufuran, dan kemaksiatannya?! Allah Ta’ala ber­

firman,

ۈ  ۇٴ   ۋ  ۋ  ۅ  ۅ   ۉ  ۉ   ېې  ې  

ېى  ى   ئائا  ئە  ئە  ئو  ئو    
“Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang munafik laki-laki dan 

perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka Jahanam. Mereka ke

kal di dalamnya. Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah melaknat 

mereka; dan mereka mendapat adzab yang kekal.” (QS. At-Taubah: 68)

Dengan berbagai kemaksiatan yang dilakukan oleh manusia, Allah 

Ta’ala tetap Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Allah Ta’ala meng­

ajak para hamba-Nya untuk selalu bertaubat dan beristighfar (memo­

hon ampunan kepada-Nya) dari seluruh dosa, dan Dia juga menjanjikan 

kepada mereka untuk menerima taubat dan memberi ampunan kepada 

mereka, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ۓ   ۓ   ےے   ھ   ھ     ھ   ھ   ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ  

ڭ     ڭ       ڭڭ  ۇ     ۇ   ۆ          ۆ          ۈ   

“Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap 

diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah 

Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS: Az-Zumar: 53) Maka 

kita tidak boleh berputus asa dari rahmat dan kasih sayang Allah Ta’ala, 
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karena Allah Ta’ala akan selalu menerima taubat dari setiap pelaku dosa. 

Sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 

ڳ  گ  گ  گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ 
ڳ  ڳ  

“Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan mema

afkan kesalahan-kesalahan  dan mengetahui apa yang  kamu kerjakan.” 
(QS. Asy-Syura: 25) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga ber­

sabda,

ِْي غَفَرْتُ لكََ  ِْي وَرجََوْتنَ : ياَ ابْنَ آدَمَ إِنَّكَ مَا دَعَوْتنَ
َى

قَالَ الُله تَبَاركََ وَتَعَال
مَاءِ  ذُنوُْبُكَ عَنَانَ السَّ بلَغََتْ  لوَْ  آدَمَ  ابْنَ  ياَ   ، ِْي باَل

ُ
أ وَلَا  فِيكَْ  نَ  مَا كَا َىَل  ع

ِْي بقُِرَابِ  تيَتَْن
َ
أ لوَْ  إِنَّكَ  ابْنَ آدَمَ  ياَ   ، ِْي باَل

ُ
أ لكََ وَلَا  ِْي غَفَرْتُ  ثُمَّ اسْتَغْفَرْتنَ

تيَتُْكَ بقُِرَابهَِا مَغْفِرَةً. 
َ
ِْي شَيئًْا لأ ِكُ ب

ِْي لَا تشُْر رضِْ خَطَاياَ ثُمَّ لقَِيتْنَ
َ
الأ

“Allah Ta’ala berfirman, “Wahai anak cucu Adam, sesungguhnya jika 

kamu berdoa kepada-Ku dan mengharap kepada-Ku, niscaya Aku akan be

rikan ampunan kepadamu terhadap dosa-dosa yang telah kamu perbuat, 

dan Aku tidak akan memperdulikannya. Wahai anak cucu Adam, jika

lau dosa-dosamu telah sampai ujung langit, kemudian kamu memohon 

ampunan kepada-Ku, niscaya Aku akan berikan ampunan kepadamu, 

dan Aku tidak akan memperdulikannya. Wahai anak-cucu Adam, sesung

guhnya jika kamu mendatangi-Ku dengan dosa-dosa sebesar bumi, ke

mudian kamu menemui-Ku dengan tidak berbuat kesyirikan sedikit pun 

kepada-Ku, sungguh Aku akan mendatangimu dengan ampunan sebesar 

bumi pula.” (HR. At-Tirmidzi)96

Seorang hamba tidak berhak dianggap bertaubat sampai dia benar-

benar melepaskan diri dari segala jenis perkara yang diharamkan, yang 

disebutkan di dalam kitab Allah Ta’ala, yaitu kufur, syirik, riya`, munafik, 

fasik, maksiat, dosa, permusuhan, perbuatan keji, mungkar, zhalim, se­

mena-mena, berkata atas nama Allah Ta’ala tanpa ilmu, mengikuti selain 

jalan kaum mukminin, dan lain sebagainya. Allah Ta’ala berfirman,

96	 Hadits shahih. HR. At-Tirmidzi nomor. 3540. Lihat kitab Shahih Sunan At-
Tirmidzi nomor. 2805.
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ڭۇ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ    ے   ے   ھ   ھ   ھ   ھ  
ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ   

“Sungguh, orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan orang-

orang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahanam; mereka kekal di da

lamnya selama-lamanya. Mereka itu adalah sejahat-jahat makhluk.” 
(QS. Al-Bayyinah: 6) Allah Ta’ala juga berfirman,

ڇ  ڇ    ڍ  ڍ  ڌ   ڌ   ڎ    ڎ  ڈ   ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک  
ک  ک  ک  گ    گ  گ       گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ     ڱ  ڱ   

“Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku hanya mengharamkan segala 

perbuatan keji yang terlihat dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, per

buatan zhalim tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu 

mempersekutukan Allah dengan sesuatu, sedangkan Dia tidak menurun

kan alasan untuk itu, dan (mengharamkan) kamu membicarakan ten

tang Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. Al-A’raf: 33) Allah Ta’ala 

juga berfirman,

ۇٴۋ   ۈ      ۈ    ۆ   ۇۆ   ۇ   ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ    

ى   ى   ېې   ې     ې   ۉ   ۉ   ۅۅ   ۋ  

ئائا  ئە  ئە  ئو    ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆئۈ  ئۈ  ئې  

ئې  ئې     ئى  ئى  ئى      یی  ی  ی  ئج  ئح  ئم  ئى    
“Katakanlah (Muhammad), “Marilah aku bacakan apa yang diharam

kan Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya dengan apa pun, 

berbuat baik kepada ibu bapak, janganlah membunuh anak-anakmu 

karena miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan kepada 

mereka; janganlah kamu mendekati perbuatan keji, baik yang terlihat 

atau pun yang tersembunyi, janganlah kamu membunuh orang yang di

haramkan Allah kecuali dengan alasan yang benar. Demikianlah Dia 

memerintahkan kepadamu agar kamu mengerti.” (QS. Al-An’am: 151) 

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڻ   ڻ    ڻ   ڻ   ں   ں   ڱ    ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ  
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ۀۀ  ہ  ہ   ہ  ہ   
“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas 

menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar 

melaksanakan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah 

agama yang lurus (benar).” (QS. Al-Bayyinah: 5) Allah Ta’ala juga ber­

firman,

ۈ  ۇٴ   ۋ  ۋ  ۅ  ۅ   ۉ  ۉ   ېې  

ې  ېى  ى   ئائا  ئە  ئە  ئو  ئو    
“Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang munafik laki-laki dan 

perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka Jahanam. Mereka ke

kal di dalamnya. Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah melaknat 

mereka; dan mereka mendapat adzab yang kekal.” (QS. At-Taubah: 68) 

Allah Ta’ala juga berfirman,

ڃ   ڃ    ڃ   ڃ   ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   
چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇڇ  ڇ   ڍ  ڍ   

“Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas kebena

ran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang muk

min, Kami biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu dan 

akan Kami masukkan dia ke dalam neraka Jahanam, dan itu seburuk-

buruk tempat kembali.” (QS. An-Nisa`: 115)

Di antara rahmat Allah Ta’ala terhadap para hamba-Nya adalah Dia 

menurunkan Al-Qur`an yang di dalamnya mengandung penjelasan se­

gala sesuatu. Di dalamnya pula Allah Ta’ala mencantumkan janji yang 

membuat manusia terdorong mengerjakan segala ketaatan, dan anca­

man yang membuat mereka takut mengerjakan kemaksiatan. Agar para 

hamba mau bertakwa kepada Allah Ta’ala, lalu meninggalkan kemaksia­

tan dan keburukan yang dapat mendatangkan bahaya bagi mereka, atau 

menimbulkan ancaman lain bagi mereka, dan mengerjakan ketaatan dan 

kebaikan yang dapat bermanfaat bagi mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman,

ئى  ئي  بج  بح   بخ  بم  بى  بي  تج  تح  تخ  تم  
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تى  تي  ثج    
“Dan demikianlah Kami menurunkan Al-Qur`an dalam bahasa Arab, 

dan Kami telah menjelaskan berulang-ulang di dalamnya sebagian dari 

ancaman, agar mereka bertakwa, atau agar (Al-Qur`an) itu memberi 

pengajaran bagi mereka.” (QS. Thaha: 113)

Allah Ta’ala menyebutkan tentang ancaman di dalam kitab-Nya 
dengan bermacam-macam cara:

Terkadang dengan menyebutkan Nama-nama-Nya, yang menun­

jukkan keadilan dan kekuatan-Nya, seperti Al-Aziiz (Mahaperkasa), Al-

Jabbaar (Mahakuasa), Al-Qawiyyu (Mahakuat), dan Al-Qahhar (Maha 

Penguasa).

Terkadang dengan menyebutkan hukuman dan adzab yang telah Dia 

timpakan kepada umat-umat terdahulu, dan Dia memerintahkan kita 

agar mengambil pelajaran dan ibrah darinya.

Terkadang dengan menyebutkan pengaruh dan dampak buruk dari 

dosa, seperti aib dan keburukan.

Terkadang dengan menyebutkan huru-hara hari Kiamat dan segala 

sesuatu yang terjadi padanya, seperti kekacauan, penyesalan, dan kese­

dihan.

Terkadang dengan menyebutkan neraka Jahanam, segala macam 

hukuman, dan segala jenis siksaan yang ada di dalamnya.

Itu semua merupakan wujud rahmat dan kasih sayang Allah Ta’ala 

terhadap para hamba, agar mereka bertakwa kepada-Nya lalu melak­

sanakan perintah-perintah-Nya, dan menjauhi larangan-larangan-Nya, 

mengingat-Nya dan tidak melupakan-Nya, dan bersyukur kepada-Nya 

dan tidak mengkufuri-Nya.

Taubat itu ada tiga macam:

•	 Pertama, taubat yang benar. Yaitu seorang hamba melakukan suatu 

dosa, lalu ia bertaubat darinya dengan sebenarnya di saat itu juga.

•	 Kedua, taubat yang sesungguhnya. Yaitu taubat nashuha. Tanda 

taubat nashuha adalah, seorang hamba membenci dan mengang­

gap buruk maksiat yang dia lakukan, sehingga maksiat tersebut tidak 

lagi terbesit pada benaknya, dan tidak lagi tersirat di alam pikirnya 

sama sekali. Taubat nashuha ini termasuk dari amalan-amalan hati, 

dan tujuan akhirnya adalah menyucikan hati dari dosa.
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•	 Ketiga, taubat yang batil. Yaitu taubat dengan lisan saja, sambil 

membayangkan nikmatnya kemaksiatan di alam pikirannya.

Ada juga taubat inabah, yaitu kita merasa takut kepada Allah Ta’ala 

lantaran kekuasaan-Nya atas diri kita.

Ada juga taubat istijabah, yaitu kita merasa malu terhadap Allah 

Ta’ala lantaran kedekatan-Nya dari kita.

Barangsiapa yang bertaubat dengan taubat yang umum, maka tau­

bat tersebut akan dapat menghapus seluruh dosanya, meskipun dia tidak 

menyebutkan dosa-dosa tersebut satu-persatu.

Ketika bertaubat, kebanyakan orang tidak menyebutkan kecuali se­

bagian maksiat yang berkaitan dengan kekejian, atau hal-hal yang meng­

antarkan kepadanya, atau sebagian kezhaliman dengan lisan atau tangan. 

Padahal bisa jadi meninggalkan perintah yang wajib dia laksanakan se­

cara zhahir dan batin, yang termasuk bagian dari cabang-cabang keima­

nan dan hakikat-hakikatnya, lebih berbahaya baginya daripada sebagian 

perbuatan keji yang dia lakukan. Karena hakikat-hakikat keimanan yang 

diperintahkan oleh Allah Ta’ala, yang dapat membentuk seorang hamba 

menjadi mukmin yang sejati, seperti mencintai Allah Ta’ala dan Rasul-

Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, mengajarkan syariatnya, dan berdak­

wah kepada-Nya, lebih besar manfaat daripada meninggalkan sebagian 

dosa yang nampak. Karena hal itu semua merupakan amal kebaikan 

yang paling agung; dan seringkali manusia tidak bertaubat dengan tau­

bat yang umum, meskipun mereka membutuhkannya.

Taubat hukumnya wajib atas semua muslim di setiap keadaan. Ka­

rena dia akan selalu melihat kekurangan dan kejahatan dirinya ketika 

dia meninggalkan perintah, atau mengerjakan perkara yang dilarang. 

Sehingga dia wajib selalu bertaubat kepada Allah Ta’ala.

Allah Ta’ala sangat suka jika hamba-hamba-Nya bertaubat kepada-

Nya. Allah Ta’ala telah mengabarkan bahwa Dia ingin menerima taubat 

setiap orang yang bertaubat kepada-Nya. Sebagaimana dalam firman-

Nya, 

پ   پ    پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٹ   ٿ   ٿٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ   ڀ   ڀ   ڀ  

ٹ  ٹ  
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“Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang orang-orang yang 

mengikuti keinginannya menghendaki agar kamu berpaling sejauh-

jauhnya (dari kebenaran). Allah hendak memberikan keringanan ke

padamu, karena manusia diciptakan (bersifat) lemah.” (QS. An-Nisa`: 
27-28)

Allah Ta’ala Maha Pengasih terhadap para hamba dan Mahaluas rah�­

mat-Nya. Allah Ta’ala Maha Menerima taubat dari para hamba-Nya yang 

bertaubat dari dosa apa pun. Bahkan Allah Ta’ala merasa sangat gembira 

dengan taubat seorang hamba-Nya ketika dia bertaubat kepada-Nya. Ba­

rangsiapa yang bertaubat kepada Allah Ta’ala, niscaya Dia akan mene­

rima taubatnya, meskipun kemaksiatannya itu terjadi berulang-ulang 

kali. Karena Allah Ta’ala Maha Menerima taubat lagi Maha Penyayang.

Oleh karena itu, hendaknya para pelaku maksiat mengetahui hal 

tersebut agar mereka segera menghadap kepada Allah Ta’ala dan kem­

bali bertaubat kepada-Nya. Allah Ta’ala berfirman,

ھ  ے     ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ    ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ    ۆ  
ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ   

“Tidakkah mereka mengetahui, bahwa Allah menerima taubat hamba-

hamba-Nya dan menerima zakat(nya), dan bahwa Allah Maha Peneri-

ma taubat, Maha Penyayang?” (QS. At-Taubah: 104)

Allah Ta’ala akan menerima taubat para hamba-Nya. Allah Ta’ala te­

lah mengajak para hamba-Nya agar kembali dan bertaubat kepada-Nya, 

dari kelalaian yang telah mereka lakukan. Akan tetapi mereka terbagi 

menjadi dua:

[1]. 	Orang-orang yang menyambut ajakan Allah Ta’ala, dan mereka pun 

termasuk di antara orang-orang yang beriman dan beramal shalih. 

Apabila mereka menyambut ajakan Allah Ta’ala, maka Allah Ta’ala 

akan mensyukuri mereka.

[2]. 	Adapun orang-orang yang tidak menyambut ajakan Allah Ta’ala, ya­

itu orang-orang yang menentang, yang kafir terhadap-Nya dan ter­

hadap para Rasul-Nya, maka mereka akan mendapatkan siksaan yang 

pedih di dunia dan akhirat. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڳ   گ  گ  گ  گ  ک  ک   ک   ک   ڑ   ڑ  
ڳ  ڳ   ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  
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ڻڻ   ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ   
	 “Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan 

memaafkan kesalahan-kesalahan  dan mengetahui apa yang  kamu 

kerjakan, dan Dia memperkenankan (doa) orang-orang yang ber

iman dan mengerjakan kebajikan serta menambah (pahala) kepada 

mereka dari karunia-Nya. Orang-orang yang ingkar akan mendapat 

adzab yang sangat keras.” (QS. Asy-Syura: 25-26)

Taubat merupakan hakikat agama Islam dan tujuan dalam hidup se�­

tiap mukmin. Taubat adalah tujuan yang karenanya para makhluk dicip­

takan, sedangkan perintah dan tauhid adalah bagian dari taubat, bahkan 

bagian yang paling besar yang di atasnya dia terbangun. Oleh karena itu, 

Allah Ta’ala memerintahkan Rasul-Nya Muhammad Shallallahu Alaihi 

wa Sallam agar bertaubat, sebagaimana firman-Nya, 

ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ   ڃ  چ  چ  
چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   ڍڍ  ڌ      ڌ  ڎ  ڎ    

“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan engkau 

melihat manusia berbondong-bondong masuk agama Allah. maka bertas

bihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-Nya. 

Sungguh, Dia Maha Penerima taubat.” (QS. An-Nashr: 1-3)

Para nabi Alaihimussalam juga mengajak umatnya agar bertaubat, 

sebagaimana Nabi Hud Alaihissalam melakukannya. Allah Ta’ala berfir­

man,

ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې      ئى  ئى  
ئى  ی  ی    ی  ی   ئج    ئح  ئم   

“Dan (Hud berkata), “Wahai kaumku! Mohonlah ampunan kepada Tu

hanmu lalu bertaubatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan 

yang sangat deras, Dia akan menambahkan kekuatan di atas kekuatan

mu, dan janganlah kamu berpaling menjadi orang yang berdosa.” (QS. 
Hud: 52) 

Nabi Shalih Alaihissalam juga mengajak kaumnya agar bertaubat. 

Sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya, 

ئى   ئىئى   ئې   ئې   ئې   ئۈ   ئۈ   ئۆ   ئۆ     ئۇ    ئوئۇ   ئو   ئە   ئە  
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بم   بخ   بح     ئيبج   ئى   ئم   ئح   ئج   ی   ی         ی   ی  
بى    بي   

“Dan kepada kaum Tsamud (Kami utus) saudara mereka, Shaleh. Dia 

berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu se

lain Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikan

mu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan kepada-Nya, kemu

dian bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat 

(rahmat-Nya) dan memperkenankan (doa hamba-Nya).” (QS. Hud: 61) 

Nabi Syu’aib Alaihissalam juga mengajak kaumnya agar bertaubat. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤڦ  ڦ    ڦ    ڦ  ڄ  ڄ   
“Dan mohonlah ampunan kepada Tuhanmu, kemudian bertobatlah ke

pada-Nya. Sungguh, Tuhanku Maha Penyayang, Maha Pengasih.” (QS. 
Hud: 90) 

Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda,

خْرجََهُ 
َ
ةً. أ َ مَرَّ َ مِنْ سَبعِْيْن ثَر

ْ
ك

َ
َوْمِ أ َْيهِ فِي الْي توُبُْ إِل

َ
سْتَغْفِرُ الَله وَأ

َ َأ
ِّْي ل وَالِله إِن
. الُبخَاريُِّ

“Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar beristighfar (memohon am

punan) kepada Allah Ta’ala dan bertaubat kepada-Nya, dalam sehari le

bih dari tujuh puluh kali.” (HR. Al-Bukhari)97 Beliau Shallallahu Alaihi 

wa Sallam juga bersabda,

خْرجََهُ 
َ
أ ةٍ.  مَرَّ مِائةََ  َوْمِ  الْي فِي  الَلهَ  سْتَغْفِرُ 

َ َأ
ل ِّْي  وَإنِ  ، ِْي ب

ْ
قَل َىَل  ع ُغَانُ  لَي إِنَّهُ 

مُسْلِمٌ.
“Sungguh hatiku benar-benar tertutupi selaput tipis, dan sungguh aku be

nar-benar beristighfar (memohon ampunan) kepada Allah Ta’ala dalam 

sehari seratus kali.” (HR. Muslim)98

Taubat seorang hamba dari amal perbuatannya dibagi menjadi 

dua:

97	 HR. Al-Bukhari nomor. 6307.
98	 HR. Muslim nomor. 2702.
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Taubat seorang hamba dari kebaikan-kebaikannya, dan itu ada tiga 

macam:

Dia bertaubat dan beristighfar (memohon ampunan) dari kelalaian 

yang terjadi di dalamnya.

Dia bertaubat dari hal-hal yang dia anggap sebagai amal kebaikan 

padahal bukan, seperti keadaan para pelaku bid’ah.

Dia bertaubat dari sikap ujub yang muncul disebabkan amal perbua­

tannya, dan anggapan bahwa amalan itu dia kerjakan dengan kekuatan 

dirinya.

Taubat seorang hamba dari keburukan-keburukannya, dan itu ada 

dua macam:

Dia bertaubat karena meninggalkan perintah.

Dia bertaubat karena mengerjakan larangan.

Taubat harus dilakukan oleh seluruh makhluk. Taubat adalah suatu 

keadaan yang harus selalu dipegangi oleh seorang hamba sejak dia ber­

akal (akil balig) sampai akhir hayatnya.

Taubat yang sebenar-benarnya (taubat nashuha) dihimpun oleh em­

pat perkara:

•	 Pertama, beristighfar (memohon ampunan kepada Allah Ta’ala) de­

ngan lisan.

•	 Kedua, menyesali perbuatan maksiat dengan hati.

•	 Ketiga, meninggalkan perbuatan maksiat dengan anggota tubuh.

•	 Keempat, menanamkan tekad untuk tidak kembali melakukannya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu menutup setiap ama­

lan shalih dengan istighfar (memohon ampunan kepada Allah Ta’ala) 

seperti shalat, puasa, haji, dan jihad. Beliau juga menutup majelis-ma­

jelisnya dengan istighfar (memohon ampunan kepada Allah Ta’ala).

Allah Ta’ala juga memerintahkan beliau agar beristighfar (memohon 

ampunan kepada Allah Ta’ala) di akhir kehidupannya, padahal beliau 

benar-benar telah menyampaikan risalah, menunaikan amanat, mem­

beri nasehat yang tulus kepada umat, dan berjihad di jalan Allah Ta’ala 

dengan sebenar-benarnya.

Setelah Allah Ta’ala menyempurnakan tingkatan-tingkatan keham­

baannya, baik secara zhahir maupun batin, Allah Ta’ala memerintah­

kan beliau agar bertasbih (mengucapkan Subhanallah) dan beristighfar 
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(memohon ampunan kepada Allah Ta’ala). Sebagaimana yang disebut­

kan dalam firman-Nya, 

ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ   ڃ  چ  چ  
چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   ڍڍ  ڌ      ڌ  ڎ  ڎ    

“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan engkau 

melihat manusia berbondong-bondong masuk agama Allah, maka ber

tasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-

Nya. Sungguh, Dia Maha Penerima taubat.” (QS. An-Nashr: 1-3)

Orang yang bertaubat dari dosa seperti orang yang tidak memiliki 

dosa. Barangsiapa yang bertaubat dari dosa sebelum terkena huku­

man, maka gugurlah hak-hak Allah Ta’ala darinya, dan Allah Ta’ala akan 

mengampuninya dengan taubatnya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfir­

man,

چ   چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ   ڌ  ڌ  
ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ   ڑ  ڑ  ک  ک  
ک  ک  گگ  گ   گ  ڳ  ڳ  ڳڳ  ڱ  ڱ  ڱ  
ڱ  ں   ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ   ۀ  ہ  ہہ  ہ   

ھ  ھ  ھ  ھ  ے   
“Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya 

dan membuat kerusakan di bumi, hanyalah dibunuh atau disalib, atau 

dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari 

tempat kediamannya. Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di du

nia, dan di akhirat mereka mendapat adzab yang besar. Kecuali orang-

orang yang bertaubat sebelum kamu dapat menguasai mereka; maka 

ketahuilah, bahwa Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-
Ma`idah: 33-34)

Ada seseorang datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam, lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah terkena 

had, maka tegakkanlah ketetapan Allah Ta’ala pada diriku.” Lalu beliau 

bersabda, “Bukankah kamu tadi melaksanakan shalat bersama kami?” 
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Dia menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta’ala telah 

mengampuni dosamu atau hadmu.” (Muttafaq Alaih)99

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Bah­

wa ada seorang lelaki yang mencium seorang wanita (yang tidak halal 

baginya), lalu dia pun datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, dia mengabarkannya kepada beliau tentang hal itu, maka Allah 

Ta’ala pun menurunkan ayat, 

ہ  ھ  ھ  ھ  ھ  ے  ےۓ  ۓ   ڭ  ڭ  ڭڭ   
“Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) 

dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu 

menghapus kesalahan-kesalahan.” (QS. Hud: 114) Maka lelaki itu ber

kata, “Wahai Rasulullah, apakah itu hanya berlaku untukku saja?” Beliau 

menjawab, “Bahkan untuk seluruh umatku.” (Muttafaq Alaih)100

Oleh karena itu, bertaubat kepada Allah Ta’ala dari dosa dan kela­

laian, termasuk di antara kedudukan yang paling utama bagi orang-orang 

yang beriman; dan taubat tidak akan ditinggalkan oleh seorang ham­

ba selama-lamanya, dan dia akan terus berada di dalam lingkup taubat 

sampai kematiannya, karena setiap anak Adam adalah pelaku dosa dan 

kesalahan, dan sebaik-baik orang yang berbuat dosa dan kesalahan ada­

lah orang-orang yang selalu bertaubat.

Bentuk taubat dari Allah Ta’ala kepada para hamba-Nya ada dua 
macam:

•	 Pertama, Allah Ta’ala memberikan petunjuk kepada seorang hamba 

untuk bertaubat.

•	 Kedua, Allah Ta’ala menerima taubat tersebut dari seorang hamba 

apabila dia telah bertaubat kepada-Nya.

Taubat yang pasti diterima oleh Allah Ta’ala adalah sebuah hak yang 

telah Dia wajibkan atas diri-Nya, hal itu sebagai bentuk kedermaan dari-

Nya bagi orang-orang yang melakukan kemaksiatan karena tidak me­

ngetahui akibatnya, atau tidak tahu bahwa kemaksiatan itu dapat men­

datangkan kemurkaan dan hukuman Allah Ta’ala, atau tidak tahu bahwa 

Allah Ta’ala selalu melihat dan mengawasinya, atau tidak tahu bahwa ke­

maksiatan itu akan mengurangi atau bahkan menghilangkan rezekinya.

99	 HR. Al-Bukhari nomor. 6823. Muslim nomor. 2764. Lafazh tersebut milik Al-
Bukhari.

100	 HR. Al-Bukhari nomor. 526. Muslim nomor. 2763. Lafazh tersebut milik Al-
Bukhari.
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Orang seperti itu, apabila bertaubat dalam waktu dekat sebelum ia 

melihat kematian atau siksaan, maka sungguh Allah Ta’ala akan mene­

rima taubatnya, apabila dia benar-benar bertaubat sebelum melihat ke­

matian atau adzab. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ   ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  
ڎ  ڎ  ڈ  ڈژ  ژ    ڑ  ڑ  ک  ک   

“Sesungguhnya bertaubat kepada Allah itu hanya (pantas) bagi mereka 

yang melakukan kejahatan karena tidak mengerti, kemudian segera ber

taubat. Taubat mereka itulah yang diterima Allah. Allah Maha Menge

tahui, Mahabijaksana.” (QS. An-Nisa`: 17) 

Adapun setelah datangnya saat-saat kematian, maka tidak ada lagi 

taubat yang diterima dari orang-orang kafir dan para pelaku maksiat. 

Itu karena taubat dalam keadaan tersebut adalah taubat terpaksa, yang 

tidak bermanfaat bagi pelakunya. Sebagaimana yang disebutkan dalam 

firman-Nya, 

ک  ک  گ      گ  گ  گ  ڳ   ڳ  ڳ  
ڳ      ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻڻ   ۀ  

ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ   
“Dan taubat itu tidaklah (diterima Allah) dari mereka yang melakukan 

kejahatan, hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara me

reka, (barulah) dia mengatakan, “Saya benar-benar bertaubat sekarang.” 

Dan tidak (pula diterima taubat) dari orang-orang yang meninggal se

dang mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami se

diakan adzab yang pedih.” (QS. An-Nisa`: 18) 

Sedangkan waktu untuk bertaubat terbuka lebar bagi para hamba 

sampai matahari terbit dari barat. Sebagaimana Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda,

ءُ النَّهَارِ، وَيَبسُْطُ  َتُوبَْ مُسِي إِنَّ الَله عَزَّ وجََلَّ يبَسُْطُ يدََهُ باِللَّيلِْ، لِي
مَغْرِبهَِا.  مِنْ  مْسُ  الشَّ تَطْلعَُ  اللَّيلِْ، حَتَّى  ءُ  َتُوبَْ مُسِي باِلنَّهَارِ لِي يدََهُ 

خْرجََهُ مُسْلِمٌ.
َ
أ
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“Sesungguhnya Allah Ta’ala selalu membentangkan tangan-Nya pada 

malam hari, agar pelaku keburukan di siang hari bertaubat. Dan Dia 

selalu membentangkan tangan-Nya pada siang hari, agar pelaku ke

burukan di malam hari bertaubat, (akan tetap seperti itu) sampai ma

tahari terbit dari barat.” (HR. Muslim)101 Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda,

خْرجََهُ 
َ
أ عَليَهِْ.  الُله  تاَبَ  مَغْرِبهَِا،  مِنْ  مْسُ  الشَّ تَطْلعَُ  أنْ  قَبلَْ  تاَبَ  مَنْ 

مُسْلِمٌ.
“Barangsiapa yang bertaubat sebelum matahari terbit dari barat, niscaya 

Allah Ta’ala akan menerima taubatnya.” (HR. Muslim)102

“Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan 

kami yang berlebihan (dalam) urusan kami dan tetapkanlah pendirian 

kami, dan tolonglah kami terhadap orang-orang kafir.” (QS. Ali Imran: 
147)

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar orang yang menyeru 

kepada iman, (yaitu), “Berimanlah kamu kepada Tuhanmu,” maka kami 

pun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan hapus

kanlah kesalahan-kesalahan kami, dan matikanlah kami beserta orang-

orang yang berbakti.” (QS. Ali Imran: 193)

“Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu bapakku, dan siapa pun yang mema

suki rumahku dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki 

dan perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang 

yang zhalim itu selain kehancuran.” (QS. Nuh: 28)

نتَْ، فاَغْفِرْ 
َ
 أ

َّ
نوُبَْ إِلا ا، وَلَا يَغْفِرُ الذُّ ً مًا كَبِيْر

ْ
ِْي ظُل ِّْي ظَلمَْتُ نَفْس اللَّهُمَّ إِن

غَفُوْرُ الرَّحِيمُْ. مُتَّفَقٌ عَليَهِْ.
ْ
، إِنَّكَ أنتَْ ال ِْي َْمن ِْي مَغْفِرَةً مِنْ عِندِْكَ وَارحْ ل

“Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku sendiri sebesar-

besarnya, dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali 

Engkau. Maka beriah ampunan untukku dari sisi-Mu dan rahmatilah 

aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

(Muttafaq Alaih)103

101	 HR. Muslim nomor. 2759.
102	 HR. Muslim nomor. 2703.
103	 HR. Al-Bukhari nomor. 834. Muslim nomor. 2705 dan lafazh tersebut miliknya.
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Allah Ta’ala telah mensyariatkan taubat dan istighfar (memohon 
ampunan) kepada-Nya di beberapa penghujung amal shalih:

Allah Ta’ala mensyariatkannya di akhir manasik haji, di akhir shalat 

malam pada waktu sahur, setelah salam selesai shalat lima waktu, dan 

setelah selesai wudhu. Jadi taubat itu disyariatkan setelah kita selesai 

mengerjakan amal shalih.

Dan Allah Ta’ala telah memerintahkan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, agar beristighfar (memohon ampunan) setelah menyampai­

kan risalah dan berjihad di jalan-Nya, sampai manusia masuk dalam 

agama Allah Ta’ala berbondong-bondong. Sehingga seakan-akan me­

nyampaikan agama Allah Ta’ala adalah suatu ibadah yang telah beliau 

sempurnakan dan beliau tunaikan, maka beliau pun diperintahkan un­

tuk beristighfar (memohon ampunan kepada Allah Ta’ala) setelahnya. 

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ   ڃ  چ  چ  
چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   ڍڍ  ڌ      ڌ  ڎ  ڎ    

“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan engkau 

melihat manusia berbondong-bondong masuk agama Allah. Maka ber

tasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-

Nya. Sungguh, Dia Maha Penerima taubat.” (QS. An-Nashr: 1-3)

Setiap anak cucu Adam adalah pelaku dosa dan kesalahan, dan 

sebaik-baik pelaku dosa dan kesalahan adalah orang-orang yang selalu 

bertaubat.

Barangsiapa yang melakukan suatu dosa dengan sembunyi-sem­

bunyi, maka hendaknya dia bertaubat secara sembunyi-sembunyi. Se­

seorang tidak dibenarkan menampakkan dosanya dan menyingkap se­

gala sesuatu yang telah ditutupi oleh Allah Ta’ala. Sebagaimana Rasu­

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

الرَّجُلُ  يَعْمَلَ  أنْ  مُجَاهَرَةِ 
ْ
ال مِنَ  وَإنَِّ  مُجَاهِرِينَْ، 

ْ
ال  

َّ
إِلا مُعَافًى  ِْي  ت مَّ

ُ
أ  ُّ كُل

َارحَِةَ 
ْب

تُ ال
ْ
َهُ الُله، فَيَقُولَ: ياَ فُلَانُ، عَمِل باِللَّيلِْ عَمَلًا، ثُمَّ يصُْبِحَ وَقَدْ سَتَر

َ الِله عَنهُْ. مُتَّفَقٌ  ُهُ رَبُّهُ، وَيُصْبِحُ يكَْشِفُ سِتْر كَذَا وَكَذَا، وَقَدْ باَتَ يسَْتُر
عَليَهِْ.



Bab keenam: Fikih Ketaatan dan Kemaksiatan 649

“Semua umatku akan diselamatkan, kecuali orang-orang yang terang-

terangan melakukan dosa. Sesungguhnya di antara sikap terang-terangan 

melakukan dosa adalah, seseorang mengerjakan suatu amalan di malam 

hari, lalu pada pagi harinya dia mengatakan, ‘Wahai fulan, tadi malam 

aku melakukan dosa ini dan dosa itu,’ padahal Allah Ta’ala telah menu

tupinya. Dia bermalam dengan aib yang ditutupi oleh Rabbnya, dan pada 

pagi harinya dia menyingkap penutup Allah Ta’ala darinya.” (Muttafaq 
Alaih)104

Barangsiapa yang melakukan suatu dosa dengan terang-terangan, 

maka hendaknya dia bertaubat secara terang-terangan pula. Barangsia­

pa yang menampakkan suatu bid’ah atau suatu kejahatan, maka dia ha­

rus menampakkan taubatnya. Supaya orang mukmin yang jujur merasa 

gembira dengan taubatnya, dan orang-orang yang memiliki bid’ah dan 

kejahatan yang sama dengannya dapat meneladaninya.

104	 HR. Al-Bukhari nomor. 6069. Muslim nomor. 2990. Lafazh tersebut milik Al-
Bukhari.






